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Buku ini akan menjawab ragam pertanyaan di bawah ini;

¢ sudah bersihkah kalbu kita dari berbagai macam penyakit? Jangan-jangan tanpa kita
sadari ada banyak titik hitam di kalbu sehingga kita sulit mendapatkan hidayah Allah
Swt.;

% sudahkah kita mengenali musuh kita; setan? Jangan-jangan, karena ketidaktahuan
kita menyebabkan kita berkawan dengannya;

¢ sudahkah kita melatih kalbu kita agar condong pada akhlak yang baik? Jangan-
jangan kita hanya berharap memiliki akhlak baik tanpa pernah berusaha melatihnya.
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menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Quran.

Alhamdulillah kami persembahkan untuk pembaca budiman buku
keempat karya al-Ghazali yang masih satu rangkaian dari kitabnya yang
terkenal Thya’ ‘Ulumiddin. Sebuah kitab yang meskipun disusun puluhan
tahun lalu oleh sang hujjatul Islam tetapi masih relevan untuk dijadikan
referensi di zaman sekarang. Upaya kami menghadirkan kembali maha karya
ini ke hadapan pembaca diiringi harapan, kchadiran buku ini bisa menjadi
teman perjalanan dalam setiap usaha kita menggapai kesenangan kehidupan
di akhirat; kesenangan yang akan membuahkan kebahagiaan sejati yang
bukan saja di akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia telah kita rasakan
kenikmatannya. Kebahagiaan yang tak lekang dimakan zaman tak habis
ditelan waktu

Puji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah

Buku ini merupakan buku keempat dari sembilan jilid edisi Indonesia
kitab Thya" ‘Ulumiddin. Di buku ini diuraikan tentang keajaiban kalbu,
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pelatihan (rivadhah) bagi Kalbu, dan kontrol terhadap dua jenis nafsu, makan
dan farji. Uraian seputar kalbu ini, merupakan bagian awal dari kitab Thya’
‘Ulumiddin yang membicarakan akivitas batiniah. Di mana kalbu menjadi
pusat aktivitasnya. Ketika kalbunya bersih, ia akan menuntun seluruh
anggota badan mengikuti dan melangkah dalam kebaikan. Sebaliknya, bila
kalbunya kotor, ia akan dikuasai hawa nafsu yang menuntun seluruh anggota
badan mencintai dan melakukan kejelekan. Begitu pentingnya kedudukan
kalbu. Karenanya, al-Ghazali menguraikan pembasan seputar kalbu dengan
pembahasan yang detail.

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami sctiap gagasan dan
pemikiran al-Ghazali atas tema ini, kami melakukan penyuntingan atas
uraian-uraian yang kami pandang kurang relevan dengan tema yang sedang
dibahas. Kami yakin, dengan cara tersebut uraian dan pembahasan satu tema
akan lebih fokus sesuai kebutuhan pembaca.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambii hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini schingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang yang beruntung; orang-orang yang sukses,
yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insya Allah.

Salam,

Redaksi
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Ini merupakan bagian pertama dari Ihyd® ‘Ulimiddin yang membicarakan seputar
aktivitas batiniak yang sanggup membinasakan manusia

seluruh makhluk dengan sebaik-baik penciptaan. Yang telah menga-—

nugerahkan keajaiban di sckeliling kalbu berupa cahaya, demi me-
mahami keagungan-Nya. Allah Swt. juga Dzat Yang Maha Melihat atas segala
rahasia yang disembunyikan hamba dalam kalbu mercka. Bahkan, Dia Maha
Menyaksikan apa yang terkandung di dalam benak dan jiwa mereka (hamba-
Nya). Tidak satu pun makhluk yang sanggup menyimpan rahasia dari
penglihatan dan persaksian-Nya Swt.. Allah Maha Mengatur seluruh ciptaan-
Nya tanpa membutuhkan bantuan siapa pun dari makhluk, serta tidak pula
memerlukan persetujuan atas kekuasaan-Nya. Di samping itu semua, dan
yang terpenting, Allah Swt. Mahamampu membolak-balikkan kalbu hamba-
Nya, mengampuni sebagian besar dosa (kesalahan) yang mereka lakukan,
dan menutupi kekurangan hamba dengan ke-Mahaperkasaan-Nya, serta
sekaligus juga melapangkan segala bentuk kesempitan yang dirasa oleh kalbu

S egala puji bagi Allah Swt., Rabb yang telah menciptakan kalbu
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hamba-Nyva.

Shalawnt beserta salam semoga senantiasa tercurah atas junjungan alam,
Nabi akhir zaman, yang menuntun manusia ke jalan kebenaran, Muhammad
Saw.. Demikian pula atas keluarga beliau, para sahabat yang utama, dan siapa
saja dari umat beliau yang sudi mengikuti ajaran yang pernah beliau bawa
serta sampaikan, hingga akhir zaman kelak. Semoga keselamatan yang hakiki
senantiasa tercurah atas mereka semua.

Ao badu ...

Manusia dan keutamaan yang disandangnya melebihi seluruh makhluk
yang ada disebabkan kesiapan manusia untuk berada pada posisi mengenal
(ma'rifat) Allah Yang Mahasuci. Ma'rifat kepada Allah Swt. di dunia
merupakanbagian dari keindahan, kesempurnaan, dankebanggaan tersendiri.
Sedangkan untuk tujuan alam akhirat lebih sebagai persiapan dan simpanan
jangka panjang. Sesungguhnya hanya dengan kalbu manusia akan siap
berma‘rifat. Tidak ada satu pun di antara anggota tubuh lainnya yang akan
mampu melakukannya. Hanya kalbu. Dengan kalbu pula manusia kemudian
mengenal Allah Swt.. Dan, kalbu juga yang mendekatkan diri kepada-Nya.
Kalbu juga yang berbuat karena Allah. Kalbu pula yang berusaha kepada
Allah, dan sekaligus yang menyingkap apa yang berada di sisi Allah, serta
yang tersedia pada kehendak-Nya Swt..

Seluruh anggota tubuh hanyalah pengikut, pelayan, dan alat yang di-
pekerjakan dan digunakan oleh kalbu. Sebagaimana tuan memakai hamba
sahayanya, sebagaimana pemimpin mempekerjakan karyawannya, atau
perancang memergunakan alat bantu yang dimilikinya.

Kalbu-lah yang diterima di sisi Allah Swt. apabila ia selamat dari selain-
Nya (tidak menyekutukan-Nya). Kalbu pula yang terhijab (terhalang) dari
Allah apabila ia tenggelam dengan selain-Nya (melalaikan-Nya). Kalbu juga
yang dituntut serta vang diajak bicara. Kalbu pula vang dicaci. Kalbu juga
yang berbahagia dengan berdekatan kepada Allah Swt., dan berbahagia pula
apabila Dia menyucikannya.

Kalbu juga vang menyesal dan celaka apabila penggunanya lebih me-
milih untuk mengotori dan merusakkannya. Di samping itu, kalbu juga vang
berbuat taat secara hakiki kepada Allah Swt.. Juga sesungguhnya kalbu-lah
yang tersebar atas seluruh anggota tubuh dari amal ibadah yang menjadi
cahayanya. Kalbu pula vang durhaka lagi sombong kepada Allah Swt.. Dan
sesungguhnya yang berlaku kepada anggota tubuh dari perbuatan-perbuatan
yang keji adalah segala apa yang menjadi bekas-bekas atau akibat kalbu. Dan,
dengan kegelapan kalbu serta bersinarnya, maka akan tampak kejelekan-
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kejelekan lahir, dan sekaligus kebaikan-kebaikannya. Karena, sctiap bejana
itu terbasahi dengan apa yang berada (diisikan) ke dalamnya.

Kalbu-lah yang apabila manusia mengenalnya, niscaya ia mengenal
dirinya. Dan, apabila seorang hamba telah mengenal dirinya, niscaya ia akan
mengenal Rabbnya. Kalbu pula-lah yang apabila manusia tidak mengetahui-
nya, niscaya ia tidak mengenal dirinya sendiri. Dan, apabila seorang hamba
tidak memahami dirinya sendiri, niscaya ia tidak akan pernah mengenal
Rabbnya. Siapa saja dari hamba yang tidak mengenal kalbunya, maka ia
--dengan selain kalbu itu-- lebih tidak memahami jati diri dan Rabbnya. Karena,
kebanyakan makhluk itu tidak mengerti kalbu dan diri mereka sendiri. Juga,
telah menghalangi antara mercka dengan diri mereka sendiri.

Sesungguhnya Allah Swt. menempatkan hijab antara seseorang dengan
kalbunya. Halangan dari-Nya itu adalah Dia mencegah hamba yang tidak
mengenal kalbunya sendiri dari menyaksikan-Nya, memahami-Nya,
mengenal sifat-sifat-Nya, cara membolak-balikkan kalbu di antara jari-jari
Rabb Yang Maha Pengasih, dan bagaimana sang hamba turun pada suatu
kesempatan ke tempat yang paling rendah, hingga sejajar dengan keberadaan
setan (iblis). Dan, bagaimana sang hamba naik pada kali yang lain ke tingkat
yang tertinggi, hingga melebihi posisi alam para malaikat yang sangat dekat
dengan Allah Swt..

Siapa yvang tidak mengenal kalbunya untuk memahami, memelihara, dan
bersiaga atas apa yang tampak dart segala sesuatu yvang tersimpan di alam
malakut di atasnya, atau yang berada di dalamnya, maka ia termasuk orang
yang difirmankan oleh Aliah Swt. berikut ini,

T I Y A T AP I
"‘J}L:'L"hf'h‘ﬂ'f'bl p.g......a.,\ i'_hl...ul.% ai! 1)......: U,g.:lJlS'

“Seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka
tupa kepada diri mercka sendiri. Mercka itulah orang-orang yang fasik,” (QS al-
Hasyr [59]: 19).

Karenanya, mengenal kalbu berikut hakikat dan sifat-sifalnya adalah
dasar dari agama Islam, sekaligus pijakan awal bagi jalan orang-orang yang
hendak menempuh perjalanan menuju Allah Swt..

Apabila kita telah selesai dari bagian yang pertama dari kitab ini, atau
dari memerhatikan tentang apa vang berlaku pada anggota-anggota tubuh
atas ibadah-ibadah dan kebiasaan-kebiasaan, maka itulah yang dimaksud
dengan ilmu zhahir. Dan, Penulis akan berusaha menjelaskan pada bagian
kedua nanti apa yang berlaku pada kalbu dari sifat-sifat yang membinasakan,
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juga yang menyelamatkan pemiliknya. Itulah yang nantinya dinamakan
scbagat ilmu batin. Maka, di sini Penulis akan mengawalinya dengan bahasan
atas kalbu, yaitu menjelaskan keajaiban-keajaiban kalbu, sifat-sifat kalbu, dan
akhlak yang melingkupinya. Juga satu bahasan lanjutan tentang cara melatih
kalbu dan menyucikan akhiak yang melingkupinya. Dan, setelah itu, Penulis
akan berusaha untuk menerangkan sifat-sifat yang membinasakan, serta sifat-
sifat yang menyelamatkan kalbu.

Sckarang akan Penulis mulai uraian di seputar keajaiban-keajaiban
kalbu, dengan jalan membuat beberapa perumpamaan atas apa saja yang
dapat mendckatkan kepada pemahaman yang pelik tentangnya (kalbu).
Sesungguhnya menjelaskan keajaiban-keajaiban kalbu dan rahasia-rahastia,
vang masuk pula di dalamnya scjumlah alam malakut, adalah termasuk
langkah yang dapat menajamkan pemahaman kita daripada sckadar
mengetahuinya, msya Allai.






Pertama, penjelasan seputar makna kata al-Qalb, al-Ruh, al-Nafs, dan al-"Agl
Kedua, penjelasan seputar apa yang dimaksud dengan tentara kalbu.

Ketiga, penjelasan seputar ragam jenis kalbu beserta strata atau tingakatan
batiniahnya.

Keempat, penjelasan seputar sifat khusus dari kalbu manusia.

Kelima, penjelasan seputar sifat kalbu manusia, dan sejumlah contoh
tentangnya.

Keenam, penjelasan seputar kalbu manusia  vang  dikaitkan  dengan
pengetahuan secara khusus.

Ketujuh, penjelasan seputar kondisi kalbu manusia dalam hubungannya
dengan scjumlah ilmu yang bertalian dengan fungsi akal, aturan agama,
kchidupan dunia, dan perjalanan menuju negeri akhirat.

Kedelapan, penjelasan seputar perbedaan antara ilham dan fungsi belajar,
juga komparasi antara jalan sufi dalam menyingkap kebenaran dengan jalan
yang ditempuh oleh ahli ilmu nazhar (ilmiah, ilmuwan).

Kesembilan, penjelasan seputar dua kedudukan (iagam), berikut contoh yang
lazim berlaku dari keduanya.

Kesepuluh, penjelasan seputar kesaksian aturan syari‘at atas jalan tasawuf
tentang ma'rifat, selain dari jalan pencarian ilmu pengetahuan eksakta.
Kesebelas, penjelasan seputar tipu daya setan atas kalbu manusia melalui jalan
was-was, juga uraian tentang makna kata was-was, dan apa yang menjadi
penyebabnya.

Kedua Belas, penjelasan seputar pintu masuk setan ke dalam kalbu manusia.
Ketiga Belas, penjelasan seputar apa yang menjadikan seorang hamba

dicekam rasa was-was dalam bisikan kalbu, bertalian dengan keinginan vang
dibuat membumbung tinggi, juga apa saja yang dimaafkan darinya.

Keempat Belas, penjelasan seputar apakah sikap was-was bisa ditanggulangi
atau dicegah kehadirannya dengan memperbanyak dzikir.

Kelima Belas, penjelasan seputar kemuliaan kalbu, dan sifat kalbu yang
mudah berubah.



Bab Pertama

Makna al-Qalb, al-Ruh, |
al-Nafs, dan al-Aql

*Penjelasan seputar makna al-Qalb, al-Ruh, al-Nafs, dan al-’Aql. Juga uraian
tentang seluruh makna kata dimaksud.”

kita bicarakan pada bahasan ini (al-Qalb, al-Ruh, al-Nafs, dan al-‘Aql)
endapat apresiasi yang jarang dari para tokoh serta para pemikir

modern. Walau sesungguhnya mereka yang berhasil mengetahui nama-
nama itu, perbedaan artinya, batas-batasnya, dan apa saja yang diberi nama
dengan nama itu, akan mampu menyelamatkannya dari keburukan akhlak.
Juga, kebanyakan dari kekeliruan akibat keengganan, atau tidak memahami
keempatnya, yang justru akan menimbulkan jenis kejahilan baru tentang
pemahaman diri, dan sekaligus kaitannya dengan hubungan antara apa-apa
yang diberi nama dengan nama-nama yang berbeda-beda tersebut. Di sini
Penulis akan coba menguraikan arti dari nama-nama dimaksud, juga apa saja

I etahuilah, bahwa sesungguhnya makna dari keempat idiom yang akan
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vang bertalian langsung maupun tidak dengan keempatnya.

Pertama, makna kata kalbu itu dikatakan secara umum dengan dua
pengertian, yakni;

da.

Kalbu dengan arti kerat daging vang berbentuk buah shanaubar,
yang posisinya berada pada sebelah kiri dada bagian atas (jantung).
Yaitu, kerat daging yang khusus, dan di dalamnya terdapat berbagai
lubang (kapiler, rongga). Di dalam lubang-lubang itu mengalir darah
yang sangat pekat, dan menjadi sumber kehidupan, dan sekaligus
muaranya. Di sini enulis tidak bermaksud mendeskripsikan bentuk
kalbu, atau cara kerjanya. Sebab, hal itu bertalian erat dengan ilmu
kedokteran, dan tidak berkaitan dengan pemahaman seputar aturan
agama. Kalbu jenis ini juga tersedia (terdapat) pada seluruh binatang,
bahkan tetap ada pada orang vang sudah meninggal dunia. Apabila
Penulis mengatakan dengan menggunakan redaksi kalbu secara
umum dalam buku ini, maka Penulis tidak bermaksud dengannya
(kalbu} selain apa yang tersedia pada diri makhluk yang bernama
manusia. Karena, kalbu adalah sekerat daging yang manusia tidak
bernilai mulia hanya dengan keberadaannya semata, di mana
esensi dari kalbu itulah yang termasuk alam mulki, dan sekaligus
alam musyahadah (persaksian), disebabkan binatang hanya dapat
mengetahuinya melalui pancaran panca indera penglihatan, yang
nilainya justru lebih komprehensif ada pada diri manusia.

Kalbu dengan arti sesuatu vang halus, yang bersifat Rabbaniyaeh,
ruhantyalt (keruhanian). Pengertian kalbu jenis ini mempunyai kaitan
yang sangat erat dengan kalbu yang bersifat jasmani (yang bertubuh).
Kalbu yang halus itulah hakikat dari keberadaan manusia. Kalbu jenis
inilah yang mengetahui, mengerti, dan mengenali jati diri manusia.
Kalbu tipe inilah yang akan diajak berbicara, disiksa, dicela, dan
kelak akan dituntut {di alam Mahsyar). Dan, kalbu vang halus ini
mempunyai kaitan dengan kalbu vang bersifat jasmani, di mana akal
kebanyakan makhluk dibuat bingung dalam mengetahui segi maupun
kaitannya. Sesungguhnya kaitan kalbu jenis ini dengan kalbu vang
bersifat jasmani menyerupai pertalian antara perangai yang terpuji
dengan tubuh, atau segala sifat dengan yang disifati. Atau, kaitan erat
antara orang yang memakai alat dengan alat itu sendiri, juga kaitan
orang vang bertempat dengan benda yang ditempatinya.

Dan, menjelaskan persoalan yang demikian ini termasuk apa vang
Penulis hindari karena dua alasan. Pertama, bahwa hal itu berkaitan



dengan ilmu-ilmu mukasyafah, scerta bukanlah maksud Penulis di
dalam bahasan buku ini kecuali ilmu-ilmu vang bertalian dengan
urusan muamalah. Kedua, bahwa mencart hakikatnya justru akan
membawa kepada penyiaran rahasia di seputar persoalan ruh. Dan,
yvang demikian itu termasuk apa yang tidak pernah dibicarakan oleh
Rasulullah Saw..! Maka, tidaklah pula semestinva bagi umat beliau
membicarakannya.

Yang dimaksud dengan perkataan kalbu secara umum di dalam buku

ini adalah kalbu yang halus. Penulis bermaksud menyebutkan seluruh sifat dan

kcadaannya, dengan tidak menyebutkan hakikat pada dzatnya. Di samping itu,

ilmu muamalah hanya membutuhkan kepada mengetahui sifat-sifat, dan keadaan-

keadaannya. Artinya tidak memerlukan kepada penuntut untuk menycbutkan
hakikatnya.

Kedua, makna kata ruh (nyawa) juga dikatakan secara umum. Yakni,
mengenai apa vang berkaitan dengan jenis serta maksud Penulis dalam
memahaminya. Di sini ada dua makna yang bisa disebutkan.

a.

Tubuh yang halus, sumbernya adalah lubang kalbu yang jasmam. Ke-
mudian tersebar dengan perantara urat-urat yang merasuk ke bagian-
bagian tubuh lainnya. Dan, perjalanan ruh pada tubuh diselimuti
cahaya-cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran, dan
penciuman dari seluruh sisinya atas semua anggota tubuh itu, seperti
(menyerupai) menyeruaknya cahaya dari lampu yang dinyalakan ke
sudut-sudut ruangan. Sesungguhnya cahaya dimaksud tidak sampai
ke suatu bagian tertentu dari ruangan yang ada, melainkan ia akan
menyinari dengan cahaya tersebut segala sesuatu yang berada dalam
jangkauannya.

Kchidupan ini diibaratkan seperti cahava vang berhasil menerangi
dinding-dindingnva, dan ruh (nyawa) perumpamaannya lebih seperti
fungsi pada lampu. Adapun berjalannya ruh atau pergerakannya
pada batin lebih seperti gerakan lampu pada sudut-sudut ruangan
vang digerakkan oleh penggeraknya.

Para ahli ilmu fisik --seperti dokter-- apabila mengatakan seputar
persoalan ruh secara umum, maka vang mereka maksudkan dari
arti ini adalah segala apa yang sangat halus, yang dihidupkan oleh
panasnya kalbu. Dan, menjelaskan seputar persoalan fisik ini bukan

1 Hadis yang melarang pembicaraan di seputar euh diriwayatkan oleh Imam Bukharn dan Imam Muslin {Muftafeqr
‘Adaif) dari Tenu Mas'ud ra. pada kaitannya dengan perlanyaan scorang Yahudi tentang keberadaan atay hakikat ruh,
Scbagaimana penjelasan di seputar permasalahan ini pada pembahasan terdabulu,



menjadi domain Penulis. Sebab, vang berkaitan dengan persoalan
fisik adalah apa vang tclah didefinisikan oleh para dokter vang
bertugas mengobati tubuh. Adapun maksud para dokter agama yang
mengobati kalbu, schingga merasakan kerinduan ke sisi Rabb alam
semesta, sesungguhnya sama sekali tidak berkaitan dengan penjelasan
makna kata ruh ini secara dzatnya.

Pemahaman yang halus dari manusia yang mengerti tentang makna
kata ruh, dan yang mengetahui dari sist kemanusiaannya sendiri. Ini-
lah yang akan Penulis jelaskan, mengenat satu di antara arti kalbu.
Dan, itulah yang dikchendaki oleh Allah Swt. melalui firman-Nya
berikut ing,
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“Katakanlah,’'Ruh ity termasuk urusan Rabbku,” (QS al-Isrd’ [17]:
85).

Ruh adalah urusan yang mengherankan, perkara Rabbani (transenden)
yang melemahkan kebanyakan dari fungsi akal manusia, dan sekaligus
usaha vang dilakukan untuk memahaminya di luar porsi yang diizinkan
dari mengetahui hakikatnya.

Ketiga, al-Nafs. Makna kata nafs di sini juga bersekutu di antara makna-
makna yang beragam. Dan, yang bertalian dengan maksud Penulis dari makna
kata al-Nafs di sini ada dua, yaitu;

a.

Bahwa yang dimaksud dengan makna kata al-Nafs adalah sesuatu yang
memiliki daya fungsi untuk menghimpun kekuatan, sikap marah, dan
nafsu syahwat pada manusia. Sebagaimana akan diuraikan penjelasan-
nya pada waktunya nanti, insya Allah. Dan, pengfungsian makna kata ini
adalah sebagaimana yang biasa disampaikan oleh para ahli tasawuf. Se-
bab, sesungguhnya yang mereka maksudkan dengan kata af-Nafs meru-
pakan asas yang menghimpun sifat-sifat yang tercela dari manusia. Se-
telah itu, mereka mendeskripsikan, bahwa seorang hamba harus mampu
mengarahkan nafsu (hawa nafsu} dan mengelolanya. Semua itu pernah
diisyaratkan melalui sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Musuhnu yong terbesar adalah nofsumu, yang bevada di antara sisi-sisi
W

lombungmn.”*

b. Adalah yang lembut, sebagaimana telah Penulis sebutkan sebelumnya,
yang pada hakikatnya adalah cksistensi manusia itu sendiri. Dengan
redaksi berbeda dapat dikatakan di sini, yakni diri manusia itu sendi-
ri, dan dzatnya. Akan tetapi, al-Nafs disifati dengan beragam karakter-
istiknya, sesuai kondisi dan situasi di mana ia berada. Apabila nafs itu
berada pada kondisi tenang, di bawah perintah (kontrol) diri, dan atau
tidak berguncang serta tidak sampai bergejolak, maka semua itu lebih
disebabkan pada adanya penentangan terhadap syahwal, hingga disebut
sebagai nafsal-muthma’innalt (nafs yang tenang). Allah Swit. telah berfir-
man mengenai contohnya berikut ini,
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“Wahai nafs (jiwea) yang tenang, kembaltlah kepada Rabbmu dengan kondisi
yang puas lagt diridhai-Nya,” (QS al-Fajr [89]: 27-28).

Adapun nafs atau biasa discbut sebagai jiwa dalam pengertian yang
pertama di atas tidak dapat digambarkan scbagai kembalinya kepada
Allah Swt.. Sesungguhnya nafs tipe ini justru akan menjauh dari sisi
Allah, dan ia lebih berfungsi sebagai tentara setan. Apabila tidak sem-
purma ketenangan #afs, bahkan ia menjadi pendorong bagi nafsu syah-
wat, dan sekaligus penentang atasnya, maka disebut sebagai al-Nafs al-
Lawwdmah. Sebab, ia (nafs) akan menentang sikap pemiliknya. Terutama
pada saat ia (sang hamba) lalai dari beribadah kepada Rabbnya. Allah
Swi. berfirman mengenai hal inj,
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“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali [dirinya sendiril,” QS
al-Qiyamah [75]: 2).

Dwiviayatkan cleh bnam al-Balhaqi dalam kitab a-Zufd dail hadis [bnu 'Abbas ra. Dalam susunan parawinya terdapat
seseorang yang bermama Mubammad ibn ‘Abdurrabman ibn Ghazwan, satu di entare mereka dikenal sebagai pars
pemalsu hadis. Mernrut kami (muhasogig), mwayat ini sangat lemeh, sebagaimana telah kami jelasken pade bahassn
terdahulu,

Maksudnya, apabila ia berbuat kebaikan, maka ia juga menyesal menpapa ia kdak berbual lkebih banyak. apalagi kalpu
ia berbuat kejahatan.



Kalau nafs itu meninggalkan tantangan, tunduk, dan taat kepada
tuntutan syahwat serta dorongan-dorongan setan, maka dinamakan
sebagai al-Nafs amarah (yang mendorong) kepada kejahatan.
Sebagaimana Allah Swt. juga teclah berfirman untuk menceritakan

tentang kisah Nabi Yusuf as., ,
el Lol L ta F. or Al

“Dan aku tidak membebaskan diriku {dari kesalahan], karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menywruh (mengajak) kepada kejahatan,” (QS Yasuf [12]): 53).

Terkadang tidak keliru jika dikatakan, bahwa yang dimaksud dengan
“selalu menyuruh kepada kejahatan” adalah nafsu dengan makna yang
pertama.

Jadi, nafs dengan makna yang pertama adalah sangat tercela, dan dengan
makna yang kedua menjadi terpuji. Scebab, nafs adalah diri manusia itu
sendiri, dzat maupun hakikatnya, yang mengerti akan Allah Swt., berikut
pengetahuan-pengetuhuan lain yang mendukungnya.

Keempat, adalah akal (al-‘Agf). Akal di sini juga menyatu atas makna
yang cukup beragam, sebagaimana yang telah Penulis sebutkan pada bahasan
mengenai ilmu. Dan, yang bertalian erat dengan maksud Penulis dari sejumlah
makna dimaksud adalah dua arti berikut ini.

a. Bahwa makna kata akal terkadang disebutkan secara umum, dan
yang dimaksudkan dengannya adalah ilmu (pengetahuan) tentang
hakikat-hakikat perkara. Akal ibarat sifat ilmu yang tempat berse-
mayamnya adalah kalbu.

b. Bahwa makna kata akal terkadang dikatakan secara khusus. Yaitu,
upaya yang dipergunakan di dalam mengetahui ilmu-ilmu dimak-
sud, melalui kerja kalbu yang sangat halus.

Kita telah mengetahui bahwa sctiap orang vang alim (berilinu) akan
mempunyai wujud (ada) dalam dirinya. Dan, ilmu itu menjadi sifat baginya,
serta sifat itu selalu dialamatkan pada yang disifati. Sedangkan akal terkadang
dikatakan dan dimaksudkan sebagai sifat orang vang alim, dan terkadang
pula dikatakan secara umum, vang dimaksudkan dengannya adalah tempat
memperoleh ilmu, vakni siapa saja yvang mengetahui. [tulah vang dimaksud
dengan hadis Rasulullah Saw. berikut ini,



“Awal ciptann yang Allah ciptakan adalal akal.”*

Sesungguhnya ilmu itu merupakan sifat yang tidak dapat digambarkan. Ia
adalah makhluk pertama yang diciptakan. Walau demikian, harus dikatakan
di sini bahwa akal diciptakan sebelum ilmu, atau bersamaan dengan ilmu, dan
karena tidak mungkin tempat kembali dari suatu pembicaraan tidak diarahkan
kepada ilmu. Dalam hadis discbutkan, bahwa Allah Swt. telah berfirman
kepada akal, “Menghadaplah!” Lalu ia menghadap. Kemudian Allah Swt.
telah berfirman kepadanya,“Berpalinglah!?” Lalu ia pun berpaling..., sampai
akhir hadis.

Jadi, saat ini telah tersingkap bagi kita bahwa makna dari keempat kata di
atas adalah; kalbu yang bersifat jisim, ruh vang juga jisim, nafs yang bertalian
dengan syahwat, dan ilmu yang berhubungan dengan akal.

Inilah keempat makna yang dikatakan secara umum melalui keempat
definisi di atas. Sedangkan makna vang kelima lebih sebagai sesuatu yang
bersifat sangat halus (lembut), yang harus dimengerti,dan yang mengetahui
tentang itu semua dari sisi kemanusiaan. Keempat statemen dimaksud secara
keseluruhan akan berlaku penggunaannya atas apa saja yang bersifat halus
{lembut) tersebut.

Oleh karena itu, seluruh maknanya menjadi lima, dan perkataan yang
didefinisikan bernilai empat, di mana setiap perkataan yang ada disampaikan
secara umum serta mengerucut kepada dua makna secara umum. Dan,
mayoritas ulama enggan menetapkan perbedaan yang mendasar dari
seluruh makna kata di atas, terutama setelah berada pada tataran aplikasi
dan pemberlakuannya di tengah-tengah masyarakat (hanya bersemayam
pada tataran ide, pemikiran). Kita akan mendapati mereka (para ulama)
membicarakan tentang kisi-kisi yang hanya mengarahkan kepada kesimpulan
secara general. Seperti, “Inl merupakan ruang akal, yang ini ruang ruh, ini
wilayah kalbu, dan vang ini merupakan kapling nafs (jiwa). “Siapa saja yang
tidak bersedia memerhatikan sccara saksama akan keempatnya, niscaya
tidak akan pernah mengetahui perbedaan dari makna-makna kata tersebut.
Dan, untuk menyingkap tabir penghalang darinya, maka Penulis dahulukan
penjelasan di seputar masing-masing dari makna kata di atas.

4  Tahkhrlnya telah disampaikan pada bahasan mengenai ilmu.



Manakala discbutkan dalam Al-Qur'an dan Al-Sunnah perbedaan
mengenai kalbu, maka yang dimaksud di sini adalah makna yang dimengerti
olch mayoritas manusia, dan juga yang mengetahui hakikat dari sesuatu.
Terkadang diartikan pula secara kinayahh (analogis) dengan kalbu scbagai
sesuatu yang diduga. Karena, di antara yang halus dan yang bersifat jisim
kalbu (jantung) tersedia kaitan yang sangat khusus. Sesungguhnya apa saja
yang bersifat halus, walaupun berkaitan dengan seluruh tubuh dan dipakai
baginya, akan tetapi ia akan bertalian dengannya melalui perantara kalbu.

Dengan demikian, kaitan antara makna (penjelasan) yang pertama adalah
dengan kalbu. Seolah-olah kalbu itu tempatnya adalah sesuatu yang bernilai
halus, yang kemudian dinilai dari hasil kerjanya, juga spesifikasi alamnya,
yang sckaligus juga kendaraan yang dipergunakannya. Karena itulah Sahl
al-Tastari menyerupakan kalbu dengan ‘arsy (singgasana), dan dada dengan
kursi yang bertahta di atasnya (singgasana). Hingga ia mengatakan, “Kalbu
itu adalah ‘arsy (singgasana), dan dada itu adalah kursi.”

Perkataan Sahl di sini tidak harus diarahkan {(disejajarkan) dengan ‘Arsy
Allah, dan atau kursi-Nya Swt.. Karena, yang demikian itu mustahil bagi
makhluk terhadap Khalignya. Akan tetapi, yang ia maksudkan dengannya
adalah, bahwa kalbu merupakan kerajaan, dan sekaligus bertindak sebagai
saluran yang pertama untuk mengatur serta melakukannya. Oleh karena itu,
kaitan keduanya (kalbu dan dada) dengan manusia adalah seperti ‘arsy dan
kursi; jika boleh dianalogikan dengan kekuasaan Allah Swt. dan tahta-Nvya.
Dan, penyerupaan ini tidak dapat berbanding lurus, kecuali dari sebagian
seginya saja. Penjelasan analogis seperti ini juga kurang sesuai dengan apa
yang Penulis maksudkan. Oleh karena itu, Penulis cukupkan sampai di sini
saja,
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Bab Kedua

Tentara Kalbu

“Berkaitan dengan penjelasan seputar apa yang dimaksud dengan tentara kalbu.”

Allsh Swt. telah berfirman,
I,‘ '* o k2 j‘la PP

“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu, melainkan Dia sendiri,” (QS
al-Muddatstsir [74): 31).

A:ah Yang Mahasuci mempunyai tentara-tentara yang dikerahkan
dalam kalbu dan ruh. Alam-alam selain-Nya tidak mengetahui
akikat maupun perincian jumlahnya kecuali Dia sendiri. Saat ini
Penulis hanya memberikan isyarat (clue) bagi Pembaca atas sebagian dari apa
yang disebut sebagai tentara kalbu. Itulah yang berkaitan dengan maksud

pembahasan kita kali ini.

II



Kalbu itu mempunyai dua tentara, yaitu tentara yang dapat dilihat melalui
penglihatan zhahir (mata), dan sckaligus tentara yang tidak dapat dilihat
kecuali dengan penglihatan kalbu itu sendiri. Kalbu berkedudukan sebagai
raja, dan tentara-tentara yang mengitarinya berkedudukan sebagai pelayan
atau pembantu. Inilah makna spesifik dari tentara yang Penulis maksudkan.

Adapun tentara kalbu yang dapat disaksikan dengan mata zhahir adalah
tangan, kaki, mata, hidung, lisan, dan seluruh anggota tubuh lainnya,yang
terlihat maupun yang berada di baliknya, seperti organ dalam manusia serta
yang sejenis dengannya. Sesungguhnya semua itu adalah pelayan bagi kalbu,
dan ditundukkan khusus baginya. Kalbu-lah yang melakukan kontrol atas
semua itu, dan yang memotorisasi (menggerakkan) aktivitas mereka. Dan,
scluruh anggota tubuh itu telah diciptakan sccara khusus untuk patuh kepada
kalbu, serta tidak mampu menyalahinya, atau berlaku durhaka kepadanvya.

Apabila kalbu menyuruh mata terbuka, niscaya mata itu akan segera
terbuka. Dan apabila kalbu memerintahkan kepada kaki untuk bergerak,
niscaya kaki itu akan segera bergerak. Demikian pula apabila kalbu
menghendaki lisan agar berbicara, dan mengungkapkan sesuatu dengannya,
niscaya lisan akan segera berkata-kata. Begitu pula anggota-anggota tubuh
lainnya. Tunduknya anggota-anggota tubuh dan panca indera kepada kalbu
dari satu sisi lebih menyerupai tunduknya para malaikat kepada Allah Swt..
Sesungguhnya para malaikat itu diciptakan secara naluriah untuk bersikap
taat. Mereka tidak mampu menyalahi perintah maupun larangan-Nya.
Bahkan mereka tidak akan sempat mendurhakai Allah, dan senantiasa akan
mengerjakan apa saja yang diperintahkan-Nya secara sigap.

Hanya saja kedua analogi di atas berada dalam satu tataran perkara.
Yaitu, bahwa para malaikat as. sangat mengetahui ketaatan dan kepatuhan
mereka kepada-Nya. Sedangkan pelupuk mata yvang bersikap taat kepada
kalbu dalam urusan terbuka maupun tertutupnya lebih sebagai jalan taskhir
(paksaan). Namun, tidak tersedia penjelasan yang spesifik bagi pelupuk mata
itu atas diri, dan juga dari ketaatannya kepada kalbu.

Sesungguhnya kalbu memerlukan kepada tentara-tentara tersebut
dari segi keperluannya kepada kendaraan, dan juga perbekalan perjalanan
jauhnya, yang karenanva ia diciptakan. Yaitu, bepergian menuju Allah
Swt., dan menempuh tahapan-tahapan untuk keberhasilan menemui-Nya.
Karena, untuk tujuan itulah kalbu diciptakan. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,

I
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“Dan Aku (Allah) tidak wenciptakan jin serta manusia, melainkan supaya
mereka mengabdt kepada-Ku,” (QS al-Dzarivat [51]: 56).

Sesungguhnya kendaraan kalbu adalah tubuh, serta perbekalan
yang dibutuhkannya adalah ilmu. Dan, sesungguhnya sebab-sebab yang
menyampaikan kalbu kepada perbekalan serta menetapkannya untuk berbekal
dengannya itu, adalah amal yang shalih. Seorang hamba tidak mungkin
sampai kepada Allah S5wt. sclama tubuh tidak berada dalam kondisi tenang,.
Dan, ia juga tidak dapat melampaui dunia, karena rumah yang terdekat itu
harus ditempuhnya untuk sampai ke rumah yang terjauh.

Dunia adalah kebun (halaman) depan bagi negeri akhirat, dan ia
merupakan satu di antara rumah petunjuk. Dinamakan dunia, karena ia
paling dekat di antara dua tempat yang dituju. Sangat perlu menyiapkan
perbekalan dari alam ini, dan tubuh manusia adalah kendaraan tepat yang
dapat menyampaikan ke alam dimaksud, hingga sangat penting untuk
menjaga tubuh serta memeliharanya.

Sesungguhnya tubuh manusia itu dipelihara dengan membawa kepadanya
apa saja yang sesuai mulai dari makanan atau yang lainnya, dan sekaligus
mencegah darinya apa saja yang meniadakannya dari sebab-sebab kebinasaan.
Termasuk kalbu juga memerlukan makanan yang tepat untuk kemudian
dibawa kepada dua tentara batin (yang tidak tampak); nafsu syahwat, dan
tentara yang zhahir (yang tampak), yaitu tangan beserta anggota tubuh lain
yang menyampaikannya kcpada makanan yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
diciptakan di dalam kalbu itu nafsu (syahwat) atas apa yang diperlukannya.

Sedangkan anggota-anggota tubuh diciptakan lebih sebagai alat yang
dipergunakan oleh nafsu (syahwat). Maka, memerlukan usaha untuk men—
cegah kebinasaan kepada dua tentara yang batin, yaitu; kemarahan yang
dapat menolak segala kebinasaan, dan menuntut balas dari musuh. Juga
tentara yang zhahir, yaitu; tangan dan kaki, yang dengan keduanya pemilik
kalbu dapat berbuat menurut tuntutan kemarahan. Semua ini berhubungan
dengan perkara-perkara yang berada di luar kalbu. Dengan kata lain, seluruh
anggota tubuh dimaksud berfungsi seperti senjata dan kebutuhan lain yang
mengiringi penggunaannya.

Kemudian, orang yang memerlukan makanan, selama ia tidak mengenal
makanannya, maka tidak berguna baginya nafsu syahwat makanan, serta
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dari ketundukan kalbu kepadanya. Karenanya, ia membutuhkan untuk lebih
mengenal kepada dua tentara yang batin, yaitu; pengertian atas pendengaran,
penglihatan, penciuman, daya sentuh, dan rasa. Adapun yang zhahir, yaitu;
mata, telinga, hidung, juga lainnya. Menguraikan sccara rinci segi kebutuhan
atasnya, dan hikmah yang terkandung padanya akan membutuhkan buku
yang berjilid-jilid, hingga kita akan kesulitan (tidak dapat) menghimpunnya.
Dan, Penulis telah memberi gambaran yang sangat sederhana mengenai
masalah ini, namun mudah dipahami,yang terdapat dalam bahasan mengenai
syukur. Hendaklah kita merasa cukup dengannya.

Adapun jumlah tentara kalbu itu secara garis besar terbagi ke dalam tiga
kategori. Pertama, pendorong dan pemberi anjuran. Adakalanya mendorong
dan menganjurkan kepada sesuatu yang sesuai, seperti apa yanyg dikehendak
oleh nafsu syahwat. Adakalanya juga menolak yang berbahaya, atau yang
meniadakan, seperti kemarahan. Dan, pendorong ini diibaratkan dengan iradat
(kehendak). Kedun, penggerak anggota-anggota tubuh untuk menghasilkan
maksud-maksud tertentu, dan vang kedua ini diibaratkan dengan qudrat
(kekuasaan). Yaitu, tentara-tentara yang tersebar di seluruh anggota tubuh,
terlebih pada sendi-sendi yang darinya tulang-tulang akan (mampu) bergerak.
Ketiga, yang mengetahui, yang mengenal semua perkara, seperti pengintai
ulung. Yaitu, kekuatan penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sentuhan.
Dan, kekuatan itu tersebar pada anggota-anggota tubuh tertentu. Semua ini
diibaratkan dengan ilmu {pengetahuan), dan pemahaman (al-idrik).

Bersamaan dengan setiap tentara dan tentara-tentara yang batin (tidak
tampak) ada pula tentara-tentara yang zhahir (yang tampak), yaitu anggota-
anggota tubuh yang tersusun dari lemak, daging, urat, darah, dan tulang-
belulang vang menyiapkan alat-alat bagi tentara-tentara batin. Sesungguhnya
kekuatan pukulanitubertumpu padagenggaman tangan vang ditopang kokoh.
Sedangkan kekuatan penglihatan itu bersandar pada ketajaman pandangan
mata. Begitu pula dengan kekuatan-kckuatan lainnya. Di sini Penulis tidak
hendak berbicara tentang tentara-tentara yang zhahir, yaitu anggota-anggota
tubuh. Sebab, semua itu termasuk dari alam mulk, dan alam syahadah.

Sekarang P’enulis akan membahas tentang apa yang diperkuat dengan
tentara-tentara yang tidak kita lihat. Adapun macam yang ketiga adalah, yang
mengetahui keseluruhan, dan ini terbagi kepada apa yang menempati posisi-
posisi yang zhahir, yaitu panca indera yang lima; pendengaran, penglihatan,
penciuman, sentuhan, dan rasa. Juga kepada apa yang menempati posisi-
posisi batiniah seperti; rongga-rongga otak. Dan, semua itu juga berjumlah
lima bagian.
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Sesungguhnya manusia setelah melihat sesuatu, ia memejamkan matanya,
lalu ia mengetahui bentuk sesuatu itu dalam dirinya. hulah yang biasa disebut
sebagai membayangkan. Kemudian, bentuk itu tetap bersamanya disebabkan
sesuatu yang menghafalnya. Inilah yang dimaksud dengan tentara penghafal.
Setelah itu, ia berpikir mengcenai apa yang dihafalnya tadi, lalu menyusun
sebagiannyva kepada sebagian yang lain, kemudian kembali mengingat apa
yang telah dilupakannya, dan semua itu kembali kepadanya. Sesudahnya,
ia menghimpun sejumlah makna yang ditangkap oleh panca indera dalam
memorinya dengan perasaan yvang bersekutu antara apa-apa yang ditangkap
oleh panca indera dengan bagian pendukung lainnya. Hingga dalam batin
terdapat perasaan yang bersekutu, yakni antara hayalan, pikiran, mengingat-
ingat, dan menghafal.

Jika Allah Swt. tidak menciptakan kekuatan hafalan, berpikir, dan daya
ingat manusia, niscaya otak akan menjadi kosong dari esensinya, sebagaimana
tangan dan kaki kosong dari kekuatan yang menopangnya. Kekuatan-kekuatan
dimaksud juga merupakan tentara-tentara batin, dan tempat-tempatnya juga
berada di dalam batin. Hingga semua ini adalah bagian dari tentara kalbu.
Dan, penjelasan yang seperti itu dapat diperoleh manfaatnya terhadap
pemahaman orang-orang yang lemah, dengan membuat perumpamaan-
perumpamaan yang lebih detail. Adapun maksud dari penjelasan ini adalah,
agar dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang kuat serta tokoh-tokoh dari
kelompok mereka yang menguasai dengan ilmu. Akan tetapi, kita berusaha
memberikan pemahaman juga kepada orang-orang yang awam (kebanyakan),
dengan membuat perumpamaan-perumpamaan yang mudah, agar yang
demikian itu lebih dekat kepada pemahaman mereka.[]
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Bab Ketiga

Jenis dan Strata Kalbu

“Berkaitan dengan penjelasan seputar ragam jenis kalbu beserta strata atau
tingkatan batiniahnya.”

nafsu syahwat itu terkadang tunduk kepada kalbu dengan sikap

tunduk yang sempurna. Yang demikian itu dapat membantu kalbu
kepada jalan yang ditempuhnya, dan keikutsertaan keduanya terbukti efektif
dalam perjalanan yang dihadapi oleh kalbu. Terkadang, tentara kemarahan dan
tentara nafsu syahwat bersikap durhaka kepada kalbu dengan kedurhakaan
menyimpang serta melampani batas. Sehingga keduanya berhasil menguasai
kalbu, dan memperbudaknya. Dalam kondisi yang seperti itu, kehancuran
esensi kalbu menjadikan terputusnya kalbu dari perjalanannya yang di-
harapkan mampu menyampaikannya kepada kebahagiaan abadi.

I <etahuilah, bahwa kedua tentara batin yang bernama kemarahan dan

Di samping itu, kalbu mempunyai tentara yang lain, yaitu; ilmu, hikmah,
dan kemampuan berpikir. Bagaimana penjelasan tentangnya insya Allah akan
Penulis uraikan nanti. Dan, hak kalbu adalah meminta pertolongan kepada

16



tentara ini, karena ia merupakan tentara Allah Swt. yang posisinya berada di
atas kedua tentara lainnya. Sesungguhnya kedua tentara dimaksud terkadang
berhubungan dengan tentara sctan. Kalau kalbu meninggalkan sikap meminta
pertolongan, dan tentara kemarahan serta nafsu syahwat menguasai dirinya,
niscaya kalbu semacam itu akan segera binasa atau merugi, dengan kerugian
yang sangat nyata. Yang demikian itu merupakan kondisi kebanyakan dari
makhluk. Sesungguhnya akal mereka itu tunduk kepada nafsu syahwat dalam
mencari upaya untuk memenuhi keinginan nafsu syahwat yang merajalela.
Sudah seyogyanva nafsu syahwat itu tunduk kepada akal mereka, dalam
kondisi yang dibutuhkan oleh akal. Dan, Penulis berusaha untuk mendekatkan
yang demikian itu kepada pemahaman Pembaca dengan tiga perumpamaan
berikut ini.

Perumpamaan vang pertama, bahwa Penulis berkata seperti jiwa manusia
dalam tubuhnya. Yakni, jiwa yang halus, sebagaimana yang telah disebutkan
di atas, seperti raja dalam kota, dan kerajaan vang tengah dipimpinnya.
Sesungguhnya tubuh adalah kerajaan bagi jiwa, alam yang sekaligus tempat
berdiamnya. Sedangkan seluruh anggota tubuh, dan segenap kekuatan yang
dimilikinya lebih seperti kedudukan pekerja, atau para pelaku di lapangan.
Dan, kekuatan akal yang berpikir baginya adalah seperti pemberi isyarat yang
tengah menasihati, dan atau penguasa vang menggunakan fungsi akalnya.
Adapun nafsu syahwat baginya hanyalah laksana budak yang buruk rupa,
yang tengah bertugas membawakan makanan dari tempat yang sangat jauh.

Adapun sikap marah dan kalbu yang mudah meradang adalah laksana
orang yang selalu diawasi oleh mereka vang tidak disukai. Dan, budak yang
membawa makanan lebih sebagai pembohong, penipu, lagi bersikap buruk,
yang penampilannya menyerupai bentuk penasihat santun. Di dalam cara
menasihatinya itu terselip keburukan yang cukup menakutkan, dan racun yang
berpotensi membunubh. Sifat dan kebiasaannya adalah menentang para pihak
yang ahli dalam urusan nasihat, berikut segala pendapat dan pengaturannya.
Sehingga akan selalu muncul sikap menentang dan perlawanannya dalam
hitungan yang intens.

Sebagaimana seorang penguasa dan kerajaan (kekuasaan) yang tengah
disandangnya, apabilaia merasa cukupdalam pengaturannyadengan sejumlah
menteri yang bertugas, serta bermusyawarah dengan mereka. Lalu, berpaling
dari isyarat budak dengan berdasar pada isyarat yang dimunculkannya;
bahwa kebenaran adalah yang berlawanan dengan pendapat budak dimaksud.
Ta (sang raja) akan mendapat bimbingan secara langsung dan terus-menerus
dari kepala pengawasnya, mendapat masukan dari para menterinya, dan

17



menjadikan para menterinya tempat bermusyawarah baginya. Di samping
itu, sang penguasa berusaha menguasai atas diri budak yang berlaku buruk,
berikut para pengikut dan pembantu-pembantunya, schingga budak itu
berbalik menjadi dipimpin, tidak memimpin. Atau, diperintah lagi diatur,
tidak memerintah lagi mengatur. Niscaya urusan negeri penguasa itu menjadi
lurus, dan dengan demikian keadilannya pun menjadi teratur (terarah).

Begitu pula jiwa manakala ia meminta pertolongan kepada akal, dan
memeroleh bimbingan dengan kemampuan mengendalikan amarah. Lalu ia
menguasainya atas dominasi nafsu syahwat, dan meminta pertolongan dengan
satu di antaranya atas yang lain pada suatu kali, atau dengan menyedikitkan
tingkat kemarahan yang meluap-luap, melalui cara menentang nafsu syahwat,
dan dilakukan secara bertahap dalam menentangnya. Juga pada suatu kahi
berusaha untuk mencegah nafsu syahwat dengan memaksanya, dan diberi
keleluasaan atas kalbu dalam mengendalikan amarah serta meredam
rasa panas dalam kalbu atas nafsu syahwat, juga memandang keji kepada
tuntutan-tuntutannya yang cederung berlebihan, niscaya kekuatan-kekuatan
jiwa dimaksud menjadi lurus, dan akhlaknya menjadi semakin membaik.
Hingga siapa saja yang menyimpang dari jalan ini, maka ia laksana orang
yang difirmankan oleh Allah Swt. berikut ini,

] - - = P
e R i e AL - o ’: e e
f"Lf & il dloty olsa &é SEAREVICI |

“Makn pernahkah engkau melthat orang yang menjadikan hawea nafsunya sebagai
Rabbnya, dan Allak membiarkannya berdasarkan thnu-Nya,” (QS al-Jatsiyah [45]:
23).

Allah S5wt. berfirman,
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“Dan memcrturutkan haiwn naﬁ;unyn yang rendah, maka perwmpamannnya
seperti anjing, jika cngkau menghalaunya niscaya akan diulurkan lidahnya. Juga

apabila cngkay membiarkannya, maka ia pun tetap akan menjulurkan idahnya,” (QS
al-A’raf [7]: 176).

Allah'Azza wa Jalla juga telah berfirman mengenai orang vang menahan
diri dari keinginan hawa nafsunya,

5 Maksudnya adalzh, Allah membiarkan orang itu sesal. karena Allah lelah mengetahui bahwa ia idak menerima petu -
juk-petunjuk yang diberkan kepadanya. Penerj.
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“Adapun orang-orang yang takut kepnda kebesaran Rabbuya, dan nienahan diri

dari keingiuan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surga-lah tempat tinggalnya,”
(QS al-Nazi‘at [79]: 40-41).

Dan akan Penulis uraikan nanti, Insya Aflah, cara yang efektif dalam
berjuang melawan tentara-tentara kalbu semacam ini, serta bagaimana
menguasainya sebagian atas yang lain dalam pembahasan mengenai latihan
yang sungguh-sungguh (riyadhal) bagi jiwa.

Perumpamaan yang kedua adalah, ketahuilah bahwa tubuh manusia itu
laksana sebuah kota. Sedangkan akal yang mengetahui diri manusia lebih
seperti penguasa yang tengah mengatur kota itu. Dan, kekuatan-kekuatan
manusia yang mengetahui dari panca indera, yang zhahir maupun batin,
adalah laksana tentara dan para pembantunya. Adapun anggota-anggota
tubuh yang ada adalah seperti rakyatnya. Dan, hawa nafsu yang mendorong
kepada keburukan, yaitu nafsu syahwat serta amarah adalah seperti musuh
yang menentangnya dalam kerajaan (kekuasaan) yvang tengah dipimpinnya,
juga sekaligus berusaha untuk membinasakan seluruh rakyatnya. Maka,
tubuhnya menjadi seperti markas bagi tentara, dan sekaligus benteng yang
dianggap sanggup melindungi. Jiwanya lebih seperti orang yang bertempat
tinggal dalam benteng itu, serta vang berusaha untuk menjaga. Kalau ia
memerangi musuhnya, mengalahkan, dan menundukkannya menurut
apa yang disenangi, maka bekasnya adalah terpuji manakala ia kembali ke
hadapan Allah Swt.. Seperti yang telah difirmankan-Nya,
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“Dan orang-orang yang berjthad di jalan Allah dengan harta serta jiwr.' mereka,
Allah melebibkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwa wereka atas
oraug-orang yang duduk,® satu derajat,” (QS al-Nisad’ [4]: 95).

Kalau ia menyia-nyiakan bentengnya, dan menclantarkan rakyatnya,
niscaya riwayat kepemimpinannya akan tercela. Lalu ia dituntut balas atas
perbuatan tersebut di sisi Allah Swt.. Kemudian dikatakan kepadanya di hari

6 Maksudnya, yang tdak turut berperang karena adanya wizur (halangan vang diperbokehkan), Pener].
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Kiamat, “Wahai para pemimpin yang buruk, kalian memakan daging dan
meminum susu, sedang kami (rakyat) tidak mengembalikan barang milik
orang lain yang hilang, serta tidak menambal apa saja yang telah retak. Pada
hari ini, kami dituntut balas atas sikap kalian,”’scbagaimana discbutkan
dalam sebuah hadis. Dan, atas perjuangan dimaksud diisyaratkan melalui
sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Kita telah kembali dari jilad yang kecil menuju jihad yang sesungguhnya
(besar).”®

Perumpamaan yang ketiga adalah, akal laksana penunggang kuda
yang tengah berburu mangsa (hasil buruan). Dan, nafsu syahwatnya lebih
sebagai kuda yang tengah ditungganginya. Adapun kemarahannya adalah
seperti anjing pengawal atas buruannya. Manakala penunggang kuda itu
cerdas, kudanya terlatih, dan anjingnya terdidik lagi terlatih pula, maka
ia berhak sukses dalam perburuan yang dilakukan. Namun, manakala ia
sendiri tidak memahami, kuda yang ditungganginya enggan bergerak,
dan anjing pedamping perburnannya liar tanpa arah, lalu kudanya tidak
segera bergerak mengikuti perintah, serta anjingnya ketika dilepas dengan
isyaratnya tidak menaati perintah sang pemburu, maka ia layak merugi atas
hasil buruan yang seharusnya. Terlebih lagi dari memeroleh hasil sesuai apa
yang diinginkannya.

Sesungguhnya kejahilan penunggang kuda laksana kebodohan ma-
nusia, kurangnya kebijaksanaan, dan tumpulnya penglihatan kalbu. Ada-
punsikap enggan yang diperlihatkan olch kuda tunggangannya lebih sebagai
kemenangan nafsu syahwat, khususnya nafsu syahwat perut dan kemaluan.
Sedangkan liarnya anjing pemburu adalah seperti kemenangan marah dan
sikap arogansinya. Kita memohon kepada Allah Swt. petunjuk dengan kasih
sayang-Nya dari berada pada kondisi yang demikian.[]

7 Khabar ini tidak dilemukan sumber asal dan sandaran atas penwayatannya. Sebagaimana dikatakan oleh permilik kitab
al-lithéf, dirwsyatkan cleh lmam Abu Nu'sim dalam ai-Hiyah pada edisi terfiemahan Malik ibn Dinar. Saya (mubeqaiq)
berpandapal, riwayal dimaksud disampaikan dalam kitab ab-Hilyvah, Jilid 2. hadis nomar 378, darl Jalur fatar ibn
Sulaiman, dikatakan, "Aku mendengar Malik ion Diner mengatakan, 'Aku baca di sebagian kitab dengan redaksi yang
senpa.”

8 Dirnwayatkan ok Imam al-Baihaqi dalam al-Znhid dari hadis Jabir ibn ‘Abdullah a2, lalu dikatakan bahwa di dalam
tshad-nya terdapat kebemahan. Sava (nwhageig) berpendapat, bahwa hadis ir diriwayatkan aleh Imam al-Baihagi
dalam al-Zithd, hadis nomor 163, lalu dijelaskan bahwva pada isnad-nya terdapat kelemahan {diw i)
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar sifat khusus dari kalbu manusia.”

i atas telah dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada semua binatang.

amun, tersediakekhususanyangunik terhadap anak Adam{manusia).
Karena, binatang juga dibekali oleh Allah Swt. nafsu syahwat, amarah, dan
panca indera yang zhahir maupun batin. Schingga saat seekor kambing melihat
srigala dengan kedua bola matanya, lalu mengetahui permusuhan srigala itu
dengan kalbunya, maka kambing pun segera lari (menjauh) darinya. Yang
demikian itu menandakan ada atau tersedianya indera batin (pengetahuan
batin). Pada kesempatan kali ini, Penulis akan menguraikan apa saja yang
khusus dengan kalbu manusia, dan karenanya kemuliaan manusia sebagai
khalifah disandang. Juga, manusia berhak berdekatan dengan Allah Swt.
sebagai Sang Maha Pencipta. Semua itu kembali kepada ilmu (pengetahuan)
dan iradat (kehendak).

Adapun ilmu, maka di sini sangat bertalian dengan urusan-urusan
dunia dan akhirat, juga hakikat-hakikat yang berhubungan dengan akal.

I etahuilah, bahwa sejumlah penjelasan yang telah Penulis sebutkan
d
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Sesungguhnya semua ini menjadi urusan-urusan yang berada di luar wilayah
yang sanggup ditangkap oleh panca indera, di mana kedudukan binatang
tidak bersekutu dengan manusia atas keduanya (pengetahuan dan iradat).
Bahkan, semua jenis ilmu yang bersifat dharuri (apa saja yang diketahui tanpa
membutuhkan argumentasi pendukung, Penerj.) secara kescluruhan, adalah
termasuk perkara yang khusus bagi akal. Karena, manusia menetapkan dan
bersepakat, bahwa satu orang tidak akan bisa terlihat berada di dua tempat
berbeda dalam satu kesempatan (waktu).

Sedangkan kehendak (iradat) itu berlaku atas semua orang. Sebagaimana
telah disepakati, bahwa tidak dapat diketahui dengan panca indera hal-hal
yang detail, kecuali oleh sebagian orang saja. Hingga ketetapan atas semua
orang bernilai melebihi apa yang diketahui olch panca indera secara umum.
Apabila Anda memahami semua ini dalam tataran ilmu yang dhartri, maka
pada semua ilmu nadhari (kebalikan dari dhariirf) akan lebih jelas lagi. Adapun
iradat (kehendak), apabila sesungguhnya dapat diketahui dengan akal, di
mana akan ada akibat dari suatu perkara yang timbul, juga jalan kebaikan
padanya, niscava akan bangkit (menyembul) darinya keinginan kepada segi
kemaslahatan, dan juga kepada mencari sebab-sebab serta apa yang melatari
kehendak dimaksud.Yang demikian itu bukanlah termasuk kehendak nafsu
syahwat, dan kehendak kebinatangan. Bahkan, semua itu berlawanan dengan
nafsu syahwat. Sesungguhnya nafsu syahwat itu berbeda dari berbekam
atau mengeluarkan darah kotor, meski akal menghendakinya, meminta
kesediaannya, serta mengorbankan sejumlah harta untuk melakukannya.
Dan, nafsu syahwat itu biasanya cenderung kepada makanan-makanan yang
lezat pada saat tengah menderita sakit.

Orang yang mau menggunakan fungsi akalnya akan mendapatkan pada
dirinya kemampuan mencegah dari seluruh kesia-siaan dimaksud. Dan, yang
demikian itu bukanlah bagian dari pencegahan nafsu syahwat. Jika Allah Swt.
menciptakan akal yang mengetahui akibat perkara, dan tidak menciptakan
penggerak lain yang mampu menggerakkan anggota-anggota tubuh menurut
aturan hukum yang berlaku, niscaya benar-benar hukum akal akan sia-sia
(tidak berlaku). Jadi, kalbu manusia itu khusus dengan ilmu serta iradat,
dan semua hewan (binatang) terlepas dari keduanya. Bahkan, anak kecil
juga terlepas darinya pada permulaan fithrah atau awal penciptaannya.
Yang demikian itu baru berlaku bagi anak-anak setelah mencapai usia baligh
(dewasa). Adapun nafsu syahwat, amarah, dan panca indera yang zhahir
maupun batin, sesungguhnya semua itu juga tersedia pada anak kecil.



Adapun bagi anak yang masih berusia dini,di dalam menghasilkan itmu-
ilmu semacam ini mempunyai dua tingkatan.

Pertama, bahwa kalbu anak-anak tertarik kepada semua ilmu yang dharuri,
dan bersifat mendasar. Seperti ilmu tentang mustahilnya segala perkara
yang tidak mungkin terjadi. Juga kemungkinan dari segala perkara yang
mungkin saja berlaku. Maka, ilmu-ilmu nadhari pada tingkatan ini tidak akan
pernah berhasil, kecuali bahwa ilmu-ilmu itu telah menjadi mungkin, yang
dekat kemungkinan serta tingkatan keberhasilannya bagi mercka. Kondist
anak-anak yang masih kecil jika dikaitkan dengan ilmu-ilmu semacam itu
laksana keadaan seorang penulis yang tidak memahami fungsi dari sebuah
karya tulis selain terkandungnya unsur tinta, pena, dan huruf-huruf tunggal
yang tersusun secara berjajar. Sebab sesungguhnya seorang anak kecil akan
mendekati apa pun bentuk penulisan, namun belum sampai kepada makna
hakiki serta fungsi atau kegunaannya.

Kedua, bahwa keberhasilan bagi seorang anak kecil atas ilmuo-ilmu yang
diperoleh melalui pengalaman-pengalaman dan pemikiran, maka ilmu-
ilmu dimaksud hanya berfungsi scbagai simpanan baginya. Apabila ia
ingin mengambilnya saat tclah dewasa kelak, maka ia masih harus kembaii
menggali ilmu-ilmu tersebut dalam memorinya. Semua itu laksana kondisi
seseorang vang pandai menulis. Sebab, ia akan dikatakan sebagai penulis
walaupun dalam prosesnya ia tidak langsung utuh dalam menulis, disebabkan
kemampuannya yang sangat terbatas untuk menulis secara utuh dalam satu
kesempatan. Dan, ini menjadi penilaian akhir dari derajat kermanusiaan.

Akan tetapi, pada derajat yang sama tersedia pula tingkatan-tingkatan
yang tidak dapat dihitung (dikalkulasi), di mana semua makhluk berada
pada posisi (kondisi) plus minus padanya, disebabkan banyaknya perkara
yang mesti dimengerti (dipahami), juga sedikitnya ketersediaan kesempatan.
Juga disebabkan kemuliaan hal-hal yang dimengerti dan kerendahannya,
serta disebabkan jalan (kesempatan) untuk menghasilkannya. Karena, hal-
hal semacam itu dapat berhasil bagi sebagian kalbu melalui campur tangan
ilham dari sisi Allah Swt. dengan jalan mubada-ah (permulaan), dan mukasyafah
{penyingkapan), serta bagisebagian merekadenganjalanbelajar, danberusaha.
Terkadang cepat berhasilnya dan terkadang pula lambat pencapaiannya.

Pada kedudukan semacam inilah terletak perbedaan tingkatan antara para
ahli hikmah, para Nabi, dan para wali Allah. Laly, derajat dimaksud naik ke
tingkat atas, yang padanya menjadi tidak lagi berbatas. Karena, hal-hal yang
dimengerti oleh Allah Swt. adalah sesuatu tidak akan ada penghabisannya, dan
paling tingginya tingkat adalah tingkatan para Nabi, di mana tersingkap bagi
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para Nabi semua hakikat, atau kebanyakan pemahaman, tanpa didahului oleh
usaha yang melelahkan, dan atau tindakan memaksa diri. Akan tetapi,cukup
dengan kasyaf llahi (penyingkapan dari sisi Allah Swt.) dalam waktu yang
secepat-cepatnya. Dan, melalui jalur kebahagiaan ini secrang hamba menjadi
dekat dengan Allah Swt. dalam makna hakikat maupun sifat, tidak dengan
tempat dan jarak tempuh. Adapun tempat-tempat naik dari derajat ini adalah
kedudukan orang-orang yang berjalan menuju Allah Swt., dan tidak ada batas
bagi kedudukan semacam itu.

Sesungguhnya setiap orang yang mencempuh jalan kepada Allah Swit.
(suluk) mengetahui kedudukan yang ia sampai kepadanya dalam aktivitas
suluk-nya. la mengetahui dan memahami semua kedudukan yang tersedia di
belakangnya. Adapun kedudukan yang berada di hadapannya, maka ia tidak
mengetahuisecara yakin, akantetapiiaakanberusahauntuk membenarkannya,
disebabkan beriman terhadap perkara yang ghaib. Sebagaimana kita beriman
kepada kenabian, dan Nabi membenarkan adanya para Nabi sebelumnya,
akan tetapi tidak mengetahui hakikat kenabian selain sang Nabi itu sendiri.
Juga sebagaimana janin (anak yang masih berada dalam kandungan ibunda)
tidak mengetahui keadaan-keadaan anak lain yang telah dilahirkan, dan anak
kecil tidak memahami keadaan anak mumayyiz (yang telah memasuki usia
dewasa).

Apa saja yang terbuka baginya dari ilmu-ilmu dharuri, di mana seorang
mumayyiz tidak mengetahui keadaan orang yang berakal (dewasa), dan apa
yang diperolehnya dari ilmu-ilmu nazhari. Maka, begitu pula orang yang
berakal tidak mengetahui apa yang dibukakan Allah Swt. atas para wali-Nya,
dan para Nabi, dari keistimewaan-keistimewaan kasih sayang, juga rahmat-
Nya. Sebagaimana Allah Swt. sendiri yang telah berfirman,
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"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak

ada seorang pun yang dapat menchamya,” (QS Fathir [35]: 2).

Rahmat atau kasih sayang ini diberikan berdasar pada hukum kemurahan
dan kedermawanan dari sisi Allah Swt., yang tidak kikir kepada seorang pun
dari para hamba. Akan tetapi, sesungguhnya pemberian-pemberian rahmat
Allah Swt. itu jelas hanya tersedia di dalam kalbu yang menghadap kepada-
Nya, scbagaimana Rasulullah Saw.pernah bersabda,



“Sesungguhnya pada hari-hari yang berkaitan dengan masa dalam kehidupan
kalian,maka Rabb kalian telah menyediakan sejumlah pemberian. Ingatiah, hendaklah
kalian menghadap (mengarahtkan pandangan) kepada pemberian itn, dan berusaha
untuk segera meraihnya.”®

Menghadapi konsekuensi dari pemberian-pemberian  tersebut hanya
mungkin dilakukan dengan menyucikan kalbu, dan membersihkannya dari
kotoran serta kekeruhan yang melingkupinya dari akhlak yvang tercela,
sebagaimana akan datang penjelasannva, insya Alleh. Dan, kepada kemurahan
ini telah diisyaratkan melalui sabda Rasulullah Saw .,
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“Allah turun pade setiap malam ke langit dunia, lalu Din berfirman, ‘Adakah
oraug yang berdo’a, maka pasti Aku kabulkan do’anyn.”” "

Juga pada sabda Rasulullah Saw. yang menceritakan secara langsung dari
Rabb-Nya ‘Azza Wa [alla,

a,Jf:.‘: - a:, 0.: - ’a)-pfr‘ezl
Ay Ll Y Gl o ) :,533'1 Sys I o

"Sungguh kerinduan orang-orang yang berkalbu baik telah lama tumbuh untuk
berfumpa dengan-Ku. Dan, Aku pun sangat rindu untuk bersua dengan mercka.”"

Dan, sabda Rasulullah Saw. yang mendukung,

£ ep ragll L3 = ’5:':”
-L"B-’ 4} Gd;ﬂ-":-w Jl R e

e

9 Dwmwayatkan oleh Imam Bukhar dan mam Muskm (Muttsfaqun Adsdh) dari hades Abi Hurgirah dan Abs Sa'id al-Khude
ra., sebagaimana teleh dijetaskan pada behasan yang lalu. Menurut pandapat saya (rmohageig), terjadi kekeliruan
pada saat Imam al-Hafizh al-'raq) Ratimahulsh menyebutkan o sinl bahwa sumber periwayatannya disampakan
oleh kmam Bukhari dan Imam Muslim, sebagaimana disebutian dalam bahasan mengenai shalat pada jilid perama,
dengan bdak menyabulkannya bersumber dart kitab af-Shafifah. Riwayal ite, menurut saya disampaikan oleh Imam
al-Hartsami dalam kiteb Majma’ al-Zawdid, Jikd 10, hadis nomor 231, Dikatakan puls, bahwa riwayat ini juga disam-
paikan oleh Imam ak-Thabrani dalarn kitab al-Ausath dan al-Kabir, dengan redaks yang seruga. Hingga kekuatan yang
disendarksn ates keduanys tidak dijumpsi bersumber dari selain rujukan dimaksud

10 v al-Hafizh allracp lupa men-fakhe®} hadis ini. yang terdapat dalam kdab al-Shafibain. sobagamara disampakan
oleh Imarm Bukhan, hadis nomor 1145, sebagai pembuka, Juga oleh Imam RMuslim, hadis nomor 521, dari hadis Abi
Hurairah ra.

11 Sumber ryjulkannya tidak ditemui kecual) bersumber dar kitab al-Firdsus. yang metrupakan aukilan dari riwayat Abi
ad-Darda’, meski putrs beliou sendin kdak permah menyebulnya dalam Musnad ad-Firdaus seputar susunan (urulan)
perwayatannya.
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“Stapa saja [dari hamba] yang wmendckati-Ku sejengkal, niscaya Aku akan

g

mendekatinya sehasta (lebih dekat lagi).

Semua itu merupakan isvarat, bahwa cahaya-cahaya ilmu itu tidak
akan pernah ter-fifjab (tertutup) dari kalbu yang baik, karena larangan yang
disampaikan secara langsung dari pihak yang memberikan kenikmatan,
Allah ‘Azza Wa [alla. Mahatinggi Dia dari sifat bakhil, dan melarang manusia
dengan ketinggian-NyaYang Mahabesar atas sikap tersebut (bakhil). Walau
demikian, cahaya-cahaya ilmu itu akan ter-hiijab akibat kotoran dan kekeruhan
dari pihak pemilik kalbu itu sendiri {manusia). Sesungguhnya kalbu lebih
laksana bejana-bejana yang siap menerima asupan. Selama bejana itu dipenuhi
dengan air yang bersih, niscaya ruang udara yang tidak dibutuhkan enggan
memasukinya. Maka, kalbu yang disibukkan dengan urusan selain Allah Swt.
tidak akan pernah dimasuki oleh ma'rifat (mengenal)} keagungan-Nya. Dan,
kepadanya diisyaratkan dengan sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Jtka setan-sctan tidak mengelilingi kalbu anak Adam (manusia), niscaya anok
Adam itu dapat melihat kerajoan langit.”"

Dari sejumlah uraian di atas, menjadi jelas bahwa kekhususan manusia
terfokus pada ilmu serta hikmah yang disandangnya. Dan, yang termulia di
antara macam-macam ilmu adalah ilmu tentang Allah Swt,, sifat-sifat, dan
perbuatan-perbuatan-Nya. Pada ilmu itu tersemat kesempurnaan manusia,
dan padakesempurnaan manusia tersedia kebahagiaan mereka, juga kepatutan
untuk berdekatan di sisi Rabb Yang Mahaagung lagi Mahasempurna,

Tubuh dimaksud tersusun untuk tempat ketersediaan bagi jiwa, dan jiwa
merupakan wadah bagi ilmu, serta ilmu adalah maksud dari jati diri manusia
serta kekhususannya, yang karena tujuan itu manusia diciptakan. Dan,
sebagaimana kuda itu setara dengan keledai tentang kekuatannya membawa
beban, maka kuda dikhususkan untuk kendaraan yang berfungsi menyerang
musuh dalam peperangan, memiliki kecepatan dalam berlari, dan lebih
bagus dalam bentuk tubuhnya. Hingga kuda diciptakan karena kekhususan
tersebut. Kalau kekhususan itu tidak lagi ada pada binatang yang bernama
kuda, niscaya ia akan turun tingkat ke posisi keledai. Demikian pula kekuatan

12 Dirwayatkan oteh Imam Bukhan dan Imam Musim (Multafagern Adeif) dari hadis Abi Hurairab ra.
13 Dwiwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang serupa, sebagaimana telah diuraikan
slatusnya pada bahasan mengenai Puasa.
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manusia yang bersekutu dengan keledai, dan kuda dalam beberapa perkara,
serta berbeda dengan keduanya dalam beberapa perkara yang menjadi
kekhususannya. Dan, kekhususan itu termasuk kekhususan sifat malaikat
yang dekat dengan Rabb alam semesta, Allah Swt..

Manusia itu sendiri berada pada tingkatan antara malaikat dan binatang.
Dari segi makan dan berketurunan, manusia lebih mirip dengan tumbuh-
tumbuhan. Dari segi merasa dan bergerak dengan kemauan, manusia lebih
seperti binatang. Dan, dari segi bentuk serta perawakannya, manusia lebih
seperti gambar yang diukir pada dinding. Sesungguhnya kckhususan manusia
tersemat pada porsi mengetahui hakikat-hakikat perkara. Karenanya, siapa
saja yang menggunakan seluruh anggota tubuh dan kekuatan-kekuatan yang
disandangnya untuk diminta pertolongannya atas ilmu serta amal, maka ia
telah menyerupai kedudukan malaikat, dan ia berhak dihubungkan dengan
malaikat, serta ia patut dinamakan malaikat dan Rabbani (orang yang dekat
dengan Allah Swt.). Sebagaimana diceritakan oleh Allah Swt. sendiri tentang
para wanita yang berada di sekitar Nabt Allah Yusuf as. melalui firman-Nya
berikut ini,
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“Ini bukanlah manusia. Sesungguhinya ini tidak lain hanyalah wmalaikat yang
mulia,” (QS Yusuf [12]): 31).

Dan, siapa saja yang melakukan cita-citanya untuk mengikuti kelezatan-
kelezatan tubuh, ia makan seperti layaknya binatang makan, niscaya ia turun
ke posisi yang setingkat dengan binatang. Hingga adakalanya manusia tipe
ini menjadi terlihat bodoh seperti sapi, dan adakalanya bersikap rakus seperti
babi, juga adakalanya buas scperti anjing dan harimau. Atau, pendengki
seperti unta, berlaku sombong seperti harimau, atau bergaya penipu seperti
landak, bahkan mengumpulkan semua sifat itu seperti iblis yang durhaka.

Tidak tersedia di antara anggota tubuh serta panca indera manusia,
melainkan ia berfungsi sebagai alat untuk dimintai pertolongan dalam
menempuh jalan yang menyampaikan pemiliknya kepada Allah Swt.,
scbagaimana akan datang penjelasan atas sebagian darinya pada bahasan
mengenai ‘syukur’. Siapa di antara kita yang menggunakan anggota tubuh
dan panca indera pada jalan yang menyampaikannya kepada Allah Swt,
niscaya ia termasuk manusia yang paling beruntung. Dan, siapa saja yang
berpaling darinya, niscayaia merugi serta akan menyesal selamanya. Sejumlah
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kebahagiaan pada yang demikian itu adalah, ia menjadikan perjumpaan
dengan Allah Swt. sebagai tujuan utamanya, negeri akhirat sebagai tempat
kembalinya, dunia sebagai tempat tinggalnya, tubuh laksana kendaraannya,
dan anggota-anggota tubuh lebih sebagai pelayan-pelayannya.

Maka, bertempat tinggal-lah siapa saja yang mengetahui bahwa di
tengah-tengah kalbu itu ada kerajaan, dan ia berlaku seperti layaknya seorang
raja yang tengah memimpin di sana. Dan, kekuatan hayalan yang dititipkan
pada bagian otak berlaku scbagai kurir,atau data basc-nya, karena berita-berita
yang ditangkap serta dikelola olch pancaindera berkumpul padanya. Juga
kekuatan penjaga yang tempatnya berada di belakang otak berlaku sebagai
penjaga bentengnya. Sedangkan lisan berlaku sebagai juru bahasanya, dan
anggota-anggota tubuh lainnya yang bergerak berlaku sebagai mata-matanya.
Lalu masing-masing mewakilkan kepada setiap pancaindera dengan berita-
berita atas wilayah-wilayah tertentu. Maka, kesemuanya mewakilkan kepada
mata tentang ragam alam warna-warni, pendengaran tentang alam suara,
penciuman tentang alam bau-bauan, dan begitu pula pancaindera lainnya.

Sesungguhnya masing-masing dari semua itu mempunyai berita yang
didapat dari penjelasan alam yang kasat mata ini, dan disampaikannya ke-
pada kekuatan hayalan layaknya seorang kurir (pengantar), atau pegawai pos
menyerahkannya kepada penerima paket kiriman. Sementara penerima kirim-
an adalah seorang penjaga, dan penjaga itu yang kemudian menyampaikan-
nya kepada raja, penerima sesungguhnya. Lalu, raja mengambil dari berita-
berita itu apa yang dibutuhkannya untuk mengatur kerajaannya, dan
menyempurnakan tugas pokok yang tersedia di hadapannya, serta mencegah
musuhnya di mana raja itu terkena bencana dengannya, dan menolak para
perusak di wilayah kekuasaannya.

Apabila sang raja berbuat demikian, maka ia termasuk orang yang
diberi petunjuk, berbahagia lagi bersyukur kepada kenikmatan Allah Swt..
Apabila sang raja mengosongkan sejumlah apa yang disyaratkan, atau
menggunakannya tetapi juga dengan memelihara musuh-musuhnya, yaitu
nafsu syahwat, amarah, dan keuntungan-keuntungan yang segera (duniawi),
atau untuk pembangunan jalannya, bukan tempat tinggalnya, karena
dunia adalah jalan yang mesti dilaluinya, sedangkan tanah air serta tempat
menetapnya adalah di akhirat kelak, maka ia akan memperoleh kehinaan,
celaka akibat mengufuri kenikmatan Allah Swt., menyia-nyiakan tentara-
tentara-Nya, menolong musuh-musuh Allah lagi membiarkan barisan tentara
Allah berlaku sia-sia. Maka, ia berhak dikutuk, dan dijauhkan dari rahmat
Allah Swt. di akhirat, serta tempat kembalinya yang hakiki. Kita memohon

28



perlindungan kepada Allah Swt. dari yang demikian itu.

Illustrasi yang telah Penulis buat di atas, sebagaimana Ka’ab ibn al- Ahbar
ra. telah memberiisyarat dengan mengatakan, “Aku masuk menghadap ‘Aisyah
ra., lalu aku berkata, ‘Manusia itu kedua matanya adalah pemberi petunjuk,
kedua telinganya berfungsi sebagai penyaring (filter), lisannya adalah juru
bahasa (penerjemah), kedua tangannya adalah sayap, kedua kakinya adalah
pengantar, serta kalbunya adalah raja. Apabila raja itu baik, niscaya tentara-
tentaranya pun akan baik.” Lalu ‘Aisyah berkata,’Begitulah aku mendengar
Rasulullah Saw.pernah bersabda.” !

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, dan sekaligus mencontohkan
tentang kondisi kalbu manusia, “Bahwa sesungguhnya Allah Swt. mempunyai
bejana-bejana di bumi-Nya, vaitu kalbu. Maka kalbu-lah yang paling dicintai-
Nya, paling halus, paling bersih, dan paling tegas.” Kemudian Sayyidina
‘Ali menafsirkannya dengan berkata, “Kalbu paling tegas mengenai agama,
paling bersih mengenat keyakinan, dan paling halus terhadap anggota tubuh
lainnya.”Semua itu diisyaratkan melalui firman Allah Swt. berikut ini,
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“Bersikap tegas terhadap orang-orany kafir, akan tetapi berkasih sayang kepada

sesama mereka,” (QS al-Fath [48]: 29).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Perumpamoan cahaya Allah laksana sebuah lubang yang tak tembus,' yang di
dalamnya ada pelita besar,” (QS al-Nir |24]: 35).

Ubai ibn Ka'ab ra. pernah mengatakan mengenai penafsiran ayat
inm, “Laksana cahaya seorang mukmin, dan representasi dari kejernihan
kalbunya.”

14 Dwiwayatkan oleh [mam Abu Nu'alm datam kitab ad-Thibb al-Mabawr. Juga okeh Imarn al-Thabranl dalam Musaad al-
Syémiyyin, Dan cleb Imarm al-Bathaqgi dalam kitab el-Syu'ab dan hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang serupa,
Dwriwayatkan pula cleh Imam Ahmad dari hadis Abi Dzarr al-Ghiffan ., dengen redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa.

15 Yang dimaksud lubang yang tidak tembus {misykst) ialah suatu lubang di dirding rumah yang tidek tembus sampai ke
sebelahnya, iasanya digunakan uniuk tempat lampu, atau barang-barang lain sejenis-Pener].
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Allah Swt. juga telah berfirman,

’M ar @ }J!.aa;
s A3 ollks
L3 - #

“Atau seperti kondisi gelap-gulita di lautan yang dalam,” (QS al-Nar [24]: 40).

Ini adalah representasi dari kalbu seorang munafik. Zaid ibn al-Aslam
pernah mengatakan mengenai firman Allah Swt. berikut ini,
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“Yang {tersimpan] dalam Lauh al-Mahfuzh,” (QS al-Buriij [85]: 22).

Itu adalah kalbu seorang mukmin.

Sahal Rafitmahullih juga pernah mengatakan, “Perumpamaan kalbu dan
apa saja yang menaunginya laksana’arsy atau singgasana.”

Inilah perumpamaan-perumpamaan dari kalbu manusia yang bisa Penulis
sampaikan.[]
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“Berknitan dengan penjelasan seputar sifat kalbu manusia, dan sejumlah
contoh tentangnya.”

penyusunannya yang terdiri atas empat campuran. Atasnya

terkumpul empat macam dari sifat berikut ini. Sifat saba‘iyalt
(kebuasan), sifat bahintiyah (kebinatangan), sifat syaithaniyah (kesetanan), dan
sifat Rabbaniyah (penguasaan Khaliq atas makhluk). Seperti, apabila manusia
dikuasai kemarahan, melakukan perbuatan-perbuatan binatang buas, yaitu;
permusuhan, kebencian, dan serangan kepada manusia lain melalui pukulan
serta cacian. Juga dari segi manusia yang dikuasai nafsu syahwat, maka
mereka akan melakukan perbuatan-perbuatan binatang, seperti; sikap rakus,
sombong, nafsu syahwat yang besar (tak terkendali), dan lainnya. Di samping
itu, pada jiwa manusia tersemat pula unsur Ilahiyah, scbagaimana Allah Swt.
telah berfirman,

I etahuilah, bahwa dalam proses penciptaan manusia telah disertakan
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“Katakanlal, ‘Ruli itn termasuk wrusan Rabbku,”” (QS al-1srd’ [17]): 83).

Maka manusia mendakwa pada jiwanya sifat Rabbaniyah, dan suka
kepada kckuasaan, ketinggian, kekhususan, tindakan sewenang-wenang
dalam semua urusan, kesendirian sebagai pemimpin, terlepas dari belenggu
perbudakan, serta sikap tawadhu’, dan keinginan untuk mengetahui segala
ilmu. Bahkan, manusia mendakwakan dirinya mempunyat ilmu ma’rifat, dan
mengetahui semua hakikat perkara dengan keseluruhan (utuh), ia senang
apabila dikatakan berilmu, serta bersedih apabila dikatakan bodoh (jahil).

Mengetahui semua hakikat perkara, dan menguasai semua makhluk
itu termasuk bagian dari sifat-sifat Rabbaniyah. Dan, pada diri manusia
terselip keinginan kepada yang demikian itu. Dari segi bahwa khusus bagi
manusia dengan sifat tamyiz (dapat membedakan segala sesuatu) daripada
binatang, dan ia bersckutu dengannya dalam amarah serta nafsu syahwat
yvang menghasilkan padanya sifat syaithaniyah. Dalam perkara ini manusia
bisa menjadi jahat, yang menggunakan tamyiz-nya untuk memikirkan cara-
cara kejahatan, berusaha sampai kepada tujuan-tujuan dengan tipu-daya, dan
menampakkan kejelekan dalam pertunjukan kebaikan. Dan, inilah gambaran
dari perangai setan.

Pada diri setiap manusia terdapat campuran pokok-pokok dari unsur yang,
cempat tadi, yakni: Rabbaniyah, syaitaniyah, saba’fyah, dan bahimiyah. Kesemua
unsur dimaksud berkumpul dalam kalbu. Maka, seolah-olah yang terkumpul
pada segi zhahiriah manusia adalah apa yang terdapat pada binatang babi,
anjing, setan, dan juga ahli hikmah. Babi adalah representasi dari syahwat.
Sesungpguhnya binatang babi itu tercela bukan karena warna, bentuk, dan
gambaran fisiknya, akan tetapi lebih karena ketamakan, cara makan, dan
sifat rakus yang dimilikinya. Binatang anjing adalah simbol dari amarah.
Sesungguhnya binatang yang buas seperti anjing galak tidak dikatakan buas
hanya dengan memandang bentuk, warna, dan gambaran umumnya saja.
Akan tetapi, lebih kepada jiwa atau arti kebuasan dalam proses penerkaman
yang dilakukan terhadap hewan kecil nan lemah lainnya, permusuhan, dan
kegagalan bersatu dengan mereka. Juga, pada jiwa manusia terdapat sifat
penerkam seperti yang ada pada binatang buas. Seperti; kemarahannya,
kerakusan, serta nafsu syahwatnya yang cukup besar. Oleh karena ity,
binatang babi dengan sifat ketamakannya mengajak kepada perbuatan keji
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dan munkar. Binatang buas dengan sifat kemarahannya mengajak kepada
sikap aniaya serta penghinaan. Sedangkan setan scnantiasa mengobarkan
nafsu syahwat babi, membangkitkan satu di antara lainnya, dan memandang
baik apa yang menjadi naluri bagi babi maupun anjing.

Seorang ahli hikmah yang merupakan representasi dart akal yang sehat
diperintahkan untuk menolak tipu-daya setan dengan dapat menyingkap
pemalsuannya atas penglihatan kalbu yang tembus (tidak terhalang), dan
cahayanya yang cemerlang lagi jelas. Juga memececahkan ketamakan babi
dengan memberi kuasa pada hewan anjing atas babi untuk mengalahkannya.
Karcna, dengan sikap proporsional ia dapat memecahkan berkobarnya nafsu
syahwat, menolak terkaman anjing dengan memberi kuasa atas kendali dari
kebuasan yang terjadi, dan menjadikan sikap anjing serta babi tunduk di
bawah kendalinya.

Kalau sudah seperti ini kondisinya, maka apa yang diperbuat dan
dikuasainya menjadi lurus, keadilan akan semakin tampak di kerajaan tubuh,
serta semuanya akan berjalan di atas jalan yang lurus (diridhai Allah Swt.).
Kalau ia lemah dari menundukkannya, mereka akan cenderung memaksa—
mu, dan menjadikanmu scbagai pelayan. Mercka (koleksi keburukan) akan
senantiasa mengeluarkan daya upaya, dan menghaluskan pemikiran untuk
mengenyangkan babi, dan menyenangkan anjing. Karenanya, sikap buruk
selama-lamanyva akan memerintahkan kepada menyembah kedua bintang
tersebut, anjing dan babi.

Inilah kcadaan kebanyakan manusia manakala mayoritas dari cita-cita
mereka adalah perut, kemaluan, dan berlomba-lomba dengan musuh dalam
meraih keburukan hidup. Yang justru mengherankan dari tipe manusia
semacam ini adalah, bahwaia bersikap ingkar kepada penyembah-penyembah
berhala atas esensi penyembahan mereka kepada batu dan sejenisnya, akan
tetapi pada sisi yang lain merecka membiarkan diri mereka sendiri serupa
dengan para penyembah berhala melalui cara-cara yang halus. Jikalau tutup
dari apa yang halus itu dibuka, maka hakikatkeadaannyajuga akan dibukakan,
dan akan bernilai equal (setara). Hakikat keadaannya juga seperti apa yang
dicontohkan baginya. Sebagaimana dicontohkan bagi orang kebanyakan yang
adakalanya tersingkap di waktu tidur (melalui mimpi), adakalanya pula di
waktu terjaga (peringatan pihak lain), niscaya ia melihat dirinya condong di
hadapan babi, sujud kepadanya pada suatu kali, ruku’ pada kali yang lain,
dan menunggu isyarat atau perintahnya.

Manakala babi bergerak untuk meminta sesuatu dari nafsu syahwatnya,
niscaya ia akan bangkit dengan segera guna melayani babi itu, dan
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mendatangkan nafsu syahwat dimaksud. Atau, ia melihat dirinya condong
di hadapan anjing yang galak dengan mengagungkannya, bersikap taat lagi
mendengarkan apa yang dituntutnya, dan dicarinya cara untuk menghaluskan
pemikiran mengenai daya-upaya agar bisa sampai kepada menaatinya. Dengan
demikian, ia telah berusaha menyenangkan setan yang mengelilinginya.
Sungguh, setan-lah yang membangkitkan hasrat babi, mengobarkan nafsu
anjing, dan membangunkan keduanya untuk melayani nafsu manusia. Maka,
manusia semacam itu--dari segi ini-- adalah menyembah setan melalui
cara menyembah anjing dan babi. Oleh karena itu, hendaklah para hamba
mengintai segera setiap gerak dan sikap tenang mereka, diam maupun ucap
mereka, berdiri serta duduk mereka. Juga hendaklah manusia melihat dengan
mata penglihatan kalbu, hingga tidak mendapati kalau tengah menyandarkan
diri pada sepanjang siang serta malam dalam usaha menyembah keburukan.

Adapun sikap menaati setan dengan memperturutkan nafsu syahwat dan
amarah, maka darinya berhasil menjadi sifat memperdaya, merampas hak
orang lain, tipu muslihat, kelicikan pikiran, kelancangan sikap, pemalsuan,
menebarkan benih perselisihan, mengambil yang bukan miliknya, melakukan
permainan kotor, dan berbagai keburukan lainnya. Juga, apabila perkara
dimaksud dibalik, atau semua itu dipaksa di bawah siasat sifat Rabbaniyah,
niscaya tetap dalam kalbu dari sifat-sifat Rabbaniyal, ilmu, hikmah, keyakinan,
mengetahui hakikat-hakikat perkara secara keseluruhan, mengerti semua
perkara menurut yang sebenarnya, menguasai setiap sesuatu dengan kekuatan
ilmu dan penglihatan kalbu, serta berhak maju di atas makhluk yang lain
karena kesempurnaan ilmu dan keagungannya, niscaya ia akan terlepas dari
menyembah nafsu syahwat serta kemarahan.

Setelahnya, tersebar sifat-sifat mulia kepadanyva dengan perantaraan
menahan babi (nafsu syahwat), dan mengembalikannya kepada batas normal
seperti sifal ‘iffeh (menjaga diri), qanaah {merasa cukup dengan yang ada),
tenang, zuhud (bersikap cukup terhadap urusan dunia), wara" {menjauhi
perbuatan dosa dan syubhat), taqgwa, menjadi gembira, bersikap muha, malu,
jujur, gemar menolong, dan berbagai kebatkan lainnya. Dengan perantaraan
menahan kckuatan marah, memaksa serta mengembalikannya ke batas yvang
seharusnya, niscaya akan berhasil padanya sifat berani, dermawan, suka
menolong, menahan hawa nafsu, bersikap sabar, tahan menderita, memaafkan
pihak lain, tetap pendirian, mulia, pandai, tenang, dan sederet kebaikan
lainnva.

Oleh karena itu, menyikapi kalbu berada dalam naungan hukum cermin
yang telah dipelihara oleh perkara-perkara yang membekas padanya. Bekas-
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bekas ini secara terus bersambung sampai menyentuh relung kalbu. Adapun
bekas-bekas yang terpuji, sebagaimana yang telah Penulis sebutkan, maka
sesungguhnya ia menambah jelasnya cermin kalbu, cemerlangnya cahaya
yang terang, schingga menjadi jelas kebenaran bersinar pada kalbu, dan
hakikat perkara yang dicari dalam agama akan segera tersingkap. Kepada
kalbu jenis ini diisyaratkan melalui sabda Rasulullah Saw. berikut,

P ]
e " I A ' - - ’:: N
a3 e tbely e Oon aly A o113
“Apabila Allah menghendaki kebajikan kepada scorang hamba, Dia menjadikan
penasihat (pembimbing) bagt hamba tersebut dalam kalbunya.”'¢

Juga pada sabda Rasulullah Saw.,
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“Siapa saja yang mempunyai penasihat dari kalbunya, iiscaya akan ada penjagaan
dari sisi Allah kepada dirinya.”V

Yang dimaksud dengan kalbu di sini adalah, yang aktivitas dzikir selalu
menetap di dalam kalbunya. Scbagaimana Allah Swt. telah berfirman,
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“Ingatiah, hanya dengan mengingati Allah kalbu menjadi tenteram,” (QS al-
Ra'd [13]: 28).

Adapun bekas-bekas yang tercela, maka ia lebih laksana asap yang
menggelapkan, yang naik ke cermin kalbu, dan asap itu bertumpuk-tumpuk
atasnya dari suatu kesempatan ke kesempatan yang berbeda, sampai kalbu
itu menjadi pekat, gelap, serta menjadi ter-fiijab (terdinding) dari Allah Swt.
secara keseluruhan. Dan, itulah yang disebut sebagai tabi‘at. Itu pula-lah yang
sering orang sebut sebagai kalbu yang berkarat. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,
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16 Diriwayatkan okeh Imam Abu Manshur al-Dadami datam Musnad sd-Firdsus dari hadis Umma Salamah ra., dengan
isnad yang jayyid (baik).
17 Takhripnya tidak dijumpai.
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“Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya apa yang sclalu mercka usahakan itu
menutupi kalbu mereka,” (QS al-Muthaffifin [83]: 14).

Allah 'Azza Wa [allajuga telah berfirman,
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“Bahwa kalay Kami (Allah) menghendaki, tentu Kami adzab mercka karena
dosa-dosa mercka. Dan Kami kunci mati kalbu mercka, schingga nicreka Hdak dapat
mendengar [pelajaran lagi],” (QS al-A’raf [7]: 100).

Schingga, makna tidak mendengar itu dikaitkan dengan diberi label
sebagai pendosa. Sebagaimana aktivitas mendengar itu dihubungkan dengan
sikap takwa kepada Allah Swt. di dalam firman-Nya berikut ini,
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“Dan bertakwalah kepada Allah, serta dengarkanlah perintah-Nya,” (QS al-
Maidah [5]: 108).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Dan bertakwalah kepada Allah, di mana Allah [telah] mengajari kalian,” (QS
al-Bagarah [2]: 282).

Manakala dosa-dosa itu telah semakin bertumpuk, maka kalbu pun
menjadi pekat. Dan, pada waktu yang bersamaan kalbu semacam itu akan
gelap dari mengetahui kebenaran dan kebaikan agama, memandang rendah
kepada urusan akhirat, dengan memandang agung kepada urusan dunia,
serta cita-citanya menjadi terbatas hanya pada urusan duniawi semata. Pada
saat pendengarannya diketuk dengan urusan akhirat, dan bahaya-bahaya
yang bakal terjadi di alam akhirat kelak, niscaya itu semua masuk dari satu
telinga, lalu keluar dari telinga yang lain, tidak menetap di kalbu, dan tidak
menggerakkannya kepada sikap tobat, serta sikap memperbaiki perbuatan.
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah Swt. telah gambarkan di dalam
firman-Nya berikut ini,
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“Mereka telal berputus-asa terhadap negeri akhirat, sebagaimana orang-orang
kafir yang telah berada dalam kubur berputus-asa,” (QS al-Mumtahanah [60]: 13).

Inilah makna dari hitamnya kalbu yang diakibatkan oleh tumpukan dosa,
sebagaimana disampaikan Al-Qur‘an dan Al-Sunnah.

Maimun ibn Mahran pernah mengatakan,“Apabila seorang hamba
berbuat suatu dosa, maka titik hitam menetap pada kalbunya. Lalu, apabila
ia segera meralat dosa tersebut dan bertobat, maka kalbu yang --sebelum
dosa itu dilakukan-- bersih kembali bercahaya. Apabila sang hamba berbuat
dosa yang lain, maka ditambahkan pula pada kalbu yang sama titik hitam,
sehingga kalbunya menjadi gelap kembali. Maka, seperti itulah gambaran
yang dimaksud sebagai karat pada kalbu. Sebagaimana Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Kalbu scorang mukmin itu pada awal (fitrah)-nya bersih, dan di dalamnya
terdapat cahaya yang mencrangi. Sedangkan kalbu scorang yang kafir Icbith hitam
lagi tertutup.” '™

Sikap taat kepada Allah Swt. dengan mengontrol nafsu syahwat terbukti
sanggup membuat mengkilapnya kalbu. Dan, berbagai bentuk perbuatan
maksiat kepada-Nya justru akan menghitamkan kalbu. Siapa saja yang
menghadapkan diri kepada perbuatan maksiat, niscaya kalbunya menjadi
hitam. Dan, siapa saja yang mengikuti perbuatan dosa dengan kebaikan,
serta berusaha untuk menghapus bekasnya, niscaya kalbunya tidak menjadi
gelap, akan tetapi cahayanya cenderung berkurang, laksana cermin yang
diembusi nafas panas, kemudian dihapus, dan dipakai bernafas lagi, serta
setelahnya dihapus kembali. Maka, ia akan selalu dibersihkan dari kotoran
yang menempel. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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18 Dirwayatkan oleh Imarm Ahmad, dan Irnarm al-Thabrani dalarmn kitab a-Sheghir, yarng merupakan petikan {nukilan} dari
hadis Abi Sa'id al-Khudn ra .
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“Kalbu manusia itu ada empat bagian, yakni; kalbu yang bersih, di dalamnya ada
pelita yang beysinar. Bagian ini adalah kalbu seorang mukmin. Juga kalbu yang hitam
lngi terbalik, dan ini adalalt kalbu seorang yang kafir. Kalbu yang tertutup, yang
terikat tutupnya. Bagian ini adalah kalbu orang-crang munafik. Serta kalbu yang
dilapisi, yaug di dalamnya ada keimanan, yang juga berbalut dengan sikap nifaq.”*

Perumpamaan iman di dalam kalbu laksana sayur-mayur yang ditumbuh-
kembangkan oleh air serta pupuk yang baik. Adapun perumpamaan sikap
nifag di kalbu lebih seperti luka yang diperparah olech munculnya bau nanah
yang bercampur darah membusuk. Hingga, mana di antara kedua materi
tersebut yang menang atas kalbu, maka kalbu itu dihukumi dengannya. Dan,
dalam suatu riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Maka ia akan pergi
bersama kalbu yang ada.”

Allah Swt. berfirman,
T ot o/ .’.’051’./«5 - Y erp. T el® 10-5_;
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwn apabila mercka ditimpa was-was dari

setan, mereka ingat kepada Allal, hingga ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahan mereka,” (QS al-A'raf [7]: 201).

Sebab itu, dijelaskan bahwa terangnya kalbu hingga mampu menyaksikan
kesemuanya itu dapat berhasil jika dilakukan melalui proses yang disebut
sebagai dzikir (ingat kepada Allah Swt.). Dan, bahwa tidak mungkin sikap
dzikir dilakukan, kecuali atas orang-orang yang bertakwa. Oleh karena itu,
makna kata takwa lebih sebagai pintu dari dzikir itu sendiri. Sedangkan dzikir
adalah pintu kasyaf (tersingkapnya ltijab). Dan, kasyaf adalah pintu kebahagiaan
yang paling besar, yaitu kebahagiaan bertemu dengan Allah Swt..[]

19 Owiwayatkan oleh Imam Ahmad, dan bmam al-Thabrani dalam kitab al-Shaghir, yang merupakan petikan (nukilan) dar
hadis Abi S2'id al-Khudr ra.. Imarm at-Haitsami mencantumican riwayat ini dalam kitab at-Maims”, Mid 1. hadis nomeor
63, Riwayat Imam Atwnad, dan Imam al-Thabrani dalam kitab al-Shaghir, pada rangkaian isnad-nys terdepal seoraryg
peraw yang bemama Laits ibn Abi Sulaim.

38



Bab Keenam

Kalbu dan llmu

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kalbu manusia yang dikaitkan dengan
pengetahuan secara khusus.”

yang halus, yang mengatur seluruh gerak anggota tubuh. Dan, kalbu
alus inilah yang ditaati serta dilayani dari seluruh anggota tubuh,
Kalbu halus yang dikaitkan dengan hakikat-hakikat apa yang diketahuilaksana
cermin yang dikaitkan dengan segala bentuk objek berwarna. Sebagaimana
sesuatu yang berwarna itu mempunyai bentuk, dan contoh bentuk dimaksud
melekat pada cermin serta berhasil dengannya, maka begitu pula setiap
pengetahuan yang tersedia mempunyai hakikat. Sedangkan hakikat itu sendiri
mempunyai bentuk yang melekat pada cermin kalbu, dan menjadi semakin
jelas di dalamnya. Sebagaimana cermin yang berbeda, di mana bentuk-bentuk
pada diri masing-masing orang yang akan selalu berbeda pula, maka tingkat
keberhasilan atas contohnya di dalam cermin juga menjadi berbeda. Dalam
hal ini, minimal terdapat tiga perkara yang perlu untuk segera dicermati.

I etahuilah, bahwa tempat bersemayamnya ilmu adalah kalbu, yakni
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Orang alim (berilmu) itu laksana kalbu, di mana contoh hakikat sesuatu
dimaksud bertempat (bersemayam) di dalamnya. Dan, apa yang diketahui
adalah ibarat hakikat sesuatu. Adapun ilmu lebih laksana hasilnya yang
merupakan contoh dalam cermin. Sebagaimana genggaman misalnya, yang
memerlukan subjek penggenggam seperti tangan, dan yang digenggam seperti
pedang, serta hubungan antara pedang dan tangan, dengan hasilnya pedang
berada di genggaman tangan yang dinamakan (disebut sebagai) genggaman,
maka begitu pula sampainya contoh dari apa yang diketahui ke dalam relung
kalbu yang dinamakan ilmu.

Suatu hakikat itu ada, dan kalbu juga ada, serta ilmu belum berhasil
mencapainya. Karena, ilmu ibarat sampainya hakikat ke dalam kalbu,
scbagaimana bahwa pedang itu ada, dan tangan itu ada, scrta nama
genggaman dan pengambilan belum berhasil, karena tidak adanya pedang
di tangan. Genggaman tersebut laksana hasil pedang itu sendiri yang berada
di tangan. Dan, yang diketahui pada objeknya tidak berhasil di dalam kalbu.
Orang yang mengetahui api, maka api itu tidak berhasil membakar kalbunya,
akan tetapi batas dan hakikatnya yang sesuai dengan bentuk yang disentuh
oleh bara (nyala api)nya. Maka, mencontohkan kalbu dengan cermin adalah
lebih utama menurut Penulis. Karena, manusia itu sendiri banyak yang tidak
berhasil di dalam becermin. Mayoritas yang berhasil hanyalah contoh yang
sesuai (ditampakkan dalam cermin) dengan manusia itu sebagai objeknya.
Begitu pula hasil contoh yang sesuai dengan hakikat atas apa yang diketahui,
yang dinamakan sebagai ilmu. Dan, sebagaimana cermin yang tidak tampak
bentuk pantulan padanya, maka hal itu lebih karena lima perkara berikut
tni.

Pertama, kurang bentuknya seperti dzat pada objek yang bernama besi,
sebelum dibulatkan, dibentuk, dan dibuat mengkilat. Kedua, karena keburukan
karat dan kotornya, walaupun bentuk asalnya adalah sempurna. Ketign, karena
dipalingkan arah bentuk itu ke arah yang berbeda, seperti apabila bentuk
dimaksud berada dibelakang cermin. Keemipat, karena dinding yang dilepas
atau dipisahkan antara cermin dan bentuk objeknya. Kelima, karena kejahilan
arah yang padanya bentuk atau objek dikehendaki, sehingga menjadi sulit
untuk dihadapkan arah dan bentuk dimaksud dengan cemin yang tersedia
di hadapannya. Maka, begitu pula kalbu yang bertindak laksana cermin yang
disiapkan, agar kebenaran dalam semua perkara menjadi jelas terpantul dari
dalam cermin itu.

Sesungguhnya sifat dasar kalbu itu sunyi dari ilmu, di mana pada
perjalanannya ilmu itu sendiri menjadi sunyi dari kalbu karena sebab-sebab
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yang lima berikut ini.

Pertama, kekurangan pada kalbu itu sendiri, seperti kalbu seorang anak
yang masih kecil, yang belum jelas segala apa yang diketahui, disebabkan
kekurangannya di dalam memahami segala sesuatu.

Kedua, kekotoran perbuatan-perbuatan maksiat, dan perbuatan keji
yang dibiarkan bertumpuk-tumpuk di atas permukaan kalbu, disebabkan
banyaknya nafsu syahwat. Sesungguhnya yang demikian itu mencegah
bersihnya kalbu dan cahayanya, juga dari tampaknya kebenaran di dalamnya
yang tercegah karena gelap serta bertumpuk-tumpuknya kesalahan. Dan, atas
kalbu jenis tersebut diisyaratkan dengan sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Sitapa saja yang mengerfakan suatu perbuatan dosa, niscaya ia ditinggalkan
oleh bagian akal yang tidak akan kembali kepadanya untuk Scfm?m-Inmanyﬂ.":"’

Dengan kata lain, niscaya tergores di dalam kalbu suatu kotoran yang
bekasnya tidak dapat hilang. Karena, penghabisannya adalah, ia tidak
mengikuti perbuatan dosa itu dengan kebaikan yang menghapuskannya.
Kalau ia mengerjakan kebaikan, dan tidak didahului kejahatan, niscaya akan
semakin bertambah kecemerlangan kalbu yang ada padanya. Dan, manakala
didahului oleh kejahatan, niscaya manfaat kebaikan menjadi meluntur.
Akan tetapi, posisi (kondisi) kalbu kembali kepada keadaan yang sebelum
melakukan kejahatan, dan tidak bertambah cahayanya. Maka, inilah kerugian
yang nyata, dan kekurangan yang tidak ada daya upaya baginya untuk
dikembalikan pada posisi yang dikehendaki.

Tidaklah cermin yang dikotori, kemudian dihapus dengan alat yang
membuatnya kembali mengkilap itu, seperti cermin yang dihapus dengan alat
yang membuat mengkilap karena bertambah cemerlangnya tanpa ada kotoran
sebelumnya. Maka, menghadap kepada menaati Allah Swt., dan berpaling
dari tuntutan nafsu syahwat adalah yang mencemerlangkan kalbu, serta yang
sanggup membersihkannya. Allah Swt. telah berfirman,
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“Dan orang-orang yang berjthad untuk mencari keridhaan Kami, benar-benar
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami,” (QS al-Ankbit [29]: 69).

20 Kami idak mendapati sumber takhrij dani riwayat im.
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Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang mengamalkan kebaikan atas apa pun segera setelah diketahuinya,
niscaya Allah akan mewariskan kepadanya ilmu yang belum diketahuinya.”?

Ketiga, bahwa kalbu itu dipalingkan dari arah hakikat vang dikehendaki.
Sesungguhnya kalbu orang vang taat lagi shalih [namun tidak berilmu],
walaupun bersih, maka tidak jelas padanya kecemerlangan kebenaran. Sebab,
ia tidak mencari kebenaran, dan ia tidak menghadap dengan cerminnya ke
arah apa yang dikehendaki. Bahkan, terkadang ia memuat cita-citanya dengan
penguraian ibadah-ibadah badanich, atau dengan menyiapkan sebab-sebab
penghidupan, serta tidak mengarahkan pikirannya untuk merenungkan
tentang eksistensi Allah Swt. [melalui makhluk-Nya], dan hakikat Hahiyah
yang tersembunyi di balik penglihatan mata zhahirnya. Sehingga tidak
tersingkap baginya selain apa yang dipikirkannya dari bahaya-bahaya amal
yang halus, dan kekurangan-kekurangan jiwa yang tersembunyi kalau ia
berpikir padanya. Atau, mengenai kepentingan-kepentingan penghidupan
kalau berpikir padanya.

Apabila pembatasan cita-cita dengan amal-amal perbuatan dan
penguraian ibadah-ibadah itu mencegah dari tersingkapnya kecemerlangan
dari kebenaran, maka apakah dugaanmu tentang orang yang mengarahkan
cita-citanya kepada keinginan-keinginan nafsu syahwat yang bersifat duniawi,
berbagai kelezatan yang melingkupi, dan hubungan-hubungannya? Juga
bagaimana ia tidak tercegah dari kasyaf yang hakiki?

Keempat, hijab (dinding). Sesungguhnya orang yang taat, vang mengontrol
nafsu syahwatnya, yang mengarahkan pikirannya semata-mata tentang suatu
hakikat, maka terkadang hakikat itu tidak tersingkap baginya, karena ia ter-
hijab dari sisinya disebabkan keyakinan yang mendahuluinya sejak kecil,
secara taklid, dan menerima dengan baik sangkaannya. Sesungguhnya yang
demikian itu menghalangi antara kalbu dengan hakikat kebenaran, dan
mencegah dari tersingkap dalam kalbunya apa saja yang berbeda atas apa
yang didapatinya melalui zhahirnya sikap taklid. Ini juga menjadi hijeb cukup
besar, yang dengannya terhalang kebanyakan ahli kalam, dan juga orang-
orang yang cenderung fanatik terhadap satu madzhab. Bahkan, hal itu terjadi
pada kebanyakan orang yang shalih, yang berpikir tentang kerajaan langit

21 Diriwayatkan oleh Imam Abu Nu'aim datam kitab al-Hilyah dari hadis Anas ibn Malik ra., sebagaimana lelah dijelaskan
padia bahasan mengenai limu,
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dan bumi. Sesungguhnya mereka itu ber-hiijab dengan keyakinan-keyakinan
bersifat taklid yang telah membeku dalam jiwa mereka, telah melekat dalam
kalbu mercka, dan menjadi hijab antara mereka dan memperoleh berbagati
hakikat yang tersedia.

Kelima, kejahilan tentang arah yang darinya akan dipercleh apa yang
dikehendaki. Sesungguhnya orang yang mencari ilmu tidak mungkin
menghasilkan ilmu tentang sesuatu yang tidak diketahui, kecuali dengan
mengingat-ingat ilmu-ilmu yang sesuai dengan apa yang dicarinya itu.
Sehingga apabila ia mengingat-ingat kembali, dan menyusun dalam jiwanya
dengan susunan yang diketahui oleh para ulama melalui jalan pertimbangan,
maka pada waktu yang bersamaan ia telah mendapatkan apa yang dicari.
Kemudian hakikat apa yang dicari itu menjadi jelas bagi kalbunya.

Sesungguhnya ilmu-ilmu yang dicari, yang bukan bagian dari ilmu vang
diperoleh sejak lahir (fitrah) itu tidak dapat ditangkap, kecuali dengan jaringan
ilmu yang menghasilkan. Bahkan, sctiap ilmu tidak dapat berhasil kecuali
dari perantara dua ilmu yang mendahului, yang tersusun secara gradual,
dan berkolaborasi scecara khusus, Maka, dari bercampurnya kedua ilmu itu,
menjadi berhasil ilmu yang ketiga. Sebagaimana berhasilnya anak (keturunan)
dari percampuran antara pejantan dan betina. Kemudian, sebagaimana bagi
siapa saja yang menghendaki kuda terbaik --untuk bibit keturunan--, maka
yang demikian itu tidak mungkin didapat dari induk keledai dan kerbau.
Akan tetapi, dari asal (keturunan) vang khusus berupa kuda jantan dan betina.
Dan, yang demikian itu akan terwujud manakala terjadi di antara keduanya
suatu percampuran yang sangat khusus.

Begitu pula sctiap ilmu yang mempunyai dua asal khusus, yang di antara
keduanya terdapat suatu jalan dalam percampuran yang akan menghasilkan
ilmu yang bermanfaat, lagi sangat didambakan oleh banyak orang. Maka,
kejahilan tentang asal-asal segala sesuatu itu, dan juga cara percampurannya
yang salah, adalah pencegah dari memperoleh ilmu yang hakiki. Contohnya
adalah, apa yang telah Penulis sebutkan dari kejahilan tentang arah di mana
objek atas cermin itu seharusnya diarahkan. Bahkan, contoh lainnya adalah,
manakala seseorang ingin melihat tengkuknya sendiri melalui cermin.
Apabila ia mengangkat cermin di hadapan wajahnya, niscaya ia tidak akan
pernah menghadap ke arah tengkuk yang dikehendaki. Lalu, tengkuk itu
tidak akan pernah tampak dalam cermin yang ia angkat. Kalau ia mengangkat
cermin itu di belakang tengkuk, niscaya ia telah memalingkan cermin dari
pandangan matanya, lalu ia tidak melihat cermin dan gambar tengkuk berada
di baliknya. Maka, ia memerlukan adanya cermin lain yang ditegakkan di
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belakang tengkuk, dan ¢cermin ini berada di hadapannya, di mana ia dapat
melihat kedua posisinya, dan ia menjaga kebersihan antara letak kedua
cermin itu, schingga gambaran tengkuk terpantul dalam cermin yang berada
di hadapannya. Dan, gambar cermin ini menduplikasi pada cermin lain yang
berada di hadapan mata, kemudian mata mengetahui gambaran tentang
kondisi tengkuk yang sesungguhnya.

Begitu pula dalam mencari segala macam ilmu. Terdapat jalan-jalan yang
cukup mengherankan. Padanya juga terdapat pemalsuan-pemalsuan, dan
penyelewengan-penyelewengan yang lebih mengherankan daripada apa yang
telah Penulis sebutkan tentang cermin. Sungguh sangat sedikit di muka bumi
ini orang yang mendapatkan petunjuk kepada caranya, daya-upaya tentang
pemalsuan-pemalsuan dimaksud. Maka dari itu, pemalsuan-pemalsuan
tersebut hanyalah bagian dari sebab yang mencegah kalbu mengetahui
hakikat-hakikat kebenaran. Kalau tidak, niscaya semua kalbu itu menurut
fitrahnya (kesuciannya) patut mengetahui hakikat-hakikat dari kebenaran.
Karena, kalbu itu urusan Allah Yang Mahamulia, yang berbeda dengan dzat
alam lainnya dengan kekhususan yang sangat istimewa. Dan, kepadanya
diisyaratkan melalui firman Allah ‘Azza Wr Jalla berikut ini,
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"Sesunggulnya Kami (Allal) telah mengemukakan amanah® kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memskul amanah itu, serta
mercka khawatir akan mengkhianatinya. Dan dipikellah amanah itu olel manusia,”
(QS al-Ahzab [33): 72).

Semua ini merupakan isyarat, bahwa kalbu manusia mempunyai
kekhususan yang menjadikan ia berbeda dengan lapisan petala langit, bumi,
dan gunung-gunung. Yang dengan kekhususan itu kalbu menjadi sanggup
memikul amanah Allah Swt.. Amanah dimaksud adalah ma’rifat dan sikap
tauhid. Setiap kalbu anak Adam (manusia) siap memikul amanah, dan sanggup
memikulnya menurut fitrahnya. Akan tetapi, sebab-sebab yang telah Penulis
sebutkan di atas menghalangi mereka untuk bangkit melaksanakan tugas-
tugas balutan amanah, hingga sampai kepada mewujudkannya. Rasulullah
Saw. pernah berpesan di dalam sabda beliau berikut ini,

22 Yang dimaksud dangan amanat di sini adalah tugas-tugas keagamaarn, Peery.
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“Setiap kelehiran itu ditentukan dalam keadaan fitrah (suci). szsu.uc enlinya
kedua orangtuanya yang menjadikannya kemudian beragama Yahudi, menjadikanunya
berkeyakinan Naslrani, dan menjadikannya berpemahaman Majusi.”®

Juga sabda Rasulullah Saw.,
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" Jika setan-setan tidak mengeliling? kalbu anak Adam (manusia), niscaya mereka
akan sanggup menyaksikan kerajaan langit.”

Kedua riwayat di atas memberikan isyarat kepada scbagian scbab
yang menjadi hijab (penghalang) di antara kalbu dan kerajoan langit. Juga,
kepadanya diisyaratkan melalui ape vang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar
ra. berikut ini, di mana ia pernah bertanva kepada Rasulullah Saw., “Wahai
Rasulullah, dimanakah Allah Swt. berada, di bumi ini, ataukah di langit

sana?” Beliau Saw. menjawab dengan bersabda,
2y
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“Di kalbu haptba-hamba-Nya yang beriman. "%

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan, bahwa Allah Swt. berfirman
dalam hadis qudsi-Nya,
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“Bumnri drm Iangt!—Kn tidak bisa memnat keberadnan-Ku. Dan, kalbu hnmba—Ku

"

yang mukmin, yang bersikap lembut, yang tenang, dapat memuat cksistensi-Ku.

23 Disriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imar Muslim (Muitafagon ‘Adain) dan hadis Abl Hurairah ra.

24 Panjelasan takbrijnya tolab disampaikan pada bahasan yang Lalu.

25 Tidak citarnukan redaksi seperti Ini pada jalur permvayatan, Diriwayatkan oleh kmam al-Thabranl dan hadis Abi “Utbah
al-Khaulani, yang disendarkan kepada ucapan Nabi Saw. dengan redeksi yang sedikit berbeda, namun malnanys
sarupa (hampir sama). Dl dalam jalur perwayatannya tardapat seorang peraw yang bernama Bagryah Ibn al-Wald,
dan ia dikenal sebagsi mudalfis hadis yang kerap menyampaikan khabar (riwayat, hadis). Menurut saya {mubeggiq).
rivayal ini tidak shahily, balk menund nash maupun akal, serta saya tidak memahami dan surmber mana Penulls
mengutipnya (Semoaga Allah Swt. mengampuni kekeliruan beliau, Penulis). Sebab. semua imi menyelisihy akidah yang
disjarkan cleh Nabi. Meski sesunggubnya fika dipabami berbeda akan menghindarkan pemaharman kita dari menyeku-
tukan Allah, dan menyelamatkan tauhid kita, Walshu alam.

26 Saya (muhtaqgig) idak menjumpai redaksi ini dalam berbagai kilab rujukan. Sebagaimana disampaikan oleh pemitik
kitab a-fhaf. babwa Imam Jbru Takmivah dan Imam al-Hafe al-'Iragi, *Riwayat ini masuk dalam kelompok benita
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Dalam sebuah hadis yang lain Rasulullah Saw. pernah ditanya, “Wahai
Rasulullah, siapakah sebaik-baik manusia? Beliau menjawab dengan
bersabda,

22

“Tiap-tiap orang mukmin yang bersih kalbunya.”

Dalam hadis yang berbeda Rasulullah Saw. juga pernah ditanya, “Apakah
yvang dimaksud dengan kebersihan kalbu itu? “Beliau menjawab dengan
bersabda,
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"Yaitu, orang yang bertakwa, yang bersih kalbunya [dari syirikl, yang tidak ada
padanya penipuan, kedurhakaan, sikap khianat, dendam, dan sifat dengki.”v

Karena itu, ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Kalbuku
melihat Rabbku.”**Disebabkan ia telah menyingkap hijab dengan sikap takwa
yang dimiliki. Dan, siapa saja yang telah terangkat hijab antara dirinya dengan
Allah Swt., niscaya menjadi terang bentuk alam miudk dan malakut di dalam
kalbunya. Lalu, ia dapat melihat surga yang luas bagiannya seperti langit dan
bumi. Adapun kescluruhan surga itu lebih luas dari pada langit dan bumi.
Karena, langit dan bumi adalah ibarat dari alam mulk dan alam syahadah.
Alam ini, walaupun luas jarak tepi-tepinya, serta berjauhan sudut-sudutnya
secara keseluruhan, namun ia berkesudahan (ada akhirnya). Adapun alam
mulk dan alam malakut adalah rahasia-rahasia yang ghaib (tidak tampak) dari
persaksian penglihatan mata, vang khusus diketahui dengan penglihatan
kalbu.Maka dariitu, tidak ada kesudahannya. Dan, jumlah alam miulk dan alam
malekut apabila diambil sekaligus, maka akan dinamakan sebagai hadhiral al-
Rububiyah, yang itu meliputi semua yang ada. Karena, tidak ada sesuatu pun
dalam wujud kecuali Allah Swt., perbuatan-perbuatan serta kerajaan-Nya.
Dan, hamba-hamba-Nya adalah termasuk hasil dari perbuatan-perbuatan-
Nya.

Isra'Myy5t, dan tidak dijumpai sendarennya sama sekali dari Nebi Saw.,

27 ODirwayatkan oteh Imam Ibnu Majah dari hadis "Abckalah ibn “Umar ra. dengan isnad yang shahih.

28 Staternen ini bukan bersumber dan ucapan ‘Umar Ibnol Khathlhab ra., dan tidak diternukan runutan riwayal yang
mengarah ke sana, sebagamana pamilik kitab at-fitthal yang juga tidak menysbutkannya sebagai ucapan ‘Umar. Dan,
redaksi i hanya bersumber dan para abli 1arekat, Waltdhu atam.
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Oleh karenanya, apa yvang terang dari yang demikian bagi kalbu adalah
surga itu sendiri menurut suatu kaum. Dan, itulah sebab berhaknya surga
menurut ahli kebenaran, juga luas miliknya di surga adalah menurut kadar
ma‘rifatnya, dan kadar yang terang baginya tentang Allah, sifat-sifat, serta
perbuatan-perbuatan-Nya. Sesungguhnya yang dimaksud dengan ibadah-
ibadah dan perbuatan-perbuatan anggota tubuh semuanya adalah proses
pembersihan bagi kalbu, penyucian, dan terangnya kalbu. Sebagaimana Allah
Swit. telah berfirman,
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“Sungguh telall beruntung orang-orang yang wmenyuctkan kalbu,” (QS al-
Syams [91]: 9).

Dan, yang dimaksud dengan penyucian kalbu adalah berhasilnya cahaya-
cahaya keimanan di dalam kalbu. Yakni, cemerlangnya cahaya ma'rifat, dan
itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah Swt. berikut inj,
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“Siapa saja yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pefunjuk,

miscaya Dia melapangkan dadanya untuk memeluk agama Islam,” (QS al-An’am
[6): 125).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Maka apakah orang-orang yang dibukaken Allah kalbunya untuk menerima
agama Islam, laln ia mendapat cahaya dari Rabbuya {sama dengan orang yang
membatu kalbunyal?” (QS al-Zumar [39]: 22).

Karena itu, al-tajjali (kejelasan) dan keimanan mempunyai tiga tingkatan.
Pertama, keimanan orang awam, yaitu sikap beriman yang semata-mata
dilandasi oleh sikap taklid. Kedus, keimanan orang-orang ahli kalam, yaitu
keimanan yang dicampur dengan semacam dalil penguat. Dan, derajatnya
sangat dekat dengan derajat keimanan orang awam. Ketiga, keimanan orang-
orang ahli ma'rifat. Yaitu, keimanan yang menyaksikan dengan nur (cahaya)
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keyakinan. Dan, Penulis akan jelaskan kepada para Pembaca tingkatan-
tingkatan di atas berikut contohnya. Yaitu, bahwa pembenaran tentang adanya
Zaid di dalam sebuah rumah mempunyai tiga tingkatan.

Tingkatan pertama, diberitahukan kepadamu oleh seseorang yang telah
engkau buktikan sendiri kebenaran ucapannya, bahwa engkau tidak pernah
mendapatinya berdusta, dan engkau tidak permah mencurigainya dalam
perkataan yang disampaikan. Sesungguhnya kalbumu tetap kepadanya, dan
merasa yakin dengan beritanya, serta semata-mata hanya mendengar. Inilah
contoh keimanan dengan semata-mata bersikap taklid, dan itulah contoh
keimanan orang yang awam. Sesungguhnya pada saat mereka sampai pada
usia famyiz (memasuki usia dewasa), maka mercka mendengar dari kedua
orangtua mercka, akan wujud Allah Swt., ilmu-Nya, iradat-Nya, qudrat-Nya,
sifat-sifaf Allah yang lain, terutusnya para Rasul, dan kebenaran atas apa
(risalal) yang, mereka bawa. Sebagaimana mereka mendengar berita itu, maka
mereka menerimanya, menetap kepadanya, merasa tenang dengannya, dan
tidak tergores di kalbu mereka untuk menyalahi apa yang dikatakan kedua
orangtua mereka, karena baik sangka mereka kepada ayah, ibu, dan guru-
guru mereka.

Iman jenis ini menjadi sebab keselamatan di akhirat, dan ahli [man
semacam ini termasuk tingkat pertama di antara ashhab al-yamin (kelompok
kanan). Akan tetapi, mereka tidak termasuk orang-orang vang dekat dengan
Allah S5wt., karena tidak ada pada mereka kasyaf (tersingkapnya hijab),
bashirah (penglihatan kalbu), dan terbukanya dada dengan keyakinan. Karena,
kesalahan itu mungkin pada apa yang didengarnva dari orang perorang,
bahkan dari orang banyak yang mengenali apa saja yang berhubungan
dengan akidah. Kalbu orang Yahudi dan Nashrani juga tenang dengan apa
yang mereka dengar dari bapak serta ibu mereka. Akan tetapi, pada akhirnya
mereka akan berkeyakinan bahwa apa vang dijadikan sebagai akidah oleh
kedua orangtua mereka adalah keliru, karena kesalahan telah dialamatkan
kepada diri mereka sejak awal (dini). Dan, orang-orang Islam meyakini
kebenaran bukan karena mereka melihat kebenaran itu, akan tetapi kalimat
kebenaran itulah yang dialamatkan kepada mereka.

Tingkatan kedua, engkau mendengar perkataan Zaid dan suaranya dari
dalam rumah, akan tetapi dari balik dinding. Lalu engkau menjadikan
perkataan dan suara Zaid itu sebagai dalil, bahwa Zaid tengah berada di dalam
rumah dimaksud. Maka keimanan, pembenaran, dan keyakinanmu, bahwa
Zaid beradadi dalam rumahitu lebih kuatdari pembenaranmu dengan semata-
mata mendengar berita dari pihak lain atas keberadaan Zaid. Sesungguhnya
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apabila dikatakan kepadamu, bahwa Zaid berada di dalam rumah, kemudian
engkau mendengar suaranya, niscaya bertambah keyakinanmu mengenai
diri dan keberadaannya. Karcna, suara itu menujukkan kepada bentuk dan
gambaran bagi orang yang mendengar suara pada waktu mendapati gambaran
dimaksud. Lalu, kalbunya menetapkan bahwa itu adalah suara Zaid, orang
dimaksud. Inilah keimanan yang bercampur dengan dalil. Dan, kekeliruan
juga mungkin terjadi kepadanya. Karena, suara dimaksud kadang-kadang
hanya menyerupati suara dari objek yang sesungguhnya. Juga kadang-kadang
mungkin terjadi takalluf (dikreasikan) dengan jalan menirukannya. Kecuali,
yang demikian itu tidak tergores di kalbu pendengar karena ia tidak memberi
tempat bagi kecurigaan dan tidak mengira ada maksud dalam pemalsuan,
atau peniruan yang disebutkan.

Tingkatan ketiga, engkau memasuki rumah, lalu engkau melihat adanya
Zaid di dalamnya dengan kedua bola matamu sendiri, dan menyaksikan
keberadaannya. Inilah ma‘rifat secara hakikat, dan kondisi musyahadah secara
yakin. Dan, itulah yang menyerupai ma’rifat dari kelompok mugarrabin (orang-
orang yang sangat dekat dengan Allah Swt.), juga para shiddigin (orang-
orang yang benar). Sebab, sesungguhnya mereka beriman dari musyahadah
(persaksian). Lalu keimanan orang awam dan orang ahli ilmu kalam
terangkum di dalam keimanan mereka, dan mereka adalah yang teristimewa
dengan keistimewaan yang nyata, yang mustahil kemungkinan salahnya.
Ya, mereka juga berlebih dan juga berkurang, disebabkan ilmu-ilmu mereka
masing-masing, dan derajat kasyaf yang ada.

Adapun derajat pada ilmu, maka contohnya adalah, ia melihat Zaid di
dalam rumah dari jarak yang sangat dekat, dan di halaman rumah pada waktu
benderangnya sinar matahari, maka pengetahuannya adalah sempurna.
Orang lain melihat Zaid di suatu rumah, atau dari jarak jauh, atau di waktu
petang hari, lalu terbayang baginya tentang gambaran jati diri Zaid yang
meyakinkan, bahwa itu adalah Zaid, akan tetapi tidak terbayang di kalbunya
hal-hal yang halus serta tersumbunyi dari gambaran diri Zaid. Dan, contoh
seperti ini menggambarkan tentang berlebih kurangnya musyahadal kepada
urusan-urusan [lahiyah.

Adapun kadar ilmu, bahwa ia melihat di rumah ada Zaid, ‘Umar, Bakar,
dan lainnya, sedangkan yang lain tidak melihat kecuali Zaid, maka ma’rifat
yang demikian itu tidak boleh tidak, bertambah melalui banyaknya ilmu yang
diketahui setelah maupun sebelumnya. Inilah keadaan kalbu jika dikaitkan
dengan ilmu-ilmu yang melingkupinya. Dan, hanya Allah Swt. yang lebih
mengerti dengan Mahabenar dalam penilaian.
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Bab Ketujuh

Kalbu dan Fungsi Akal

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kondisi kalbu manusia dalam hubungannya
dengan sejumlah ilmu yang bertalian dengan fungsi akal, aturan agama, kehidupan
dunin, dan perjalanan menuju negeri akhirat.”

hakikat-hakikat segala apa yang diketahui, seperti yang telah berlalu

penjelasannya. Akan tetapi, ilmu-ilmu yang bertempat di relung kalbu
terbagi kepada agliyah (ilmu akal), dan syar’iyal (ilmu agama). Dan, agliyah itu
terbagi kepada dharuriyah (yang diketahui dengan mudah), serta muktasabah
(yang diperoleh dengan jalan diusahakan). Muktasabah di sini terbagi kepada
duniawiynh (urusan dunia), dan ukhrawiyah (urusan akhirat). Adapun agliyak,
maka yang Penulis maksudkan dengannya adalah apa yang ditetapkan
oleh tabi’at akal, dan tidak didapatkan dengan jalan taklid atau mendengar
scmata. Dan, agliyeh itu terbagi kepada dharuriyah yang tidak diketahui dari
mana ia berasal, serta bagaimana cara ia berhasil (mendapatkan hasil). Scperti
pengetahuan manusia bahwa satu orang tidak mungkin berada pada dua

I <etahuilah, bahwa kalbu itu dengan nalurinya siap untuk menerima
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tempat yang berbeda, dan satu barang itu berstatus baru juga lama, atau ada
serta tidak ada dalam waktu sckaligus (bersamaan).

Sesungguhnya ini adalah ilmu-ilmu di mana manusia mendapatkan jati
dirinya sejak kecil, mengetahuinya secara fitrah, dan ia tidak mengetahui
kapan ilmu ini berhasil baginya, serta tidak mengerti pula dari mana ilmu
ini tersedia baginya; yakni bahwa setiap orang tidak mengerti baginya sebab
yvang dekat. Kalau tidak, maka tidak tersembunyi atasnya bahwa Allah-lah
yang menciptakan ilmu itu, dan memberi petunjuk kepadanya. Dan, terbagi
pula kepada ilmu-ilmu muktasabah (yang diperoleh dengan cara diusahakan),
yaitu yang dipcroleh dengan belajar, dan mencari dalil tentangnya. Dan,
kedua bagian ini kadang-kadang sama-sama dinamakan sebagai akal.

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, “Aku melihat akal itu ada dua
bagian, yakni akal mathbu’ (thabi’i, yakni akal yang didapatkan dengan naluri,
tanpa diusahakan), dan akal masmu’ (sam’i, yakni akal yang didapatkan
dengan diusahakan, serta mendengar). Akal masmu’ tidak berguna manakala
akal mathbu’ tidak ada. Scbagaimana matahari tidak berguna pada saat cahaya
mata terhalang.”

Akal yang pertama adalah apa yang dikehendaki melalui sabda Rasulullah
Saw. kepada Sayyidina ‘Ali ra. berikut ini,
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“Allah Swt. tidak menciptakan makhluk yang lebilt mulia daripada akal.”®

Akal yang kedua, adalah apa yang dikehendaki melalui sabda Rasulullah
Saw. berikut ini, juga kepada Sayvidina ‘Ali ra.,
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“Apabila manusin mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan macam-macam
kebajikan, maka mendekatkan dirilah engkau dengan akalmu.”

Karena tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah) tidak mungkin dengan
naluri fitrah. Juga tidak mungkin hanya dengan mengandalkan ilmu-ilmu
dharuri. Akan tetapi, lebih kepada ilmu-ilmu miuktasabah. Walau demikian,
seperti Sayyidina ‘Ali ra., adalah sosok yang mampu bertagarrub menggunakan

29 Dirpvayatkan oleh bmam al-Tirmidzai dan Imam al-Hakim dalam kitab Nawsdrid a-Ushil, dengan 1snad yang kernah
{¢haTf). sebagaimana telah disampakan pada bahasan mengenai limu.
30 Dwiwayatkan cleh Imarm Abu Nu'zim dan hadis ‘Al ra. dengan isnad yang lemah (dha'T).

41



akalnya dalam mencari ilmu-ilmu yang dengannya dapat dicapai kedekatan
bersama Rabb alam semesta.

Kalbu itu berlaku seperti mata, sedangkan naluri akal berlaku seperti
kekuatan penglihatan di mata. Kekuatan penglihatan itu halus, yang tidak ada
pada orang buta, serta didapatkan pada orang yang dapat melihat, walaupun
ia memejamkan kedua matanya atau pada suatu malam yang tengah berada
dalam kondisi gelap-gulita. Dan, ilmu yang berhasil darinya di sisi kalbu itu
berlaku seperti kekuatan memeroleh penglihatan pada mata, dan melihatnya
kepada segala sesuatu. Juga terlambatnya ilmu-ilmu dari mata batin di waktuo
kecil, sampai masa-masa famyiz atau memasuki usia dewasa, yang lebih
menyerupai terlambatnya melihat dari penglihatan mata, sampai waktu-
waktu terbitnya matahari, dan tersebarnya cahaya kepada semua benda yang
dapat dilihat.

Adapun qalam (pena) vang dipakai menulis ilmu-ilmu oleh Allah Swt. di
atas lembaran-lembaran kalbu berlaku seperti berlakunya bulatan matahari.
Dan, sesungguhnya ilmu tidak dihasilkan pada kalbu anak kecil sebelum
tamyiz karena entitas kalbunya belum siap untuk menerima ilmu itu sendiri.
Sedangkan galem adalah ibarat dari suatu makhluk Allah yang dijadikan
scbagai sebab bagi berhasilnya ukiran ilmu di kalbu manusia. Sebagaimana
firman Allah Swit.,
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“Yang mengajar [manusia] dengan perantaran qalam.’Dia mengajar kepada
manusia apa yanyg tidak diketahuinya,” (QS al-’Alaq [96]: 4-5).

Qalam Allah Swt. tidak menyerupai galam makhluk-Nya, sebagaimana
sifat Allah vang tidak akan pernah menyerupai sifat makhluk-Nya. Maka,
galnm-Nya bukanlah dari bambu atau kayu, sebagaimana bahwa Allah bukan
dari jauhar (dzat), dan tidak berdiri atas sifat --sebagaimana yang dimiliki
makhluk-Nya--. Hingga perbandingan antara penglihatan batiniah (kalbu),
dan penglihatan yang zhahir (mata) adalah benar dari segi-segi dimaksud.
Hanya scsungguhnya tidak ada perscsuaian antara keduanya dalam hal
tingkat kemuliaan.

Sesungguhnya penglihatan yang batiniah adalah jiwa itu sendiri, di mana
ia akan selalu halus lagi mengetahui. Ia adalah seperti penunggang kuda,
dan tubuh itu seperti kudanya. Kebutaan penunggang kuda lebih membawa

31 Maksudnya, Allsh mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca-Pener].
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bahaya kepada penunggang kuda daripada kebutaan kudanya sendiri. Bahkan,
tidak ada perimbangan bagi satu di antara dua bahaya terhadap yang lain.

Karena perbandingan penglihatan yang batiniah bagi penglihatan yang
zhahir, maka Allah Swt. menanamkannya dengan nama-Nya. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman,

:, . R _:0 .o .
2sh J‘}ﬂ\ wAS
“Kalbunya tidak mendustakan apa yang telah dilthatnya,”* (QS al-Najm [53]: 11).

Pengertian kalbu di sini dinamakan dengan penglihatan.

Begitu pula pada penjelasan firman Allah Swt. berikut ini,
:o”/a’i ’ojlf - T e 4 7 ’-’
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“Dan demikianlah Kami (Allah) perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan Kami [yang terdapat] di langit maupun bumi,” (QS al-An’am [6]: 75).

Dan, tidaklah yang dimaksudkan dengannya itu penglihatan yang zhahir.
Maka sesungguhnya yang demikian itu tidak dikhususkan bagi Ibrahim
as., sehingga disampaikan dalam penyampaian sebagai pemberian berupa
anugerah. Kebalikan dari pengertiannya dinamakan sebagai kebutaan.
Sebagaimana Allah Swt. telah berﬁrman,

,.u.\n_; "'dedﬂ’,)l.@%uﬁ&'tﬁgi

“Karena sesungguhnya bukanlm‘: mata itu yang buta, akan tetapi yang buta ialah

kalbu yang ada di dalam dada,” (QS al-Hajj [22]: 46).

Dan, Allah Swt. juga tclah bcrfirman,

3\....- L}..a\_, U...r—\ aj:-')ﬂ ).g.s u...r-l o.')ch ,3 -.)lfu.-)

“Dan siapa saja yang buta kalbunya di dunia ini, niseaya di akhirat nanti ia akan
Iebil buta lagi, serta lebih tersesat dari jalan yang benar,” (QS al-Isra’ [17]: 72).
Inilah penjelasan ilmu tentang akal.

32 Ayat4 sampai 11 menggambarkan peristiwa turunnya wahyu yang pertama d gua Hira-FPenerj.



Adapun ilmu-ilmu agama, maka ia diambil dengan jalan taklid kepada
para Nabi Saw. Dan, yang demikian itu dihasilkan dengan mempelajari
Kitab Allah, serta Sunnah Rasul-Nya, dan memahamai arti-arti Al-Qur'an
dengan hadis setelah memahami keduanya. Ilmu-ilmu akal itu tidak cukup
untuk menyelamatkan kalbu, walaupun kalbu memerlukan kepadanya.
Sebagaimana bahwa akal itu tidak cukup bagi terus-menerusnya kesehatan
tubuh. Tetapi, memerlukan kepada mengetahuan berbagai kegunaan obat, dan
ramuan-ramuan dengan jalan belajar dari pada dokter (thabib). Karena, akal
senantiasa tidak memberi petunjuk kepadanya. Akan tetapi, tidak mungkin
dapat memahami setelah mendengarnya, kecuali dengan jalan memfungsikan
akal. Maka, akal tidak dapat terlepas dari mendengar, dan mendengar tidak
dapat terlepas dari akal. Orang yang mengajak kepada taklid (ikut-ikutan),
serta menjauhi akal secara keseluruhan, adalah sikap yang jahil. Orang yang
merasa cukup dengan akal semata-mata, tanpa cahaya-cahaya Al-Qur‘an dan
Al-Sunnah, adalah termasuk dalam kategori mereka yang tertipu. Maka,
janganlah kalian menjadi satu di antara dua golongan ini, dan jadilah kalian
orang yang menghimpun di antara kedua pokok (asas) dimaksud.

Sesungguhnya ilmu-ilmu akal lebih berfungsi seperti makanan tambahan
(suplemen), dan ilmu-ilmu syari‘at lebih sebagai cbat-cbatan yang utama.
Dan, orang sakit itu terkena bahaya dengan makanan tambahan manakala
tidak ada obat yang menyertainya. Maka, begitu pula penyakit-penyakit kalbu
tidak mungkin pengobatannya kecuali dengan obat-obat yang diperoleh dari
syari‘at. [tulah tugas-tugas ibadah, dan sekaligus amal-amal yang disusun
oleh para Nabi Saw. untuk memerbaiki kalbu.

Siapa saja yang tidak mengobati kalbunya yang tengah sakit dengan
pengobatan-pengobatan ibadah yang bersifat syari'at, dan merasa cukup
dengan ilmu-ilmu akal, niscaya ia terkena bahaya dengan ilmu-ilmu akal itu
sebagaimana orang sakit terkena bahaya melalui makanan. Dugaan orang
yang berpersepsi bahwa ilmu-ilmu akal itu bertentangan dengan ilmu-ilmu
svari‘at, dan bahwa mengumpulkan di antara keduanya itu tidak mungkin,
adalah dugaan yang timbul dari kebutaan pada mata kalbu. Kita semua
berlindung kepada Allah Swt. dari keburukannya. Bahkan, orang yang
mengatakan semua ini, kadang-kadang menurutnya sebagian ilmu syari‘at
bertentangan dengan sebagian yang lain, lalu ia tidak dapat mengumpulkan
di antara keduanya. Kemudian ia menduga, bahwa semua itu sungguh
bertentangan dalam agama. Lalu, ia merasa bingung, kemudian ia tercerabut
dari akar agama,scperti tercabutnya rambut dari akar kepala.
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Sesungguhnya yang demikian itu lebih disebabkan bahwa kelemahan
yang ada pada dirinya dibayangkan scbagai bertentangan dalam agama, dan
itu sangat jauh dari kebenaran. Contohnya adalah, seperti orang buta yang
memasuki rumah suatu kaum, lalu ia tergelincir disebabkan bejana-bejana
yang ada di dalam rumah itu. Lalu ia berkata, “Mengapa bejana-brjana
ini dibiarkan berada di tengah jalan, dan mengapa tidak dikembalikan ke
tempat-tempat yang scharusnya?” Mereka menjawab, “Bejana-bejana itu
berada pada tempatnya, dan sesungguhnya engkau tidak mengetahui jalan
karena kebutaanmu.” Maka, yang mengherankan adalah, bahwa engkau tidak
menempatkan perihal ketergelinciranmu karena kebutaanmu, dan justru
menempatkan perihal ketergelinciran karena keteledoran orang lain.

Inilah perbandingan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu akal, di mana
ilmu akal itu terbagi kepada duniawi dan ukhrawi. Duniawi dimaksud
seperti ilmu kedokteran, matematika, tehnik, ilmu bintang, atau semua
pekerjaan tangan, dan semua yang bertalian dengan industri.Sedangkan ilmu
ukhrawi itu seperti ilmu hal-ihwal kalbu, bahaya-bahaya amal perbuatan,
ilmu mengenai Allah Swt., sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya, sebagaimana
telah Penulis uraikan secara terperinci pada bahasan mengenai llmu.

Selanjutnya, adalah dua ilmu yang saling meniadakan. Yakni, orang
yang memusatkan perhatiannya kepada satu di antaranya saja, sehingga ia
mendalam padanya. Niscava penglihatan kalbunya meninggalkan yang lain
menurut kebanyakannya, Karena itu, Sayyidina ‘Ali ra. membuat tiga contoh
bagi dunia dan akhirat. Lalu ia mengatakan, “Keduanya adalah seperti dua
lempengan neraca, seperti Timur dan Barat, dan seperti dua istri yang dimadu,
yang apabila engkau menvenangkan seorang saja dari kedua istri tersebut,
niscaya engkau membuat kemarahan kepada yang lain.”

Karena itu, engkau akan mendapati bahwa orang-orang yang sangat
pandai tentang urusan dunia, ilmu kedokteran, matematika, tehnik, dan
filsafat, adalah mereka yang tidak memahami tentang urusan akhirat. Juga
orang-orang vang pandai tentang hal-hal yvang halus dari ilmu-ilmu akhirat,
maka mayoritas mereka adalah orang-orang yang tidak terlalu mengerti
tentang kebanyakan ilmu dunia. Sebab, pada umumnya kekuatan akal tidak
dapat sempurna dengan kedua urusan secara bersama-sama. Maka, satu di
antaranya menjadi pencegah bagi kesempurnaan yang kedua. Rasulullah
Saw.pernah bersabda,

[

2o 0 5’ o e: L
A LA el 28 O
“Sesungguhinya kebanyakan penghuni surge itu adalah mercka yang kurang
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memahami seputar perkara keduniaan.”

Yakni, tidak terlalu menguasai tentang urusan keduniaan.

Imam al-Hasan al-Bashri Raldmahullah permah mengatakan dalam
sebagian nasihatnya, “Sesungguhnya kami telah menjumpai suatu kaum yang
jika engkau melihat mercka, niscaya akan engkau katakan, ‘Orang-orang ini
gila.” Dan jika mereka menjumpaimu, niscaya mereka juga akan mengatakan,
’Kalian adalah setan-setan yang berwujud manusia.” Manakala engkau
mendengar sesuatu yang asing dari urusan agama yang diingkari oleh orang
pandai tentang ilmu-ilmu lain, maka janganlah engkau tertipu oleh ingkarnya
mereka untuk menerimanya. Karena, termasuk perkara yang mustahil bahwa
orang yang menempuh jalan menuju wilayah Timur akan memeroleh apa
yang didapatkan cleh mereka yang mengambil jalan menuju wilayah Barat.
Maka, begitulah urusan dunia dan akhirat berlaku.”

Allah Swt. berfirman,
oo HL 2L el I P R Y g
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“Sesunggulnya orang-orany yang tidak mengharapkan (tidek percaya akan)
pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia, serta merasa
tenteram dengan kehidupan ity,” (QS Yanus [10]: 7).

Allah Swt. juga berfirman,

.q,lsu: b a,ﬂh U,; Y et au-\ L,ALL: Syekas

“Mereka hanya mengetahui yang lahir saja dari kehidupan dunia, sedang mereka
tentang kehidupan akhirat adalah lalai,” (QS al-Riim [30]: 7).

Dan, Allah Swt.juga berfirman,
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“Maka berpalinglah {wahai Muhammad] dari orang yang berpoling atas

33 ODwiwayatkan oteh Imam al-Bazzar darl hadlks Anas ibn Mall ra., dan beliau melemahkan statusnya. Namun, Imam al-
Qurthubi justru menshahifican statusnyn. sebagaimans disebulkan dalam kitab at Tadzkirah. Sesungguhnya tidaklsh
demiiiian kondisi atau statusnya, sebagaimana disarmpaikan oleh [mam Ibnu “Adi, bahwa statusnya adalah munkar.
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peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidupan duniowi. Ttulah sejauh-
jmeh pengetahuan mereka,” (QS al-Najm [53]: 29-30).

Maka, mengumpulkan di antara kesempurnaan penglihatan kalbu tentang
kepentingan-kepentingan dunia dan urusan agama hampir-hampir tidak
mudah, kecuali bagi orang yang dikokohkan oleh Allah Swt. untuk mengatur
hamba-hamba-Nya tentang penghidupan dunianya, sekaligus kembalinya ke
alam akhirat. Mereka adalah para Nabi yang diperkuat dengan rult al-quds
(ruh yang suci), yang dibantu dengan kekuatan llahiyahi yang lapang bagi
semua urusan dan tidak sempit. Adapun kalbu makhluk lainnya, apabila
ia berpegang teguh dengan urusan dunia, niscaya ia berpaling dari urusan
akhirat, dan teledor daripada penyvempurnaannya.(]
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[lham dan Fungsi Belajar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar perbedaan antara itham dan fungsi belajar,
juga komparasi antara jalan sufi dalam menyingkap kebenaran dengan jalan yang
ditempuh olels ahli ilmu nazhar (ilmiah, ilmuan).”

pada sebagian keadaan, itu berbeda-beda kondisi keberhasilannya.

Maka, sekali ilmuitu menyerang kepadakalbu, seolah-olah dituangkan
ke dalam kalbu tanpa mengetahui, dan sekali diperoleh dengan jalan mencari
dalil serta belajar. Yang dihasilkan tidak dengan jalan usaha dan mencari dalil
itu dinamakan sebagai ilham. Adapun yang dihasilkan dengan mencari dalil
itu dinamakan i’tibdr atau istibshfir. Kemudian, yang dituang ke dalam kalbu
tanpa usaha, belajar, dan ikhtiar berupa sikap rajin dari hamba itu, maka
padanya terbagi kepada apa yang diketahui hamba, utamanya bagaimana
ia menghasilkannya, dan dari mana dihasilkan. Juga kepada apa yang
datang secara tiba-tiba bersamanya di atas sebab yang daripadanya ilmu itu
diperoleh. Yaitu, menyaksikan malaikat yang meletakkannya ke dalam kalbu,

I <etahuilah, bahwa ilmu yang tidak dharuri, dan hanya berhasil di kalbu
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yang pertama dinamakan ilham, dan bisikan di dalam kalbu. Yang kedua,
dinamakan wahyu, dan khusus bagi para Nabi. Sedangkan yang pertama itu
khusus bagi para wali, dan orang-orang pilihan. Adapun yang sebelumnya,
yaitu dengan jalan mencari dalil, maka dalam hal ini berlaku khusus bagi
para ulama.

Hakikat perkataan mengenai hat itu adalah, bahwa kalbu akan siap
untuk menjadi terang tentang hakikat kebenaran di dalamnya mengenai
semua perkara. Sesunggunhnya di antara kalbu dan hakikat kebenaran itu
dirintangi oleh lima sebab yang telah berlalu penjelasannya. Lima sebab itu
seperti dinding yang terbentang, yang merintangi antara cermin kalbu, dan
Lauh al-Mahfuzh yang diukir dengan semua ketentuan Allah Swt. sampai Hari
Kiamat.

Terangnya hakikat-hakikat ilmu dari cermin Lavh al-Mahfuzlr di cermin
kalbu itu lebith menyerupai menancapnya gambar dari suatu cermin di
cermin yang berhadapan dengannya. Hijab (penghalang) di antara dua
cermin itu sckali dapat dihilangkan dengan tangan, dan pada kali yang lain
hilang disebabkan bertiupnya angin yang menggerakkannya. Begitu pula
kadang-kadang angin-angin yang halus bertiup, dan hijab-hijab tersingkap
dari matahari, lalu menjadi terang sebagian apa yang tertulis pada Lauh al-
Mahfuzh, Yang demikian itu sekali terjadi di waktu tidur, lalu diketahui apa
yang akan terjadi di masa mendatang. Dan, kesempurnaan terangkatnya hijab
lebih disebabkan kematian, yang padanya tutup akan tersingkap, serta yang
tersingkap pula di waktu berjaga (tidak tidur). Sehingga hijab itu terangkat
dengan kehalusan yang tersembunyi dari Allah Swt., lalu cemerlang di dalam
kalbu dari belakang alam ghaib. Sesuatu dari ilmu yang asing sekali seperti
kilat yang menyambar, dan kali lain secara berturut-turut ke suatu batas, serta
terus-menerusnya dalam keadaan yang sangat jarang terjadi.

Oleh karena itu, il tidak berbeda dengan iktisab (usaha) tentang ilmu
itu sendiri, baik tempat maupun sebabnva. Akan tetapi, itham berbeda dengan
iktisab dari segi hilangnya hijab. Yang demikian itu bukan dengan kemauan
hamba. Dan, hakikat wahyu tidak berbeda dengan tlitam mengenai sesuatu dari
sudut pandang vang demikian. Bahkan, mengenai penyaksian malaikat yang
memberi ilmu. Sesungguhnya ilmu itu berhasil di kalbu dengan perantaraan
malaikat. Dan, kepadanya diisyaratkan melalui firman Allah Swt. berikut
ini,

59



”"J..:’}Tuwg’;:,.,m L_-»-q‘sunl«.J.Q It h

r&;ﬁ;l;@bcabfﬁ

P

“Dan tidak mungkin bagi scorang wanusia pun balwa Allah berkata-kata
dengan in, kecnali dengan perantaraan wahyu, atau di belakang tabir,™ atan dengan
mengutus seorang ntusan (malaikat), lalu divvahynkan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesuwnggulinya Dia Mahatinggi lagi Mahabijeksana,” (QS
al-Syhra [42]: 51).

Apabila engkau telah mengetahui hal ini, maka ketahuilah bahwa
kecenderungan orang-orang ahli tasawuf itu lebih diarahkan kepada ilmu-
ilmu ithamiyah (yang diperoleh dengan jalan ilham) bukan kepada ilmu-ilmu
talimiyah (yang diperoleh dengan belajar). Oleh karena itu, mereka tidak
berkeinginan kepada mempelajari ilmu, menghasilkan apa yang dikarang
oleh para penulis, dan membahas tentang pendapat-pendapat serta dalil-dalil
yang para tokoh sebutkan. Akan tetapi. mereka mengatakan bahwa jalannya
adalah mendahulukan mujahadah (melawan hawa nafsu), menghapus sifat-
sifat yang tercela, memutuskan hubungan-hubungan dunia semuanya, dan
menghadapkan kalbu dengan sepenuh cita-cita hanya kepada Allah Swt..

Manakala vang demikian itu berhasil, niscaya Allah adalah satu-satunya
Dzat yang telah menguasai kalbu hamba-Nya, dan menanggungnya dengan
disinari-Nya menggunakan cahaya-cahava ilmu. Apabila Allah Swt. telah
menguasai urusan kalbu hamba, niscaya rahmat melimpah atasnva, cahaya
cemerlang di dalam kalbu, dada terbuka, rahasia alam malakut tersingkap
baginya, fiijab kelengahan hilang dari hadapan kalbu dengan kehalusan
rahmat-Nya, dan hakikat-hakikat urusan Hahiyah bersinar di dalamnya. Maka,
tidak ada atas hamba dimaksud kecuali bersiap-siap dengan pembersihan
semata-mata, dan menghadirkan cita-cita beserta kemauan yang sungguh-
sungguh, dahaga yang sempurna, serta mengintai dengan terus-menerusnya
menunggu kepada rahmat yang akan dibukakan oleh Allah Swt..

Urusan para Nabi dan para wali itu tersingkap, serta cahaya melimpah
atas dada mereka bukan dengan belajar, mempelajari dan menulis kitab-kitab.
Akan tetapi, melalui cara bersikap zuhud tentang dunia, melepaskan diri dari
segala hubungan dengannya, mengosongkan kalbu dari kesibukan-kesibukan
atasnya, dan menghadapkan diri dengan sepenuh cita-cita hanya kepada

34 'Di belakang tabir' di sini artinya alah, seorang dagat mendengar kalam Hahi, akan stepi ia tdak dapat melihel-Nya
seperti yany terjadi kepada Nabi Musa as . -Pener].
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Allah Swt.. Olch karena itu, siapa saja yang kehidupannya hanya bagi Allah,
niscaya Allah adalah baginya. Mercka mendakwa, bahwa jalan pada yang
demikian itu mula-mula dengan memutuskan hubungan-hubungan dunia
secara keseluruhan, dan mengosongkan diri dari menghamba kepadanya,
dengan memutuskan cita-cita dari keluarga, harta, anak, negara, dari ilmu,
kekuasaan, serta kedudukan duniawi lainnya. Bahkan, kalbunya diarahkan
menjadi laksana suatu keadaan di mana wujudnya segala sesuatu dan tidak
adanya itu sama saja baginya. Kemudian ia menyendiri dengan dirinya di
suatu sudut (rumah, tempat shalatnya), serta membatasi melakukan segala
sesuatu yang wajib, dan segala sesuatu yang sunah rawatib, duduk dengan
kalbu yang kosong, dan cita-cita yang terkumpul, tidak memisahkan
pikirannya dengan membaca Al-Quran, dan memikirkan pada tafsir, kitab-
kitab, serta yang lainnya. Bahkan, ia berusaha dengan bersungguh-sungguh
agar tidak tergores di kalbunya sesuatu pun selain Allah Swit..

Setelah ia duduk, maka ia akan senantiasa dalam khalwat dengan
mengucapkan melalui lisannya,“Allah, Allah,” secara terus-menerus, serta
hadirnya kalbu yang berkesinambungan. Sehingga ia berakhir pada keadaan
di mana ia meninggalkan penggerakan lisan, dan ia yakin seolah-olah kalimat
itu berjalan sendiri atas lisannya, kemudian ia tersebar atas yang demikian
itu sampai bekasnya terhapus dari lisan maupun kalbunya. Kalbunya rajin
berdzikir, kemudian kalbu itu bersikap istiqgamah dalam berdzikir, sampai
terhapus dari kalbu tadi bentuk kata, huruf-hurufnya, bentuk kalimat,
dan tinggal arti kalimat itu semata-mata di dalam kalbunya, serta hadir di
dalamnya seolah-olah itu adalah sesuatu yang sangat ia butuhkan. Hingga
kesemuanya itu tidak dapat berpisah dari dirinya. Dan, ia mempunyai
kemauan untuk sampai ke batas ini, serta keinginan dalam mengabadikan
keadaan dimaksud dengan menolak mempunyai kemauan untuk menarik
rahmat Allah Swt.. Akan tetapi, ia dengan apa yang diperbuoat itu menjadi
berhadapan kepada embusan-embusan rahmat-Nya. Juga, tidak tinggal selain
menunggu kepada rahmat yang akan dibukakan oleh Allah Swt., scbagaimana
Dia telah membukakannya atas para Nabi dan para wali dengan jalan ini.

Pada waktu yang bersamaan, apabila keinginannya benar (sungguh-
sungguh), cita-citanya bersih, kerajinannya bagus, lalu nafsu syahwatnya
tidak menariknya, dan suara kalbu tidak menyibukkannya dengan hubungan-
hubungan dunia, niscaya sinar-sinar kebenaran bercahaya di dalam kalbunya.
Dan, ia pada permulaannya adalah seperti kilat yang menyambar, tidak
menetap, kemudian kembali, serta kadang-kadang terlambat. Juga, manakala
ia kembali, dan terkadang juga menetap, serta kadang-kadang ia tersambar.
Kalau ia menetap, maka kadang-kadang tetapnya dalam rentang waktu yang
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lama, dan kadang-kadang juga tidak. Terkadang pula contoh-contohnya saling
menampakkan sccara berkesinambungan, serta kadang-kadang terbatas
hanya pada satu contoh saja. Kedudukan para wali Allah Swt. padanya tidak
terbatas, sebagaimana tidak dapat dihitung berlebih kurangnya kejadian, dan
juga akhlak mereka.

Jalan semacam ini kembali kepada penyucian semata-mata dari pelakunya
sendiri, pembersihan atas kejelasan persiapan, dan penungguannya saja.
Adapun orang yang tidak tajam pandangannya, dan orang-orang yang
mempunyai pertimbangan, maka mercka tidak mengingkari adanya jalan ini.
Kemungkinan terjadinya, dan membawanya kepada tujuan ini secara jarang
sckali. Karena, hal itu adalah kebanyakan hal-ihwal yang tersemat kepada
para Nabi dan para wali. Akan tetapi, mercka memandang sulit jalan ini,
memandang lambat buahnya, memandang jauh memenuhi syarat-syaratnya,
dan mereka mendakwa bahwa hapusnya semua hubungan dunia sampai
batas ini lebih seperti suatu hal yang mustahil buat digapai. Kalau berhasil
pada suatu keadaan, maka tetapnya itu lebih jauh dari selainnya, karena
sedikitnya rasa was-was dengan goresan kalbu dapat mengacaukan esensi
kalbu itu sendiri. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Kalbu orang mukmin itu lebth berbolak-balik ketimbang golak aiv panas di
waktu mendidih dalams tungku (bejana).”>

Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Kalbu scorang mukmin ity berada di antara dua jari dari jari-jemari Rabb Yang
Muaha Pengasih.” %

Pada waktu tengah ber-mujahadalt terkadang jaringan sel pada tubuh
berganti, akal berkecamuk, dan tubuh merasakan sedikit sakit. Apabila tidak
didahului oleh latihan jiwa, dan pendidikannya dengan hakikat-hakikat ilmu,
niscaya melekat di dasar kalbu hayalan-hayalan yang merusak, di mana kalbu

35 Dwwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam al-Hakim, dan belav menshafifikan slatusnya dari hadis al-Migdad kbon
ak-Aswad m.
36 Dwiwayatkan oteh Imam Musdim dan hadis "Abdullab bn Umar ra.
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menjadi tenang kepadanya dalam masa yang lama. Sampai ia hilang, dan umur
habis, scbelum memeroleh kesuksesan dalam mujahadah yang dilakukan.

Banyak orang sufi yang menempuh jalan ini, kemudian ia tetap dalam
suatu havalan selama dua puluh tahun. Jikalau ia telah mengetahui ilmu
dengan sempurna sebelumnya, niscaya terbuka seketikabaginya segi keraguan
atas hayalan itu. Maka, menyibukkan diri dengan belajar dalam perkara
ini jauh lebih kuat dan lebih dekat kepada tujuan. Mereka mengira, bahwa
yang demikian itu menyerupai apa vang apabila sescorang meninggalkan
belajar fikih, dan mendakwa bahwa Rasulullah Saw. tidak belajar fikih, serta
beliau menjadi ahli fikih melalui wahyu dan ithamn, tanpa harus mengulang-
ulang. Catatan Penulis juga kadang-kadang sampai kepada yang demikian
itu, sebelum melalui pelatiban yang ajeg, dan sikap istigamah. Stapa yang
menduga seperti itu, niscaya ia telah menganiaya dirinya sediri, dan menyia-
nyiakan usianya. Bahkan, ia seperti orang vang meninggalkan jalan usaha, dan
bertumpu dengan harapan memperoleh harta simpanan. Maka, sesungguhnya
yang demikian itu mungkin terjadi, akan tetapi itu sangat jauh sekali dari
kenyataan.

Mercka mengatakan, bahwa usaha mujahadah yang utama haruslah
menghasilkan apa yang dihasilkan oleh para ulama, dan memahami apa
yang dikatakan mereka. Setelah itu, tidak mengapa jika harus menunggu
apa yang tidak tersingkap bagi ulama-ulama lain. Mudah-mudahan setelah
merenungkan dan memahami semua ini, maka hal tersebut tersingkap melalut
usaha mujahadah yang dilakukan secara istigamaii.[)



Bab Kesembilan

“Berkaitan dengan penjelasan seputar dua kedudukan (magam), berikut contoh
yang lazim berlaku dari keduanya.”

apa yang digapai oleh panca indera. Karena, kalbu juga keluar dari

pengetahuan panca indera. Dan, apa yang tidak diketahui oleh panca
indera, maka pemahaman semata akan menjadi lemah untuk mengetahuinya.
Kecuali dengan contoh yang diketahui oleh panca indera. Dan, Penulis
mendekatkan yang demikian itu kepada pemahaman yang mudah dimengerti
melalui dua perumpamaan berikut ini.

I <etahuilah, bahwa keajaiban-keajaiban kalbu itu keluar dari segala

Perumpamaan yang pertama, apabila kita umpamakan suatu telaga yang
digali di permukaan bumi, yang mungkin air dari dasarnya digiring untuk
dikumpulkan padanya dari sungai-sungai yang terbuka, dan mungkin pula
bawah telaga digali, lalu tanah diangkat darinya sampai batas yang dekat
dengan tempat air yang bersih, hingga air terpancar dari bawah telaga,
dan air itu lebih jernih serta lebih abadi, juga terkadang air itu lebih deras
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memancar, dan lebih banyak debitnya, maka kalbu manusia laksana telaga
dimaksud, dan ilmu itu seperti airnya. Adapun panca indera yang lima itu
seperti sungai-sungai yang mengalir ke muara (telaga, tempat bertemunya air
dari segala penjuru).

Terkadang pula ilmu-ilmu itu digiring ke kalbu melalui perantaraan
sungai-sungai panca indera, dan pengambilan pertimbangan dengan segala
sesuatu yang disaksikan, sehingga kalbu dipenuhi oleh ilmu. Mungkin pula
sungai-sungai dimaksud disumbat dengan khialwaf, pengasingan diri, dan
pemejaman mata, serta menuju ke dalam kalbu dengan penyuciannya, dan
mengangkat tingkatan-tingkatan hijab daripadanya, schingga terpancar
mata air ilmu dari dalamnya. Kalau engkau bertanya, “Bagaimanakah ilmu
dapat terpancar dari kalbu itu sendiri, sedang ia kosong dari esensinya?
"Maka ketahuilah, bahwa semua ini adalah termasuk keajaiban-keajaiban
dari rahasia-rahasia kalbu, dan tidak boleh menyebutkannya dalam ilmu
mu’amalah. Akan tetapi, kadar yang mungkin menyebutnya adalah hakikat-
hakikat sesuatu itu telah digariskan di Lath al-Mahfuzii, bahkan dalam kalbu
para malaikat.

Scbagaimana scorang insinyur dapat menggambar bangunan rumah
di atas kertas yang putih, kemudian ia mewujudkannya dalam bentuk
bangunan, sesuai dengan salinan gambar yvang telah ia rancang. Maka, begitu
pula Pencipta langit dan bumi menulis salinan alam dari permulaan sampai
penghabisannya di Lawh al-Mahfuzh. Kemudian, Allah Swt. mengeluarkannya
kepada wujud sesuai dengan salinan yang ada. Dan, alam yang telah keluar
kepada wujud dengan bentuknya yang nyata itu membawa bentuk yang lain
kepada panca indera serta hayalan yang menyaksikannya.

Sesungguhnya orang vang memandang kepada langit dan bumi, kemudian
ia memejamkan matanya, niscaya ia akan mendapati bentuk langit serta bumi
dalam hayalannya. Sehingga seolah-olah ia masih (tengah) memandang
kepadanva. Jikalau langit dan bumi tidak pernah ada lagi, serta memori masih
tetap ada dalam kalbunva, niscaya ia mendapatkan bentuk langit dan bumi
masih tersedia dalam kalbunva, seolah-olah ia tengah menyaksikan keduanya,
atau melihat kepada keduanya. Kemudian dari hayalannya membawa bekas
kepada kalbu, lalu berhasil di dalamnya hakikat-hakikat sesuatu yang masuk
melalui panca indera serta hayalan. Dan, yang berhasil disimpan dalam kalbu
itu adalah sesuatu yang sesuai dengan ilmu yang berhasil didapat melalui
havalan. Juga, yang berhasil dalam hayalan itu akan bersesuaian dengan alam
yang ada dalam kalbunya, yang kemudian keluar dari hayalan manusia, dan
juga kalbunya. Serta alam yang ada itu sesuai dengan salinan atas apa yang
ada pada Lauh al-Mahfuzh.
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Olch karena itu, seolah alam dimaksud mempunyai empat derajat dalam
wujudnya.Wujud dalam Lauh al-Mahfuzh, dan mendahului wujudnya yang
jasmani. Lalu, diikuti oleh wujudnya yang hakiki, dan wujudnya yang hakiki
itu diikuti pula oleh wujudnya yang hayai:, maksudnya; ada bentuk dalam
hayalan. Dan, wujudnya yang hayali diikuti oleh wujudnya yang akli (sesuai
daya tangkap akal). Dengan kata lain, ada atau tersedia bentuknya dalam
kalbu. Sebagian yang ada itu bersifat ruhani, dan sebagian yang lain bersifat
jasmani. Sebagian yang ruhani itu lebih berat daripada sebagian yang lain.
Kehalusan ini adalah termasuk hikmah f[lahiyah, karena Allah Swt. telah
menjadikan kedua bola mata dengan bentuknya yang kecil, di mana keduanya
akan menangkap bentuk langit dan bumi dengan kelapangan tepi-tepinya
dalam sudut pandang dari kedua bola mata tersebut.

Kemudian dari wujud langit dan bumi dalam panca indera, berjalan
wujud dalam hayalan, setelahnya dari hayalan berwujud ke dalam kalbu.
Sesungguhnya engkau selama-lamanya tidak akan mengetahui selain apa yang
sampai kepadamu. Jika tidak dijadikan bagi alam semuanya suatu contoh di
dalam dirimu, niscaya engkau tidak akan pernah mempunyai berita tentang
apa yang menerangkan --bahkan atas-- esensi dirimu sendiri. Mahasuci Allah
yang telah mengatur keajaiban-keajaiban ini dalam kalbu dan pandangan.
Kemudian kalbu serta pandangan itu buta dari mengetahuinya, sehingga
kebanyakan manusia menjadi jahil tentang dirinya, dan keajaiban-keajaiban
yang disandangnya. Dan, hendaklah kita kembali kepada tujuan semua atas
hidup ini. Hingga harus Penulis katakan di sini, dalam kalbu kadang-kadang
tergambar hakikat alam dan bentuknya yang berhasil mengisi relung kalbu,
sekali dari panca indera, dan pada kali yang lain bersumber dari Lauh al-
Mahfuzh. Sebagaimana mata itu tergambar, bahwa bentuk matahari dapat
berhasil di dalam pandangan hanya sekali dari memandang kepadanya, dan
sckali dari memandang kepada media air yang berhadapan dengan matahari
yang memantulkan bentuknya.

Manakala kijab itu terangkat di antara hamba dan Lauw)t al-Mahfuzh, niscaya
ia akan melihat segala sesuatu berada di dalamnya, dan terpancar kepadanya
ilmu dari Lauh al-Mahfuzh, sehingga 1a tidak lagi memerlukan manfaat dari
dalam panca indera. Yang demikian itu seperti terpancarnya air dari dasar bumi.
Manakala ia menghadap kepada hayalan-hayalan yang berhasil, dan scegala
apa yang diketahui melalui panca indera, maka yang demikian itu menjadi
hijab baginya untuk mengetahui Lawh al-Mahfuzh. Sebagaimana bahwa atr itu
mencegah dari terpancamya debit vang tersedia di dasar bumi. Juga scbagai-
mana orang vang memandang kepada air yang menceritakan bentuk matahari,
tanpa harus memandang secara langsung kepada matahari itu sendin.
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Jadi, kalbu mempunyai dua pintu, yakni; pintu yang terbuka kepada alam
malakut (Lauk al-Mahfuzih), dan alam malaikat, juga pintu yang terbuka kepada
panca indera yang lima, yang berpegang dengan alam muilk serta alam syahadalh.
Alam syahadah dan alam mulk juga menyerupai alam malakut dengan semacam
penyerupaan. Adapun terbukanya pintu kalbu kepada memperoleh manfaat
dari panca indera, maka yang demikian itu tidak lagi tersembunyi atas kita.
Adapun terbukanya kalbu yang masuk ke alam malakut, dan mengetahui Lauh
al-Mahfuzh, adalah mempelajarinya akan ilmu keyakinan dengan memikirkan
tentang keajaiban-keajaiban mimpi, juga pengetahuan kalbu di waktu tidur
kepada apa yang terjadi di masa mendatang, atau telah terjadi di masa lalu
tanpa memperoleh manfaat dari panca indera.

Sesungguhnya kalbu semacam itu dapat terbuka bagi orang yang
menyendiri dengan dzikir kepada Allah Swt.. Sebagaimana Rasulullah Saw.
pernah bersabda,
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“Orang yang pertama menyendiri, maka ia telah mendahufui.”

Lalu beliau ditanya,”Siapakah orang-orang yang menyendiri itu?”Beliau
menjawab dengan bersabda,
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“Orang-orang yang bertamasya dengan dzikir kepada AllahTa'dla. Dzikir itu
menghapuskan dosa-dosa mercka, lalu mereka datang di hari Kiamat dalam keadaan
ringan.”

Kemudian beliau bersabda mengenai sifat mereka, scbagai pemberitaan
dari sisi Allah Swt,,
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" Kemudian aku menghadapkan wajahku kepada mercka, apakah engkaw melihat
siapakah yang aku hadapi dengan wajahky, di mana sescorang mengerti sesuatu yang
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intgin aku berikan kepadanya? Allah Swt. berfirman, Pertama-tamayang Aku berikan
kepada mercka adalah, baliwen Aku memancarkan cahaya dalam kalbu mereka, lalu
mereka dapat memberitakan tentang Aku, sebagaimana Aku dapat memberitakan
tentany mereka.”

Tempat bagi masuknya berita-berita dimaksud adalah pintu batin
(kalbu). Jadi, perbedaan di antara ilmu para wali dan para Nabi, juga ilmu
para ulama serta para ahli hikmah adalah, bahwa ilmu para wali dan para
Nabi itu datang dari dalam kalbu melalui pintu yang terbuka ke alam malakut.
Dan, ilmu hikmah itu datang dari pintu-pintu panca indera yang terbuka
kepada alam wmulk. Keajaiban-keajaiban alam dan berulang kali datangnya
kalbu di antara kedua alam syahadalt beserta alam ghaib itu tidak mungkin
dibahas secara mendalam pada ilmu mu’amalah. Inilah perumpamaan yang
memberitahukan kepada kita tentang perbedaan di antara tempat masuknya
kedua alam dimaksud.

Peruwmpamaan yang kedua, memperkenalkan kepadamu perbedaan antara
dua amal, yaitu; amal para ulama, dan amal para wali. Sesungguhnya para
ulama beramal untuk memeroleh ilmu itu sendiri, dan menariknya ke relung
kalbu. Sedangkan para wali beramal demi untuk terangnya kalbu, menyucikan,
membersihkan, dan mengkilapkannya. Pernah diceritakan, bahwa penduduk
China dan penduduk Roma berbangga-bangga di hadapan scorang Raja
dengan cantiknya karya ukir serta arsitcktur lukis yang telah mercka buat.
Lalu, pendapat Raja terucap bahwa ia menyerahkan kepada mereka satu
ruang agar penduduk China mengukir satu sisi darinya, serta penduduk
Roma melukis sisi yang lain, dengan hijab diturunkan di antara keduanya
yang menghalangi masing-masing untuk melihat kepada lainnya. Titah Raja
itu pun segera dilaksanakan. Maka penduduk Roma mengumpulkan cat-
cat yang berwarna-warni dalam jumlah yang sangat beragam. Sedangkan
penduduk China masuk tanpa membawa cat. Dan, mereka membuat ruangan
itu setelahnya menjadi terang serta berkilauan. Ketika penduduk Roma
selesai, maka penduduk China menyampaikan bahwa ia juga telah selesai.
Maka Raja dibuat heran dari perkataan penduduk China, dan bahwa ia telah
selesai dari mengukir tanpa menggunakan sedikit pun pewarna (cat). Hingga
ditanyakan,”Bagaimana engkau selesai tanpa menggunakan cat?” Orang

37 Dirwayatkan oteh imam Muslim dari hadis Abi Hurairah ra, secam lebib ingkes pada permulaan redaksinya, tobu di -
ampaikan dalam bantuk dialog. Drivayatkan puts oleh Imam al-Hakem dangan rasaksi yang sadikit barbeda, namun
maknanya serupa Laly imam al-Hakim menyatakan, babwa stalusnya shehil atas persyargian Imam Bukhari dan
Imam Muslim {ad-Syaikhain). Imam al-Bahaqi manambahkan rivayat dmaksud dalam kilab a-Syu ab dangan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. ODemikian pula [marm al-Thabraci dalam kitab Mu'jam si-Kable dan
hadis Abi al-Dards’ ra., dengan tidak merryertakan lambahan redaksi yang Peruls sampaikan pada penghujung riwa-
yat, d mana keduarwa (1ambahan dimaksud ) berstatus lemah (gha'if).
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China menjawab, “Apayang tengah terjadi denganmu? Angkatlah Iijab nya.”
Lalu mereka mengangkatnya. Tiba-tiba di sisi mercka ada keajaiban-keajaiban
karya orang-orang Roma yang bersinar, serta bertambahnya kecemerlangan
dan berkilauan karena sisi orang-orang China seperti cermin yang, cemerlang
disebabkan banyaknya ia menggunakan pantulan yang bercahaya. Maka
bertambah indah sisi penduduk China karena bertambahnya cahaya yang
memantul dari sisi sebaliknya (penduduk Roma).

Begitu pula perhatian para wali dengan menyucikan kalbu dan
membuatnya menjadi semakin kemilau, membersihkannya, serta keajaiban
yang terlihat atas kejernihannya. Sehingga kemilau kebenaran itu bersinar
padanya dengan puncak cemerlang, seperti yang dilakukan oleh penduduk
China. Dan, perhatian para ahli hikmah serta para ulama itu dengan
berusaha, mengukir ilmu-ilmu, dan menghasilkan sesuatu. Lalu, bagaimana
semua urusan itu bisa digapai dengan mudah? Maka, kalbu orang mukmin
tidak mati, dan ilmunya ketika ia meminggal dunia tidak terhapus, serta
kejermihannya tidak menjadi keruh. Dan, kepadanya diisyaratkan oleh Imam
al-Hasan Ralimahulldh melalui perkataannya,”Tanah itu tidak memakan
tempat keimanan. Akan tetapi, kalbu seorang mukmin itu menjadi perantara,
dan sekaligus pendekatan kepada Allah Swt..”

Adapun apa yang dihasilkannya, yaitu ilmu itu sendiri, dan apa yang
dihasilkannya, yaitu kejernihan serta kesiapan untuk menerima ilmu
dimaksud, maka keduanya tidak terlepas dari pengaruh kebersihannya.
Tidak ada kebahagiaan bagi seseorang kecuali dengan ilmu, dan berlaku
ma'rifat. Juga, sebagian kebahagiaan itu lebih mulia dari sebagian yang lain.
Sebagaimana tidaklah seseorang disebut kaya selain dengan kepemilikan atas
harta dalam jumlah yang melebihi pihak kebanyakan. Maka, pemilik dirham
adalah seorang yang kava. Dan, pemilik simpanan-simpanan dalam kapasitas
yang melimpah itu adalah orang kaya. Berlebih atau berkurangnya derajat
orang-orang yang bahagia itu sesvuai dengan berlebih dan berkurangnya
ma'rifat yang mereka lakukan, juga bertalian erat dengan keimanan mereka.
Sebagaimana derajat yang dipunyai oleh orang-orang kaya itu berlebih atau
berkurang menurut sedikit serta banyaknya harta yang ada pada sisi mereka.
Dengan demikian, ma’rifat-ma’rifat adalah cahaya. Dan, orang-orang mu'min
tidak dapat berusaha menjumpai Allah Swt. kecuali dengan cahaya yang
tersedia pada sisi mereka. Scbagaimana Allah Swt. telah berfirman,

,.»:,,aa:*"»e’nf -8~
260 poidl G 5 A
“Cahaya miereka bersinar di hadapan, dan di sebelah kanan mereka,” (QS al-Hadid [57]: 12).
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Diriwayatkan pula dalam sebuah hadis,
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“Sesungguhnya sebagian mereka dibert cahaya seperti bukil, dan sebagian mereka
Iebil kecil daripadanya. Sehingga penghabisan merckaadalah seseorang yang diberikan
cahaya atas ibu jari kedua telapak kaki mereka, lalu cahaya itu sckali bersinar, dan
pada kali yang lain padam. Apabila cahaya itu bersinar, maka ia memajukan kedua
telapak kakinya, lalu berjalan. Dan apabila cahaya itu dipadamkan, maka ia hanya
akan berdiri. Dan, berjalannya mereka di atas shirath (jembatan) adalah menurut
kadar cahaya mereka masing-masing. Di antara mercka ada yang berjalan seperti
lirikan mata, dan di antara mereka ada pula yang berjalan seperti kilatan cahaya. Di
antara mercka ada yang berjalan perlalian scperti awan, dan di antara mereka ada
yang berjalan seperti jatuhnya bintang. Di antara mercka ada yang berjalan seperti
kuda apabila cepat larinya di lapangan. Juga orang yaug diberikan cahaya atas ibu jari
kedua telapak kakinya merangkak di atas wajah, kedua tangan, serta kedua kakinya.
la menarik satu tangan, dan menggantungkan tangan yang lain. Dan, apt mengenai
sefuruh arah dari tubuhmya, lalu ia senantinsa seperti itu schingga disclamatkan.”*

Dengan ini, maka berlebih atau berkurangnya manusia tentang keimanan
menjadi semakin jelas. Jika keimanan Abu Bakar al-Shiddig as. ditimbang
dengan keimanan scluruh penduduk alam semesta, selain para Nabi dan
Rasul, niscaya ia masih lebih berat. Dan, ini juga menyerupai ungkapan orang
yang mengatakan, “Jika cahaya matahari ditimbang dengan cahaya semua
lampu yang ada di permukaan bumi ini, niscaya cahaya matahari masih jauh
lebih besar.” Maka dari itu, cahaya keimanan masing-masing orang awam
seperti cahaya pada lilin. Sedangkan cahaya keimanan orang-orang shiddiqg

38 Dwiwayatkan oleh Imam al-Thabvani den Imem al-Hskim dan hades |bnu Mas'ud re.. Imam al-Hakim merngalakan,
bahwa stalusnya shafilt alas persyaratan Imam Bukhari dan lrnam Muslim (al-Syarkhsm).
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lebih seperti bulan dan bintang. Dan, cahaya keimanan dari para Nabi itu
seperti matahari. Scbagaimana tersingkap pada sinar matahari, bentuk semua
ufuk bumi serta lapangnya daerah-daerah di sekitarnya, maka semua itu
tidak dapat tersingkap pada cahaya lampu, kecuali sudut yang sempit dari
sebuah ruangan saja. Begitu pula berlebih atau berkurang dari terbukanya
dada dengan ma'rifat-ma’rifat, dan juga terbukanya kelapangan alam malakut
bagi kalbu orang-orang vang ahli ma'rifat. Oleh karena itu, tersebut dalam
sebuah hadis,
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“Sesunggultnya akan dikatakan pada Hari Kiamat kemk, ‘Keluarkanlah dari neraka

orang-orang yang di dalam kalbunya terdapat keimanan seberat molckul, setengah
dari berat itu, scperempatnya, dan scberat bifi gandum, dan atau fagung.”™>

Semua itu lebih merupakan peringatan kepada berlebih atau berkurang—
nya derajat keimanan. Dan bahwa, kadar-kadar dimaksud dari keimanan
tidak mencegah masuknya seseorang ke dalam api neraka. Juga, menurut
pemahaman hadis tersebut, bahwa orang yang keimanannya melebihi berat
yang discbutkan, maka ia tidak akan dimasukkan ke dalam api neraka secara
kekal. Karena, jikalau ia dimasukkan, niscaya diperintah mengeluarkannya
pertama-tama, dan bahwa orang yang di dalam kalbunya terdapat keimanan
sebarat molekul, maka tidak berhak kekal di neraka, walaupun ia telah
memasukinya. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Tidak ada sesuatu yang lebilt baik daripada seribu yang seumpamanya, kecuali
satu manusia yang mukmin.” ¥

Scmua itu sebagai isyarat kepada keutamaan kalbu orang yang berma’rifat
kepada Allah Swt., yang dengannya ia berkeyakinan (berkeimanan kepada
Allah Swt.). Maka,kalbunya jauh lebih baik daripada seribu kalbu orang yang
awam. Dan, Allah Swt.juga telah berfirman,

39 Diniwayatkan oleh lmam Bukhari den lmam Muslim (Muttafequn ‘Alsih) darni hadis Abi Sa'wd al-Khudrira. dengan redaksi
yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa.

40 Dwiwayatkan oleh Imam al-Thabrani dan hadis Salman al-Fansi ra. dengan redaksi yang sediil berbeda. namun
maknanya serupa. Juga oleh ImamAhmad dan hadis Ibno *Umnar ra. dengan redaksi yang juga sedikil berbeda, namun
maknanya sefupa, dan status keduanya adalah pasan.

71



“Kalianiah orang-orang yang memiliki derajat paling tinggi, jika kalian adalah
orang-orang yang beriman,” (QS Ali ‘Imran [3]: 139).

Semua itu menunjukkan keutamaan orang-orang mukmin atas orang
muslim. Yang dimaksudkan dengan orang mukmin atas orang-orang muslim
yang berma'’rifat, bukan yang bertaklid. Sebagaimana Allah Swt. telah

berfirman,

P |
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“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian,

dan orang-orang yang diberi itmu pengetahiuan beberapa derajat,” (QS al-Mujadilah
[58]: 11).

Yang Allah Swit. maksudkan di sini dengan orang-orang vang beriman,
adalah orang-orang yang membenarkan tanpa ilmu, dan Dia Swt. membedakan
mereka dari orang-orang yang diberi ilmu. Yang demikian itu menunjukkan
bahwa sebutan mukmin itu dialamatkan kepada orang-orang vang bertaklid,
walaupun pembenarannya tidak dari bashirai {melihat dengan mata kalbu),
dan kasyaf (membuka hijab).

Ibnu ‘Abbas ra saat menafsirkan firman Allah Swt. pada Al-Mujadilah
|58]: 11, ia mengatakan, “Allah mengangkat orang-orang yang berilmu di
atas orang-orang mukmin dengan tujuh ratus derajat. Di antara setiap dua
derajat jaraknya seperti antara langit dan bumi.” Sebagaimana Rasulullah
Saw. pernah bersabda,

e g ’eJ’ . °,° & or 4-%%
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“Kebanyakan penghuni surga adalah orang rata-rata, sedangkan surga "Hliyyiin
hanya tersedia bagi orang-orang yang man memfungsikan akalnya.”¥

Rasulullah Saw .juga pernah bersabda,

-
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41 Takhrignya lelah difelaskan pada bahasan sebelumnya. lanpa tambahan redaksi Di mana, pada tambahan redaksi
yang ada dalam riwayat ini bdak diemukan sumber nuijukannya.
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“Keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ahli ibadah laksana keutamaankn
atas strata orang yang paling rendah dari sahabatku.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

S AL e S

“Seperti kentamaan bulan pada malam peperangan Badar atas bintang-bintang
yang lain."#

Dengan bukti-bukti ini menjadi jelas bagi kita semua, bahwa berlebih atau
berkurangnya derajat penghuni surga menurut berlebih dan berkurangnya
kalbu mereka, dan juga ma’rifat mereka. QOleh karena itu, hari Kiamat adalah
hari yang menakutkan menurut sebagian orang. Karena, mercka yang
terhalang dari rahmat Allah Swt. adalah orang-orang yang besar dalam
urusan takutnya atas nilai kerugian. Orang yang terhalang dari rahmat Allah
itu melihat di atas strata dari derajat-derajat yang tinggi. Maka, pandangan
mereka kepada derajat-derajat dimaksud laksana pandangan orang-orang
kaya yang memiliki jutaan dirham kepada orang-orang kaya yang memiliki
tanah dari Timur sampai ke wilayah Barat. Dan, masing-masing dari keduanya
adalah orang kaya, akan tetapi alangkah besar perbedaan di antara keduanya,
serta alangkah besarnya tipuan atas orang yang merugi keuntungannya dart
yang demikian itu. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

ok 1 STy s ST 5,

“Sesunggulinya negeri akhirat itu mempunyai derajat yang paling tinggi, dan
keutamaan yang paling besar,” (QS al-Isra’ |17]: 21).[]

42 Dwvayatkan cleh Imarn al-Tirmidzi dan hadis Abi Urmamah ra., dan beliau men-shahipkan statusnya, sebageimana
telah dijelaskan pada bahasan mengenas mu, Demikian pula pada penjelasan keduanya. Saya (mufiaqolg) berpen-
dapel, bahwa stalusnye shahif. Lihat lebih lanjut dalam kilab at-Aisykal, kerya Imam al-Tabrizi, hadis nomor 2132 dad
hadis Abi Umamah ra..
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#Berkaitan dengan penjelasan seputar kesaksian aturan syari‘at atas jalan tasawuf
tentang ma'rifat, selain dari jalan pencarian ilmu pengetahuan eksakia.”

walaupun sesuatu yang sedikit , melalui jalan ifham, dan jatuh dalam

kalbu dari arah yang tidak ia mengerti, maka ia telah menjadi orang
yangberma’rifat dengansahnyajalanitu. Dan, bagisiapayang tidakmengetahui
dirinya sama sekali, maka seyogyanya ia beriman dengan yang demikian itu.
Sebab sesungguhnya derajat ma'rifat bagi dirinya adalah sesuatu yang sangat
mulia. Sedangkan persaksian dari aturan syari‘at, berbagai kejadian, dan
cerita-cerita, lebih menjadi saksi bagi yang demikian itu. Adapun saksi-saksi
syara’ adalah firman Allah Swt. berikut ini,

bl . H ’I"; ?t -7 e . @5 - ot . J.t‘f
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1 <etahuilah, bahwa siapa saja yang tersingkap baginya segala sesuatu,

“Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridhaan Kami, benar- benar
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah
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benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik,” (QS al-‘Ankabiit [29]): 69).

Maka, setiap hikmah itu tampak dari kalbu dengan tingkatan rajin dalam
beribadah, tanpa belajar. Dan, vang demikian itu adalah melalui jalan kasyaf
dan ilham. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,

g_.:-}.....\.a‘_go- }A.u.v”’L;.:‘b:g_’” (.F.L;.:’l b.lﬁmlmajj ;'{""UJ‘“E':I;
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“Siapa sajnyang mengamalkan apayang dimengertinya, niscaya Allah mewariskan
kepadanya tmu yang tidak dimengertinya, dan Din memberi petunjuk kepadanya
mengenai apa yang diamalkannya. Sehingga ia harus masuk surga karenanya. Dan,
siapa saja yang tidak mengamalkan apa yang dimengertinya, niscaya ia akan tersesat
mengenai apa yang dimengertinga ftu, dan Dia (Allah) tidak memberi petunjuk
kepadanya mengenai apa yang diamalkaunya, sehingga ia harus masuk ke dalam
neraka. "

Allah Swt juga berfirman,

-
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“Siapa saja yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya
jatan keluar. Dan memberinya rezeki dari aral yang tiada disangka-sangkanya,” (QS
al-Thalaq |65]: 2-3).

Yakni, Allah akan member ilmu kepadanya tanpa melalui proses
belajar yang lazim, dan memberi kecerdasan kepadanya tanpa percobaan.
Scbagaimana Allah Swt. juga berfirman,

}a"”’n,’; For @ b Ao ,..5 fﬁfi -
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“Whahai orang-orang beriman, jika kalian bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan
memberikan kepada kalian kemampuan membedakan (furgdn), ™ (QS al-Anfal [8]: 29).

43 Takhrinyn telah disampaikan pada bahasan mengenai limu, selain beberapa redaksi lambahan yang ade pada rivayat
ini, dan saya (mubagqlg) idak menemukan sumber rupukannya.
44  Artinya, pstunjuk yang dapat membedakan anara yang hsg dengan yang batil. Dapat pula diartikan di sini sebagai
pertolongan Allah-Pener.
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Dikatakan pula di sini, bahwa makna kata furgin adalah cahaya yang dapat
membedakan antara kebenaran dan kebatilan, serta dapat mengeluarkan dari
kesamaan-kesamaan yang ada. Karenanya, Rasulullah Saw. memperbanyak
dalam do’a-do‘a yang beliau pinta berupa cahaya. Sebagaimana beliau selalu
menggemarkan diri membaca do‘a berikut ini,

-
- I
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"Alldhumma a’thini niiran wa zidm niiran waj'al Ii fi qalbl ntiran wa fi
qabri niiran wa fi sama‘i niiran wa f1 bashari naran - hatta qala - fi sya'ri wa
fi basyari wa f1 lahmi wa dami wa ‘izham).”

“Wahai Allah, anugerahilah aku cahaya, tambahkanlah dalam kalbuku cahaya,
dalam kuburki cahaya, dalam pendengaranku cahaya, dan dalam penglihatanku
cahaya--schingga beliau Saw. membaca do’a--dalan rambutky, dalam kulitku, dalam
dagingku, serta seluruh ruas pada tulang-belnlangke "+

Rasulullah Saw.pernah ditanya tentang penjelasan dari firman Allah Swt.
berikut ini,
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“Maka apakal: orang-orang yang dibukakan Allah kalbunya untuk mencrima

agama Islam, lalu ia wmendapat cahaya dari Rabbnya [sama dengan orang yang
membatu kalbunyal?,” (QS al-Zumar [39]: 22).

Ketika ditanya, “Apa yang dimaksud dengan dibukakan Allah kalbunya?”
Beliau Saw. menjawab,

LI ]
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“Pembuka dimaksud adalah loapangnya dada hawmba. Sesunggulinya cahaya itu
apabila disematkan ke dalam kalbu, maoka dada mewmuatnya, dan menjadikannyq
terasa lapang.”*

45 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Moftafaqun Alaih) dari hadis Ibnu "Abbas ra..
46 Diriwayatkan di dalam kitab el-Mustadrak dan hadis lbrw Mas'ud, sebagaimana kelah disampeiken pade bahasen
terdahulu mengenal lmu.

76



Rasulullah Saw. pernah mendo’akan Ibnu ‘Abbas ra.,
- :5“ ,pg’t G:j . ,92.’ ﬁ"’
Jold aaley ol 3 agis G

“Allahumma faqqihhu fiddini wa “allimhut ta'wila.”

“Wahat Allah, anugerahilah kepandaian kepadanya, dan ajarilal ia pemahicinan
terhadap ta‘wil ¥

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan,“Tidak ada sesuatu yang
dirahasiakan olch Rasulullah Saw. kepada kami, kecuai bahwa Allah Swt.
memberikan kepada seorang hamba pemahaman tentang Kitab-Nya, dan
semua itu tidak melalui proses belajar.”

Dikatakan mengenai penafsiran firman Allah Swt.,
AT b Do A e
sliy o 4'“5:-;1 ._5’5'-'-

“Allah menganugerahkan al-Hikmal (pemahaman yang mendalam tentang Al-
Qur'an dan al-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya,” (QS al-Baqarah [2]:
269).

Maksudnya adalah, pemahaman mengenai Kitab Allah Swt.. Sebagaimana
Allah Swt. juga telah berfirman,

-‘_J‘/:I) L;l"n-‘i_.

“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman,” (QS al-Anbiya’
[21]: 79).

Abu al-Darda’ ra. pernah mengatakan,”Orang mukmin adalah orang
yang memadang dengan cahaya Allah dari belakang tabir yang sangat halus.
Doemi Allah, sesungguhnya itu adalah kebenaran yang disematkan oleh Allah
ke dalam kalbu mereka, dan dilakukannya atas lisan mereka.”

Sebagian kelompok salaf juga mengatakan, “Dugaan orang mukmin itu
merupakan prediksi yang akurasinya bernilai maksimal.”

47 Dwwwayatkan oleh Imam Bukhar dan Imam Muslim (Muttafequn “Afaih) dan hadis Ibou ‘Abbas ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Riwayal seperti redaksi di atas disampakan obkeh fmam Ahmad. Imam
Ibnu Hibban, dan bmarm al-Hakim, serta beliau menshahibkan statusnys, sebagarnans penjelasannya patla behasan
terdahulu tentang imu.
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

5 3 B i s

"Waspadalah terhadap firasat seorang mukmin. Karena sesunggulinya apa yang
ia (seorang wmukmin) nultki memandang dengan cahaya Allah Swt..”"*

Dan, semua itu diisyaratkan melalui firman Allah Swt. berikut inj,
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“Sesungguhuya pada yang demikian itu benar-benar ferdapaf tanda-tanda
{kekuasaan Allah} bagi orang-orang yang memerhatikan tanda-tanda,” (QS al-Hije
[15]: 75).

Crw
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Juga pada firman Allah Swt,,
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“Mercka tuli, bisu, dan buta,* maka tidaklah mercka akan kembali --ke jalan
yang benar--,” (QS al-Baqarah [2]: 18).

Imam al-Hasan ra. pernah meriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa
beliau pernah bersabda,

[

@L.h ..l,.u e ._,Uu.e \_.L.da 3 ubb ..l.u Jula ..L.J\

“Hmu itu ada dua macam. Satu di antaranya adalah ilmu batin yang berada
dalam kalbu. Dan, itulah ilmu yang sangat bermanfaat bagt pemiliknya. ™

Seorang ulama pernah ditanya tentang apa ilmu batin itu? Lalu ia
menjawab, “llmu batin adalah rahasia dari segala bentuk rahasia Allah
Swt. yang disematkan-Nya ke dalam kalbu para kekasih-Nya yang tidak

48 DOwdwayatkan oleh Imarn al-Tirrmd2i dan hadis Abl Sad aFKhudi ., sebagawnana telah delaskan pada bahasan
terdahulu. Uhat lebih lanjut delam kitab OhHe'if s--Jomi" Kerya Imam al-Albani, hadis nomor 127, dengan status yang
lemah (dha'if).

49 Walaupun pancaindera mereka sehal. namun mereka dipandeng tuli, bisu, dan buta, oleh karena tidak dapat menerima
kebenaran-Pered;.

80 Takhrinya telah dijelaskan pada bahasan mengena limu. Saya (muliaggiy) befpendapat. bahwa statusnya dapat
dilihat lebih lanjut dalam kitab Dha ¥ af-Jémi’, karya Imam al-Albani, hadis nomor 3882, dengan status yang lemah
(cha'lfy
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diperlihatkan-Nya kepada malaikat maupun manusia lain.” Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

F
- y /G ,, -1 af’ a 5‘ a
..G.JJJL,‘,\).«K.‘ uu-l.ﬁg'lw&\

“Sesungguhnya sebagian dari umatku adalah orang-crang yang diberi itham,
kemampuan untuk mengajar, dan orang-orany yang ahli kalam. Dan sesungguhnya
‘Umar [Tbnul Khaththab ra.] termasuk satu di antara mereka.”!

Ibnu ‘Abbas ra. pernali mengucap satu kalimat, (,.... r,J,.m,\,....u...n‘,.u...l.....,lu,
i ¥3), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelummu seorang Rasul, Nabi dan
Muhaddafs,"“"’ vakni orang-orang vang shiddig. Adapun mukiaddats itu adalah
orang yang diberi ilham, yang terbuka baginya dari kalbunya yang terdalam,
bukan dari arah panca indera yang di luar. Al-Qurian juga menjelaskan,
bahwa sikap takwa adalah kunci hidayah, dan kasyaf. Yang demikian itu adalah
hakikat ilmu tanpa belajar.

Allah Swt.juga telah berfirman,
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“Dan pada apa yang diciptakan Allah di langit manpun di bumi, benar-benar
terdapat tanda-tanda [kekuasaan-Nya] bagi orang- orang yang bertakwa,” (QS
Yiinus [10]: 6).

Allah mengkhususkan tanda-tanda itu bagi mereka.

Allah Swt. juga berfirman,
SR ey sy A B 66

“TAI-Quran] ini adalah penerangan bagi selurul manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi erang-orang yang bertakwa,” (QS Ali ‘Imran [3]: 138).

Abu Yazid dan lainnya pernah mengatakan,“Orang alim itu bukan hanya
orang yang menghafal kitab Allah, Lalu, apabila lupa terhadap apa yang telah
dihafalnya, maka ia tidak serta-merta menjadi bodoh. Sesungguhnya orang

51 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhar dari hadis Abi Hurairah ra dengan redeksi yang sedikit berbeda, namun maknanys
serupa. Dirwayalkan pula oleh Imam Mushm dari hadis “Aisyah m.

52 Saya (muhaqqig) berpendapat, bahwa makna yang sesupa lerdapat pada surah al-Haij [22] ayat 52 tanpa redaksi
rmubaddits, sebagaimana yary terdapal pada mushissf |bnu "Abbas, dengan tambahan redaksi dimaksud. Imam Abu
Dawud al-Sajasiani menyebutkan penjelasannya dalam kitaly si-Mashahif, halaman 85.
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alim itu adalah orang yang mengambil ilmu dari Rabbnya, dan mengamalkan
ilmu dimaksud di seluruh waktu yang dikehendaki-Nya, tanpa harus
menghafal atau belajar [secara konvensional].”

Inilah ilmu Raebbani (ilmu yang diturunkan dari sisi Allah Swt.). Dan,
kepadanya telah diisyaratkan melalui firman Allah berikut inj,

£ LR L] A sa * i
e B3 50 olls
“Dan yang telah Kami (Allah) ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami,”* (QS
al-Kahfi [18]: 65).

Padahal semua ilmu itu dari sisi-Nya, akan tetapi sebagiannya dengan
perantaraan pengajaran makhluk-Nya, dan itu tidak dinamakan ilmu fadunn:.
Sedangkan ilmu ladunni adalah yang terbuka dalam rahasia kalbu tanpa
sebab yang biasa dilakukan dari luar. Inilah saksi naegli, jika semua apa yang
datang mengenainya dari ayat-ayat Al-Quran, hadis-hadis, dan atsar-atsar
dikumpulkan, niscaya itu semua keluar dari batasan. Adapun penyaksian
yang demikian itu dengan percobaan-percobaan yang dilakukan, maka dalam
hal ini juga keluar dari batasan. Dan, yang demikian itu juga tampak atas para
shahabat, tabi’in, dan orang-orang sesudah mereka.

Sayyidina Abu Bakar al-Shiddiq ra. pernah mengatakan kepada Sayyidah
‘Aisyah ra. ketika istri Abu Bakar tengah mengandung, “Sungguh keduanya
--yang sudah ada--adalah saudaralaki-lakimu, dan yang ini|[sambil memegang
perut istrinya] juga saudari perempuanmu.” Dan, istri Abu Bakar setelahnya
melahirkan anak perempuan. Hingga ia telah mengerti sebelum lahir, bahwa
anaknya adalah perempuan.

Sayyidina ‘Umar ra. juga pernah mengatakan di tengah-tengah khutbah
yang ia sampaikan kepada penduduk Sariyah, “Wahai penghuni Sariyah
(wilayah yang berbukit di tepian kota Mekah).” Kemudian tersingkap baginya
saat itu bahwa musuh telah mendekati wilayah Sariyah. Lalu melalui mimbar
itu ‘Umar memperingatkan kepada penduduk Sariyah agar bersiap-siap,
karena 1a mengetahui yang demikian itu. Sampainya suara ‘Umar kepada
penduduk wilayah Sariyah tersebut adalah temasuk sejumlah firasat yang
agung.

Anas ibn Malik ra. juga pernah mengatakan, “Aku masuk menghadap
kepada 'Utsman ibn ‘Affan ra., dan aku telah menjumpai seorang wanita

53 Menwrul para ahli tafsir, hamba di sini iakah Nabi Alzh Khidie as, dan yang dimaksud dengan rabmat di sini ialah
wahyu, serta anugerah kenabian, Sedangkan yang dimaksud dengan imu ialah iimu tentang apa vang ghaib, seperti
yang akan diterangkan dengan ayal-ayat benkutnya-Pener;.
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di perjalanankuy, lalu aku memandang kepadanya dengan melirik, dan aku
memikirkan kecantikannya. Kemudian ‘Utsman ra. berkata ketika aku masuk,
‘Seseorang dari kalian masuk menghadapku, dan bekas perzinaan tampak
atas kedua matanya. Apakah kalian tidak mengerti, bahwa zinanya kedua
mata adalah memandang dengan porsi yang berlebihan. Hendaklah kalian
benar-benar bertobat, atau aku akan menta’zirmu.” Lalu aku (Anas) bertanya,
‘Adakah wahyu yang turun setelah masa para Nabi?’* Utsman menjawab,
‘Tidak ada, akan tetapi aku melihat dengan mata kalbu, tanda (bukti), dan
berdasar pada firasat yang benar.”

Dari Abi S5a’id al-Kharraz, ia mengatakan, “Aku memasuki Masjidil Haram,
lalu aku melihat orang miskin (peminta-minta, pengemis) yang pada dirinya
memiliki dua potong pakalan. Kemudian aku berkata kepada diriku, ‘Orang
ini, dan orang-orang yang serupa dengannya telah menjadi beban bag; orang
lain.” Laly si miskin itu pun memanggilku, sambil berkata, (\o oy 41 O | padiy
03 ;-b-lb ,S-bi \,3) ‘Allah mengetahui apa yang ada pada dirimn, maka waspadalah’
(QS al- Baqarah [2]: 235). Maka aku memohon ampunan kepada A)lah dalam
kalbuku. Lalu, ia memanggilku, dan berkata, (ul-ﬁ ‘_,.F u,j\ Ja 44!‘ }hj) Dia-
lal yang menerima tobat dari para hambe-Nya’ (QS al-Syiira [42]: 25). Kemudian
ia pergi, dan aku tidak pernah melihatnya kembali setelah peristwa itu.”

Zakaria ibn Daud juga pernah mengatakan,”Abul ‘Abbas ibn Masruq
datang menjenguk Abil Fadhl al-Hasyimi yang sedang sakit parah, dan ia
masih mempunyai keluarga (tanggungan), serta tidak diketahui sumber
penghidupan dirinva. Abul ‘Abbas berkata,’Ketika aku berdiri, maka aku
bertanya kepada diriku sendiri, darimana orang ini makan?’ Maka Abil Fadhl
berkata seraya bersuara tinggi, “Wahai Abul "Abbas, tolaklah angan-angan
yang rendah itu. Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai kelemah-lembutan
yang tersembunyi.’”

Ahmad Najib jupga pernah mengatakan, “Aku masuk menghadap al-
Syibli, lalu ia berkata, ‘Aku tengah terkena fitnah, wahai AhmadY Lalu aku
bertanya, ‘Apa yang terjadi?’ la menjawab, ‘Sewaktu aku duduk, maka timbul
dalam buah pikiranku, bahwa engkau adalah seorang yang kikir.” Lalu aku
berkata, ‘Aku tidak kikir.” Lalu buah pikiranku kembali kepadaku, dan ia
berkata,’Akan tetapi, sungguh engkau adalah seorang yang kikir.” Lalu aku
berkata, Tidaklah dibukakan hari ini kepadaku dengan sesuatu, melainkan
aku serahkan semua itu kepada orang miskin pertama yang menjumpaiku.’
Lalu Abmad Najib berkata, ‘Belum sempurna buah pikiran itu, sehingga
masuk kepadaku shalibul mu’nis yang menjadi pelayan, dan bersamanya ada
uang sejumlah lima puluh dinar.” Lalu shahibul mu’nis berkata, ‘Jadikanlah
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uang ini untuk apa saja yang menjadi kepentinganmu.” Lalu Ahmad Najib
mengatakan, ‘Dan aku bangun untuk segera mengambil uang itu, lalu
melangkah keluar. Tiba-tiba bertemu dengan scorang fakir miskin yang buta
di hadapan tukang cukur yang sedang mencukur rambutnya. Lalu aku maju,
mendekat kepadanya, dan menyerahkan uang itu kepadanya.” Sedangkan
orang fakir miskin itu berkata, ‘Berikanlah uang itu kepada tukang cukur.
Lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya jumlahnya adalah sekian-sekian.” Orang
fakir miskin itu berkata, ‘Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, bahwa
engkau ini adalah seorang vang kikir.” Ahmad Najib berkata, ‘Lalu uvang itu
aku serahkan kepada tukang cukur tadi.” Kemudian tukang cukur itu berkata,
‘Kami telah melakukan akad perjanjian ketika orang fakir miskin duduk di
hadapan kami, bahwa kami tidak mengambil upah atasnya.” Ahmad Najib
berkata,’Lalu aku lempar uang itu ke sungai Dajlah (Tigris). ‘'Kemudian aku
berkata, ‘Tidaklah seseorang memuliakanku, melainkan orang itu dihinakan
oleh Allah ‘Azza wa Jalla.”™

Hamzah ibn ‘Abdillah al-‘Alawi pernah mengatakan, “Aku masuk
menghadap kepada Abul Khair al-Nainani, dan aku berkeyakinan dalam
diriku, bahwa aku akan mengucapkan salam kepadanya, serta aku tidak
akan memakan makanan di rumahnya. Maka, ketika aku keluar dari sisinya,
tiba-tiba ia mengikutiku, dan ia telah membawa piring yang di dalamnya
berisikan makanan seraya berkata, ‘Wahai pemuda, makanlah.” Sungguh aku
telah keluar dari (menvelisihi) kevakinanmu terhadapku.”Sebagai tambahan,
bahwa Abul Khair al-Nainani ini terkenal dengan kekuatan firasat yang
dimilikinya.

Ibrahim al-Rugqi juga pernah mengatakan, “Aku bermaksud ke tempat
Abul Khair al-Nainani untuk memberi salam kepadanya, lalu datang sewaktu
shalat Maghrib tiba. Maka ia hampir-hampir tidak membaca surah al-Fatihah
dengan lurus. Hingga aku berkata dalam kalbuku, ‘Kepergianku kali ini sia-
sia.” Setelah ia selesai salam, maka aku bermaksud untuk bersuci. Lalu seckor
binatang yang mematikan menuju kepadaku, dan menghadang langkahku.
Kemudian aku kembali kepada Abul Khair, dan aku berkata, ‘Binatang buas
telah menuju kepadaku.’ Lalu Abul Khair keluar dan mengatakan, ‘Bukankah
telah aku katakan kepadamu, janganlah engkau mengganggu tamu-tamuku.’
Maka singa yang buas itn pun segera menyingkir, lalu aku bersuci. Ketika
aku kembali, maka ia berkata kepadaku, ‘Engkau menyibukkan diri dengan
memperbaiki yang zhahir, makanya engkau lebih takut kepada singa.
Sedangkan kami menyibukkan diri dengan memerbaiki yang batin, hingga
singa itulah yang merasa takut kepada kami.”
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Apa yang diceritakan mengenai firasat para Syaikh, dan pemberitahuan
mereka tentang keyakinan manusia beserta isi kalbu mercka adalah di
luar batasan nalar. Bahkan, apa yang diceritakan dari mercka mengenati
menyaksikan Nabi Hidhir as., bertanya kepadanya, mengenai suara kaltbu
(suara tanpa diketahui orang yang berbicara), dan mengenai macam-macam
firasat adalah di luar batasan nalar manusia kebanyakan.

Cerita itu tidak berguna bagi orang yang mengingkari, selama ia tidak
menyaksikan yang demikian itu dari dirinya sendiri. Siapa saja yang ingkar
kepada yang pokok, niscaya ia akan ingkar pula kepada perinciannya. Dan,
dalil yang pasti di mana sesecorang tidak sanggup mengingkarinya adalah
dua perkara berikut ini.

Pertama, keajaiban-keajaiban mimpi yang benar. Karena dengannya,
perkara yang ghaib dapat tersingkap. Apabila yang demikian itu boleh terjadi
di waktu tidur, maka tidak mustahil terjadi juga di waktu jaga (bangun).
Tidur itu tidak berbeda dengan jaga, kecuali tentang tenangnya panca indcra,
dan tidak bekerjanya dengan segala apa yang diketahui oleh panca indera.
Maka, berapa banyak orang yang terjaga tenggelam, yang tidak mendengar
dan mclihat, karcna kesibukannya dengan dirinya sendiri.

Kedua, pemberitahuan Rasulullah Saw. tentang perkara yang ghaib,
dan perkara-perkara yang terjadi di masa mendatang. Scbagaimana yang
terkandung dalam Al-Qur'an. Dan, apabila yang demikian itu boleh terjad:i
bagi Nabi Saw., maka bolch pula bagi lainnya. Karena, Nabi adalah ibarat
orang yang disingkapkan mengenai hakikat-hakikat perkara, dan beliau
juga bekerja untuk memerbaiki makhluk. Orang tipe ini (sclain Nabi) tidak
dinamakan Nabi, akan tetapi discbut sebagai wali.

Oleh karena itu, siapa saja yang beriman kepada para Nabi, dan
membenarkan mimpi yang benar, niscaya tidak boleh tidak ia harus pula
mengakui bahwa kalbu itu mempunyai dua pintu. Pintu dari luar, yaitu panca
indera. Dan pintu dari dalam, yaitu pintu ke alam malakut yang bersumber
dari dalam kalbu. Yaitu, pintu itham, inspirasi dalam kalbu, dan atau wahyu.
Apabila ia mengakui kedua pintu itu, semuanya, maka ia tidak mungkin
membatasi ilmu-ilmu dimaksud dalam belajar, serta mengerjakan sebab-
sebab yang biasa secara langsung. Akan tetapi, mungkin bahwa mujahadal itu
justru menjadi jalan kepadanya.

Inilah apa yang mempcringatkan kepada hakikat atas apa yang telah
Penulis sebutkan tentang keajaiban pulang perginya kalbu di antara alam
syahadah dan alam malakut. Adapun scbab mengenai tersingkapnya perkara
di waktu tidur, dengan contoh yang memerlukan penafsiran, dan begitu pula
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penjelmaan para malaikat bagi para Nabi serta para wali dengan bentuk yang
bermacam-macam, maka itu juga termasuk rahasia-rahasia keajaiban kalbu.
Yang demikian itu tidak patut, kecuali didekati dengan ilmu mukasyafah. Olch
scbab itu, Penulis akan membatasi kepada apa yang telah Penulis scbutkan.
Karena, hal itu cukup untuk menggerakan mujahadal, dan mencari kasyaf dari
rahasia-rahasia keajaiban yang tersedia.

Sebagian ulama pernah mengatakan, “Malaikat tampak oleliku, lalu
ia meminta kepadaku supaya aku mendiktekan kepadanya sesuatu dari
dzikirku yang tersembunyi tentang persaksianku mengenai tauhid sambil
berkata, ‘Kami tidak menulis bagimu suatu amal, dan kami ingin menaikkan
bagimu suatu amal di mana dengannya kami dapat mendckatkan diri kepada
Allah ‘Azza wa Jalla.’ Lalu kami bertanya, ‘Bukankah kalian bertugas mencatat
yang fardhu-fardhu? Malaikat itu menjawab, ‘Tentu.’Kami berkata, “Yang
demikian itu cukup bagi kalian berdua.”

Semua ini memberi isyarat kepada kita, bahwa malaikat-malaikat yang
mulia dan bertugas mencatat amal perbuatan itu tidak mengetahui rahasia-
rahasia kalbu. Juga sesungguhnya mercka hanya mengetahui amal-amal yang
zhahir saja.

Sebagian dari para ahli ma’rifat pernah mengatakan,“Aku bertanya kepada
sebagian wali ‘abdal mengenai persoalan niusydéhadatul yagin (persaksiandengan
keyakinan). Lalu menoleh ke scebelah kirinya dan berkata,’Apa yang kalian
katakan mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadamu.” Kemudian ia
menoleh ke sebelah kanannya, lalu berkata, ‘Apa yang kalian katakan mudah-
mudahan Allah memberi rahmat kepadanya.” Kemudian ia menjawab dengan
ungkapan yang sangat anch, dari apa yang belum pernah aku dengar. Lalu
aku bertanya kepadanya tentang perkara vang mengarahkan kepadanya.
Maka, ia menjawab, ‘Aku tidak mempunyai jawaban yang siap aku berikan
dalam menjawab persoalan ini.” Lalu aku bertanya kepada malaikat yang
berada di sebelah kirt.’Maka ia menjawab,’Aku tidak mengerti.” Lalu aku
bertanya kepada malaikat yang berada di scbelah kanan, dan ia tidak lebih
tahu daripada malaikat yang berada di sebelah kiri. Maka 1a menjawab,’Aku
juga tidak mengerti.'Lalu aku memandang ke kalbuku, dan aku bertanya
kepadanya, maka ia menceritakan kepadaku apa yang aku akan jawab
kepadamu.”

Jadi, kalbu itu lebih tahu daripada kedua malaikat tadi, dan seolah-olah
inilah arti dari sabda Rasulullah Saw.,”Sesungguhnya pada umatku ada orang-
orang yang diberi itham, dan sesungguhnya "Umar tbuul Khaththab (ra.) termasuk
di antara mereka.”
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Dalam atsar discbutkan, bahwa Allah Swt. berfirman dalam hadis qudsi-
Nya, “Siapa saja hamba yang Aku melihat kepada kalbunya, lalu Aku melihat yang
banyak atasnya itu berpegang dengan dzikir-Ku, niscaya Aku menguasai siasatnya,
Aku menjadi teman duduknya, teman bicaranya, dan teman aias pengendalian kalbu
dengannya.”

Abu Sulaiman al-Darani ra. pernah mengatakan, “Kalbu itu seperti
kedudukan menara yang didirikan, yang di sekelilingnya ada pintu-pintu
yang terkunci. Sehingga pintu manapun yang dibuka baginya, di mana ia
beramal padanya, maka tampak terbukanya pintu dari pintu-pintu kalbu ke
arah alam malakut, serta alam yang paling tinggi. Dan, pintu dimaksud dapat
terbuka dengan jalan mujahadah, menjauhi dosa, dan berpaling dari keinginan-
keinginan dunia. Karena itulah, Sayyidina *Umar Ibnul Khaththab ra. menulis
surat kepada panglima-panglima tentara, “Jagalah apa yang kalian dengar
dari orang-orang yang taat. Sebab sesungguhnya tampak jelas bagi mereka
perkara-perkara yang benar.”

Scbagian ulama mengatakan,“Tangan Allah Swt. itu berada di atas mulut-
mulut orang ahli hikmah. Mercka tidak mengatakan selain apa yang telah
disiapkan oleh Allah dari kebenaran.”

Ahli hikmah yang lain mengatakan, “Jika kami mau, niscaya kami
mengatakan bahwa Allah Swt. memerlihatkan kepada orang-orang khusyu’
akan scbagian dari rahasia-Nya."[]



“Berkaitan dengan penjelasan seputar tipu daya setan atas kalbu manusia melalui
jalan was-was, juga uraian tentang makna kate was-was, dan apa yang menjadi

penyebabnya.”

adalah seperti menara yang didirikan, yang mempunyai pintu-pintu,

yang mana ditegakkan kepada kalbu hal ihwal dari setiap pintu.
Perumpamaan kalbu juga seperti sasaran, yang segala panah dari seluruh
arah ditegakkan kepadanya. Atau, seperti cermin yang ditegakkan, di mana
macam-macam gambar yang berbeda-beda singgah atasnya. Lalu tampak
padanya gambar demi gambar, dan cermin itu tidak sunyi darinya. Atay,
seperti telaga yang mengalir ke dalamnya air-air yang bermacam-macam dari
sungai-sungai yang terbuka.

I (etahuilah, bahwa kalbu itu --sebagaimana telah Penulis sebutkan-

Sesungguhnya tempat-tempat masuknya bekas-bekas yang baru ini di
dalam kalbu tersedia pada setiap keadaan. Adapun dari sisi zhahir, maka
terpusat pada panca indera yang lima. Sedangkan dari sisi batin, maka hayalan,
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nafsu syahwat, amarah, dan akhlak yang tersusun dari tabiat manusia menjadi
domainnya. Sesungguhnya manusia apabila mengetahui sesuatu dengan
panca indcra, niscaya berhasil padanya suatu bekas di dalam kalbu. Begitu
pula apabila nafsu syahwat berkobar, umpamanya discbabkan banyaknya
makan, dan disebabkan kckuatan pada tabiatnya, niscaya berhasil atasnya
suatu bekas di dalam kalbu. Dan, kalau ia tercegah dari mengetahui dengan
panca indera, maka hayalan-hayalan yang berhasil di kalbu itu tetap, dan
hayalan berpindah dari sesuatu ke sesuatu yang lain. Menurut kepindahan
hayalan, kalbu berpindah dari suatu keadaan kepada keadaan yang lainnya.

Maksudnya adalah, bahwa kalbu itu selalu dalam perubahan, dan bekas
dari sebab-sebab dimaksud. Paling khususnya bekas yang berhasil di dalam
kalbu discbut sebagai goresan-goresan kalbu. Dan, yang dimaksud dengan
goresan-goresan kalbu itu adalah pemikiran-pemikiran yang berhasil ada
serta berdiam di dalam kalbu.Yakni, proses mengetahuinya kalbu akan ilmu-
ilmu, yang adakalanya atas jalan ingatan. Sesungguhnya hal itu dinamakan
goresan-goresan kalbu dari segibahwaiatergores setelah kalbu melupakannya.
Goresan-goresan kalbu itulah yang menggerakkan kemauan-kemauan.

Sesungguhinya niat, cita-cita, dan kemauan pasti ada setelah tergoresnya
apayang diniatkan di dalam kalbu. Maka, permulaan perbuatan adalah goresan
kalbu. Kemudian, goresan kalbu itu menggerakkan keinginan. Keinginan
menggerakan cita-cita, dan cita-cita itu menggerakkan niat. Sedangkan
niat adalah apa yang menggerakkan anggota-anggota tubuh. Dan, goresan
kalbu yang menggerakan keinginan itu terbagi kepada apa yang mendorong
atas kejahatan. Yakni, kepada apa yang membawa bahaya pada akibatnya,
dan kepada apa yang mendorong kepada kebaikan. Atau, kepada apa yang
bermanfaat di negeri akhirat. Keduanya adalah goresan kalbu yang berbeda,
hingga memerlukan kepada dua nama {definisi) yang berbeda pula.

Goresan kalbu yang tercela adalah apa yang mendorong kepada kejahatan,
dan itu dinamakan sebagai was-was (godaan setan). Kemudian sesungguhnya
engkau mengerti, bahwa goresan-goresan dimaksud bersifat baru. Dan
sesungguhnya setiap yang baru, maka pasti ada yang menciptakannya.
Manakala segala sesuatu yang baru itu berbeda-beda, maka yang demikian
menunjukkan kepada adanya perbedaan pada sebab. Inilah apa yang diketahui
dari ketentuan Allah Swt. tentang tersusunnya akibat atas sebab-sebab yang
melatarinya. Manakala dinding-dinding rumah bersinar disebabkan cahaya
api, dan atasnya itu gelap atau hitam disebabkan asap, niscaya kalian akan
mengerti bahwa sebab kehitaman itu tidak disebut sebagai bersinar, melainkan
kobaran api yang membakar.
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Begitu pula cahaya kalbu, dan kegelapannya, yang mempunyai dua
scbab. Scbab goresan yang mendorong kepada kebaikan dinamakan scbagai
malaikat. Sedangkan scbab goresan yang mendorong kepada kejahatan
dinamakan sebagai setan. Dan, kehalusan yang dengannya kalbu siap sedia
untuk menerima #ham kebaikan dinamakan faufig (memperoleh petunjuk).
Adapun segala apa yang dengannya kalbu siap sedia untuk menerima was-
was setan dinamakan kesesatan (ighwa’), dan kehinaan (khrizhian).

Sesungguhnya arti-arti yang berbeda itu memerlukan kepada nama-nama
(sebutan) yang berbeda-beda pula. Dan, malaikat adalah simbol dari makhluk
yang diciptakan oleh Allah Swt., yang urusannya adalah menyebarluaskan
kebaikan, memberimanfaatilmu, membukakebaikan, berjanjidengankebaikan,
dan menyuruh berbuat kebaikan. Allah’Azza wa Jalla telah menciptakan para
malaikat, dan memaksa mereka untuk melakukan yang demikian itu. Adapun
setan lebih merupakan makhluk yang urusannya adalah kebalikan dari para
malaikat. Yaitu, berjanji dengan kejahatan, menyuruh berbuat perbuatan keji,
dan menakut-nakuti manusia ketika hendak berbuat kebaikan dengan bisikan
kemiskinan. Maka,rasa was-was itu akan senantiasa berhadapan (berlawanan)
dengan ilham. Setan berhadapan dengan malaikat. Dan, faufig itu berhadapan
dengan khizhlan. Kepadanya diisyaratkan melalui firman Allah Swt. berikut
ini,

:,\";{_U Y<K ‘_;._;.3_) L.n.l.a- ;g; de.ﬂ}

“Dan segala sesuatu Kanii (Allah) ciptakan berpasang-pasangan, supaya kalian
mengingat kebesaran Allah,” (QS al-Dzariyat [51]: 49).

Sesungguhnya segala yang ada itu berhadap-hadapan lagi bercampur-
aduk, selain Dzat Allah Swt.. Sesungguhnya Dia adalah Yang Mahaahad, Yang
Haq, Yang Menciptakan segala yang burpasang-pasangan, semuanya. Adapun
kondisi kalbu itu tarik-menarik antara sctan dan malaikat. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Di dalam kalbw ada dua langkah, yaitu satu langkal dari malaikat yang membceri
janji dengan kebaikan, dan pembenaran kepada kebenaran. Siapa saja mendapatkan
yany demikian, maka hendaklah ta mengetahui bahwa itu semua berasal dari sisi
Allah Swt., dan hendaklah ia memuji Allah atasnya. Sedangkan yang satu langkah
lagi berasal dari musuh manusia, yaitu iblis yang memberi janji dengan kejahatan,
pembohongan dari kebenaran, dan pencegahan dari berbuat kebaikan. Siapa saja yang
mendapatt yang demikian itu, make hendaklah ic memohon perlindungan kepada
Allah dari godaan setan yang terkutuk. Kemndian beliau Saw. membacakan firman
Allah [yang artinya],’Setan menjanjikan kepada kalian dengan kemiskinan, dan
menyirnh kalian berbuat kejohatan,” (QS al-Baqarah [2]: 268).”%

Imam al-Hasan juga pernah mengatakan,”Sesungguhnya kedua langkah
itu merupakan dua cita-cita yang senantiasa berkeliling di dalam (mengitari)
kalbu; yang satu cita-cita dari sisi Allah Swt., sedangkan satu lainnya adalah
cita-cita dari musuh manusia, iblis. Allah memberi rahmat kepada hamba
yang berhenti dari cita-cita buruknya. Maka, apa yang datang dari sisi Allah
Swt. laksanakan, dan apa yang datang dari musuh kita (iblis) tolaklah dengan

memerangimya.”

Disebabkan tarik-menarik kalbu di antara kedua penguasa dimaksud,
maka Rasulullah Saw.pernah bersabda,”Kalbu orang mukmin itu di antara dua
jari dari jari-jemari Rabb Yang Maha Pengasih.”

Allah Mahasuci dari mempunyai jari yang tersusun atas daging, tulang,
darah, dan urat yang terbagi dengan ujung-ujung jari. Akan tetapi, ruh jari
itu cepat berbalik, dan mampu menggerakan serta mengubah. Sesungguhnya
engkau tidak akan bermaksud atas jarimu karena jari itu sendiri, akan
tetapi lebih karena perbuatannya dalam membolik-balikkan sesuatu, dan
mengulang-ulang. Sebagaimana engkau melakukan perbuatan-perbuatan
dengan jari-jemarimu. Allah Swt. berbuat apa yang diperbuat-Nya dengan
memerintahkan kepada para malaikat, dan setan. Keduanya itu dititahkan
dengan kekuasaan-Nya untuk membolik-balikkan kalbu hamba, sebagaimana
jari-femarimu yang ditundukkan bagimu untuk membolik-balikkan anggota
tubuhmu yang lainnya.

Kalbu itu menurut asal, atau fitrahnya, patut untuk menerima jejak-jejak
malaikat, dan seckaligus mencrima bekas-bekas setan dengan kepatuban
yang sama, yang tidaklah satu di antaranya lcbih berkemampuan daripada
lainnya. Sesungguhnya satu di antara kedua pihak akan lebih kuat dengan

54 Dirwayatkan cleh Imam al-Tirmidzi, dan didesankan statusnya oleh Imam al-Nagd-i dalam Sunan ai-Kubrd darn hadis
Ioriu Mas'ud. Menurut saya (mohaggig). status hadis in adalah lernab (vha ), sebagaimana disermpaikan okah Imam
al-Albani dalam Ritab Dhaif 8l-Jami’, hadis nomor 1961,
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mengikuti hawa nafsu, dan menekuni nafsu syahwat, atau justru berpaling
dari, serta menyalahinya. Kalau manusia mengikuti tuntutan amarah demi
nafsu syahwat, maka kekuasaan sctan akan tampak dengan perantaraan hawa
nafsu itu, sementara kalbu menjadi bejana sctan, dan perutnya. Karena, hawa
nafsu adalah rumput dari padang sahara tempat rumput itu tumbuh. Kalau ia
memerangi nafsu syahwat, dan tidak memberikan kekuasaan kepadanya atas
dirinyva, serta ia menyverupai dengan akhlak malaikat, maka kalbunya menjadi
tempat menetapnya malaikat, dan tempat turunnya.

Manakala kalbu tidak terlepas dari nafsu syahwat, amarah, sikap loba,
rakus, panjang angan-angan, dan sifat-sifat manusia lainnya yang bercabang
dari hawanafsu, maka sudah pastibahwa kalbuitu tidak terlepas dari pengaruh
buruk sctan yang senantiasa berkeliling di dalamnya dengan mengembuskan
was-was. Rasulullah Saw. pernah bersabda,” Tidaklal seseorang dari kalian
melainkan mempunyai setan [sebagai pendamping].” Para sahabat bertanya, “Juga
engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,” Termasuk juga aku. Hanya soja,
Allalr menolongku terhadap setan ttu, lalu ia tunduk, dan ia bdek menyurnhkn
kecuali wntuk kebaikanku.”>

Sesungguhnya ini terjadi karena sctan itu tidak bertindak kecuali dengan
perantaraan nafsu syahwat. Siapa saja vang telah ditolong Allah Swt. atas
nafsu syahwatnya, sehingga nafsu syahwat itu tidak berani kecuali pada segi,
dan batas yang layak, maka nafsu syahwat tadi tidak akan pernah mengajak
kepada kejahatan. Pengaruh yang berperisai dengan nafsu syahwat yang
demikian itu tidak akan menyuruh kecuali kepada kebaikan. Manakala lebih
kuat atas kalbu ingatan kepada dunia disebabkan tuntutan hawa nafsu, niscaya
setan mendapatkan jalan, lalu ia meniupkan sikap was-was (bisikan). Dan,
manakala kalbu itu berpaling kepada mengingat Allah, niscaya setan pergi
dengan suka rela, dan jalannya untuk mengganggu menjadi sempit, serta
malaikat datang dan memberi itham. Saling usir di antara dua tentara, yakni
malaikat dan setan, itu berjalan terus-menerus, sampai kalbu benar-benar
terbuka untuk satu di antaranya, lalu ia bertempat tinggal, serta menetap
di sana. Dan, mendekatnya tentara yang kedua lebih bersifat perebutan
kekuasaan semata.

Kebanyakan kalbu itu dibuka oleh tentara-tentara setan, dan dikuasainya,
lalu kalbu tadi dipenuhi dengan was-was yang mengajak kepada memilih
dunia, serta membuang urusan akhirat. Adapun permulaan penguasaan
setan adalah mengikuti keinginan nafsu syahwat, serta hawa nafsu duniawi
lainnya. Tidak mungkin mengalahkan tentara-tentara setan, kecuali dengan

55 Dinwayatkan ¢leh Imam Muslim dan hadis Ibru Mas'ud ra,
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mengosongkan kalbu dari makanan setan, yaitu; hawa nafsu dan keinginan-
keinginan buruk lainnya. Pembangunannya adalah dengan dzikir kepada
Allah Swt..

Jabir ibn Ubaidah al-‘Adawi pernah mengatakan,”Aku mengadu kepada
al-‘Ala’ ibn Ziyad, bahwa aku tidak menjumpai bisikan setan di dalam dadaku.
Lalu al-‘Ala’ ibn Ziyad berkata, ‘Sesungguhnya perumpamaan dari yang
demikian itu seperti rumah yang dilalui oleh para pencuri. Kalau di dalam
kalbu itu ada sesuatu, maka mereka akan memasukinya. Namun, kalau tidak
ada, maka mereka terus pergi, dan meninggalkannya. Yakni, bahwa kalbu
yang sunyi dart hawa nafsu, itu tidak akan dimasuki oleh setan, sebagaimana
para pencuri akan melintasi saja (tidak memasuki) rumah yang tidak memiliki
barang berharga yang layak dicuri. Allah Swt.berfirman,
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, cngkau tidek dapat berkuasa atas wiercka,”
(QS al-Isrd’ [17]: 65).

Karenanya, tiap-tiap orang yang mengikuti hawa nafsu, maka ia menjadi
budak bagi hawa nafsu itu, bukan hamba Allah. Oleh karena itu, Allah Swt.
menguasakan setan atas orang tersebut, dan Dia telah berfirman,

P A .- alﬂ’ _:c
.;‘_’A d.rLl A< o s.:.._!b.ﬂ

“Maka pernalikalt engkau mendapati orang yang menjadikan hawa nafsunya
schagai Rabbnya,” (QS al-Jatsiyah [45]: 23).

Itu semua adalah isyarat, bahwa siapa saja yang hawa nafsunya adalah
Rabbnya (penguasa atas dirinya), niscaya ia adalah budak dari hawa nafsu itu,
bukan hamba Allah Swt.. Amr ibn al-"Ash pernah berkata kepada Rasulullah
Saw., “Wahai Rasulullah, setan telah menghalangi antara aku dan shalatku,
serta bacaan yang aku lafazhkan dalam shalat.” Lalu beliau bersabda, “Ifu
adalah setan yang dinamakan Khanzab. Apabila engkau merasakannya, maka
hendaklah segera berlindung kepada Allah dari pengarul buruknya, dan meludahlah
ke sebelah kivintu sebanyak tign knli.”’Anmua ibn al-’Ash berkata,”Lalu aku kerjakan
seperti yang beliau ajarkan kepadaku, maka Allah menghilangkannya dart
sisiku.”™

56 Diriwayatkan oleh Imam Muslen darl hadis Ibnu Abi al-'Ash ra.

QI



Dalam suatu hadis juga disebutkan,
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“Sesungguhnya pada aktivitas wadhn’ itu ferdapat setan yang menggoda, dan
dinamakan al-Walhan, maka headaklal kalian memohon perlindungan kepada Allah
dari pengarult buruknya.”

Dan tidak dapat menghapus bisikan setan atas ingatan di dalam kalbu,
kecuali ingatan kepada apa yang lain, selain yang dibisikkannya. Sebab,
apabila goresan di dalam kalbu teringat kepada sesuatu, niscaya hilang apa
yang telah ada sebelum itu di dalamnya. Akan tetapi, setiap sesuatu selain
Allah Swt., dan selain apa yang berhubungan dengan-Nya, adalah mungkin
menjadi jalan bagi setan. Dan, ingatan kepada Allah adalah satu-satunya
garansi yang memberikan keamanan kepada kalbu, dan memberitahukan
bahwa tidak tersedia lagi jalan bagi setan di dalam kalbu. Tidak dapat
mengobati sesuatu, kecuali dengan lawannya, demikian disampaikan dalam
sebuah ungkapan bijak. Dan, lawan semua bisikan setan adalah mengingat
Allah Swt. dengan memohon perlindungan serta melepaskan diri dari daya,
dan kekuatan selain-Nya. Itulah arti ucapan di dalam do’a-do’amu,
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“A’Gdzu billahi minasysyaithanirrajimi wa 13 haula wa 14 quwwata illa
billahil ‘aliyyil ‘azhimi.”

"Aku berlindung kepada Allah dari godann setan yang terkutuk, dan tidak ada

dayn maupun kekuatan sclain dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Yang
Mahaagung.”

Demikian itu tidak mampu melakukannya selain orang-orang yang
bertakwa, yang dikuasai oleh ingatan kepada Allah Swt.. Sesungguhnya
setan itu berkeliling pada mereka di waktu-waktu kekeliruan hendak terjadi,
dengan jalan merampas, dan menguasainya. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,

57 Dwwayatkan edeh Imam tbnu Majah dan Imam al-Tierdzi dan hadis Ubal Ibn Ka'ab ra., lalu dikatakan babwa stalu -
nya adalah gharib. serta jsnednya tidak kuat menurut pera anli hadis. Saya (muhseqgiq) berpendapat, bahwa riwayat
ini disampaikan cleb Imam Abmad dalam Musnad bedau. Jiid 5. hadis nomor 136. Juga oleh Imam al-Timidzi, hadis
nomor 57, Imam Ibnu Majah, hadis nomor 421. Lalu lmam al-Baghawi berkomentar mengenai rwayat ini dalam kitab
al-Mashsbih al-Sunnah, hadis nomor 289, dengen status lemah {dfa ). Syaikh kami Imam al-Albeni menyebutkan
mwayal ini dalam kitab Dha'lf al-J8mf, hadis nomor 1968, Ialu dikatakan bahwa statusnya bemnah {gha i}
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“Sesungguhnya orang-orang yaug bertakion apabila mereka dittmpa was-was

dari setan, mercka ingal kepada Allah, maka ketika itu juga mercka melihat kesalahan-
kesalahannya,” (QS al-A'raf [7]: 201).

[mam Mujahid Rehimahulléh pernah mengatakan tentang makna dari
firman Allah Swt.,

JU“J “f'u'

“Dari kcjahatan (bisikan) sctan yang biasa berscmbunyi,” (QS al-Nas [114]: 4).

“Setan itu mengiringl perkembangan kalbu. Apabila manusia ingat
kepada Allah Swt., maka setan itu tersembunyi dan terhimpit, dan apabila
ia lalai kepada Allah, niscaya setan berkembang atas kalbunya. Maka saling
mengusir antara dzikir kepada Allah Swt., dan bisikan setan seperti saling
usir antara cahaya dengan gelap, serta antara malam dan siang.”

Dan, karena keduanya berlawanan, maka Allah Swt. telah berfirman,
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“Setan telah menguasai mercka, lalu menjadikan mercka lnpa mengingat Allah,”
(QS al-Mujadilah [58]: 19).

Anas ibn Malik ra. pernah mengatakan, Rasulullah Saw_pernah bersabda,
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“Sesungguhnya setan itu meletakkan kendolinya pada kalbu anak Adam. Kalau
ia ingat kepada Allah Swt., maka setan itu mengkerut. Dan kalau ia lalai terhadap-
Nya, maka setan scgera menerkam(menguasai) kalbunya.” >

58 Dwivaayatkan okeh Irnarm Abi al-Duryae dalam kitab Meksyidu al-Syaithian. Juga oleh Imam Abu Ye'lls al-Maushuli, den
Irmam fonu ‘Adi dalam kKRab al-Kame, dengan stalus yang lemah (cha'if).
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Ibnu Wadhdhah pernah mengatakan dalam swatu hadis yang discbut-
kannya,
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“Apabila seseorang sampat umur empat prulub tahiun, dan Hdak bertobat, niscaya
setan mengusap mukanya dengan tangannya, dan berkata, "Demi bapakku, int adalah
wajah orang yang merugi (tidak beruntung).” >

Sebagaimana nafsu syahwat itu bercampur dengan daging Bani Adam
(manusia), dan darahnya, maka kekuasaan setan juga berjalan pada daging
serta darah mereka, serta mengitari kalbu dari semua arahnya. Rasulullah
Saw. pernah menegaskan,
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“Scsuuggtdmya setan itu mengintervensi manusia melalui jalan (aliran) darah,
maka sempitkanlah jalan-jalan sctan dengan lapar (berpuasa).”®

Yang demikian itu karena sesungguhnya lapar dapat menghancurkan
nafsu syahwat. Dan, jalan setan adalah melalui pintu yang bernama nafsu
syahwat. Karena syahwat-syahwat itu mengepung kalbu dari semua arah,
maka Allah Swt. telah berfirman untuk menerangkan tentang pengaruh buruk
iblis,
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“Aku benar-benar akan fmenghalang-halangil mercka dari jalan Engkau yang
furus. Kentudian aku akan mendatangi mereka darvi muka, dan dari befakang mereka,
dari kanast serte dari kiri mercka,” (QS al-A'raf [7]: 16-17).

Takhrij dari riwayat menggunakan redaksi ini lidak kami lemukan dalam kitab rjukan mana pun.

Takhrijnya telah dijelaskan pada bahasan terdahulu. Menurut saya {muhagaig), bahwa nwayat ini diriwayatkan oleh
Imarn Bukhari dan Irnam Musim (Muttafequn Afaih) dani hadis Anas ibn Malik ma.. Adepun redaksi tambahan pada
rmvayal mi menurut Imam al-Akbani bdak ditemukan sandaran atau nyukannya.
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

-
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“Sesungguhnya sctan itu menghalang-halangi manusia dengan scgala cara
(jalan). Sctan menghalang-halangi manusia dari jalan Islam, laly in mengajukan
pertanynan, ‘Apakah cngkau akan memcluk Islam, dan wmeninggalkan keyakinan
lmmamu, serta agama nenek moyangmu?’ Akan tetapi, manusia kemudian berstkap
durhaka kepada setan, dan memeluk agama Islam. Kemudian sctan menghalang-
halangi manusia yang telah memeluk Isiam tadi dari jalan hijrah dengan menanyakan,
‘Apakah engkan akan berhijrah dengan meninggatkan scluruh kekayaan yang telah
engkau kumpulkan sccara susah-payah?” Nanun, sekali lagi manusia mendurhakai
sctan dengan meninggalkan bujuk rayunya, dan berhijrah di jalan Allah. Tak hanya
sampai di situ, setan kembali berusaha untuk menghalang-halangi manusia dari jalan
berjihad di jalan Allah, dengan menanyakan, Apakah engkan akan berjihad, padahal
jihad itu adalal sesuatu yang akan merusak jiwa beserta hartamu? Jika engkau tetap
berperang, kemudian cngkau terbunul, lalu istrimu dinikahi oleh orang lain, dan
hartamu dibagi-bagi.” Akan tetapt, manusia tadi bersikap durhaka kepada tipu-daya
setan, daui ta akan segera berjihad.”*

Rasulullah Saw . kemudian bersabda --untuk meneruskan hadis di atas--,
- - # - -
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“Siapa saja yang mclakukan hal seperti itu, lalu ia meninggalkan tipu-daya
dunia, niscaya wajib bagi Allah memasukannya ke dalam surga.”

Maka Rasulullah Saw. menyebutkan makna kata was-was (bisikan sctan),
yaitu goresan-goresan kalbu yang terbersit bagi seseorang yang hendak
berjihad, bahwa ia akan terbunub, istrinya akan dinikahi oleh orang lain, dan
lainnya, vang semua itu dapat memalingkannya dari berjihad di jalan Allah
Swt.. Dan, goresan-goresan kalbu semacam ini dapat diketahui.

€1 Dirvayatkan cleh Imam al-Nasa dari hadis Sabrsh ibn Abi Falkdh dengan isned yang shahib.
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Jadi, bisikan setan itu dapat diketahui dengan penyaksian. Dan, setiap
goresan kalbu itu mempunyai sebab serta memerlukan kepada nama yang
dapat dikenalinya. Maka, suatu nama yang menjadi sebabnya adalah setan.
Dan, tidak dapat tergambar bahwa manusia sanggup terlepas dari pengaruh
buruknya (iblis). Sesungguhnya manusia berbeda-beda dalam tingkat
kedurhakaan dan ikut-sertanya dalam sikap ingkar. Rasulullah Saw. pernah
bersabda,
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“Tidak seorang pun dart kalian, melainkan bersamanya ada setan --yang akan
selalu menggoda--."%

Dengan pertimbangan semacam itu menjadi semakin jelas makna kata
was-was (bisikan setan), itham, pengaruh malaikat, setan, taufiq, dan pengaruh
buruk. Setelah ini, tersedia pendapat orang yang memerhatikan tentang jati
diri setan itu sendiri, bahwa ia adalah tubuh yang halus, atau tidak merupakan
tubuh yang kasat secara inderawi. Dan, kalau maknanya adalah tubuh, lalu
bagaimana sesuatu yang bertubuh memasuki tubuh lain dari jenis manusia?
Semua pertanyaan itu tidak lagi dibutuhkan pada bahasan mengenai ilmu
muamalah. Akan tetapi, orang yang membahas tentang persoalan ini lebih
seperti orang yang di dalam pakaiannya tengah dimasuki seekor ular, dan
ia memerlukan kepada usaha (tindakan) menghilangkannya, dan menolak
bahayanya. Lalu, ia menjadi sibuk membahas tentang warna, bentuk, ukuran
panjang dan lebar dari ular itu. Yang demikian itu justru disebabkan oleh
kebodohan dari cara mengatasinya.

Olch karena itu, saling bertabrakannya goresan-goresan kalbu yang
membangkitkankejalankejahatanmu sahuntuk diketahui. Dan, yang demikian
itu menunjukkan kepada bahwa semua itu pasti terjadi dari lantaran scbab
yang melatarinya. Scbagaimana telah diketahui, bahwa yang mendorong
kepada kejahatan yang ditakuti di masa mendatang adalah kehadiran musuh
vang keberadaannya tidak terlihat, Apabila musuh telah diketahui dengan
pasti, maka seyogvanya ia menyibukkan diri dengan memeranginva. Dan,
Allah Swt. telah memperkenalkan musuh-Nya Jdi tempat vang banyak
dari Kitab-Nya, agar manusia beriman dengannya, serta menjaga diri dari
pengaruh buruknya.

62 Takhrijnya telah disampakan pada bahasan terdahulu,
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Allah Swt. berfirman,

ﬂﬁ’ » "f -~
foﬂa -

ol <.J > PPy W) f3s o_, STIERATERCIRTIA o}

“Sesungguhnya sctan ttu adalah musuh bagi kaliau, maka jadikanlah ia sebagai
musult kalian. Karcna sesungguhnya setan-setan iftu hanya mengajak golongan
mereka supaya menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala,” (QS Fathir [35]: 6).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Bukankal Aku (Allah) telah memerintalikan kepada kalian, wahat Bani Adam,
supaya kalian tidek menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musult yang
nynta bagi katian,” (QS Yasin [36): 60).

Dengan demikian, sudah seyogyanya scorang hamba menyibukkan diri
dengan menolak musuh dari dalam dirinya, tidak dengan bertanya tentang
asalnya, nasab maupun tempat tinggalnya. Selayaknya scorang hamba justru
bertanya tentang senjata yang bisa digunakan untuk memerangi setan, agar
ia dapat menolak pengaruh buruk dari dalam dirinya sendiri. Dan, senjata
setan dimaksud adalah hawa nafsu serta keinginan-keinginan syahwat yang
diperturutkan.Yang demikian itu cukup bagi orang-orang yang berilmu.
Adapun mengetahui jati diri setan, berikut sifat-sifat, hakikatnya, dan hakikat
malaikat, maka yang demikian itu adalah bidang tugas dari orang-orang ahli
ma'rifat yang telah memasuki ilmu-ilmu mukasyafah. Hingga tidak diperlukan
untuk mengetahuinya pada sisi ilmu muamalalt.

Sudah sepantasnya diketahui, bahwa goresan-goresan kalbu terbagi
kepada apa vang dapat diketahui dengan pasti. Kalau semua itu mengajak
kepada kejahatan, maka tidak tersamarkan lagi, bahwa ia adalah bisikan
setan. Adapun apa yang diketahui bahwa itu mengajak kepada kebaikan,
maka tidak diragukan lagi kalau ia adalah ilham, hingga tidak tersedia apa
yang pantas untuk diragukan. Yaitu, apakah kita tidak mengerti, semua itu
dari bimbingan malaikat, atau dari langkah sesat setan. Karena, termasuk
langkah setan yang menyesatkan adalah memperlihatkan kejahatan dalam
bentuk kebaikan. Dan, membedakan pada yang demikian itu adalah sesuatu
sangat samar bagi mereka yang tidak terlatih. Kebanyakan hamba itu binasa

o7



dengannya, karena sesungguhnya sctan tidak mampu mengajak mercka pada
kejahatan yang jelas, hingga setan berusaha membentuk kejahatan dengan
wajah kebaikan. Seperti yang dikatakan kepada scorang alim dengan jalan
nasihat, “Apakah cngkau memandang kepada makhluk. Mercka mati dari
kebodohan, serta binasa dari kebaikan. Mereka itu tengah mendcekati api
neraka. Adapun engkau sebaiknya mempunyai kasih sayvang kepada hamba-
hamba Allah. Engkau selamatkan mereka dari tempat kerusakan melalui
nasihatmu. Allah Swt. telah memberikan karunia-Nya kepadamu dengan
kalbu vang sabar, lisan yang fasih, dan esensi vang diterima. Lalu, bagaimana
engkau mengufuri nikmat Allah Swt, dan engkau harus menghadapi
kemarahan-Nya, bersikap diam dari menyebar-luaskan ilmu, dan mengajak
manusia kepada jalan yang lurus?”

Setan senantiasa mengarahkan yang demikian itu ke dalam diri seorang
vang berilmu, dan menariknva dengan tipu-daya vang halus, sampai ia tidak
bekerja menasihati manusia. Setelah itu, setan terus-menerus mengajaknya,
sampai setan menghias diri baginya, serta berpura-pura dengan membaguskan
kata-kata, dan menampakkan kebaikan di hadapannya. Setan juga berkata
kepadanya, “Kalau engkau tidak berbuat seperti itu, niscaya gugur kesan
perkataanmu dari mercka (pihak yang mendengar), dan mereka tidak
memperoleh petunjuk kepada kebenaran.”

Setan senantiasa pula menetapkan yang demikian itu di sisi seorang yang,
berilmu, dan menguatkan padanya aib berupa riya’, diterima banyak orang,
nyamannya kedudukan, memperoleh kemuliaan dengan banyaknya pengikut,
serta ilmu pengetahuan, lalu memandang kepada manusia dengan pandangan
yang rendah (hina). Seorang yang berilmu yang miskin tadi, dengan nasihat
setan, mendekatkan secara berangsur-angsur kepada kebinasaan. la akan
berbicara dan menduga, bahwa maksudnya adalah kebaikan, akan tetapi
maksud sebenarnya adalah kedudukan, serta diterima nasihatnya, lalu ia
binasa akibat sebab dimaksud. Dan ia kemudian menduga, bahwa ia di sisi
Allah Swt. mendapat kedudukan mulia, padahal ia termasuk orang-orang
yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. berikut ini,

A
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“Sesunggulinya Allah tidak mengokohkan agaman ini melalui kaum yang tidak

mempunyai budi-pekerti mulia (hiuer ).

63 ODirwayatkan oleh Imam al-Nasa-i dan hadis Anas ibn Malk ra. dengan /saad yang jayyid (baik).
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Dan, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
R ce? T B iy ¥
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"Sesungguhnya Allah tidak mengokohkan agama ini melalui seorang laki-
lakiyang berlaku zhalim (aniaya).”*

Pernah diriwayatkanbahwaiblis --mudah-mudahan Allah Swt. mengutuk-
nya--datang dalam bentuk yang tidak asli kepada Nabi ‘Isa as., lalu berkata
kepada beliau, “Katakanlah,’La ildha illelldh.”” Nabi ‘1sa menjawab,”“Itu adalah
kalimat yang benar, namun aku tidak mengatakannya karena permintaanmu.”
Sebab, iblis juga mempunyai tipu muslihat di bawah kebaikan yang ia
sampaikan. Dan, tipu muslihat iblis dari jenis ini tidak akan pernah berakhir
sampai hari Kiamat kelak. Disebabkan sikap muslihat iblis itu, maka tidak
akan pernah binasa para ulama, para ahli ibadah, orang-orang zuhud, orang-
orang fakir, miskin, orang-orang kaya, dan segala jenis manusia dari orang-
orang yang tidak menyukai kejelekan yang tampak, serta tidak pula menyukai
diri mereka terjebak ke dalam perbuatan-perbuatan maksiat yang terbuka.

Penulis akan memaparkan sejumlah tipuan iblis pada akhir dari bahasan
ini, insya Allah. Kalau Allah mengizinkan, mudah-mudahan Penulis--segera--
menyusun buku yang Penulis beri label (judul)dengan “Talbis Iblis” . Karena,
tipu muslihat iblis telah tersebar pada seluruh pelosok negeri, segala aspek
kehidupan hamba, terlebih berada pada madzhab-madzhab, dan akidah-
akidah yang menyempal (sempalan), sehingga tidak tersisa dari kebaikan-
kebaikan selain apa yang iblis kehendaki. Semua itu disebabkan kita mengikuti
tipu muslihat iblis, dan pemalsuan yang ditebarnya.

Oleh karena itu, wajib bagi seorang hamba berhenti pada setiap cita-
cita yang tergores lintasan iblis di sana, agar mengetahui bahwa semua
itu bukan bersumber dari langkah malaikat, atau merupakan langkah iblis
menjerumuskan manusia. Juga memerhatikan sedalam-dalamnya pada yang
demikian itu dengan penglihatan kalbu, tidak dengan hawa nafsu yang
membingkai tabiatnya, dan tidak mengarahkan pandangan kepadanya kecuali
melalui cahaya takwa, penglihatan kalbu, serta banyaknya ilmu. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman,

64 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imarn Muslien (Moflafaqun 'Afaih) dan hadis Abi Huralrah ra., sebagaimana telah
dijelaskan pada bahasan rmengenai limwu.
65 ¥itab dengan toplk ini telah dlulis cket Irnam al-Hafizh Abul Fara brul Jauzl Ralimaheliah.
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“Sesungeuhnya orang-orang yang bertakiwa, apabtla mereka ditimpa was-was
dari setan, mereka segera ingat kepada Allah, dan ketika itu juga mereka mendapati
kesalahan-kesalahan mereka,” (QS al-A’raf [7]: 201).

Artinya, segera terbuka dan keluar dari kesulitan yang menerpa mereka.

Adapun orang-orang vang tidak membekali diri dengan sikap takwa,
maka tabiat mereka cenderung kepada mengikuti tipu muslihat iblis dengan
mengikuti hawa nafsu. Sehingga kesalahan banyak melumurinya, dan
kebinasaannya akan semakin mendekati; sedang ia merasakan detailnya. Dan,
tentang orang-orang seperti mereka, Allah Swt. juga telah berfirman,

..,3:..\:; 1_,.;_,.,(.:'1 bd‘w&\i:j

“Dan jelaslah bagt mercka akibal burak dari apa yang telah mereka perbuat, serta
mereka diliputi oleh pembalasan yvang mereka dahulu selali memperolok-olokkannya,”
(QS al-Zumar [39]: 47).

Dikatakan, bahwa semua itu adalah perbuatan-perbuatan yang mereka
duga sebagai kebaikan, akan tetapi ternyata adalah kejelekan. Dan, ragam dari
ilmu muamalah yang paling samar adalah memahami tipuan hawa nafsu, serta
tipu daya setan. Oleh karena itu, maka menjadi wajib ‘ain bagi setiap hamba
--dimana kebanyakan manusia telah menunda-nundanya, dan menyibukkan
diri dengan ilmu-ilmu yang dapat menarik sikap was-was kepada mereka--
untuk tidak memberi kekuasaan kepada setan atas diri mereka, dan sikap
yang berpotensi melalaikan mereka, atas permusuhan dengan iblis, juga
jalan agar sang hamba menjaga diri dari pengaruh buruknya. Tidak dapat
diselamatkan dari mendominasinya sikap was-was, kecuali dengan menutup
pintu-pintu yang mengarah kepadanya berupa panca indera yang lima. Pintu-
pintu dimaksud dari dalam nafsu syahwat, serta berhubungan dengan tipu-
daya dunia. Sebagaimana menyendiri di sebuah ruang yang gelap mampu
menghalangi pintu cahaya panca indera. Dan menyendiri dari keluarga serta
harta benda duniawi terbukti mampu menyulitkan jalan bagi masuknya
was-was dari sisi batin hamba. Bersamaan dengan itu, tersisa tempat-tempat
masuk bagi batinnya dalam hayalan-hayalan yang berjalan melalui jalur kalbu.
Yang demikian itu tidak dapat ditolak, kecuali dengan menyibukkan kalbu
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dalam mengingat Allah Swt.. Kemudian, setan akan selalu menarik kalbu,
menentang, dan melalaikannya dari mengingat Allah Swt.. Oleh karena itu,
tidak bolch tidak kecuali harus melawannya.

Inilah bentuk mujahadal; yang tidak ada penghabisannya, kecuali ajal
(kematian}. Karena, seseorang tidak mungkin terlepas dari pengaruh setan
selama ia hidup.Terkadang seseorang berada pada posisi yang kuat, di
mana ia tidak tunduk kepada pengaruh setan, dan dapat menclak kejahatan
darinya dengan berjihad. Akan tetapi, ia tidak dapat terlepas sama sckali dari
jihad mempertahankan pengaruh dimaksud, selama darah masih mengalir di
dalam tubuhnya. Sesungguhnya, selama ia hidup, maka pintu-pintu setan itu
terbuka ke kalbunya yang tidak terkunci, yaitu melalui pintu nafsu syahwat,
sikap marah, dengki, rakus, sifat loba, dan lainnya. Scbagaimana akan datang
keterangan tentangnya. Manakala pintu itu terbuka, dan musuh tidak lalai
dari memasukinya sedetik pun, maka tidak bisa ditolak kecuali dengan
penjagaan melalui wujahadah.

Seseorang bertanya kepada al-Hasan, “Apakah setan itu tidur?” Maka
al-Hasan tersenyum, dan menjawab, “Jikalau setan itu tidur, niscaya kita
yang beristirahat.” Jadi, orang mukmin tidak dapat terlepas dari pengaruh
buruk setan, walau sedetik. Walau begitu, seorang mukmin itu mempunyai
jalan untuk menolaknya, dan melemahkan kekuatan setan atas dirinya.
Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya secrang mukmin itw menguruskan setannya, sebagaimana

sesecorang membuat kurus ontanya dalam perjalonannya yang sangat jauh {tanpa
perbekalan yang cukup]. “*

Ibnu Mas’ud ra. juga pernah berkata,“Setan yang mengiringi diri seorang
mukmin itu bertubuh kurus.”

Qais ibn al-Hajjaj juga pernah mengatakan, “Setan telah berkata kepadaku,
‘Aku masuk ke dalam tubuhmu, sedang aku seperti onta yang kelaparan.
Sekarang ini aku lebih bagaikan seekor burung pipit.” Qais bertanya, ‘"Mengapa
demikian?’ Setan menjawab, ‘Karena, engkau lelehkan aku dengan dzikirmu
kepada Allah Swt.””

€€ Diriwayatkan oleh Imam Aimad dari hadls Abi Hurairah ra., yang di dalam rangkaian perawinya terdapat seseorang
yang bernama lbnu Luhai'ah. Imam al-Albani mengalakan, bahwa status hadis ini adalsh lemah {dha'i). sebagaimana
dimuat datam kitab Dha'tf at-Jarr”, hadis nomor 1772, juga dar jalur Abs Hurairah ra..
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Scseorang yang bertakwa, maka tidak sulit atasnya menutup pinha masuk
sctan ke dalam dirinya, dan menjaga dengan penjagaan yang sangat ketat.
Yakni, pintu-pintu yang tampak, dan jalan-jalan terang yang membawa kepada
perbuatan-perbuatan maksiat. Sesungguhnya mereka tetap berpotensi terjatuh
pada jalan-jalan setan yang sangat samar, karcna mereka tidak memperolch
petunjuk kepada menjaganya secara simultan. Juga tidak menjaganya,
sebagaimana telah Penulis isyaratkan tentang tertipunya para ulama dan para
juru nasihat yang juga berpotensi terjebak pada tipu-daya iblis.

Yang sulit adalah, bahwa pintu-pintu yang terbuka ke kalbu bagi setan
sangat banyak, dan pintu malaikat hanyalah tersedia satu. Sedangkan pintu
yang satu ini pun diselimuti oleh sctan hingga menyerupai pintu-pintu yang
banyak tadi. Hingga, pintu dimaksud pada diri seorang hamba lebih laksana
orang bepergian yang masih berada di suatu penghujung desa yang banyak
sekalijalannya yang samar, di waktu petang yang mulai gelap. Hampir-hampir
ia tidak dapat mengetahui jalan yang diinginkan, kecuali dengan mata yang
selalu siaga dan dapat melihat di keremangan, hingga tidak perlu menunggu
terbitnva matahari yang benderang di siang (keesokan) harinya.

Yang dimaksud dengan pandangan yang dapat melihat di sini adalah,
kalbu yang dibersihkan dengan sikap takwa. Matahari yang bersinar cemerlang
lebih sebagai ilmu yang mumpuni, dan yang diperoleh dari Kitab Allah Swt.,
serta sunnah Rasulullah Saw..Yang kesemuanya itu dapat menunjukkan
kepada jalan-jalan kebenaran yang terlihat samar tadi. Kalau tidak seperti
itu menyikapinya, maka jalan yang tersedia terlihat sangat banyak variannya,
dan sangat membingungkan.

‘Abdullah ibn Mas’ud ra. pernah mengatakan, “Pada suatu hari Rasulullah
Saw. membuat garis di atas tumpukan pasir, dan beliau bersabda, 'Ini adalah
jalan Allah.” Kemudian beliau membuat beberapa garis di sebelah kanan garis
tersebut, dan juga sebelah kirinya. Setelah itu beliau bersabda,’Ini adalah
jalan-jalan pada setiap jalan vang darinva ada setan yang mengajak kepada
tipu-dayvanya.’Kemudian beliau membacakan firman Allah Swt. berikut ini,

PN n NG opn s Sbr s 136 O
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‘Dan balwea [yang Kami perintahkan ini] adaloh jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilaly ia, dan janganleh engkau mengikuti jalan-jalan yang lain,¥ (QS Al-
An'am [6]: 153).** Maka Rasulullah Saw. menerangkan banyaknya jalan setan

tersebut.”

67 Maksudnya. janganiah engkau mengikuti agama-agama, dan kepercayaan yang lan dari [skam-Penerf.
68 Duiwoystkan cleb Irmam al-Nasé-i dalam kitsbh Musnad a-Kubrii. Juga oleh Imam al-Hekim, lLale dikatakan babwa
tsnadnya berstatus shallf.
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Scbagaimana telah Penulis sebutkan contoh dari jalan yang sangat samar
itu, dari jalan-jalan yang sctan buat (adakan). Dan, dengan jalan itu pula setan
dapat menipu para ulama, serta orang-orang yang menempuh jalan sufuk
{berjalan menuju Allah Swt.) yang dapat menguasai nafsu syahwat mercka,
yang kemudian tidak dapat mencegah mercka dari melakukan perbuatan-
perbuatan maksiat vang tidak tampak (tersamarkan). Oleh karena itu, Penulis
sebutkan contoh bagi jalan setan yang jelas, vang tidak samar, kecuali bahwa
anak Adam (manusia) itu dengan terpaksa harus menempuhnya. Yang
demikian itu lebih seperti apa yang pernah diriwayatkan dari Rasulullah
Saw. bahwa beliau bersabda,”Dikisahkan, ada seorang rahib dari Bani
Isra’il, di mana setan merasuki tubuh secrang wanita pada zamannya, dan
setan lainnya membisikkan ke kalbu keluarga wanita tadi bahwa yang bisa
mengobati kesurupannya adalah rahib dimaksud. Lalu, mereka membawa
wanita itu kepada sang rahib. Maka rahib tadi enggan (menolak) menerima,
apalagi jika diminta untuk menyembuhkannya. Lalu, keluarga wanita tadi
senantiasa berusaha membujuk sang rahib, sehingga pada suatu ketika
diterimanya wanita dimaksud untuk ia obati. Ketika wanita itu berada di
sisi sang rahib untuk diobatinya, maka setan mendatangi, lalu menghiasinya
untuk mendekati wanita tersebut, dan setan senantiasa menebar pengaruhnya,
schingga rahib tadi tergoda untuk menyectubuhinya. Hingga wanita yang
kesurupan iblis tadi pun akhirnya mengandung anak sang rahib. Maka, setan
membisikkan sesuatu kepada sang rahib, ‘Tidak lama lagi, akan terbuka
kejelekan yang telah engkau lakukan, dan keluarganya akan datang kepadamu
dengan menuntut perbuatan asusilamu terhadapnya. Maka bunuhlah wanita
itu, demi keamanan dan nama baikmu. Apabila keluarga wanita tadi bertanya
kepadamu, maka katakanlah bahwa wanita tersebut telah meninggal dunia
akibat penyakit yang dideritanya.” Maka rahib tadi pun membunuh wanita
tersebut, dan mengebumikannya. Lalu setan mendatangi keluarga wanita
tersebut, kemudian membisikkan ke kalbu mereka, dan menebarkan praduga
bahwa rahib itu telah menghamili wanita tadi, kemudian membunuh, dan
mengebumikannya. Sehingga keluarga wanita tersebut datang kembali
kepada sang rahib, dan bertanya kepadanya tentang sebab kematian wanita
tersebut. Maka rahib tadi menjawab, ‘la telah meninggal dunia dunia karena
sakit yang dideritanya.” Karena tidak memercayai keterangan yang didapat
dari lisan sang rahib, mereka pun ramai-ramai menangkap untuk menghakimi
sang rahib. Maka setan datang kepada rahib itu sambil berkata,’Aku-lah yang
telah mencekik wanita tersebut, dan aku pula yang telah membisikkan ke
kalbu mereka kalau engkau yang telah membunuhnya. Oleh karena itu, maka
taatlah kepadaku, niscaya engkau akan aku selamatkan dari ancaman mereka,
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dan aku bebaskan engkau dari jerat mercka.’Sang rahib bertanya,'Dengan cara
apa?’Sctan menjawab,’Bersujudlah kepadaku dengan dua kali sujud.’Lalu
rahib itu bersujud kepada setan dengan dua kali sujud, layaknya seorang yang
bersujud dalam shalat. Maka setan segera berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya
aku berlepas diri dari tuntutanmu.” Hingga keluarga wanita tadi pun
menghakiminya.”Orang semacam itulah yang telah difirmankan oleh Allah
Swt,,
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“[Bujukan orang-orang munafik itu adalah] seperti [bujukan] setan ketika ia
berkata kepada manusia, Kafirlah kalian."Maka tatkala manusia itu telah kafir, ia
berkata,’Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian, karena sesungguhnya aku takut
kepada Allah, Rabb semesta alam,”” (QS al-Hasyr [59]: 16).¢°

Maka perhatikanlah sckarang kepada tipu-daya setan, dan usaha
pemaksaan kepada rahib tadi untuk melakukan dosa-dosa besar. Semua itu
karcna bentuk ketaatan kepada sctan akibat menerima wanita terscbut untuk
diadakan pengobatan atas sakitnya. Dan, itu adalah perkara yang mudah,
serta terkadang pelakunya menduga bahwa itu adalah kebajikan yang bernilai
mulia. Lalu, vang demikian itu berkembang baik dalam kalbunya dengan
hawa nafsu yang tersembunyi, hingga ia tampil melakukannya seperti orang
yang gemar kepada kebaikan. Sehingga perkara tersebut setelah itu keluar
dari kemauannya, dan ditarik oleh sebagian asumsi kepada sebagian yang
lain, di mana ia tidak memperoleh jalan keluar atas kesesatannya. Karenanya,
kita berlindung kepada Allah Swt.dari penyia-nyiaan atas permulaan segala
perkara, dan akhirnya.

Dan, kepadanya diisyaratkan dengan sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
5. ‘:/f:’ e X o °/¢‘f; [
b ok O gy e Oy gl o

“Stapa saja yang mengelilingi sekitar larangan, maka hampir saja ia terperosok
ke dalamnya.”™[]

69 Duiwayatkan ofeh bnam lbnu Ab atDunya dalam kitab Mak3y ai-Syafhidn. Juga oblah Imam Jbnu Mardawaih dalam
kitab Tafsir miliknya tentang hadis 'Ubsi! ibn Abi Rafa'ah secara murssd. Dirvayatkan pula oleh Imam al-Hakim der-
gan redaksi yang sefupa. don berstatus mauqif pada din "Ali in Abi Thelb ra. Lalu dikatakan, belwva status ésnadnya
adalah shahih. sebagamana termuat dalarm Musnad miliknya, mga dan hadis “Ali.

70 Diriwayatkan oleb tmam Bukhari dan mam Muslim (Moifafagun Aladh) dari hadis al-Nu'man bin Bisyir a. Adapun
redaksi serupa juga disarnpaian oleh Irnam Bukhan.
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar pintu masuk setan ke dalamn kalbu manusia.”

Dan, setan itu musuh yang ingin masuk ke dalamnya, kemudian
emiliki dan menguasainya. Tidak akan mampu menjaga benteng
dari pengaruh musuh yang licik itu (setan), kecuali dengan menjaga pintu-
pintu yang menjadi akses masuk ke benteng, tempat-tempat menyelinap, dan
berbagai posisi atas celahnya. Hamba (pemilik kalbu) yang tidak mengetahui
atas pintu-pintunya, niscaya tidak akan mampu menjaga pintu-pintu tersebut.
Karenanya, memelihara kalbu dari bisikan setan menjadi kewajiban setiap
hamba. Ja bernilai sebagai fardhu ‘ain atas setiap orang yang mukallaf. Sesuatu
yang tidak bisa menyampaikan kepada apa yang wajib melainkan dengan
melakukannya, maka ia juga dihukumi wajib. Dan, tidak menyampaikan
kepada penolakan setan melainkan dengan mengetahui tempat-tempat
masuknya. Sehingga mengetahui tempat-tempat masuknya setan ikut menjadi
kewajiban.

I etahuilah, bahwa perumpamaan kalbu hamba laksana sebuah benteng.
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Tempat-tempat masuknya sctan dan pintu-pintunya adalah bagian dari
apa yang menjadi sifat hamba. Adapun jumlahnya cukup banyak. Akan tetapi,
Penulis memberi batasan kepada pintu-pintu besar yang berlaku, seperti yang
tidak sempit dari banyaknya tentara setan yang hendak memasuki dari arah-
arahnya. Di antara pintu-pintunya yang besar adalah marah dan nafsu syahwat.
Karena, sikap marah sanggup membinasakan akal sehat. Dan, apabila tentara
kalbu mulai melemah, niscaya tentara setan segera menyerang. Tentara akal
mengetahui keberadaan Allah Swt., dan meyakini-Nya. Sedangkan tentara
setan lebih sebagai representasi dari kebodohan, sikap tamak, dan cenderung
menyukai kehidupan dunia. Apabila manusia mulai terpancing untuk
bersikap marah, niscaya setan menyampaikan kehendaknya, sebagaimana
anak kecil yang tengah bermain-main dengan bola kesayangannya.

Seperti diriwayatkan, bahwasanya Nabi Allah Musa as. ditemui oleh
iblis. Lalu iblis berkata kepada Musa, “Wahai Musa, engkau adalah hamba
yang Allah telah memilihmu dengan risalah-Nya. Dan, Allah telah berbicara
kepadamu secara langsung. Sedangkan aku adalah satu di antara makhluk
Allah yang telah berbuat dosa serta bermaksiat kepada-Nya. Aku ingin
bertobat, maka tolonglah aku kepada Rabbku agar Dia berkenan menerima
tobatku.” Maka Nabi Musa menjawab, “Baiklah.” Ketika Musa mendaki
gunung, dan berseru kepada Rabbnya ‘Azzawa Jallz, dan ingin turun, maka
Allah berfirman kepadanya, “Sampaikanlah amanat --kepada yang berhak
menerimanya--." Kemudian Nabi Musa berkata, “Wahai Rabbku, hamba-Mu
iblis ingin Engkau menerima tobatnya.” Maka Allah memberi wahyu kepada
Musa, “Wahai Musa, engkau telah menunaikan hajatmu. Perintahkanlah ia
agar bersujud kepada kubur Adam, sehingga Allah menerima tobatnya.” Lalu
Musa menemui iblis, dan berkata kepadanya, “Aku telah menunaikanapa yang
menjadi keinginanmu. Engkau diperintah oleh Allah Swt. agar bersujud di atag
kubur Nabi-Nya, Adam, schingga Allah akan menerima tobatmu.” Kemudian
iblis marah, dan bersikap takabur (sombong) seraya berkata, “Aku tidak pernah
mau bersujud kepadanya sewaktu ia masih hidup, lalu mana mungkin aku akan
bersujud kepadanya dalam keadaan ia sudah meninggal dunia? “Kemudian
ia (iblis) berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya engkau mempunyai hak atas
diriku disebabkan engkau telah menolongku kepada Rabbmu. Maka ingatlah
atas diriku pada tiga perkara yang aku tidak akan sanggup membinasakanmu
pada ketiganva. Pertama, ingatlah aku ketika engkau marah, karena ruhku
berada di kalbumu, dan mataku berada pada pandanganmu. Aku juga berjalan
dalam dirimu di tempat-tempat mengalirnya darah pada tubuhmu. Ingatlah
aku ketika engkau telah marah, karena sesungguhnya manusia apabila telah
marah, maka aku embuskan pada hidungnya rasa sesak, hingga ia tidak
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mengerti lagi apa yang akan diperbuatnya. Kednta, ingatlah aku ketika engkau
bertemu dengan barisan orang kafir. Karena sesungguhnya aku mendatangi
anak Adam ketika ia bertemu dengan barisan orang kafir. Maka aku ingatkan
ia akan istri, anak, dan keluarganya. Sehingga ia berpaling dari barisan itu.
Ketiga, takutlah engkau akan duduk-duduk (menyendiri) dengan wanita yang
bukan mahrammu. Karena aku-lah yang menjadi pihak ketiga di antara kalian
saat itu, dan menjadi utusanmu kepadanya. Maka aku selalu memfitnahmu
dengan wanita itu, dan memfitnah ia denganmu.”

Iblis memberi isyarat dengan semua ini kepada hawa nafsu, sikap marah,
dan sifat rakus. Karena sesungguhnya lari dari barisan perang adalah sifat
rakus kepada kepentingan dunia. Dan, tidak maunya iblis bersujud kepada
Nabi Adam as. dalam keadaan sudah meninggal dunia menandakan masih
bersarangnya sifat hasad dalam diri iblis. Adapun sifat hased itu merupakan
tempat-tempat masuknya iblis yang besar (leluasa). Sunggubh telah disebutkan,
bahwa sebagian wali Allah telah bertanya kepada iblis,”Tunjukkanlah
kepadaku, bagaimanakah engkau mengalahkan anak cucu Adam?” Iblis
menjawab, “Aku memegang (mengendalikan) mereka ketika mereka sedang
marah, dan ketika datang hawa nafsu mereka yang tak terkendali.”

Telah pula diceritakan, bahwasanya iblis menjelaskan kepada seorang
rahib dari Bani Israil, kemudian rahib tersebut bertanya kepadanya, “Manakah
budi pekerti anak Adam yang paling banyak menolongmu?” Jawab iblis, “Sifat
cepat marah. Karena sesungguhnya apabila manusia bersifat cepat marahnya,
niscaya aku bolak-balikkan ia sebagaimana anak kecil yang tengah membolak-
balikkan sebuah bola.”

Dikatakan juga, bahwa sesungguhnya iblis pernah berkata, “Bagaimana
manusia akan sanggup mengalahkan aku. Apabila ia merasa ridha, niscaya
aku datang, sehingga aku berada dalam rangkaian kata-katanya. Apabila ia
marah, niscaya aku terbang, sehingga aku berada di atas kepalanya. Di antara
pintu-pintunya vang besar dari jalan masuknya pengaruh iblis adalah sifat
hasad (dengki) dan rakus. Ketika seorang hamba itu bersifat rakus kepada
segala sesuatu, niscaya sifat buruk dimaksud membuat ia buta, dan sekaligus
tuli.” Karena itu, Rasulullah Saw. pernah bersabda,

: 2 b A s Yy
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“Kecintaanmu terhadap sesuatu ity membutokan pandangan, dan juga menulikan
pendengaran.”™!

71 Dwwmyatkan clet Imam Abu Dawud dan hadls Abi al-Darda’ dengan ishad yang lemah {Cha ).
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Yang dimaksudkan dalam hadis di atas adalah, di antara kecintaan
terhadap segala sesuatu yang bisa membutakan dari jalan petunjuk, dan
menulikan dari mendengar yang benar. Scorang hamba apabila telah kuat
kecintaan tertanam pada kalbunya pada sesuatu, dan baginya tidak ada yang
mengajak kepada yang benar, yaitu akal dan agama, niscaya kecintaannya
itu membuat ia tuli dari keadilan, juga membuat ia buta dari jalan petunjuk.
Adapun cahaya penglihatan mata kalbu adalah sesuatu yang memperlihatkan
pada tempat-tempat masuknya setan. Ilingga apabila semua itu ditutup oleh
sifat hasad dan sikap rakus, niscaya ia tidak bisa melihat dengan mata kalbu
yang bening (suci). Pada saat bersamaan setan memperoleh kesempatan.
Dan, setiap sesuatu yang dapat menyampaikan seseorang kepada nafsu
syahwatnya, niscaya menjadi terlihat indah pada waktu ia bersikap rakus,
sekalipun terhadap barang munkar dan keji.

Sungguh telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi Allah Nuh as. ketika
menaiki kapal, ikut dibawa ke dalamnya dari setiap pasangan makhluk
hidup dua-dua, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Swt.. Kemudian
Nabi Allah Nuh melihat di dalam kapal seorang berusia lanjut yang tidak
dikenalnya. Nabi Nuh berkata kepadanya, “Apa yang mendorong engkau
masuk ke kapal ini?” Jawab orang itu,“Aku masuk untuk mendatangkan
musibah dalam kalbu teman-temanmu yang tengah berada di sini. Sehingga
kalbu mereka akan bersamaku, dan tubuh mereka bersamamu.” Nabi Nuh
berkatakepadanya,”Keluarlah engkaudarikapalini, wahai musuh Allah{iblis),
sesungguhnya engkau adalah pihak yang terkutuk. “Iblis berkata kepada Nabi
Nuh, “Lima hal yang merusak manusia, dan aku akan memberitahukan tiga
dari lima perkara itu, serta tidak aku beritahukan dua yang lain.” Kemudian
Allah Swt. memberi wahyu kepada Nabi Nuh, “Sesungguhnya tidak mem-—
punyai keperluan apa-apa bagimu dengan tiga perkara yang akan iblis
scbutkan itu. Hendaklah ia memberitahukan kepadamu dengan dua perkara
sisanya.” Maka Nabi Allah Nuh bertanya kepada iblis, “Apakah yang dua
itu?” Jawab iblis, “Itu adalah dua perkara yang tidak mendustakanku, dan
juga dua hal yang tidak mengingkari keberadaanku. Dengan kedua perkara
tersebut aku bisa merusak manusia, yaitu sikap rakus dan sifat kasad. Dengan
sifat hasad aku terkutuk, dan menjadikan aku sebagai makhluk yang dilaknat
Allah. Adapun sikap rakus, maka itu memperbolehkan Adam menikmati
surga seluruhnya, kecuali satu jenis pohon (buah). Maka keperluanku dapat
mendatangkan musibah kepadanya, yang disebabkan kerakusannya (Adam
dan Hawa).”

Di antara pintu vang sangat lebar dari kedua keburukan tadi adalah,
makan secara berlebihan, sekalipun yang dimakan itu halal yang bersih (baik).
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Karena, kondisi kenyang dapat menguatkan nafsu syahwat. Dan, syahwat itu
senjata ampuh milik sctan.Telah diriwayatkan, bahwasanya iblis telah datang
kepada Nabi Allah Yahya ibn Zakaria as. Nabi Yahya menyaksikan pada
kediaman setan itu ada beberapa tempat menggantungkan daging. Kemudian
Nabi Allah Yahya bertanya kepada iblis, “Wahai iblis, apakah yang engkau
maksudkan dengan tempat-tempat mengpgantungkan daging itu?” Jawab iblis,
“Ini adalah nafsu syahwat yang aku gunakan sebagai sarana mendatangkan
musibah kepada anak cucu Adam.” Nabi Yahya kembali bertanya, “Apakah
ada porsi untukku di dalamnya?” Jawab iblis, “Ketika engkau berada dalam
kondisi terlalu kenyang, maka aku beratkan engkau dari mendirikan shalat
dan dzikir.” Nabi Yahya bertanya kembali, “Apakah selain itu?” Jawab
iblis,“Tidak ada.” Nabi Allah Yahya berkata, “Bagi Allah, aku wajib tidak
memenuhi perutku dari makanan untuk selama-lamanya.” Kemudian iblis
berkata kepada Nabi Yahya, “Bagi Allah, aku wajib tidak menasihati orang-
orang muslim selamanya.”

Dikatakan pula dalam sebuah ungkapan, bahwa dalam memperbanyak
makan itu ada enam perkara yang tercela. Pertama, menghilangkan rasa takut
kepada Allah Swt. dari kalbunya. Kedua, menghilangkan rasa belas kasih kepada
sesama makhluk dari kalbunya, karena ia mengira semua makhluk itu sama
kenyang seperti dirinya. Ketiga, kondisi terlalu kenyang dapat memperberat
seseorang dari kepatuhan sikap. Keempat, apabila ia mendengar kalimat hik-
mah, niscaya tidak ditemukan baginya kelunakan jiwa. Kelima, jika ia berbicara
dalam bentuk menasihati, dan menebar ungkapan hikmah, niscaya semua itu
tidak membekas di dalam kalbu manusia. Keenam, kondisi terlalu kenyang
dapat mendatangkan penyakit pada lambung dan wilayah sekitarnya.

Di antara pintu-pintuiblislainnyaadalah mencintai berhias dalam perabot-
perabot rumah tangga, pakaian, dan bangunan (rumah). Karena, pada saat
iblis melihat yang demikian itu tertanam kuat dalam kalbu manusia, niscaya
ia bertelur dalam kalbu yang demikian, dan menetas dalam jumlah yang
luar biasa banyak. Iblis akan selalu mengajak manusia untuk membangun
rumah, menghiasi atap dan dindingnya, serta memperluas bangunannya.
[blis mengajak manusia menghias pada pakaian, dan binatang peliharaannya.
Juga menguasakannya pada semua itu sepanjang usianya. Apabila iblis
telah menjatuhkan manusia dalam perkara yang demikian, niscaya ia tidak
memerlukan untuk kembali Jagi kepada manusia itu untuk yang kedua
kalinya. Karcena, sebagian dari kondisi terscbut akan cenderung menarik
kepada sebagian sisanya. Schingga manusia jenis itu selalu mendatanginya
dari suatu keburukan kepada keburukan Jain yang sejenis dengannya, sampai
ajal digiring kepadanya.
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Kemudian ia meninggal dunia pada jalan iblis, dan memperturutkan
hawa nafsu. Dikhawatirkan dari yang demikian itu buruknya akibat yang
disebabkan oleh sikap kufur. Kita memohon perlindungan kepada Allah Swt.
dari buruknya akibat dari bersikap kufur. Di antara pintu-pintu iblis lainnya
adalah sikap tamak kepada sesama manusia. Karena, apabila sikap tamak itu
telah kuat melekat atas kalbu manusia, niscaya iblis selalu memperbagus,
dan memperkenalkan kepada manusia perbuatan serta perhiasan bagi orang
yang tamak kepadanya dengan bermacam-macam rangkaian sifat riya” dan
kepalsuan. Sehingga yang ditamakkan itu seolah-olah menjadi bagian dari
apa yang disembahnya. Hingga 1a akan selalu berpikir dan menghayalkan
kecintaan dan kesenangan orang itu kepadanya. Dan, ia memenuhi setiap
tempat masuk untuk bisa sampai kepada yang demikian itu.

Sedikit demi sedikit hal-ihwalnya cenderung memuji kepadanya dengan
sesuatu yang tidak ada padanya, dan saling melumuri (membingkai) baginya
melalui sikap meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. Shafwan ibn Salim
pernah meriwayatkan, bahwa iblis telah menggambarkan kepada "Abdullah
ibn Handhalah, yang kemudian oleh ’Abdullah disampaikan kepadaku
(Shafwan), “Wahai lbnu Handhalah, hafalkanlah dariku sesuatu yang akan
aku ajarkan kepadamu.” Jawab ‘Abdullah, “Aku tidak mempunyai keperluan
dengan semua yang akan engkau ajarkan.” Kata iblis, “Lihatlah dahulu!
Jika apa yang akan aku sampai ini bernilai baik, maka ambillah. Sebaliknya,
jika itu buruk, maka engkau boleh tidak mengindahkannya. Wahai Ibnu
Handhalah, janganlah engkau meminta suatu permintaan berupa kesenangan
(kebahagiaan) kepada seseorang selain hanya kepada Allah Swt. Dan
perhatikanlah dirimu, bagaimana engkau saat berada dalam kondisi marah.”

Di antara pintu-pintu iblis yang terbuka lebar adalah sikap tergesa-gesa,
dan meninggalkan keteguhan dalam semua urusan. Sebagaimana Rasulullah
Saw. pernah bersabda,
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“Sikap tergesa-gesa it berasal dari setan, don stkap waspada itu bersumber dari
sist Allah Swt..”™

Allah Swt. telah berfirman,

72 Diiwayatken cleh Imam at-Trmidzi dari hadks Sahal bn Sa'ad dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
sonupa, lal dikatakan bahwa statusnya adalah fasan. Saya (muehaggi) berpendapat, bahwa muayat Il disampakan
oleh Imam al-Tirmidzi. hadis nomor 2012, laku dikataken behwa slatusnys sdalah gherfD, tidak seperti yang disam-
paitkan oleh lmam al-Hafizh #-'raqi yang menyatakan babwa statusnya hesan menurut Imam al-Timidzi. Namun
demiaan, Imam al-Tirmidzi ga menyatakan satelab menyebut statusnya gharlb, bahwa sebagian dan ahli hadis
membicarakan status “Abdal Muhaimin ibn “Abbas ibn Sahal sebagai perawinya, yang kemudian dilemahkan. Imam
al-Albani menempatkan riwayat im dalam Dha'#f &-Jami', hadis nomor 2303
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“Manusia telah dijadikan [bertabiat] tergesa-gesa,” (QS al-Anbiya’ [21]: 37).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa,” (QS Al-Isxad’ [17]: 11).

Allah Swt. juga telah berfirman kepada Nabi-Nya,
4y 'o’ ::‘?: oo @ .‘“o:, a"':’
) ad 5 g e ondl R Y,
“Dan janganlah engkau bersikap tergesa-gesa membaca Al-Quran sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu,”” (QS Thaha [20]: 114).

Karena, semua perbuatan itu sevogyanva dilakukan setelah sebelumnya
dipikir dan dipahami terlebih dahulu. Pemikiran semacam ini memerlukan
kepada pemahaman yang komprehensif dan sikap hati-hati. Sementara sikap
tergesa-gesa sungguh akan mencegah kita dari yang demikian. Dan, ketika
seseorang berlaku tergesa-gesa, maka setan segera memasukkan keburukan
kepada manusia dari segi yang manusia itu sendiri tidak menyadarinya.

Diriwayatkan, bahwa pada saat Nabi Allah ‘Isa as. dilahirkan, bala tentara
jin mendatangi iblis. Mereka berkata, “Berhala-berhala telah menundukkan
kepala.” Iblis berkata, “Ini adalah suatu peristiwa yang mesti terjadi. Tetaplah
kalian dalam barisan, sehingga aku mendatangi kalian dengan membawa
berita (strategi).” Lalu iblis terbang, sampai ia mendatangi kedua ufuk bumi.
Ia tidak menemukan apa-apa. Kemudian ia menemukan Nabi Allah ‘Isa telah
dilahirkan, dan para malaikat mengerumuni beliau. Kemudian iblis kembali
kepada teman-temannya sambil berkata, “Sesungguhnya seorang Nabi telah
dilahirkan tadi malam. Tidak seorang pun wanita yang mengandung, dan tidak
seorang wanita pun yang melahirkan, kecuali aku berhasil mendatangi serta
menggodanya, kecuali peristiwa pada malam tadi. Maka putuslah harapan
kita terhadap berhala yang akan disembah selain Allah sesudah malam ini.

73 Maksudnya, Nabi Mubammad Saw. dilarang olet Allah meninukan bacaan Jibnl as. kalimat demi kalmat, sebekem
malaikat Jibril selesai mermbacakannya, agar dapat beliau menghatal, dan memahami betut-betul ayat yang diturunken
itu-Pener.
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Akan tctapi, datangilah oleh kalian (bala tentara iblis) anak Adam dari arah
tergesa-gesa, dan sikap mereka dalam memandang ringan atas segala perkara
(urusan).””

Di antara pintu-pintu masuk bagi iblis adalah dirham, dinar, dan
aneka harta lainnya dari benda-benda duniawi, binatang peliharaan, serta
tanah maupun ladang. Karena, harta yang melebihi kadar kemampuan dan
kebutuhan adalah tempat duduk bagi setan. Sesungguhnya orang-orang yang
memiliki bahan makanan pokok, sedangkan kalbunya kosong dari kesedihan
hidup, seandainya ia mendapatkan seratus dinar misalnya, menurut satu
jalan, niscaya akan membangkitkan sepuluh syahwat yang membutuhkan
kepada seratus dinar lainnya. Kemudian, ia akan merasa tidak cukup atas apa
yang telah diperolehnya. Bahkan, kecenderungannya ia akan membutuhkan
pada sembilan ratus dinar yang lain. Sebelum adanya seratus dinar, ia adalah
seorang, yang merasa cukup, tidak memerlukan yang lain. Namun sekarang,
setelah ada yang seratus dinar, ia mengira dengan seratus itu ia menjadi
orang yang merasa cukup. Ia menjadi orang vang memeriukan pada yang
sembilan ratus dinar lainnya --bahkan lebih-- untuk membeli sebuah rumah,
sebagaimana yang telah dihuninya. Juga untuk membeli seorang budak
perempuan (menyewa pembantu), untuk membeli perabot-perabot rumah
tangga, dan untuk membeli pakaian yang bersifat kemegahan hidup.

Semuanya itu menarik sesuatu yang lain, yang berkaitan erat dengannya.
Yang demikian itu tidak ada batas akhir baginya. la akan terjatuh ke dasar
jurang terdalam, yang batas akhirnya adalah dasar dari neraka Jahannam.
Tidak ada batas akhir yang pantas, kecuali itu. Tsabit al-Bannani pernah
mengatakan, “I’ada saat Rasulullah Saw. diutus, iblis segera berkata
kepada bala tentaranya, ‘Sungguh telah terjadi suatu peristiwa luar biasa,
maka persaksikanlah, apakah itu?" Setan-setan pun segera berangkat
untuk menyaksikannya. Namun, mereka merasa lemah, dan tidak sanggup
menyaksikannya. Kemudian mereka datang kepada iblis sambil berkata,
‘Kami tidak dapat menyaksikannya.’ Iblis pun berkata, ‘Aku sendiri yang akan
datang, lalu kembali kepada kalian dengan membawa sebuah berita (hasil
pantauan).” Kemudian iblis pergi, dan kembali datang sambil berkata, ‘Allah
Swt. telah mengutus Muhammad Saw. sebagai Rasul-Nya."”

Tsabit al-Bannani juga pernah mengatakan, “"Kemudian iblis itu mengutus
setan-setan sebagai bala tentaranya kepada sahabat-sahabat Nabi Saw..

74 Pemilik kitab ad-Ittihéf mengatakean, bahwa rmwayst di seputar perindungan Allah SvA, atas din ‘Isa putra Maryam as.
menjelang. dan pada saat kelahannya juga disampatkan oleh Rasulullah Saw., sebagaimana disampaikan oleh lmam
Musim, besena para Imam lainnya dan hadis Abi Hurairah ra.. "Sebtiap anak manusia yang dilahirkan selalu tersedia
setan yang seqera menggoda o sekelilingnya, kecuali pada prosesi kelshiran 1sa putra Maryam as. yeng berada
dalam naungan &llsh (terbebas dan gangguan setan yang terkutuk).”
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Mereka semua berangkat dengan kecewa sambil berkata, ‘Kami belum pernah
menemui suatu kaum yang berpendinan seperti kaum Muhammad. Kami
lumuri mereka dengan bisikan, kemudian mereka mendirikan shalat mereka,
hingga terhapuslah lumuran tipu-daya yang kami balurkan.” Kemudian iblis
berkata kepada bala tentaranya itu, ‘Pelan-pelan-lah kalian bersikap terhadap
mereka. Sebab, mungkin Allah membukakan dunia bagi kesempatan mereka,
lalu kita bisa memeroleh keperluan kita dari sisi itu terhadap perlakuan

mereka atasnya.”” ™

Diriwayatkan, bahwa pada suatu ketika Nabi Allah ‘Isa as. pemah tidur
berbantalkan sebuah batu. Kemudian iblis melintas di dekatnya seraya
berkata,”Wahai ‘Isa, scbenarnya engkau ini menyukai kehidupan dunia.”
Kemudian ‘Isa mengambil batu itu, lalu dilemparkannya dari bawah
kepalanya, sambil berkata, “Ambil batu ini untukmu, bersama dunia yang
telah engkau hiasi!”

Berdasarkan hakikatnya, orang yang memiliki sebuah batu yang
dipakainya sebagai alas kepala ketika tidur, niscaya ia telah memiliki dari
dunia sesuatu yang mungkin dijadikan olch bala tentara iblis sebagai senjata
untuk menjerat dirinya. Sesungguhnya orang yang bangun di waktu malam
misalnya, untuk mendirikan shalat, bilamana di dekatnya ada sebuah batu
yang dapat dipakainya sebagai alas tidur (bantal), maka ia selalu mengajaknya
untuk tidur, dan membujuk untuk menggunakannya sebagai bantal (kembali
tidur, tidak mendirikan shalat). Seandainya tidak seperti itu kondisinya,
niscaya yang demikian tidak terlintas dalam kalbunya, dan tidak tergerak
kesukaannya kepada tidur. Ini hanya mengenai sebuah batu. Lalu bagaimana
dengan orang yang memiliki bantal empuk yang diisi dengan kapuk, bulu
woll, atau bulu burung, memiliki tikar (kasur) yang empuk, dan memiliki
tempat istirahat yang indah? Maka, kapankah orang semacam ini akan gemar
menjalankan ibadah kepada Allah Swt.?

Di antara pintu-pintu iblis yang terbuka lebar lainnva adalah, sifat bakhil,
dan takut menjadi orang fakir. Sesungguhnyva vang demikian itu sanggup
mencegah kita dari membelanjakan harta di jalan Allah Swt. dan bersedekah
(mengeluarkan zakat) kepada para pihak yang berhak menerimanya. Sifat
bakhil dan takut fakir itu akan cenderung mengajak pelakunya untuk
menimbun, menyimpan harta, dan mengajak kepada siksa yang sangat pedih.
Itulah yang dijanjikan bagi orang-orang yang memperbanyak (menumpuk-
numpuk) harta, serta menghitung-hitungnya, sebagaimana yang telah
diterangkan dalam Al-Qur'an.

75 Riwsyal ini disampakan ckeh mam |bnu Abi al-Dunya delam kitab Mahayidu al-Syaithane seperti lersebul secara
rmursal.
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Khaitsumah ibn ‘Abdurrahman pernah mengatakan, bahwa sesungguh-
nya setan memberikan pengakuan, “Aku tidak dapat dikalahkan oleh anak
cucu Adam dengan suatu kemenangan pun. Hingga anak Adam itu tidak dapat
mengalahkan aku dalam tiga perkara. Yaitu, aku menyuruhnya mengambil
harta yang bukan haknya, membclanjakannya pada yang bukan haknya, dan
mencegahnya dari orang yang berhak atas harta itu.”

Sutyanal-Tsauri juga pernah mengatakan, “Setan itu tidak memiliki senjata
vang bisa digunakan untuk memerangi anak Adam, scperti sikap takut akan
kefakiran. Apabila manusia menerima vang demikian itu dari setan, niscaya
ia telah berbuat dalam kcbatilan, telah mencegah dari kebenaran, dan telah
berbicara dengan hawa nafsunya. Dan, ia berprasangka dengan Rabbnya
menggunakan sangkaan yang sangat buruk.

Di antara bahaya sifat bakhil adalah munculnya sikap rakus terhadap
tinggal di pasar-pasar untuk upaya mengumpulkan harta. Dan, perlu diingat
bahwa pasar adalah tempat berkumpulnya setan-setan. Abu Umamah telah
meriwayatkan, bahwa sc:iungguhnya Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhlinya pada seat iblis turun ke permukaan bumi, ia berkata, "Wahai
Rabbku, Engkau telali menurunkan aku ke bumi, dan telah menjadikan aku terkutuk,
maka jadikaniah untukku sebuah rumah.” Allah berfirman, ‘Rumalinu adalah kamar
mandi.” Iblis berkata, ‘Jadikanlah untukku tempat-tempat duduk.” Allah berfirman,
"Tempat dudukmu adalah pasar, dan tempat-tempat duduk di tepi-tept jalan.” [blis
berkata, ‘Jadikenlah wntukky makanan.” Allah berfirman, "Makananmu adalah
makanan yang tidak disebut nama Allah padanya.” Iblis berkata, “Jadikanial untukku
minuman.  Allah berfirman, ‘Minumanmu adalah segala minuman yang memabukkan.
Iblis berkata, ‘Jadikanilah wuntukku penyeru.” Allah berfirman, "Penyerumun adalah
seruling-sernling.” Iblis berkata, ‘Jadikanlah untukku sebuah bacaan.’ Allaht berfirman,
‘Bacaanmu adalah sya’ir yang melenakan.” tblis berkata, “Jadikanlah untukku sebuah
kitab.” Allah berfirman, ‘Kitabmu itu lukisan pada kulit tubub (tatto).” Iblis berkata,
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‘Jadikanlah untukku perkataan.” Allah berfirman, “Perkataanmu adalah segala apa
yang berbau dusta.” Iblis berkata, "Jadikanlah untukku tempat-tempat berburu.” Allah
berfirman, “Tempat-tempat berburumu adalah wanita. "’

Di antara pintu-pintu setan yang besar lainnya adalah, sikap fanatik
bermadzhab, hawa nafsu yang tidak dikendalikan, sikap dengki yang
berlebihan terhadap musuh, juga memandang musuh dengan pandangan
rendah dan hina. Yang demikian itu adalah di antara perkara yang merusak
hamba, dan kebanyakan orang yang fasik atas dirinya. Sesungguhnya mencaci
manusia dan sibuk menyebut kekurangan pihak lain merupakan satu di antara
sifat yang dijadikan ada dalam tabiat manusia, yang itu menjadi bagian dari
sifat yang dimiliki oleh binatang buas.

Apabila setan telah mengembuskan daya hayal semacam itu kepada
manusia, bahwa yang demikian adalah kebenaran, dan telah dianggap
cocok dengan tabiatnya, niscaya menjadi kuatlah manisnya tipu-daya pada
kalbu manusia. Sehingga manusia semacam ini akan sibuk pada kemauan
iblis dengan seluruh kemauannya. Manusia jenis itu akan senantiasa merasa
gembira, dan bahagia dalam jerat. Lalu menyangka, bahwa ia telah berbuat
demi dan atas nama agama. Padahal ia berbuat dalam rangka mengikuti bujuk
rayu setan yang terkutuk. Oleh karena itu, akan engkau dapati seseorang
dari mereka bersikap fanatik kepada Abu Bakar al-Shiddiq ra., akan tetapi ia
tetap mengonsumsi barang yang Allah haramkan. Melepaskan lisan berbicara
dengan yang berlebih-lebihan, namun tetap berlaku dusta, dan berbuat
berbagai macam kerusakan di muka bumi.

Apabila Sayyidina Abu Bakar ra. melihat orang semacam itu, niscaya ia
adalah orang pertama yang akan menjadi musuh dari Abu Bakar. Karena,
pengikut Abu Bakar adalah orang-orang yang mengambil jalan tempuhannya,
dan berlaku sesuai dengan perilakunya, serta memelihara apa yang tersedia
di antara jenggot dan kumisnya (lisan), juga dari memakan barang haram,
serta dari berbicara yang tidak ada gunanya. Di antara perilaku Abu Bakar al-
Shiddiq adalah, meletakkan kerikil pada mulutnya untuk mencegah lisannya
dari berbicara yang tidak ada gunanya. Jika demikian, lalu bagaimana untuk
berbicara yang berlebihan-lebihan ini dapat dikatakan sebagai orang yang
mengikuti dan mencintai Abu Bakar, sedangkan orang tersebut tidak berlaku
sesuai dengan perilakunya (Abu Bakar).

76 Dwmayatkan oleh Imam 2+-Thabrani datam kitatr af-Kablr dengan snad yang sangat lemah (dha TF jiddan). Dewa -
atkan pula oleh Imam al-Thabrani dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa, dari hadis (b
“Abbas ra, dengan isnad yang juga lemah.
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Dan, engkau lihat seseorang lain yang berbicara berlebih-lebihan, yang
bersikap fanatik kepada °‘Ali ibn Abi Thalib ra.. Di antara sikap zuhud
yang ditunjukkan olch Sayyidina ‘Ali, dan perilakunya adalah, dalam ke-
khilafahannya ‘Ali memakai pakaian yang dibelinya dengan harga tiga dirham,
serta memotong ujung lengan bajunya sampai ke pergelangan. Dan, engkau
dapati seorang yang fasik memakai pakaian sutra serta berhias diri dengan
harta yang didapatkannya dari cara-cara yang diharamkan. la berlaku sema-
cam itu dengan menyandarkan diri sebagai pihak yang mencintai Sayyidina
’Ali ra., serta menyerukannya. Akan tetapi, ia sendiri merupakan orang
pertama yang menjadi musuh ‘Ali di hari Kiamat kelak. Tipe orang-orang yang,
seperti itu sama dengan orang vang mengambil seorang anak yang kemudian
ia sayangi. Lalu, anak tersebut dijadikannya sebagai penyejuk pandangan
dan penenang bagi kalbu. Setelahnya, anak itu dipukuli, dicubit, disakiti,
dan dipotong rambutnya dengan gunting secara sembarangan. Sedangkan ia,
dengan tindakan yang demikian itu, telah mengaku mencintai dan berusaha
agar sang anak mematuhi perintahnya. Maka, bagaimana keadaan orang
semacam itu pada sisi pandangan anak tersebut? Dan, telah kita maklumi
bersama bahwa agama atau aturan syari’at telah dicintai oleh Abu Bakar,
‘Umar, ‘Utsman, maupun ‘Ali ra., beserta para sahabat yang lain, daripada
mencintai anak atau keluarga sendiri. Bahkan, mercka lebih mencintai semua
itu daripada diri mercka sendiri.

Banyak orang melemparkan diri pada mendurhakai aturan syara’, hingga
mereka dikenali sebagai orang-orang yang merobek aturan syari‘at, dan
memotong-memotongnya dengan gunting syahwat. Mereka berkata kasih
sayang dengan musuh Allah, dan juga kepada musuh para wali-Nya, yaitu
iblis. Maka engkau saksikan bagaimana keadaan mereka di hari Kiamat
pada sisi sahabat dan di sisi para wali Allah Swt.. Tidak, bahkan scandainya
tabir penghalang dibuka, dan mercka mengetahui apa yang dicintai olch
para sahabat pada umat Rasulullah Saw., niscaya mereka itu merasa malu
mendorong lisannya untuk menyebut para sahabat dalam keadaan perbuatan
mereka yang buruk seperti itu. Sesungguhnya setan telah menanamkan
hayalan kepada mereka, bahwa orang vang meninggal dengan mencintai
Abu Bakar dan ‘Umar, maka api neraka tidak akan permah mengelilingi di
sekitarnya. Setan juga menanamkan hayalan kepada orang yang berbeda,
bahwa seseorang yang apabila meninggal dunia dalam kondisi mencintai ‘Ali,
maka padanya tidak ada rasa takut atas siksa kubur dan adzab di akhirat
kelak. Semua ini sangat bertentangan dengan pesan penting dari Rasulullah
Saw. yang pernah disampaikan kepada putri kesayangan beliau, Fathimah
ra.. Fathimah bagi beliau laksana sepotong daging yang menjadi bagian dari
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tubuh beliau sendiri.”Pesan dimaksud berbunyi,
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”Berbuatlal kebajikan [karena Allah), wahai Fatlhimah, karena sesungguhnya
aku tidak sanggup memberikan kekayaan terhadapmu sedikit pun saat berada di sist
Allah kelak.”™®

Semua itu merupakan satu perumpamaan yang Penulis sampaikan dari
sejumlah pengaruh buruk hawa nafsu yang tidak mampu dikendalikan.
Demikian pula hukumnya bagi orang-orang yang bersikap fanatik terhadap
Imam al-Syafi'i, Imam Abu Hanifah, Imam Malik ibn Anas, Imam Ahmad
ibn Hanbal, dan para Imam yang lain ra. Oleh karena itu, setiap orang yang
mengaku bermadzhab kepada seorang Imam, dan ia tidak berperilaku sesuai
dengan perilaku sang Imam, niscaya Imam tersebut adalah musuh utamanya
di hari Kiamat kelak.

Karena, Imam dimaksud pernah berkata untuknya --dan siapa saja
yang mengaku akan menjadi pengikut setianya--,"Madzhabku adalah per-
buatan, bukan omongan dengan lisan semata. Omongan dengan lisan adalah
untuk tujuan berbuat, bukan bagi kesia-siaan vang tidak ada gunanya.
Lalu, bagaimanakah dengan pernyataanmu? EFngkau menentangku dalam
perbuatan dan perilaku, di mana itu adalah apa yang engkau sebut sebagai
madzhabku. Jalankan apa yang aku tempuh serta aku jalani menuju kepada
Allah Swt.. Janganlah engkau serukan madzhabku itu dengan berdusta (tidak
menjalaninya).”

Semua itu merupakan tempat masuk bagi iblis yang sangat lebar (besar),
yang telah dipergunakan untuk membinasakan kebanyakan orang yang
berilmu. Dan, telah diserahkan sekolah-sekolah kepada kaum yang sikap
takut mereka kepada Allah Swt. sungguh sangat minim. Pandangan mereka
tentang agama Allah Swt. sungguh lemah. Kecintaan mereka terhadap
dunia sangat kuat, dan sikap rakus mereka kepada mengikuti hawa nafsu
sangat intens. Mereka tidak mampu mengikuti hawa nafsu, dan menegakkan
kemegahan, kecuali dengan sikap fanatik buta. Kemudian mereka tahan yang
demikian itu dalam dada mereka, dan tidak memperingatkan kepada mereka
akan tempat-tempat masuknya godaan setan. Bahkan mereka menggantikan
setan dalam upaya menggoda manusia. Sehingga manusia tipe ini senantiasa
lupa terhadap pokok-pokok agamanya, dan mereka ini akan binasa serta

77 Dimwmyatkan olsh Imarm Bukhari dan Imam Muslim (Muifafagun “Alaib) dan hadis s-viswar ibn Makhrimseh ra.
78 Diiwayatkan cleh Imarm Bukhari dan Imam Muslim (Muftafagun ‘Algin} dan hadis Abi Hurairah ra..
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membinasakan pihak lain. Semoga Allah Swt. menerima tobat kita, dan tobat
mercka.

Al-Hasan pernah mengatakan, “Telah sampai kepada kami, bahwa iblis
berkata, ‘Aku hiaskan untuk umat Muhammad perbuatan maksiat. Maka,
mereka memutus punggungku dengan istighfar. Lalu, aku hiaskan untuk
mereka dosa-dosa. Mereka pun tidak memohon ampunan kepada Allah Swi.
dari dosa itu. Dosa adalah representasi dari hawa nafsu, di mana perilaku
yang terkutuk itu terlihat laksana kebenaran. Karena umat manusia tidak
mengerti bahwa yang demikian itu tersedia di antara sebab-sebab yang bisa
mendorong kepada perilaku maksiat, maka bagaimanakah umat manusia
memohon dari dosa itu?”

Di antara tipu-daya setan yang besar adalah, manusia disibukkan olehnya
dari urusan dirinya sendiri dengan pertentangan-pertentangan yang terjadi
di antara mereka dalam bermadzhab, dan merangkai permusuhan. ‘Abdullah
ibn Mas‘ud pernah mengatakan, “Suatu kaum yang duduk dengan menyebut
nama Allah S5wt,, lalu setan datang kepada mercka untuk membangkitkan
mereka dari majelis yang ada, dan memecah-belah di antara pemahaman
mereka. Sehingga setan tidak mampu karena kekuatan yang mercka miliki.
Lalu, setan mendatangi golongan lain yang sedang membicarakan urusan
dunia. Maka setan berhasil membinasakan di antara merecka. Kemudian
mereka bangkit, dan saling membunuh. Setan pun tidak bermaksud dengan
tujuan vang demikian kepada golongan itu. Sehingga orang-orang yang,
menyebut-nyvebut nama Allah Swt. segera bangkit, dan sibuk memisahkan
di antara mereka vang tengah saling membunuh. Kemudian orang-orang
yang menyebut nama Allah terpecah-belah dari majelis mereka. Dan, yang
demikian itulah yang lebih dikehendaki oleh setan.

Di antara pintu-pintu setan lainnya adalah, orang-orang awam yang,
tidak membiasakan diri pada ilmu, dan tidak memerdalam tentang ilmu yang
dibawa oleh setan kepada memikirkan tentang Dzat Allah Swt., sifat-sifat-
Nya, serta tentang perkara-perkara vang tidak terjangkau oleh batas akal
mereka. Sehingga akhirnya mereka jadi meragukan tentang pokok-pokok
agama ini. Atau, setan mengembuskan daya hayal kepada orang awam tentang
eksistensi Allah Swt. dengan hayalan-hayalan yang Allah sendiri Mahasuci
daripada hayalan tersebut. la kemudian menjadi orang kafir atau menjadi
ahli bid‘ah. Sedangkan ia, dengan amalan yang demikian itu, menjadi senang
dan gembira melalui apa vang terjadi di dalam dadanya. la mengira, bahwa
yang demikian itu adalah sumber ma‘rifat, dan melihat dengan mata kalbu.
Atau, ia mengira bahwa yang demikian itu bisa terbuka dengan kecerdikan
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dan kelebihan akalnya. Manusia yang paling tumpul akalnya adalah orang
yang paling kuat i'tikadnya kepada akalnya sendiri. Orang vang paling
berketetapan akalnya, adalah orang yang paling kuat rasa curiganya kepada
dirinya sendiri, dan yang paling banyak bertanya kepada ulama seputar apa
yang tidak ia pahami.

Sayyidah ‘Aisyah ra. mengatakan, bahwasanya Rasulullah Saw. pernah
bersabda,
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“Sesungguhnya seftan akan mendatangi salah seorang dari kalian, dan
bertanya, "Siapakah yang menciptakanmu?’ Maka salah seorang dari kalian akan
menjawab,Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi.” Lalu, setan bertanyn kembali,
‘Siapakah yang menciptakan Allah?” Apabila salah seorang dari kalian menemukan
yang demikinn, maka hendaklah menjawab, ‘Aku beriman kepada Allah, dan utusan-
Nya.” Karena sikap yang demikian ity mampu mengusir setan, dan segenap Hpu-
dayanya.””™

Nabi Saw. tidak menyuruh membahas tentang masuknya bisikan setan
ini. Karena, semua itu adalah bisikan yang ditemukan oleh orang-orang awam,
dan bukan para ulama. Sesungguhnya hak orang-orang awam adalah beriman
dan berislam. Dan, mereka sibuk atau rajin beribadah, serta sibuk mencari
penghidupan mercka. Lalu, menyerahkan ilmu kepada para ulama. Orang
awam, jikalau berbuat zina, dan mencuri, keduanya masih lebih baik baginya
daripada ia membicarakan tentang ilmu. Karena, orang yang membicarakan
tentang Allah Swt., dan tentang agamanya, tanpa keteguhan ilmu, niscaya ia
jatuh pada sikap kufur dari segi yang tidak ia mengerti. Seperti, orang yang
naik perahu kecil dan harus berhadapan dengan gelombang besar di lautan
yang luas, sedangkan ia sendiri tidak mampu menyelamatkan diri, serta tidak
bisa berenang.

Tipu-daya setan dalam perkara yang berkaitan dengan i‘tikad dan
madzhab itu sungguh tidak berbatas jumlahnya. Dan, sesungguhnya yang
Penulis inginkan dalam bahasan kali ini adalah apa yang telah Penulis

79 Direwayatkan cleh Imam Amad, Imam al-Bazzar, dan Imam Abu Ya'la cs dalam Musnad-musnad mereka dengan st -
fus para periwaystnya yang tsigah {lerpercaya), sebagaimana yang dinwayatkan cleh Imam Bukhard dan Imarm Muslim
{Muttafaqun ‘Alaih} dan hadis Abi Hurairah ra.
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sampaikan dengan memberikan contoh. Di antara pintu-pintu iblis adalah
berprasangka buruk terhadap orang-orang muslim. Sebagaimana Allah Swt.
telah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, javhilah kebanyokan dari berprasangka
(mencurigai). Karena sebagian dari berprasangke itu mengandung dosa,” (QS al-
Hujurat [49]: 12).

Siapa saja yang memberi hukum dengan keburukan atas orang lain dengan
dasar prasangka, makasetan menyuruhorang itu memperpanjang lisandengan
mempergunjingkannya. Kemudian ia binasa, atau terlambat menjalankan
kewajiban dengan hak-haknya. Atau, ia akan cenderung meremehkan dalam
amalan yang memuliakan orang lain. lamemandang kepada orang lain dengan
pandangan hina. la memandang dirinya lebih baik daripada lainnya. Semua
itu menjadi bagian dari apa yang sanggup membinasakan. Karenanya, aturan
syari’at mencegah kita dari menuduh orang lain berdasar pada prasangka
semata. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Takutlah terhadap tempat-tempal tuduhan "

Sehingga Rasulullah Saw. senantiasa menjaga diri dari yang demikian.
Dan, telah diriwayatkan dari ‘Ali ibn Hushain, bahwasanya Shafiyah binti
Hayy ibn Akthab menceritakan kepada ‘Ali ibn Hushain kalau Rasulullah
Saw. menjalankan i'tikaf dalam masjid. Shafiyah berkata, “Kemudian aku
mendatanginya, dan segera berbicara kepadanya. Ketika telah sore, maka aku
kembali pulang. Kemudian Nabi bangkit, berdiri, dan berjalan bersamaku.
Dua orang laki-laki dari golongan Anshar melewatinya, dan memberikan
salam kepadanya. Lalu mereka berpaling. Kemudian Nabi memanggil mercka
seraya bersabda, ‘la adalah Shafiyah binti Hayy.” Kedua orang laki-laki itu
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami tidakberprasangka denganmu, kecuahi
dengan prasangka yang baik.” Maka RasulullahSaw. bersabda,

80 Karm bdak menermukan takhry hadis Inl. Permik kitab al-fith mengatakan setelah apa yang disampalkan olsh Imam
gl-Hafzh a-Iraqi, bahwa riwayst ini pertama kali disampaikan oleh al-Zubair ibn Bakkar dalam al-Wafgiyat dand jalur
‘Urnar Ibnul Kahihthab ra.. Kemudian dirveayalkan aleh lmam al-Baibegi dalam kitab ai-Syu'ab dar jakor Sa'id ibn ef-
Musayyab ra. dengan redaksi yang sediit berbeda. namun maknanya hamper sama. Saya (mehiagglg) berpendapat,
bahwe nwayat yang disampaikan oteh Inam el-Bahaqi dalarm kitab a/-Syu'sb den jalur Se'd Ibnu al-Musayysb m.
terdapal pada Jilid 6, hadis nomor 8354
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‘Sesungguhnya setan itu berjalan pada tubuh anak cucu Adam di tempat
berlalunya aliran darah dalam tubuh. Dan, aku khaweatir setan itu juge akan masuk
kepada kalian.™®

Perhatikan, bagaimana Rasulullah Saw. menaruh kepedulian terhadap
agama dari kedua orang laki-laki tersebut. Maka, beliau pun ikut menjaga
keduanya. Juga, bagaimanakah Rasulullah Saw. menaruh perhatian terhadap
umat beliau. Maka, beliau mengajarkan kepada para sahabat jalan untuk
menjagadiri dari tuduhan. Sehingga seorang vang berilmu vangbersikap wara’,
terkenal dengan agamanya dalam hal-ihwalnya, tidak saling menganggap
mudah persoalan ini. Kemudian berkata, “Orang seperti aku ini tidak
berprasangka, kecuali dengan prasangka yang baik. Sebab, menyombongkan
diri atas hal dimaksud adalah suatu tindak kehinaan terhadap diri sendiri.
Sesungguhnya orang yang paling wara’, paling bertakwa, dan sangat berilmu
adalah manusia yang orang lain tidak memandangnya dengan pandangan
searah. Bahkan, sebagian itu dengan pandangan ridha, dan sebagian lainnya
dengan pandangan marah. Karena itulah seorang penya’ir pernah berkata,

“Memandang dengan pandangan ridha dapat menutup dari semua aib
(cela).

Akan tetapi, memandang dengan pandangan marah mampu menam-—
pakkan semua keburukan.”

Karenanva, menjadi wajib menjaga diri dari prasangka buruk, dan
dari menuduh orang lain berbuat kejahatan. Karena, orang-orang jahat
tidak menyangka semua orang kecuali sama jahatnya dengan diri mereka.
Manakala engkau melihat manusia menyangka buruk kepada manusia lain
karena mencari kesalahan, maka ketahuilah bahwa ia memiliki kalbu yang
busuk. Dan, kebusukan yang seperti itu tersaring atas dirinya. Sesungguhnya
ia melihat orang lain dari segi ia memandang dirinya sendiri. Ketahuilah,
bahwa seorang mukmin mengutamakan mencari sikap maaf. Sedangkan
orang-orang munafik cenderung mencari kesalahan pihak lain (saudaranya).

Orang mukmin selamat dadanya tentang hak semua makhluk.

81 Diriwayatkan oleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Mittafaqun ‘Alaih).
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Maka dari itu, inilah sebagian dari tempat masuknya setan ke dalam
kalbu manusia. Jika Penulis memilih untuk membahas semuanya sampai
tuntas, niscaya Penulis tidak akan mampu. Dan, dalam kadar s¢macam ini
terdapat pelajaran yang mengingatkan kita kepada kepentingan pihak lain.
Tidak tersedia pada manusia satu sifat tercela, melainkan sifat itu merupakan
senjata setan, dan satu tempat masuk dari sekian banyak tempat masuk setan
dalam dirinya. Jika engkau bertanya, “Apakah obat untuk menolak setan?”
Apakah cukup untuk menangkalnya dengan berdzikir kepada Allah Swt.
dengan ucapan manusia,

i

TRV AN RN
“La haula wa 1 quwwata illa billdhi.”

“Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah Swit. ?”

Ketahuilah, bahwa obat bagi kalbu untuk itu adalah menutup semua
tempat masuknya setan dengan menyucikan kalbu dari sifat-sifat tercela. Yang
demikian itu termasuk dari uraian yang cukup panjang penjelasan tentangnya,
dan menjadi tujuan Penulis dalam seperempat dari buku penjelasan tentang
obat dari sifat-sifat yang membinasakan ini. Setiap sifat membutuhkan pada
bahasan tersendiri, menurul penjelasan yang akan datang, Insya Allah.

Benar, apabila pokok dari sifat-sifat ini dipotong dari kalbu kita, niscaya
setan mempunyai persinggahan-persinggahan, dan berbagai varian bahaya
yang siap menghadang. la tidak mempunyai ketetapan, karena persinggahan
dimaksud dapat dicegah oleh berdzikir kepada Allah Swt.. Sebab, hakikat
dzikir itu tidak bisa tetap dalam kalbu, kecuali setelah membangun kalbu
dengan sikap takwa, dan menyucikannya dari sifat-sifat yang tercela. Apabila
tidak, maka dzikir itu merupakan bisikan kalbu yang tidak mempunyai
kekuasaan (bekas) pada kalbu. Ia tidak akan pernah bisa menolak kekuasaan
setan atas dirinya. Karena itulah, Allah Swt. telah berfirman,

Tay ob o .7 ',51: R ’oi - ",‘l Y o:f ,g.‘ 5
0§l B I>ls b;.b NPl o s (st bé g5 C}g.l.“ .|

“Sesungguhnyn orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpa was-was
dari sefan, mereka segera ingat kepada Aliah, maka ketika itu juga mereka melilat
kesalahan-kesalahan pada diri mereka” (QS al-A'raf [7]: 201).

Allah Swt. mengkhususkan dengan vang demikian itu pada diri orang-
orang yang bertakwa. Hingga perumpamaan setan seperti anjing liar yang
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tengah lapar dan sedang mendekat kepadamu. Apabila di depanmu tidak
tersedia daging atau apa yang ia inginkan, maka anjing itu akan terhalau
cukup dengan ucapanmu, ‘Pergi!” Semata-mata ucapan scperti itu dapat
menghalau si anjing. Apabila di hadapanmu tersedia daging, dan kondisi perut
anjing tengah lapar, maka anjing itu akan tetap menyerang daging yang ada.
Tidak akan berhasil menghalau anjing itu dengan semata-mata ucapan yang
memintanya untuk pergi. Demikian pula kalbu yang kosong dari kekuatan
setan, niscaya dapat terhalau dari kalbu itu dengan semata-mata berdzikir
kepada Allah Swt.. Adapun hawa nafsu syahwat apabila telah kuat menancap
pada kalbu, niscava dapat menolak hakikat dzikir ke posisi pinggiran kalbu.
Dan, semua itu cenderung tidak dapat menetap di dalam lubuk (dasar) kalbu.
Kemudian setan yang menetap di dalamnya (kalbu).

Adapun kalbu orang-orang bertakwa yang kosong dari jerat hawa nafsu
dan sifat-sifat tercela lainnya, maka sesungguhnya kalbu semacam ini akan
dijerat oleh setan, bukan untuk nafsu syahwat, akan tetapi demi mengosongkan
dengan melalaikannya dari dzikir kepada Allah Swt.. Oleh karena itu, apabila
seorang yang bertakwa kembali larut dalam dzikirnva, niscaya setan akan
tertinggal, dan mengendap dalam sanubarinya. Dalil yang digunakan untuk
argumentasi ini adalah firman Allah Swt. berikut,

¢ = it e i { ‘ - S 7 7
“Hendaklah engkau meminta perlindungan kepada Allah dari gangguan setan
yang terkutuk,” (QS al-Nahl [16]: 98).

Berikut ini tersedia hadis-hadis, dan ayat-ayat lain yang menerangkan
tentang hakikat scrta kekuatan dzikir.

Abu Hurairah ra. pernah mengatakan,”Setan penggoda orang mukmin
bertemu dengan setan penggoda orong kafir. Tiba-tiba setan penggoda
orang kafir itu berminyak rambutnya, gemuk, dan berpakaian sangat rapih.
Sedangkan sctan penggoda orang mukmin cenderung kurus, tidak teratur
rambutnya, berdebu, dan telanjang (tidak berpakaian layak). Setan penggoda
orang kafir bertanya kepada setan penggoda orang mukmin,’Apa scbab
engkau menjadi kurus begini?’ Jawab sctan penggoda orang mukmin, ‘Aku
bersama seorang laki-laki yang apabila ia hendak makan, ia selalu menycbut
nama Allah, hingga aku menjadi lapar karenanya. Apabila hendak minum, ia
menycebut nama Allah, hingga aku menjadi sclalu haus dibuatnya. Apabila
ia hendak berpakaian, maka ia menyebut nama Allah, hingga aku menjadi
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telanjang karenanya. Apabila ia berminyak (berhias), maka ia menycbut nama
Allah, sehingga rambutku menjadi tidak teratur dibuatnya.” Sctan penggoda
orang kafir berkata, ‘Sedangkan aku saat ini tengah bersama scorang laki-laki
yang tidak melakukan sedikit pun dari kesemuanya itu. Aku mengikutinya
dalam kondisi ia makan, minum, berhias, dan juga saat ia berpakaian.”

Muhammad ibn Wasi’, setiap selesai dari mendirikan shalat Shububh,
ia selalu berdo’a, “Wahai Allah, sesungguhnya Engkau telah menguasakan
musuh atas diriku yang dapat melihat kesalahan-kesalahanku. Musuh itu ada
kabilahnya, dan melihat aku dari semua segi yang aku tidak sanggup melihat
mereka. Wahai Allah, jadikanlah mereka itu berputus-asa dari menggodaku,
scbagaimana Engkau menjadikannya berputus-asa dari mendapatkan rahmat-
Mu. Jadikanlah mereka berputus-asa dari diriku, scbagaimana Engkaun
menjadikannya berputus-asa dari ampunan-Mu. Jauhkanlah antara aku dan
dirinya, sebagaimana Engkau menjauhkan antara ia dengan rahmat-Mu.
Sesunggulnya Engkau adalah Dzat Yang Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Perawi riwayat ini berkata, “Pada suatu hari iblis menjelma scbagai
manusia di hadapan Muhammad ibn Wasi’ di perjalanan menuju arah masjid
scraya berkata, “Wahai Ibnu Wasi’, apakah engkau mengenalku?’ lbnu Wasi’
balik bertanya, ‘Siapakah engkau ini?’ Iblis menjawab, ‘Aku ini iblis.” Ibnu Wasi
‘bertanya kembali, ‘Apakah yang engkau inginkan dariku?’ Iblis menjawab,
‘Aku ingin engkau tidak mengajarkan do’a memohon perlindungan itu kepada
seseorang, dan aku tidak menghadap kepadamu.’ Ibnu Wasi’ berkata, ‘Demi
Allah, aku tidak akan mencegah siapa saja yang menginginkan do’a memohon
perlindungan itu. Karenanya, berbuatlah apa yang engkau kehendaki.””

Dari ‘Abdurrahman ibn Abi Laila, ia berkata, “Setan datang kepada Nabi
Saw., dan di tangannya tengah menggenggam bara api vang masih menyala. la
berdiri di hadapan Nabi yang sedang mendirikan shalat. Nabi Saw. membaca
avat Al-Qur'an dan membaca do’a memohon perhindungan dari godaan setan.
Namun, setan tidak segera pergi dari tempat itu. Kemudian malaikat Jibril
datang kepada Nabi Saw., dan mengajarkan do’a berikut ini,’Katakanlah, aku
berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna,yang tidak dilampaui oleh
orang baik, dan oleh orang jahat dari kejahatan sesuatu yang masuk ke dalam
bumi, serta sesuatu yvang keluar dari bumi,dari sesuatu yang turun dari langit,
dari sesuatu yang naik ke langit, dari fitnah malam dan siang hari, dari segala
yang datang di wakitu malam serta siang hari, kecuali yang datang dengan
kebaikan, wahai Rabb Yang Maha Pemurah.” Kemudian Nabi Saw. membaca
do’a itu, maka padamlah api yang dibawa oleh setan, dan ia (iblis) pun jatuh

AR

tersungkur.
62 Cirwayatkan oleh Imam Ibnu Abr al-Dunya dalam kitab Makayidy sd-Syaydthin secara rmursal. Juga oleh Imam Makk
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Al-Hasan pernah mengatakan, “"Aku diberitahu, bahwa malaikat Jibril as.
datang menemui Rasulullah Saw. sambil berkata, ‘Sesungguhnya ifrit dan
sebagian dari jin akan memperdayakan engkau. Apabila engkau berangkat
menuju tempat tidur, maka bacalah ayat al-Kursi.”*®

Kemudian Rasulullah Saw.juga pernah bersabda,
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“Sungynh setan telah datang kepadaku. In mem’nmugku, dan kemudian in
selalu menentangku. Lalu aku pegang lehernya. Demi Allah yang telah mengutusku
dengan kebenaran, aku tidak melepaskannya, sehingga okn menemukan kedinginan
air lisannya pada tangankiu. Seandainya bukan karena do’a sandaraku Sulaiman as.,
wiscaya in menjadt makhluk yang terlempar dari dalam masjid. "

\\

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

; &L,Ls.m,.ow‘.w\uu.,\'tw I
“"Umar tidak menempuh satu lorong, melainkan setan menempul lorong vang
tidak ditempuh oleh "Umar [akibat takut kepadanya]. "®

Semua disebabkan, bahwa kalbu disucikan dari tempat menggembala—
nya sctan, dan juga kekuatannya, yaitu nafsu syahwat. Manakala engkau
menghendaki menolak setan darni dirimu dengan semata-mata berdzikir,
sebagaimana cara setan itu tertolak dari tubuh ‘Umar, maka yvang demikian

ibn Anas Rafmahuliah dalam al-Muwalthitha dengan redaks) yang serupa dan j2lur Yahya tbn Sa'd, juga secara mia-
sal. Disampakan pula oleh Imarn Ibnu "Abdil Barr dalam kitab sl Tarnhid dari riwayal Yahya ibn Muhammad sbn ‘Abdur-
rahman ibn Sa'ad Zarrarah, dar ‘'lyas al-Syarni. dari lbnu Mas'nd ra.. Juga dwiwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam
alBazzar dan hadis "Abdurratwnan ibn Bubeisy dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun maknanya serupa. Saya
(mubaquiq) bespendapat, bahwa nwayal tersebut disampaltkan okeh Imam al-Haitsami dalam kitab ai-Muyma®, Jilkid
10. hadis nomor 126. Juga dwiwayatkan cleh Imam at-Thabmni dalam at-Ausath. yang d dalam susunan perawinya
lardapat Zakaria ibn Yahya bin Ayyub al-Dharin al-Madainl yang tidak dikenal. sedangkan peravi lainnya adatah para
perawi yang Izgah (terpercaya). Dirvayatkan pula oleh dmam Ahwnad dalam Musnad miliknya, Jilid 3, hadis nomor
419,

83 Diciwayatkan cleh Imam Ibnu Abi al-Durnys dalam kilab Makayidu ad-Syayéithin seperti redaksi & atas secara mursal,

84 Dirivayatkan oleh Imarmn Ibnu A al-Dunya dan nwayal Imarn al-Sya'ts secara mursal sepert redaksi oi atas. Owiwa -
alkan pula oleh Imam Bukhari dar hadis Abi Hurgirah ra. dengan redsks yang sedikit berbeda, namun maknanys
serupa. Juga diriwayatkan oleh Imam aHNasi+ delam Musnad si-Kubrd dan hadis "Aisyah ra. dengan redaksi yang
sedikil berbeda pula. namun maknanya serupa dan statusnya adalah fayad (bak).

85 Diriwayatkan okeh Imam Bukhari dan Imen Muskm (Muitefaqun ‘Alaihy dani bedis Sa'ad ibn Abi Waqgash ra. dengen
redzksi yang sedikit berbeds, namun maknanya serupa.
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merupakan cara vang sangat mahal. Dan, engkau seperti orang yang
ingin minum obat scbelum mengosongkan perut dari makanan-makanan
yang memberatkan penyakitmu sendiri. Perut besar justru tengah sibuk
dengan makanan-makanan yang memberatkan tadi. Sementara peminum
obat menginginkan obat yang dikonsumsi bisa memberi manfaat kepada
orang yang meminumnya sebelum ia sempat mengosongkan perut, dan
membersihkan perut besarnya dari apa saja yang bertentangan dengan fungsi
obat. Dzikir adalah obat. Adapun sikap takwa menjadi cermin dari sikap
mengosongkan perut, yaitu membersihkan kalbu dari nafsu syahwat. Apabila
dzikir telah turun ke kalbu hamba yang kosong dari selain dzikir, niscaya
setan akan tertolak dengan sendirinya. Sebagaimana penyakit bisa ditolak
dengan turunnya obat ke dalam perut besar yang telah kosong dari makanan-
makanan yang berseberangan fungsinya dengan obat yang diminum.

Allah Swt.telah berfirman,
o el Ll e &
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"Sesunggnuhnya pada yang demikian ity benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang menggunakan fungsi akalnyn,” (QS QAaf [50]: 37).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Yang telah ditetapkan terhadap setan itu, bahwa siapa saja yang berkawan
dengannya, tentu in (setan) akan menyesatkannya, dan membawanya ke adzab
neraka,” (QS al-Hajj [22]: 4).

Siapa saja yang menolong setan dengan amal perbuatannya, maka ia pun
menjadi kawannya. Sekalipun ia berdzikir kepada Allah Swt. menggunakan
lisannya. Seandainya engkau berkata, “Al-Hadis yang datang secara mutlak
menerangkan, bahwa dzikir kepada Allah itu dapat mengusir setan. Akan
tetapi, engkau tidak memahami bahwa kebanyakan aturan syara’ yang bersifat
umum kemudian dikhususkan dengan beberapa syarat vang telah dinukil
oleh para ulama di bidangnya. Perhatikanlah pada dirimu, bahwa khabar itu
tidak seperti yang dilihat oleh dirinya sendiri.”

Sementara itu, asumsi bahwa batas akhir dzikir dan ibadah adalah shalat,
maka perhatikanlah kalbumu apabila engkau sedang menjalankan shalat.
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Bagaimana setan menarik kalbumu ke pasar-pasar, menghitung orang-orang
yang tengah berjual-beli, dan menjawab orang-orang vang menyeru? Juga
tentang bagaimana setan akan melewatimu di antara jurang-jurang dunia,
dan tempat-tempat kebinasaan yang dikehendakinya. Sehingga engkau tidak
teringat lagi akan sesuatu yang telah engkau lupakan dari kelebihan-kelebihan
dunia, kecuali di dalam pelaksanaan shalatmu. Setan itu tidak berdesakan
pada kalbumu, kecuali apabila engkau sedang menjalankan shalat. Sebab
shalat menjadi penguji kalbu. Dalam shalat dapat menjadi jelas kebaikan-
kebaikan dari keburukan-keburukan kalbu.

Amalan shalat tidak diterima dari kalbu yang bercampur dengan nafsu
syahwat dunia. Dan, sudah pasti setan itu tidak akan terusir dari dirimu.
Scbagaimana engkau meminum obat sebelum mengosongkan perut dari yang
berseberangan dengan fungsi obat, dan terkadang bisa menambah keburukan
pada kondisi perut atau tubuhmu. Jadi, apabila engkau ingin selamat dari
pengaruh buruk setan, maka dahulukanlah pengosongan dinn dengan
bertakwa. Setelah itu, diikuti dengan mengonsumsi obat dzikir yang dapat
melarikan setan dari dirimu; sebagaimana dzikir mampu menjadikan setan
lari dari diri “Umar ra.

Wahab ibn Munabbih pernah mengatakan, “Bertakwalah kepada Allah,
dan janganlah engkau memaki setan dengan terang-terangan, sedangkan
engkau nyata-nyata menjadi kawannya secara rahasia. Maksudnya, engkau
menaati keinginannya.”

Scbagian ulama mengatakan, “Alangkah mengherankan seseorang yang
berbuat maksiat kepada orang yang berbuat baik setelah ia mengerti kebaikan
yang diberikannya. Ia menaati orang yang terlaknat setelah ia mengerti sikap
durhaka yang ditunjukkannya.”

Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

“Berdo‘alah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagi kalian,” (QS al-
Mu’'min [40]: 60).

Kalian berdo’a kepada Allah Swt.,, dan Allah memperkenankan do’a
kalian. Maka, seperti itu pula kalian mengingat Allah, dan setan tidak lari
dari kalian, karena tidak adanya syarat-syarat dzikir serta do’a yang di-
penuhi. Ditanyakan kepada Ibrahim ibn Ad-ham, “Bagaimanakah kami
berdo’a, sedangkan Allah tidak memerkenankan permohonan kami? I"adahal
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Allah Swt. telah berfirman, “Berdo‘alah kalian kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan permintaan kalian” (QS al-Mu’min [40]: 60). Ibrahim ibn Ad-
ham menjawab, “Karena kalbumu telah mati.” Ditanyakan kembali, “Lalu
apakah faktor yang membuat kalbu menjadi mati? “Ibrahim menjawab,”Ada
delapan perkara yang membuat kalbu menjadi mati.

Pertama, kalian mengerti hak Allah, namun kalian tidak menjalankan apa
yang menjadi hak-Nya itu. Kedua, kalian membaca Al-Qur‘an, namun kalian
tidak mengamalkan isi bacaan kalian dengan batas-batasnya. Ketiga, kalian
berkata mencintai Rasulullah Saw., akan tetapi kalian tidak menjalankan
sunnah yang menjadi perilaku beliau. Keempat, kalian berkata takut akan
kematian, akan tetapi kalian tidak mempersiapkan diri untuk menuju
kepadanya (kematian itu). Sebagaimana Allah Swt. telah mengingatkan di
dalam firman-Nvya,
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“Sesunggulnya setan itu adaleh musuh bagi kalian, maka anggaplah ia sebagai
nusuh,” (QS Fathir [35]: 6).

Celakanya, kalian justru membuat kesepakatan tidak tertulis dengan
setan untuk berbuat maksiat.

Kelima, kalian berkata takut akan siksa api neraka, akan tetapi kalian
justru mengondisikan tubuh-tubulunu sebagai konsumsi api neraka. Keenam,
kalian berkata mencintai surga, akan tetapi kalian tidak berbuat sesuatu untuk
menyampaikan diri kalian ke sana (surga). Ketujuh, apabila kalian bangun
dari tempat tidur, niscaya kalian terbiasa melemparkan kesalahan-kesalahan
manusia di hadapan kalian dengan menggunjing mereka. Sehingga--disadari
atau tidak-- kalian telah membuat Rabb kalian marah. Maka, bagaimanakah
Dia akan memperkenankan do’a kalian?

Kedelapan, jika kalian bertanya, ‘Setan yang mengajak kepada ragam dari
tindakan maksiat yang berbeda itu apakah satu jenis setan, ataukah setan-setan
yang berbeda?’ Ketahuilah, bahwa tidak ada kebutuhan bagi kalian untuk
mengetahui vang demikian itu pada urusan muamalah. Bersibuklah kalian
dengan menolak musuh, dan janganlah kalian bertanya tentang sifatnya.
Sebagaimana makanlah sayuran itu dari mana datangnya, dan janganlah
bertanya tentang tempat tumbuhnya sayur.

Akan tetapi, yang jelas, dengan cahaya penglihatan tentang penyaksian-
penyaksian hadis yang menyebutkan bahwa mereka (setan-setan) itu
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adalah tentara yang berbaris. Dan sesungguhnya setiap macam dari ragam
kemaksiatan itu mempunyai setan yang ditentukan, serta mengajak kepada
perbuatan kemaksiatan yang diinginkan. Adapun jalan melihat dengan
pandangan kalbu, maka menyebutnya akan sangat panjang dan melelahkan.
Hingga cukup buat kalian sckadar yang telah Penulis terangkan. Yaitu, bahwa
perbedaan beberapa akibat itu menunjukkan kepada adanya perbedaan
beberapa sebab yang melatari. Sebagaimana yang telah Penulis jelaskan
tentang cahaya api dan hitamnya asap.

Berkaitan dengan beberapa hadis yang bertalian dengan peristiwa
dimaksud, maka Imam Mujahid pernah mengatakan, “Iblis itu mempunyai
lima orang anak. Tiap-tiap anak dijadikan atas sesuatu dari urusannya. Mercka
itu adalah; Tsabur, A’war, Mabsuth, Dasim, dan Zalanbur. Tsabur adalah yang
mengarahkan kepada bencana-bencana, yang menyuruh anak Adam dengan
kebinasaan, merobek saku, menempeleng pipi, dan menyeru kepada aktivitas
Jahiliyah. A’war adalah setan yang memiliki tugas mengendalikan aktivitas
zina, yang menyuruh melakukan zina, dan yang menghiasi keindahannya.
Sedangkan Mabsuth adalah nama setan yang bertugas meniupkan kebohongan.
Dasim, setan ini akan masuk bersama seorang laki-laki (suami) kepada
keluarga atau istrinya, yang menjebak mereka dengan kesalahan-kesalahan
pada diri laki-laki itu, dan yang menyulut amarah pada laki-laki dimaksud.
Dan, Zalanbur adalah nama setan yang menguasai aktivitas di pasar-pasar.
la senantiasa menebar keburukan di seluruh aktivitas di dalam pasar, dan
mereka selalu menyuruh manusia untuk melakukan tindak kezhaliman di
sana.

Sementara itu, setan yang bertugas menggoda manusia dalam mendirikan
shalat disebut sebagai Khanzab.™ Setan vang bertugas menggoda manusia
yang berwudhu’ disebut sebagai Wathan.*” Dan, sungguh hadis-hadis yang
membicarakan seputar bahasan ini cukup banyak jumlahnya. Sebagaimana
setan yang mengitari pada aktivitas mercka juga berjumlah cukup banyak,
maka demikian pula halnya dengan jumlah para malaikat yang mengitari
seluruh aktivitas dimaksud. Dan, Penulis telah menyebutkan dalam bahasan
mengenai syukur rahasia tentang banyaknya jumlah malaikat, berikut
kekhususan tugas setiap dari mcreka dengan satu pekerjaan yang tersendiri.

Abu Umamah al-Bahili mengatakan, bahwasanya Rasulullah Saw. pernah
bersabda,

86 Diriwayrlkan oleh Imarm Muslim dari hadis ‘Utsrnan ibn Abi al-Ash ra.
87 Dirwayatkan oleh Imam al-Timidzi, sebagaimana telah disampalkan (akhrfinya pada bahasan terdahutu.
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“Pada diri seorang mukmin telah disiapkan seratus enam puluh malaikat yang
bertugas memertahankan aktivitasnya (orang mu‘min itu), selama ia tidak mampu
memertahankan dirtnya sendirt dari berbual kebatkan pada aktivitasnya. Seperti,
paia penglihatan (matal) terdapat tujuh malaikat penjaga. Mercka memertahankan
dari penglihatan itu, sebagaimana lalat ditolak dari (berada di) piring madu pada hari
yang sangat terik. Seandainya para malaikat it terlthat oleh kalian, niscaya kalian
akan melthat mercka pada tiap-tiap lembah, dan bukit. Mercka semua membika
tangan, dan juga membuka muliinya. Seandainya pula hamba itu diwakilkan kepada
dirinya sendiri sekejap saja, niscaya ia akan disergap olel godaan setan.”™

Ayyub ibn Yunus ibn Yazid pernah mengatakan, “Kami diberitahu, bahwa
anak-anak jin itu terlahir bersamaan waktunya dengan anak-anak manusia.
Kemudian mereka tumbuh,dan berkembang secara bersama-sama pula.”

Jabir ibn 'Abdullah meriwayatkan, bahwa pada saat Nabi Allah Adam “as.
diturunkan ke bumi, beliau berkata, “Inilahiblis yang Engkau telah menjadikan
permusuhan antara aku dan dirinya. Jika Engkau tidak menolongku
melawannya, niscaya aku tidak akan pernah mampu melawannya.” Allah
Swt. telah berfirman, “Tidak dilahirkan seorang anak bagimu, melainkan
seorang malaikat telah diwakilkan kepadanya.” Nabi Adam memohon,
“Wahai Rabbku, tambahkanlah untukku.” Allah berfirman, “Satu keburukan
akan Aku balas dengan satu keburukan. Sedangkan satu kebajikan akan Aku
balas sepuluh, hingga sebanyak yang Aku kehendaki.” Nabi Adam masih
memcehon, “Wahai Rabbku, tambahkanlah untukku.” Allah berfirman, “Pintu
tobat masih terbuka, sclama ruh masih melckat pada jasad.”

Di sisi lain, pada saat bersamaan iblis juga mengajukan permohonan
kepada Allah Swt., “Wahai Rabbku, Adam adalah seorang hamba yang telah
Engkau muliakan atas diriku. Jika Engkau tidak menolongku menghadapinya,
niscaya aku tidak akan mampu mengalahkannya.”Allah berfirman, “Tidak
dilahirkan seorang anak bagi Adam, melainkan dilahirkan pula seorang

88 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi al-Ounya dzlam kiteb Makdyidu al-Syayathin. Juga oleh Imarn al-Thabrani dalam
kitab al-Mu jam at-Kablr dengan isnad yang lemah (dhaTf).

130



anak bagimu.” Iblis memohon kembali, “Wahai Rabbku, tambahkanlah
untukku.”Allah berfirman, “Engkau Aku jadikan mampu berjalan pada diri
mercka melalui tempat beredarnya darah, dan engkau jadikan kalbu mere—
ka scbagai rumah.” Iblis masih memohon, “Wahai Rabbku, tambahkanlah
untukku.” Allah berfirman,
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"Dan hasunglah siapa yang engkau sanggup di antara mereka dengan ajakanmn,
serta kerahtkanlah terhadap mereka pasukan berkuda, dan pasukanmu yang berjalan
kakt, serta berserikatlah dengan mercka pada harta dan anak-anak, serta beri janjiloh
mereka. Dan, tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka, melainkan tipnan
belaka,”® (QS al-Isra” [17]: 64).

Abu al-Darda’ ra. juga mengatakan, bahwasanya Rasulullah Saw. pernah
bersabda,

LM_’ (.u.aﬁﬂ J\..-o-_, L-J)Lﬂ-"_, u.JLD- M A d.u::)‘é U,J-‘ it ‘_,.L,-
4:)\4 J':Yi JL‘-’ 4.!.‘!\ d‘l") c.JLﬂ.wa c..J -ll r.g.iﬁ g_ﬁ-m-ﬂ’ ccbjﬂ d c)lf

"“o” ’_‘,' e Tu ’/oc

t_;‘.f—\ f"L’ LrS J).g_w } ;..))b ("A Jbu" \b L‘S’“\.g.ﬁfua...o U1 LY

. R - . ,a . A .

g_,e.'....aj ‘_J"b‘ "-; J.A rLu\'Kd,L‘J)i Lﬁ ..J):.q.....v Y \Jl.’au, L5 ..,))...a..:'&'
J m Jb a _M, ULL,.,u i;;i .:;;.1333 (:37 ru.;f [,G,L.,.:.r

I

A.Uo yt Je Y (-35 .ul:;ijl p32

”Allah Swt. telah menciptakan jin menjadi tiga golongan. Satu golongan adalah
ular, kalajengking, dan binatang-binatang kecil yang melata di bumi. Satu golongon
seperti angin i udara. Dan satu golongan lagi pada mereka ada pahala, serta siksa.
Allah juga menciptakan manusia menjadi tiga golongan. Satu gelongan seperti
binatang, sebagaimana yang telah diftrmankanAllah Swt., "Mereka ity mempunyai
kalbu, akan tetapi tidak digunakannya wuntuk berpikir, mercka mempunyai mata,
namun Hdak digunakan untuk melihat, dan mereka itu mempunyai telinga, tetapi
tidak digunakan untuk mendengar. Mereka itu seperti binatang, bahkan mereka itu

89 Maksud ayal ini ialah Alah memberi kesernpatan kepada iblis untuk menyesatkan manusia dengan segala kema -
puan yang ada padanya. Telapi segala Upu daya sysitan it lidak sken marmpu menghadapi ovang-orang yang benar-
benar beorman-Fener.
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febih sesat,” (QS al-A'raf [7): 179). Dan, satu golongan lainnye, tubuh mercka itu
tubuh anak Adam, serta rult mereka adalah ruh sctan. Satu golongan sisanya adalah,
golongon yang berada dalam naungan Allah Swt. pada hari Kiamat, hari yang tidak
ada naungan kecuali naungan-Nya.”™

Wahib ibn al-Warad pernah mengatakan “Kami diberitahu, bahwasanya
iblis telah menjelma menjadi manusia, dan datang kepada Nabi Yahya
ibn Zakaria as. seraya berkata, 'Aku ingin menasihatimu.” Nabi Yahya
menjawab, ‘Aku tidak memerlukan nasihatmu. Akan tetapi, beritahukanlah
aku tentang rahasia kelemahan anak cucu Adam.’ Iblis berkata, ‘Anak cucu
Adam menurut kami ada tiga golongan. Satu golongan di antara mereka
adalah yang terkuat pada saat menghadapi kami. Kami hadapi seseorang
dari mereka, sehingga kami memfitnahnya, dan kami berketetapan padanya.
Kemudian ia berlindung dengan memohon ampunan, dan bertobat kepada
Allah Swt.. Maka hancurlah pada kami semua yang telah kami peroleh dari
sisinya. Kemudian, kami kembali lagi kepadanya. Ia kembali lagi scperti tadsi,
memohon ampunan, dan bertobat. Kami tidak berputus-asa, dan kami tidak
mendapatkan keperluan kami dari dirinya. Maka, kami hanya berada dalam
kepayahan yang bersusun. Adapun golongan yang lain, mereka itu berada
pada tangan kami, seperti bola pada tangan anak-anak kecil kalian. Kami
bolak-balikkan mereka sekehendak kami. Mereka mencukupkan kami pada
diri mereka. Adapun satu golongan yvang ketiga, mereka itu seperti kalian,
terpelihara dari menjalankan dosa. Kami tidak mampu berbuat sesuatu dari diri
mereka.’ Jika engkau bertanya, ‘Bagaimana setan berbentuk rupa menyerupai
sebagian manusia, tidak pada sebagian yang lain? Apabila seseorang melihat
bentuknya, apakah itu bentuknya yang hakiki, ataukah satu contoh yang
untuk memberikan gambaran kepada orang? Jika setan itu pada bentuknya
yang hakiki, maka bagaimanakah dapat dilihat dengan beberapa bentuk yang
berbeda-beda? Dan, bagaimana pula dapat dilihat dalam satu waktu pada
dua tempat yang berlainan, serta dalam dua bentuk, sehingga dapat dilihat
oleh dua orang dengan dua bentuk yang berbeda-beda?”

Ketahuilah, sesungguhnya malaikat dan setan itu mempunyai dua bentuk.
Yaitu, hakikat atas bentuk keduanya. Hakikat bentuk keduanya tidak dapat
dilihat dengan penyaksian, kecuali dengannur-nurkenabian. Nabi Muhammad
Saw. tidak dapat melihat malaikat Jibril dalam bentuknya yang hakiki,
kecuali dua kali saja.*'Yaitu, ketika Nabi meminta kepada malaikat Jibril agar

90 Dirwayatkan olah Imam Ibrw Abi alF-Dunya dalern kitab Maksyicu al-Syaydthin, Juga oleh Irnam [bnu Hibban dalarn
al-Dhu afd’, yang merupakan hasid terjemahan dan Yazid ibh Sinan, kalu beliau melemahkan statusnya (dhalf). Imam
a-Hakim juga meriwayatkan dengan redaksi yang seruvpa secara lebih ringkas, dengen :snad yang shahif.

91 Dirwayatkan ofeh fmam Bukhan dan Imam Musbm {#)-Syakhan) dan haois 'Ajsyah ra. gengan redaksi yang sempa.
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dapat melihat dirinya dalam bentuknya yang hakiki. Maka Jibril menjadikan
keinginan beliau terwujud --atas izin Allah-- dengan menampakkan wujud
aslinya kepada Nabi Muhammad di gua Hira’. Maka, tertutuplah ufuk dari
tempat terbitnya matahari sampai ke tempat terbenamnya. Nabi Muhammad
Saw. juga melihat malaikat Jibril pada kesempatan yang lain dalam bentuknya
yang hakiki, yakni pada malam Mi'raj, di Sidratul Muntaha. Adapun Nabi
Muhammad kebanyakan melihat malaikat Jibril dalam bentuk manusia biasa.*
Nabi Muhammad Saw. melihat malaikat Jibril dalam bentuk Dahyal al-Kilabi,
yaitu seorang laki-laki yang berparas sangat tampan.”

Dalam banyak kesempatan, malaikat Jibril as. juga membuka rahasia
tersebut kepada ahli mukasyafah dari orang-orang yang mempunyai kalbu
dalam bentuk dimaksud. Lalu, setan berbentuk serupa kepada ahli mukasyafal
dalam kesempatan terjaga (tidak tidur). Hingga mereka menyaksikan de-
ngan mata kepala, dan mendengar pembicaraan dengan telinga zhahirnya.
Yang demikian itu menduduki pada strata di luar hakikat dari bentuknya,
sebagaimana terbuka dalam tidur bagi kebanyakan orang-orang yang shalih.
Sesungguhnya yang terbuka pada waktu terjaga, adalah apa yang telah sampai
pada tingkat yang tidak dapat dicegah oleh kesibukan panca indera dengan
dunia dari mukasyafah yang ada pada saat tidur. Lalu, ia melihat pada waktu
terjaga apa yang dilihat oleh orang lain pada waktu tidur.

Sebagaimana vang telah diriwayatkan dari ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Azic
--semoga Allah merahmatinya--, bahwasanya scorang laki-laki memohon
kepada Allah Swt. agar diperlihatkan pada tempat sctan di kalbu anak cucu
Adam. Lalu, laki-laki tadi pada waktu tidur melihat jasad seorang laki-laki lain
yang transparan, menyerupai batu bersinar. la melihat bagian dalam tubuh
laki-laki itu dari arah luarnya. Hingga ia sanggup melihat setan yang tengah
berada dalam bentuk seekor katak yang duduk di atas bahunya sebelah kiri,
posisi di antara bahu, dan telinganya. Katak itu mempunyai belalai halus yang
cukup panjang, yang telah dimasukkan dari babu kiri ke dalam kalbunya,
dan senantiasa membisikkan godaan kepadanya. Apabila ia mengingat Allah
Swt., niscaya setan itu mengendap (mengkerut).

Yang seperti itu kadang-kadang ia saksikan dengan matanya pada waktu
terjaga. Sebagian ahli mitkasyafah telah melihat setan dalam bentuk anjing
tertelungkup atas seonggok bangkai. la mengajak manusia kepada mendekati
bangkai itu. Bangkai dimaksud adalah simbol dari kesenangan hidup di

92 Diwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (el-Syafkhén) dar hadis “Aisyah ra. dengan menyebutkan firman
Allah Swt_ pada surah a-Najn [53] ayat 8.

83 Dinwayatkan oleh bmarm Bukhan dan Imem Mustin (a5-Sysikhsn) dari hadis Usarmah ibn Zeid ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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alam dunia. Semua ini berlaku pula pada tempat penyaksian bentuknya yang
hakiki. Sesungguhnya kalbu manusia tidak dapat menghindar akan lahirnya
hakikat dari wajah yang akan berhadapan dengan alam malskut. Pada saat
bersamaan, bersinarlah bekas pada wajahnya yang akan menghadapi alam
yang dapat disaksikan. Sebab, satu di antara keduanya saling berkaitan dengan
yang lain. Dan, Penulis telah menerangkan, bahwa kalbu itu mempunvyai dua
wajah; satu wajah ke alam ghaib (vang tidak ditangkap oleh panca indera),
yaitu tempat masuknya itham, dan walyn. Satu wajah lainnya ke alam nyata
(yang dapat ditangkap oleh panca indera). Jadi, yang jelas darinya pada wajah
adalah yang mendampingi pada alam nyata, vang tidak ada kecuali dalam
bentuk dihayalkan. Hanya saja, sekali waktu hayalan dimaksud berhasil
dari pandangan ke lahirnya alam nyata melalui panca indera. Sehingga bisa
terjadi bentuk itu tidak sesuai dengan makna maupun tujuan, sampai ia
melihat seseorang yang bagus bentuknya namun buruk batinnya, atau keji
rahasianya.

Semua itu disebabkan, bahwa alam nyata merupakan kondisi yang banyak
mengandung unsur penipuan. Adapun bentuk yang berhasil pada hayalan
yang muncul dari bersinarnya alam al-malakut atas batin menjadi rahasia kalbu,
dan tidak tersedia pirantinya kecuali berupa peniruan sifat, atau penyesuaian
pada karakternya. Sebab, bentuk dalam alam al-malakut cenderung mengikuti
pada sifat, dan juga menyesuaikan bagi karakternya. Jadi, sudah pasti maksud
yang buruk itu tidak dapat disaksikan, kecuali dengan bentuk yang buruk
pula. Sehingga setan akan dilihat dalam bentuk anjing, katak, babi, dan lain
sebagainya yang buruk rupa. Adapun malaikat akan disaksikan dalam bentuk
yang indah. Dengan kata lain, bentuk dimaksud merupakan pertanda yang
menunjukkan kepada makna dengan nilai yang benar.

Karena itu, penampakan binatang seperti kera dan babi dalam tidur lebih
menunjukkan pada contoh-contoh (alamat) yang buruk. Sedangkan hewan
kambing menunjukkan pada manusia atas sesuatu vang mensejahterakan
kalbunya. Dan, demikian pula semua pintu mimpi maupun ta’bimya. Semua
ini adalah rahasia-rahasia keajaiban kalbu. Dan, tidak tepat diterangkannya
dalam ilmu mu'amalah. Sesungguhnya yang dimaksudkan adalah untuk
membenarkan, bahwa setan itu tersingkap bagi orang-orang yang mau
memfungsikan kekuatan akalnya. Demikian pula halnya dengan gambaran
atas malaikat, di mana sekali waktu melalui jalan penyerupaan dan duplikasi,
sebagaimana yang seperti itu ada (muncul) dalam waktu tidur. Sekali waktu
juga melalui jalan perenungan atas hakikat sesuatu. Sedangkan mayoritasnya
adalah permisalan dengan bentuk vang menunjukkan pada makna, yaitu
contoh pada makna, bukan hakikat dari makna sendiri. Hanya saja, vang
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demikian itu dapat disaksikan melalui mata zhahir dengan penglihatan yang
hakiki. Dan, hanya ahli mukasyafah yang dapat melihatnya, bukan orang di
sekelilingnya, seperti orang vang tengah tertidur.”[]
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Bab Ketiga Belas

Bisikan Kalbu

“Berkaitan dengan penjelasan seputar apa yang menjadikan seovang hamba
dicekam rasa toas-was dalam bisikan kalbu, bertalian dengan keinginan yang dibuat
membumbung tinggi, juga apa saja yang dimaafkan darinya.”

tersembunyi. Ayat-ayat dan hadis-hadis yang berseberangan dengan

maknanya telah banyak menerangkan seputar hakikat persoalan ini.
Yang meragukan justru terletak pada jalan mengumpulkan yang berada pada
posisi di antara keduanya. Kecuali atas diri para ulama yang mengerti betul
tentang urusan syari‘at. Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah Saw.,,
bahwasanya beliau pernah bersabda,

.,t:o: .5":.’f e;.‘..’ o & ,o‘,.e , .4
“Dimnafkan atas diri umatku apa saja yang terlintas di dalam kalbunya, selama

belum diucap atau dikerjakan (diaplikasikan). ™

@4 Diriwaystkan oleh mem Bulhad dan Imam Musim (Adoliafequn ‘Alaih) dari hadis Abi Huraicah ra., dengan radaksi
yang sefupa.

1 <etahuilah, bahwa sesungguhnya perkara ini merupakan persoalanyang
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Abu Hurairah ra. mengatakan, bahwasanya Rasulullah Saw. pernah

bersabda,
La‘,_"SJ)b’ (_;..L.r-‘..abl MJ}@ J,.Lua.u!a\
uyﬁwquwu,ﬂw' :L::..f-r.hbbcd._..-uj_ﬁ
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"Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman kepada malatkat penjaga, ‘Apabila
hamba-Ku baru beruint melakukan keburnkan, maka janganlah engkau menuliskannya
sebagai amal keburukan. Apabila ia mulai melokukannya, maka tulislah satu
keburukan atasnya. Apabila hamba-Ku barn berniat melakukan kebajikan, dan ia
belum melakukannya, maka tulislah satu kebajikan atasnya. Dan, apabila ia mulai
melakukannya, maka tultslah sepuluh kali nilai kebajikan atas dirinya.”®

Hadis ini telah diriwayatkan olch Imam Bukhari dan Imam Muslim
dalam kitab al-Shaliihein. Hadis ini sebagai dalil atas adanya pengampunan
dari perbuatan kalbu, dan berniatnya kalbu terhadap suatu keburukan. Juga,
dalam redaksi yang lain disebutkan,
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“Siapa saja yang berniat melakukan kebajikan, namun ia belum melakukannya,
maka ditulis baginya satu kebajikan. Dan, siapa saja yang bernint melakukan kebajikan,
lalu ia melakukannya, maka ditulis baginya sampai bujuh vatus kali lipat. Sebaliknya,
siapa saja yang berniat melakukan keburukan, namun ia belum melakukannya, maka
tidak ditulis satu keburukan pun atasnya, Dan, apabila ia mulai melakukannya, maka
baru dituliskan satu keburukan atasnya.”

Pada redaksi yang agak berbeda --namun maknanya serupa-- discbut-
kan,

Ll du Wi L;:,.f'.éf uls a2l UL Goad 15;3

95 Divwayatkan okeh Imam Bukban dan Imam Mushm (Muttafagun ‘Al dalern al-Shahihaini, sedangkan redaksi ini
adalah miik Imam hMusimm,
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“Apabila hamba-Ku berkata akan melakukan keburukan, maka Aku memberikan
ampunan baginya selama keburukan itu tidak jadi ia lakukan.”

Semua itu menunjukkan pada adanya pengampunan atas rencana
keburukan dari apa saja yang tidak jadi dilakukan.

Adapun tecks yang menunjukkan pada adanya penyiksaan, maka dapat
dirujuk pada firman Allah Yang Mahasuci berikut ini,

y;&;;uwwdlm‘.&g’ i -orrg.aurdbb.:\.udi
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“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang berada di langit, dan apa saja yang ada
di bumi. Jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam kalbu kalian, atau kalian
menyembunytkannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kalian
teutang perbuatan itu. Maka, Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya, dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,”
(QS al-Bagarah [2]: 284).

Juga pada firman Allah Swt.berikut ini,
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“Dan janganlah engkau mengikuti apa yang engkau tidak mempunyai pe-
ngetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan kalbu, semua
itu akan dimintakan pertanggungan jawabnya,” (QS al-Isrd’ [17]: 36).

Ayat di atas menunjukkan bahwa perbuatan kalbu sama dengan perbuatan
pendengaran, dan juga penglihatan. Hingga proses memaafkannya sangat
bergantung dengan kehendak Allah.

Allah Swt. juga berfirman,
% Pt BN & -] }‘ - -
it gi Ny B ay 5lea 15255 Yy

“Dan janganlah kalian (para saksi) menyembunyikan persaksian. Sebab, siapa
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saja yang menyembunyikannya, maka sesungguhinya ia adalal orang yang berdosa
kalbunya,” (QS al-Baqarah [2]: 283).

Juga pada firman Allah Swt. berikut ini,
"kﬁx, -, rr L, - . e B e-"l 2 ”’ . a”
o - e L] “ e & @ . - - - e 4

“Allah tidak menghukum kalian discbabkan sumpah kalian yanyg tidak dimaksud
[untuk bersumpah], akan tetapi Allah menghukum kalion disebabkan sumpah kalian
yang disengaja untuk bersumpalt oleh kalbu kalian,”” {(QS al-Baqarah [2]: 225).

Sebenarnya, dalam memahami persoalan ini --bagi Penulis-- tidak mudah
dimengerti sebelum sampai pada strata ilmu yang meliputi penjelasan atas
perbuatan kalbu dari tempat mulai jelas, sampai lahirnya amal perbuatan
pada anggota-anggota tubuh. Penulis akan menjelaskannya sebagai berikut.

Pertama, yang hadir kepada kalbu mengenat apa saja yang terlintas di sana,
sebagaimana yang terlintas pada seseorang misalnya dalam bentuk secrang
wanita. Sesungguhnya wanita dimaksud tengah berada di belakangnya sambil
berjalan. Jika ia kemudian mengarahkan pandangan ke belakang, niscaya ia
akan melihatnya.

Kedua, kuatnya keinginan untuk memandang. Dan, semua ini merupakan
gerakan nafsu syahwat yang tersedia pada tabiat (sifat dasar) manusia. Yang
demikian timbul dari lintasan kalbu yang pertama. Penulis menamakannya
sebagai bentuk condongnya tabiat manusia atas sesuatu. Dan, data yang
pertama dinamakan sebagai bisikan jiwa.

Ketiga, keputusan kalbu yang menyatakan, bahwa sebaiknya ia me-
lakukan apa vang ia kehendaki, yaitu melihat kepada wanita yang berada
di belakangnya. Karena, tabiat manusia apabila sudah cenderung terhadap
sesuatu, maka ia tidak akan menggerakkan pada keinginan dan niatnya,
selama penghalang-penghalang yang ada tidak tertolak. Karena, tabiat
manusia itu kadang-kadang dapat dicegah oleh rasa malu, dan juga rasa
takut jika harus menoleh (mengarahkan pandangan} kepadanya. Tidak
adanya penghalang-penghalang dimaksud kadang-kadang timbul melalui
pemikiran. Pemikiran itu pada setiap keadaan menjadi suatu keputusan dari
segi akal. Sehingga semua itu discbut sebagai i'tikad. Sedangkan i‘tikad akan
cenderung mengikuti lintasan kalbu, dan juga kecenderungan bagi kalbu.

96 Halim berary penyantun, tidak segera menyiksa orang yang berbuat doss-Pener).
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Keempat, keteguhan cita-cita kalbu pada saat mulai menolch, dan
memantapkan niat padanya. Yang sejenis ini Penulis sebut sebagai cita-cita
dengan keinginan untuk melakukan (mewujudkan) niat dan tujuan. Cita-cita
dimaksud kadang-kadang mempunyai tempat permulaan yang lemah. Akan
tetapi, apabila kalbu cenderung pada lintasan kalbu yang pertama, schingga
lebih lama daya tariknya bagi nafsu, niscaya menjadi semakin kuat cita-cita
yvang ada. Juga menjadi suatu keinginan yang sangat teguh. Namun, tidak
jarang pula menyesal setelah teguh cita-citanya. Kemudian ia meninggalkan
perbuatan dimaksud. Dan terkadang pula cita-cita itu dilalaikan oleh perkara
baru yang muncul kemudian. Laly, ia tidak melakukan keinginan yang awal,
dan tidak pula menoleh lagi kepadanya. Kadang-kadang pula terhalang oleh
sejenis penghambat, hingga terganggu dari melakukannva.

[nilahkeempatkeadaanbagi kalbusebelum melakukannyadengananggota
tubuh. Yang terlintas dalam kalbu adalah bisikan kalbu, lalu kecenderungan,
kemudian i'tikad, dan dilanjutkan dengan cita-cita (keinginan) bagi kalbu.
Penulis akan menjelaskannya sebagai berikut. Lintasan kalbu, maka padanya
tidak akan disiksa, karena tidak masuk dibawah kesadaran manusia. Demikian
pula kecenderungan kalbu, dan buruknya pengaruh syahwat. Karena,
keduanya tidak masuk juga di bawah naungan ikhtiar. Keduanva adalah apa

yang dimaksud dalam sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Dimaafkan dari umatkn apa saja yang baru terlintas dafam kalbunya.”

Yakni, apa saja yang belum diucapkan, scrta apa saja yang tidak diikutinya
dengan keinginan kalbu itu untuk kemudian melakukannya. Adapun
keinginan yang terpendam, maka ia tidak dapat disebut sebagai bisikan kalbu.
Akan tetapi, bisikan kalbu dimaksud adalah sebagaimana apa yang pernah
diriwayatkan dari ‘Utsman ibn Mazh'un scwaktu ia berkata kepada Rasulullah
Saw., "Wahai Rasulullah, kalbuku membisikkan aku untuk menceraikan
Khaulah (istrinya).” Maka Rasulullah berpesan kepadanya, “Janganlah
tergesa-gesa! Karena sesungguhnya di antara amalan yang menjadi sunnahku
adalah pernikahan.” ‘Utsman berkata, “Kalbuku membisikkan agar aku
memutuskan alat syahwat itu dari diriku.” Rasulullah bersabda, “Janganlah
tergesa-gesa, wahai ‘Utsman! Karena, tali kekang (kendali) atas syahwat yang
berlebihan bagi umatku adalah dengan membiasakan diri berpuasa sunah.”
‘Utsman berkata, “Kalbuku juga membisikkan agar aku segera mengasingkan
diri dari manusia. “Rasulullah bersabda, “Janganlah tergesa-gesa! Sebab, nilai
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kehidupan yang serupa dengan seorang rahib bagi umatku tersemat pada
aktivitas berjihad dan mcnunaikan ibadah haji.” ‘Utsman kembali berkata,
“Kalbuku membisikkan agar aku meninggalkan kebiasaan mengonsumsi
daging.” Rasulullah bersabda, “Janganlah tergesa-gesa! Sesungguhnya aku
juga menyukai daging. Seandainya aku memperolehnya, niscaya aku akan
mengonsumsinya. Dan, jika aku memohon kepada Allah, niscaya Allah akan

memberinya untukku.”*

Lintasan-lintasan kalbu semacam itu adalah yang tidak discrtai dengan
keinginan kalbu untuk melakukannya. Karenanya, ia discbut sebagai
bisikan kalbu. Oleh sebab itulah ‘Utsman ibn Mazh’un berusaha untuk
memusyawarahkannya kepada Rasulullah Saw., karena tidak ada padanya
keinginan kalbu, scrta keinginan yang terpendam untuk melakukannya.
Adapun vang ketiga, lebih sebagai i'tikad dan keputusan kalbu, bahwa ia
seharusnya melakukan hal itu. Maka, yang demikian itu dikembalikan apakah
ia dalam keadaan terpaksa ataukah dalam keadaan terbebas dari rangkaian
yang melilit. Dan, keadaan-keadaan semacam itu berbeda-beda dalam tataran
aplikasinya. Sehingga, apa saja yang tersedia dalam usaha yang bertalian
dengannya, maka itulah yang nantinya akan menyebabkan ia disiksa. Dan,
yang dalam keadaan terpaksa, maka itu tidak akan menyebabkan ia disiksa.

Adapun vang keempat adalah, keinginan yang terpendam untuk
melakukan. Maka itu, ia akan disiksa karenanya. Hanya saja, apabila ia tidak
melakukan, maka hasilnya akan ditinjau kembali. Apabila ia meninggalkannya
karena takut kepada Allah Swt., dan karena menyesal atas cita-citanya itu,
niscaya ia ditulis sebagai melakukan satu tindak kebajikan. Sebab, keinginan
yang terpendam dimaksud juga mengandung atas potensi yang buruk dan
mencegah, serta berisikan pula perlawanannya kepada hawa nafsu yang
menjadi suatu kebajikan. Keinginanyang terpendam menurut kesesuaian tabiat
manusia itu berada di antara sesuatu yang menunjukkan atas sempurnanya
sikap lalai dari mengingat Allah Swt.. Mencegah dengan melawan pada
pertentangan tabiat manusia ini sungguh membutuhkan dukungan kekuatan
yang relatit besar. Karenanya, kesungguhan dalam menentang tabiat manusia

97  Diriwayastkan cleh Imam al-Tirmidzi dan Imam al-Hakim dalam kitab Nawadse al-Ushol daei riwayat "Ali ibn Zadd, dawi
Sa'id bn al-Musayyab ra. secara murss!. dengan redaksi yang serupa. Di datam jalur periwayatannya terdapat seorang
perawi yang bemama al-Qasim ibn Ubadilah al-Amri, di mana ia dianggap sebagai pendusta oleh Imam Ahmad ibn
Hanbal, dan imam Yahya ibn Ma'in. Disampadan pula skeb Imam al-Oanmi darl jakur hadss Sa’ad [bn Ab Waqgaash ra,,
dengan rangkaian redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dirwayatkan pula oleh Imam at-Baghawi
dan Imam al-Thabrani dalam kitab Mu jarn al-Shatidbah dengan isnad hasan, darihadis "Utsman ibn Mazun, dengan
redaksi yang sedikit berbeda. Juga driwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imsam al-Thabrani dengan isnad jayyid, dari
hadis "Abdullah Ibr “Urnar ra., dengan redaks! yang serupa maknanya. Sebagaimana had s yarg dutwayatkan dari jalur
Sa'd ibn a-Ash dengan isnad yang lemah {dha 7). dani hadis "Utsman ibn Mazh'un, dan redaksinya serupa, Didway-
alkan juga oteh Imam tbnu Majah dengan sanad yang lemah {oha'if), dan hadis "Aisyah ra., dengan redaksi serupa.
Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Abi Ya'la dan hadis Aras ibn Malk ra., dengan redzksi vang sedikit
berbeda, narmun maknanya serupa. Juga oleh Imawn Abu Dawud dari hadis Abi Umarmah ra., dengan isnad jayyid, dan
redaksi yang serupa maknanya.
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menjadikan amal perbuatan bernilai sebagai sesuatu yang dilakukan karena
Allah Swt..

Amal perbuatan yang dilakukan karena mengharapkan keridhaan Allah
Swt. lebih berat daripada kesungguhan dalam penyesuaian setan dengan
penyesuaian tabiat manusia. Maka, baginya ditulis sebagai satu kebajikan.
Karena, ia telah memenangkan kesungguhannya dalam mencegah dan
mengendalikan diri. Keinginan yang terpendam untuk mencegah di atas
keinginannya melakukan scsuai dengan tabiat (kebiasaan). Apabila terhalang
melakukannya karena adanya penghalang, atau meninggalkannya karena
udzur, bukan karena takut kepada Allah Swt., maka ditulis atas orang tersebut
scbagai satu keburukan.,

Karena keinginan vang terpendam itu merupakan pekerjaan kalbu yang
berada dalam keadaan ikhtiar, maka dalil yang menunjukkan penjelasan ini
adalah hadis yang diriwavatkan dalam kitab Shakik milik Imam Muslim secara
bersambung dalam redaksi hadis. Yaitu, Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Para malatkat as. pernah mengatakan, ‘Wahat Rabbku, imi hamba-Mu ingin
melakukan keburukan, padahal ia telal memahami dampak dari apa yang akan
dilnkukannyn.” Allal berfirman, ‘Berlakulal baik kepadanya. Jika in melakukannya,
maka tulisiah baginya sama dengan keburukannya. Dan, jika ia meninggalkannya,
maka tulisiah baginya satu kebajikan; apabila ia meninggalkan semua itu karena Aku
(mengharap keridhaan-Ku)."

Allah Swt. telah bertirman, “Jika ia tidak melakukannya,” inilah yang
dimaksudkan sebagai “meninggalkannya karena mencari keridhaan Allah.”
Adapun jika berkcinginan terpendam terhadap perbuatan keji itu, kemudian
ia tidak bisa mcelakukannya karena ada satu sebab, atau karcna lupa, maka
bagaimana baginya ditulis satu kebajikan? Dalam menjawab pertanyaan ini,
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

98 ODiiwayatkan ofeh Imarm Mushrn dalam kitab Shaftify milknya, dan hadis Abi Hurairah ra,
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“Sesungguhnya manusia ity akan dikumpulkan sesuai dengan niat mereka.””

Penulis memahami, bahwa sesungguhnya orang yang memiliki ke—
inginan terpendam pada malam hari akan bangun pada pagi harinya untuk
membunuh seorang muslim, atau ia akan berzina dengan seorang wanita, lalu
ia meninggal dunta pada malam tersebut, maka ia meninggal dunia dengan
dianggap melakukan aktivitas maksiat secara batin. Dan, ia akan dikumpulkan
menurut niatnya. Walaupun, ia memiliki keinginan terpendam hendak
melakukan keburukan, dan belum melakukannya. Dalil vang bisa digunakan
mengenai masalah ini adalah, hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah Saw.,
bahwasanya beliau pernah bersabda,
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“Apabila dua orang mustim bertemu dengan membawa pedang, maka orang yang
memburnuh, dan yang terbunuh berada di dalam neraka.”

Rasulullah Saw. ditanya, “Ini kalau orang yang membunuh. Maka ba-
gaimanakah halnya dengan orang yang terbunuh?” Jawab Rasulullah Saw.,

1
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“Karenn ia jugn telah berniat membunuh temannya itu."”'%

Hadis ini sebagai nash, bahwasanya yang terbunuh menjadi orang ahli
neraka, disebabkan semata-mata kehendaknya. Padahal ia dibunuh karena
dianiaya. Lalu, bagaimanakah persepsi yang dibangun bahwa Allah Swt.
tidak menyiksa seseorang dischbabkan niat dan keinginan yang terpendam
di dasar kalbunya. Bahkan, setiap keinginan terpendam yang masuk dalam
ikhtiar seorang hamba, itu juga akan disiksa manakala berupa keburukan.
Kecuali apabila ia menghapusnya dengan melakukan kebajikan setelahnya.

48 Dwiwayatkan cleh Imam Ibnu Majah dan hadis Jabir ibn “Abdullah ra., dergan redaks: yang sedikit berbeda. namun
maknanys serupa. Dimvayatken pula oleh tmam b Majeh dari hadis Abi Hurairah ra., dengan redaksi yang sedikit
berbeda pula. nemun maknanya serupa. dan kedua jsnad i berstatus pasan. Dinwayatkan pula oleh Imam Muslim
dan hadis “Aisyah ra., dengan redaksi yang sedidt berboda. namun maknanya serupa, sebagaimana yang juga diri-
wayatkan dari jakx Ummu Salarmah ra..

10D Diriwayatkan cleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Muftafaqun ‘Afaih} dan hadis Abi Bakrah ra..
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Membatalkan keinginan yang terpendam dengan penyesalan akan ber-
nilai sebagai satu kebajikan. Adapun terlepasnya diri dari melakukan yang
diinginkan lebih disebabkan oleh adanya pemberian beban kewajiban yang
tidak diampuni. Olch karena itu, ketika diturunkan firman AllahSwt.,
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“Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam kalbu kalian, atau kaltan

menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kalian
tentang perbuatan kalian itu,” (QS al-Baqarah [2]: 284).

I'ernah datang sekelompok sahabat kepada Rasulullah Saw. seraya berkata,
“Kami telah diberi beban kewajiban atas sesuatu yang kami tidak mampu
memikulnya. Sesungguhnya kalbu seseorang di antara kami membisikkan
sesuatu yang tidak baik, dan ia menetap pada kalbunya. Kemudian Allah
mengadakan perhitungan dengan yang demikian.” Maka Rasulullah Saw.
pun bersabda kepada mereka,
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“Hendaklah kalian tidak mengatakan sebagainiana orang-orang Yahudi ber-
kata, ‘Kami mendengar dan kami mclanggarnya.” Akan tetapi, hendaknya kalian
mengatakan, ‘Kami mendengar dan kami akan taat.” Maka, mercka pun kemudian
mengntakan, ‘Kami mendengar dan kami akan bersikap taat.”" 10

Kemudian, setelah berjalan satu tahun, Allah Swt. menurunkan berita
gembira melalui firman-Nya,
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya,”

(QS al-Bagarah |2]: 286).

Olch karena itu, menjadi semakin jelas bahwa setiap sesuatu yang tidak
masuk pada batas kemampuan manusia dari perbuatan-perbuatan kalbu,
maka padanya tidak berbalas dengan siksaan. Inilah penyingkapan atas

101 Owriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah ra., juga dari jalur Ibnu "Abbes ra. dengan redaksi yang
Serupa.
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penghalang dari keraguan yang cukup lama menggelayuti benak para sahabat
Rasulullah. Tiap-tiap orang yang mengira, bahwa apa saja yang berjalan
pada kalbu itu dinamakan bisikan kalbu, dan tidak dibedakan antara tiga
pembagian dimaksud, maka dapat dipastikan bahwa ia telah keliru dalam
memberikan penilaian. Bagaimana ia tidak disiksa oleh sebab perbuatan-
perbuatan kalbu yang di antaranya adalah; sikap takabur, ‘ujub, riya’,
nifak, hasad, dan sejumlah perbuatan keji dari perbuatan kalbu yang lain.
Bahkan, pada pendengaran, penglihatan, dan kalbu, semua itu akan dimintai
pertanggunganjawab atas perlakuannya. Yakni, apa yang masuk di bawah
naungan ikhtiar (dalam kesadaran dan kemauannya sendiri).

Apabila perbuatan melihat terarah tanpa melalui proses ikhtiar pada
seseorany yang bukan maliram, maka dalam hal ini tidak ada siksaan atasnya.
Namun, apabila kemudian diikutinyva pada penglihatan yvang kedua, maka di
sanalah letak bagi adanya siksaan. Karena, 1a berada dalam keadaan ikthiar.
Demikian pula halnva terhadap lintasan-lintasan kalbu yang berjalan di
tempat perjalanan ini. Bahkan, kalbu itu lebih utama dengan adanya siksaan,
karena kalbu merupakan pokok aktivitas manusia. Sebagaimana Rasulullah
Saw. pernah bersabda,

“Sikap takwa ity berada di sini, sambil Rasulullah Saw. memberi isyarat ke posisi
katbu beliau.” ™

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Daging-daging onta dan darahnya itu sckali-kali tidak dapat mencapai
[keridhaan] Allah, akan tetapi ketakwaan dari kalian-lah yang dapat mencapainya,”
(Q5 al-Hajj [22]: 37).

Kemudian, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Dosa itu membekas (menyclubungi) pada kalbu '™

102 Diniwayatkan cleh Imam Muskn dari hadis Abi Hurairah ra., dengan redaksi yang sedikil berbeda, nemun maknanys
SEIupa.

103 Takhninya telah disampaikan pada bahasan terdahulu, mengenal limu. Saya (muhaggiq) bependapal, bahwa rivayal
ini berstatus mauglf pada din Ibou Mas'ud ra., sedangkan a4l pada isnad hadisnya adalah orang-crang yang tsigah
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
550 8550 o1y i el ol U5

“Kebajikan itu adaloh segala apa yang membuat kalbu menjadi tenteram,
meskipun mereka meminta fatia kepadamu, dan meminia fatwa kepadamu {untuk
meyakinkannyal.” ™"

Sehingga Penulis di sini hendak menjelaskan, bahwa apabila kalbu yang,
memberi fatwa dengan kebajikan atas sesuatu, padahalia ternvata keliru dalam
hal itu, maka ia mendapatkan satu pahala. Bahkan, siapa saja yang mengira
bahwasanyaia sucidari findats kecil, maka ia dapat menjalankan shalat. Apabila
ia telah menjalankan shalat, kemudian ia teringat bahwa ia belum berwudhu’,
maka ia mendapatkan pahala disebabkan telah menjalankannya. Jika ia
teringat, kemudian ia meninggalkannya, maka ia akan disiksa karenanya. Dan,
siapa saja yang menemukan di atas tempat tidurnya seorang wanita, kemudian
ia mengira bahwa itu istrinya, maka ia tidak dianggap bermaksiat oleh sebab
ia menyetubuhinya; sekalipun wanita itu orang lain (bukan istrinya). Namun,
apabila ia merasa (beranggapan) bahwa wanita yang tengah berada di atas
tempat tidurnya itu orang lain, kemudian ia tetap menyetubuhinya, maka ia
telah bermaksiat disebabkan menyetubuhinya; sckalipun wanita itu adalah
istrinya sendiri. Semua itu lebih discbabkan hukum melihat (memandang)
pada kalbu, bukan mengarahkan perhatian kepada anggota tubuh pelakunya.

I

(terpercaya). Lihat kebih dalanul dalam kiteb Majma®, karya lmnam o+ Haitsami, Jilid 1. hadis nomor 176,

104 Dirwayatkan cleh Imam al-Thabeani dan hadis Abi Tsalabah. Difwayatkan pula oleh Imam Ahmad dengan redaksi
yang serupa dari hadis Wabishah, dan lerdapat sedikit perbedaan pada redaksinya, namun msknanya serupa.
Sebagaimana disebutkan peryetasarnya pada bahasan terdabwiu.
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar apakah sikap was-was Bisa ditanggulangi
atau dicegah kehadirannya dengan memerbanyak dzikir.”

lebih) terhadap persoalan kalbu, yang memandang tentang sifat-
ifat dan keajaiban-keajaibannya(kalbu), akan cenderung berbeda
pendapat tentang masalah ini.

Pendapat pertama mengatakan, “bahwa bisikan kalbu itu bisa terputus
disebabkan aktivitas dzikir kepada Allah ‘Azza 102 Jalla.” Karenanya, Rasulullah
Saw. pernah bersabda,

I etahuilah, bahwa para ulama yang concern (meletakkan perhatian
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“Apabila seseorang mengingat (berdzikir) kepada Allah Swt., niscaya setan itu
menyingkir. "%

105 Disiwaryotkan oleh imesn lonu Abi al-Dunya, jige oleh Imaen Ibru “Adi deni hawis Anos ibn Mallk re., sebagaimana di -
ampalkan pada penjelasan sebelum inl.
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Makna kata al-Khanas adalah kondisi menghilang, sunyi, seolah-olah ia
tidak bersuara.

Pendapat lainnya mengatakan, “Bahwa pokok bisikan itu tidak bisa
menghilang. Akan tetapi, ia berjalan dalam kalbu, dan tidak mempunyai
bekas (pengaruh). Karena, apabila kalbu tenggelam dalam dzikir kepada
Allah Swt., niscaya setan akan terhalang daripada ia harus membuat bekas
melalui bisikan itu. Seperti orang yang tenggelam dalam keinginannya yang
terpendam. Kadang-kadang ia berkata, dan tidak dapat dipahami makna
ucapannya. Sekalipun suara itu melintas pada pendengarannya.”

Pendapat berbeda mengatakan, “Bisikan setan dan bekasnya itu juga tidak
dapat gugur. Akan tetapi, penguatannya pada kalbu manusia bisa saja gugur.
Seolah-olah kalbu dibisikkan dari jauh, dan atas bisikan yang cenderung
melemah.”

P’endapat yang lain mengatakan, “Bahwa bisikan setan itu dapat hilang
pada saat berdzikir kepada Allah Swt. dalam waktu vang singkat. Dan,
aktivitas dzikir kepada Allah itu juga dapat menghilang (selesai) dalam waktu
yang juga singkat. Keduanya saling bergantian dalam waktu yvang berdekatan
jaraknya, yang dianggap sama karena berdekatannya waktu-waktu dimaksud
yang cenderung terkesan sama. Sama seperti bola yang padanya terdapat titik-
titik yang berbeda-beda. Apabila engkau menggelindingkan bola itu dengan
putaran (rotasi) yang cepat, niscaya engkau hanya akan mendapati titik-
titik yang ditandai pada bundaran bola, discbabkan cepatnva bersambung
melalui gerakan (putaran) bola. Mereka cenderung membuat dalil, bahwa
perscmbunyian setan telah discbutkan pada hadis Nabi Saw.. Dan, kita juga
menyaksikan bisikan dimaksud ada bersama dengan dzikir yang kita lakukan.
Tidak tersedia jalan lain kecuali pada pilihan ini.”

Pendapat yang lain mengatakan, “Bahwa bisikan dan dzikir itu berjalan
bersamaan dalam kalbu yang tidak ada putus-putusnya mengingat Allah Swt..
Sebagaimana manusia kadang-kadang mclihat dengan dua matanya pada
dua objck benda yang berbeda dalam satu kondisi. Demikian pula kalbu yang
terkadang menjadi tempat berjalan untuk dua lintasan objek.” Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Tidak scorang hamba pun, melainkan ia mempunyni empat mata. Dua mata
berada di kepalanya, yang daepat digunakan untuk melihat wrusan dunionya.

148



Sedangkan dua mata yang lain berada di kalbunya, yang dapat digunakan untuk

melthat urusan agamanya.”'

Dalam kaitan dengan persoalan ini, Imam al-Muhasibi pernah berpenda-
pat, “Bagi kami, yang benar adalah bahwa semua madzhab saat memandang
permasalahan ini berada pada jalur yang benar. Akan tetapi, mayoritas
pendapat mereka lebih singkat daripada apa saja yang meliputi kalbu
dengan berbagai macam bisikan yang ada. Masing-masing dari mereka hanya
memandang kepada satu macam bisikan saja, kemudian menerangkannya.”

Sebenarnya bisikan setan itu bermacam-macam. Pertama, bisikan itu
berasal dari segi menipu diri sendiri, walau memakai dalih (baju) kebenaran.
Sebab, setan terkadang menipu kita dengan sesuatu yang dinyatakannya
sebagai kebenaran. la berkata kepada manusia, “Tinggalkanlah bersenang-
senang, dan menikmati kelezatan hidup di alam dunia. Karena, usia yang
relatif panjang dan sikap bersabar dari bujuk-rayu nafsu syahwat sepanjang
usia justru akan menjadi kepedihan yvang sangat besar.” Apabila setan tengah
membisikkan sesuatu yang seperti itu kepada manusia, maka pada saat
yang bersamaan seorang hamba harus segera ingat kepada keagungan atas
kebenaran Allah Swt., serta keagungan pahala dan siksa-Nya. Lalu ia berkata
kepada dirinya sendiri, bahwa sikap bersabar dari nafsu syahwat itu memang
berat, akan tetapi bersabar dari siksa api neraka jauh lebih berat daripada
terhadap selainnya.

Dan, kita harus tetap menentukan satu pilihan dari keduanya. Sehingga
apabila seorang hamba teringat akan janji Allah Swt. danancaman-Nya, sertaia
memperbaharui keimanan dan keyakinannya, niscaya setan akan bersembunyi
atau lari dari dirinya. Karena, setan tidak lagi memiliki kemampuan untuk
berkata, bahwa aktivitas maksiat tidak mendatangkan pelakunya ke neraka.
Scbab, keimanan hamba kepada kebenaran kitab Allah ‘Azza wa Jalla dapat
menolak secara cfektif dari bisikan setan yang terkutuk. Maka terputuslah
bisikan sctan dari hamba scperti itu.

Demikian pula setan akan membisikkan kepada hamba dengan rasa "ujub
(rasa bangga atas apa saja yang telah dilakukan) atas perbuatannya. Setan
akan berkata kepada hamba, “Tidak satu pun hamba lain yang mengenal Allah
secbagaimana yang cngkau kenal. Menyembah kepada-Nya, sebagaimana
engkau menyembah kepada-Nya. Maka, betapa agung tempatmu di sisi Allah

106 Diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur al-Daiani dalam kitab Mizsnad al-Firdaus dan hadis Mu'adz ibn Jebal ra. dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dalam jakur perwayatannya terdapat seorang perawi yang
bernama al-Husain ibn Ahmad lbnu Muhammad al-Hurawi al-Sarmakhi al-Hahizh, yang kemudian dianggap sebagat
pendusta oleh Imam al-Hakim dan beberapa ulama hadis lainnya.
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Swt..” Kemudian, pada saat bersamaan hamba tadi juga diingatkan bahwa
ma‘rifatnya, kalbu, dan seluruh anggota tubuh yang ia gunakan untuk beramal
serta berilmu, semua itu bersumber dari ciptaan Allah Swt.. Lalu, dari arah
manakah ia dapat menyombongkan din?

Kemudian setan bersembunyi darinya. Sebab, ia tidak mungkin akan
berkata, bahwa semua itu bukan dari sisi (karunia) Allah. Sesungguhnya
ma’rifat dan keimanan hamba yang paripurna sanggup menolaknya. Yang
demikian tadi adalah satu macam bisikan yang terputus secara keseluruhan,
dari orang-orang yang; berma’rifat serta berpandangan dengan nur keimanan,
dan sckaligus menggunakan cahaya ma’rifanya.

Kedua, apabila bisikan setan berlangsung dengan menggerakkan nafsu
syahwat, dan juga kemampuan yang dimiliki. Macam kedua ini terbagi
kepada apa saja yang dapat diketahui oleh hamba berdasar pada keyakinan
bahwa semua itu merupakan bagian dari sikap maksiat, dan juga kepada apa
saja yang diduganya sebagai praduga yang bernilai lazim. Apabila scorang
hamba mengetahuinya dengan yakin, niscaya setan akan bersembunyi dari
kehebatan yang membekas pada penggerakan nafsu syahwatnya. Setan
tidak akan tersembunyi dari asal timbulnya kehebatan, sekalipun masih
berada dalam tataran dugaan. Oleh karena itu, terkadang bekasnya tetap
ada, dan membutuhkan atas kesungguhan sikap untuk segera menolaknya.
Maka, bisikan itu ada, akan tetapi kemudian menjadi tertolak, dan tidak
memenangkan pertempuran.

Ketiga, apabilabisikan itu berlangsung semata-mata scbagai lintasan kalbu,
scperti mengingat akan hal-hal yvang biasa dilakukan dan berpikir di luar
rangkaian ibadah shalat. Apabila ia mengalaminya saat berada dalam kondisi
berdzikir (mengingat Allah Swt.), niscaya akan tergambar bahwa bisikan
dimaksud tertolak sesaat, dan kembali, tertolak, serta kembali lagi. Selalu
saling berganti antara dzikir dan bisikan dalam kalbu yang menyeruak.

Tergambarlah kemudian, bahwa keduanya muncul secara beriringan.
Sehingga pemahaman semacam int akan menyempumakan pemahaman
makna bacaan, dan di atas lintasan-lintasan kalbu yang tersedia. Scolah-olah
keduanya berada pada dua tempat yang berbeda dari suasana kalbu yang
satu secara bersamaan. Jika demikian kondisinya, maka akan jauh sekali
apabila letak persembunyian setan ini sanggup menolak secara keseluruhan
bisikannya, meski hanya terlintas sesaat dalam kalbu. Kesemuanya pernah
disitir oleh Rasulullah Saw. di dalam sabda beliau berikut ini,
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"Stapa saja yang menjalankan shalat dua raka’at, sedang anmnya tidak
membisikkan sesuatu dari urusan dunia (Hdak bersikap lalai), aniscaya diampuni
dosanya yang telal lalu '™

Scandainya gambaran semacam itu tidak pernah (tidak mungkin) terjadi,
maka Rasulullah Saw. tidak akan permah menycbutnya. Hanya saja, yang
demikian itu tidak akan terjadi pada kalbu yang telah dikuasai oleh kecintaan
kepada Allah Swt., sehingga ia menjadi orang yang berhasil dikalahkan oleh
pemahamannya. Penulis terkadang mendapati seseorang vang kalbunya secara
sadar dan sengaja dilengkapi sendiri dengan piranti vang dapat membuat ia
merasakan sakit. Kadang-kadang ia akan cenderung untuk berpikir dengan
kadar waktu dua raka’at, dan atau beberapa raka‘at vang ia lakukan, tentang
perdebatannya bersama sang musuh (bisikan setan). Hingga tidak terlintas
dalam kalbunya selain pembicaraan bersama musuh abadinya itu.

Demikian pula atas diri orang-orang yvang tenggelam dengan kecintaan
kepada selain urusan dunia (kalbu yang khusyu’). Terkadang ia akan berpikir
tentang pembicaraan yang dicintainya bersama (dengan menyertakan
segenap) kalbunya. Lalu, ia menyelam dalam alam pikirannya, di mana
tidak terlintas dalam kalbunya selain membicarakan objek vang dicintainya.
Seandainya ia diajak berbicara oleh orang lain, niscaya ia tidak akan pernah
mendengarkan. Apabila seseorang melintas di hadapannya, niscaya ia seolah-
olah tidak mengetahui keberadaannya. Jika gambaran di seputar ketakutan
diri atas musuh, dan ketika sikap rakus terhadap harta atau kemegahan hidup
mendera, maka bagaimana tidak akan tergambar dalam benaknya tentang
ketakutan terhadap neraka, serta keinginan yang kuat terhadap surga-Nya.

Akan tetapi, yang demikian itu cukup sulit manakala keimanan kita
kepada Allah Swt. dan hari Akhir melemah. Apabila engkau berpikir tentang
jumlah daribagian-bagian dimaksud, berikut macam-macam dari bistkan yang
hadir, niscaya engkau akan mengerti bahwa setiap madzhab dari beberapa
madzhab yang ada mempunyai sudut pandang tersendiri tentangnya. Akan
tetapi, hanya pada porsi-porsi tertentu saja yang cenderung membedakan
pemahaman di seputar persoalan tersebut.

107 Takirimya lelah dijelaskan pada bahasan terdahula.
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Dengan demikian, maka menjaga diri dari pengaruh buruk setan dalam
waktu yang sesaat itu bisa saja dilakukan. Akan tetapi, penyclamatan sama
sckali dari tipu-daya setan dalam rentang waktu yang sangat panjang
masih jauh sckali dari kemampuan, dan bahkan mustahil dapat terwujud.
Seandainya sescoranyg bisa selamat (terbebas sama sekali) dari bisikan setan
melalui lintasan-lintasan kalbu, serta dari kehebatan keinginan hawa nafsu,
niscaya Rasulullah Saw. juga selamat dari vang demikian. Dan, sungguh
pernah diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah Saw. memandang motif yang
berada pada pakaian beliau sewaktu menegakkan shalat. Hingga setelah
selesai mengucap salam dari shalat, Rasulullah Saw. segera mengempaskan
pakaian itu dari badan beliau, sambil bersabda,
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*Pakaian ini telalt membuat aku lalai dalam mendirikan shalat. Beliau memntinta,

‘Bawalal: pakaian ini pada Abu [ahm, dan bawakanlalt untukkn kain (pakatan) yang

tidak bergambar.” '

Di tangan Rasulullah melingkar sebuah cincin yang terbuat dari emas
muda (perak). Lalu, tiba-tiba beliau melihat, dan scgera melepas serta
membuangnya ke samping kiri mimbar. Sambil melempar cincin itu, belian
bersabda,

-

L L L

“Sekali memandang kepadanya (cincin), dan  sekali memandang kepada
kalian " 10%

Yang demikian ini karena bisikan setan dengan menggerakkan kelezatan
memandang pada cincin emas dan gambar yang ada pada pakaian. Kejadian
semacam ini berlangsung sebelum memakai emas diharamkan bagi kaum laki-
laki. Karenanya, Rasulullah Saw. memakainya, kemudian melemparkannya.
Maka, tidak terputus bisikan setan terhadap harta benda dunia dan emas
perak, kecuali melalui cara melemparkan atau berpisah dengan harta-harta
tersebut. Selama kita masih memiliki sesuatu melebihi kebutuhannya atas diri
dan keluarga kita, sekalipun hanya satu dinar, maka ia tidak ditinggalkan oleh

108 Takhriinya telah dgetaskan pada bahasan terdahulu.
109 Owiwayetkan oleh Imem an-Nesé- dari hadis Ibnu "Abbas RadhipaliZhu ‘Anhuma, sebagaimana dijelaskan pada
bahasan terdahulu.
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setan dalam shalatnya dari bisikan dalam memikirkan dinar yang ada. Yaitu,
bagaimana ia akan memeclihara atau menjaga keberadaannya? Untuk apa ia
nanti akan dibelanjakan? Bagaimanaia menyembunyikan atau menyimpannya,
schingga tidak diketahui oleh seseorang? Atau, bagaimana ia mclahirkan
(menampakkan)nya, sehingga ia dapat berbangga diri dengan harta itu
kepada manusia lain dari bisikan-bisikan yang melintasi benaknya. Siapa saja
yang memfokuskan diri hanya pada urusan dunia, dan ia berkehendak dapat
selamat (terbebas) dari bisikan setan, niscaya ia seperti orang yang terbenam
dalam madu, dan mengira lalat tidak akan pernah hinggap pada dirinya.
Dengan kata lain, yang demikian itu adalah sesuatu yang mustahil, yang jauh
menyelisihi keyakinannya.

Dunia menjadi pintu terlebar bagi masuknya bisikan setan. Dan, setan
tidak hanya memiliki satu pintu untuk menggoda manusia. la memiliki
beberapa pintu. Seorang ahli hikmah pernah mengatakan, “Iblis itu datang
kepada anak cucu Adam dari beberapa arah (pintu) kemaksiatan. Apabila
anak Adam menolak satu di antaranya, niscaya setan akan datang dari jalan
nasihat, sehingga ia dapat menjatuhkan anak Adam tadi dalam perkara bidah.
Apabila anak Adam itu tidak mau, niscaya setan menyuruh anak Adam untuk
keluar dari dosa, dan bersikap keras, sehingga ia mengharamkan sesuatu yang
tidak diharamkan baginya. Jika anak Adam tadi masih tidak mau, niscaya
setan akan menggoda anak Adam dalam berwudhu’ dan shalatnya. Sehingga
ia akan dikeluarkan dari pemahaman yang benar.

Jika anak Adam tadi masih tidak mau juga, niscaya setan akan me-
ngajak padanya untuk menganggap remeh perbuatan-perbuatan baik yang
menyelamatkan. Sehingga ia dilihat oleh manusia lain sebagai orang vang
bersabar dan bisa menjaga kehormatan diri. Maka, kalbu mereka akan cen-
derung kepada tipu-daya setan. Sehingga timbullah rasa ‘ujub pada dirinya
sendiri. Dan, dengan demikian dapat membinasakan dirinya. Dalam kondisi
seperti itu, menjadi mendesak kebutuhan atas menjernihkan kalbu. Sebab,
yang seperti itu menjadi akhir dari tingkat pemahaman kalbu. Dan, dapat
diketahui, bahwa apabila ia dapat melewatinya, niscaya ia akan selamat dari
tipu-daya setan, serta ia bisa sampai ke surga-Nya.[]
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Kemulian Kalbuy & Sifatnya
yang Mudah Berubah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kemulinan kalbu, dan sifat kalbu yang mudah
berubah.”

jelaskan-- dikepung oleh sifat-sifat yang siap merusaknya. Seolah-olah,

kalbu menjadi sasaran yang senantiasa diincar dari segala penjuru.
Apabila kalbu tertimpa sesuatu yang memiliki potensi membekas padanya,
maka sesuatu tadi akan kembali menimpa pada kalbu dari penjuru lain yang
berlawanan dengan yang pertama. Setelah itu, berubahlah sifat kalbu. Dan,
apabila setan turun pada kalbu, lalu mengajaknya (kalbu) memperturutkan
hawa nafsu, maka turun pula malaikat pada kalbu yang sama, guna atau
dalam rangkaian tugas memalingkan kalbu dari tipu-daya setan. Apabila
sctan menarik kalbu tadi kepada perbuatan aniaya, niscaya kalbu itu ditarik
oleh setan lain kepada perbuatan aniaya selanjutnya.

I <etahuilah, bahwa posisi kalbu--sebagaimana yang telah Penulis
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Demikian pula apabila kalbu tadi ditarik olch malaikat kepada kebajikan,
niscaya kalbu itu juga akan ditarik oleh malaikat lain kepada kebajikan
lanjutan. Sampai-sampat, pada satu kesempatan kalbu tadi akan saling tarik
antara dua malaikat; dalam perkara kebaikan. Juga, pada kali yang lain saling
tarik antara dua kepentingan sctan. Sekali waktu juga saling tarik antara
malaikat dan setan. Tidaklah kondisi kalbu itu akan dibiarkan sama sekali
berada di luar kendali kekuatan yang memengaruhinya (baik maupun buruk).
Pada penjelasan ini, Allah Swt. memberi isyarat melalui firman-Nya,

. o
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“Dan {begitu pula] Kami (Allah) memalingkan kalbu serta penglihatan mereka,”
(QS al-An’am [6]: 110).

Dan, karena Rasulullah Saw. telah menyaksikan atas keajaiban perbuatan
Allah Swt. dalam keajaiban-keajaiban kalbu, serta berbolak-baliknya, maka
beliau bersumpah sebagaimana terdapat pada sabda berikut ini,

. ’:e . ‘}‘: P

-

“Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkan kalbu """

Cukup banyak kolcksi do'a yang pernah dibaca oleh Rasulullah Saw.
berkaitan dengan persoalan ini, antara lain,
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“ya muqallibal qulibi tsabbit qalbi ‘ala dinika.”
“Wahai Rabb yang membolak-balikkar kalbu, tetapkanlal kalbuku pada agama-Mu.”

Kemudian para sahabat bertanva, “Apakah engkau takut, wahali
Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab dengan balik bertanya,
1
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“Apakah yang bisa mengamankan aku?Kalbu itw berada di antara dua jari
dari jari-jemari Allalt Yang Maha Pengasih. Allah membolak-balikkan kalbu hamba

110 Diriwayatian oleh Imam Bukhad dan hadis Ibnu 'Umar ra .
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sekehendak-Nya.” !

Dalam redaksi yang sedikit berbeda juga disebutkan,

*,,;
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“Jika Allal menghendaki untuk menegakkan, niscaya Allah akan menegakkannya.
Dan, apabila Allah menghtendaki untuk menyimpangkan, niscaya Allah akan
menyimpangkannya.”

Untuk itu, Rasulullah Saw. memberi tiga perumpamaan berikut.

Pertama, Rasulullah pernah bersabda,

F o - . | [ ] LA ,
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» - -
“Perumpamann kalbu manusia seperti burung pipit yang tidak bisa berdiam di
satu posist pada sctiap saat (senantiasa berpindah tempat). ™

Kedua, Rasulullah Saw juga pernah bersabda,

0,9)

Ol Caimild 1;1 )..u.‘Lfa.l.i.? J A J.,

“Perumpamaan kalbu manusia pada ketetapannya laksana air panas pada tungku
ketika tengah mendidilt (bergolak).” "3

Ketign, Rasulullah Saw._pernah bersabda,
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111 Owiwaystkan cleh Imam al-Tirmidzi dari hadis Anas ibn Malk a.. yang kemudian di-hasankan statusnya [oleh Imam
al-Tirnidzi sendifi]. Dirtwayatkan pula oleh Imam al-Hakim dan hadis Jabir ibn "Abdulah ra.. Imam [bnu Abi al-Dunya
mengalakan, riweyat mi bersiaius shahih sesuai parsyaratan yang diajukan oleh Imam Mustim, Dirvayatan juga oleh
Imarn Mushmn sendm dari Abduliah bn ‘Umar ra. dengan redaks: yang sedddt berbeda, namun maknanya serupa.
Ouriwayetkan pula oleh Imam el-Nasé-i dalam kiteb al-Kubvd. Juge oleh Imam kbnu Majsh, dan Imam al-Hakim, den
baliau menshahlfhkan statusnya atas parsyaratan Imam Bukhan dan Imam Mushkm darni hadls al-Nawwas ibn Sam'an
ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serups. Juga dinweystken cleh mam al-Nasd-i dalam
kitab al-Kubrs dengan isnad yang jayyfd (baik), dan redaks! yang serupa dan hades “Aisyah ra..

112 Qiriwaystkan oleh imam al-Hakim dalam kitab a-Mustadrak, lelu diketakan behwa statusnys shafiib etas persyaratan
Imam Muslim. Juga okeh Imam al-Baihaqi dalamn kitab 28-Syicab dan hadis Ay ‘Ubaidah ybn al-Jamah ra.. fmam al-
'Iraqi Ratimahuliéh mengatakan, bahwa redaksi ini disampaikan cleh Imam al-Baghawi dalem kitab Ay jam miliknya
dari hadis Abi "LUbaid yang terputus datam urutan periwayatannya. tlerutama mengenai statusnya (Abi ‘Ubaid) sebagat
sahabat, atau bukan (tabin).

113 Difiwayatkan vleh Imarm Ahrmad dan Imam aHHakim, lslu dikatakan babwa statusnya shahit atas persyaralan mam
Bukhari dar hadis al-Migdad bin al-Aswad ra..
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“Perumpamaan kalbu manusia laksana bulu-bulu halus di tengah bumi Allah
yang lapang, ia sangat rentan dibolak-balikkan oleh angin yang bertiup, ke arah
depan maupun belakang "™

Semua pergolakan yang terjadi, ditambah pula dengan keajaiban-keajaiban
yang ditunjukkan melalui perbuatan Allah Swt. pada usaha pembcelak-balikan
kalbu, yang mana capaian ma‘rifat sekalipun tidak akan sanggup menyelisihi
petunjuk atasnya, sehingga ia tidak dapat mengetahui kondisi ritl dimaksud,
kecuali orang-orang yang sangat dekat dengan Allah, dan orang-orang vang
mampu menjaga pada hal-ihwalnya di hadapan-Nya 5Swt.. Kalbu yang tetap
pada kebajikan dan keburukan, serta berbolak-baliknya di antara keduanya
itu terbagi menjadi tiga.

Pertama, kalbu yang dibangun dengan sikap takwa yang murni berdasar
pada pelatihan dan menyucikan dari kekejian-kekejian akhlak, yang tergores
di dalamnya lintasan-lintasan kebajikan dari simpanan-simpanan barang
yang masih samar, serta tempat-tempat masuk bagi alam maiakut. Karenanya,
berpalinglah akal kepada berpikir tentang yang terlintas atasnya, agar dapat
diketahui kehalusan-kehalusan kebajikan, dan dapat disingkap rahasia-
rahasia manfaatnya. Setelah itu, tersingkaplah di hadapannya berdasar pada
cahaya penglihatan mata batin. Sehingga ia akan meneguhkan, bahwa ia harus
melakukan apa yang menjadi kebutuhannya untuk dilakukan. Lalu ia tertarik
kepadanya, dan mengajaknya untuk melakukan kebaikan. Pada saat malaikat
melihat kepada kalbu tadi, akan menemukan kalbu itu bersih pada janharnya,
suci berdasar ketakwaannya, bersinar dengan cahaya akalnya, dan dibangun
menggunakan cahaya-cahaya ma'rifat. Hingga pada saat malaikat melihat
kalbu tersebut merasa patut apabila kalbu itu sebagai tempat ketetapan, dan
juga sarana persinggahannya. Pada keadaan yvang demikian, malaikat akan
membantunya dengan tentara vang tidak kelihatan, dan diberinya petunjuk
kepada kebajikan-kebajikan berikutnya. Sehingga kebajikan satu dapat
menarik pada kebajikan vang lain; demikian seterusnya. Dan, tidak habis-
habisnya pertolongan atasnya dengan menggemarkan kepada kebaikan serta
memudahkan segala apa yang menjadi urusannva. Juga, atas penjelasan ini
Allah Swt. memberi isyarat melalui firman-Nya,

-
-

.g_s',.....U°f il ‘....J-L' *MJ Jc.v\) GL:.;\;“L":B

-

114 Dwayatkan cleh Imam al-Thabrani dalam kitab al-Mabf. Juga okeh Imam al-Balhaqi dalam kotab 8/-Syw'sh dan hadls
Abi Muse al-Asy'en ra. dengan fsnad hasan. Diriwayslken pula cleh imem al-Bazzar dengan redaksi yang sedikit ber-
beda, rarnon maknanya serupg dan hadis Anas ibn Malik ra. dengan isnad yvang lemah (gha lf).
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“Adapun orang-orang yang membelanjakan harta di jalan Allah, dan bertakiwn
kepada-Nya, juga membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka kelak Kami
(Allah) akan menyiapkan baginya jalan yang mudah,” (QS al-Lail [92]: 5-7).

Pada kalbu yang seperti ini akan memancarkan cahaya dari lubang
cahaya Hlahiyah. Sehingga tidak tersembunyi lagi pada kalbu dimaksud sikap
syirik yang tersamarkan, yang lebih samar lagi daripada merangkaknya
semut hitam di atas batu hitam pada malam yang sangat gelap. Sehingga,
pada cahaya semacam ini tidak lagi tersamarkan sesuatu yang samar dan
tidak berlaku lagi sesuatu dari godaan setan terhadapnya. Bahkan, setan akan
berdiri dan menyampaikan kata-kata yang memesona untuk usaha penipuan
terhadapnya. Akan tetapi, kalbu semacam itu tidak akan pernah menoleh
kepada tipu-daya setan dalam bentuk apa pun. Kalbu jenis ini telah disucikan
dari semua yang membinasakannya, sehingga dalam waktu yang tidak terlalu
lama akan menjadi semarak dengan hal-hal yang dapat menyelamatkan dari
kebinasaan yang akan Penulis jelaskan, yaitu; sikap syukur, sabar, takut
kepada Allah, berharap, bersikap zuhud, kasih sayang, ridha, rindu, tawakal,
tafakur, scnantiasa mengoreksi kekeliruan pada diri sendiri, dan berbagai jenis
kebajikan lainnya. Itulah kalbu vang menghadapkan diri hanya kepada Allah
Swt. dengan berharap keridhaan-Nya. Seperti itu pula kalbu vang tenang lagi
tenteram, yang dimaksudkan dalam firman Allah Swt. berikut ini,
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“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lal kalbu menjadi tenteram,” (QS
al-Ra‘'d {13]: 28}.

Juga dengan firman,
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“Wahai jiwa-jiwna yang tenang,” (QS al-Fajr [89]: 27).

Kedua, kalbu yang hina, bercampur dengan hawa nafsu, yang tercemari
oleh akhlak-akhlak tercela, dan keji. Pada kalbu semacam ini terbuka pintu-
pintu setan, dan menjadi tertutup pintu-pintu malaikat. Permulaan kejahatan
pada kalbu semacam ini adalah, tergoresnya lintasan-lintasan hawa nafsu,
yang kemudian terukir kuat di dalamnya. Kemudian, kalbu itu melihat kepada
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justifikasi akal semata untuk meminta fatwa (pembenaran). Juga menyingkap
wajah kebenaran hanva padanya. Maka, akal telah menyusun pelayanan
spesial bagi hawa nafsu, berkasih sayang dengan setan, hingga setan terus-
mencrus mengupayakan tipu-daya baginya, demi menolong kepada hawa
nafsu itu.

Sehingga menjadi jelas dada yang dipenuhi hawa nafsu, dan berkembang—
lah pada dada semacam itu kegelapan untuk menahan tentara akal daripada
memertahankan fitrahnya. Setelahnya, menjadi semakin kuat kckuasaan
setan atas diri dan kalbunya, karcna luasnya tempat yang disediakan oleh
berkembangnya hawa nafsu. Sampai akhirnya dihadapkan pada akal yang
menghiasinya dengan tipu-daya. Dalam kondisi seperti ini, kekuasaan iman
jadi melemah dengan janji, dan ancaman. Juga menjadi padam cahaya keya-
kinan untuk takut kepada perhitungan akhirat. Karena, asap kegelapan naik
dari hawa nafsu ke dalam kalbu yang memenuhi sekitarnya dengan kege-
lapan. Sehingga menjadi padam cahaya-cahaya yang menyinarinya dengan
sinar terang. Maka, akal menjadi seperti mata yang pelupuk-pelupuknya
dipenuhi oleh asap, yang kemudian ia tidak mampu melihat dengan jernih
setiap objek yang berada di hadapannya.

Demikianlah, kekuatan nafsu syahwat berbuat kepada usaha perusakan
kalbu. Sehingga tidak tersisa lagi bagi kalbu semacam itu suatu kemungkinan
untuk mengetahuidanmelihatmakna (hakikat} kebenaran. Jikaiadiperlihatkan
oleh seorang penasihat, dan diperdengarkannya suatu kebenaran, niscaya
ia menjadi buta untuk memahami, serta tuli dari mendengarkan kebenaran
itu. Akan menjadi semakin hebat nafsu syahwat menyeruak pada kalbunya,
sehingga setan pun berhasil menguasainya. Sedangkan anggota-anggota
tubuh lainnya bergerak menuruti kemauan hawa nafsu. Dan, imerajalela
kemaksiatan ke alam (tindakan) nyata dari alam samar dengan gadha’ dan
qadar dari sisi Allah Swt.. Kepada kalbu yang seperti itu, Allah Swt. memberi
isyarat melalui firman-Nya,
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“Tidakkah engkau memerhatikan orang-crang yang menjadikan hawa nafsu
mercka sebagai Rabb (pengunsa atas dirt). Maka apakalt engkau dopat menjadi
pemeliltara atasnya? Alau, apakah engkau mengira baltwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahani? Mereka itu tidak lain hanyaleh seperti binatang ternak,
baltkan mereka lebin sesat jelan dari binatang ternak,” (QS al-Furqan [25]: 43-44).
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Juga firman-Nya Swit.,
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“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (keteniugn) Allah terhadap
kebanyakan mercka, kerena mereka tidak beriman,” (QS Yasin [36]: 7).

Dan firman-Nya Swt.,
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkan beri peringatan

atau tidak engkan beri peringatan, mercka tidak juga akan beriman,” (QS Yasin [36]:
10).

Banyak kalbu vang keadaannya seperti ini, yang disandarkan kepada
scbagian dari nafsu syahwat. Seperti sescorang yang bersikap wara™" dari
scbagian perkara, akan tetapi bilamana ia melihat paras yang cantik, maka
ia tidak dapat menguasai mata serta kalbunya. Fungsi akal schatnya hilang
scketika, dan pegangan kalbunyapun runtuh. Atau, ia seperti orang vang tidak
dapat menguasai dirinya tentang apa yang ada pada dirinya sendiri berupa
kemegahan hidup, kepemimpinan, dan kesombongan atas status sosial vang,
tengah disandang. Tidak ada lagi padanya pegangan yang berdava fungsi
sebagai ketetapan manakala muncul apa yang menjadi sebab-sebabnya.

Atau, seperti orang yang tidak dapat menguasai dirinya ketika marah
apabila memperoleh kehinaan, dan discbutkan satu cacat dari banyak
kekurangan pada dirinya. Juga seperti orang yang, tidak dapat menguasai diri
ketika ia mampu mengambil dirham atau dinar yang bukan menjadi haknva.
Bahkan, ia akan binasa seperti kebinasaan orang vang bingung disebabkan
oleh kesedihan yang menghinakan. Kemudian ia lupa akan harga diri dan
sikap takwa yang mesti digenggam erat. Jadi, semua itu lebih disebabkan
naiknya asap hawa nafsu ke lubuk kalbu, sehingga menjadi gelap, dan menjadi
padam cahaya-cahaya yang sebelum itu meneranginya. Menjadi padam pula
cahaya kehidupan, harga diri, serta nilai-nilai keimanan yang tadinya melekat
pada kalbu. Dan, pada akhirnya ia akan berusaha menghasilkan apa saja yang
diinginkan oleh setan.

Ketiga, kalbu yang padanya terlihat lintasan-lintasan hawa nafsu, dan
kemudian mengajaknya kepada kejahatan. Maka, pada saat bersamaan

115 Orang yang mengaga diri dan hal-hal yang diharamkan Allah, serta perkara yang syubhat, perter.
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dihadapkannya kepada lintasan iman, dan mengajaknya kepada kebajikan.
Sehingga menjadi bangkit nafsu dengan syahwat-syahwatnya untuk mem-—
bantu lintasan-lintasan kejahatan tadi. Juga, menjadi kuat nafsu syahwat dalam
usaha meningkatkan kescenangan-kescnangan dan mencari kenikmatan sesaat.
Pada sisi yang berbeda, akal pun ikut bangkit menuju perlintasan kebajikan,
untuk kemudian menolak pihak nafsu syahwat, menjelekkan perbuatannya,
dan menyamakannya dengan tindak kebodohan (aniaya diri).

Di samping itu, menyerupakannya dengan aktivitas binatang ternak, dan
atau binatang buas, dalam usaha penycrangannya kepada tindak kejahatan,
serta darinya sedikit perhatian terhadap akibat yang bakal dituai. Sebab, nafsu
cenderung untuk menasihati akal, sehingga setan membawa paket tipu-daya
yang sangat menarik atas akal. Dan, semakin memperkuat daya tarik hawa
nafsu terhadap tindakan aniaya. Setan akan berkilah di dasar nafsu,“Apakah
semua itu masuk dalam Kklasifikasi perbuatan dosa yang membekukan?
Mengapa engkau harus mencegah dari hawa nafsumu sesuatu yang justru
bisa menyebabkan dirimu sakit? Apakah engkau melihat seseorang dari
orang-orang yang semasa denganmu menentang hawa nafsunya, atau
meninggalkan keinginan kalbunya? Apakah engkau meninggalkan dari
mereka kesenangan dunia, yang mereka bisa bersenang-senang dengannya?
Sementara engkau sendiri mencegah dirimu dari itu semua, sehingga engkau
masih terhalang, celaka, dan berada dalam kondisi lemah. Orang-orang
yang semasa denganmu menertawakanmu. Apakah engkau ingin bertambah
kedudukanmu atas si Fulan dan si Fulan? Mereka telah melakukan apa yang
engkau inginkan. Mereka tidak mencegah diri dari melakukannya. Apakah
engkau tidak melihatnya sebagai orang yang mengerti tentang agamanya?

la tidak menjaga diri dari apa pun seperti yang engkau lakukan. Jika yang
demikian itu berdampak buruk baginya, niscaya ia akan mencegah diri dari
melakukannya. Sampai akhirnya, hawa nafsu akan cenderung kepada setan,
dan berbalik ke arahnya. Kemudian malaikat membawa paket bawaan yang
menyelisihi setan, dan berkata kepadanya, “Tidak ada orang binasa kecuali
orang yang mengikuti kelezatan keadaan, dan cenderung untuk melupakan
akibatnya. Apakah engkau merasa senang atau puas dengan kelezatan yang
sedikit, dan engkau meninggalkan kelezalan surga beserta kenikmatannya
yang abadi? Ataukah engkau merasa berat terhadap kesengsaraan sabar,
menahan diri dari hawa nafsumu, sementara engkau tidak merasa berat
terhadap kesengsaraan serta adzab neraka? Apakah engkau tertipu discbabkan
kelalaian manusia dari dirinya, dengan mengikuti hawa nafsu, dan menjadi
penolong bagi aktivitas setan? Padahal, siksaan neraka itu tidak diringankan
dari dirimu yang disebabkan aktivitas maksiat yang dilakukan oleh orang
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lain. Apakah menurutmu, scandainya engkau berada pada musim kemarau
yang sangat terik sckali, di mana semua manusia harus berdiri menentang
matahari, dan engkau mempunyai rumah yang teduh, maka apakah engkau
akan menolong manusia semua dengan memasukkan mereka ke rumahmu,
ataukah engkau mencari keselamatan untuk dirimu sendiri? Bagaimana
engkau akan bertentangan dengan manusia karena takut dari panasnya
matahari, dan engkau tidak bertentangan dengan manusia karena takut dari
panasnya api neraka?

Maka, ketika itu nafsu mengikuti yang dikatakan oleh bisikan malaikat. Ia
akan sclalu berada dalam kondisi ragu antara dua pertentangan yang saling
menarik di antara dua pengaruh yang muncul, sampai mengalah kepada
kalbu atas pilihan mana yang lebih diutamakan. Apabila sifat-sifat yang
berada dalam kalbu yang dikalahkan oleh sifat-sifat setan yang telah Penulis
sebutkan, niscava setan yang akan menang. Dan, kalbu cenderung kepada
golongan-golongan setan yang sejenisnya, dengan berpaling dari golongan
Allah Swt. beserta para wali-Nya. Kalbu semacam itu akan menolong
golongan setan serta musuh Allah Swt.. Pada anggota-anggota tubuh telah
berlaku ketentuan yang telah mendahuluinya, yang itu menjadi sebab bagi
jauhnya kalbu dimaksud dari naungan Allah Swt..

Sebaliknya, manakala yang menang dalam kalbu adalah sifat-sifat
malaikat, niscaya kalbu semacam itu tidak akan pernah menghiraukan tipu-
daya setan, dan ajakannya pada sikap tergesa-gesa serta segala apa yang
meremehkan urusan akhirat. Bahkan ia akan cenderung kepada golongan
Allah Swt.. Dan, tampaklah sikap kepatuhan disebabkan gadia’ Allah yang
telah mendahuluinya pada anggota-anggota tubuh. Maka, kalbu seorang
mukmin itu berada di antara dua jari dari jari-jemari Allah Yang Maha
Pengasih. Yakni, di antara tarik menariknya dua tentara dimaksud. Itulah
yang akan menang. Yakni, berbolak-baliknya kalbu dan perpindahannya
dari golongan satu ke golongan lainnya. Adapun ketetapan kekal bersama
golongan malaikat atau bersama gelongan setan, maka itu semua merupakan
langkah dari kedua pihak yang ditempuh. Kepatuhan dan kemaksiatan akan
tampak dari perbendaharaan alam samar ke alam nyata melalui perantaraan
perbendaharaan kalbu. Karena, kalbu juga berada di antara perbendaharaan
alam malakut. Apabila alam malakut telah tampak, maka itu sebagai pertanda
yang memperkenalkan kepada Dzat yang memiliki kalbu itu sebelumnya
melalui sebuah ketentuan.

Olehkarenaitu, siapa saja yang diciptakan sebagai penghuni surga, niscaya
akan dimudahkan baginya sebab-sebab agar ia bersikap taat. Siapa saja yang
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diciptakan sebagai penghuni neraka, niscaya akan dimudahkan pula baginya
sebab-sebab menuju kepada tindak kemaksiatan. Dan, dikuasakan kepadanya
teman-teman yang buruk. Juga dijatuhkan dalam kalbunya hukum-hukum
setan. Karena, setan dengan bermacam hukum dimaksud menipu orang-
orang yang lalai mclalui kata-kata atau tipu-dayanya, “Sesungguhnya Allah
itu Maha Penyayang. Jadi, janganlah engkau memperdulikan perbuatan dosa.
Dan, sesungguhnya semua manusia itu tidak pernah takut kepada AllahSwt.,
jadi janganlah engkau berselisih dengan mereka. Sesungguhnya usiamu masih
relatif panjang, maka bersabarlah sehingga engkau akan bertobat nantinya.
Sebagaimana Allah Swt.telah berfirman,
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“Setan ttu menfangikan kepada mereka, dan membuat angan-angan bagi merekn.
Dan setan ttu tidak menjanjikan melainkan tipuan,”(QS al-Nist” [4]: 12).

Allah Swt. menjanjikan tobat dan memberikan angan-angan berupa
pengampunan. Kemudian manusia itu dibinasakan dengan izin Allah
Swt. melalui tipu-daya semacam ini, dan apa yang berjalan sesuai pilihan.
Kemudian sctan meluaskan kalbu manusia untuk menerima tipuannya, dan
mempersempitnya untuk menolak kebenaran yang muncul. Semua itu scbab
qadha’ dan gadar dari sisi Allah Swt..

Allah Swt. telah berfirman,
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“Siapa saja yang Allah wenghendaki akan membertkan petunjuk kepdanya,
niscaya Allah melapangkan dadanya untuk memeluk Islam. Dan, siapa saja yang
Allah menghendaki kesesatan baginya, niscaya Allal menjadikan dadanya sesak lagi
sempit; seolah 1a tengah mendaki ketinggian yang melelahkan,” (QS al-An‘am [6]:
125).

Allah Swt. juga telah berfirman,
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"Jika Allah menolong kalian, wmaka tidak ada orang yang dapat mengalahkan
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kalian. Sebaliknya, jika Allah membiarkan kalian (tidak memberi pertolongan), maka
siapakah gerangan yang dapat menclong kalian{sclain] dari Allah sesudal itu?,” (QS
Ali “Imran [3]: 160).

Allah-lah yang memberi petunjuk dan yang menyesatkan. Allah Swt.
berbuat sekehendak-Nya dan menghukum apa saja yang dikehendaki-Nya.
Tidak ada orang yang dapat menolak terhadap keputusan Allah. Dan, tidak
ada yang dapat berbuat sesuatu yang menjadi akibat qadha” Allah. Allah Swt.
menciptakan surga dan Dia menciptakan pula untuk surga itu penghuninya.
Maka Allah mempekerjakan penghuni surga itu dengan ketaatan. Allah
Swt. juga telah menciptakan neraka dan menciptakan pula untuk neraka
itu penghuninya. Maka Allah mempekerjakan penghuni neraka itu dengan
kemaksiatan-kemaksiatan. Allah memerkenalkan kepada makhluk (ciptaan)
akantanda-tandapenghunisurgadanjuga para penghunineraka. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam

surga yang dipenuhi kenikmatan. Dan sesunggulinya orang-orany yang durhaka
benar-benar berada dalam neraka,” (QS al-Infithar [82]: 13-14).

Kemudian Allah Swt. berfirman di dalam sebuah hadis qudsi, sesuai
dengan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah Saw.,
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“Mereka berada di dalam surgn, dan aku tidek memperdulikan mercka. Serta
mereka juga berada di dalam neraka, dan aku tidak memperdnlikan mereka.”'®

Mahatinggi Allah, Dzat Yang Maha Menguasai, Dzat Yang Mahabenar.
Tidak dimintai pertanggunganjawab tentang apa yang telah diperbuat-Nya.
Semua makhluk yang akan dimintai pertanggunganjawab. Demikianlah
penjelasan yang sedikit dari upaya Penulis untuk menyebutkan keajaiban-

116 Dviwayatkan oleh Imam Ahmad, dan Imam lbnu Hibban dan hadis "Ahdurrahman Ibn Qatadah al-Salm. Lalu dlk -
takan oleh Imam lonu "Abdil Barr dalam kitab a-/siiéb. bahwa isnadnya muchtherid. Saya (muhsggig) berpendapat,
bahwa hedis ini diriwayatkan oleh Imam Abmad dalam Musnad mitikanya. Jid 4. hadis nomor 186. Juga oleh Imam
Ibru Hibban dalam kitab Shafit mildmya. hadis nomor 1806. Juga oteh Imam al-Hakim. Jilid 1. hadis nomor 31. Hadis
ini juga dirsvaryatkan oleh Imam Ibnu Sa'ad. dan beberaps Imamm Lainnya. Imarm al-Albani mengatakan di datam kitab
Shaph/h miliknya, bahwa statusnya adalah shahbifl, hadis nomor 148
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keajaiban pada kalbu. Karena, membahasnya lebih mendalam tidak sesuai
dengan ilmu muamalah. Namun, yang Penulis sebutkan di antaranya adalah
berbagai perkara yang dibutuhkan untuk mengetahui dalamnya ilmu
muamalah dan rahasia-rahasianya, agar dapat diambil manfaatnya olch
orang-orang yang tidak puas dengan ilmu-ilmu lahir. Dan, tidak pula merasa
cukup dengan tampilan kulit luarnya saja, tanpa mementingkan isi. Bahkan, ia
akan sangat menginginkan untuk mengetahui kehalusan hakikat dari semua
sebab, dan tentang apa yang telah Penulis sebutkan menjadi cukup baginya,
insya Allah. [tanya Allah Swt.yang mampu memberikan pertolongan,

Bahasan di scputar keajaiban-keajaiban kalbu telah selesai. Teriring bagi
Allah Swt. segala bentuk pujian, atas semua pembcerian-Nya. Dan, bahasan
selanjutnya akan diikuti dengan pembahasan mengenai Rahasin di Seputar
Pelatihan bagi Jiwa. Segala puji hanya bagi Allah Yang Mahaahad. Semoga
Allah Swt. melimpahkan shalawat-Nya kepada setiap hamba yang terpilih.[]
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Pertama, penjelasan seputar keutamaan akhlak terpuji dan keburukan akhlak
tercela.

Kedua, penjelasan seputar hakikat di balik akhlak terpuji dan tercela.

Ketiga, penjelasan seputar riyadhah {pelatihan serius) yang mampu mengubah
kedudukan akhlak buruk menjadi baik.

Keempat, penjelasan seputar jalan yang bisa mengantarkan hamba menuju
kebaikan akhlak.

Kelima, penjelasan seputar penjelasan lanjutan tentang perbaikan akhlak.

Keenam, penjelasan seputar tanda akhlak yang buruk, dan kisi-kisi yang bisa
dipelajari untuk memerbaikinya.

Ketujuh, penjelasan seputar pengenalan kepada manusia atas kekurangan
yang ada pada dirinya.

Kedelapan, penjelasan seputar dalil syar'i berikut uraian yang disarikan dari
para hamba yang berkalbu tajam tentang cara mengobati penyakit pada
akhlak yang buruk, dengan mengendalikan syahwat.

Kesembilan, penjelasan seputar tanda-tanda akhlak terpuji.

Kesepuluh, penjelasan seputar cara orangtua melatih generasi muda agar
berakhlak mulia sejak usia dini.

Kesebelas, penjelasan seputar persyaratan awal dan lanjutan yang dibutuhkan
oleh seorang pencari kebaikan akhlak (murid) melalui jalan riyadhah (pelatiban
sCrius).



| Bab Pertama |

Keutamaan Akhlak Terpuji
dan Keburukan Akhlak Tercel

“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan akhlak terpuji dan keburukan
akhlak tercela.”

urusan dengan pimpinan-Nya. Yang mengatur susunan makhluk,

serta mengindahkan bentuk manusia. Yang menghiasi penciptaan
manusia dengan bentuk dan sekaligus persiapan yang sebaik-baiknya.
Allah memelihara manusia dari kelebihan dan kekurangan dalam bentuk
serta ukuran-ukurannya, Allah Swt. menyerahkan perbaikan akhlak kepada
ketekunan hamba dan juga kasih sayang yang sudah Dia benamkan di
dalam kalbu mereka. Allah juga menggerakkan perbaikan akhlak melalui
cara menakut-nakuti dan memperingatkan manusia atas siksa-Nya. Allah
Swt. yang mempermudah kepada hamba-Nya yang Dia kehendaki untuk
mendidik akhlak dengan pertolongan-Nya, dan juga pemudahan atas jalan

S egala puji hanya bagi Allah Swt. yang telah menitahkan segala
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atau tempuhannya. Allah juga yang telah menghancurkan hamba-hamba
yang ingkar dengan memudahkan jalan kesulitan bagi pilihan mercka.

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw .,
hamba Allah, Rasul-Nya, kekasih-Nya, dan hamba pilihan-Nya, sebagai
pembawa kabar gembira, dan sekaligus pembawa peringatan. Beliau yang
memancarkan cahaya kenabian di antara garis-garis dahi beliau, yang
melahirkan hakikat kebenaran dari segala kondisi dugaan (zhann) maupun
tempat yang secara kasat mata jelas terlihat. Dan, semoga dilimpahkan pula
kepada keluarga serta para sahabat beliau yang telah membersihkan wajah
Islam dari kegelapan sikap kufur, dan dari gelap-gulita yang melingkupi
kalbu manusia. Sebab, mercka merasa enggan berbuat faliisyah (kotor) meski
hanya sedikit dan tidak pula dalam jumlah yang berlebihan.

Amma ba'du ...,

Akhlak mulia atau budi pekerti yang baik itu merupakan satu di antara
sifat pemimpin, para utusan Allah, dan amal serta perbuatan orang-orang
tepercava (sluddigun) yang paling utama. Akhlak yang baik sebenarnya
menjadi bagian dari esenst agama dan sekaligus juga buah dari kesungguhan
orang-orang yang bertakwa, serta pelatihan bagi orang-orang yang ahli
dalam urusan ibadah. Sedangkan akhlak yang buruk lebih sebagai racun
pembunuh yang membinasakan, memecahkan kepala, melingkari perbuatan-
perbuatan yang keji, perbuatan-perbuatan kotor, dan kekejian-kekejian lain
yang sanggup menjauhkan hamba dari sisi Rabb semesta alam, juga yang
memasukkan orang yang memiliknya kepada jerat setan. Akhlak yang buruk
itu adalah pintu-pintu yang terbuka menuju neraka (siksa) Allah Swt, yang
dibingkai olch sctan sebagai penyesat hingga meresap sampai ke relung kalbu
manusia.

Sebagaimana akhlak mulia yang merupakan pintu-pintu yang terbuka
bagi kalbu menuju ke surga yang dipenuhi segenap kenikmatan, dan
disediakan pada sisi Allah Yang Maha Pengasih. Akhlak yang tercela juga
merupakan penyakit yang menghilangkan kehidupan abadi pelakunya [di
akhirat kelak].

Jika demikian kondisinya, lalu bagaimanakah penanganan dari penyakit
yang tidak hanya menghilangkan kehidupan badaniah manusia itu; namun
juga kehidupan abadinya kelak? Manakala telah cukup pertolongan para
dokter dengan menentukan peraturan-peraturan pengobatan atas tubuh yang
berpenyakit terscbut, namun tidak tersedia dalam penyakit itu melainkan
hilangnya kehidupan--yang sejatinya juga dapat binasa--, maka pertolongan
yang diberikan dengan menentukan peraturan-peraturan atas pengobatan
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untuk penyakit kalbu dimaksud, serta langkah sigap pada pangkal dari
penyakit itu sendiri yang berpotenst menghilangkan kehidupan kekal itu
adalah jauh lebih utama bagi kita.

Ragam cara dimaksud termasuk pengobatan yang wajib dipelajari oleh
setiap orang yang memiliki akal dan mau memfungsikannya. Karena, setiap
kalbu manusia tidak terlepas dari serangan penyakit yang dimunculkan
oleh setan maupun nafsu syahwat dalam dirinya. Jika semua itu dibiarkan
tanpa pengobatan (penanganan yang scrius), niscaya penyakit yang ada akan
semakin bertumpuk, mengembang, dan berdampak ke segala arah. Kemudian,
hamba tersebut akan memerlukan tenaga serta penanganan ckstra dalam
mengetahui penyakitnya, juga apa yang menjadi sebabnya; jika penyakit itu
telah menyebar ke segala arah. Juga, dibutuhkan kesediaan yang melelahkan
pada saat harus mengobati dan memperbaikinya. Pengobatan dimaksud
adalah apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya berikut
ini,

“Sungguh sangat beruntung orang yang menyucikan jiwanya,” (QS al-Syams
[91]: 9).

Demikian pula bagi siapa saja yang membiarkan (abai atas) pengobatan
kalbu yang sakit itu, sebagaimana dimaksud dalam firman-Nya Swt. berikut
in,

BLS LDl 6

“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya,” (QS al-Syams [91]: 10).

Karenanya, pada awal pembahasan kali ini Penulis hanya akan
memberi isyarat atas sejumlah penvakit kalbu, dan juga tata-cara di seputar
pengobatannya secara umum, tanpa merinci jenis pengobatan penyakit yang
mungkin dilakukan secara khusus. Karena, pembahasan yang lebih mendalam
dan khusus akan disampaikan pada akhir bahasan buku ini. Dan, maksud
Penulis sekarang adalah memandang secara garis besar tentang mendidik
akhlak dan menyusun cara-caranya. ’enulis menyebutkan vang demikian
dan menjadikan pengobatan pada tubuh sebagai satu contoh, hanyalah untuk
mendekatkan pemahaman kita. Dan, yang demikian itu akan semakin jelas
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dengan menguraikan keutamaan di seputar akhlak.

Kemudian, penjelasan atas penerimaan akhlak atas adanya perubahan
adalah dengan jalan latihan. Sedangkan penjelasan atas sebab adalah apa
yang sanggup menyampaikan kita kepada memperoleh akhlak yang baik.
Adapun penjelasan atas jalan-jalan yang dapat digunakan lebih sebagai cara
untuk mengetahui perincian dari jalan-jalan menuju pendidikan akhlak dan
pelatihannya bagi jiwa. Setelah itu, penjelasan atas tanda-tanda dimaksud
adalah apa yang dapat mengetahui terhadap penyakit yang menghinggapi
kalbu. Di samping itu, akan disampaikan pula penjelasan atas jalan-jalan
yang dapat digunakan olech manusia agar mengetahui kekeliruan-kekeliruan
yang ada pada dirinya.

Mengenai penjelasan dalil-dalil agama tentang jalan pengobatan kalbu,
maka cokup dengan meninggalkan bisikan nafsu syahwat, tidak tersedia
cara lainnya. Selanjutnya, penjelasan seputar tanda-tanda akhlak yang baik.
Dilanjutkan dengan penjelasan scputar jalan tentang pelatihan anak-anak
pada awal pertumbuhannya. Setelah itu, penjelasan syarat-syarat kemauan,
dan pendahuluan perjuangan dalam menentang hawa nafsu. Semua itu
terbagi ke dalam scbelas pembahasan yang maksud-maksudnya terkumpul
padabahasan kali ini, insya Allah.

Allah 5wt. berfirman kepada Nabi dan kekasih-Nya memuji serta
memperlihatkan kenikmatan-Nya kepada Nabi itu di dalam firman-Nya,

P -
“Dan sesungguhinya engkau benar-benar berakhink (budi pekerti) yang mulia,”
(QS al-Qalam [68]: 4).

Sayyidah ‘Aisyah ra. permah mengatakan,
F - -
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“Akhlak Rasulullah Saw. itu adalah Al-Quran.”'V
Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang apa yang

dimaksud dengan akhlak yang baik? Kemudian Rasulullah Saw. membacakan
firman Allah Swt. berikut ini,

117 Diniwayatkan oleh Imam Mushm, sebagaimana takhrinya tefah disampaikan pada tahasan yang lalu.
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“Jadilah engkan pemaaf dan suruhlal crang mengerjokan yang ma’ruf, serta
berpalinglah dari orang-orang yang jahil” (QS Al-A’raf [7]: 199).

Sctelah membacakan ayat tersebut, Rasulullah Saw.pun bersabda,

B B2 335 Sis i el DG G sl T 53

“Yaitu, cngkmf menyambung Imbm:gmr atas orang yang memutuskannya
denganmuy, lalu memberi orang yang bcrsikap kikir kfpan'mrm, dan menmafkmr orang
yany telal menganiayamu.” "

Rasulullah Muhammad Saw. juga bersabda,

d’:b-S“ i‘_)lg-" ("‘S 1

"Sesungguhnya aku dintus untuk menyempurnakan akhlak manusia.”'"

Rasulullah Muhammad Saw. juga bersabda,
. PO e ° .. . P J,-;
dLJ-t > ».n (S95 :uL_,.nji £9 .:;1);1.1 ¢3 C""J’"
“Amalan yang paling berat saat diletakkan pada timbangan amal di hari
Pembalasan kelak adalah sikap takwa (takut) kepada Allah dan akhlak yang baik.” %"

Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah Saw. dan saat berada
di hadapan beliau laki-laki itu bertanya, “"Wahai Rasulullah, apakah yang
dimaksud dengan aturan agama (dien) itu?” Rasulullah menjawab dengan
bersabda,“Agama adalah representasi dari akhlak yang baik.” Kemudian laki-
laki lain, atau pada kesempatan berbeda ia datang lagi, menghadap beliau,
sambil bertanya,“Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan aturan
agama (dien) itu?” Rasulullah kembali menjawab dengan bersabda, “Agama
adalah represcentasi dari akhlak yang baik.” Kemudian laki-laki lain, atau
pada kesempatan berbeda laki-laki yang sama datang lagi, menghadap beliau

11B Diriwayatkan oleh Imam lbnu Mardawakh darl hadis Jatwr ibn "Abdullah dan Gaks br Sa'ad bbn *Ubadah, sarta Anas ibn
Malik ra. dengan saned hesan.

119 Diriveayatkan cleh Imam Ahmad, Imam al-Hakim, dan Imam al-Balhagl dari hadis Abi Hurarah ra.

120 Diriwayetkan okeh Imam Abi Dawud den Imam al-Tmnidzi, serts bekau menshapitkan statusnys dari hadis Abi al-
Dacda'. Saye (mubaggiq) berpendapat, batwa riwsyal ini disampaikan okt Imam al-Tirmidzi, hadis nomor 2003,
lalu dikatakan bahwa statusnya adalah hasan shafifh, dengan sediit terdapal perbedaan pada redaksinyd, namun
maknarya serupa. Dinwayatkan pula oleh Imam Abi Dawud, hadis nomor 4799, Jugs oleh Imam Anmad, Jilid 6, hadis
nomor 442, 446, 448, dan 451, Imarm al-Albani mengatakan, babwa stalusnya adalah shapbily.
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sambil bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan aturan
agama (dien} itu?” Rasulullah kembali menjawab dengan bersabda, “Agama
adalah representasi dari akhlak yang baik.” Kemudian laki-laki lain atau
pada kesempatan berbeda laki-laki yang sama datang lagi menghadap beliau
sambil bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan aturan
agama (dien) itu?” Rasulullah menoleh kepadanya dan bersabda, “Apakah
engkau tidak memahami bahwa representasi dari agama itu adalah jika
engkau sanggup mengendalikan amarah.”'?

Rasulullah Saw. juga pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang
dimaksud dengan nasib sial pada manusia?’ Rasulullah menjawab dengan
bersabda, “Manakala ia memiliki akhlak yang buruk.” 1%

Seorang laki-laki lain berkata kepada Rasulullah Saw., “Wasiatkanlah
kepadaku sesuatu?”Rasulullah Saw. pun bersabda, “Bertakuwaleh kepada
Allah Swt. di manapun engkau berada.” laki-laki itu pun kembali meminta,
“Tambahkanlah untukku?” Rasulullah menjawab dengan bersabda, “Ikutilah
perbuatan burnk yang terlanjur engkau lakukan dengan berbuat kebaikan, niscaya
kebaikan itu akan menghapus kebirukan yang terlanjur terjadi” Laki-laki itu
kembali memohon, “Tambahkanlah untukku, wahai Rasulullah?” Beliau Saw.
pun bersabda, “Berbudi pekertilah (berakhlaklah) kepada manusia dengan akhlak
yang baik.” 1%

Rasulullah Saw. juga pernah ditanya, “Perbuatan apakah yang lcbih
utama dalam pandangan Allah Swt.?”Rasulullah Saw. menjawab, “Akhlak
(budi pekerti) yang baik.”

Rasulullah Saw juga bersabda,

- ,J’
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“Saat Allah Hidak menganggap batk kondisi hamba, dan jugn budi pekertinya,

maka in akan dijadikan sebagai bahan bakar bagi api neraka.”'*

Imam al-Fudhail mengatakan, bahwa seorang sahabat pernah berkata
kepada Rasulullah Saw., “Sesungguhnya si Fulanah gemar berpuasa sunah
pada siang hari, dan menjalankan shalat sunah pada malam harinya.

121 Duiwayatkan oleh Muhammad ibn Nashr al-Marwa dalam dahasan mengenal Ketetapan atas Mulianya Pelaksanaan
Shalat, dan fiwayat Abi al-'lla ibn Syakhir secara mursed

122 Dhriwayatkan oleh Imam Ahrmad dan hadis “Aisyah ra. dengan redaks: yang sedikit barbeda. ramun maknanya senupa.
Juga cleh knam Abi Dewud dari hadis Rafi" ibn Makits dengan redaksi yang juga sedikit berbeda, namun maknag kedu-
anya serupa. Dan, status kedua riwayalt disnaksud tidak shaliih.

123 Dirwayatkan oleh Imam at-Tumidzi dan hadis Abi Dzam al-Ghiffan ra, alu dikatakan bahwa statusnya adalah fiasan
shahih.

124 Takbriinya telah disarmpakan pada bahasan lerdahulu, dengan status yang lemah (dha 7).

174



Namun, ia adalah scorang wanita yang berakhlak buruk (tercela), serta kerap
menyakitkan kalbu tetangganya dengan lisannya.” Maka Rasulullah Saw.
mcenanggapi dengan bersabda, “Tidak ada kebajikan sama sckali pada dirt

wanita semacam itu. Dan, ia termasuk calon penghuni neraka. 12

Abi al-Darda’ juga mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah Saw. pernah
bersabda, “Yang pertama kali diletakkan di atas timbangan {(mizan) adalah
budi pekerti (akhlak) yang baik dan sikap kedermawanan. Ketika Allah Swt.
menciptakan iman, maka iman itu berdo’a, ‘Wahai Allah, kuatkanlah aku.’
Kemudian Allah menguatkannya dengan budi pekerti (akhlak) yang baik.
Dan, ketika Allah menciptakan sikap kufur, maka kufur itu pun berdo‘a,
‘Wahai Allah, kuatkanlah aku.” Kemudian Allah menguatkannya dengan sifat
bakhil, dan budi pekerti (akhlak) yang buruk.” 2

Rasulullah Muhammad Saw. bersabda,

ey SRl Y r&.,.u 35 i) ;;.dt t;u Jakii i )
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“Sesungguhrya Allah Swt. menghendaki kemurnian atas agama inf (Islam) bagi
diri-Nya. Dan, tidek patut bagi agamanwu itu, kecuali sikap kedermawanan, scria
kebaikan akhlak (budi pekerti). Ingatlah, sebaiknya engkau hiasi agama ini dengan

kedua perkara fersebut.”"”

Rasulullah Saw. juga bersabda,

Y
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“Akhlak (budt pekerti) yang baik itu adalal makhluk Allah yang paling aguug
{(mudia).” 1

125 Saya (muhaggig) berpendapat, batwa riwayat ini disampaikan oleh Imam al-haitsami dalam kitab Majma™ al Zawaid,
Jikd 8. hadis nomor 169, Lalu dikatabkan, batwa riwayat imi dikeduarkan obeh Imam Ahynad, dan Imam al-Bazzar, den-
gan stalus para perawi yang tsigah (kuat, terpercaya).

126 Riwayal dangan redaksi separti i tidak ditemokan sumber ruukannya. Sedangkan pada riwayat yang disampalkan
oeh Imam Abi Dewud, Imam al-Twmidzi dari hadis Abi sl-Dands’ dengan redaksi yang berbeda, namun maknanys
hampir sama. Lalu dikatakan, bahwa statusnya adalah gharfd. Sedangkan pada jalur berbeda dinyatakan, bahwa
statusnya adalah hesan shofifh

127 Dieiwayatkan oleh Imam al-Daruguthni pada pembahasan mengena Ternpat Bersandar. Juga oleh Imam ak-Kharraithi
dslam bahasan mengenai Akblak Mule dari hadis Abi Sa'kl sl-Khudri ra. dengan senad yang menusi catatan (diang-
gap lermah) dari para ulama hadis lainnya.

128 Diriwayatkan cleh Imam al-Thabrani dalam kitab al-Aussth dan hadis "Ammar ibn Yagie ra. dengan sanad yang kemah
{dhaT). Imam al-Albani Rabimatiuliah mergatakan, bahwa statusnys adalab palsu (mawdho 3. Likat lebik lapjut dalam
kitab Dha’¥f al-J8mF, karya Imam al-Akkan, hadis nomor 2714,
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Seseorang pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Manakah derajat
scorang Muslim yang paling utama? “Rasulullah Saw. menjawab dengan
bersabda, “Yang paling baik akhlak (budi pckerti}nya.

”1X

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda,

12,
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”Sesm-:gguhnya kalian tidak akan selalu mampu menyenangkan manusia
menggunakan hartamu. Oleh karena itu, bahagiakanlah mercka dengan wajah yang
dibalut senyum, dan budipekerti (akhlak) yang mulia.”"'™

Rasulullah Saw. juga bersabda,

J.AJ;J;.?ML‘SJ‘AMJ:L;’”

“Akhlak yang buruk itu mampu mcrusak amal kebajikan, sebagaimana ciuka
merwsak kebaikan pada madu. "™

Dari Jarir ibn ‘Abdullah, ia berkata, bahwasanya Rasulullah Saw.bersabda,
._l.a.l:— :,..::;d ._,LA.I:— AJ“ u*“"‘ .U ‘ \_;U

“Sesungguhuya engkau ity adalah manusia yang Allah telah wmembaikkan
ciptaqumun. Oleh karena itu, maka perbaikilah akhlakmy.”

Dari al-Barta’ ibn ‘Azib, ia berkata,
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“Rasulullah Saw. adalah sosok (figur) manusia yang wajeh beliau sangat
rupawan dan beliau merupakan pribadi yang memitiki akhlak paling wmulia di antara

129 Dwvayatkan oleh Imam At dawud, Imam al-Tirmidzi. Imam al-Nas3.i, dan Imarm al-Hakien darl hadls At Hurairah
ra., sebagaimana telgh difelaskan pada bahasan mengenai Kitab Nikah, dengan redeksi yang sedikit barbada. namun
maknanya serupa, Juga dickwayatkan olsh knam al-Thabram dan hadis At Urmarmah ra,, juga dengan redaksl yang
sedikit berbeds, namun maknaya serpa.

130 Diriwayatkan Imam al-Bazzar, dan Imam Abu Ya'la, sera Imam al-Thatrani dalam bahasan mengenar Akhlak Mulia
dari hadis Abi Hurairah ra.. Dan, pada sebagian jslur yang dirnvayatkan oleh mam al-Bazzar, para perawinya dikenal
sebagal /3 yang tsigah (larpercaya).

131 Difwayatkan oleh Imaen Ibnu Hibban dalam kiteb sf-0hu'efd” dari hadis Abi Hurairah ra . Dimvayatkan pula oleh Imam
al-Baihacy dalam kitab ef-Syu'ah dari hadis |bnu “Abbas, dan juga Abi Hurairah ra.. serta dilernabkan status keduanya
oleh Imam Ibnu Jarr,

132 Diriwayatkan chkeh Imam al-Kharrsithi dalarn pernbahasan mengenai Akhlak Mulia. Juga oleh Imam Abul "Abbas al-
Dakhul pada bahazan mengenai Adab, yang kemudian dinyatakan kemah statusnya.
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manusia lgin, 93

Dari Abi Mas'ud al-Badri ra,, ia berkata, bahwa Rasulullah Saw. gemar
membaca dalam rangkaian do’a beliau,
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“Allahumma hassanta khalqi fahassin khuluqi.”

“Wahat Allah, Engkau telah membaguskan  ciptaanku (jasmaniku), maka
baguskanlah pula akhlakku '™

Dari ‘Abdullahibn ‘Umarra., ia berkata, bahwa Rasulullah Saw. senantiasa
memperbanyak membaca do’a berikut ini,

dl;Li ey & L.Jt, ASART AN Jl .,_G,Un

“Allahumma inni as-alukashshihhata wal “afiyata wa husnal khulugi.”

“Wahat Allal, aku memohon kepada-Mu kesehatan, kesembuhan dari penyakit,
dan kemuliaan akhlak (budi pekerti). "™

Dari Abi Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
ste
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“Kemulinan seorang mukmin itu pada agamanya dan derajatnya tersemat
pada kebaikan budi pekertinya, scrta kewibawnannya terpusat pada pemfungsian
akalriya.” 1%

133 Dwmwayatkan cleh Imam al-Kharraithi dalam pembahasan mengenal Akhlak Muka dengan sanad hasan.

134 Diriwayatkan oleb Imam al-Kharaithi dalam pembahasan mengenai Akhlak yang Mulia juga seperti redaksi inl darl
jalur 'Abdulab ibh Aty al-Hudzall, dan Ibnu Mas'ud al-Badn, dimana sesunggubnya ia adalab lbru Mas'vd atau ‘Abdul-
lah ibn Mas'ud ra. Diriwayatkan pula oleh Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahitt muliknya. Juga oleh Imam Abmaed
dari hadis "Assyah ra.. Saya (muhagqiq) berpendapal, bahwa Imam al-Albani Rafwnahuliah juga meryebutkan riwayat
ini dalam kitab Shahih ob-J&mi'. hadrs narnor 1307 dan hadis Ibnu Mas'ud. Jalu menyebutikan bahwa statusnya adalah
shahib.

135 Diriwayatkan oleh Imam al-Kharraithi delam pembahasan snengensi Akhlak Mulia dengan sanad yang diperbincan -
kan. Imam al-Hatsarm menyebutkan riwayat «m dalam kitab Mayma’ al-Zawdid, hadis nomor 173. Imam al-Albari
mengatbkan, babwa statusnya lemah (dha ).

136 Diriwayatkan olah lmam Ibnu Hibban dan tmam al-Hakim, serda bekiau menshafihikan statusiya atas persyaralan
Imam Muslim, dan Imam al-Baihagi. Imam al-ragi Rehimahultah mensmbahkan, bahwa di delam susunan penwayal-
nya lerdapat secrang perawi yang bemama Muslim ibn Khatid al-Zanj yang diperdebatkan mengensi kredibiitasnya.
Irmam al-Baihaqg mengatakan, bahwa riwayat serupa juga disampaikan dan dua surnber yang berbeda dengan status
yang juga lemabh {dhaif). Lalu dirvayatkan pula secara maugid pada divi "Umar [bnu Khaththab ra., kermudian dika-
takan bahwa status /snadnya adalah shafiih).
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Dari Usamah ibn Syuraik, ia berkata, “Aku menyaksikan sendiri (langsung)
scorang penduduk pedalaman mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah
Saw., ‘Apakah yang paling baik aku bagikan kcpada sesama?” Rasulullah Saw.
menjawab, ‘Akhlak yang baik.”"¥

Rasulullah Saw.juga bersabda,
G "<ML>\ .J.ut b5t L:..l; Sl ) ;&.;T ol

“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian, dan paling deknt
tempat duduknya dari aku pada hart Kiamat (Berbangkit) kelak adalal siapa yang
paling baik budi pekertinya.” '

Dari Ibnu ‘Abbas ra., ia berkata, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

_,.&LJ Mu“@“’""l‘a"w ,.g..da.b-ljjluugal ,.A»..)‘)L;
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“Tign perkara, yang siapa saja padmryn tidak terdapat kehgn perkara tersebut,

atau satn di antaranya saga, maka jauganlah engkau hitung sesuatu pun dart amal

perbuatannya Yaitu, sikap takwa yang bisa mencegahnya dari berbuat maksiat kepada

Allah, kesantunan yang bisa mencegah orang-orang jahil dari berlakn aniayn, dan
akhiak mulia yang ia hidup di antara manusia dengan menyandangnya.” ¥

Di antara do'a yang pernah dibaca oleh Rasulullah Saw. saat mengawali
pelaksanaan shalat beliau adalah,
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137 Diriwayatkan olah Imam lbnu Majah, sebagaimana pernah dijelaskan fakhrinye pada barasan terdahulu. Saya
[mubagghy) berpendapat, bahwa riwayat ni disampakan oleh Imam tbnu Majab, hadis nomor 3436. Kemudan Imam
al-Albani menshafiipkan statusnya di dalem kitab Shahkih foru: Maish, hadis nomor 2772

138 Dwwayatkan oleh Inam al-Thabrani dalam kilab af-Shaghir dan al-Ausath dad hadks At Hurarah ra. dengan redaksa
yang sedikil berbeds, namun maknanya serups Jugs diriwayatkan coleh knmam al-Thabrani dalam bahasan men-
penai Akhlak Mulia dan hades Jabie ibn "Abdullah ra. dengan redaks: yang sedkit berbeda, narnun maknanya serupa.
Sebagaimana keduanys telah disampaiken pada bahasan kerdahuu. Saye (muhaggig) berpendapat, bahwa statusmya
adalah spatih, sebagaimana disampalkan oleh Imam al-Tinmidz:, hadls nomor 2018, dan hadis Abi Tsa'labah al-Khus-
yhi Sebagammans pula yang dirmaystken oleh Imam Ahmad dalam Mussnad milknya, Jilid 4, hadis nomor 193-194,
dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

139 Diiwayatkan oleh Imarn al-Kahrrajthi dalam bahasan mengenai Akhlak Mulia dengan isnad yang kemah (cha'if). Dir -
wayatkan pula cleh Imam al-Thabrani dalawn kitab al-Kabir, pada babasan mengerai Akhlak Muka, dan hadis Ummu
Salamah ra..
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“Allahummahdini liahsanil akhlaqi 13 yahdi liahsaniha illa anta, washrif
‘anni sayyiaha 13 yashrifu ‘anni sayyiaha illa anta.”

“Wahar Allah, tunjukanlah nku kepada akhlak yang baik. Sebab, tidak ada yang
dapat menunjukkan kepada akhlak yang baik kecuali Engkau. Hindarkanlah pula

dariku akhlak yang buruk. Karena, tidnk ada yang dapat menghindarkannya dari
diriku kecualt Engkaun.”""

Anas ibn Malik ra. pemah mengatakan, “Pada saat kami bersama
Rasulullah Saw. pada suatu hari, tiba-tiba saja beliau bersabda,
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“Sesungguhnya akhlak yang baik adalah sarana untuk membersihkan kekeliruan,
sebagaimana matahari yang sanggup mencairkan air yang membeku (es). "1

Rasulullah Saw. bersabda,

p 2
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“Di autara kebahagiaan sescorang adalah mendapat anugerah berupa akhlak
yang baik. "1

Rasulullah Saw.juga bersabda,

“Keberkahan itu tersemat pada akilak yang mulin.” 19

Rasulullah Saw. pernah berpesan kepada Abu Dzarr al-Ghiffari ra.,

17 -
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140 Diewvayatkan cleh Imarn Muslim dari hadis "Al ibn Abi Thalib ra.

141 Dwiwayatkan cleh Imam al-Kahrraithi dalam bahasan mengenai Akhlak Mulla dengan sanad yang lemah (dhalf). Dlr -
waystkan pule oleh Imam sd-Thabrani, Imam al-Thayalisi, dan Imam al-Baihags dalam kitab & Syu'sb, dari hadis tbrw
‘Abhas ra, serta dilemahkan statusnya oleh babau (dmam al-Balhagi). Demliuan pula riwayat yang dsampaikan dari
jalur Abi Hurairah ra.

142 Dwiwayatkan oleh knam gl-Kahsraithi dalamn bahasan mengenai Akhlak Mulia. Diriwayatkan pula oleh Imam al-Baihaql
dalam kitab al-Sywr'ab, dan hadis Jabir ibn ‘Abdullah ra. dengan sanad yang lemah (aha'if),

143 Disiwayatkan cleh Imarm al-Kahrraithi dalam bahesan mengenai Alhlak Mulia dari hadis "Ali ibn Abi Thelib ra. dengan
sanad yang lemah (dha'lf).
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“Wahai Abu Dzarr, tidak ada kebaikan atas pemfungsian akal seperti saat kita
memikirkan akibat dart perbuatan kita, dan tidak ada derajat yang lebth mulia laksana
akhlak yang baik.”'*

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik ra., ia berkata, bahwasanya Ummu
Habibah ra. pernah menanyakan kepada Rasulullah Saw., “Bagaimanakah
menurut pendapatmu, wahai Rasulullah, apabila ada seorang istri yang
pernah mentkah dengan dua orang suami saat berada di alam dunia ini. Pada
saat istri terscbut meninggal dunia, dan kedua orang mantan suaminya pun
juga telah meninggal dunia, serta mercka semua ditakdirkan Allah memasuki
surga-Nya, maka istri itu menjadi hak bagi suami yang mana?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Untuk suami yang paling baik akhlaknya, yang pernah
hidup bersamanya saat di dunia. Wahai Ummu Habibah, akhlak yang baik itu
berjalan bersama dengan kebaikan dunia maupun akhirat kelak.”'#

Rasulullah Saw.juga bersabda,
o - s T da o
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"Scsm:gguhnya seorang muslim yang mf'ndapntkan pertolongan dart Allah,
niscaya in mengungguli derajal ovang-orang yang berpuasa di siang hari, dan
menjalankan shalat di malam hari, yang disebabkan kebaikan akhlaknya, serta
kemuliaan martabatnya.” e

Dalam riwayat vang lain dinvatakan dengan redaksi, “Niscaya, ia akan
mengungguli derajat orang-orang yang mcnahan haus (berpuasa) di tengah hari
pada musim panas yang terik.”

‘Abdurrahman ibn Samurah ra. pernah mengatakan, “Kami berada di sisi
Rasulullah Saw.. Kemudian beliau bersabda,

& gy s .L...s‘ Pricnd :59;?;..)&@ .._..Ji; Uoms a.:-)l..li i :;i
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144 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah den Imam [bru fbnu Hibtan dari hadis Abi Dzar al-Ghiffari ra. Saya {muheqalq)
barpandgapal, babhwa nwayal 10l disampadkan oteh Imam bnu Magah, hadis nomor 4218, Dalam ktab a)-Zawdid dika-
takan, bahwa isnadnya lemah (gheTr), akibat kelemahan dan seorang perawinya yang bermama al-Madhi ibn Muham-
mad al-Ghafiqu al-Mishri. Imam al-Alban memasukkan riwayat inl dalam kilab behau a-Dhaifah. hadis nomoe 1910,

145 Diwiwayatkan cleh Imam al-Bazzsr dan Imam al-Thabranl dalam kitab &/-Xabir. Juga okeh Imam al-Kharraithi dalam
bahasan mengenal Makarm al-Akhlag dengan fsnad yanyg lemah (dhaif).

146 Dwiiwayatkan oleh Imam Ahmad dar hadis "Abdullah ‘Amru ra. . sebagamana nwayat pertama yang disampakan. Juga
dari hadis dari Abi Hurairah ra., sebagaimana riwayal kedua yang disampaskan. Dan. di dalam susunan periwayatan
keduanya terdspal seorang perawi yarg) bemama Ibnu Luhai'ab [ta dinyatakan lemah).
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“Sesungguhnya aku menyaksikan suatu keajaiban fadi malam. Aku melihat
seorang laki-laki dari umatku tertunduk di atas kedua lututnya. Antara dirinya
dengan Allalt ada sebuah dinding penghalang. Kemudian datanglah kcbatkan
akhlaknyn, schingga kebaikan budi pekertinya itu SAHEEUP memasukannya untuk
menemui AllahTa'éla.” ¥

Anas ibn Malik ra. juga pernah mengatakan, bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

‘a ’J""l ”a -”/_v - . a ,g_’ ,."‘ n‘ .’Jﬂtl /ﬂ’o‘?
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“Sesungguhnyn seorang hamba akan sampai kepada keagungan derajat akhiral,
berikut kemuliaan kedudukan di sana, discbabkan oleh kebaikan akhlaknya. Meski, ia
termasuk scorang hamba yang lemah (kurang) dalam wrusan ibadah.”'®

Diriwayatkan, bahwa Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah
memohon 1zin untuk masuk menemui Rasulullah Saw.. Pada saat itu,
didekat beliau tengah terdapat beberapa orang wanita dari kaum Quraisy.
Para wanita itu terdengar oleh ‘Umar sedang berbincang dengan Rasulullah.
Dan, topik pembicaraan yang didengar oleh ‘Umar kala itu cukup banyak
(beragam). Mereka mengeraskan suara melebihi volume suara Rasulullah.
Ketika ‘Umar mendapatkan izin masuk, segera wanita-wanita Quraisy pun
memakai hijab mereka kembali."* Maka ‘Umar masuk, dan Rasulullah Saw.
tersenyum menyambutnya. Sambil merasa heran, ‘Umar bertanya, “Mengapa
engkau tersenyum, wahai Rasulullah, apa sesungguhnya tengah terjadi di
sini? Demi bapak, dirimu, dan ibuku, wahai Rasulullah, apa yang sedang
mereka lakukan di sini?” Rasulullah menjawab, “Aku heran pada wanita-
wanita ini, saat mereka berada di sisiku, mereka membiarkan hijab mereka
terbuka. Sementara, pada saat mereka mendengar suaramu, segera mereka
kembali mengenakan hifab.” ‘Umar berkata, “Engkau lebih berhak untuk
mercka takuti, wahai Rasulullah.” “Umar pun bertanya kepada para wanita
Quraisy itu, “Wahai wanita-wanita yang menganiaya diri sendiri, benarkah

147 Diriwayatkan cleh Imam al-Kharraithi dalam bahasan mengenal Makéonm al-Akhiggdengansanad yang kemsh (dha'if).

148 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabran dan Imam al-Kharraithl datam bahasan mengenal Makdrim ai-Akhiaqg, juga oleh
Imam Abu asy-Syaikhdalam bahasan mengenai Makénm a-AkhiEq, serta dalam bahasan mengenai thebagat ef-ash-
bahdniyyindari hadis Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhudenganisnad yang bagus (jayyid).

145 Yang dwmaksud dengan wanita-wanita Quragy di sinl adatah mereka yang secara nasab (gars keturunan) cukup dekat
derman Rasulullah Saw. (kerabat dekat). Sehingga mereka tidak selalu herus berhijab pada sast berternu dengan
beliau, Penetj.
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kalian takut kepadaku, dan tidak takut kepada Rasulullah Saw.?” Mercka
menjawab, “Benar, scbab engkau lebih keras dan cenderung kasar daripada
Rasulullah Saw..” Rasulullah Saw. mengatakan, “Biarkanlah, wahai Ibnul
Khaththab, demi Dzat yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya, setan pun
tidak akan berani menemuimu. Setan tidak akan berani mengambil risiko
menempuh sebuah jalan yang hendak ditempuhnya, kecuali mereka benar-
benar yakin bahwa jalan dimaksud tidak engkau lalui.”™°

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Akhlak yang buruk merupakan representasi dari dosa yang tidak diampuni.

Sedangkan prosangka buruk lebih sebagai kesalahan yang mengantarkan kepada
tindak kejahatan. ™™

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Sesungguhnya seorang hamba akan saempar ke tingkatan neraka yang paling
bawah disebabkan budi pekerti buruk.”'**
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Beberapa atsar yang bertalian dengan bahasan ini adalah, putra Lugman al-
Hakim pernah bertanya kepada ayahnya, “Wahai ayahku, perkara apakah dari
manusia yang paling baik?” Lugman menjawab, “Perkara agama ini (Islam).”
Putra Lugman bertanya kembali, “Bagaimana jika ada dua pilihan?” Jawab
Lugman, “Perkara agama dan juga urusan harta.” Putra Lugman bertanya
kembali, “Jika ada tiga?” Lugman menjawab, “Perkara agama, urusan harta,
dan sikap malu.” Putra Lugman bertanya lagi, “Bagaimana jika ada empat?”
Jawab luqman, “Dahulukan perkara agama, lalu harta, rasa malu, dan setelah
itu urusan akhlak yang baik.” Putra Lugman bertanya kembali, “Jika ada
lima?” Luqman al-Hakim menjawab, "Perkara agama, harta, rasa malu,
akhlak yang baik, dan lanjutkan dengan sikap dermawan.” Putra Lugman
bertanya lagi, “Bagaimana jika ada enam?” Jawab Lugman, “Wahai putraku,

150 Diriwayatkan oleh tmam Bukhar dan Imam Mushm (Muttsafagun ‘Alad).

151 Oviwayatkan oleh Imam al-Thabran dalam kitab a-Shaghir dari hadis "Alsyah ra. dengan redaks: yang berbeda,
namun maknanys serupa, dan status isnadnya adalah lemah (dha i),

152 Diriwayatkan oleh mam al-Thabrani dan Imam s-Kharrarhi dalam bahasan mengenal Maksnm al-Akhiéq. Juga cleh
Imarn Abu al-Syaikh datam bahasan mengenai thabagit al-ashbahéiniyyin dad hades Anas ibn Malik ra. dengan isnad
yang baik (jayyid). Dan, stalus dimaksud hanya berlaku di sebagian redaksi hadis, sebagaimana dua riwayal sebalurmn-
nys.
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jika telah berkumpul lima perkara yang telah engkau sebutkan tadi pada diri
sescorang, maka ia adalah orang yang bersih kalbunya dan juga bertakwa
kepada Allah Swt.. Allah akan melindunginya, dan ia pun akan terbebas dart
tipu-daya setan.”

Imam al-Hasan pernah mengatakan, “Siapa saja yang buruk perangai
(akhlak)nya, maka sungguh ia telah menyiksa dirinya sendiri.”

Anas ibn Malik ra. juga pernah mengatakan, “Sesungguhnya seorang
hamba akan sampai pada tingkat yang tertinggi di surga, disebabkan oleh
akhlak baik yang disandangnya. I’adahal ia tidak terlalu mumpuni dalam
urusan beribadah. Sebaliknya, seorang hamba akan terjerumus ketingkatan
neraka yang paling bawah, disebabkan akhlak buruk yang disandangnya.
Meskipun ia adalah seorang hamba yang sangat rajin dalam urusan
beribadah.”

Yahya ibn Mu'adz pernah mengatakan, “Pada setiap ruas dari akhlak
yang terpuji itu terdapat gudang-gudang rezeki yang siap menyambut
penyandangnya.”

Wahab ibn Munabbih juga pernah mengatakan, “Perumpamaan akhlak
yang buruk seperti tembikar pecah, tidak dapat direkatkan lagi, dan tidak
pula mungkin dikembalikan lagi ke kondisi asalnya (tanah liat).”

Al-Fudhail juga pernah mengatakan, “Seorang yang kurang tekun dalam
urusan beribadah, namun berbudi pekerti baik saat menemaniku, maka itu
lebih aku sukai daripada aku harus ditemani oleh seorang ahli ibadah, namun
berakhlak buruk.”

Ibnu al-Mubarak pernah ditemani oleh scorang laki-laki yang buruk
akhlaknya dalam sebuah perjalanan. Maka, Ibnu al-Mubarak menderita di
sepanjang perjalanan itu, disebabkan akhlak teman perjalanannya yang
buruk tadi dengan harus meresponsnya sccara lembut. Pada saat mereka
berdua berpisah, Ibnu al-Mubarak pun mencteskan air mata. Saat ditanya
tentang peristiwa itu? Jawab Ibnu al-Mubarak, “Aku menangis karena kasihan
kepadanya. Aku harus segera berpisah dengannva, sedangkan akhlaknya
masih bersamanya; tidak berpisah dengannya.”

Imamal-Junaidjugapermahmengatakan, “Empatperkarayangmengangkat
hamba ke tingkatan yang tertinggi, meskipun ia memiliki sangat sedikit dalam
urusan amal dan ilmunya. Yaitu; sikap penvantun, sikap tawadhu’, pemurah,
dan berakhlak baik. Itulah yang dinami dengan kesempurnaan hidup.”

Imam al-Kannani juga pernah mengatakan, “Bertasawuf merupakan
bagian dari merangkai akhlak yang baik. Dan, siapa saja yang melebihi dari
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engkau dalam urusan akhlak, niscaya ia juga akan melebihi dalam perkara
bertasawuf.”

“Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah mengatakan, “Pergaulilah sesama
manusia dengan akhlak yang baik dan berpisahlah dengan mereka dengan
perbuatan yang tidak menyakiti.”

Yahya ibn Mu'adz juga pernah mengatakan, “Akhlak yang buruk
merupakan satu kejahatan yang tidak berguna bagi penyandangnya, meski
dengan banyaknya perbuatan baik yang dilakukan. Sedangkan akhlak yang
baik adalah satu kemuliaan yang tidak akan bisa membahayakan banyaknya
perbuatan buruk yang menyertainya.”

Ibnu ‘Abbas ra. pernah ditanya, “Apakah kemuliaan itu? “Jawab Ibnu
‘Abbas, “"Kemuliaan adalah apa saja yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. di
dalam kitab-Nya,
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‘Sesungquhnya orang yang paling mulia diantara kalian disisi Allah adalal:
orang yang paling bertakwa diantara kalian,” (QS al-Hujurat [49]: 13).”

Lalu ditanyakan kembali kepada Ibnu ‘Abbas, “Apakah yang dimaksud
dengan derajat mulia itu?” Jawab Ibniu ‘Abbas, “Yang paling bagus akhlaknya,
itulah orang yang paling utama serta mulia derajatnya.” Kemudian Ibnu
‘Abbas mengatakan, “Setiap bangunan mempunyai dasar. Dan, dasar dan
bangunan Islam adalah akhlak yang baik.”

Sahabat Rasulullah yang bernama Atha’ ra. juga pernah mengatakan,
“Tidak akan sanggup meninggikan derajat siapa saja yang berusaha
mengangkatnya, kecuali melalui perantaraan akhlak yang baik.”[]

184



Bab Kedua

Hakikat Akhlak Terpuji

dan Tercela

“Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat di balik akhlak terpuji dan terceln,”

tentang jati diri di seputar akhlak yang baik dan apa saja yang
engitarinya. Mereka hampir sama sekali tidak menyinggung hakikat

dari akhlak itu sendiri. Mereka hanya menyinggung pada hasil yang menjadi
buahnya. Kemudian, mereka tidak melengkapi semua buah yang ada tadi
dengan informasi darimana sumber asalnya. Bahkan masih-masing menyebut
dari buah dimaksud apa yang terlintas saja baginya, serta apa yang muncul
kemudian di dalam kalbunya. Mereka tidak mencurahkan kesungguhan untuk
menyebutkan batasan maupun hakikat akhlak yang meliputi semua buah tadi
dengan perincian yang melengkapinya.'*Yang demikian itu seperti apa yang
153 Yang dimaksud ocleh Imam of-Ghazahi di gini adaloh morcka yang bukan ulamas tesaw. dan hidup sezaman dengan
belisy, yang kecenderunganiva kurang memerhatiken seputar haldicat dan makna kata akhlak, yang bak maupun

buruk, Yang menska bicaraksn hanya seputar dampak atau imphkasi berupa bush serts haeil yang dimuncullean dad
kedusnys saja, Pener).

I etahuilah, bahwa sesungguhnya banyak orang telah membicarakan
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pernah dikatakan oleh Imam al-Hasan, “Bahwa hakikat dari akhlak yang
baik merupakan representasi yang bisa saja berupa wajah menyenangkan,
atau menyerahkan kelebihan atas anugerah yang didapat, dan juga bisa
pula berbentuk mencegah diri dari melakukan perbuatan-perbuatan yang
berpotensi menyakitkan pihak lain.”

Imam al-Wasithi juga pernah mengatakan, “Hakikat dari akhlak yang baik
adalah cerminan bilamana pemiliknya tidak suka bertengkar dengan sesama
dan tidak pula suka jika diajak berselisih. Semua itu disebabkan olch kuatnya
tingkatan ma’rifah diri kepada Allah Swt..”

Imam Syah al-Karmani juga pernah mengatakan, “Hakikat dari akhlak
yang baik sanggup mencegah pemiliknya dari melakukan perkara-perkara
yang menyakitkan dan juga dari menanggung kesulitan.”

Sebagian ulama pernah mengatakan, “Hakikat dari akhlak yang mulia
adalah bilamana pemiliknya berada relatif dekat dengan sesama manusia dan
sanggup menjadi filter atas apa yang ada di antara mereka.”

Imam al-Wasithi pada suatu kesempatan pernah mengatakan, “Hakikat
dari akhlak yang baik adalah representasi berupa upaya menggembirakan
manusia lain, baik di waktu suka maupun duka (terus-menerus).”

Abu ‘Utsman juga pernah mengatakan, “Hakikat dari akhlak yang baik
adalah cermin dari mencari keridhaan Allah Swt..”

Sahal al-Tastari pernah ditanya tentang hakikat dari akhlak yang baik?
Maka Sahal menjawab, “Hakikat dari akhlak yang baik itu setidak-tidaknya
ikut menanggung atas apa yang menjadi kebutuhan para pihak yang diajak
bergaul, tidak mengharapkan balasan atas pemberian yang dilakukan,
menyayangi siapa saja yang berbuat aniaya, memohonkan ampun kepada
Allah Swt. untuk mercka yang sudah berbuat aniaya itu, dan cenderung
mengasihinya.”

Pada satu kesempatan Sahal al-Tastari pernah mengatakan, “Hakikat
dari akhlak yang baik itu adalah pada saat pemiliknya tidak berprasangka
buruk kepada Allah Yang Mahabenar mengenai urusan rezeki. Semua itu
dipercayakan hanya kepada Alah, bahwa Dia pasti menyempurnakan apa
yang menjadi tanggungan-Nya. Kemudian, hamba tadi menaati aturan-Nya,
dan tidak mendurhakai-Nya dalam semua urusan, baik antara dirinva dengan
Allah, maupun antara ia dengan sesama manusia.”

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Hakikat dari
akhlak yang mulia itu melckat pada tiga perkara; yaitu, menjauhi larangan
Allah, mencari yang halal, dan berlapang dada kepada sesama.”
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Imam al-Husain ibn Manshur juga pernah mengatakan, “Hakikat
dari akhlak yang baik adalah manakala terputus atas diri scorang hamba
kepentingan bergantung kepada sesama makhluk, setelah ia menyaksikan
kebenaran, dan sama sekali ia tidak akan terpengaruh kepadanya.”

Abu Sa‘id al-Kharaz juga pernah mengatakan, “Hakikat dari akhlak
yang baik adalah, bilamana tidak ada suatu keinginan pun bagi hamba selain
bergantung hanya kepada Allah Swt..”

Uraian dan penjelasan di seputar hakikat akhlak seperti yang disampaikan
di atas cukup banyak jumlahnya. Yaitu, tidak hanya menyampaikan buah dari
akhlak, namun juga menjelaskan di seputar hakikat dari akhlak yang baik
maupun buruk. Meski, semua itu tidak serta-merta meliputi kepada apa yang
dihasilkan (buah) dari akhlak yang baik maupun buruk. Sebab, membuka
tutup dari hakikat jauh lebih utama daripada menukil beberapa kata yang
berbeda-beda tentang hasil aplikasinya.

Karenanya, Penulis akan menjelaskan bahwa makna kata al-Khalju
(ciptaan, makhluk) dan al-Khuingu (akhlak) itu adalah dua contoh yang
bisa dipergunakan secara bersama-sama dalam satu rangkaian kalimat.
Seperti diucapkan,“Fulan itu bagus ciptaannya dan juga akhlaknya. Yang
dimaksudkan dengan kata al-Khalgu adalah bentuk lahiriah, adapun yang
dimaksudkan dengan kata al-Khulugu merupakan bentuk batiniah. Yang
demikian itu, karena manusia terdiri dari jasad yang dapat dilihat olch mata,
dan juga ruh serta jiwa yang dapat dilihat melalui penglihatan kalbu. Masing-
masing, dari keduanya mempunyai keadaan dan bentuk, yang ada kalanya
buruk, serta ada kalanya pula baik. Adapun jiwa yang dapat dilihat melalui
penglihatan kalbu adalah lebih besar tingkatannya daripada jasad yang dapat
dilihat dengan mata lahir. Karena itulah, Allah Swt. mengagungkan urusan
jiwa dengan disandarkan hanya kepada-Nya. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,
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“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Apabila telah Aku

sempurnakarn kejadiannya, dan Aku tiupkan kepadanya ruh (ciptaan)-Ku, maka
hendaklah kalian tersungkur dengan bersujud kepadanya,” (QS Shad [38]): 71-72).

Allah Swt. mengingatkan, bahwa jasad manusia itu dihubungkan kepada
tanah, sedangkan ruh manusia dihubungkan langsung kepada Allah, Rabb
seru sekalian alam.Yang dimaksudkan dengan ruh dan jiwa pada tempat ini
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adalah satu. Oleh karena itu, kata al-Khuldugu (akhlak) menjadi suatu ibarat
tentang kondisi dalam jiwa yang menetap di dalamnya. Dari keadaan dalam
jiwa itu kemudian muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran maupun penelitian. Jadi, apabila aplikasi dari kondisi
dimaksud muncul perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji sccara akal
dan syara’, maka itu disebut sebagai akhlak yang baik. Sedangkan apabila
perbuatan-perbuatan yang muncul dari kondisi dimaksud adalah sesuatu
yang berdampak buruk, maka keadaan yang menjadi tempat munculnya
perbuatan-perbuatan itu disebut sebagai akhlak yang buruk.

Sesungguhnya Penulis hendak menyampaikan di sini, bahwa semua
itu merupakan kondisi yang menctap di dalam jiwa. Karena, orang yang
mengeluarkan pemberian harta sccara tidak biasa discbabkan adanya satu
kebutuhan yang datang dari luar dirinya, maka hal itu tidak dapat disebut
sebagai representasi dari akhlaknya yang pemurah; selama yang demikian itu
belum menetap di dalam jiwanya secara kuat. Sungguh Penulis mensyaratkan,
bahwa perbuatan-perbuatan yang muncul dari dalam diri, yang itu dilakukan
dengan mudah, tanpa melalui pemahaman yang berarti, dimana lazimnya
seseorang akan merasa berat memberikan harta yang dicintai, atau merasa
berat jika harus menahan diripada saat marah, dengan kesungguhan dan
pemahaman mendalam, maka itu semua tidak dapat disebut sebagai akhlaknya
pemurah atau penyantun.

Oleh karena itu, di sini ada empat perkara yang mesti diperhatikan
secara saksama. Pertama, perbuatan baik dan keji. Kedna, mampu menghadapi
keduanya. Ketiga, memahami secara benar tentang kedua perkara tersebut.
Keempat, keadaan jiwa, dimana dengan kondisi semacam itu jiwa akan
cenderung kepada satu di antara dua pihak yang ada. Dan, padanya memiliki
kecenderungan untuk dimudahkan terhadap satu di antara kedua pihak
dimaksud. Ada kalanya hasil yang akan dituai terlihat baik. Namun, ada
kalanya pula berkesan buruk. Tidaklah selalu akhlak itu tecermin pada suatu
perbuatan. Sebab, tidak sedikit orang yang akhlaknya pemurah, akan tetapi
tidak pernah memberi pihak lain. Ada kalanya karena tidak mempunyai harta
yang bisa diberikan atau karena ada penghalang lainnya. Ada pula orang yang
akhlaknya bakhil, akan tetapi ia mau memberikan hartanya karena ada yang
mendorong atau lantaran motivasi berbuat riya’.

Tidaklah selalu pula akhlak seseorang bertalian dengan kekuatan atau
kemampuan yang dimiliki. Karena, jika dibandingkan dengan kemampuan
untuk menahan dirt dari amarah dan sikap memberi, maka terhadap kedua
perkara ini saja sudah terkesan cenderung akan berlawanan satu dengan
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lainnya. Patut menjadi catatan, bahwa setiap manusia diciptakan Allah
memiliki kemampuan memberi, dan sckaligus juga mampu menahan menurut
asal kejadiannya. Yang demikian itu tidak mengharuskan bagi adanya
penilaian bahwa hakikat dari akhlak sescorang itu cenderung bakhil atau
akhlak yang pemurah. Hakikat akhlak di sini bukanlah suatu ibarat yang bisa
disetarakan dengan ma'rifat. Sebab, ma‘rifat itu selalu berhubungan dengan
sesuatu yang mulia, sedangkan apa saja yang buruk berbeda atas satu jalan
sebelumnya (ma'rifat). Bahkan, semua itu merupakan suatu ibarat dari makna
yang keempat; yaitu kondisi di mana jiwa bersiap dengan keadaan dimaksud
untuk memunculkan sikap menahan dan sekaligus memberi.

Jadi, hakikat akhlakyang pertama laksana kondisi jiwa dan bentuknya
yany batin. Sebagaimana bagusnya bentuk lahir secara mutlak yang kemudian
menjadi tidak sempurna dengan bagusnya keberadaan dua mata saja, tanpa
hidung, mulut, dan pipi. Bahkan menjadi suatu keniscayaan bagi bagusnya
semua bentuk kejadian yang menjadi sempurnadaribagusnya susunan lahiriah
yang ada. Maka, demikian pula dalam urusan batiniah, dimana padanya
terdapat empat rukun yang tidak boleh tidak harus ada dalam kondisi baik
secara keseluruhan. Sehingga menjadi sempurna bagusnya akhlak yang ada.
Apabila keempat kriteria dimaksud tersedia, lurus (tidak bengkok), dan sesuai
peruntukan, niscaya akan berhasil akhlak seseorang mencapai kemuliaannya.
Yaitu, dengan kekuatan ilmu, kekuatan ketegasan, kekuatan pengendalian
atas nafsu syahwat, dan kekuatan bertindak adil (keseimbangan) di antara
ketiga kekuatan yang ada.

Adapun pada kekuatan ilmu, maka kebaikannya justru terletak pada
perwujudan dari kekuatan ilmu dimaksud. Dan, dengan mudah akan dapat
diketahui perbedaan antara yang jujur serta yang berdusta dalam perkataan,
di antara yang benar dan yang batil dalam beri‘tikad, juga di antara yang baik
serta yang buruk dalam perbuatan. Jadi, apabila kekuatan ini baik, niscaya
akan berhasil hakikat buah (hikmah) darinya. Hikmah ini menjadi bagian
atas pokok dari akhlak yang baik. Yaitu, sebagaimana telah difirmankan cleh
Allah Swt.,
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“Dan stapa saja yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak,” (QSAl-Baqarah [2]: 269).
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Adapun kekuatan sikap tegas, maka kebaikannya terletak pada sikap
mampu mengekang dan melepaskannya, menurut batas yang dibutuhkan olch
kebijaksanaan. Demikian pula halnya dengan pengendalian nafsu syahwat.
Maka, kebaikannya justru apabila berada di bawah isyarat kebijaksanaan.
Yakni, isyarat akal dan pecrintah syariat. Sedangkan kekuatan keadilan
(keseimbangan), maka itu merupakan batasan nafsu syahwat dan sikap marah
yang berada di bawah isyarat akal dan perintah syari‘at. Perumpamaan akal
seperti orang yang memberi nasihat atau menunjukkan jalan pilihan. Adapun
kekuatan keadilan lebih sebagai suatu kekuasaan. Perumpamaannya seperti
orang yang melaksanakan kebaikan atau yang meneruskan isyarat akal demi
melakukan kebaikan. Mengenai sikap tegas adalah apa yang dilaksanakan
oleh berlakunya isyarat (petunjuk) kepadanya. Perumpamaannva seperti
seekor anjing buruan yang diajak untuk mengawal binatang buruan. Anjing
itu memerlukan didikan, sehingga lari dan berhentinya harus sesuai dengan
isyarat pemiliknya; tidak menurut kehebatan nafsu syahwat si anjing sendiri.
Perumpamaan nafsu syahwat seperti kuda yang dinaiki untuk mencari
buruan. Pada satu kesempatan kuda itu mau dan mampu dilatih. Namun,
pada kesempatan yang lain kuda itu tidak patuh kepada arahan pemiliknya.

Siapa sajayangdidalam perkaraini tersediadansama (lurus) ada padanya,
sebagaimana vang diutarakan di atas, niscaya akhlaknya secara mutlak bisa
dinyatakan mulia. Sedangkan siapa saja yang padanya hanya lurus sebagian
dan tidak berfungsi baik pada bagian lainnya, maka ia memiliki akhlak yang
baik jika disandarkan pada makna yang khusus; seperti seseorang yang
bagus pada sebagian wajahnya dan tidak bagus pada bagian wajah lainnya.
Baiknya kekuatan sikap tegas, dan juga kelurusan pelaksanaannya dikatakan
sebagai syaja’ah (keberanian). Adapun baiknya kekuatan nafsu syahwat dan
kelurusannya, maka dalam hal ini dikatakan sebagai “iffal (pemeliharaan atas
kehormatan diri). Apabila kekuatan sikap tegas cenderung kepada sikap kaku,
hingga berujung pada sikap berlebihan, maka itu discbut fahawwir (berani
tanpa perhitungan, tanpa pemikiran yang matang). Apabila kekuatan sikap
tegas cenderung kepada menutupi kelemahan atau kekurangan, maka discbut
sebagai penakut dan lemah melaksanakan apa yang harusnya dikerjakan.
Apabila kekuatan nafsu syahwat itu cenderung ke ujung berlebihan, maka
ia disebut sebagai sifat rakus pada sesuatu yang berlebihan. Dan, apabila
cenderung kepada kekurangan, maka itu disebut suatu kejumudan (stagnan,
beku, tidak berkembang).

Yang terpuji adalah yang berada pada porsi di tengah-tengah; itulah
keutamaan. Adapun kedua penghujungnya atau vang melampauinya menjadi
bernilai buruk dan tercela. Apabila keadilan terlepas, maka baginya tidak
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ada ujung yang berlebihan atau ujung yang berkekurangan. Akan tetapi,
ada satu lawan dan atau yvang bertentangan. Semua itu merupakan sikap
aniaya. Adapun pemakaian hikmah yang berlebih-lebiban dalam maksud-
maksud tertentu discbut scbagai suatu tindakan keji dan kecerdikan yang
mengandung kebusukan. Sementara kurangnya pemanfaatan atas nilai-nilai
hikmah disebut sebagai kejahilan. Posisi tengah-tengah (tidak berlebihan, dan
tidak pula kurang) itulah yang khusus dengan sebutan hikmah.

Dengan demikian, dapat disimpulkkan di sini bahwa pokok-pokok akhlak
dan dasar-dasarnya terdiri atas empat prinsip, yaitu; hikmah, keberanian,
menjaga kehormatan diri, dan bersikap adil. Yang Penulis maksudkan dengan
hikmah di sini adalah suatu keadaan jiwa yang dapat dipcrgunakan untuk
mengatur sikap marah, dan nafsu syahwat, serta mendorongnya menurut
kehendak hikmah. Sedangkan pemakaian dan pengendaliannya dapat diatur
juga sesuai dengan kehendak hikmah. Yang Penulis maksudkan dengan
keberanian adalah kekuatan pengendalian atas sikap marah yang sanggup
ditundukkan oleh pemfungsian akal pada waktu maju dan mundurnya.
Adapun yang Penulis maksudkan dengan menjaga kehormatan diri adalah
dengan mendidik kekuatan syahwat berdasar pada didikan akal dan aturan
syari‘at. Sehingga, dari lurusnya keempat pilar dimaksud bisa muncul akhlak
yang baik atas semua lininya. Karena, dari lurusnya kekuatan akal mampu
menghasilkan penalaran yang cermat, kejernihan kalbu, kecerdasan berpikir,
kebenaran dugaan, kecerdasan berasumsi terhadap perbuatan-perbuatan yang
halus, dan sanggup mengantisipasi bahaya-bahaya jiwa yang tersembunyi.

Dari penggunaan fungsi akal yang berlebih-lebihan akan timbul sifat
licik, jahat, suka menipu, memperdaya, dan dipenuhi dengan muslihat jahat.
Sementara saat berkurangnya fungsi akal justru akan menimbulkan kejahilan,
tidak memiliki kepandaian, dungu, dan sikap yang tidak sesuai. Yang Penulis
maksudkan dengan tidak memiliki kepandaian di sini adalah, sedikitnya
pengalaman serta cita-cita dalam segala urusan yang berhasil dilalui dengan
selamat. Kadang-kadang manusia semacam itu tidak berpengalaman dalam
satu urusan dan tidak pula pada urusan lamnya. Perbedaan antara sikap dungu
dan sikap yang tidak sesuai adalah apabila orang yang dungu itu bermaksud
benar, hanya saja ia menempuh pada suatu jalan yang salah. Sehingga tidak
ada baginya satu pemikiran yang benar dalam menempuh jalan yang bisa
menyampaikan pada apa yang dimaksudkan. Sementara orang yang bersikap
tidak sesuai adalah, ia cenderung memilih apa yang tidak seyogyanya dipilih.
Schingga orang sceperti ini menjadikan pilihan dan pengutamaannya salah.
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Adapun akhlak yang bertalian dengan sikap berani, maka otomatis
akan dapat menimbulkan sifat pemurah, tegas, keinginan pada hal-hal
yang mengharuskan atas perbaikan diri ke depan, mengekang hawa nafsu,
menanggung penderitaan, penyantun, berpendirian teguh, menahan sikap
kasar, berkalbu mulia, bercinta kasih, dan lain scbagainya. Semua itu
merupakan rangkaian dari akhlak yang terpuji. Adapun sikap berani yang
berlebihan dinamakan sebagai tehawtwur (berani tanpa perhitungan dan
pemikiran yang matang). Semua ini akan dapat menimbulkan sifat-sifat
seperti sombong, cepat marah, takabur, dan ‘ujub. Kurangnya keberanian,
maka itu dapat menimbulkan rendah diri, sikap hina, penyesalan, kecil nyali,
dan terkekangnya atas upaya menuntut haknya yang wajib. Akhlak yang
berkaitan dengan memelihara kehormatan diri, maka itu dapat menimbulkan
kalbu yang pemurah, rasa malu, sikap sabar, pemaaf, menerima anugerah
Allah Swt. dengan sikap syukur, wara’, tolong-menolong, dan tidak bersikap
tamak terhadap harta orang lain. Kecenderungan kepada sikap berlebihan atau
kekurangan, maka semua itu dapat menghasilkan perilaku rakus, sedikit rasa
malu, keji, boros, kikir, riya’, mencela diri, hilang kesadaran, terlalu banyak
bergurau, perayu, hasad, mengadu domba, merendahkan diri di hadapan
orang-orang kaya, meremehkan orang-orang fakir, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, prinsip dari akhlak yang baik adalah empat keutamaan
yang biasa (lazim) disebut sebagai hikmah, syajauh, “iffah, dan sikap adil.
Sedangkan sisanya hanya berfungsi sebaga) cabang-cabangnya saja. Dan,
tidak ada yang dapat mencapai kesempurnaan kelurusan dalam keempat
keutamaan dimaksud kecuali Rasulullah Saw.. Manusia sesudah beliau
Saw. berbeda-beda tingkatan menurut jauh dan dekatnya mereka dari
prinsip akhlak tersebut. Karenanya, setiap orang yang berusaha mendekati
{(mencontoh) Rasulullah mengenai perkara akhlak ini, maka ia akan semakin
dekat kepada Allah Swt. menurut kadar dekatnya dengan Rasulullah Saw..

Setiap orang yang berusaha untuk menggabungkan kesempurnaan dari
keempat prinsip akhlak di atas, maka ia berhak menduduki derajat malaikat
yang mulia di antara para makhluk lainnya. Semua makhluk akan merujuk
kepadanya, dan mengikuti jejaknya dalam semua perbuatan. Siapa saja yang
nyaris tidak memiliki dari keempat akhlak tersebut, dan memiliki sifat yang
menjadi kebalikannya, maka ia berhak untuk keluar dari semua negeri,
serta tidak lagi pantas menyandang status sebagai hamba. Karena, ia telah
dekat dengan setan terkutuk yang menjauhkan manusia dari sisi Allah Swt..
Oleh karena itu, seyogyanya perilaku semacam itu dijauhi, scbagaimana
sikap yang pertama sangat dekat dengan derajat malaikat yang seyogyanya
diikuti dan didekati. Karena, Rasulullah Saw. tidak diutus kecuali untuk
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menyempurnakan akhlak manusia, secbagaimana pemah disabdakan oleh
beliau sendiri. '™

Al-Qur'an membert isyarat kepada akhlak-akhlak semacam ini. Berkaitan
dengan sifat-sifat seorang mukmin, Allah Swt. telah berfirman,
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"Sesungguhnyn orang-orang yang beriman ite hanyaloh orang-orang vang
percaya (beriman) kepada Allah, dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu,
scrta mereka berfuang (berjihad) dengan harta, dan jtia mereka pada jalan Allah.
Mereka itulalt orang-orang yang benar,” (QS al-Hujurat [49]: 15).

Maka beriman kepada Allah Swt., dan Rasul-Nva, tanpa sikap ragu.
Itulah kekuatan dari keyakinan diri. [tu pula yang merupakan buah akal dan
batas terakhir dari rangkaian hikmah. Berjuang dengan harta adalah sifat
pemurah yang kembali kepada pengendalian atas kekuatan nafsu syahwat.
Adapun berjuang dengan jiwa lebih sebagai keberanian yang kembali kepada
penggunaan kekuatan ketegasan sesuai ketentuan akal, dan batas kelurusan.
Sebagaimana Allah Swt. telah memberikan sifat untuk para sahabat Rasulullah
dengan firmaNya,
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"Bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, akan tetapi berkasth sayang kepada

sesama mereka,” (QS Al-Fath [48]): 29).

Semua itu sebagai isyarat, bahwa sikap tegas mempunyai tempat tersendiri,
dan bersikap kasih sayang juga mempunyai porsi yang juga khusus. Maka,
tidaklah disebut sempurna bersikap tegas di setiap tempat dan bersikap kasih
sayang di setiap kondisi, jika menyalahi prinsip yang dibenarkan Allah Swt..
Demikianlah penjelasan di seputar hakikat akhlak (al-Khulugu), baik dan
buruknya. Juga penjelasan di seputar rukun, buah, dan cabangnva.[]

154 Takhrinya telsh dijelaskan pada bahasan terdahulu. Saya (muhaggig) berpendapat, bahwa riweyal ini juga lelah di -
ampaikan oleh Iram al-Albani Rafiimahuiidh dakam kitab al-Shahihsah, hadis nomor 45
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Bab Ketiga

yvadhah Mengubah Akhlak Burt
Menjadi Baik

“Berkaitan dengan penjelasan seputar riyadhah (pelatihan serius) yang mampu
mengubah kedudukan akhlak yang buruk menjadi baik.”

bekerja, maka menjadi berat baginya berjuang, berlatih, dan

bekerja untuk menyucikan jiwa, serta mendidik akhlak. Dengan
kata lain, jiwanya tidak memperbolehkan menjadi seperti demikian karena
kedangkalan nilainya, kekurangan, dan urusan batinnya berada pada kondisi
sangat lemah. Kemudian orang seperti itu akan menyangka, bahwa akhlak
yang dimiliki tidak tergambar sebagai sesuatu yang dapat berubah, karena
dianggapnya sebagai watak dasar (tabi‘at) yang tidak mungkin dapat diubah.
Ia mendasarkan penilaian semacam itu pada dalil atas dua perkara berikut ini.
Pertama, bahwa akhlak adalah satu bentuk urusan batin, sebagaimana ciptaan
diri (fisik) manusia lebih sebagai suatu bentuk yang lahir. Dengan bahasa
yang berbeda dapat diumpamakan di sini, bahwa bentuk lahir tidak akan

1 <etahuilah, bahwa sebagian orang yang dikalahkan oleh sifat malas
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mampu untuk diubah; seperti orang yang bertubuh pendek tidak mampu
dirinya dijadikan scbhagai scseorang yang berbadan tinggi. Orang yang tinggi
tidak mampu dirinya dijadikan sebagai orang-orang pendek. Orang yang
buruk wajah tidak mampu mempercantik bentuk rupanya. Maka, demikian
pula keburukan batin yang dianggap berlaku sama seperti kondisi dimaksud.
Kedua, mereka berpendapat bahwa akhlak yang baik itu dapat dikondisikan
dengan mengendalikan nafsu syahwat dan sifat mengelola sikap marah.

Penulis telah mencoba membuktikannya melalui sejumlah risct (penelitian
terpadu) atas yang demikian itu dengan perjuangan yang cukup lama. Sampat
akhirnya Penulis mengetahui, bahwa yang demikian itu termasuk apa yang
dikehendaki oleh naluri dan tabi'at dasar dari manusia itu sendiri (pilithan).
Hal yang scperti itu sckali-kali tidak akan pernah terputus dari sisi manusia.
Oleh karena itu, menyibukkan diri dengan mempersoalkannya --menurut
Penulis-- hanya akan membuang-buang waktu saja, tanpa manfaat berarti
yang bisa diharapkan mengubah kondisi. Karena, sesuatu yang dikejar,
dan hendak diarahkan adalah memutuskan atas menolehnya kalbu kepada
keuntungan-keuntungan duniawi yang cepat datang [serta cepat pula
menghilang]. Perwujudan dari yang demikian itu bersifat sia-sia. Sehingga
Penulis hendak menjelaskan di sini, bahwa apabila akhlak seseorang tidak
dapat diubah, maka menjadi sia-sia apa yang disebut sebagai wasiat bijak,
berbagai bentuk nasihat atau pendidikan. Dan, untuk apa pula Rasulullah

Saw. pernah bersabda,
; )“’_‘ @ ’g -

“Perbaikilah akhtak kalian.”'%

Bagaimana scmua ini dapat dipungkiri keberadaannya terhadap diri
manusia? Perubahan akhlak (karakter) pada binatang saja merupakan suatu
kemungkinan yang bisa terjadi. Karena, binatang buas dapat diubah dari
karakter liarnya menjadi jinak. Dan, seekor anjing dapat diubah dari sifat ra~
kusnya dalam urusan makan menjadi terdidik, dapat menahan diri dan terla-
tih. Demikian pula halnya dengan seekor kuda liar yang dapat diubah dari sifat
suka melawan menjadi penurut dan tunduk sesuai keinginan pengendalinya.
Semua itu merupakan perubahan vang bisa pula terjadi pada akhlak.

155 Dicivayatkan oleh Imam Abu sbn LAl dalam bahasan mengenar Makdnm al-Akhidg dari haais Mu'adz ibn Jabal ra.,
dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanys serupa., dengan stalus mungelhi, namun 4l dari hadis
ini fsigah. Saye (muhaqain) berpendapal, babwa rivaayat ini memiliki sydhid (pendukung) yang juga bersurnber dari
hadis Mu'adz ibn Jabal ra. yang disampaikan oleh Imam Abmad dengan redaksi, “Dan kutitan perbuatan buruk yang
telah kalian lakukan dengan perbuatan baik yang sanggup menghapusnya, serla bergaullah dengan sesama maenusia
menggunakan akhlak yang baik. Riwayat pendukung ni berstatus shafilh.
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Argumentasi yang membuka tabir penutup dari yang demikian adalah
keterangan Penulis, bahwa semua barang yang wujud di alam ini terbagi
menjadi; Pertama, sesuatu yang tidak masuk pada urusan atau ikhtiar
manusia pada pokok maupun perinciannya. Seperti penciptaan langit, dan
bintang-bintang, bahkan juga anggota-anggota tubuh manusia pada bagian
dalam maupun luar, serta semua anggota tubuh binatang, atau yang sejenis
lainnya. Secara garis besarnya adalah, setiap sesuatu yang sudah berhasil
dicipta oleh Allah S5wt. secara sempurna, dan telah selesai dari wujud maupun
kesempurnaannya.

Kedua, sesuatu yang pada wujudnya masih ditemukan sejumlah
kekurangan dan padanya bisa dijadikan sebagai satu kekuatan untuk menerima
kesempurnaan lanjutan, tentunya sctelah ditemukan syarat-syaratnya. Dan,
syarat-syarat dimaksud terkadang terikat dengan ikhtiar (usaha maksimal}
hamba. Oleh karena itu, sesungguhnya sebutir biji tumbuh-tumbuhan belum
bisa dikatakan sebagai buah apel atau buah kurma, kecuali setelah biji tadi
berproses menjadi satu bentuk pohon yang mungkin bisa menumbuhkan buah
atasnya apabila ditambahkan padanya unsur pemeliharaan yang sesuai,

Sckali-kali tidak akan pernah menjadi buah apel dan tidak akan pula
menjadi buah apel, sekalipun dengan pemeliharaan vang sesuai, apabila
biji tumbuh-tumbuhan tadi diubah menjadi tidak membekas atas ikhtiar
yvang dilakukan manusia (penanamnya). Sehingga apabila pelaku menerima
sebagian keadaan dan tidak menerima sebagian keadaan yang lain, maka
seperti itu juga sifat marah serta nafsu syahwat bersemayam dalam kalbu
manusia; jika kita ingin mencegah dan memaksa keduanya secara keseluruhan
berada secara bersamaan dalam satu waktu. Dengan kata lain, tidak akan
tinggal bagi keduanya bekas yang kita tidak menguasai atasnya. Jika kita
ingin melembutkan dan atau menuntun amarah serta nafsu syahwat dengan
pelatihan atau kesungguhan niat, niscaya kita dapat menguasai keduanya.
Dan, sungguh kita telah diperintahkan untuk melakukannya. Yang demikian

itu menjadi sebab bagi keselamatan kita dan sampainya kita kepada keridhaan
Allah Swt..

Tidak keliru, bahwa karakter dasar manusia itu berbeda-beda. Sebagian
darinya cepat menerima perubahan dan sebagian lainnya cukup lambat dalam
menerimanya (perubahan). Perbedaan atasnya mempunyai dua sebab penting.
Sebab pertama, kekuatan naluri tentang asal dari watak dan memanjangnya
waktu atas pelaksanaan. Karena, kekuatan nafsu syahwat, amarah, dan
sikap takabur itu juga mewujud di sekelilingnya. Dan, karena kekuatan
nafsu syahwat, amarah, serta sikap takabur itu tidak mungkin hilang dari
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sisi manusia. Akan tetapi, yang paling sulit urusannya, dan ternyata paling
menentang perubahannya adalah kekuatan nafsu syahwat. Scbab, nafsu
syahwat adalah unsur yang paling dahulu wujud atau adanya. Perhatikan
anak kecil pada masa-masa awal pertumbuhannya yang telah diciptakan
baginya (dibckali) nafsu. Setelah memasuki usia tujuh tahun, kadang-kadang
muncul sifat amarah. Dan, setelah periode tersebut baru nampak kekuatan
membedakan. Sebab kedua, bahwasanya akhlak manusia kadang-kadang
dikuatkan dengan banyaknya berbuat dengan kehendak dari akhlak itu
sendiri, melalui sikap patuh kepadanya dan keyakinan akan kebaikan yang
disukai.

Manusia dalam hal ini terbagi atas empat tingkat. Pertama, manusia lalai. Ia
tidak dapat membedakan antara kebenaran dan yang batil, antara kebaikan dan
sesuatu yang bernilai buruk. Bahkan, manusia yang memiliki kecenderungan
kembali seperti kejadian pada ciptaan yang pertama (fitrah), tidak terlapas
dari semua keyakinan, dan nafsu syahwatnya. Yang itu menunjukkan pula
ketidak-sempurnaan dengan terselipnya niat dalam memperturutkan
kelezatan-kelezatan duniawi. Oleh karena itulah, karakter manusia juga
cepat sekali menerima pengobatan. Tipe semacam ini tidak membutuhkan
melainkan kepada seorang guru dan seorang petunjuk (mursyid). la hanya
membutuhkan suatu penggerak dari dalam dirinya sendiri, yang kemudian
mendorongnya kepada aktivitas mujehadah. Orang semacam ini --perlahan
tapi pasti-- akan menjadi baik (mulia) akhlaknya dalam waktu yang tidak
terlalu lama.

Kedua, orang yang mengetahui buruknya suatu perkara tertentu. Akan
tetapi, ia tidak membiasakan pada perbuatan vang baik; meski juga telah
mengetahui keutamaannya. Bahkan, kebaikan baginya cenderung dihiasi oleh
amal perbuatannya yang juga buruk. Kemudian ia selalu mengikuti hawa
nafsunya dengan menyimpang dari pendapat fitrahnya yang benar, karena
dikuasai cleh nafsu syahwat tadi. Namun demikian, ia mengerti dan sekaligus
menyadari penyimpangan dalam perbuatannya. Maka, urusan dari tipe
orang semacam ini lebih sulit daripada ciri orang yang pertama, karena telah
berlipat tugas terhadap orang jenis ini. Sebab, pertama kali ia harus mencabut
apa yang sudah melekat pada dirinya yang disebabkan oleh banyaknya ia
membiasakan diri pada kerusakan. Dan, yang akhir ia harus menanamkan
pada dirinya sifat membiasakan diri kepada kebaikan. Akan tetapi, sccara
keseluruhan dirinya adalah tempat yang representatif untuk menerima
pelatihan; tentunya apabila ia berhasil bangkit untuk usaha pelatihan itu
dengan sungguh-sungguh, terus-menerus, dan diiringi keteguhan.
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Ketiga, seseorang yang terlanjur meyakini kepada akhlak yang buruk.
Ia meyakini bahwa akhlak yang buruk itulah yang wajib dipandang sebagai
kebaikan. Atau, akhlak yang buruk adalah kebenaran dan sesuatu yang
berharga bagi dirinya. Dan, ia terdidik dengan akhlakyang buruk tadi. Orang
semacam ini hampir-hampir mencegah pengobatan atas dirinya dan tidak bisa
diharapkan kebaikan darinya kecuali sangat sedikit sekali. Yang demikian itu
disebabkan berlipat-ganda sebab-sebab kesesatan atas dirinya.

Keempat, seseorang beserta pertumbuhannya berada di atas pemikiran yang,
batil. Adapun pendidikannya berada pada jajaran atas dari perbuatan yang
demikian. Orang semacam ini cenderung melihat keutamaan pada banyak
keburukan, dan itu berpotensi menghancurkan jiwanya sendiri. Ia merasa
bangga dengan apa yang telah ia lakukan, dan mengira bahwa yvang demikian
bisa mengangkat derajatnya dalam pandangan manusia. Ini adalah tingkatan
yang paling sulit. Dan, pada tipe orang yang seperti ini layak dikatakan, “Di
antara perkara yang memayahkan adalah melatih orang yang sudah tua, dan
termasuk bagian dari siksaan adalah mendidik orang yang jahil.”

Tipe orang yang pertama dari pembagian ini adalah orang yang tidak
berilmu saja. Orang kedua, adalah orang yang tidak berilmu dan juga tersesat.
Tipe yang ketiga adalah orang yang tidak berilmu, tersesat, dan gemar berbuat
kefasikan. Adapun tipe orang yang keempat adalah, orang yang tidak berilmu,
tersesat, fasik, dan jahil.

Berkenaan dengan statemen lain yang mercka jadikan sebagai dalil adalah,
“Sesungguhnyasclamamanusiamasih hidup, makatidak akan pernah terputus
darinya perkara yang bertalian dengan nafsu syahwat, sifat amarah, mencintai
dunia, dan akhlak yang berbeda-beda atas kebanyakan (ragam) dari manusta.
“Pendapat semacam ini cenderung disandarkan pada satu golongan yang
mengira, bahwa yang dimaksudkan dengan mujahadah adalah mengalahkan
dan atau menundukkan sifat-sifat ini secara keseluruhan. Pendapat seperti
ini sungguh sangat jauh dari kebenaran makna tentang mujahadah. Karena,
nafsu syahwat itu diciptakan juga untuk suatu kemanfaatan tertentu. Itu
software (piranti lunak) yvang akan selalu ada pada diri manusia. Karenanya,
apabila terputus nafsu makan pada diri seseorang, niscaya ia akan segera
binasa. Sebagaimana apabila terputus nafsu bersetubuh(penyaluran insting
biologis), niscaya akan putus hirarki keturunan pada manusia. Ketika tidak
ada lagi sifat marah secara keseluruhan (total), niscaya manusia semacam itu
tidak dapat mempertahankan dirinya dari perkara-perkara yang berpotensi
membinasakannya. Kemudian manusia semacam itu dengan sendirinya akan
binasa.
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Manakala pokok dari nafsu syahwat itu masih ada, dan terbersit pula
kecintaan terhadap harta yang bisa menyampaikan ia kepada lepasnya kendali
nafsu syahwat, namun hal yang demikian (dengan nafsu) juga bisa mendorong
manusia tersebut untuk menahan diri dari kendali harta. Yang dibutuhkan di
sini bukanlah menyingkirkan nafsu syahwat secara keseluruhan. Akan tetapi,
yang dikehendaki adalah mengendalikan nafsu syahwat kepada kebutuhan
yang dituntunkan, di mana posisinya berada di tengah-tengah antara berlebih-
lebihan, dan sikap berkekurangan. Yang dibutuhkan dari sikap marah adalah
kemampuan kendali untuk bisa menahan diri dari berlebih-lebihan (tidak
proporsional). Seperti apabila seseorang membiarkan sikap tahawwur (berani
tanpa perhitungan dan pemikiran yang matang) tumbuh di dalam dirinva
tanpa diimbangi dengan memiliki sikap penakut. Secara garis besar, manakala
terdapat pada diri seseorang kekuatan, maka dengan kekuatan yang tersedia
itu ia akan patuh pada arahan dari pemmahaman akalnya. Karena itulah Allah
Swit. telah berfirman,

P . .-
ot £ LSS J glds

“Bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, akan tetapi berkasih sayang kepada
sesama mereka,” (QS al-Fat]y [48]: 29).

Allah Swt. memberikan sifat untuk para sahabat dengan bersikap tegas,
karena sesungguhnya bersikap tegas itu muncul dari landasan sikap tidak
menyukai perbuatan aniaya. Jika sikap tegas itu kemudian hilang, niscaya
hilang pula perjuangan untuk membela dan menegakkan agama ini.

Lalu, bagaimana yang dimaksudkan dengan kita mesti mencabut nafsu
syahwat dan sikap marah kita sccara keseluruhan? Sedangkan para Nabi as.
sendiri tidak mencerabut yang demikian secara kescluruhan dari diri mereka.
Karenanya, Rasulullah Mubammad Saw. pernah menyatakan,

-
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“Sesungguhnya aku ini adalah manusia biasa, dan aku bisa marah sebagaimana

manusia lain bersikap marah.”15¢

Apabila Rasulullah Saw. tengah berbicara mengenai urusan agama ini
(syari‘at), lalu beliau menemui ada sesuatu yang tidak menyenangkan kalbu

156 Diriswavatkan vleh Imam Muslim dani hadis Anas ibn Malik ra.. Don, demikian pula pada hadis vang diriwayatkan
dan jalur Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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beliau (menyimpang dari aturan Allah dan Rasul-Nya), maka beliau akan
marah, schingga terlihat memerah kedua pipi beliau. Akan tetapi, beliau
tidak menyampaikan sesuatu (bersabda), melainkan yang benar adanya.
Sebagaimana Rasulullah Saw. tidak akan dikeluarkan oleh kemarahannya
dari menegakkan kebenaran.’Allah Swt. sendiri yang telah berfirman,

A e ndally i O%J?&JU

“Dan orang-orang yang menahan amarahnya serta memaafkan [kesalahan] orang
fain,” (QS Ali ‘Imran [3]: 134).

Allah Swt. tidak berfirman, “Orang-orang vang tidek marah.” Akan
tetapi, Dia berfirman, “Orang-orang yang menahan amarah.” Jadi, kemarahan
dan nafsu syahwat itu dikembalikan kepada batas toleransi, di mana satu
di antara keduanya tidak memaksa pada sifat dasar akal, serta tidak pula
cenderung mengalahkannya. Akan tetapi, akal itulah yang dituntut untuk
bisa mengendalikan keduanya. Dengan kata lain, yang menguasai syahwat
serta sikap marah adalah sesuatu yang mengandung unsur mungkin, dan
itulah yang dimaksudkan dengan perubahan pada akhlak. Karena, kadang-
kadang nafsu syahwat menguasai manusia, di mana akalnya tidak mampu
mengendalikan nafsu syahwat dari terbentangnya perbuatan-perbuatan keji.
Dengan pelatihan yang serius, maka nafsu syahwat dapat dikembalikan
kepada batas tolcransinya (porsi sesungguhnya). Scemua ini juga sebagai
bukti, bahwa pada perubahan menuju ke arah perbaikan akhlak adalah
sesuatu yang mungkin terjadi. Pembuktian, dan sekaligus penyaksian atasnya
menunjukkan pada hasil yang tidak harus diragukan lagj.

Sesuatu yang menunjuki kita pada apa yang kita cari, dengan bersikap
proporsional dalam berakhlak, bukan pada kedua ujungnya saja, menjadikan
sifat pemurah sebagai satu-satunya alternatif pilihan yang terpuji menurut
aturan syari‘at. Sifat itu adalah pertengahan di antara dua ujung dimaksud;
yakni sikap boros dan kikir.

Allah Swt. telah memuji sifat pemurah itu, scbagaimana disebutkan di
dalam firman-Nya,

,,:’ :fﬁ,.’l ﬂ’:tolf p.’o e o:'_";: fa.:'f
ALl SIS Caf 00y ey £ 168,50 L eaast 15y [pig

157 Diriwaystkan cleh al-Syaikhan (Imam Bukhar dan lmam Muskim) dan hadis "Abdultah ibn al-Zubgir ra,. Yang kedua
bersumber dari hadis Abj Sa'idat-Khudri ra.. Selanjuinya bersumber dan hadis “Aisyah ra.. Ketiganya dengan redaksi
yary sedikit berbeda, narmun makranya serupa. Dalem riwayat Imam Muslim juga dinystakan dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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“Dan vrang-orang yang apabila membelanjekan [harta}, mereka tidak berlebihan,
dan tidak pula kikir. Dan adalah [pembelanjaan itu] di tengah-tengah antara yang
demikian,” (QS al-Furqan [25]: 67).

Juga pada penjelasan firman AllahSwt.,

o & f -

J,,_::Mmia_.m; _xudtb,l,,_myu,

“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, serta
jangan pula engkau terlalu mengulurkannya, “yang karvena itu engkau akan menjadi
tercela, dan menyesal,” (QS al-1sra’[17]: 29).

Demikian pula apa yang dicari dalam urusan nafsu syahwat terhadap
makanan, adalah pada apa yang besifat proporsional, tidak terlalu rakus dan
tidak pula terlalu memilih (tidak bemafsu sama sekali). Sebagaimana Allah
Swtjuga telah berfirman,

'°.n’°‘¢'-”"? o.‘p” o»‘,":o’,
ol 4N 85,5 Y 5 A i)
“Makan dan minumlah, serta janganiah berlebih-lebihan."**Sebab sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-Iebihan,” (QS al-A’raf [7]: 31).

Berkenaan dengan sikap marah, Allah Swt. berfirman,

PR - . -
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“Bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, akan tetapi berkasih sayang kepada
sesamie mereka” (QS Al-Fath [48]: 29).

Rasulullah Muhammad Saw. bersabda,

“Sebaik-baik perkara adalah apa yang berada di pertengahan (proporsional).”

158 Maksudnya, jangariah kakan terlalu kikir, dan Jangan pula terlalu boros-Pener;.

159 Maksudnya, jangenlah melampsui betas yang dibutubken oleh tubuh, dan jangan pula melampaui batas-bstas
makanan yang dihalalkan bam kita-Perior.

160 Diriwayatkan cleh Imam al-Baiheqi delom kitat e-Syw'sb ar-lman dari riwayat Muthrif bin *AbduRsh dengsn status yang
diperientangkan {diperbincangkan). Saya (muhaqqgig) berpendapad, bahwa Femilik kitab l-Jitihaf menambahkan alas
apa (nwayat) yang disampaikan ckeh al- lraqi Rahimahiish dengan tambahan pemyataan pka fiwayat inj juga disam-
paikar plet Imam al-Hafizh Abu Bakar Muharmimad ibn “All ibn Yasic al-Jubba-i di dalam kitab a-‘Arba in al- Alawipysh
dan jalur AhN) Bart, dan hadis "Al ibn Abi Thalib ra dengan status yang tdak shahih.
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Hadis ini mempunyai scjumlah rahasia kebaikan yang tersimpan dan
sckaligus mengandung perbaikan menyeluruh; yaitu kebahagiaan yang
sangat tergantung pada keselamatan kalbu dari beberapa penghalang yang
mengitarinya. Sebagaimana Allah Swt. juga telah berfirman,

a - 2
PSR T
ff = - -

“Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan kalbu yang bersih,” (Q5
al-Syu’ara’ [26]: 89).

Sifat bakhil adalah satu di antara penghalang bagi urusan dunia dan sifat
boros juga termasuk penghancur kebahagiaan hidup. Syarat kalbu yang bersih
harus bisa selamat dari keduanya. Artinya, kalbu tidak boleh terlalu fokus
kepada harta, dan tidak pula kalbu itu rakus dalam proses membelanjakannya,
atau tidak pula terlalu menahannya. Karena, orang yang rakus dalam urusan
membelanjakan harta, niscaya kalbunya akan terjerumus kepada menghamba
padanya (harta). Sebagaimana orang yang bakhil dalam perkara menahan
harta, maka kalbunya pun akan terjerumus pada sikap sangat mencintainya.
Oleh karena itu, kesempurnaan kalbu adalah, apabila ia terbebas dari kedua
sifat dimaksud. Apabila keduanya tidak terpisahkan dari urusan dunia yang
kita tengah berada di dalamnya, maka sebaiknya kita mencari apa yang lebih
tidak menyerupai dengan kedua sifat tersebut, dan lebih menjauh dari kedua
ujungnya. Yaitu, memosisikan diri berada di pertengahan; tidak pro pada
keduanya.

Air biasa yang tidak panas, dan tidak pula dingin, atau air dimaksud
bertemperatur pertengahan di antara keduanya, maka scolah-olah air ito
terbebas dari kedua sifat terscbut (panas serta dingin). Demikian pula halnya
dengan sifat pemurah yang berada di tengah-tengah antara sikap terlalu
boros dan sikap terlalu bakhil. Atau, seperti sikap pemberani yang berada
di pertengahan antara sikap penakut, dan sikap tahawwur (nckat, tanpa
perhitungan yang matang). Sedangkan sifat ‘iffah berada di tengah-tengah
antara sikap rakus dan beku (tidak bernafsu sama sekali). Demikian pula
halnva terhadap semua perkara yang bertalian dengan akhlak. Yakni, bahwa
setiap ujung dari semua perkara dimaksud pasti berada pada porsi yang
tercela. Inilah yang biasanya banvak dicari, karena bersifat mungkin, hingga
terkesan banyak digemari.

Tidak sepenuhnya keliru, bahwa scorang guru yang menunjukkan kepada
seorang murid pada pokok dari apa saja yang diwajibkan akan menjelekkan
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sikap amarah padanya, dan mencela sikap menahan harta (bakhil). Dan,
mereka juga cenderung untuk tidak memberi keringanan dalam persoalan
ini. Sebab, seandainya seorang guru memberi keringanan, sekalipun dalam
perkara yang terkecil, niscaya yang demikian itu akan dibuat sebagai alasan
untuk meneruskan kekikiran, dan kemarahannya pada persoalan-persoalan
serupa. Dan, sang murid akan mengira bahwa yang demikian itu sebagai
sesuatu (takaran) bagi diperbolehkannya mereka untuk melakukannya. Oleh
karena itu, apabila yang dimaksudkan dengan memotong pokoknya --dan
kita telah mencapai pada posisi dimaksud--,serta tidak mudah baginya keluar
(menyimpang) kecuali dengan memecahkan kondisinya yang akan kembeali
kepada takaran proporsionalitas, maka yang benar baginya adalah bermaksud
untuk mencerabut apa yang kemudian berseberangan dengannya. Sehingga
mudah baginya memaknai dari kadar proporsional yang dimaksudkan. Dan,
tidak mudah terbuka rahasia semacam itu bagi seorang murid, karena di
sana menjadi tempat bagi tertipunya orang-orang vang lalai. Sebab, mereka
akan mengira sendiri, bahwa amarahnya berada dalam kebenaran, dan sikap
menahan harta (bakhil) juga benar []
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“Berknitan dengan penjelasan seputar apa saja (jalan) yang bisa mengantarkan
hamba menuju kebaikan akhlak.”

ecara keseluruhan, engkau telah mengetahui bahwa akhlak yang baik

itu kembali kepada lurusnya kekuatan akal dan sempurnanya hikmah.

Juga kepada lurusnya kekuatan mengendalikan amarah beserta nafsu
syahwat. Kesemuanya itu tunduk pada lurusnya fungsi akal dan ketaatan
terhadap aturan syari‘at. Untuk bisa sampai kepada kebaikan akhlak dimaksud
terdapat dua syarat yang mengiringinya.

Syarat pertama, dengan karunia Allah Swt. berupa sempurnanya fitrah
(ciptaan pertama), di mana manusia itu diciptakan dan dilahirkan dengan
sempurna akalnya serta berakhlak mulia. Allah juga telah membenamkan
piranti lunak ke dalam diri manusia berupa penguasaan atas nafsu syahwat
dan sikap amarah. Bahkan, nafsu syahwat dan sifat marah itu diciptakan lurus
serta tunduk kepada fungsi akal dan aturan syari‘at. Karenanya, manusia
sanggup menjadi sosok yang pandai tanpa belajar, terdidik tanpa pendidikan;
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seperti Nabi Allah ‘Isa as., putra Maryam. Juga laksana Nabi Allah Yahya, putra
Nabi Zakaria as., dan para Nabi yang lain. Pada sisi yang lain, pada watak
beserta fitrah manusia itu juga terdapat sesuatu yang kadang-kadang hanya
bisa tercapai melalui adanya usaha. Banyak manusia yang diciptakan dengan
gaya bicara yang tegas, bersikap pemurah, dan memiliki sifat pemberani.
Namun terkadang pula semua itu berhasil dengan proses pembelajaran yang
ditekuni; bagi sebagian pihak.

Syarat kedwa, mengusahakan akhlak mulia ini melalui cara bermujahadah
dan menjalani proses pelatihan. Yang Penulis maksudkan di sini adalah,
mendorong  jiwa dan kalbu secara bersama-sama untuk mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak, sebagaimana yang
diusahakan. Siapa saja yang menginginkan memiliki akhlak pemurah, maka
jalannya adalah ia mendelegasikan kewajiban pada dirinya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan vang mengarah kepada sikap pemurah; seperti
membelanjakan harta di jalan Allah Swt.. Dengan kata lain, ia selalu menuntut,
membiasakan, dan mewajibkan dirinya pada yang demikian itu. Sehingga hal
tersebut menjadi watak dasar serta tabiat baginya. Saat melakukannya terasa
ringan, dan tidak lagi menjadi beban. Kemudian, diharapkan pada langkah
selanjutnya ia akan menjadi seorang yang memiliki sifat pemurah.

Demikian pula bagi orang vang menginginkan dirinya berakhlak
taweadhin” (tidak congkak). Padahal ia telah dikuasai oleh sifat takabur. Maka,
jalannya adalah ia harus membiasakan melakukan perbuatan orang-orang
yang bersikap fawading” dalam waktu yang lebih lama. Ia harus memaksakan
dirinya pada yang demikian, dan membebaninya. Sehingga yang demikian itu
menjadi akhlak yang baik dan tabiat yang luhur baginya. Setelah itu, menjadi
mudah baginya untuk melakukan apa saja yang bertalian dengan akhlak yang
baik.

Semua akhlak yang terpuji menurut aturan syara” dimaksud bisa berhasil
dengan jalan yang seperti itu. Tujuannya adalah, agar perbuatan yang ia
lakukan menjadi sesuatu yang nyaman dijalani. Orang yang pemurah adalah
orang yang merasa nyaman memberikan harta yang ia berikan, bukan yang,
ia berikan karena terpaksa. Orang yang bersikap tawadhu’ adalah orang yang
merasa nyaman berlaku tawadhu’. Tidak akan melekat akhlak keagamaan itu
pada diri seseorang, selama jiwa orang itu belum membiasakan pada adat
kebiasaan yang baik, dan belum meninggalkan semua perbuatan yang buruk,
serta belum membiasakan pada perbuatan yang dibiasakan oleh orang yang
merindu kepada perbuatan yang baik. [a merasa nikmat dengan melakukan
perbuatan itu, dan merasa benci melakukan perbuatan buruk, serta merasa
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tidak nyaman dengan perbuatan-perbuatan yang buruk. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

——y Lo B2 T s
.oM‘dé&B_‘ﬁcJM}

“Kesejukan pandanganku dijadikan berada di dalam pelaksanaan shalat.”®

Apabila menjalankan ibadah dan meninggalkan perbuatan-perbuatan
terlarang itu dirasa benci serta berat oleh kalbu, maka itu adalah pertanda
kekurangan. la tidak mencapai kesempurnaan bahagia dengan semua itu.
Tidak salah, bahwa membiasakan diri menjalankan ibadah dan meninggalkan
perbuatan terlarang dengan mujahadal itu merupakan suatu kebaikan.
Akan tetapi, dengan disandarkan kepada meninggalkannya, bukan hanya
disandarkan pada menjalankan secara penuh kesadaran dan bersikap taat.
Qleh karena itulah, Allah Swt. telah berfirman,

e ~ a ., & W . < - -
.,_';_u...uu-‘ LSL; \ll Or-gj__ LG-",
- - - -

“Dan sesungguhnya yang demikian itu (sabar serta shalat) sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyu™ (QS Al-Baqarah (2]: 45).

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
ﬁo_l-.se" ’/o: - T es o e :of_e’?.’ Tw . ’5 J"
S e 55 G e 5 b ot pdazli 4 OB L 3 it e
“Beribadallah kalian kepada Allah Swt. dalam kerelaan kalbu. Jika kalian tidak

mampu, maka bersikap sabar terhadap sesuatu yang kalian tidak sukai. Sesungguhya
pada sikap yang demikian itu terdapat kebaikan yanyg sangat banyak.”'*?

Kemudian dalam memperoleh kebahagiaan yang dijanjikan oleh Allah
Swt. itu tidak cukup dengan baiknya akhlak, merasakan kelezatan bersikap
taat, merasa tidak enak berbuat maksiat pada sekali waktu, dan tidak pula
pada waktu yang lain. Bahkan, seyogvanya yang demikian itu berlaku untuk
waktu selama-lamanya, dan dalam seluruh jumlah usia yang ada.

Semakin usia bertambah, semakin keutamaan itu lebih melekat dan lebih

sempurna. Tidak heran saat Rasulullah Saw. ditanya tentang kebahagiaan,

161 Dwiwayatkan oksh Imam aHNasa-i dari hadis Anas bn Malik m.. Saya (muhaggig) berpendapat, bahwa statusmm
shafilfh demgan adanya tambahan pada redaksi awal, “Aku menantar (ga akivitas di dalam kehwdupan duma ... {(al-
Hadis).”

162 Diriwayatkan okeh Imam al-Thabrani.
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maka beliau segera menjawab,
- - » 2
T ®, 227 e
J a3 el Job

“Sepanjang usia yang ada digunakan untuk bersikap taat kepada Allah Swi.”'®

Karenanya pula, para Nabi dan para wali Allah tidak menyukai kematian
yang sia-sia, karena dunia ini menjadi ladang bagi kepentingan akhirat. Dan,
apabila ibadah itu semakin banyak dilakukan dengan bertambahnya usia,
niscaya pahalanya akan lebih banyak pula, serta kalbu lebih bersih dan lebih
suci. Akhlak menjadi lebih kuat dan lebih melekat pada kalbu. Sesungguhnva
maksud dari beribadah itu adalah membekasnya aktivitas ibadah dimaksud
pada kalbu. Dan, sesungguhnya lebih kuat pengaruh ibadah pada kalbu
dengan memperbanyak atau membiasakan pelaksanaan ibadah. Adapun
batas terakhir dari akhlak adalah, manakala kecintaan kita kepada urusan
dunia terputus dari kalbu, dan kecintaan kepada Allah Swt. semakin melekat
pada ruang yang tersedia pada kalbu.

Maka, tidak ada sesuatu yang lebih dicintai daripada perasaan cinta
bertemu dengan Allah ‘Azza wa falla. Yang dengannya pemilik harta tidak
menggunakansemua hartanya, kecuali padajalan yang bisa menyampaikannya
kepada Allah Swt. Sifat marah dan nafsu syahwatnya termasuk bagian dari
yang dikuasai (dikontrol)nya. Atau, semua itu tidak digunakannya kecuali
pada jalan yang bisa menyampaikannya kepada keridhaan Allah Swt.. Yang
demikian itu akan bisa dinalar jika ditimbang dengan timbangan syara’ dan
akal. Kemudian ia, sesudah itu, merasa gembira dan merasakan kelezatan.

Juga tidak seyogyanya seocrang hamba sesudah pelaksanaan shalat
menjauh dari batas yang dijadikan suatu kegembiraan bagi kalbunya. Sesudah
itu, semua ibadah akan terasa nikmat. Sebab, kebiasaan vang demikian
menghendaki adanya keajaiban-keajaiban pada diri seseorang yang lebih
terasa asing dari yang biasanya ada. Penulis telah menemui beberapa orang
raja (pemimpin negeri), dan orang-orang yang hidup dalam keberlimpahan
nikmat, namun mayoritas mereka selalu berada dalam kedukaan.

Di samping itu, Penulis juga pernah mendapati beberapa orang yang
menjadikan hidup di alam dunia ini layaknya permainan di meja judi yang
membuat bangkrut. Kadang-kadang ia merasakan kegembiraan sesaat dan

163 Diriwayatkan oleh Imam al-Qadhdha’t dalam kitab Mussnad al-Syahhdh. Juga oleh Imam Abu Manshur al-Daitami
dalam kab Musnad al-Frrdaus dari hadis Ibnu "Umar ra. dengan saosd yarg lemah (dha Tl Dirrwayatkan pula oleh
Imawn al-Trrmidzi dar hadis Abi Bakrah, dan beliau menshabifrkan statusnya, dengan redaksi, "Manusia macam apa
yang palng berbahagia?” Dijawab, “Yang paking panjang usianya, dan paling balk serta bamyak amalan shalhnya,”
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kelezatan dengan permainan judinya. Sedangkan hakikat atas sesuatu yang
ada padanya merupakan perkara yang sangat berat jika diatasnamakan sebagai
kegembiraan manusia, dalam prosesinya yang bernuansakan perjudian.
Scbab, judi itu kadang-kadang menghilangkan harta, membinasakan rumah
tangga, dan meninggalkan pelakunya dalam keadaan bangkrut. Meskipun
demikian, tidak sedikit pihak yang menyenanginya, dan merasakan kelezatan
dengannya.

Yang demikian itu karena lamanya ia bermain judi, dan menggunakan
dirinya untuk berjudi pada masa yang sangat lama. Demikian pula orang
yang bermain di tempat pemandian air hangat. Kadang-kadang ia berdiri
di atas kedua kakinya di tengah teriknya matahari sepanjang hari. la tidak
lagi merasakan sakit, disebabkan kegembiraannya dengan melihat burung-
burung, gerak-geriknya, dan cara terbang mereka ke angkasa.

Bahkan, Penulis pernah menjumpai seseorang yang berbuat tidak jujur,
yang suka mengambil harta orang lain dengan penipuan secara halus, lalu
ia merasa bangga dengan apa yang ia temui, yaitu pemukulan, dan hukum
pemotongan tangan. Ja merasa sabar dengan cemeti, dan dengan diajukannya
tuntutan atas dirinya ke tiang gantungan. la dalam keadaan yang demikian
sambil membanggakan diri, dan dengan kekuatannya bersabar terhadap apa
(risiko} vang bakal ia terima. Schingga ia memandang yang demikian itu
scbagai suatu kebanggaan bagi dirinya. Dan, satu di antara mercka dipotong
beberapa kali, agar ia bersedia mengakui dengan apa yang dilakukannya, atau
apa vang dilakukan oleh orang lain. Maka, senantiasa ia memungkirinya, dan
tidak memerdulikan akan siksaan-siksaan, karena merasa gembira dengan
keyakinan yang demikian itu sebagai suatu kesempurnaan, keberanian, serta
sikap jantan yang dibutuhkan.

Oleh karena itu, hal-ihwal dari hukuman dan siksaan yang ada padanya
itu menjadi kegembiraan, serta menjadi satu sebab atas kebanggaannya.
Bahkan, tidak ada yang lebih keji dan lebih buruk daripada keadaan orang
(laki-laki) yang bertindak menyerupai wanita dengan mencabut bulu-bulu
pada wajah, menyemir rambut, dan pergaulannya yang terlalu bebas dengan
sesama kaumnya (homoseksual). Kemudian engkau akan mendapati orang
yang menyerupai wanita itu akan merasa gembira dengan keadaannya yang
demikian, dan merasa bangga dengan kesempurnaannya dalam menyerupai
wanita. la merasa bangga terhadap orang-orang lain yang menyerupai
wanita.

Sehingga berlaku pula rasa ketertarikan dan kebanggaan berlebih di
antara orang-orang yang biasa melakukan pengobatan, sampai tukang sapu
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jalan, scbagaimana berlakunya perhatian sangat serius di antara para raja
serta para ulama. Dengan kata lain, setiap tindakan yang demikian adalah
satu kebiasaan, dan ketekunan di atas satu jalan untuk selamanya, serta dalam
waktu yang sangat panjang. Dan, akan selalu kita saksikan peristiwa seperti
itu pada orang-orang yang bermasyarakat, serta dalam pengetahuan secara
umum. Apabila jiwa merasa nyaman disebabkan kebiasaan dengan yang batil,
cenderung kepadanya, dan kepada perbuatan yang keji, maka bagaimana ia
merasa tenang dengan kebenaran? Jikalau ia kemudian dikembalikan kepada
kebenaran pada sewaktu-waktu, dan diwajibkan membiasakan kepada
kebenaran, maka bagaimana kondisi yang seperti ini bisa terwujud? Bahkan,
cenderungnya jiwa kepada perbuatan-perbuatan keji itu di luar dari tabiat
manusia yang menyverupai kecenderungan kepada memakan sesuatu yang
bukan semestinya. Maka, yang demikian itu kadang-kadang banyak terjadi
pada sebagian manusia disebabkan atas kebiasaan mereka.

Adapun kecenderungan jiwa kepada hikmah, perasaan cinta terhadap
Allah Swt., kepada ma'rifat, dan beribadah kepada Allah Swt., maka itu seperti
cenderung kepada makanan serta minuman. Maka, semua itu adalah apa yang
dikehendaki oleh tabiat kalbu manusia. Karena, semua itu merupakan bagian
dari urusan llahiyah. Kecenderungan jiwa kepada kehendak nafsu syahwat
itu adalah asing dari diri manusia, dan yang datang atas tabiat manusia.
Sedang sesungguhnya makanan kalbu itu hikmah, ma‘rifah, dan cinta kepada
Allah ‘Azza Wa Jalla. Akan tetapi, jiwa itu berpaling dari yang dikehendaki
oleh tabiat manusia, karena satu penyakit yang menyerangnya. Sebagaimana
satu penyakit menyerang pada perut besar manusia. Maka, perut itu tidak
ingin pada makanan dan atau minuman. Padahal, keduanya merupakan
satu sebab hidupnya manusia. Oleh karena itu, setiap kalbu yang cenderung
pada mencintai sesuatu selain Allah Swt., maka kalbu itu tidak berpisah
dengan penyakit menurut kadar kecenderungannya. Kecuali, apabila kalbu
yang mencintai sesuatu itu dapat membantunya pada aktivitas mencintai
Allah Swt., dan sekaligus membantu pada kepentingan agamanya. Apabila
kondisinya seperti itu, maka yang demikian adalah tidak menunjukkan
kepada terjangkitnya suatu penyakit.

Dengan demikian, maka engkau telah mengerti secara pasti, bahwasanya
akhlak yang mulia ini dapat diusahakan melalui jalan pelatihan (riyadhah).
Yaitu, permulaan memberi beban perbuatan-perbuatan yang dilakukannya,
agar pada akhirnya perbuatan it menjadi tabiat bagi kalbu. Ini adalah di
antara keajaiban hubungan antara kalbu, dan anggota-anggota tubuh, yakni
jiwa, dan tubuh manusia. Karena, semua sifat yang lahir dalam kalbu itu
pengaruhnya membekas pada anggota tubuh. Sehingga secara pasti anggota
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tubuh itu tidak bergerak kecuali sesuai dengan kehendak jiwa atau kalbu
manusia.

Setiap perbuatan yang berjalan pada anggota tubuh, maka bekasnya
akan segera naik ke kalbu. Hal itu dapat diketahui dengan satu contoh;
yaitu, seseorang yang menginginkan kecerdasannya menulis menjadi satu
sifat kejiwaan (sifat nafsiyah), sehingga ia menjadi seorang penulis dengan
tabiatnya, maka tidak ada jalan lain baginya kecuali ia mengerjakan dengan
anggota tubuh berupa tangan apa vang dikerjakan oleh scorang penulis vang
pandai. Ia membiasakan pada pckenjaan ini dalam waktu yang panjang,
mencontoh tulisan yvang bagus. Pekerjaan seorang penulis adalah menulis
tulisan yang bagus. Kemudian ia berusaha menyamakan dengan penulis lain
kadar prestasinva. Kemudian ia selalu melakukan vang demikian, sehingga ia
menjadi satu sifat yang melekat pada jiwanya.

Dan, pada akhirnya ia dapat memunculkan satu tulisan yang bagus secara
tabiat, secbagaimana ia memunculkan pada masa permulaan dengan rasa
sedikit berat. Karenanya, tulisan vang bagus adalah apa yang menjadikan
tulisan dimaksud bagus sccara tabiat. Meski pada permulaan kondisinya
terasa scbagai beban berat, sehingga bekasnya kemudian naik ke kalbu.
Kemudian turun dari kalbu ke anggota tubuh. Maka, ia dapat menulis tulisan
yang bagus secara tabiat.

Demikian pula orang yang menginginkan dirinya menjadi seorang
ahli fikih yang menjiwai. Maka itu, tidak ada jalan baginya kecuali bila ia
melakukan perbuatan-perbuatan ahli fikih, yvaitu mengulang-ulangi aktivitas
fikih, sehingga darinya berlipat pada kalbunya satu sifat yang bermakna fikih.
Pada akhirmya, ia menjadi seorang ahli fikih yang menjiwai.

Demikian pula orang yang menginginkan dirinya menjadi seorang yang
pemurah, memelihara kehormatan diri, penvantun, dan bersikap tawadhu’.
Maka, ia wajib melakukan perbuatan-perbuatan mereka (ulama fikih) dengan
rasa scdikit berat pada pertama kali. Schingga yang demikian itu menjadi
satu tabiat baginya di kemudian hari. Karenanya, tidak ada pengobatan
baginya kecuali melalui cara yang demikian. Sebagaimana seorang penuntut
ilmu fikih, ia tidak diizinkan untuk berputus-asa atas usahanya mencapai
martabat int dengan mengosongkan jiwa dari urusan duniawi, meski hanya
satu malam.

Dan, ia tidak dapat memperoleh dengan mengulang-ulang saja hanya
dalam waktu satu malam, tanpa memahaminya secara saksama. Maka,
demikian pula seorang pencari kesucian, kesempurnaan, dan penghiasan
jiwa, serta perbuatan-perbuatan baik lainnya, di mana semua itu tidak
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dapat diperolehnya dengan hanya melakukan ibadah seharian. Dan, ia tidak
diharamkan (dinyatakan kafir) hanya karena berbuat maksiat sehari, dari
sckian banyak perbuatan baik yang sudah dilakukan.

Inilah maksud dari keterangan Penulisbahwa dosa besar tidak mewajibkan
adanya siksaan selama-lamanya. Akan tetapi, mengosongkan satu hari
dengan tidak berbuat itu menarik nilai yang sebanding dengan tidaknya kita
berbuat kemaksiatan. Kemudian, menarik pula darinya sedikit demi sedikit,
sehingga kalbu menjadi lunak serta malas berbuat kebaikan. Sampai-sampat
tidak memerhatikan hasilnya lagi di masa mendatang. Kemudian hilanglah
kesempatan untuk memperoleh keutamaan aturan fikih.

Demikian pula kemaksiatan-kemaksiatan kecil itu bisa menarik
sebagiannva pada sebagian vang lain, sehingga hilanglah kesempatan
memperoleh pokok kebahagiaan sebab hancurnva pokok keimanan pada
waktu akhir kehidupannya. Sebagaimana mengulang-ulang satu malam tidak
membaguskan pengaruhnya pada jiwa ahli fikih. Akan tetapi, jiwa yang fakih
itu lahir sedikit demi sedikit dengan berangsur-angsur, seperti pertumbuhan
tubuh manusia, dan ketinggian fisiknya. Demikian pula rasa patuh yang hanya
sckali itu tidak terasa pengaruhnya dalam membersihkan, dan menyucikan
jiwa pada waktu yang bersamaan. Meski begitu, tidak seyogyanya diremehkan
ketaatan yang sedikit itu.

Sesungguhnya jumlah yang banyak dari ketaatan itulah yang kemudian
membcekas. Dan, sesungguhnya jumlah yang banyak akan terkumpul satu
demi satu. Maka, pada masing-masing dari satu-satu itu kemudian menjadi
ada pengaruhnya. Tidak ada dari satu ketaatan itu melainkan padanya ada
pengaruhnya sekalipun tersembunyi. Masing-masing pasti mendapatkan
pahala darinva. Dan, sesungguhnya pahala itu adalah sebab imbalan atas
bekas tersebut. Demikian pula halnya dengan perbuatan maksiat. Banyak
dari para ahli fikih vang meremehkan diri dari mengosongkan jiwa dalam
waktu sehari semalam. Begitu pula dengan berturut-turut ia menunda-nunda
dirinya dari hari ke hari sampai tabiatnya keluar dari menerima aturan fikih
itu sendiri. Maka, demikian pula orang yang meremehkan kemaksiatan-
kemaksiatan kecil. Dan, ia menunda-nunda akan bertobat secara berturut-
turut, sampai ia menemui ajal dengan mendadak, atau ia menanggung beban
kegelapan dosa pada kalbunya, dimana ia sudah tidak mungkin lagi untuk
bertobat. Karena, barang sedikit berpotensi menarik barang yang berjumlah
lebih banyak. Kemudian, kalbunya terbelenggu dengan rantai-rantai nafsu
syahwat vang tidak mungkin lagi melepaskannya dari cengkeraman kukunya.
Ttulah yang dimaksudkan dengan tertutupnya pintu tobat. Dan, itulah yang
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dikehendaki di dalam firman Allah Swit. berikut ini,

2. 0 Ea

—MYI—UM ‘..q.a.l;- ..ﬂ_, LL; .:.g:.l:i d‘-’ o L.l.t.s-_,

“Dan, Kami adakan di hadapan mereka dinding, seria di belakang mereka dinding
{pulal, dan Kamr tutup [mata] mereka, schingga mereka tidak dapat melihat,” (QS
Yasin [36]: 9).

Karena itulah Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, “Sesungguhnya
Iman itu kelihatan dalam kalbu sebagai satu titik putih. Semakin Iman itu
bertambah, maka semakin bertambah pula titik putih yang ada. Dan, manakala
seorang hamba telah sempurna keimanannya, niscaya seluruh kalbunya
menjadi putih. Sedangkan sebaliknya, kemunafikan akan terlihat dalam
kalbu sebagai satu titik hitam. Semakin kemunafikan itu bertambah, maka
akan semakin bertambah pula titik hitam tadi. Dan, manakala kemunafikan
itu telah sempurna, maka seluruh kalbunya akan menjadi hitam pekat.”

Apabila engkau telah mengerti, bahwasanya akhlak yang mulia itu
kadang-kadang disebabkan oleh tabiat, dan ciptaan pertama, serta terkadang
pula disebabkan oleh kebiasaan hamba melakukan perbuatan-perbuatan
yang bagus. Seperti, kadang-kadang dengan menyaksikan orang-orang yang
memiliki perbuatan-perbuatan yang bagus, dan bergaul dengan mereka.
Mereka itu kawan-kawan kebajikan, dan saudara-saudara kebaikan. Karena,
tabiat manusia itu mencuri dari tabiat yang buruk, dan juga yang baik,
semuanya.

Siapa saja yang terlihat pada haknya tiga perkara berikut ini, sehingga
ia menjadi orang yang memiliki keutamaan secara tabiat, membiasakan
dan memelajarinya, maka orang semacam itu berada pada batas terakhir
keutamaan. Dan, siapa saja yang rendah tabiatnya, serta kebetulan ia memiliki
kawan-kawan vang jahat, maka ia akan banyak belajar dari mereka. Juga,
mudah baginva mengawali diri dengan melakukan sebab-sebab kejahatan
yang serupa. Sehingga ia membiasakannya. Maka, orang semacam ini akan
berada pada batas terakhir yang jauh dari sisi Allah Swt..

Di antara dua tingkatan dimaksud terdapat pula orang yang berbeda-
beda padanya dari beberapa segi. Masing-masing derajat tentang dekat
dan jauhnya menurut yang dikehendaki oleh bentuk serta keadaannya.
Sebagaimana ditegaskan di dalam firman Allah Swt.,

2]2



L I M RS ST DA P I S ST R
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Ed - F'3 -
“Stapa saja yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan

mendapati [balasan]nya. Dan, siapa saja yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah
pun, niscaya ia akan melihat fbalasanjnya pula,” (QS al-Zalzalah [99]: 7-8).

Juga pada firman Allah Swt. berikut ini,
ra ’
”. af ’,’{6‘ a"a ’/ X ’;J’- -
.J}:-.U'a.; M\ b)lfug) il ‘:..GA.UG Lag

“Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri,” (QS Ali ‘Imran [3]: 117).[)
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Bab Kelima

Perbaikan Akhlak

“Berkaitan dengan penjelasan seputar uraian lanjutan tentang perbaikan akilak.”

cermin dari sehatnya jiwa. Dan, menyimpang dari kebaikan akhlak

menjadi pertanda bencana, serta menjadi pertanda adanya penyakit
pada jiwa. Sebagaimana baiknya sifat tubuh, adalah menjadi pertanda
bagi sehatnya tubuh. Maka, sebaiknya tubuh manusia kita ambil menjadi
contoh, Karenanya, Penulis mengatakan bahwa seperti jiwa manusia, maka
pengobatannya adalah dengan menghilangkan semua perilaku jelek dan
akhlak yang rendah dari jiwa. Kemudian, melakukan segala sifat keutamaan
serta akhlak yang baik kepadajiwa. Layaknya tubuh yang pada pengobatannya
adalah menghilangkan segala penyakit dari tubuh, serta mengusahakan
menjaga kesehatan daripadanya.

S ejak dahulu kita sudah mengetahui, bahwa kebaikan akhlak adalah

Dan, sebagaimana menurut kebiasaan, bahwa sifat tubuh itu asalnya
adalah kebaikan. Sesungguhnya perut itu merasakan sakit justru setelah
disebabkan oleh hal-hal yang datang dari makanan, udara, dan hal-hal yang
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lainnya dari keadaan di luar asalnya. Maka, begitu pula tiap-tiap anak ia
dilahirkan dalam keadaan baik, sehat nalurinya (fitrahnya), schingga ibu dan
ayahnya-lah yang membuatnya menjadi orang Yahudi, Nashrani, atau Majusi.
Artinya, dengan kebiasaan dan didikan, maka diperolehnya perbuatan serta
perilaku yang jelek.

Sebagaimana tubuh manusia itu pada mulanya tidaklah dijadikan secara
sempurna. Sesungguhnya ia menjadi sempurna dan kuat melalui proses
pertumbuhan, pendidikan, dan asupan makanan. Maka, begitu juga halnya
pada kondisi jiwa, ia dijadikan dalam keadaan kurang, tapi memiliki potenst
untuk sampai pada kesempurnaan. Jiwa bisa sempurna dengan didikan, akhlak
yang baik, dan asupan ilmu pengetahuan. Sebagaimana halnya tubub, jikalau
ia sehat, maka hal itu menjadi tugas scorang dokter, merancang rambu-rambu
yang bisa menjaga kesehatan. Dan, jika sampat ia menderita sakit, maka tugas
dokter itu membuatnya sehat kembali. Maka, begitu pula pada jiwa kita. Jika
ia murni, bersih, dan terdidik, maka hendaknya diusahakan terus untuk
memeliharanya. Dan, mengusahakan tambahnya kebersihan untuknya. Jika ia
tidak sempurna dan tidak bersih, maka hendaknya diusahakan menempatkan
apa yang tersebut tadi kepadanya.

Sebagaimana halnva penyakit, ia merusak kebaikan badan, yang
kemudian membawanya pada kondisi sakit. [a tidak diobati, kecuali dengan
melawannva. Jika penyakitnya, penvakit panas, maka haruslah diobati
dengan barang yvang dingin. Dan jika dari jenis penyakit yang dingin, maka
haruslah diobati dengan sesuatu vang panas. Begitu pulalah perbuatan hina
yang menjadi penyakit kalbu searang hamba, obatnya adalah dengan apa
yang menjadi lawannya. Penyakit malas misalnya, hendaknya diobati dengan
cara belajar. enyakit bakhil, diobati dengan sikap kedermawanan. Penyakit
sombong, hendaknya diobati dengan merendahnyva kalbu (sikap tawadhu’).
Dan penyakit rakus, diobati dengan menahan diri secara paksa dari sesuatu
yang diinginkan nafsu.

Sebagaimana harus bersabar menanggung pahitnya obat, dan sulitnya
bersabar dari menahan pada sesuatu yang dirindukan untuk pengobatan
tubuhnya yang sakit, maka begitulah juga halnya harus menahan pahitnya
mujahadal, serta bersabar untuk pengobatan bagi penyakit kalbu. Bahkan,
yang lebih utama lagi, sesungguhnya penyakit tubuh bisa terlepas dengan
mati, sedangkan penyakit kalbu --semoga Allah menyelamat kita-- adalah
penyakit vang kekal sesudah mati, selama-lamanya. Sebagaimana tiap-tiap
sesuatu yang dingin itu tidak baik untuk penyakit yang disebabkan oleh unsur
panas, kecuali apabila ada dalam batasan-batasan tertentu. Hal yang demikian
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itu berbeda dengan keras dan lemahnya, terus-menerus serta tidaknya, juga
banyak dan sedikitnya. Juga harus ada alat pengukur untuk mengetahui
kadar vang bermanfaat darinya. Dan, jika ukurannya tidak dijaga, niscaya
akan bertambahlah kondisi kerusakan.

Maka begitu pula juga hal-hal yang berlawanan {a/-Nagdidh) yang menjadi
obat bagi akhlak, haruslah ia ada uvkurannya. Sebagaimana ukuran obat
diketahui dari ukuran penyakit, sehingga dokter tidak mengobati sebelum
ia mengetahui bahwa penyakit itu dari panas, atau dari sesuatu vang dingin.
Jika penyakit itu bersumber dari sesuatu vang panas, maka diketahuinya dari
derajat lemah atau kuatnya. Apabila telah diketahui yang demikian, niscaya
ia memeriksa pada keadaan tubuh, keadaan masa, usaha si sakit, umurnya,
dan hal-ithwalnya yang lain. Kemudian baru diobati menurut apa yang
dibutuhkannva.

Dan, begitu juga halnya Syaikh (seorang yang alim dalam urusan agama)
yang diikuti ajarannya, yang mana ia secbagai dokter jiwa terhadap murid-
muridnya dengan mengobati kalbu orang-orang yang meminta petunjuk
kepadanya. Maka, seyogyanya-lah ia tidak memaksakan murid-muridnya
dengan pelatihan dan hal-hal yang memberatkan pada bidang pelajaran
tertentu, serta memberatkan pada jalan tertentu, sebelum ia mengetahui
akhlak dan penyakit mereka masing-masing.

Scbagaimana halnya scorang dokter, jika ia mengobati semua orang
yang sakit dengan satu macam obat saja, niscaya ia akan membunuh dari
kebanyakan orang vang sakit itu dengan metode pengobatannya. Maka, begitu
pula halnya dengan scorang Syaikh, jika ia menunjukkan jalan kepada murid-
muridnya dengan satu macam jalan saja dari pelatihan, niscava ia berpotensi
membinasakan dan mematikan kalbu mereka. Akan tetapi, hendaknya ia
memerhatikan tentang sakitnya si murid, tentang keadaannya, kadar (faktor)
usianya, sifat tubuhnya, dan latihan apa yang disanggupi oleh tubuhnya.
Juga berdasarkan kepada yang demikian, maka dibina pelatihan para murid
dimaksud.

Jika murid itu masih dalam taraf permulaan, yang mana ia tidak
mengetahui batas-batas agama, maka tindakan pertama yang diajarkan
kepadanya adalah bersuci, mendirikan shalat, dan ibadah-ibadah lahiriah
lainnya. Jika sang murid telah berkecimpung dalam harta yang haram, atau ia
mengerjakan perbuatan maksiat, maka tindakan pertama yang diperintahkan
kepadanya adalah disuruh meninggalkan perbuatan tersebut.

Apabila pada segi lahiriahnya ia berhias dengan ibadah, dan ia bersih
dari maksiat-maksiat sccara lahir, maka hendaklah diperhatikan dengan hal-
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ihwal batinnya untuk diteliti akhlaknya, serta penyakit pada kalbunya. Jika ia
terlihat keras kepala, bersikap sombong, dan senang membanggakan diri yang
nampak menonjol pada dirinya, maka hendaknya ta disuruh untuk keluar
ke pasar-pasar untuk bersosialisasi, dan menyesuaikan diri di sana. Sebab
sesungguhnya sifat membanggakan diri dan merasa dirinya besar kepala itu
tidak akan hancur, kecuali dengan melakukan penyesuaian pada diri. Oleh itu,
hendaknya ia dipaksa untuk melakukan pekerjaan vang dianggapnya rendah
(hina) dalam waktu beberapa lama, sehingga hancurlah sifat sombong, dan
membangga-banggakan diri yang ada pada dirinya.

Karena sesungguhnya sifat sombong itu termasuk satu di antara penyakit
kalbu yang membinasakan, begitu juga halnya dengan sifat keras kepala.
Dan, jika terlihat sifat dimaksud menonjol pada diri seorang murid, maka
kebersithannya pada tubuh dan pakaian akan terlihat, juga kalbunya akan
condong kepada yang demikian. Sebab, ia akan selalu merasa bangga, dan
menaruh perhatian kepadanya. Niscayva murid itu diperlakukan untuk
mengurusi kamar mandi, dan supaya ia mau membersihkannya, mau menyapu
pada tempat-tempat yang kotor, dan dipekerjakan di dapur serta tempat-
tempat vang berasap. Sehingga bercampur-aduklah sifat keras kepalanya
pada kebersihan yang tengah dilakukan.

Sebab sesungguhnya orang-orang yang membersihkan pakaian-pakaian—
nya, dan berhias diri dengannya, serta mencari potongan-potongan kain
bersih dan kain alas untuk shalat yang berwarna-warni, mereka tidak berbeda
dengan pengantin wanita yang tengah menghiasi dirinya setiap hari. Mereka
(orang sombong, dan keras kepala) tidak ubahnya laksana orang-orang yang
menyembah selain Allah Swt., yang kemudian tertutup dari sisi Allah Swt..
Dan, siapa saja yang selalu memerhatikan pakaiannya atas sesuatu vang suci,
selain dari kainnya itu sendiri didapat dari cara-cara yang halal serta suci,
dimana kalbunya selalu memerhatikannya, maka orang tersebut akan sangat
sibuk dengan dirinya.

Di antara latihan-latihan yang halus, apabila murid tidak dengan mudah
untuk meninggalkan sifat keras kepala, atau sifat yang lain, dan tidak
mudah dengan sekaligus melawan dari sifat itu, maka hendaknya sang guru
mengalihkan dari akhlak yang tercela dimaksud kepada akhlak tercela lain
yang derajatnya lebih ringan daripadanya. Seperti orang yang membasuh
darah dengan air kencing, baru setelah itu ia membasuhnya dengan air; ini
apabila air itu dirasa tidak cukup untuk menghilangkan darah. Sebagaimana
anak-anak di sekolah, mereka senang bermain bola, bermain tongkat, dan
permainan lainnya vang serupa dengan itu, kemudian ia berpindah dari
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permainan kepada perhiasan, serta pakaian-pakaian yang indah. Kemudian
mereka berpindah dari itu semua, dan gemar menjadi pemimpin, dan mencari
kemegahan. Setelah itu, mercka berpindah dari kemegahan dimaksud
dengan gemar kepada urusan akhirat. Maka, begitu pula orang yang
belum memungkinkan dirinya meninggalkan kemewahan secara sekaligus,
maka hendaknya ia berpindah dari sifat kemewahan diri yang lebih ringan
daripadanya. Begitu pula untuk sifat-sifat buruk yang lainnya.

Demikian juga halnya, apabila ia melihat sifat rakus pada dirinya, kepada
makanan yang menguatkan pada dirinya, niscaya haruslah ia berpuasa dan
menyedikitkan makanan. Kemudian ia melatih diri dengan menyediakan
makanan-makanan vang lezat, dan dihidangkannva kepada orang lain,
yang mana ia sendiri tidak memakan dari makanan-makanan itu. Schingga
dengan demikian ia dapat menguatkan dirinya sendiri secara perlahan, lalu
ia membiasakan sabar, dan setelah itu akan hancurlah sifat-sifat rakus yang
bersarang di dalam dirinya.

Begitu pula apabila ia melihat seorang pemuda yang sudah sangat rindu
untuk menikah, scedangkan pemuda itu tidak mampu untuk membiayai
pernikahannya, maka hendaknya ia diperintahkan berpuasa. Manakala
terkadang nafsu syahwatnya tidak hilang hanya dengan berpuasa, maka
diperintahkannya untuk berbuka puasa, vang mana semalam dengan air
tanpa roti, dan semalam lagi dengan roti tanpa air. Juga, supaya ia dilarang
terus memakan daging dan lauk-pauk, sehingga dirinya lemah, dan nafsu
syahwatnya menjadi berkurang. Maka, tidak ada penyembuhan pada
permulaan keinginan yang demikian yang lebih bermanfaat, kecuali dari
kondisi lapar. Jika dilihat sifat amarah menguasai pada dirinya, niscaya
haruslah ia bersifat sopan-santun, dan berusaha untuk berdiam (menahan)
diri.

Dan, ia dilarang keras ditemani oleh orang-orang yang menemaninya dari
orang-orang yang ada padanya akhlak vang buruk. Ia harus melayani kepada
orang vang buruk akhlaknya, sehingga ia melatih dirinya menanggung
perasaan bersama keberadaan orang itu. Sebagaimana telah diceritakan dari
sebagian mereka, bahwa ia membiasakan dirinya bersifat sopan-santun, dan
menghilangkan sifat sering marah pada dirinya. Kemudian ia menyuruh orang
dengan memberikan upah, dimana orang itu supaya mau memaki-makinva di
depan orang banyak. Dan ia memaksakan dirinya bersabar, serta menahan
amarahnya. Sehingga sifat sopan-santun itu menjadi sifat kebiasaan pada
dirinya, dimana kemudian perilaku yang demikian ini bisa dibuat sebagai
suatu contoh bagi usaha perbaikan dirinya.
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Scbagian di antara mereka ada sescorang yang merasa bahwa dirinya
adalah pengecut (penakut), dan sebagian lainnya merasa lemah kalbu.
Kemudian ia berusaha untuk memperolch akhlak yang baik bagi keberanian
dirinya. Maka, ia berangkat dengan berlayar ke tengah lautan pada musim
dingin, ketika pada waktu itu gelombang laut tengah sangat ganas menerjang.
Orang-orang pengikut agama Hindu yang senang beribadah, saat mereka
mengobati kemalasannya dari beribadah adalah dengan berdiri sepanjang
malam hanya menggunakan sebelah kaki. Sebagian syaikh, saat menjadi
murid, pada permulaan keinginannya beribadah adalah mereka itu malas
berdiri untuk ibadah. Kemudian mereka mengharuskan diri berdiri dengan
posisi kepala berada di bawah, sepanjang malam. Semua itu dengan tujuan
supaya merasa ringan berdiri di atas kaki dengan penuh kepatuhan. Sebagian
dari mereka ada yang mengobati diri dari rasa cinta terhadap harta dengan
menjual harta-benda yang ada, dan atau mereka melemparkannya ke dasar
laut. Karena, mereka takut dengan membagi-bagikan harta itu kepada manusia
akan timbul sifat kebanggaan diri atas sifat kedermawanan, dan takut dari
sifat riya” dengan pembagi-bagian tersebut.

Contoh-contoh yang demikian ini memperkenalkan kepada kita semua
akan jalan pengobatan terhadap kalbu. Dan, tidaklah maksud Penulis untuk
menerangkan obat bagi tiap-tiap penyakit. Karena sesungguhnya yang
demikian itu akan datang nanti pembahasannya pada bahasan-bahasan
selanjutnya, insya Allah. Sesungguhnya maksud Penulis untuk sekarang ini
adalah memberitahukan bahwa jalan vang berlawanan dari yang diingini
oleh hawa nafsu yang dikehendakinya. Sebagaimana Allah Swt. telah
mengumpulkan yang demikian di dalam kitab-Nya yang mulia dalam satu
kalimat saja. Yakni, di dalam firman-Nya,

-
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“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya, serta menahan

diridartkeinginan hawa nafsunyn, maka sesungguhnya surga-lah tempat tinggalnya,”
(QS al-Nazi‘at [79]: 40 - 41).

Azas yang terpenting di dalam mujehadah  (perjuangan) adalah
mewujudkan ‘2zam (cita-cita, keinginan). Apabila ia bercita-cita meninggalkan
nafsu syahwat, maka sesungguhnya kemudahanlah yang akan mengitari
sebabnya. Yang demikian itu adalah sebagian ujian dari sisi Allah Swt., dan
percobaan. Maka, seyogvanya untuk bersabar dan terus menjalankannya.
Sesungguhnya, jika secrang hamba membiasakan diri pada meninggalkan
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‘azam, niscaya nafsunya akan menjadi manja pada yang demikian itu, dan lalu
menjadi rusaklah sifatnya. Dan, apabila bertepatan ia yang telah merusakkan
‘azam, maka scyogyanyalah ia mengharuskan dirinya akan siksaan terhadap
pengerusakan itu. Sebagaimana telah Penulis sebutkan pada penghukuman
diri pada bahasan mengenai al-Mulidsabah dan al-Murdgabah terdahulu. Juga
apabilaiatidak menakut-nakuti dirinyadengansiksaan yang mengalahkannya,
dan ia merasa baik padanya di dalam memperoleh nafsu syahwat, maka akan
rusaklah riyedhah (latihan} dengan sebab yang demikian pada keseluruhannya.

[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar tanda dari akhlak yang buruk, serta kisi-kisi
yang bisa dipelajari untuk memperbaikinya.”

memikul suatu perbuatan (tugas) yang khusus. Sama halnya dengan

kitnya satu di antara anggota tubuh, manakala ia merasakan sulit

untuk menggunakan anggota itu pada suatu kesempatan, maka anggota tubuh
lainnya pun ikut merasakan dampak dan pengaruhnya. Atau, anggota tubuh
dimaksud berperan dalam keadaan yang tidak semestinya menjadi bagian dari
tugasnya. Seperti sakit pada telapak tangan, akan menyulitkan bagi anggota
tubuh lainnya untuk melakukan tugas menggenggam. Juga sakit pada sebelah
mata, yang akan menyulitkan bagi bagian lainnya untuk bisa melihat dengan
sempurna. Begitu pula sakit pada kalbu yang akan menyulitkan bagi jiwa
untuk melakukan suatu perbuatan yang khusus, di mana kalbu itu dijadikan
sebagai pemegang perannya. Yaitu, akan kesulitan di dalam melakukan
fungsi ilmu, hikmah, ma’rifat, mencintai Allah Swt., beribadah kepada-Nya,
merasa lezat dengan menyebut-nyebut-Nya. Sehingga, mengutamakan yang

I :etahuilah, bahwa setiap anggota tubuh manusia dijadikan untuk
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demikian itu atas perbaikan keinginan yvang lainnya menjadi sangat penting
dan utama, ketimbang harus meminta tolong dengan media anggota tubuh
yang lain atasnya.

Allah Swt. telah berfirman,
] a . ° °. & ° s :f - -
Sy \“ YTy S ol Uy

“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin mavpun manusia, melainkan supaya
mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku,” (QS al-Dzariyat [51]: 56).

Oleh karena itu, pada tiap-tiap anggota tubuh ada manfaatnya masing-
masing. Dan, manfaat dari kalbu adalah meraih hikmah serta ma‘rifat kepada
Allah Swt.. Sedangkan manfaat jiwa bagi manusia ialah, apa yang digunakan
untuk membedakan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya. Maka dari
itu, sesungguhnya manusia belum bisa dibedakan dengan hewan dalam segi
kekuatan untuk makan, bersetubuh, ketajaman melihat, dan hal-hal lainnya.
Akan tetapi, dengan mengetahui segala sesuatu, menurut pemahaman yang
sebenarnya. Dan, asal dari segala sesuatu yang menciptakan (menjadikan)
adalah Allah Swt..

Jika seorang hamba mengetahui pada segala sesuatu, akan tetapi ia tidak
mengenal Allah ‘Azza wa Jalla, maka seakan-akan ia tidak mengenal akan
segala sesuatu tadi. Dan, tanda mengenal itu adalah mahabbali (rasa cinta). Oleh
karena itu, siapa yang mengenal Allah Swt., niscaya ia akan mencintai-Nya.
Tanda cinta dimaksud adalah, tidak mengutamakan dunia, dan kecintaan-
kecintaan lainnya daripada Allah Swt.. Sebagaimana firman Allah Swt.,
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“Katakanlah, 'fika bapak-bapak, anck-anak, saudara-saudara, istri-istri, kawmn
keluargn kalian, harta kckayaan yang kalian usahakan, perniagaan yang kalian
khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kalian sukai, adalah lebih kalian
cintai dari Allah beserta Rasul-Nya, juga dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allaht mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fastk,” (QS al-Taubah [9]: 24).



Siapa saja yang mempunyai sesuatu yang lebih dicintainya daripada Allah
Swt., maka kalbu orang itu adalah kalbu yang tengah sakit; sebagaimana
perut yang lebih menyukai kotoran daripada roti atau air. Atau, manakala
keinginan perut itu hilang terhadap kesukaan atas roti dan air, maka perut
tersebut sakit. Inilah analogi dari tanda-tanda sakitnya kalbu manusia.
Dengan ini dapat diketahui, bahwasanya kalbu secara keseluruhan adalah
sakit, kecuali kalbu yang dikehendaki oleh Allah Swt. untuk tidak sakit.
Hanva saja, sesungguhnya penyakit-penyakit dimaksud banyak yang tidak
diketahui pemiliknya. Dan, penvakit kalbu itu termasuk satu di antara jenis
penyakit yang jarang disadari oleh penderitanya.

Karenanya, penyakitini kerap diacuhkan. Jika penyakit kemudian disadari
oleh penderitanya, maka biasanya akan sulit ia bersabar atas pahitnya obat
yang mesti diminumnya. Sebab sesungguhnya obat atas penyakit sangat
berlawanan dengan nafsu syahwat. Yaitu, laksana tercabutnya nyawa dari
tubuh. Jika didapati pada dirinva kekuatan sikap sabar atas penyakit tersebut,
niscaya ia tidak akan mudah memperoleh dokter yang ahli untuk membimbing
dalam mengobatinya. Dan, sesungguhnya dokter-dokter dimaksud adalah
para ulama. Dt mana penyakit-penyakit itu sudah mulai menjangkiti kepada
para ulama sendiri. Dan, jika dokter sendiri telah menderita sakit, maka ia
akan sulit sekali memerhatikan cara mengobati pasiennya.

Akhirnya, penyakit ini menjadi semakin sulit diobati. Dan, penyakitnya
menjadi semakin berlarut-larut, sehingga ilmu ini menjadi terhapus. Yang
secara keseluruhan kemudian dimungkirilah obat atas kalbu, dan akan
dimungkiri pula identitas penyakitnya. Lalu, manusia menuju kepada
mencintai dunia, dan kepada amal perbuatan yang dari segi lahiriahnya
bernilai ibadah, namun dari segi batinnya tak lebih sebagai kebiasaan, serta
selera ingin memperlihatkan kepada sesama manusia (tersusupi unsur riya’).
Maka, inilah tanda dari asal-usul suatu penyakit.

Adapun tanda kembalinva penyakit itu menjadi sehat sesudah
dilakukannyva pengobatan, maka perhatikanlah dari jenis penyakit yang
akan diobati. Jika penyakit yang hendak diobati adalah penyakit kikir, maka
inilah satu di antara penyakit yang sanggup membinasakan, dan penyakit
yang menjauhkan diri hamba dari sisi Allah Swt.. Oleh karena itu, obatnya
adalah dengan menginfakkan harta dan mengeluarkannya demi kepentingan
penegakan ajaran Islam. Akan tetapi, terkadang harta itu dibelanjakan,
sampai kepada batas yang menjadikan ia bernilai mubazir (sia-sia). Sehingga
nilai kesia-siaan ini pun menjadi penyakit tersendiri (baru, ikutan). Dengan
kata lain, menjadi seperti orang yang hendak mengobati penyakit dingin

223



dengan sesuatu yang sangat panas, sehingga akibat dari rasa panas itu pun
menjadi penyakit baru (lainnya). Yang dicari di sini adalah pertengahan di
antara panas dan dingin. Begitu pula yang dicari, adalah sikap pertengahan
di antara sifat boros dan kikir, schingga ia berada di pertengahan, dan dalam
batas penghabisan yang jauh dari kedua tepi dimaksud.

Jikakalianinginmengetahui makna yang pertengahan, makaperhatikanlah
kepada perbuatan yang seharusnya oleh akhlak bisa dijauhi. Jika perbuatan
dimaksud lebih mudah bagi kalian untuk melaksanakannya, dan lebih nyaman
dari perbuatan yang menjadi lawannya, maka yang lebih kuat pada sisi kalian
adalah akhlak yang mewajibkan pada perbuatan tersebut. Misalnya, menahan-
nahan harta lcbih mudah dan lebih enak daripada memberikan harta itu
kepada yang berhak, maka ketahuilah bahwa yvang lebih kuat pada diri kalian
adalah sifat kikir. Oleh karcna itu, sempurnakanlah di dalam menginfakkan
harta. Jika menginfakkan harta kepada orang vang tidak berhak atasnya itu
lebih terasa nyaman bagi kalian, dan lebih ringan danpada menahankannya
dengan benar, maka lebih kuatlah sifat boros bagi kalian, Segera kembalilah
kepada membiasakan sifat menahan diri.

Karena itu, hendaknya kalian senantiasa mengoreksi diri dan mencari
tanda-tanda tentang akhlak kalian, dengan memudahkan perbuatan-
perbuatan serta yang memperberatnya. Sehingga hubungan kalbu kalian
terputus dari melirik kepada sikap terlalu harta. Setelah itu, kalian tidak
condong untuk bersikap boros dalam menginfakkannya, dan atau terlalu
menahannya. Bahkan, harta itu bagi kalian laksana air. Sehingga, tidaklah
kalian akan terlalu mencari-carinya, dan tidak pula kalian menyimpannya
kecuali untuk suatu kebutuhan yang sangat penting. Atau, sebaiknya kalian
memberikan harta dimaksud untuk memenuhi kebutuhan orang yang lebih
penting. Dan, tidaklah akan berbeda bagi kalian antara menafkahkan atau
menyimpannya. Dengan demikian, setiap kalbu yang bisa menjadi seperti
demikian, maka sesungguhnya Allah Swt. telah memberinya kalbu yang
selamat dari kedudukan ini, khususnya. Dan, haruslah kalbu itu senantiasa
selamat dari akhlak-akhlak buruk lainnya, sehingga ia tidak mempunyai
hubungan yang kekal pada sesuatu yang menyangkut dengan urusan
dunia. Sampai saat dirinya berangkat dari dunia sudah terputus hubungan
dengannya, tidak menoleh kepadanya, dan tidak merindukannya kepada
scbab-sebab dunia lainnya.

Pada kondisi seperti itu, sang hamba akan kembali kepada Rabbnya,
seperti kembalinya jiwa yang tenang. Yang, jiwa itu rela, dan disenangi, yang
masuk dalam golongan hamba-hamba Allah Swt., yang paling dekat kepada

224



kelompok (golongan) para Nabi, orang-orang shiddig (orang-orang yang jujur),
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang shalih, scrta sebaik-
baiknya mereka itulah yang menjadi sahabat. Dan, ketika pertengahan yang
hakiki itu ada di antara dua tepi yang sangat samar (sulit dibedakan), bahkan
lebih halus dari rambut, serta lebih tajam daripada pedang, maka tidak dapat
dibantah lagi bahwa siapa yang bertempat di atas jalan yang lurus di dunia,
niscaya ia akan memperoleh seperti pada jalan imi nanti di akhirat. Dan,
sangat sedikitlah hamba itu mampu berlepas diri untuk condong dari jalan
yang lurus, yakni jalan pertengahan. Sehingga tidak condong kepada satu di
antara dua jalan pinggir yang tersedia. Lalu, kalbunya tersangkut pada jalan
pinggir, dan ia condong kepadanya.

Karcna itulah, manusia tidak bisa berlepas diri dari siksa apa saja, dan
pasti akan mampir di neraka, meskipun singgahnya itu seperti berlalunya
kilat. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,
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“Dan tidak ada seorang pun dari kalian, melainkan pasti akan mendatangi
neraka itu. Hal yang demikian bagi Rabb kalian adalah suatu keniscayaan yang

sudah ditetapkan. Kemudian Kami (Allah) akan menyelamatkan orang-orang yaug
bertakwa,” (QS Maryam [19]: 71-72).

Dengan kata lain, masih lebih sedikit orang vang lebih dekat kepada jalan
yang lurus (takwa), daripada yang jauhnya. Dan, disebabkan lurusnya (al-
Istigdmalt) itu, maka diharuskan bagi masing-masing hamba Allah Swt. untuk
berdo’a kepada-Nya setiap hari scbanyak tujuh belas (17) kali, yang terhimpun
dalam bacaan,
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“"Tunjukilah kawi jaan yang lurus,” (QS al-Fatihah [1]: 6).

karenanya, kita wajib membaca surah al-Fatihah pada setiap raka’at shalat
selama lima waktu dalam sehari.

Scbagaimana diriwayatkan, bahwa sebagian mereka bermimpi bertemu

"

dengian Rasulullah Saw., lalu bertanya, ahai Rasulullah, engkau telah
bersabda, ‘Beruban kepalaku oleh surah Hid.” Mengapa engkau bersabda

demikian?” Maka Rasulullah Swa. menjawab, “Akibat aku memikirkan firman
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Allah Swt.,
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“Bersikaplah istigamah, sebagaimana telah diperintahkan kepadamu,” (QS HOd
[11]: 112).

Bersikap istiqamah (teguh pendirian} pada jalan yang lurus ternyata
tidaklah mudah, sangat sulit. Akan tetapi, sudah semestinya setiap hamba
berusaha untuk menapaki jalan yang lurus, jika merasakan tidak mampu
berada pada hakikat dari jalan yang lurus itu sendiri. Setiap hamba yang
ingin terlepas dari keburukan, maka hakikatnya adalah tidak mungkin,
selain dengan memperbanyak amalan yang baik (shalih). Dan, perbuatan
baik itu tidak akan pernah muncul selain dari adanya akhlak yang mulia.
Hendaklah masing-masing manusia mencari sifat dan akhlaknya. Hendaklah
pula diperhitungkan, dan sangat diusahakan melalui cara-cara yang sesuai
(proporsional) dengan tabiat hamba. Kita semua memohon kepada Allah
Swt., Dzat Yang Maha Pemurah, agar menjadikan kita termasuk kelompok
mereka yang bertakwa.[]
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Bab Ketujuh

Kekurangan
yang Ada Pada Manusia

“Berkaitan dengan penjelasan seputar pengenalan kepada manusia atas kekurangan
yang ada pada dirinya.”

Nya kebaikan, niscaya Dia tunjukkan untuk si hamba kekurangan-
ekurangan yang ada pada dirinya sendiri. Hingga siapa saja yang tajam

mata batinnya, niscaya tidak samarlah akan kekurangan-kekurangan yang ada
padadirinya. Ketikamanusiamengetahuikekurangan-kekurangannya, niscaya
terbuka peluang baginya untuk mengobatinya. Sayangnya, kebanyakan dari
manusia, tidak mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya.
Mereka melihat kotoran pada mata saudara (sesama)nya, dan tidak melihat
pelepah kurma di hadapan mata sendiri.'* Siapa yang menghendaki untuk

melihat kekurangan pada dirinya sendiri, maka baginya ada empat cara.

164 Pemiflk kitaby al-NthAf roengstalian, bahwea redaksi seped ini pemah driwayatkan aleh imam bnu al-Mubarak datam
kiteb a-Zeihd. Jugs oleh Inam al- Askasi dalam kiteb al-AmisS dari hadis Abi Hurasirsh e, dengan redaks] yang sediidt
berbeda, nanun maloaamysa sepa.

I etahuilah, pada saat Allah ‘Azza wa Jalla menghendaki pada hamba-
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Pertama, hendaknyaia duduk-duduk berkumpul di samping seorang syaikh
(guru) yang pandai melihat kekurangan diri, yang sclalu memerhatikan pada
bahaya-bahaya yang tersamarkan. Dan, ia menetapkan bahwa kekurangan-
kckurangan dimaksud yang demikian ada pada dirinya sendiri. Ia mau
mengikuti petunjuk guru di dalam wmujalkadehnya. Inilah keadaan seorang
murid bersama gurunya, dan keadaan anak didik terhadap pengajarnya.
Maka, ditunjukkanlah ia oleh sang guru dan pendidiknya tentang kekurangan-
kekurangan dirinya, dan ditunjukkan pula cara-cara untuk pengobatannya.

Kedua, hendaknya 1a mau mencari teman yang benar, yang tajam mata
batinnya, dan yang kuat dalam urusan beragama. Maka ditugaskanlah
temannya itu untuk mengoreksi dirinya, untuk memperingatkan tentang hal-
ihwal maupun perbuatannya. Schingga apa yang tidak disenangi dari akhlak,
perbuatan-perbuatan, dan kekurangan-kekurangannya, baik itu secara batin
maupun lahir, hendaknya ia mau memberitahukan kepadanya. Perilaku
semacam inilah vang dilakukan oleh orang-orang yang pandai dan orang-
orang besar dalam urusan agama.

Sayyidina ‘Umar ra. pernah mengatakan, “Semoga Allah Swt. memberi
belaskasihkepadaorang yang mau menunjukkankekurangan-kekuranganku.”
Dan, ia sering bertanya kepada Salman al-Farisi ra. tentang kekurangan-
kekurangannya. Ketika Salman datang kepada ‘Umar, lalu ‘Umar bertanya,
“Berita apakah yang telah sampai kepadamu tentang diriku, yang tidak engkau
senangi tentunya?” Salman meminta, supava ‘Umar tidak memertanyakan
tentang itu. Akan tetapi, ‘Umar mendesak untuk menanyakannya. Kemudian
Salman berkata, “Telah sampai berita kepadaku, bahwasanya engkau
telah mengumpulkan dua makanan di atas satu meja makan. Dan, engkau
mempunyai dua pakaian, satu pakaian untuk engkau pergunakan di waktu
siang, dan satu pakaian lagi untuk engkau pakai di waktu malam.” Kemudian
‘Umar bertanya lagi, “Adakah berita lagi selain yang itu, yang telah sampai
kepadamu?” Salman menjawab, “Tidak.” Kemudian ‘Umar berkata, “Adapun
perbuatan yang dua itu, sudah cukuplah bagiku.”

‘Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah bertanya kepada Hudzaifah ra.,
“Engkau adalah teman rahasia Rasulullah Saw. mengenai orang-orang yang
bersikap munafik. Adakah engkau mengetahui pada diriku akan sesuatu
(tanda-tanda) dari kemunafikan?” Sungguh, Sayyidina ‘Umar begitu tinggi
kedudukannya, dan demikian mulia derajatnya, namun masih bersedia
mengoreksi dirinya sendiri —semoga Allah Swt. senantiasa meridhainya--.

Oleh karena itu, setiap orang yang sempurna akal dan tinggi kedu-
dukannya, maka ia tidak akan pernah membangga-banggakan diri, justru
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sangat besar dalam memerhatikan keburukan dirinya. Akan tetapi, kondisi
yang demikian ini sangatlah sulit untuk dijumpai. Juga, sangatlah sedikit
pada teman-teman yang meninggalkan kepalsuan (bermuka dua), yang mana
mereka memberitahukan kekurangan-kekurangan, atau mau meninggalkan
kedengkian, lalu ia tidak menambah-nambah, kecuali pada kadar yang
dibutuhkan. Maka, tidaklah sunyi dari teman-temanmu, orang yang bersikap
dengki, atau mereka yang memiliki maksud-maksud tertentu. Juga, mereka
memandang sesuatu yang tidak kurang, namun ia katakan kurang. Atau,
teman itu adalah suka berpura-pura, di mana ia menyembunyikan tentang,
kekurangan-kekurangan dirimu. Oleh karena itulah, Dawud al-Tha'i suka
mengasingkan diri dari sesama manusia yang bersikap demikian,

Kemudian, ada orang yang bertanya kepadanya (Dawud al-Tha'i),
“Mengapa engkau tidak mau berbaur dengan sesama manusia?” Dawud
al-Tha'i menjawab, “Apakah yang aku perbuat dengan suatu golongan,
yang mereka suka menyembunyikan kekurangan-kekuranganku?” Dan,
adalah kesenangan orang yang kuat agamanya, mereka lebih senang untuk
diperlihatkan pada kekurangan-kekurangan dirinya oleh orang lain. Akan
tetapi, pada masa kita sekarang ini, dan juga telah menjadi kenyataan
(rahasia) umum, bahwa yang paling tidak kita senangi adalah orang yang
suka menasihati kita dan orang yang suka memberitahukan atas kekurangan-
kekurangan kita. Inilah yang hampir menjadi pertanda yang terang dari
kelemahan keimanan kita.

Karena sesunggulinva akhlak yang buruk itu adalah laksana ular dan
kalajengking yang siap menvengat. Apabila ada orang yang memberitahukan
kepada kita, bahwa di bawah pakaian kita ada kalajengking, tentu kita terima
perkataanitu dengan perasaan senang sebagai suatu yang menyelamatkan, dan
kita akan merasa lapang dada menerimanya. Setelah itu, kita akan berusaha
untuk menepis (menyingkirkan} kalajengking tersebut, menjauhkan, dan
membunuhnya. Sebab, jika sampai ia tersengat kalajengking pada tubunya,
maka ia akan menderita sakit sampai satu atau dua hari lamanya; bahkan
lebih. Berdasar pada analogi di atas, maka sikap aniaya terhadap akhlak yang
buruk pada relung kalbu justru lebih ditakuti akan berkepanjangan, bahkan
sampai menjelang kematian, dan untuk selama-lamanya akan dikenang
sebagai keburukan, meski pelakunya telah meninggal dunia.

Di sisi yang berbeda, biasanya kita tidak akan merasa senang kepada orang
yang berusaha memberitahukan koreksi atas akhlak yang buruk itu kepada
kita. Akan tetapi, kita justru berusaha membantah pada orang yang menasihati
lebih dari apa yang telah diucapkannya kepada kita. Kemudian kita berkata
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kepadanya, “Engkau sendiri juga berbuat semacam ini dan itu.” Dan, kita
hanya sibuk bermusuhan dengan orang yang menasihati, tanpa mengambil
manfaat atas apa yang menjadi nasihat-nasihatnya. Hal yang semacam ini
lebih menyerupai kekerasan kalbu yang dihasilkan oleh banyaknya dosa yang
telah dilakukan. Dan, pokok dari kesemuanya itu terletak pada lemahnya
keimanan.

Oleh karena itu, kita memohon kepada Allah ‘Azza wa Jalla, semoga
Allah mengaruniakan ilham, dan petunjuk kepada kita. Juga, semoga Allah
memperlihatkan kepada kita akan scgala kekurangan, dan semoga kita
dianugerahi kemampuan diri untuk mengobatinya. Dan, semoga kita diberi
petunjuk untuk melaksanakan sikap syukur (terima kasih), terhadap orang
yang memperlihatkan kepada kita akan kekurangan-kekurangan diri kita
dengan nikmat, dan karunia-Nva.

Ketiga, hendaknya ia mau mengambil manfaat untuk mengetahui
kekurangan dirinya dari perkataan-perkataan siapa yang ia anggap scbagai
musuhnya. Karena, pandangan orang yang tengah benci adalah penuh dengan
sampaian yang sangat mengoreksi. Semoga manusia mau mengambil manfaat
dari meledak-ledaknya perkataan musuh yang menyebut-nyebutkan berbagai
bentuk kekurangan pada dirinya, daripada teman yang berpura-pura (sikap
palsu), yang maunya hanya menyanjung-nyanjung, dan memuji-mujinya
dengan menvembunyikan segala kekurangannya.

Hanya saja, tabiat manusia dan sudah menjadi sifat kebanyakan dari kita,
untuk selalu mendustakan perkataan musuh. Dan, apa yang telah dikatakan
olch musuhnya itu hanya akan ia anggap scbagai perkataan orang yang
bersikap dengki. Akan tetapi, orang yang bermata kalbu tajam, ia tidak akan
pernah mengacuhkan untuk mengambil manfaat dengan perkataan-perkataan
musuhnya. Karena sesungguhnya kejelekan-kejelekan itu harus, dan tentu,
akan menyebar dari lidah-lidah siapa yang kita anggap sebagai musuh.

Keempat, hendaklah ia mau berkumpul dengan sesama manusia yang
beriman, schingga setiap apa yang bisa dilihat dari perbuatan yang tercela
di antara orang banyak hendaklah dicarinya pada dirinya sendiri, dan
hendaknya diumpamakan untuk dirinya sendiri. Sebab sesungguhnya orang
mukmin itu adalah sebagai cermin orang mukmin yang lainnya, maka ia
bisa melihat kekurangan orang lain untuk kekurangan dirinya sendiri. Dan,
ia bisa mengetahui bahwasanya tabiat itu saling berdekatan di dalam, serta
sama-sama senang mengikuti hawa nafsu. Sifat vang dipunyai oleh seorang
teman, senantiasa asalnya dari teman yang lain, atau dari orang lebih besar
dari dirinya, atau dari orang yang lebih kecil darinya. Maka hendaklah ia
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mau mencari pada dirinya, dan kemudian ia mau membersihkan diri dari
setiap sifat tercela yang ada pada diri orang lain tersebut. Sehingga cukuplah
untukmu, dengan yang tersebut, sebagai pendidikan bagi diri sendiri.

Dengan kata lain, jika semua manusia mau meninggalkan apa yang
dibencinya dari sifat tercela yang berada pada diri orang lain, niscaya mereka
tidak memerlukan kepada adanya seorang pendidik yang khusus. Seseorang
bertanya kepada Nabi '[sa as., “Siapakah orang yang telah mendidikmu?” Nabi
‘Isa menjawab, “Tidak ada seorang, pun yang mendidikku secara khusus. Aku
justru melihat kebodohan orang-orang vang jahil itu sebagai suatu pelajaran
yang sangat berharga, schingga aku bisa menjauhinya.”

Dan, inilah upaya orang yang tiada mempunvai guru khusus vang arif
bijaksana, yang cerdik, yang melihat tajam akan kekurangan diri, yang penuh
kasih sayang, yang mau menasibati dalam bidang agama, yang bersikap
ikhlas saat mendidik dirinya, untuk sibuk mendidik hamba-hamba Allah Swt.
melalui nasihat-nasihat berharga untuk mereka. Karenanya, siapa saja yang
bisa memperoleh pelajaran berharga dari orang yang semacam itu, maka
sesungguhnya ia telah memperoleh scorang dokter yang sangat spesial, dan
ikutilah ia. Sebab, orang semacam itulah yang mau menyembuhkannya dari
sakitnya, dan ia adalah pihak yang mau menyelamatkannya dari kebinasaan
yang tengah (senantiasa) berada di hadapannva,[]
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—Bab Kedelapan

Terapi Akhlak Buruk

“Berkaitan dengan penjelasan seputar dalil syar'i, berikut uraian yang disarikan
dari para hamba yong berkalbu tajam tentang cara mengobati penyakit pada akhlnk
buruk, dengan mengendalikan syahwat.”

kita man memerhatikan dengan pandangan yang penuh perhatian,

maka akan segera terbukalah mata kalbu kita, dan tersingkaplah bagi
diri kita segala penyakit kalbu, sebab-sebab yang melatarinya, berikut obat
yang bisa dipergunakan untuk menyembuhkannya. Yaitu, dengan cahaya
ilmu dan keyakinan. Jika kita lemah pada keadaan yang demikian, maka tidak
seyogyanya kita untuk meninggalkan tashdiq (sikap percaya) dan keimanan
dengan jalan menemui serta mengikuti apa yang telah ada; bagi siapa yang
berhak mengikutinya.

I (etahuilah kiranya, bahwa apa yang sudah Penulis jelaskan di atas, jika

Sesungguhnya keimanan itu mempunyai tingkatan, seperti halnya ilmu
juga memiliki tingkatan. Dan, ilmu biasanya akan berhasil dengan baik
sesudah masuknya keimanan. Sebab, ilmu berada di belakang posisi keimanan.
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Sebagatmana Allah Swt. telah berfirman,
A

— ,a ° ,O: 10-5’ o‘o o A= 19-5 . P
A=53 all tgih Cll r_<., fyaal ol it a5
"Allnh akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian, dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat,” (QS al-Mujadilah
[58]: 11).

Siapa saja yang membenarkan bahwa menyalahi nafsu syahwat itu adalah
satu-satunya jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah ‘Azza wa Jalla, dania
tidak mau memandang kepada sebab maupun rahasianya, maka ia termasuk
di antara kelompok orang yang beriman. Dan, apabila ia mau memerhatikan
kepada apa yang telah l’enulis sebutkan dari penclong-penolong nafsu
syahwat, maka ia termasuk di antara orang-orang yang memperoleh ilmu
tentangnya. Yang, masing-masing itu akan dijanjikan oleh Allah Swt. dengan
janji yang baik (surga-Nya).

Dan, yang dikehendaki oleh keimanan pada hal demikian di dalam Al-
Qur'an, Al-Sunnabh, serta ucapan-ucapan para ulama dimaksud, adalah lebih
banyak dari apa yang pernah kita perkirakan. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,

ol \_su.;.a a}j ‘_;_’,,Mgp‘_;.ﬁ\ sy

"Dan yang menahan dirt dari kemgian hawa nafsunya. Maka sesungguiinya
surga-lah tempat tinggalnyn,” (QS al-Nazi‘at [79]: 40-41).

Allah Swt. juga berfirman,

o a5t 3 . 2
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“Mereka itulah orang-orang yang telah divji kalbu mercka oleh Allah untik
bertakwa,” (QS al-Hujurat [49]: 3).

Ada seseorang yang mengatakan, bahwa mereka itu dicabut dari dalam
diri mereka, oleh Allah Swt., tentang kesenangannya pada nafsu syahwat.
Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,

p. 2?0 -0 e

st - - L . - 5 - o~ . o
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“Seorang mukmin ttu berada diantaralima ujian yang senantiasa membayanginya.
Yaitu, antara sikap beriman dan perasaan dengki yang melingkupinya. Antara sikap
munafik dan upaya untuk membencinyn. Antara sikap kufur dan para pilhak yang
memeranginya. Antara setan yang akan selalu berusaha menyesatkannya. Dan,

antara dirinye dengan nafsu yang senantiase merintanginya.” "%

Rasulullah Saw. pernah memberi penjelasan, bahwa nafsu itu adalah
musuh yang sclalu memusuhi hamba, olch karena itu menjadi wajib baginya
untuk diperangi.

Sebagaimana juga pernah diriwayatkan, bahwa Allah Swt. telah
menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya Daud as., “Wahai Daud, berilah nasihat
dan peringatan kepada teman-temanmu yang memperturutkan nafsu syahwat
mereka. Sebab sesungguhnya kalbu yang selalu senang kepada urusan dunia,
maka akalnya akan tertutup dari cahaya-Ku.”

Nabi ‘Isa as. juga pernah bersabda, “Bahagia sekali orang-orang yang
berhasil mengendalikan nafsu syahwat pada saat berada di alam dunia
disebabkan mengharap janji yang ghaib (negeri akhirat), yang tidak bisa

dilihatnya saat ini.”

Rasulullah Saw. juga pernah berpesan --sebagai bentuk penyambutan--
kepada para sahabat yang baru datang dari berperang, “Selamat datang bagi
kalian vang baru datang dari ‘jihad asghar’ (peperangan vang kecil) kepada
‘jihad akbar’ (peperangan yang besar).” Kemudian ada sahabat yang bertanya,
“Wahai Rasulullah, apa itu ‘filiad akbar’ (peperangan vang besar)?” Rasulullah
Saw. menjawab, “fihddun nafsi (berperang melawan hawa nafsu kalian
sendiri).”'®

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
AAPRPPR P A P PR
J:-),cmlmbg;w.ub-d.ubm) J

“Yang dinamakan pejuang sejatt itu adalah orang yang berhasil mengendalikan
hawa nafsunya untuk menuju sikap taat kepada Allah ‘Azza wa Jalla'¢

165 Dirwvayalkan oleh Imam Abu Bakar ibn Lat dalam kiab Makdom al-Akhiag dari hadrs Anasibn Mallk ra. dengan sanad
yang kemah {(tha if).

166 Diriwayatkan oleh Imam al-Bashagi dalam kitab a-Zohd. sebagaimana lelah dijelaskan dalam bahasan pendabuiuen
dari kita ‘Ajfity al-Quich.

167 Diriwayatkan okeh Imarn al-Tirmidzi dalam kitab Afsné-i, dan belau menshahinkan statusnys. Dirwayatkan pula oleh
Irmam Ibnu Majah dan hadis Fadhalah ibn ‘Ubaid (3.
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Rasulullah Saw. juga permah bersabda,
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“Cegahlah hawa nafsumau dari menyakiti dirimu sendiri, dan jongan engkan
memerturitkan hawa nafsu Hu pada perbuatan maksiat kepada Allah Ta'dla. Sebab,
hawa nafsu ttu akan memusulimu nanti pada hari Kiamat. Lalu sebagian di antara
kalian saling mengutukinya, kecuali jika ia dinmpuni oleh Allal Swt., dan ditutupi-
Nya.”1®

Sufyan al-Tsauri Raliimahullih pernah mengatakan, “Tidak ada yang
lebih sukar aku obati, kecuali hawa nafsuku, sekali bermanfaat untukku dan
sesekali mendatangkan melarat bagi diriku.”

Abu ‘Abbas al-Maushili pernah mengatakan kepada hawa nafsunya,
“Wahai nafsu, tidaklah engkau berada di alam dunia ini bersama anak-anak
raja, sehingga engkau bisa bersenang-senang. Dan, tidak pulalah engkau
mencari tempat di akhirat bersama hamba-hamba Allah. Engkau bersungguh-
sungguh, yang seakan-akan diriku dengan engkau berada di antara surga dan
neraka, di mana engkau mengurungnya. Duhai nafsu, apakah engkau tidak
merasa malu atasnya?”

Imam Hasan al-Bashri Rajiimaliullah juga pernah mengatakan, “Tidak ada
binatang yang sulit dikendarai, yang memerlukan kepada tali kekang yang
lebih kuat, kecuali pengendalian diri terhadap nafsumu sendiri.”

YahyaibnMu’adzal-Razijuga pernahmengatakan, “Berjuanglahmenentang,
hawa nafsumu dengan beberapa pedang latihan. Dan, latihan itu pada empat
cara berikut. Yaitu, kekuatan yang berada dari makanan, mengendalikan mata
dari tidur, melalui perkataan yang seperlunya, dan menahan rasa sakit dari
semua sikap manusia (sikap pemaaf). Dari sedikit makan, terjadilah matinafsu
syahwat. Dari sedikit tidur, menjadi bersihlah semua kehendak. Dari berkata
seperlunva, akan selamatlah lisan dari segala bahava. Dan, dari menahan
rasa sakit (sikap pemaaf), maka akan sampailah kita kepada segala tujuan.
Tidak ada sesuatu pun yang sulit bagi seorang hamba, selain bersikap santun
ketika adanya kekerasan, dan bersabar saat menanggung rasa sakit. Apabila
jiwa tergerak akan kesenangan nafsu syahwat, perbuatan dosa, dan bergelora
padanya perkataan yang sia-sia, niscaya dihunuslah pedang (pertahanan)

168 Saya (mubaglg) tidak menemokan sumber perwayatannya.
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sedikit makan dari sarung pedangnya. Juga mendirikan shalat tahajud, dan
menyedikitkan tidur. Lalu dipukullah dengan kedua tangan kelesuan dan
sedikit bicara, sehingga terputuslah ia dari kezhaliman serta ambisi membalas
dendam. Maka, ia akan aman dari malapetakanya, serta di antara manusia-
manusia yang lain. Dan, dibersihkannya dari kegelapan segala keinginannya
yang sia-sia. Maka terlepaslah ia dari segala tipuan bahaya yang mengitarinya.
Pada saat itu, jadilah nafsu tadi bersih dan bercahaya, hingga menjadi ringan
keruhaniannya. Lalu, ia akan berkeliling di lapangan kebajikan, dan berjalan
pada rute ketaatan, seperti kuda yang tangkas di jalanan, serta seperti raja
yang berjalan-jalan di taman kerajaan nan indah.”

Yahya ibn Mu’adz ai-Razi juga permah mengatakan, “Musuh-musuh
manusia itu ada tiga. Yaitu, dunianya, sctannya, dan nafsunya. Oleh karena
itu, maka jagalah diri dari dunia dengan bersikap zuhud. Juga, selalu
menentangnya dari nafsu dengan meninggalkan segala keinginan.”

Scbagian orang yang ahli hikmah pernah mengatakan, “Siapa saja
yang dikuasai olch hawa nafsunya, maka ia menjadi tawanan dalam
sumur kesenangannya, terkurung dalam penjara kecondongannya, laksana
dipaksa, dan ditkatkan tali kckang pada dirinya dengan tangan (kendali)
hawa nafsunya itu. Kemudian, hawa nafsu itu menarik-nariknya menurut
kehendak keburukan, sehingga hawa nafsu tadi berhasil mencegah kalbunya
dari melakukan segala sesuatu yang bermanfaat.”

Ja’far ibn Hamid pernah mengatakan, “Para ulama dan ahli hukum telah
scpakat, bahwasanya nikmat akhirat tidak akan diperoleh kecuali dengan
meninggalkan kenikmatan dunia.”

Abu Yahya al-Warraq juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang merasa
rela pada anggota-anggota tubuhnya berada di bawah kendali nafsu syahwat,
maka ia telah menanamkan di dalam kalbunya pohon-pohon penyesalan.”

Wahid ibn al-Ward juga pernah mengatakan, “Makanan apa saja yang
melebihi sepotong roti, maka sama nilainya nafsu syahwat.”

Dan ia (Wahid ibn al-Ward) juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang
mencintai nafsu syahwat dunia, maka bersiap-siaplah untuk menerima
kehinaan hidup.”

Telah diriwayatkan, bahwasanya istri al-‘Aziz pernah berkata kepada
Nabi Allah Yusuf as. sesudah Nabi Yusuf memiliki gudang-gudang kekayaan
bumi, dan di mana istri al-"Aziz pada waktu itu duduk-duduk di tepi jalan,
pada hari beriring-iringannya rombongan perjalanan Nabi Yusuf. Dan, adalah
Nabi Yusuf berkendaraan dalam rombongan yang jumlahnya kira-kira dua
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belas ribu pasukan beserta para pembesar kerajaan. Istri al-‘Aziz berkata,
“Mahasuci Dzat yang telah menjadikan raja sebagai budak karena disebabkan
tindak maksiat. Dan, menjadikan budak sebagai raja, disebabkan atas sikap
taatmya kepada Allah. Sesungguhnya sifat rakus dan nafsu syahwat sanggup
menjadikan raja menjadi budak. Dan, yang demikian ini adalah sebagai
balasan bagi orang-orang vang berbuat kerusakan. Sesungguhnya sikap sabar
dan takwa itu mampu menjadikan budak sebagai raja.”

Kemudian Nabi Allah Yusuf as. berkata, sebagaimana yang telah
diabadikan di dalam Al-Quran,
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“Sesungguhnya bagi siapa saja yang bertakwa dan bersabar, maka sungguh Allah

tidak akan pernah menyia-nyickan pahala bagi orang-orang yang berbuat batk,” (QS
Yiasuf [12]: 90).

Al-Junaid pernah mengatakan, "Pada suatu malam aku tidak bisa tidur,
lalu aku bangkit dari pembaringan untuk mengerjakan shalat dan wiridku.
Maka aku tidak mendapatkan kelezatan menyendiri seperti yang pernah
aku ketjakan pada malam-malam sebelumnya. Maka aku bermaksud untuk
kembali tidur, akan tetapi aku juga tidak bisa tidur. Kemudian aku duduk,
dan aku tidak tahan berlama-lama dalam dudukku. Kemudian aku putuskan
untuk keluar rumah. Tiba-tiba terlihat olehku seseorang yang mengenakan kain
penutup dengan baju jubah panjang tergeletak di tengah jalan. Pada saat orang
dimaksud mengetahui kedatanganku yang menghampirinya, lalu ia berkata,
‘Wahai Abul Qasim, telah tibalah saatnya engkau bertemu denganku.” Maka
aku pun menjawabnya, “Wahai Tuanku, mengapa tidak ada perjanjian terlebih
dahulu?’ Kemudian orang itu menjawab, ‘Ada, aku telah bermohon kepada
Allah Azza wn Jalla, semoga Dia menggerakan kalbumu untuk menemuiku.’
Maka aku pun menjawabnya, ‘Sesungguhnya Allah telah melaksanakan yang
demikian, lalu apa kebutuhanmu kepadaku?’ Orang itu bertanya, ‘Kapankah
penyakit hawa nafsu menemukan obatnya? Maka aku menjawab pertanyvaan-
nya, ‘Apabila nafsu itu selalu ditentang atas keinginannya.’ Orang itu kemudian
menghadapkan kata-katanya kepada nafsunya sendiri, seraya ia berkata,
‘Dengarkanlah, dengan jawaban ini, berarti aku telah menjawabmu sebanyak
tujuh kali. Akan tetapi, engkau selalu enggan untuk mendengarkannya, kecuali
jika jawaban itu dari al-Junaid. Nah, sekarang engkau telah mendengarnya
sendiri dari dirinya.” Kemudian orang itu pergi, dan aku tidak sedikit pun
mengenalnya hingga detik kisah ini aku sampaikan.”

237



Yazid al-Raqasyi pernah mengatakan, “Untuk kalian semua air dingin di
dunia ini, namun tidak untukku. Akan tetapi, semoga aku memperolchnya
nanti di akhirat.”

Seorang laki-laki bertanya kepada ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz Rahimahulléh,
“Kapankah aku bisa berbicara?” ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz menjawab, “Apabila
engkau berkeinginan untuk diam.” Orang itu bertanya kembali, “Kapankah
aku harus diam?” ‘Umar menjawab, “Apabila engkau berkeinginan untuk
berbicara.”

‘Ali ra. pernah mengatakan, “Siapa saja vang rindu kepada aroma surga,
niscaya ia harus melupakan nafsu syahwatnya saat berada di alam dunia.”

Malik ibn Dinar pernah berjalan-jalan di pasar. Pada saat ia melihat
sesuatu vang diinginkannya, lalu ia berkata kepada nafsunya, “Sabarlah, maka
demi Allah aku tidak akan pernah melarangmu, kecuali atas kemuliaanmu
terhadap diriku.”

Jadi, para ulama dan ahli hukum telah sepakat, bahwasanya tidak ada
jalan kepada kebahagiaan akhirat, kecuali dengan mengendalikan hawa nafsu,
serta selalu menentang keinginan nafsu syahwat. Maka, percava dengan hal
yang demikian adalah wajib hukumnya. Adapun ilmu perincian tentang nafsu
svahwat yang harus ditinggalkan, dan vang boleh untuk tidak ditinggalkan,
tidak dapat diketahui kecuali dengan apa vang telah Penulis terangkan pada
bahasan terdahulu. Dan, hasil dari pelatihan maupun rahasianya adalah,
bahwa nafsu itu tidak akan mencar kesenangan dengan sesuatu yang tidak
akan bisa didapati di dalam kubur, kecuali dengan apa yang menjadi sekadar
keperluannya saja. Hanya terbatas dari makan, menikah, pakaian, dan tempat
tinggal, serta setiap apa yang mesti diperlukannya dengan sekadar memenuhi
kebutuhan, dan hanya sekadar mencapai hajat yang penting saja.

Maka, sesungguhnya jika sampai ia bersenang-senang dengan sesuatu,
niscaya lunak dan menjadi jinak kalbu kepadanya. Apabila ia telah meninggal
dunia, maka ia mengharap-harap untuk bisa kembali lagi ke alam dunia,
disebabkan adanya sesuatu tertinggal tadi. Karena, orang yang telah
meninggal dunia tidak ada yang mau mengharap-harap kembali lagi dengan
dunia, kecuali mereka yang tidak memperoleh keuntungan di akhirat dalam
bentuk apa pun. Dan, tidak bisa terlepas dari yang demikian itu kecuali bahwa
kalbu hamba senantiasa sibuk dengan mengenal Allah Swt., cinta kepada-
Nya, berangan-angan dan cinta sepenuh kalbu hanya kepada Allah.

Dengan demikian, tidak ada daya dan kekuatan untuk melakukannya,
kecuali mengharap bantuan dari sisi Allah Swt.. Di samping itu, juga mering-
kaskan dari urusan dunia atas apa yang ia bisa menolak segala penghalang
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dari dzikir menggunakan pikiran saja (tanpa melibatkan kalbu). Oleh
karena itu, siapa yang tidak mampu melaksanakan hakikat dari makna yang
demikian, maka hendaknya ia harus berusaha minimal mendekatinya saja.
Karena, manusia pada umumnya ada empat golongan,

Pertama, orang yang kalbunya tenggelam di dalam ingat (dzikir) kepada
Allah Swt. Ia tidak melirik kepada dunia, kecuali pada sesuatu yang sangat
penting, demi urusan kehidupan. Yang demikian ini adalah perilaku dari
orang-orang shiddigiin (orang-orang yang benar). Dan, tidak akan pernah
sampai pada tingkatan ini, kecuali melalui proses pelatihan-pelatihan yang
lama, serta bersabar dari menentang keinginan hawa nafsu dalam waktu yang
lama pula.

Kedua, orang yang kalbunya tenggelam dengan urusan dunia, dan di
dalam kalbunya tidak tertinggal sikap ingat (dzikir) kepada Allah Swt.,
kecuali dari sekadar perlintasan kalbu yang acap hilang. Dengan kata lain, ia
ingat kepada Aliah Swt. hanya sckadar dalam ucapan saja, tidak menghunjam
ke dasar kalbu. Maka orang semacam ini termasuk kelompok mercka yang
merugi (binasa).

Ketiga, orang yang disibukkan dengan urusan dunia, dan juga agama.
Akan tetapi, yang banyak menguasai kalbunya adalah urusan agama. Maka,
tipe orang yang semacam ini masih harus mencicipi api neraka, akan tetapi
ia segera selamat dari api neraka itu, sesuai dengan banyaknya dzikir yang ia
lakukan kepada Allah Swt. di dalam kalbunya.

Keempat, orang yang sibuk dengan urusan agama, dan juga dunia. Akan
tetapi, yang lebih banyak menguasai kalbunya adalah urusan dunia. Maka,
jenis orang yang semacam ini akan lama tempatnya di dalam api neraka.
Akan tetapi, secara pash ia akan keluar dari neraka, karena kuatnya dzikir di
dalam kalbunya kepada Allah Swt., dan mantapnya dzikir itu dalam lubuk
sanubarinya. Walaupun ingatnya kepada dunia ichih menguasai di dalam
kalbunya. Wahai Allah, Rabb kami, kami berlindung kepada-Mu dari adzab
Engkau yang sangat pedih, karena sesungguhnya Engkau-lah satu-satunya
tempat kami berlindung,

Terkadang, ada orang yang mengatakan, “Sesungguhnya bersenang-
senang dengan perkara vang mubali (perkara yang diperbolehkan agama,
namun tidak berpahala) itu dibolehkan, maka bagaimana bersenang-senang
semacam ini bisa menjadi sebab jauhnya kita dari sisi Allah ‘Azza wa Jalla?”
Yang demikian ini hanyalah bagian dari apa yang melemahkan kalbu kita.
Scbab, perasaan cinta kepada dunia merupakan pangkal dari segala kesalahan,
dan sebab bagi terhapusnya setiap kebaikan. Dan, perkara miubah yang keluar
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dari sckadar kebutuhan juga termasuk sebagian dari masalah dunia yang
menjadi sebab jauhnya kita dari naungan Allah Swt.. Akan datang nanti, insya
Allah, uraian yang lebih menyeluruh tentang masalah ini pada bahasan yang
menerangkan mengenai tercelanya dunia.

Ibrahim al-Khawwash pernah mengatakan, “Pada suatu hari aku berada
di atas bukit al-Lukam (satu di antara bukit yang berada di wilayah Syria),
dan di sana aku mendapati buah delima. Maka timbul keinginanku pada buah
delima itu. Lalu aku mengambilnya sebuah, aku belah buah delimaitu, dan aku
merasakannya agak masam (asam). Maka aku tinggalkan buah delima begitu
saja, dan kemudian pergi. Dalam perjalananku pergi, aku mendapati seorang
laki-laki yang tergeletak di atas tanah, dan telah dikerubuti oleh banyak sekali
lalat. Maka aku mengucapkan kepadanya saldm ‘alaika (keselamatan bagimu).
Ia pun ternyata menjawab, ‘Wa'alaikassalamu, wahai Ibrahim (semoga
keselamatan juga untukmu wahai lbrahim).” Mendengar jawabannya, aku
segera kembali bertanya, ‘Dari mana engkau mengenal namaku?’ Orang itu
menjawab, ‘Orang yang mengenal Allah ‘Azza ta Jalla, niscaya tidak samarlah
akan segala sesuatu.’ Aku pun berkata kepadanya, ‘Aku sckarang telah
mengetahui, bahwa engkau mengenal Allah ‘Azza wa Jalla, maka seandainya
engkau meminta kepada-Nya, semoga Dia menyelamatkanmu dari gangguan
kerumunan lalat-lalat ini.” Orang itu berkata, ‘Dan aku pun mengerti, bahwa
engkau telah mengenal Allah ‘Azza wa Jalla, serta seandainya engkau meminta
kepada Allah, semoga Dia menyelamatkanmu dari keinginanmu kepada
buah delima yang sempat engkau makan tadi. Sebab, akibat satu buah delima
manusia akan merasakan adzab yang sakit sekali esok di akhirat. Akan tetapi,
kerumunan lalat ini hanya akan dirasakannya menjijikkan di dunia ini saja.”
Oleh karena itu, aku tinggalkan orang tadi, dan segera aku berlalu, sambil
merenungkan apa yang menjadi peringatan darinya.”

Al-Sirri juga pernah mengatakan, “Sejak empat puluh tahun yang lalu aku
selalu diminta oleh nafsuku untuk mencelupkan sepotong roti pada manisan
buah anggur. Namun, aku tidak pernah menurutinya.”

Kesimpulannya, tidaklah mungkin memperbaiki kalbu untuk menujujalan
akhirat, sebelum nafsu itu dicegah dari bersenang-senang dengan hal yang
mubah. Karena sesungguhnya nafsu itu apabila tidak dicegah dari sebagian
perkara yang mubah, niscaya nafsu itu menjadi serakah pada perkara-
perkara yang terlarang. Sebab, siapa saja yang ingin menjaga lidahnya dari
menggunjing, dan menjaga dari berkata-kata yang tidak perlu, maka sebagai
haknya ia harus diam; kecuali untuk urusan dzikir kepada Allah Swt., serta
perkara-perkara yang penting dalam masalah agama. Sehingga menjadi
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matilah kesenangannya untuk berbicara, dan ia tidak berkata-kata kecuali
pada perkara yang hak. Maka jadilah diamnya itu ibadah, dan pembicaraan
yang diucapnya juga bernilai ibadah.

Manakala mata dibtasakan untuk menyaksikan pemandangan-peman—
dangan yang indah, niscaya mata itu tidak mau menjaga pada pemandangan
yang tidak dihalalkan. Begitu juga halnya yang berkaitan dengan kesenangan-
kesenangan lainnya. Karena sesungguhnya sesuatu yang diinginkan pan-
dangan dari perkara yang haram, maka nafsu kesenangan atasnya adalah
perkara yang secrupa (satu). Sementara itu, menjadi kewajiban bagi hamba
untuk mencegahnya dari perbuatan yang diharamkan.

Jika nafsu keinginan tidak dibiasakan untuk cukup hanya sekadar ter—
penuhi dalam perkara yang penting-penting saja, maka ia (nafsu keinginan)
akan cenderung mengalahkan dan menguasai segalanya. Inilah satu di
antara bahaya perkara yang mubah, yang di belakangnya terdapat bahaya-
bahaya yang sangat besar (membinasakan), yang lebih besar dari apa yang
sempat discbutkan tadi. Yaitu, bahwasanya nafsu itu merasa senang untuk
bersenang-senang di dalam perkara dunia, dan ia akan selalu cenderung
kepada urusan dunia, serta merasa tenteram kepadanya dengan terlibatnya
kegembiraan yang mengandung unsur kebatilan. Sehingga nafsu itu menjadi
mabuk, seperti pemabuk vang tidak akan mudah sembuh dari kebiasaannya
untuk meminum minuman yang memabukkan.

Kesenangan duniawi itu laksana racun yang siap membunuh, yang
mengalir di dalam urat nadi kita. Oleh karena itu, keluarkanlah dari kalbu
rasa takut, gundah, dan segera ingat kepada mati maupun huru-hara di Hari
Kiamat. Ini adalah satu di antara apa yang dinamakan sebagai kalbu yang
mati. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

s Lty Ll 3G 1.2

“Dan mercka yang merasa puas dengan kehidupan dunta, sertna merasa tenteram
dengan kehidupan itu,” (QS Ytinus [10]: 7).

Allah Swt. juga berfirman,
‘;,5 - - . Ia; :I’o .
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“Padahal kehidupan dunia ini, dibanding dengan kehidupan akhirat, hanyalah
kesenangan yang sedikit,” (QS al-Ra‘d, [13): 26).



Dan, Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Ketahutlah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan,
serta sesuatu yang melalaikan, perhiasan. Dan, bermegahi-megahan di antara kalian,
serta berbanggn-banggaan tentang banyaknya harta maupun anak...,” (QS al-Hadid
[57]: 20).

Semua yang dijelaskan di atas adalah cercaan terhadap perkara dunia.
Kita meminta kepada Allah Swt. perlindungan dan keselamatan. Oleh karena
itu, orang-orang yang berkalbu kokoh lagi kuat, mereka mencoba kalbu
dengan mendatangi dunia pada waktu berada dalam kondisi senang. Lalu
mereka mendapati kalbu mereka menjadi keras dan liar, jauh dari memperoleh
pengaruh dzikir kepada Allah Swt., dan dari mengingati hari Akhir. Mereka
juga mencoba kalbu mereka dengan mendatangi dunia pada waktu sedih,
schingga mercka mendapati kalbu mercka menjadi lembut, halus, bersih, dan
mau menerima pengaruh dari dzikir kepada Allah Swi.

Dengan demikian mereka mengetahui, bahwasanya keselamatan itu
tersemat di dalam kesedihan yang terus-menerus, jauh dari sebab-sebab
kegembiraan, dan tenggelam dalam kenikmatan sikap pasrah. l.alu mereka
putuskan kalbu mereka darikelezatan dunia, dan membiasakan kalbu bersabar
dari segala nafsu syahwat, baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan.
Mcreka mengetahui, bahwa perkara yang halal itu ada perhitungannya di
sisi Allah Swt., dan demikian pula dengan perkara yang haram, ada balasan
siksanva. Juga perkara vang syubhat (samar) di antara keduanva ada cela, dan
ia termasuk ke dalam golongan yang akan mendapat siksa.

Jadi, siapa saja yang diperdebatkan oleh perhitungan amalannya di tempat
terbuka, dan luas pada Hari Kiamat, maka sesungguhnya ia telah berocleh
adzab yang nyata. Maka, ia akan segera melepaskan dirinya dari adzab
itu. Dan, ia kelak akan sampai kepada kebebasan, milik yang kekal di alam
dunia, dan di akhirat, dengan terlepasnya dari tawanan nafsu syahwat scrta
kungkungan perbudakannya. Dan, kalbu menjadi lembut dengan sebab ingat
kepada Allah ‘Azza wa Jalla, dan menjadi sibuk dengan menaati-Nya. Mercka
berbuat dengan nafsu syahwat, seperti apa yang diperbuat oleh burung liar,
apabila dimaksudkan untuk mendidiknya, memindahnya dari melompat-
lompat, dan bertindak secara liar, kepada menuruti, serta bersikap terdidik.

242



Langkah pertama burung itu dikurung dalam sangkar yang gelap, dan
tutuplah kedua matanya, schingga terputuslah ia dari angkasa yang luas.
Dan, ia lupa dari naluri lepas bebas yang disukainya selama ini. Kemudian ia
merasa senang dengan daging yang disajikan, schingga ia jinak kepada tuan
(pemelihara)nya, dan ia pun disenangi oleh tuannya. Apabila ia dipanggil,
ia akan menyahut atas suara tuannya. Dan manakala ia mendengar suara
tuannya, niscaya ia kembali kepadanya. Maka, begitu pula halnya bagi kalbu,
ia tidak jinak kepada Rabbnya, dan tidak pula selalu ingat kepada-Nva,
kecuali apabila kalbu itu terlepas dari kebiasannya. Yaitu, pertama dengan
bersepi-sepi dan melakukan ‘nzlah (mengasingkan diri), supaya ia terpelihara
pendengaran maupun penglihatannya dari segala yang disukai. Kemudian,
yvang kedua, jiwa itu dibiasakan dengan memuji Allah Swt., berdzikir, dan
berdo’a di dalam bersepi-sepi itu.

Sehingga menjadi sangat jinak kalbu dimaksud dengan berdzikir
kepada Allah Swt., sebagai ganti dan jinaknya kepada urusan dumia dan
rasa kesenangan yang lainnya. Maka, yang demikian itu terasa berat bagt
seorang murid pada awal permulaannya. Kemudian, menjadi nikmat pada
kesudahannya. Seperti halnya anak kecil yang ia disapih dari susuan, mula
pertama terasa sangat berat baginya, karena sesaat pun ia tidak mau bersabar.
Oleh karena itu, menjadi semakin kuat tangis dan ketidaksabarannya ketika
ia tengah disapih. Dan, anak itu akan menolak keras terhadap makanan yang
disuguhkan kepadanya, sebagai ganti dari air susu ibunya. Akan tetapi,
apabila tidak diberikan kepadanya air susu ibu secara terus-menerus hari demi
hari, sehingga sangatlah payahlah ia bersabar dan ia sangat lapar, niscaya
akan diambilnya juga makanan itu secara terpaksa. Kemudian jadilah yang
demikian itu sebagai tabiat baginya. Dan, apabila sesudah itu ia dikembalikan
lagi kepada mengonsumsi air susuan ibunya, niscaya ia tidak mau lagi kembali
kepadanya. la tidak mau lagi menyukai air susu ibu, dan ia akan memandang
jijik kepadanya, serta lebih menyukai kepada makanan lainnya.

Begitu juga halnya hewan yang kita kendarai, mula pertama ia akan lari
{meronta) manakala dipakaikan untuknya pelana, dan tali kekang, serta ia
akan lari pula apabila akan dikendarai. Lalu hewan yang kita kendarai itu
pun terpaksa kita bawa dengan cara-cara paksa. Kendaraan itu pada mulanya
tidak mau dipakaikan untuk diberi pelana, meskipun ia telah ditundukkan
dengan rantai dan ikatan. Seiring berjalannya waktu, hewan yang kita kendarai
itu juga merasa nyaman pada pakaian pelana yang disematkan padanya,
dan akan ditinggalkan begitu saja pada punggungnya tanpa harus diikat.
Maka, begitu pula halnya dengan nafsu. Nafsu itu hendaknya ditundukkan,
sebagaimana mendidik burung, dan hewan yang akan kita kendarai. Dan,
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cara menundukkannya adalah, dengan mencegahnya dari memandang,
menyukai, serta merasa scnang terhadap kenikmatan dunia. Bahkan, dengan
semua yang akan dipisahkannya pada waktu mati. Karena, akan dikatakan
unfuknya, “Cintailah apa saja yang engkau cintai, karena scsungguhnya apa
yang engkau cintai itu pasti akan engkau tinggalkan.”

Apabila ia tahu, bahwasanya orang yang mencintai sesuatu secara pasti
ia akan berpisah darinya, dan secara pasti pula ta akan merasa sedih karena
proses perpisahan itu, niscaya kalbunya akan sibuk dengan mencintai sesuatu
yang tidak akan pernah terpisah. Yaitu, menyebut, dan mengingat Allah Swt..
Karena sesungguhnya dzikir itu akan menemaninya dalam kubur, dan tidak
akan berpisah dengannya scedetik pun.

Kesemuanya itu akan sempurna dengan adanya sikap sabar dalam
beberapa hari yang relatif sedikit hitungannya. Karena sesungguhnya usia
kita terhitung sedikit sekali apabila dibandingkan pada masa lamanya hidup
kita di akhirat kelak. Orang yang mau menggunakan akalnya, ia akan rela
menanggung kesulitan di dalam perjalanan dalam mempelajari pekerjaan
yang khusus, dan pckerjaan yang lainnya dalam waktu satu bulan, untuk
memperoleh kesenangan dalam masa satu tahun, atau pada beberapa masa.
Oleh karena itu, semua usia jika dibandingkan dengan suatu masa yang lama,
maka ia adalah kurang dari satu bulan dibandingkan kepada usia dunia.
Jadi, haruslah ia bersabar dan bermujshadali. Sebagaimana telah katakan oleh
Sayyidina ‘Ali ra., “Dan ketika waktu pagi hari tiba, maka suatu kaum memuji
akan perjalanan malam yang telah dilakukan, sehingga hilanglah rasa kantuk
dari kelopak mata mereka.”

Jalan untuk bermujahadah dan riyadhah itu berbeda-beda bagi masing-
masing manusia. Berbeda menurut perbedaan hal-ihwalnya. Yang terpenting,
hendaknya masing-masing orang mennggalkan apa yang menjadi
kesenangannya dari sebab-sebab urusan dunia. Maka, orang vang merasa
gembira dengan harta, atau dengan kedudukan, atau disebabkan karena
diterima di dalam pengajaran, atau ia merasa mulia menjadi hakim, atau
menjadi penguasa, atau disebabkan oleh banyaknya pengikut di dalam
pengajaran, dan memanfaatkan ilmu kepada orang lain, maka seyogyanyalah
untuk pertama kali ditinggalkan apa yang menjadi kesenangannya itu. Sebab
sesungguhnya, apabila dilarang untuknya dari yang demikian, dan dikatakan
padanya, “I’ahalamu di akhirat tidak akan berkurang dengan sebab larangan
itu,” maka ia tidak merasa senang pada yang demikian, dan merasa pedih
kalbunya. Tipe orang semacam ini termasuk orang yang merasa senang
dengan kehidupan duniawi, dan merasa tenteram dengannya. Dan, hal yang
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demikian itu pasti akan membinasakan dirinya.

Kemudian, apabila ia telah meninggalkan sebab-sebab kesenangan
duniawi, maka hendaklah ia mengasingkan diri dari kumpulan manusia.
Hendaknya ia hidup sendirian dengan dirinya, dan hendaknya ia mau
mengelola kalbunya secara bijak. Sehingga kalbunya tidak lagi disibukkan,
kecuali untuk mengingat (berdzikir) kepada Allah Swt., dan berpikir hanya
kepada-Nya. Juga hendaknya ia mau bersikap waspada tentang nafsu syahwat
maupun bisikan setan yang tampak pada dirinya. Sehingga dicegahnya
unsur-unsur itu apabila muncul. Karena, tiap-tiap bisikan itu mempunyai
sebab. Dan, bisikan dimaksud tidak hilang, kecuali dengan memotong scbab-
sebab, dan apa saja yang berhubungan dengannya. Maka, hendaklah ia selalu
berbuat yang demikian sclama hidupnya. Dan, perjuangan itu tidak akan ada
akhirnya, kecuali dengan datangnya kematian.[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar tanda-tanda ekhlak yang terpuji.”

kekurangan-kekurangan yang terselip pada dirinya sendiri. Olch

karena ity, manusia harus berjuang dengan segenap kemampuan
untuk sanggup menentang nafsu syahwatnya; dengan perjuangan yang tidak
asal-asalan saja. Schingga ia mau, dan mampu meninggalkan keburukan-
burukan maksiat yang mungkin dilakukan, Di sisi lain, ia belum boleh
menyangka bahwa dirinya telah membersihkan kalbu serta membaguskan
akhlaknya, dan merasa tidak perlu lagi untuk bermujahadah.

Oleh sebab itu, hendaknya harus ada tanda atas kebaikan akhlak yang
membekas pada dirinya. Karena sesungguhnya kebaikan akhlak itu termasuk
bagian dari keimanan. Sedangkan buruknya akhlak adalah satu di antara
sifat kemunafikan. Sebagaimana Allah Swt. telah menyebutkan sifat orang-
orang mukmin dan juga orang-orang munafik di dalam kitab-Nya. Sifat-sifat
dimaksud pada jumlah tertentu adalah buah dari kebaikan akhlak, dan juga

I <etahuilah kiranya, bahwa setiap manusia tidak mudah mengetahui
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menyisakan keburukan pada jumlah lainnya. Maka, berikut ini akan Penulis
jelaskan scbagian dari apa yang dimaksud, untuk diketahui ayat-ayat yang
membimbing di scputar kebaikan akhlak. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman,
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. Yaitu, orang-orang
yng khusyu " dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjavhkan diri dari perbuatan
serta perkataan yang tidak berguna. Juga orang-orang yang man menunaikan zakat,
dan orang-orang yang menjaga kemaluannyn, kecuali terhadap istri-istri, atau budok-
budnk yang mercka miliki, maka sesungguimya mercka dolam hal ini tidak tercela.
Stapa saja yaug mencart di baltk itu semua, maka mercka tulah orang-orang yang
melampani batas. Dan, orang yang memelihara amanah-amanah [yang dipikulnyal,
serta janjinya, juga orang-orang yang memvelihara shalatnya. Mercka itulah orang-
orang yang akan mewarisi,” (QS al-Mu'mintn |23]: 1-10).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Merekaitu adalal ovang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji, yang

melatwat, ™ yang ruky’, yang sujud, yang menyurih berbuat ma'ruf, dan mencegah

berbuat munkar, juga yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan berikanlah kabar
gembira bagi orang-orang yang mukmin (beriman),” (QS al-Taubah [9]: 112).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Sesunggulinya oravg-orang yang berimian ity adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah, maka bergetarlah kalbu mereka, dan apabila dibacakan kepada
mercka ayat-ayat-Nyn, bertambehlah keimanan mereka [karenanyal, serta kepada
Rabblah mereka bertawakal. [Yaitul, orang-orang yang mendivikan shalat, dan yang

169 Maksodnya, melawat urtuk mencari ilmu pengetehuen. atau berjhad. Ada pula yany menafsirkan dengan orang yang
berpuasa sunhah,
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menafkahkan sebagian dart rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itwlah orang-
orang yang beriman dengan sebenar-benarnya,” (QS al-Anfal [8]: 2-4).

Allah juga berfirman,
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“Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha Penyayang ttu [ialah] orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan stkap tawadhu’, dan apabila orang-orang
jahil menyapa mereka, maka mercka mengucapkan kata-kata [yang mengandung]
keselamatan. Dan, orang yang melalui malant havi dengan bersugud serta berdivi untuk
Rablb mercka. Jugn crang-orang yang berdo’a, *Ya Rabb kami, jauhkanlah adzab neraka
Jahannam dart sisi kami, sesungguhnya adzab itu adalah kebinasaan yang kekal.’
Sesungguhnya Jahannam itu seburnk-buruk tempat menetap, dan tempat kediaman.
Dan, orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih-lebihan,
serta tidak pula bersikap kikir. Dan adalal {pembelangaan itu] di tengah-tengah antara
keduanya. Juga orang-orang yang tidek menyembah Hah yang lain beserta Allah,
dan tidak membunuh jiwa yang diharanmkan Allah [membumhnyal; kecuali dengan
{alasan] yang benar. Serta tidak berzina. Siapa saja yang melakukan kesemuanya
itu, niscaya ia mendapat [pembalasan atas] dosanya. Yakni, akan dilipatgandakan
adzab untuknya pada Hari Kiamat, dan ia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan
terhina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal shalih,
maka kejahatan mereka itu digantikan oleh Allah dengan kebajikan. Dan, adalah
Allal Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Orang-orang yang bertobat, dan
mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya ia bertaubat kepada Allah dengan
taubat yang sebenarnya. Dau, orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu,
juga apabila mereka bertemu dengan [orang-orang] yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berguna, mereka melalui dengan menjaga kehormatan diri.
Dan, orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat dari Rabb
mereka, mereka tidaklalt menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli lagi buta.
Juga orang-orang yang berdo’a, “Ya Rabb kanu, anugerahkanlah kepada kami isti-istri
kami, dan keturunan kami sebagai penyenang kalbu lkamil, serta jadikaniah kami
Imam bagi orang-orang yang bertakwa. Mercka itulah orang-orang yang dibalasi
dengan martabat yang tinggi [di dalam surgal, karena kesabaran mereka, dan mereka
disambut dengan penghormatan serta ucapan selamat di dalamnya; mereka kekal di
dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menctap, dan tempat kediaman.” Katakanlah
fkepada orang-orang musyrik], “Rabbku tidak mengindahkan kalian, melaivnkan
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kalau ada ibadah yang kalian lakukan. [Tetapt bagatmana kalian beribadah kepada-
Nya], padahal kalian sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu, kelak adzab pasti
menimpa katian,” (QS al-Furqan, [25]: 63-77).

Oleh karena itu, siapa yang merasa sulit akan keadaannya, hendaknya
ia bercermin pada ayat-ayat di atas. Dan, perwujudan semua sifai ini
menunjukkan adanya kebaikan pada akhlak. Sebaliknya, tidak adanya sifat-
sifat dimaksud menandakan buruknya akhlak. Adapun terselipnya sifat-sifat
yang hanya ada sebagiannya saja, maka menunjukkan kebaikan akhlak pada
sebagian, dan juga buruknya akhlak pada sebagian yvang lain. Jadi, hendaklah
ia berusaha memeroleh apa yang tidak ada, serta menjaga yang sudah ada.
Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda di dalam mensifati orang-
orang mukmin dengan banyak sifat, yang kesemuanya itu menunjukkan
tentang kebaikan-kebaikan akhlak. Beliau Saw. bersabda,
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“Seorang mukmin ttu mencintat saudaranyn, seperti ia mencintai dirinya
sendiri.”"”"

Rasulullah Saw. juga bersabda,
Ao .°’a., _"’ o b ):)_’le,
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“Stapa saja yang menyatakan diri beriman kepada Allnh, dan Hari Akhir,

hendaklah in memuliakan tamunya.” 7!

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Stapa saja yang menyatakan diri bertman kepada Allah, dan Hari Akhir,
hendaklah ia memuliakan tetangganya.”'™*

170 Diciwayatkan olah Imarn al-Syakhan {Imarn Bokhari. dan Imam Mushen) darl hadis Anas |bn Malik ra_ dengan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

171 Muttafaqun “Alaih, dirwayatkan oleh bmam Bukhari dan Imam Mushm, dari hadis Abj Syuraih aHKhazza'i. dan juga dar
hadis Abi Hurairah ra..

172 Muttafaqun “Alaih, dirwayatkan okeh Imarn Bulari dan e Muslim, yang merupakan bagian den kedus rangkaisn
hadis sebelumnya.
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

L:._majj\).a-\_}.a..bjb-\”{i 'l_,a.\}l.:u.nj.l ‘\S’

“Siapa saja yang menyatakan diri beriman kepada Allah, dan hari Akhir, maka
berkatalah yang baik, atau digm.”'”

Dan, Rasulullah Saw. juga pernah menerangkan, bahwa sifat-sifat yang
utama dari seorang mukmin itu adalah baik akhlaknya.

Rasulullah Saw. juga bersabda,

aMe A o'

La‘)L-A ‘._@__._,1 LL:\ W}Ll Jast

“Orang mukmin yang lebiht sempurna keimanannya, adalalt mereka yang sangat
baik akhlaknya "™

Rasulullah Saw. juga bersabda,

PPN Rt Lo
d.a.g.l;- i;..n.l._:_ a..,bul_,.::b Tl l.:_,.a...a\_,pjll 1_) bl
“Apabila kalian melthat orang mukmin ity banyak diamnya, dan berwibawa,

maka dekatilah ia (jadikan ia sebagai sahabat terbaik). Scbab, ia telaht mendapatkan
prlajaran berupa hikmah "7

Rasulullah Saw. juga bersabda,

L7 L Pro, . A, . oL

uﬂywﬁmw § A e

“Stapa saja yang merasa senang atas kebatkannya, dan merasa tidak nyaman
akan keburukkan yang sduah dilakukannye, maka ta itu adalah orang mukmin yang
mendekats kesempurnaan keimanan.” "

173 Mutiafaqun ‘Alaif, dinwayatkan okeh Imam Bukhari dan Imam Muskim, yang juga merupakan bagian dar kedua ran -
kaian hadis sebelumnya.

174 Riwayat ini pemah dsampakan sebelumnya. Menornat saya (mubiaqggiq), badis wi berstatus shahih, sebagaimana
disabutkan cleh Imam al-Albarw dalam kitab Shahib af-Jam’, hadks nomor 1230, dan riwayat Abl Hurairat ra..

175 Diriwayatkan cleh Imam Ibru Majah dar hadis Abi Khallsd dengan redaksi yang sedilkit berbeda, namun maknanya
serupa, Menunet Saya (mupiaggig), imam Ibou Magh merwayatkan pada nomor hads 4101 Juga okeh kmam Abu
Nu'aim dalam kitab al-Héyah. Jiid 10, hads nomor 405. Imam al-Alani menyebutkan rmvayat ini dalam kitab af-
Dha'ifat, hadis nomor 1923, [alu memberdan catatan balwa slatusnya adalah lermnah (gha'if).

176 Dirwayatkan oleh fmam Ahmad, Imam al-Thabeani, Imarn 6l-Hakim, dan beliau menshahibkan statusmya atas pe -
syaratan kedua Imam sebelumnva dari hadis Abi Musa al-Asy'axi ra.. Ditiwayatkan pula oleh Imam al-Thabrani dan
Imarn al-Hakim, serta menshafi/tkan statusnya atas persyaratan Imarm Bukhan den Imam Muslim {&)-Syaikhan) dan
hadis Abi Umamab ra. Menunit saya {mubaggiq). status hadis (riwayat) ini adaleh shahih, sebagaimana disebutian
oleh Imam al-Albani dalam kitab Shabiih af-Jdmi’, hadis nomor 6294 darn hadis Abi Musa al-Asy'ari ra.
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Rasulullah Saw. juga bersabda,

a.oj; aj.b.a 4..»4 ‘_Lt ,.w 5 J}JJ‘ Y

PR

“Tidak halal (tidak diperbolehkan) bagt orang mukmin, membert isyarat kepada

saudaranya (sesama mukmin) dengan pandangan yang menyakitinya.” '™

Rasulullah Saw. juga bersabda,

a,a

w&c.fésMyxf

“Tidak halal {tidak diperbolehikan) bagt orang muslim untuk menakut-nakuti
sandaranya sesama Muslim "'

Rasulullah Saw. juga bersabda,

_g;ﬁdtm»\ly%'\;jyﬁw Ul LI I

“Sesungguhnya dua orang yang tengah duduk-duduk, dan berbincang itu
tengah memegang amanah Allah ‘Azza wa Jalla. Schingga tidak dihalalkan (tidak
diperbolehkan) bagi satu di antara keduanyn untuk menycbarkan atas keburukan

7179

teman duduknya, tentang apa yang tidak disukainya kepada pihak lain.

Sebagian dari mereka ada yang mengumpulkan tanda-tanda kebaikan
akhlak, lalu ia mengatakan, “Orang yang baik akhlaknya adalah siapa
yang banyak bersikap malu, sedikit menyakiti orang, banyak berbuat baik,
benar lidahnya, sedikit berbicara, dan memperbanyak berkerja, berusaha
meminimalisir kekeliruan, mempersedikit melakukan sesuatu yang tidak
dibutuhkan, berbuat banyak kebaikan, banyak melakukan silaturrahim,
bersikap lemah-lembut, memperbanvak sabar, banyak berterima-kasih
kepada sesama, bersikap ridha (bersyukur) kepada apa yang telah ada, dapat
mengendalikan diri ketika marah, banyak kasih sayangnya, dapat menjaga

177 Diriviayatkan oleh Imarm Ibnu al-Mubarak dalam kitab aF-Zuhd, delam beberapa bahasen secara murssl, sebagaimans
pernah disarnpakan sebelommya (pada bahasan terdahulu).

178 Dirivegyatkan oleb mam al-Thabrani, dan kmam al-Thayaksi dan hadis sHNu'men bin Bisyir. Juga oleh Imam al-Bazzar
dari hadis ‘Umar onul Khathlhab ra.. dengan isnad yoang lemah {oha#). Menurul saya (muhagghg), stalusnya shahily,
sehagaimana welah disampakan sebelurnnya, dan sebagaimana pula disebutikan obeh imam gl-AIbani dalam kitab
Shahih al-Jami', hadis nomor 7658, dari njal (susunan pernvayal) yang sama.

179 Telah disampaikan tzkhrinys pads bahasan terdatiu,
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diri, dan bersikap santun kepada fakir miskin, tidak suka mengutuk orang
lain, tidak suka memaki-maki, tidak suka mengadu-domba, tidak mencari-cari
kckeliruan orang lain, tidak tergesa-gesa dalam pekerjaan, tidak pendengki,
tidak kikir, bukan ahli hasad, manis muka, bagus lidah (ucapan), cinta kepada
jalan Allah, membenci karena Allah, rela karena Allah, dan marah hanya
karena Allah.” Maka itulah orang vang baik akhlaknya.

Dan, ditanyakan kepada Rasulullah Saw. tentang tanda orang mukmin,
dan orang munafik? Maka beliau menjawab,

-
-

- ,5 A . ,-’0’ L e, e Y] Ao
;.._.Jr)..i.j\) an.L:.!\ ‘_3 P &.!L.L\, e.)\.,.a.“‘, "L:..a.h a’)\_..a_l’t J 4..} Jnjll di
- - - L - - " - s -~
ERC v
"Sesungguhuya cita-cita orang mukmin terictak di dalam shalat, puasa, dan
ibadah-ibadah lainnya. Sedangkan cita-cita orang munafik berada di dalam makanan

dan minuman mereka, layaknya kehidupan binatang ternak "™

Hatim al-Asham pernah mengatakan, “Orang mukmin itu sibuk dengan
pemikiran dan perhatiannya. Sedangkan orang munafik akan sibuk dengan
sikap tamak dan mengharap-harap kosong (berhayal). Orang mukmin tidak
mengharap kepada semua orang, kecuali pada Allah ‘Azza wa Jalla. Sedangkan
orang munafik mengharap-harap pada semua orang, selain kepada Allah
Swt.. Orang mukmin tidak takut kepada seseorang, kecuali hanya kepada
Allah, adapun orang munafik akan selalu merasa takut kepada setiap
orang, kecuali tidak takut kepada Allah. Orang mukmin akan menyerahkan
harta bendanya demi tegaknya agama Islam, sedangkan orang munafik
menyerahkan agamanya demi harta bendanya. Orang mukmin berbuat baik
dan gemar menangisi kekeliruan yang sudah dilakukan. Sedangkan orang
munafik berbuat keburukan, dan tertawa terbahak-bahak karenanya. Orang
mukmin senang pada tempat yang sunyi, dan menvendiri. Sementara orang
munafik senang bercampur dengan orang banyak dan perkumpulan sia-
sia lainnya. Orang mukmin berusaha menanam kebaikan dan takut pada
kerusakan. Sedangkan orang munafik mencabut tanaman kebaikan dan ia
mengharap-harap hasil yang kosong. Orang mukmin menyuruh kebaikan
dan mencegah perbuatan aniaya, lalu ia berusaha untuk berbuat kebaikan.
Dan, orang munafik akan menyuruh kepada keburukan dan melarang untuk
menjadi pemimpin kebaikan, lalu ia cenderung merusak kebaikan apa saja
yang tengah didirikan.”

180 Takhrifnya tdak kami temukan
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Yang paling utama untuk ujian bagi baiknya akhlak adalah sikap sabar atas
rasa sakit dan tahan atas perlakuan kasar orang lain. Siapa saja yang mengadu
tentang buruknya akhlak orang lain, niscaya yang demikian itu menunjukkan
buruknya akhlak sendiri. Karcna, baiknya akhlak adalah cerminan atas sikap
tahan terhadap rasa sakit yang mendecra.

Telah diriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. pada suatu hari berjalan kaki
bersama sahabat Anas ibn Malik ra., lalu mereka bertemu dengan seorang
Badui (orang ‘Arab dusun, pedalaman) yanyg berusaha menarik syal Rasulullah
Saw. dengan tarikan yang sangat kuat. Saat itu, Rasulullah tengah memakai
syal Najrani (syal yang melilit di lcher, dari negeri Najran, Yaman) yang
cukup tebal pinggir-pinggirmmya. Anas berkata, “Sehingga aku melihat pada
leher Rasulullah Saw. ada bekas tarikan dari syal itu, karena sangat keras
tarikannya.” Orang Badui itu pun berkata, “Wahai Muhammad, berilah aku
dari harta Allah yang ada pada sisimu.” Kemudian Rasulullah Saw. hanya
menoleh ke arahnya, sambil tersenyum. Lalu beliau menyuruh Anas untuk
memberikan syal yang tengah beliau pakai.”'

Pada waktu orang-orang Quraisy sering menyakiti Rasulullah Saw., dan
mereka kerap menganiaya beliau, maka beliau justru berdo’a,

RN R

“Wahai Allah, ampunilah kawmku, karena sesunggtuhnya mercka belum

7182

memahami [apa yang eku sampaikan).

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. membaca do'a
tersebut pada waktu terjadinya peperangan Uhud. Oleh karena itulah Allah
Sawt. menurunkan ayat berikut ini kepada Rasulullah Saw.,

. A 2 R
oy, o1 4 sl
“Dan scsungguhnya engkau [wahai Mubammadl mempunyar akhlak yang

mulia,” (QS al-Qalam [68]: 4).

Dan telah diceritakan, bahwasanya Ibrahim ibn Ad-ham pada suatu hari
keluar dari kediamannya, lalu sescorang berpakaian seragam menghampiri-

181 Muttalegun Afath, dirivaysikan okeh bmarm Bukhari dan Iram Musln, dari hadis Anas ibn Malik re.

182 Dirvvayatkan oteh imam Ibnu Bibban, dan imam al-Baihaqi dalarn kitab Dalae al-Nubuwwah dari hadis Sahal thn 8a'ad
ra. Juga dirwvayalkan dalam kitab al-Shahiban dar hadis lbnu Mas'ud ra. d sepular pemukulan terhadap diri Rasu-
lullah ra. yang dibakukan okeh kaum belau.
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nya seraya bertanya, “Apakah engkau seorang pekerja yang ditugasi cleh
Ibrahim ibn Ad-ham?” [brahimibn Ad-hammenjawab, “Ya.” Orangberscragam
tadi bertanya kembali kepadanya, “Di mana bangunan yang tengah engkau
kerjakan untuknya.” Kernudian Ibrahim bin Ad-ham menunjuk ke arah tanah
(kuburan). Tentara itu berkata, “Yang aku maksudkan adalah pekerjaan yang
tengah engkau lakukan untuk Ibrahim?” Lalu Ibrahim ibn Ad-ham menjawab,
“ltulah yang tengah aku kerjakan sekarang, urusan yang bertalian dengan
kuburan Ibrahim.” Maka laki-laki berseragam tadi sangat marah atas jawaban
yang diberikan oleh Ibrahim, dan segera memukul kepada lbrahim ibn Ad-
ham dengan cambuk, sehingga berdarah. Lalu Ibrahim dibawanya kembali ke
kediamannya. Maka teman-teman Ibrahim menemuinya, dan merekabertanya,
“Bagaimana kejadiannya?” Maka laki-laki berseragam tadi menerangkan
kepada teman-temannya, apa yang telah dijawab oleh Ibrahim ibn Ad-ham.
Kemudian teman-teman [brahim menunjukkan kepada laki-laki berseragam
tadi, bahwasanya orang yang sudah ia pukul itu adalah Ibrahim ibn Ad-ham
sendiri. Maka laki-laki berseragam itu segera turun tersungkur dari kudanya,
seraya mencium kedua tangan dan kedua kaki Ibrahim ibn Ad-ham dengan
meminta maaf kepadanya. Kemudian orang bertanya kepada Ibrahim ibn
Ad-ham, “Mengapa tuan mengatakan kepadanya, ‘Aku ini pekerja?” Ibrahim
ibn Ad-ham menjawab, “Orang itu, tidak bertanya kepadaku, ‘Pekerja siapa
engkau ini?” Tetapi ia hanya bertanya, ‘Engkau pekerja?” Kemudian aku
mcnjawab, “Ya, karena aku adalah pekerja (hamba) Allah Swt.. Maka, pada saat
ia memukul kepalaku, aku bermohon kepada Allah agar untuknya diberikan
surga.” Lalu ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana bisa begitu, padahal
ia telah menganiayamu?” Ibrahim ibn Ad-ham menjawab, “Aku mengetahui,
bahwasanya aku akan mendapat pahala dari apa yang diperbuatnya pada
diriku, dan aku tidak menghendaki jika nasib yang aku peroleh darinya
menjadi baik, sedang nasibnya dari sebab menganiayaku menjadi buruk,
karenanyva aku mendo’akan kebaikan untuknya.”

Abu Utsmanal-Hiyari pernah diundang pada suatu perjamuan. Dan, orang,
yang mengundangnya ingin mengujinya. Maka, setelah Abu Utsman sampai
di tempatnya, pengundang berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku tidak
mempunyai maksud apa-apa denganmu saat ini.” Kemudian Abu Utsman
pulang lagi. Maka, pada saat Abu Utsman pulang, dan belum begitu jauh,
segera pengundang itu memanggilnya untuk yang kedua kali. Ketika ia telah
datang kepadanvya, pengundang itu berkata lagi kepadanya, “Wahai tuan guru,
pulanglah.” Maka pulanglah Abu Utsman. Kemudian diundangnya lagi untuk
ketiga kalinya, serava ia berkata, “I’'ulanglah menurut waktu yang engkau
inginkan.” Maka, pada saat Abu Utsman telah sampai di penghujung pintu
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rumahnya, pengundang tadi mengatakan seperti perkataan yang pertama.
Maka Abu Utsman pun kembali. Kemudian ia datang lagi pada keempat
kalinya, lalu ia pun kembali lagi. Sampai pengundang itu memperlakukan
yang demikian beberapa kali. Dan, Abu Utsman tidak mengubah sikapnya
dari bersikap seperti itu, menuruti apa mau dari pengundang. Kemudian
pengundang itu bertekuk-lutut (menunduk) pada dua kaki Abu Utsman, seraya
berkata, “Wahat tuan guru, sesungguhnya aku hanyalah ingin mengujimu,
maka sekarang aku mengetahui, alangkah bagusnya akhlak tuan guru.” Abu
Utsman lalu berkata, “Sesungguhnya apa yang telah engkau lihat dari diriku
itu hanyalah semata-mata perangai seekor anjing. Karena apabila seekor
anjing itu apabila dipanggil, maka ia akan datang menemui pemanggilnya.
Dan, apabila seeor anjing itu diusir pergi, maka ia pun akan segera pergi.”

Dan, telah dikisahkan pula tentang jati diri (akhlak) Abu Utsman, bahwa
pada suatu hari ta melewati suatu jalan. Kemudian dituangkan padanya
oleh seseorang satu wadah vang dipenuhi abu dapur. Maka Abu Utsman
turun dari kendaraannya, dan ia bersujud syukur. Kemudian ia mengibas-
ngibaskan abu dari pakaiannya, dan ia tidak mengatakan perkataan apa pun
kepada pelakunya. Maka seseorang bertanya kepadanya, “Mengapa tuan
tidak memukul orang itu?” Abu Utsman menjawab, “Sesungguhnya orang
yang berhak terkena sengatan api (neraka), hendaknya ia diselamatkan oleh
abu, sehingga ia tidak boleh marah karenanya.”

Telah dikisahkan, bahwasanya ‘Ali ibn Musa al-Ridha Ralymatullah ‘Alaih
memiliki warna kulit kehitam-hitaman, karena ibunya pun berkulit gelap.
Dan, di Naisabur ada sebuah kamar mandi umum (hammdn) yang dekat
dengan pintu rumahnya. Apabila ‘Ali ibn Musa ingin masuk ke kamar mandi
tersebut, terdapat seorang penjaga yang akan menunggu di dekat kamar
mandi itu dari kunjungan orang lain. Pada suatu hari ‘Ali ibn Musa al-Ridha
masuk ke kamar mandi tersebut, sementara penjaga kamar mandi tadi harus
pergi untuk suatu keperluan yang mendesak. Kemudian datanglah seseorang
berbangsa Rustaq (penduduk pedalaman, asli, Naisabur, Pencrj.) yang juga
memasuki kamar mandi tersebut, dan segera membuka pakaiannya. Pada
saat ia mendapati ‘Ali ibn Musa al-Ridha di sana, dan ia menyangka bahwa
‘Ali ibn Musa adalah penjaga kamar mandi. Orang Rustaq itu berkata kepada
‘Ali ibn Musa al-Ridha, “Bangunlah, dan bawakan air untukku.” ‘Ali ibn Musa
lalu berdiri, dan mematuhi semua perintab yang disampaikan oleh orang
tersebut. Kemudian penjaga kamar mandi yang sesungguhnya datang dari
keperluannya, dan ia melihat pakaian orang Rustaq serta mendengarkan
pembicaraan antara orang Rustaq terhadap ‘Ali ibn Musa al-Ridha. Sehingga
ia merasa takut disalahkan, serta segera lari meninggalkan keduanya. Lalu,
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pada waktu ‘Ali ibn Musa keluar dari kamar mandi, ia menanyakan perihal
penjaga kamar mandi kepada orang-orang di sckitarnya. Maka scseorang
memberitahukan kepadanya, bahwa penjaga kamar mandi itu merasa takut
terhadap apa yang tclah menimpa ‘Ali, yang scharusnya menjadi tanggung
jawabnya, dan ia pun melarikan diri. “Ali ibn Musa berkata, “Sebaiknya ia
tidak usah lari, karena kekeliruan itu tersemat pada orang yang menaruh air
maninya ke rahim seorang budak wanita yang hitam (yang dimaksud adalah,
ayahnya, Penerj.).”

Dan telah dikisahkan, bahwa Abu ‘Abdillah al-Khayyath adalah seorang
penjahit yang sangat dikenal di wilayahnya, di mana ia mempunyai seorang
pelanggan tetap beragama majusi (penyembah api) yang sering menjahitkan
pakaian kepadanya. Apabila orang Majusi dimaksud mengambil pakaian yang
telah selesai dijahit oleh Abu ‘Abdillah, maka orang majusj tadi memberikan
beberapa uang dirham palsu kepada Abu ‘Abdillah sebagai upah menjahit.
Abu ‘Abdillah mengambil uang palsu itu dari orang majusi tersebut, dan tidak
memberitahukan kepadanya tentang uangnya yang palsu kepadanya. Abu
‘Abdullah juga tidak mengembalikannya. Hingga pada suatu hari, kebetulan
yang tidak diharapkan oleh sang majusi terjadi. Abu ‘Abdillah hari itu pergi
untuk suatu keperluan yang sangat mendesak. Lalu datanglah orang majusi
itu untuk menyerahkan upah dari ongkos menjahit pakaiannya. Akan tetapi,
ketika tidak didapatinya Abu ‘Abdillah, maka diberikannya ongkos menjahit
kepada murid dari Abu ‘Abdillah. Dan, ia menerima pakaian yang telah
selesai dijahit oleh Abu ‘Abdillah sambil memberikan uang dirham yang palsu
sebagai pembayarannya. Pada saat murid dari Abu ‘Abdillah menerima uang
dirham palsu itu, ia mengerti bahwa uang yang diserahkan kepadanya adalah
uang yang palsu, dan ia pun segera mengembalikan lagi kepada si majusi
tadi. Setelah Abu ‘Abdillah kembali, lalu murid itu menceritakan kepada Abu
‘Abdillah tentang kejadian saat beliau tidak ada. Maka Abu ‘Abdillah berkata,
“Sungguh tidak baik apa yang telah engkau lakukan itu. Orang majusi itu
telah memperlakukan hal tersebut kepadaku dengan perlakuan yang sama
selama satu tahun, dan aku bersabar atas perlakuannya. Aku selalu menerima
uang-uang dirham palsu dari dirinya, dan aku ceburkan uang-uang itu ke
dalam sumur, supaya orang-orang Islam lainnya tidak tertipu kembali dengan
uang-uang tersebut.”

Abu Yusuf ibn Asbath pernah mengatakan, “Tanda-tanda baiknya akhlak
seseorang itu ada sepulub, yaity; sedikit berdebat, senantiasa meningkatkan
kesadaran diri, meninggalkan aktivitas mencari-cari kesalahan sesama,
memandang baik sesuatu yang kelihatannva kurang baik, mengucapkan
atas ketidakmampuan diri, menahan rasa sakit, senantiasa mengoreksi
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kekurangan diri sendiri, mengetahui akan kekurangan pada diri serta tidak
pada kekurangan-kekurangan orang lain, bermuka yang manis kepada anak
kecil maupun kepada orang dewasa, dan bersikap lembut dalam perkataan
terhadap orang yang berada di bawahnya, maupun kepada orang yang berada
di atasnya.”

Sahal pernah ditanya tentang baiknya akhlak? Lalu ia menjawab, “Yang
paling rendah di antaranya adalah, menahan rasa sakit, meninggalkan
meminta pembalasan atas apa (kebaikan) yang sudah dilakukan, mempunyati
sikap belas kasih terhadap orang yang berbuat aniaya, mau memintakan
ampunan kepadanya, dan merasa kasihan terhadapnya.”

Ahnaf ibn Qais pernah ditanya, “Dari manakah engkau belajar bersikap
lemah lembut?” Ahnaf ibn Qais menjawab, “Dari Qais ibn Ashim.” Lalu ia
ditanyakan kembali, “Sampai di mana kelemah-lembutannya?” Ahnaf ibn
Qais menjawab, “Ketika ia duduk-duduk di rumahnya, lalu datang seorang
budak wanita membawa besi ke tempat pembakar daging yang penuh berist
dagiing bakar. Kemudian jatuhlah besi pembakar daging itu dari tangannya,
dan terjatuh mengenai anak Qais yang masih kecil, dan meninggal dunia-lah
anak kecil itu. Kemudian budak wanitanya itu merasa gugup, namun Qais
berkata kepada budaknya, ‘Janganlah engkau merasa takut, dan engkau telah
aku merdekakan karena Allah Swt..””

Ada yang menceritakan, bahwa apabila Uais al-Qarani berpapasan dengan
anak-anak kecil di jalan, maka anak-anak kecil itu selalu melemparinya
dengan batu. Maka Uais berkata kepada anak-anak kecil itu, “Wahai anak-
anak saudaraku, jika kalian senang untuk mclempariku, maka lemparilah
aku dengan batu kerikil yang kecil, sehingga kalian tidak membuat betisku
berdarah, karena kalian mencegahku dari mengerjakan shalat.”

Seorang laki-laki memaki-maki kepada al-Ahnaf ibn Qais. Namun al-
Ahnaf tidak menjawabnya. Kemudian al-Ahnaf mengikuti laki-laki itu
di belakangnya. Sampai pada saat laki-laki itu hampir tiba dckat dengan
kampung halamannya, lalu al-Ahnaf berhenti, scraya mengatakan, “Kalau
masih tertinggal pada dirimu suatu perasaan, maka katakanlah, supaya tidak
didengar nanti oleh schagian orang jahil yang terdapat di kampung ini, lalu
mereka akan menyakitimu.”

Diriwayatkan, bahwasanya Sayyidina ‘Ali ra. memanggil seorang budak
pria, lalu budak itu tidak mau menjawabnya. Schingga ‘Ali memanggilnya
sampai dua, atau tiga kali. Budak itu pun tidak juga menjawabnya. Maka ‘Ali
pergi kepadanya, dan dilihatnya budak itu baru saja berbaring. Kemudian
‘Ali bertanya kepadanya, “Apakah engkau tidak mendengar panggilanku,
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wahai ghulam (anak muda)?” Budak itu menjawab, “Ya, aku mendengar
panggilanmu.” Kemudian ‘Ali kembali bertanya kepadanya, “Lalu, apa yang
mendorongmu untuk tidak menyahut panggilanku?” Budak itu menjawabnya,
“Sebab aku merasa aman dari siksaanmu, sehingga aku memberanikan diri
untuk beristirahat, karena aku tengah kelelahan.” Mendengar jawaban itu,
‘Ali berkata, "Jika demikian kondisimu, maka pergilah engkau dari sini,
karena engkau telah aku merdekakan dengan mengharap atas keridhaan
Allah Swt..”

Seorang wanita menyeru kepada Malik ibn Dinar, “Wahai orang yang
berlaku riya” (sombong)!” Malik ibn Dinar balik berkata kepadanya, “Wahai
wanita, sungguh engkau telah mengenal namaku yang dianggap sesat olch
penduduk Basrah.”

Yahya ibn Ziyad al-Haritsi mempunyai budak laki-laki yang buruk
perangainya. Lalu orang-orang bertanya kepadanya, “Mengapa engkau masih
memertahankan budak itu berada di sisimu?” Yahya ibn Ziyad al-Haritsi
menjawab, “Untuk aku beri pelajaran kepadanya sifat santun.”

Inilah beberapa gambaran atas jiwa vang benar-benar telah dihinakan
dengan riyadhah (pelatihan khusus), lalu jiwa-jiwa itu menjadi lurus akhlaknya,
dan bersih batinnya dari tipuan, belenggu maupun sikap dengki. Maka, jiwa
membuahkan sikap ridha (kepasrahan) dengan semua yang ditakdirkan oleh
Allah Swt.. Dan, itulah tingkat yang sangat tinggi di dalam kebaikan akhlak.

Jadi, orang yang benci dan tidak senang dengan ketentuan Allah Swt.
adalah orang yang paling buruk akhlaknya. Dan, mereka itulah pihak yang
sudah tampak tanda-tanda segi lahiriahnya, sebagaimana yang telah Penulis
sebutkan terdahulu. Oleh karena itu, orang-orang yang menjumpai tanda-
tanda dimaksud pada dirinya sendiri, maka tidak seyogyanya ia tertipu dengan
dirinya. Yang kemudian ia menyangka, bahwa dirinya telah baik akhlaknya.
Akan tetapi, sudah seyogyanya ia menyibukkan dirt dengan pelatihan khusus
(riyadhait), dan hendaknya ia ber-mujahadah (bersungguh-sungguh), schingga
ia sampai kepada derajat akhlak yang baik. Sebab, derajat dari akhlak yang
batk adalah tingkatan yang tertinggi, yang tidak bisa dicapai kecuali oleh
orang-orang yang dekat dan orang-orang yang shiddigiin.|]
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Bab Kesepuluh

Mendidik Akhlak Anak
Sejak Dini

“Berkaitan dengan penjelasan seputar cara orangtua melatih anaknya agar
berakhlak mulia sejak usia dini.”

itu termasuk dari urusan yang sangat penting, dan termasuk urusan

yang sangat kuat keperluannya. Sebab, anak-anak yang masih kecil
itu menjadi amanah bagi kedua orangtuanya. Kalbu mereka yang suci adalah
mutiara yang indah, halus, masih bersih dari setiap lukisan dan bentuk gambar.
Dan, anak-anak mau menerima pada setiap bentuk lukisan yang dilukiskan
dan mereka condong kepada setiap sesuatu yang dicondongkan kepada
kalbu mereka. Oleh karena ity, jika seorang anak dibiasakan kepada kebaikan
dan diajarkan pada nilai-nilai kebaikan, niscaya ia akan tumbuh pada jalur
kebaikan. Ia pun akan berbahagia di dunia maupun di akhirat. Disamping itu,
di dalam pahala si anak terkandung pahala bagi kedua orangtuanya, setiap

I etahuilah kiranya, bahwasanya tata cara membiasakan anak-anak
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pendidik, dan gurunya.

Sebaliknya, apabila anak kecil dibiasakan dengan keburukan dan disia-
siakan tanpa sentuhan kebaikan, layaknya binatang ternak yang disia-siakan
oleh peternaknya, niscaya anak itu akan celaka, atau binasa dalam hidup.
Dan, dosa juga tersemat pada pundak orang yang mengurusnya, dan orang
yang menjadi walinya (kedua orangtuanya). Sebagaimana Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman,

9’03"’;’,.',{6;0: "T’Q.S z,{;,
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“Wahai orang-orang yang beriman, periharalah diri, dan kelunrga kalian dari
jiHatan api neraka,” (QS al-Tahrim [66]: 6).

Oleh karena itu, selagi sang avah memelihara anaknya dari panasnya
jilatan api dunia, maka lebih utama lagi ia harus memerihara sang anak
dari jilatan api neraka akhirat. Adapun cara memeliharanya adalah dengan
mendidik, mencerdaskan, dan dengan mengajarinya akhlak yang baik, juga
menjaganya dari teman-teman yang berakhlak buruk. Tidak dibiasakan
dengan bersenang-senang, tidak pula diajarkan mencintai perhiasan dunia,
dan sebab-sebab kemewahan lainnya. Sebab, dengan berbuat itu maka sama
saja ia telah menyia-nyiakan umurnya di dalam mencari kemewahan. Dan,
apabila sang anak telah menjadi dewasa, ia akan menjadi binasa untuk selama-
lamanya. Akan tetapi, seyogyanyalah ia diawasi sejak dari permulaan.

Juga, tidak disuruh untuk mengasuh dan menyusuinya kecuali oleh
seorang wanita yang shalih, beragama, serta hanya mengonsumsi makanan
yang halal. Karena sesungguhnya susu yang dihasilkan dari barang haram,
tidak ada keberkahan padanya. Apabila pertumbuhan dan perkembangan
anak berasal dari susu yang haram, niscaya cetakannya terdiri dari barang
yang hina, sehingga tabiatnya akan condong kepada yang ada kesesuaiannya
dengan yang hina dan keji itu.

Dan, manakala telah kelihatan daya hayalnya untuk membeda-bedakan
sesuatu, maka seyogyanyalah untuk diperketat pengawasannya. Adapun
permulaan untuk yang demikian, adalah lahirnya permulaan sifat malu. Maka
apabila ia bersikap takut, malu, dan meninggalkan sebagian tugasnya; maka
yang demikian itu adalah karena timbulnya cahaya akal. Sehingga ia bisa
melihat pada sebahagian keadaan, ia melihat pekerjaan itu jelek dan berbeda
dengan keadaan yang lain, lalu timbullah padanya sifat malu dari sesuatu
dan tidak malu dari sesuatu yang lainnya.
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Maka, inilah pemberian dari Allah Swt. kepada anak itu. Dan, suatu
kegembiraan yang menunjukkan kepada lurusnya akhlak dan bersihnya
kalbu. Ia diberi khabar gembira dengan kesempurnaan akal ketika dewasanya.
Maka, anak kecil yang pemaly, ia scyogyanya tidak disia-siakan. Justru, ia
ditolong untuk dididiknya dengan malu dan kepandaiannya.

Maka, mula pertama sifat yang menonjol kepada anak-anak adalah sifat
rakus di dalam makanan. Seyogyanya anak itu dididik di dalam masalah
sopan-santun makan, scperti hendaknya jangan mengambil makanan,
kecuali diambil dengan tangan kanannya; hendaknya pada waktu mengambil
makanan, ia membaca ‘Bismillah’; hendaknya ia makan makanan yang berada
di dekatlnya; hendaknya jangan tergesa-gesa untuk memakan makanan,
sebelum yang lainnya; hendaknya janganlah selalu melihat kepada orang
yang sedang makan; hendaknya tidak tergesa-gesa saat makan; hendaknya
ia mengunyah makanan dengan baik dan hendaknya tidak berturut-turut
di dalam suapan; hendaknya tangan dan pakaian jangan sampai berlumur
kotoran karena makanan.

Hendaknya, sewaktu-waktu, ia dilatih untuk memakan roti kering,
schingga ia tidak menjadi orang yang sclalu harus makan komplit dengan
lauk-pauk; hendaknya ia mencrangkan jelcknya banyak makan, dengan
menyerupakan, bahwa orang yang banyak makan bagaikan hewan ternak.
Atau dengan cara mencela anak-anak yang berada di hadapannya yang banyak
makan dan dipuyjinya anak yang sopan di dalam makan dan sedikit makannya;
hendaknya diajarkan kesenangan mendahulukan makanan untuk orang lain
dan kurang memerhatikan terhadap makanan itu; merasa cukup dengan
makanan yang telah ada; diajarkan padanya senang berpakaian putih, tidak
berpakaian yang berwarna apalagi sutera. Dan, ditunjukkan kepada mereka
bahwasanya yang demikian itu, adalah perilaku wanita dan orang-orang
yang menyerupai wanita dan bahwasanya lelaki itu menjauhi yang demikian.
Hendaknya nasihat yang demikian ini, diulang-ulangnya di hadapan anak.

Maka manakala terlihat, bahwa anaknya itu memakai pakaian dari sutera
atau memakai pakaian yang berwarna, seyogyanya anak itu ditentang dan
dicelanya. Anaknya itu, hendaknya selalu dijaga dari anak-anak kecil lainnya
yang mereka membiasakan bersenang-senang, bermewah-mewah, dan
memakai pakaian yang bisa membangga-banggakan dirinya dan hendaknya
dijaga dari bergaul dengan teman-temannya yang senang mendengarkan
sesuatu yang dicintainya. Karena anak-anak itu, apabila disia-siakan pada
permulaan pertumbuhannya, niscaya menurut kebiasaan, anak itu menjadi
dewasa dengan jelek perilakunya, pendusta, pendengki, ahlimencuri, pengadu
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domba, senang meminta-minta, banyak berkata yang tiada bermanfaat, senang
tertawa, penipu dan banyak senda guraunya. Sesungguhnya demikian itu,
anak bisa terjaga dengan dididik lewat pengajaran yang baik.

Kemudian hendaknya anak itu disibukkan di madrasah, agar supaya ia
mau belajar Al-Qur’an, hadis-hadis yang mengandung cerita-cerita, riwayat
dan tingkah laku crang-orang yang baik, supaya tertanam di dalam jiwanya
rasa cinta kepada orang-orang shalih. Dan, hendaknya anak itu dijaga dari
membaca sya’ir-sya’ir (pantun) yang di dalamnya menerangkan tentang
hal-hal percintaan dan orang yang ahli dalam percintaan, hendaknya anak
itu dijaga dari bercampur-baur dengan seniman (sastrawan), yang mercka
mengaku-aku bahwa yang demikian ini, termasuk suatu kepandaian dan
kchalusan tabiat, karena sesungguhnya yang demikian ini, akan menanamkan
di dalam hati anak-anak kecil dengan bibit-bibit kerusakan.

Kemudian, manakala telah tampak pada anak kecil itu perilaku yang baik
dan terpuji, hendaknya ia dimuliakan dan ia diberi balasan dengan balasan
yang menggembirakannya dan dipuji-pujinya di hadapan orang banyak. Dan,
apabila pada keadaan yang lain, anak itu menyalahi pada yang demikian,
scyogyanyalah berpura-pura tidak tahu tentang perbuatannya itu. Janganlah
dirusak tutup celanya dan jangan dibuka-bukakan (rahasianya). Dan, jangan
ditampakkan kepadanya, bahwa ia bisa terbayvang adanya orang yang berani
melakukan seperti apa vang ia lakukan. Terutama apabila anak itu mau
menutup-nutupinya dan bersungguh-sungguh di dalam merahasiakannya.

Karena menampakkan yang demikian itu kepadanya, kadang-kadang
menimbulkan anak itu menjadi lebih berani dan ia tidak peduli dengan
terbukanya sifat celanya. Maka, jikalau terjadi perbuatan yang demikian pada
dirinya untuk yang kedua kalinya, niscaya hendaknya dicela dengan secara
rahasia (tidak ada orang banyak) dan hendaknya dibesar-besarkan akibat
buruknya kepadanya, dan dikatakan kepadanya, “Awas, jikalau sampai
engkau ulangi untuk yang sesudah ini, niscaya semua orang akan mengerti
kecacatanmu, dan akan tersiarlah perbuatan burukmu.”

Janganlah engkau memperbanyak perkataan terhadap anak itu dengan
mencela pada setiap waktu, karena yang demikian itu, memudahkan baginya
mendengar caci maki dan perbuatan yang tercela. Dan, hilanglah pengaruh
perkataan itu pada kalbunya. Dan, hendaklah orangtua itu selalu menjaga
wibawa perkataannya terhadap anak itu, tidak mengejek anaknya, kecuali
hanya sewaktu-waktu. Ibu membuat rasa takut anaknva terhadap ayahnya,
dan ia supaya menggertak anaknya dari melakukan perbuatan buruk.
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Dan, hendaknya anak itu dilarang untuk tidur pada waktu siang hari,
karena sesungguhnya yang demikian, bisa menycbabkan rasa malas. Dan,
hendaknya ia tidak dilarang untuk tidur pada malam hari. Scbaiknya anak
tidak dibiasakan tidur pada kasur yang empuk, schingga menjadi keraslah
anggota tubuhnya, dan tidak gemuk badannya, sehingga ia tidak sabar dari
adanya ketidakenakan. Akan tetapi, hendaknya ia dibiasakan dengan tempat
tidur, pakaian, dan makanan yang kasar.

Seyogyanyalah ia dilarang dari sctiap perbuatan yang dilakukannya
dengan sembunyi-sembuyi. Karena sesungguhnya tidak disembunyikannya
suatu perbuatan yang dilakukannya itu, adalah perbuatan yang jelek. Maka,
apabilatelah dibiasakannya pada yang demikian, niscayaia akan meninggalkan
perbuatan yang jelek. Dan, hendaknya anak itu dibiasakan pada scbahagian
waktu siang hari dengan jalan-jalan, gerak badan, dan olah raga. Sehingga ia
tidak menjadi malas, dan hendaknya anak itu dibiasakan untuk tidak terbuka
anggota badannya di muka orang dan hendaknya ia tidak berjalan dengan
cepat, tidak menurunkan kedua tangannya ke bawah, akan tetapi hendaknya
tangan itu dikumpulkannya di atas dada. Anak itu hendaknya dilarang
menyombongkan diri pada teman-temannya, dikarenakan sesuatu yang telah
dimiliki oleh kedua orangtuanya atau dikarenakan sesuatu dari makanan dan
pakaiannva atau dikarenakan batu tulis dan tintanya. Akan tetapi, hedaknya
anak itu dibiasakan rendah-hati dan mau memuliakan setiap orang yang
bergaul dengannya dan hendaknya ia mau berkata sopan-santun dengan
mereka.

Hendaknya anak-anak itu dilarang mengambil dari anak-anak yang lain,
sesuatu yang tampak padanya kemarahan, jikalau anak-anak itu termasuk dari
anak-anak yang suka pada kemarahan. Akan tetapi hendaknya diterangkan
pada anak itu, bahwa yang tinggi derajatnya adalah pada orang yang mau
memberi, tidak pada orang yang menerima. Meminta itu tercela, keji, dan
hina. Jika ia termasuk dari anaknya orang yang miskin, maka diberitahukan
kepadanya, bahwa tamak dan meminta-minta adalah perbuatan yang hina
danburuk. Perilaku yang demikian itu, termasuk dari tabiat anjing. Anjing itu
mengibas-ngibaskan ekornya, di mana ia sedang menunggu dan mengharap-
harap sesuap makanan.

Secara garisbesarnya, hendaknyaanakitu diterangkan kejelekan akan cinta
kepada emas, perak, dan kepada rasa tamak untuk memperoleh keduanya.
Juga terlebih-lebih harus banyak diperingatkan tentang bahaya menimbun
emas dan perak itu, lebih berbahaya daripada ular serta kalajengking. Karena,
bahaya mencintai emas dan perak, juga sikap tamak untuk memperolehnya
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itu, lebih besar daripada bahaya racun kepada anak-anak, bahkan terhadap
orang-orang yang dewasa juga. Dan, seyogyanya anak itu dibiasakan untuk
tidak meludah pada tempat duduknya, tidak membuang ingus dan hendaknya
tidak menguap di hadapan orang lain dan membelakangi orang lain. Tidak
meletakkan kakinya yang sebelah di atas kakinya yang sebelah lagi. Tidak
meletakan tapak tangannya di bawah dagunva dan tidak menegakkan
kepalanya dengan lengannva, karena yang demikian ini bisa menyebabkan
kemalasan.

Dan, hendaknya diajarkan cara-cara duduk dan hendaknya dilarang
banyak berbicara. Diterangkan kepadanya, bahwa yang demikian itu
menunjukkan adanya sifat kurang malu, dan sesungguhnya yang demikian
itu adalah perbuatan anak-anak tercela. Anak itu dilarang mengatakan
sumpah secara mutlak, baik ia benar atau bohong, sehingga ia tidak terbiasa
dengan perkataan yang demikian sejak waktu kecil. Dan, hendaknya anak
itu dipelajarkan untuk tidak memulai berbicara, dan dibiasakan untuk tidak
berbicara, kecuali menjawab pembicaraan orang dan hendaknya ia menjawab
hanya pada sekadar pertanyaan. Dan, supaya anak itu mau mendengarkan
pembicaraan orang yang lebih tua daripadanya, bahwa ia mau berdiri untuk
orang yang di atasnya, memberinya tempat dan duduk-duduk di antaranya.
Dilarang anak itu berbicara dengan pembicaraan yang sia-sia dan bicara yang
kotor, dari mengumpat-umpat, mengutuk dan memaki-maki dan dilarang
berkumpul-kumpul dengan orang yang lidahnya terbiasa dengan yang
demikian, karena yang demikian itu tidak mustahil perkataan kasar itu akan
menjalar kepadanya.

Pokok pendidikan anak-anak itu adalah menjaga anak-anak itu tidak
bergaul dengan teman-teman vang jahat. Dan, seyogianya bagi anak didik,
ketika ia dipukul oleh gurunya untuk tidak berteriak dan memekik dan
meminta-minta tolong kepada orang lain, akan tetapi hendaknya ia bersabar
dan menyebutkan kepada anak itu, bahwa perilaku ini, adalah perilaku anak
lelaki yvang bandel, dan bahwasanya orang vang suka berteriak dan memekik
adalah perilaku dan kebiasaan budak dan anak wanita.

Seyogyanyalah anak-anak itu sesudah keluar dari sekolah untuk
diperbolehkan bermain-main dengan permainan yang baik, di mana ia bisa
beristirahat dari payahnya bersekolah. Sehingga dengan adanya permainan
itu, mereka tidak merasa adanya kepayahan. Maka jikalau anak-anak itu
dilarang dari bermain dan memaksa mereka untuk belajar, bisa menyebabkan
hatinya mati, merusak kecerdasannya dan mengeruhkan kehidupannya,
sehingga ia berusaha untuk melepaskan diri daripadanya.
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Seyogyalah anak itu diajarkan menaati kedua orangtuanya, gurunya,
pendidiknya, setiap orang yang lebih tua daripadanya, baik dari kerabat dan
orang asing dan hendaknya ia mau memandang mereka dengan pandangan
memuliakan dan menghormati, hendaknya ia jangan bermain-main di
hadapan mereka. Maka manakala anak itu telah sampai kepada usia pandai,
ia hendaknya diajarkan untuk tidak boleh meninggalkan bersuci dan shalat,
diperintahkan berpuasa pada sebagian dari bulan Ramadhan, dilarang
memakai pakaian dari sutera, wol, emas, dan hendaknya ia diajarkan pada
setiap sesuatu yang diperintahkan oleh agama dari batas-batas syara’.

Ditanamkan rasa takut daripada mencuri, makan barang haram, ber—
khianat, berdusta, berbuat keji, dan dilarang dari setiap perbuatan jelek yang
biasa dilakukan oleh anak-anak. Apabila telah terjadi pertumbubhan anak
seperti yang demikian pada masa semenjak kanak-kanak, maka apabilaia telah
mendekati masa dewasa, niscaya mungkinlah baginya untuk ditunjukkan
rahasia dari segala hal tersebut. Lalu disebutkan padanya, bahwasanya
makananituobatdansesungguhnyayang dimaksud obatitu, adalah obatuntuk
menguatkan manusia taat kepada Allah ‘Azzq wa Jolla. Dan, sesungguhnya
dunia secara kesemuanya tidak mempunyai pokok, sebab ia tidak kekal. Dan,
mati itulah yang akan memutuskan kenikmatan dunia, dunia adalah tempat
lewatan, ia bukan tempat ketetapan. Akhiratlah sebagai tempat ketetapan dan
ia bukan tempat lintasan. Sesungguhnya mati selaJu menunggu-nunggu pada
setiap saat. Orang pandai yang berakal, adalah orang yang menyiapkan bekal
dari dunia, untuk bekal hidup di akhirat, sehingga tinggilah derajatnya pada
sisi Allah Swt. dan menjadi luaslah kenikmatan-kenikmatannya di surga.

Apabila pertumbuhan anak itu baik, niscaya nasihat-nasihat yang
demikian itu akan berpengaruh dan membekas, yang menyembuhkan, yang
tetap dalam kalbunya, sebagaimana tetapnya lukisan pada batu. Dan, jikalau
pertumbuhan anak itu malah sebaliknya, sehingga anak-anak itu senang
pada bermain-main, perbuatan keji, tidak punya malu, rakus pada makanan,
senang pada pakaian, senang berhias, sombong, niscaya kalbunya jauh dari
menerima kebenaran, sebagaimana jauhnya dinding tembok dari tanah yang
kering.

Maka, tugas yang mula pertama dilakukan adalah hendaklah harus
menjaganya. Karena sesungguhnya anak itu pada naluri kejadiannya, adalah
ia diciptakan untuk bisa menerima kebaikan dan bisa menerima kejahatan.
Maka kedua orangtuanyalah yang membawa anak itu, condong kepada salah
satu dari keduanya itu.
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Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Setiap anak yang dilahirkan itu adalah dalam keadaan suct, maka kedun orong
tuanyalah yang menjadikaninya Yahudi, atau Nasrant atau Majusi "'

Sahal ibn ‘Abdullah al-Tusturi pernah mengatakan, “Sewaktu aku
berumur tiga (3) tahun, pernah bangun malam, aku melihat shalat pamanku
Muhammad ibn Siwar, maka ia berkata kepadaku, ‘Bukankah engkau dzikir
(ingat) kepada Allah yang telah menciptakanmu?”

Maka aku bertanya kepadanva, “Bagaimana cara aku mengingat-Nya?”
Pamanku berkata, “Katakanlah di dalam kalbumu ketika engkau berbalik-
balik di dalam pakaianmu, tiga kali tanpa harus menggerakkan lisanmu,
‘Allah itu bersamaku, Allah memandang kepadaku, Allah juga senantiasa
menyaksikanku.”

Maka do‘a itu sclalu aku baca pada beberapa malam. Kemudian aku
memberitahukannya kepada pamanku. Paman berkata kepadaku, “Bacalah
pada tiap-tiap malam sebanyak tujuh kali.” Maka aku lakukan perintahnya
yvang demikian, kemudian aku memberitahukannya kepada pamanku. Paman
berkata kepadaku, “Bacalah yang demikian setiap malam sebanyak sebelas
kali.”

Maka aku lakukan perintahnya yang demikian dan terbuktilah kemanisan
do’a itu di dalam kalbuku. Maka sesudah masa satu tahun kemudian, pamanku
berkata kepadaku, “Jagalah apa vang sudah aku ajarkan kepadamu, dan
lakukanlah secara terus-menerus, sampai engkau masuk ke kubur, karena
do’a itu bermanfaat untukmu di dunia dan di akhirat.”

Maka, do’a itu selalu aku baca selama bertahun-tahun, dan di dalam hatiku
terasa mendapatkan kemanisannya. Kemudian pada suatu hari pamanku
berkata kepadaku, “Wahai Sahal, siapa saja yang Allah bersamanya, Allah
memandang kepadanya, dan Allah selalu menyaksikannya, adakah ia masih
mau berbuat maksiat kepada-Nya, maka takutlah engkau dari perbuatan
maksiat.”

Kemudian aku bermaksud uvntuk berkhalwah (menyendiri) maka
mereka mengirimku ke sekolah (mengaji). Maka aku berkata kepadanya,
“Sesungguhnya aku merasa takut akan nantinya bercerai (tidak bisa

melakukan) pekerjaan dzikirku.”
183 Muttafagun 'Alah. diriwayatkan oleh Imam Bukhar dan Imam Mushim, dari hadis Ahi Hurairah ra.
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Akan tetapi, rupanya mereka mensyaratkan untuk belajar kepada
seorang pengajar (guru) hanya sebentar saja. Kemudian aku pulang, dan aku
pergi lagi ke sekolah, untuk mempelajari Al-Qur'an dan menghafalkannya.
Umurku ketika itu enam atau tujuh tahun dan aku melakukan puasa selama
beberapa tahun, makananku adalah roti dan tepung syair (gandum), sampai
aku berusia dua belas (12) tahun. Lalu muncullah suatu persoalan untukkuy,
sewaktu itu umurku sudah tiga belas tahun, maka aku berharap kepada
keluargaku, supaya aku dikirim ke Basrah, untuk bertanya tentang masalah
di sana. Maka aku datang ke Basrah untuk bertanya kepada para ulamanya,
maka tidak ada seorang pun ulama yang dapat memuaskan sesuatu dari
pertanyaanku. Kemudian aku pergi ke Abadan kepada seorang laki-laki yang
bernama Abu Habib Hamzah ibn Abu ‘Abdillah al-Abadani. Aku bertanya
kepadanya tentang masalah itu, ia memberi jawaban kepadaku, maka aku
harus tinggal bersamanya pada beberapa waktu, aku bisa mengambilkan
manfaat dengan kata-katanya, dan aku mendapat pendidikan dengan adab
sopan-santunnya.

Kemudian aku kembali lagi ke Tustur, dan aku cukupkan makanan
sehari-hariku secara sederhana. Yaitu, dengan dibelikannya untukku sesukat
biji sya-ir (gandum) seharga satu dirham. Di mana gandum itu ditumbuk
dan dibuat roti untukku, sehingga apabila aku makan sahur pada waktu tiap
malam aku memakannya satu ngiyah (kira-kira segenggaman-Pener].) saja
tanpa mencampur garam, dan lauk-pauk, maka tepung sya-ir seharga satu
dirham itu mencukupi untukku selama satu tahun. Kemudian aku bercita-cita
untuk menahan rasa lapar selama tiga malam, terus aku berbuka satu malam.
Aku berpuasa selama lima malam, tujuh malam, kemudian dua puluh lima
malam.

Aku lakukan yang demikian ini, selama dua puluh tahun. Kemudian
aku pergi mengembara di bumi selama bertahun-tahun, lalu aku kembali
lagi ke Tustur dan aku bangun pada waktu malam seluruhnya. Itulah yang
dikehendaki oleh Allah Swt.. Imam Ahmad berkata, “Aku melihat ia selalu
dengan garam, sampai ia meninggal menjumpai Allah Swt..”[]
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'Bab Kesebelas

Memupuk Akhlak
dengan )alan Riyadhah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar persyaratan awal dan lanjutan yang
dibntuhkasn oleh seorang pencari kebnikan akhlak (murid) melalui jalan riyadhah
{pelatihan serius).”

hatinya dengan pandangan yang seyakin-yakinnya, niscaya dengan

mudah ia menuju kepada ladang akhirat, rindu kepada akhirat,
menempuh jalan-jalan akhirat, menganggap remeh kepada kenikmatan, dan
kelezatan dunia. Karena, orang yang ada padanya permata, lalu ia melihat
mutiara yang berharga, niscaya tidak lagi ia mempunyai kesenangan pada
permata itu, maka kuatlah kemauannya untuk menjual permata itu untuk
membeli mutiara.

I <etahuilah kiranya, siapa saja yang mau memandang akhirat dengan

Dan, orang yang tidak menghendaki kepada ladang akhirat dan tidak
berusaha untuk bertemu kepada Allah Swt., maka ia adalah karena ketiadaan
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Iman kepada Allah dan Hari Akhirat. Penulis tidak bermaksud, bahwa Iman
itu adalah bisikan jiwa dan gerakannya lidah dengan ucapan dua kalimat
syahadat yang tanpa dibenarkan dengan kalbu dan keikhlasan.

Sesungguhnya yang demikian itu menyerupai dengan perkataan orang
yang membenarkan, bahwa mutiara itu lebih baik dari permata. Karena ia
tidak tahu mutiara itu, kecuali hanya namanya saja. Adapun hakikat yang
sebenarnya, ia tidak tahu. Maka orang yang membenarkan sesuatu seperti ini,
apabila ia mencintai permata, terkadang ia tidak mau lagi meninggalkannya
dan ia tidak pula besar kerinduannya terhadap mutiara.

Jadi, yang mencegah diri memperoleh mutiara, ialah karena tidak adanya
suluk (jalan menempuh); yang mencegah suluk, adalah tidak adanya kemauan;
yang mencegah kemauan, adalah tidak adanya Iman. Juga sebab tidak adanya
Iman, adalah tidak adanya orang-orang yang memberi petunjuk, tidak adanya
orang yang memperingatkan, dan tidak adanya ulama-ulama Allah Swt.
yang menunjukkan kepada jalan-Nya, tentang kehinaan. Dan, mencrangkan
atas kehancuran dunia, dan tidak adanya orang yang menerangkan tentang
kekalnya urusan akhirat.

Maka manusia itu lengah, mereka terjerumus dalam nafsu syahwat,
dan mereka terlena di dalam tidur lelapnya dan karena tidak adanya ulama
agama yang mau memperingatkan mereka. Dan, jika ada di antara mereka
yang memperingatkannya, niscaya ia lemah dari menempuh jalan itu, karena
kebodohannya. Adapun jika ia menempuh jalan dari para ulama, niscaya
didapati ia condong kepada hawa nafsu, berpaling daripada jalan yang lurus.
Maka jadilah lemahnya kemauan, bodohnya tentang jalan, dan ucapannya
para ulama dengan hawa nafsu itu, menjadi scbab sepinya jalan Allah Swt.
dari orang-orang yang menempuh jalan kepada-Nva.

Maka, manakala sesuatu yang dicari itu terhalang, dalil penunjuknya
pun tidak ada, hawa nafsu yang menang, orang vang mencari jalan menjadi
lupa, niscaya sudah pasti terhalanglah untuk sampai kepada Allah Swt. dan
tertutuplah semua jalan. Jikalau orang itu diperingatkan olch seseorang
yang memperingatkan kepada dirinya atau diperingatkan oleh orang yang
lainnya dan ia menjadi tergerak kemauannya pada ladang dan perniagaan
akhirat, moka seyogyalah diketahuinva adanya syarat-syarat yang harus
dikemukakannya pada permulaan kemauan itu. Dan, baginva pun harus
ada pegangan yang harus dipegangnya, harus ada benteng yang harus
dipegangnya, harus ada benteng vang harus dibentenginya. Supaya ia aman
dari musuh-musuh yang menghadang jalannya dan baginya pun ada tugas-
tugas yang diperhatikannya pada waktu menempuh jalan itu.
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Adapun syarat-syarat yang harus didahulukannya pada kemauan,
adalah dengan membuang tutup dan penghalang yang ada di antaranya
dan kebenaran. Sesungguhnya tidak tercapainya kebenaran bagi makhluk,
scbabnya ialah bertumpuk-tumpuknya penghalang karena adanya tutup
pada jalan Allah Swt.. Scbagaimana Allah Swt. telah berfirman,

Tog o’/ o’.’e,:o:f:.’ ﬁf e .a’. L ﬁf 000; .efﬂ :cf/f

“Dan kami adekan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding
(pula), dan Kami-tutup (mata) mereka schinggn mercka tidak dapat melthat,” (Q5
Yasin [36]: 9).

Maka, tutup antara murid dengan perkara hak itu ada empat: yaitu, harta,
pangkat kedudukan, taklid (asal ikut), dan maksiat. Adapun penghalang
yang berupa harta-benda bisa dihilangkan, yaitu dengan keluar dari harta
bendanya, sehingga tiada tertinggal harta untuknya, kecuali hanya pada
sekadar yang perlu. Maka selama ia masih punya satu dirham, yang bisa
memalingkan hatinya kepadanya, maka ia tetap terikat dengannya dan ia
terhalang daripada Allah ‘Azza wa Jalla.

Penghalang yang berupa pangkat kedudukan bisa terbuang, dengan
menjauhkan diri dari tempat kemegahan, dengan merendahkan diri,
mengutamakan tidak ingin terkenal, melarikan diri dari scbab-sebab ingin
disebut-sebut orang dan melakukan perbuatan-perbuatan yang melarikan
hati manusia daripadanya. Penghalang yang berupa taklid bisa terbuang,
dengan meninggalkan fanatik (taassub) kepada madzhab-madzhab dan
hendaknya membenarkan pada ucapannya, “Tidak ada Ilah kecuali Allah,
dan Muhammad adalah utusan Allah.”

Dengan pembenaran iman dan mengusahakan di dalam mewujudkan
kebenaran iman dengan menghilangkan setiap yang disembah, kecuali hanya
Allah Swt.. Yang paling besar disembah {dituruti) oleh manusia adalah hawa
nafsu. Sehingga apabila diperbuatnya demikian niscaya terbukalah baginya
hakikat keadaan pada arti kepercayaannya yang ia telan secara taklid.

Maka, seyogyanyalah diusahakan menghilangkan yang demikian dari
mujahadah tidak dari perdebatan. Jikalau ia dikalahkan oleh kefanatikan
suatu aqidah baginya dan tidak tertinggal lagi pada jiwanya tempat yang
lapang untuk yang lain, maka yang demikian itu menjadi ikatan dan hijab
baginya. Karena tidak menjadi syarat bagi seorang murid menyandarkan diri
kepada salah satu aliran tertentu.
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Adapun maksiat, ia juga suatu penghalang. Maksiat ini tidak bisa
dihilangkan, kecuali dengan tobat, keluar dari perbuatan menganiaya,
menguatkan azam untuk tidak akan kembali lagi kepada perbuatan maksiat,
menyatakan penycesalan atas dosa-dosa yang telah lalu, mengembalikan harta-
harta yang dianiayanya dan minta kerelaan musuh.

Dan, perbuatan maksiat secara lahiriah dan ia tidak bermaksud untuk
mengetahui rahasia-rahasia agama dengan jalan mukasyafah (terbuka hijab),
maka ia seperti orang yang ingin mengetahui rahasia-rahasia Al-Qur’an
dan tafsirnya dan ia jauh-jauh tidak mempeclajari bahasa ‘Arab. Karena,
sesungguhnya yang mula pertama didahulukan adalah menyalin bahasa *Arab
Al-Qur'an, kemudian baru meningkat kepada rahasia-rahasia arti Al-Qur’an.

Maka, begitu juga halnya di dalam syari‘at, untuk yang pertama dan
terakhir, haruslah benar tentang syan‘atnya, kemudian meningkat untuk
mendalami akan rahasia-rahasianya. Maka, apabila telah didahulukannya
empatsyaratinidaniasudahmelepaskandiridariharta-bendadankemewahan,
niscaya ia adalah seperti orang yang bersuci, berwudhu, dan membuang
hadats dan jadilah ia boleh mengerjakan shalat lalu ia membutuhkan imam
untuk diikutinya. Maka demikian juga halnya bagi sescorang murid (orang
yang menghendaki jalan akhirat), ia membutuhkan kepada seorang syaikh
dan ustad yang mesti diikutinya untuk menunjukkannya kepada jalan yang
benar. Karena jalan kepada agama itu sulit dan jalan setan adalah banyak dan
jelas, maka orang yang tidak mempunyai guru yang akan menunjukkannya
kepada jalan yang benar, niscaya tidak mustahil ia akan dibimbing setan
untuk menuju kepada jalannya.

Sesungguhnya orang vang mencempuh jalannya orang-orang Badui (jalan
kampung) yang membahayakan dengan tanpa penunjuk jalan, niscaya akan
membahayakan dirinya sendiri dan membinasakannya dan adalah orang yang
menyendiri itu, seperti pohon yang tumbuh dan berdiri sendiri yang lama-
kelamaan pohon itu akan kering dalam waktu yang dekat. Dan, jikalaupun
pohon itu bisa hidup dalam beberapa waktu dan berdaun, niscaya pohon itu
tidak mau berbuah.

Maka yang menjadi pegangan seorang murid, sesudah ia memenuhi pada
syarat-syarat tersebut, adalah syaikhnya dan hendaklah ia memegang erat
kepadanya, seperti orang buta memegang erat tongkatnya pada tepi sungai,
yang mana ia menyerahkan segala urusannya kepada syaikhnya secara
keseluruhan. Ia tidak akan menyalahinya pada waktu datang dan perginya,
tidak ada satu perintah pun yang tidak diikutinya dan tidak ada yang
dibiarkan. Dan hendaklah diketahui, bahwa manfaatnya ia mengikuti guru
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yang bersalah --jika ada kesalahan-- itu adalah lebih banyak dari manfaatnya
pada betulnya dirinya sendird, jikalau ia betul.

Maka, apabila murid itu memperoleh orang yang menjadi gurunya
(syaikhnya) harus menjaga dan memelihara muridnya dengan benteng yang
kokoh dan hendaknya gurunya itu bisa menolak penghadang-penghadang
jalan dengan benteng itu. Adapun bentengnya itu ada empat perkara,
berkhalwat (bersepi-sepi), diam, lapar, dan tidak tidur malam (untuk
melakukan mujahadahy).

Dan, inilah benteng penghadang-penghadang jalan. Maka, sesungguhnya
maksud seorang murid, adalah memperbaiki hatinya, supaya ia bisa
bermusyahadah dengan Rabbnya dan ia layak untuk mendekati-Nya. Dengan
melaparkan perut, ia bisa mengurangi darah yang berada di jantung dan
bisa memutihkannya. Dengan putihnya jantung itu, ada nur cahaya-Nya.
Lapar bisa menghancurkan lemaknya hati. Kehancurannya akan menjadikan
hati halus. Halusnya hati itu merupakan kunci mukasyafah, sceperti halnya
sesungpuhnya kerasnya hati itu menjadi sebab-scbabnya hijab (terhalang).
Maka manakala darah jantung bisa berkurang, niscaya sempitlah jalannya
musuh dan scsungguhnya jalan mengalirnya musuh itu adalah urat-urat yang
penuh dengan nafsu syahwat.

Nabi ‘Isa as. pernah berkata, “Wahai golongan Hawari (murid Nabi ‘Isa),
laparkanlah perut kalian, semoga kalbu kalian bisa melihat Rabb kalian.”

Sahal ibn ‘Abdullah al-Tusturi berkata, “Para abda! (wali) itu, mereka tidak
menjadi wali, kecuali dengan empat perkara; Dengan mengempiskan perut,
tidak tidur malam, diam (tidak banyak bicara), dan mau mengasingkan diri
dari manusia.”

Maka, faidah lapar untuk mencemerlangkan hati, adalah suatu hal
yang jelas yang bisa dibuktikan dalam kehidupan nyata. Dan, akan datang
penjelasannya secara bertahap pada kitab "Kasru syahwataini’ (bab yang
menerangkan menghancurkan dua nafsu syahwat).

Adapuntentangsedikittidurmalam, ia akanmembersihkan, menjernihkan,
dan mencemerlangkan hati. Dan vang demikian itu, ditambah dengan bersih
yang disebabkan adanya lapar, akan menyebabkan hati [aksana bintang yang
cahayanya berkilauan atau seperti kaca cermin vang terang, lalu tampaklah
untuknya indahnya kebenaran. [2an, disaksikan untuknya nanti, ketinggian
derajat di akhirat dan kehinaan dunia beserta afat-afatnya. Dengan demikian,
menjadi sempurnalah kebenciannya kepada dunia dan menjurusnya kepada
akhirat.
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Sedikit tidur juga merupakan hasil daripada lapar. Karena menyedikitkan
tidurtidak mungkinbisa dilakukandalamsituasi perutkenyang. Karenabanyak
tidur itu mengeraskan hati dan mematikannya, kecuali jika tidur itu, hanya
pada sckadar kebutuhan, maka yang demikian itu, menjadi scbabnya terbuka
rahasia-rahasia ghaib. Ada sescorang yang mengatakan tentang sifat-sifat
wali, bahwasanya ia makan hanya pada sekadar perlu, tidur karena terpaksa,
dan berkata sekadar yang penting-penting saja. Ibrahim al-Khawash berkata,
“Telah sepakat pendapat tujuh puluh orang-orang jujur, bahwa banyaknya
tidur itu, dari banyaknya minum air.” Adapun diam (tidak banyak berbicara)
itu, bisa dipermudah dengan jalan mengasingkan diri, akan tetapi orang yang
mengasingkan diri itu tidak sepi dari orang harus mengurusinya, mulai dari
makanannya, minumannya, dan yang mengatur segala urusannya, maka
seyogyalah ia tidak memperbanyak bicaranya, kecuali dengan sekadar yang
penting-penting saja. Karena sesungguhnya berbicara itu bisa menyibukkan
hati dan bisa menjadikan kesenangan hati untuk berbicara yang lebih banyak,
sehingga menyebabkan beratnya hati dan lepasnya hati untuk tidak lagi
berpikir kepada Allah, lalu ia lebih senang berbicara. Maka diam itu, bisa
membersihkan akal, menarik kepada wara’ (berlaku wira‘i) dan mengajarkan
kepada takwa.

Adapun khalwah (bersepi-sepi), faidahnya adalah menolak dari sesuatu
yang menyibukkannya. Juga, bisa mengendalikan pendengaran dan
penglihatan, karena pendengaran dan penglihatan itu, adalah serambinya hati
dan hati itu dalam kategori telaga yang dialirkan ke dalamnya air yang berbau,
keruh, dan kotor dari aliran-aliran panca-indera. Dan, maksud dari riadhnh
(latihan), ialah mengosongkan telaga dari air-air tersebut dan mengosongkan
hati dari lJumpur yang terjadi karenanya. Agar supaya pada dasar telaga bisa
memancarkan sumber, lalu keluarlah daripadanya air bersih yang suci. Dan
bagaimanakah air itu bisa habis dari telaga, sedangkan aliran-aliran masih
terbuka ke dalam telaga itu?

Dalam kenyataannya, air yang baru itu lebih banyak daripada air yang
telah berkurang. Oleh sebab itu, haruslah panca-indera itu dikekang kecuali
hanya sekadar yang perlu-perlu saja. Dan, yang demikian itu tidak sempurna,
kecuali dengan berkhalwah di dalam rumah yang gelap. Dan apabila tidak
ada rumah gelap, maka hendaknya memasukkan kepalanya pada mulut
bajunya atau ia berselimut dengan pakaian atau kain sarung. Maka dalam
keadaan yang scperti ini, ia akan mendengar panggilan kebenaran dan bisa
menyaksikan keagungan Hadharat Rubiibiyyah (keharibaan Allah). Bukankah
engkau telah mengerti, bahwasanya seruan kepada Rasulullah Saw. yang telah
sampai kepada beliau dan beliau dalam keadaan yang seperti ini? Panggilan
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“Wahai orang-orang yang bersclimut,” (QS al-Muzzammil [73]: 1).

Maka tempat vang tersebut itu, adalah sebagai tembok dan benteng, di
mana dengan tembok dan benteng itu bisa dihalang-halanginya penghalang
jalan dan tercegahlah perintang-perintang jalanan. Maka, apabila telah
dilakukannya yang demikian, niscaya dapatlah sesudah itu, ia meneruskan
perjalanan. Hanya saja perjalanannya itu dengan menghilangkan halangan-
halangan, di mana tidak ada halangan pada jalan Allah Swt., kecuali hanya
sifat-sifat hati yang sebabnya ia condong kepada dunia, yang sebahagian dari
halangan itu ada yang lebih besar dari sebagian yang lain.

Jadi, cara yang urut untuk menghilangkannya, adalah dimulai dari yang
lebih mudah, lalu yang lebih mudah lagi dari sifat-sifat hati itu, dan yang
aku maksudkan, adalah rahasia-rahasia hubungan yang telah dihilangkannya
pada permulaan kemauan dan pengaruh-pengaruhnya, yaitu, harta, pangkat
kedudukan, cinta kepada harta, berpaling kepada makhluk dan melicinkan
jalan kepada perbuatan maksiat. Maka haruslah batin itu dikosongkan
dari pengaruh-pengaruh sifal tersebut, sebagaimana yang lahir itu, harus
dikosongkan dari sebab-sebab yang lahir pula. Maka, dalam hal yang
demikian, mujahadah (perjuangan} itu lama dan perjuangan yang demikian
ini, menjadi berbeda-beda searah dengan berbeda-bedanya keadaan. Karena
banyak sekali orang yang telah mencukupi banyak sifat, sehingga tidak lama
baginya dalam mujahadah. Scperti yang sudah aku terangkan terdahulu.

Maka apabila ia merasa cukup pada yang demikian atau ia merasa
lemah dengan mujahadah dan tidak ada yang tertinggal di dalam hatinya
hubungan dengan sifat-sifat hati, niscaya ia menyibukkan dirinya sesudah
itu, dengan yang mengharuskan dirinya untuk berdzikir secara terus-
menerus dan ia tercegah dari memperbanyak wirid-wirid secara lahiriah.
Bahkan ia menyingkirkan dirinya kepada ibadah yang wajib dan yang sunah
rawatib, adapun wiridnya, adalah wirid yang satu saja. Yaitu inti dan buah
segala wirid. Dan yang kumaksudkan, adalah terus-menerusnya hati untuk
dzikir (ingat) kepada Allah Swt., sesudah ia melepaskan untuk mengingat-
ingat yang sclain-Nya. Karena hati tidak bisa sibuk untuk sclalu ingat kepada
Allah, selama hati itu masih ada hubungannya dengan yang lainnya.
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Al-Syibli berkata kepada Hashri, “Jikalau masih tergores di dalam hatimu
dari hari Jum’at yang engkau telah datang kepadaku sampai hari Jum‘at yang
lainnya ada tergores di hatimu sesuatu selain Allah Swt., maka haramlah
engkau datang kepadaku.”

Maka kalbu yang semacam ini, tidak akan diperolehnya, kecuali dengan
benarnya kemauan dan bersemayamnya kecintaan kepada Allah di dalam hati.
Sehingga ia dalam bentuk orang yang rindu yang tidak mau memerhatikan
yang lain yang tidak ada baginya, kecuali hanya satu cita-cita saja.

Maka, apabila sudah ada hati yang seperti demikian, maka syaikh (guru)
mengharuskan murid untuk tinggal pada suatu sudut langgar (pondok) secara
sendirian. Dan hendaknya diserahkan kepada orang lain mengenai masalah
makanannya, dengan sekadar sedikit makanan dari barang yang halal, karena
pokok dari jalan agama, adalah makanan yang halal. Dan ketika itu syaikh
mengajarkan salah satu dzikir dari beberapa dzikir, sehingga lidah dan
hatinya, sementara ia masih dalam situasi duduk dan mengucapkan, “Allah,
Allah, atau Subhanallah, Subhanallah {Mahasuci Allah, Mahasuci Allah).” Atau
wirid yang dipandang baik olch scorang syaikh, maka hendaknya scorang
murid itu sclalu menekuni ucapan itu, sampai scakan-akan jatuhlah gerakan
lidah dan kalimat ucapan itu mengalir di dalam lidah dengan tanpa gerakan.

Kemudian ia senantiasa menekuninya, sampai hilanglah bekas ucapan
dari lidah dan masih tertinggallah bentuk lafadh di dalam hati. Kemudian
senantiasaia selalu menckuninya di dalam mengucapkan kalimat itu, sehingga
terhapuslah dari hati huruf-huruf lafadh dan bentuknya. Dan yang masih
tertinggal adalah hakikat maknanya yang masih menctap di dalam hati yang
hadir bersamanya yang memenangkannya, di mana ia telah mengosongkan
hati dari sesuatu yang selain-Nya (selain Allah). Karena sesungguhnya hati
apabila ia telah sibuk dengan sesuatu, maka ia akan sunyi dari yang lainnya,
artinya dari sesuatu apapun yang ada. Maka apabila hati telah sibuk untuk
berdzikir kepada Allah Swt. dan itulah yang dimaksudkan, niscaya hati
itu secara pasti sunyi dari yang lainnya. Maka pada waktu vang demikian,
wajiblah seorang syaikh (guru) untuk mengawasi murid tentang gangguan
hati dan goresan-goresan yang berhubungan dengan dunia dan sesuatu yang
menyebabkan ia teringat kepadanya, baik dari hal-ihwalnya atau hal-ihwal
yang lainnya.

Karena sesungguhnva hati itu, manakala ia sibuk dengan sesuatu
dari hal dunia, meskipun pada sesaat saja, niscaya hati itu akan sepi dari
mengingat kepada Allah pada saat itu juga. Dan yang demikian ini, juga
suatu kekurangan, maka bersungguh-sungguhlah untuk menolaknya. Maka
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manakala hati itu telah ditolak oleh semua bisikan dan dikembalikan jiwa
kepada kata-kata terscbut, niscaya akan datanglah bisikan dari kata-kata itu
sendiri. Sesungguhnya ia, yaitu, apakah hakikat kata-kata itu. Dan apakah
arti dari ucapan kita ‘Allalv’, dan untuk pengertian apa Allah adalah Rabb
yang disembah? Maka ketika itu, ia diliputi oleh bermacam-macam goresan,
yang membuka untuknya pintu pikiran.

Dan, terkadang pula datang kepadanya dari godaan setan, yaitu perbuatan
kufur dan bid'ah. Maka manakala ia benci kepada yang demikian dan ia
berusaha untuk menjauhkannya dari hati, niscaya yang demikian itu tidak
mendatangkan mudharat kepadanya. Maka goresan itu terbagi menjadi apa
yang bisa diketahui sccara yakin, bahwa Allah Mahasuci daripadanya. Akan
tetapi, setan itu melemparkan yang demikian itu ke dalam hatinya dan ia
mengalirkannya ke dalam goresan hatinya. Maka syaratnya, bahwa ia tidak
memperdulikannya dan ia dengan dzikir kepada Allah Swt. dan berdo’a
kepada-Nya untuk menclak yang demikian, sebagaimana firman-Nya,
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“Dan jikalan kami ditimpa sesuotu godaan setan, maka berlindunglah kepada
Allah. Sesuugguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,” (QS al-A'raf
[7]: 200).

Allah Swt. juga berfirman,
‘9 » O, .’." 3",. ’aj - ‘. " o - : a:‘ ﬂ'."‘ ?
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“Sesunggulinya orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpn was-was
dari setan, mereka lalu ingal kepada Allah, maka ketika itu juga, mereka melihat
kesalahan-kesalahannya,” (QS al-A'raf [7]: 201).'™

Dan, terbagi pula kepada yang diragukan. Maka seyogyalah diadukannya
vang demikian itu kepada syaikhnya. Bahkan apa yang ditemukan di dalam
hatinya, baik rasa capai atau rajin atau menengok kepada hubungan atau
kepadakebenaran kemauan, makahendaknya yang demikianitu, diadukannya
kepada syaikhnya dan hendaknya dirahasiakannya kepada yang lainnya, lalu
tidak diperlihatkan kepada seorang pun juga.

184 Juga pada surah al-Muddatstsr ayat 1, sebagammana yang dinwayatkan oleh mam Bukhari dan Imam Muslim (Mu -
lafagqun 'Alaih) dan hadis Jabir ibn "Abdulfah ra., serta dan haedis "Aisyab ra., dengan recaksi yang sedikit berbeda,
namun makna keduanya adatab serups .
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Kemudian, hendaknya gurunya itu melihat kepada bhal-ihwalnya dan
hendaknya memperhatikan tentang kecerdikannya dan kepintarannya. Maka
jikalau guru itu mengetahui bahwa jikalau murid itu ditinggalkannya dan
disuruhnyaberpikir, niscayaia menyadari dari dirinyaakan hakikat kebenaran.
Maka seyogyalah murid itu dibawa kepada berpikir dan disuruhnya selalu
berpikir. Sehingga tercurahlah dalam hatinya cahaya yang membukakan
hakikat itu kepadanya.

Dan jikalau syaikh itu mengetahui bahwa yang demikian itu tidak akan
menguatkanmurid yang sepertiitu, niscaya dikembalikannyamurid itu kepada
keyakinan yang tegas, dengan apa yang dapat dibawa oleh kalbunya, dari
pengaijaran, dzikir, dan keterangan yang mendekati dengan pemahamannya.
Dan scyogyalah guru itu bersikap halus dan lemah-lembut dengan murid itu.
Sesungguhnya ini adalah jalan kebinasaan dan tempat yang amat berbahaya.
Maka berapa banyak murid yang melakukan riadhah, lalu banyaklah padanya
khayalan yang merusak, di mana ia tidak mampu untuk menyingkapnya.
Maka terputuslah jalannya.

Lalu ia berbuat kebatilan dan menempuh jalan yang membolehkan dan itu
adalah suatu kebinasaan yang besar. Maka orang yang bertindak semata-mata
untuk zikir dan ia menolak hubungan yang menyibukkan hatinya, niscaya ia
tidak terlepas dari pemikiran-pemikiran yang seperti itu. la sesungguhnya
telah menumpang pada kapal yang bahaya dan jikalau ia selamat, niscaya ia
termasuk dari raja agama dan jikalau ia bersalah, maka termasuklah ia dari
golongan orang yang binasa. Oleh karena itulah, Rasulullah Saw. bersabda,

- - -

“Hendaknya enigkan menctapi agama orang-orang yang lemah.”'%

Karena itulah telah dikatakan, wajiblah bagi guru untuk mencari firasat
padamuridnya. Jikalau murid itu tidak cerdik dan pandai yang memungkinkan
dengan i’tikad lahir, niscaya tidak disibukkannya dengan dzikir dan berfikir.
Akan tetapi dikembalikannya kepada amal secara lahir dan wirid-wirid yang
dikerjakannya dengan berturut-turut. Atau menyibukkannya dengan melayani
orang-orang yang semata-mata mengarahkan kegiatannya untuk bertafakkur,
supaya berkah mercka sama ratanya.

185 imam Ibnu Thahir mengatakan di dalam kitab af-Tadzkirah mengounakan redeksi i, sebagaimana dinmvayatkan oleh
Imam Ibnu Hibban dalem kitak: ef-Dhu'efs’. seperdi diterjemehkan oleh bram Ibnu al-Salmani. Terdepat pula rivayat
dengan redaksi yang berbeda. namun maknanya sefupa, dan jalur Mubammad ibn "Abdurrabman ibn ak-Salmani. dari
Ibnu “Umar ra., dan Rasulullah Saw.. Sebagaimana pula disampaikan oleh nam ai-Neasa-i, dan Imam lbnu al-Salmani,
dan ayahnya, dan bnu ‘Umar ra. Altdhu alam.
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Karena sesungguhnya orang yang lemah dari berjihad pada garis
peperangan, maka seyogyalah ia memberi minum kepada kaum pejuang dan
hendaknyaiayang menyiapkankendaraannya. Agarsupayaiadibangkitkannya
pada hari kiamat dalam golongan mercka dan agar supaya berkah mercka
sama ratanya, meskipun ia tidak sampai kepada derajat mereka. Kemudian
murid yang semata-mata menuju kepada dzikir dan bertafakkur terkadang ia
dihadang oleh banyak penghadang, di mana penghadang itu terdiri dari sifat
ujub (membangga-banggakan diri), riya” (sombong), dan merasa gembira
dengan apa yang telah terbuka baginya dari hal-thwal untuknya dan ia merasa
gembira dengan apa yang mulai tampak baginya dari permulaan-permulaan
karamah (kemuliaan bagi seorang wali).

Maka manakala murid berpaling kepada sesuatu dari yang demikian dan
ia menyibukkan dirinya dengan itu, niscaya yang demikian ini, adalah suatu
kelemahan sesudah ia kuat dan suatu perhentian di jalannya. Akan tetapi
seyogyanya baginya menetapi dalam seumur hidupnya, seperti ketetapan
orang yang haus yang tidak akan diberi kepuasan ninum dengan minuman
air laut, meskipun air laut itu, dicurahkan kepadanya dan ia dalam keadaan
yang terus-menerus pada yang demikian.

Dan, pokok pangkalnya, adalah ia harus putus hubungan dengan makhluk
menuju kepada Al-Haq (kebenaran) dan menyendiri. Sebahagian pengembara
berkata, "Aku bertanya kepada sebahagian wali vang ia telah memutuskan
hubungan dengan manusia. Bagaimana jalannya untuk memperoleh hakikat
kebenaran?” Wali itu menjawab, “Hendaknya engkau di dunia ini, seakan-
akan sebagai orang yang menyeberangi jalan.” Pada suatu kali pengembara
itu juga bertanya, "Aku bertanya kepada wali itu, ‘Tunjukkanlah aku pada
perbuatan di mana dalam perbuatan itu, aku dapati hatiku bersama Allah
Swt. secara terus-menerus’.” Wali itu menjawab kepadaku, “Janganlah
engkau memandang kepada makhluk, karena memandang kepada makhluk
itu, adalah suatu kegelapan.” Aku bertanya lagi, “Haruskah aku berbuat
seperti itu?” Wali itu menjawab, “Jangan engkau mendengar perkataan
mereka, karena perkataan mereka, menyebabkan hati menjadi keras.”
Aku berkata lagi kepadanya, “Haruskah aku melakukan hal itu?” Wali itu
menjawab, “Janganlah engkau bergaul bersama mereka, karena bergaul
dengan mercka, menjadikan hati jadi liar.” Aku berkata kepadanya, “Aku ini
berada di hadapan mercka, maka haruskah aku bergaul dengannya.” Wali
itu berkata, “Janganlah engkau bertempat bersama mercka, karena bertempat
bersama mereka adalah menyebabkan kerusakan.” Aku berkata, “Maka
karena inilah ia menjadi sebab.” Wali itu berkata, “Wahai saudara, adakah
engkau melihat kepada orang-orang yang lalai, dan engkau mau mendengar
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perkataan-perkataan orang yang bodoh, bergaul dengan orang-orang yang
berbuat salah, dan engkau ingin memperolch hatimu bersama Allah Swit.
secara terus-menerus? Maka ini adalah suatu hal yang tidak mungkin ada
selama-lamanya.”

Jadi, batas akhir daripada riadhah (latihan) ialah hendaknya ia dapati
hatinya bersama Allah Swt. secara terus-menerus dan tidak mungkinlah
untuk yang demikian, kecuali ia mau menyendiri dari orang. Dan, ia tidak
mungkin bisa menyendiri dari manusia, kecuali ia bermujahadah dengan
lama. Maka apabila hatinya berhasil bersama Allah Swt., niscaya terbukalah
baginya keagungan Hadharat Rubiibiyyah (keharibaan Allah) cemerlangnya
baginya kebenaran dan lahirlah baginya sifat-sifat lemah-lembutnya Allah
Swt., di mana sifat-sifat itu tidak boleh disifatinya, bahkan sama sckali
tidaklah diliputi oleh pensifatan.

Maka, apabila telah tersingkap bagi seorang murid akan sesuatu yang
demikian, maka penghadang jalan yany terbesar atasnya, ialah, jikalau ia
berbicara untuk sebagai pengajaran dan naschat dan ia mau mendatanginya
untuk memperingatkan, schingga jiwanya memperoleh kelezatan padanya, di
mana tidak ada kelezatan lain di baliknya. Maka kelezatan itu mengajaknya
untuk bertafakkur tentang cara mendatangkan pengertian-pengertian
itu, membaguskan kata-kata yang akan disebutkannva, menyusun cara
penyampaiannya, menghiasinya dengan cerita-cerita, dalil-dalil Al-Quran,
dalil-dalil hadis, membaguskan perkataan, supaya hati dan pendengaran bisa
condong kepadanya. Terkadang setan mendatangkan khayalan kepadanya;
bahwasanya yang ini, cara penghidupan dari padamu untuk menghidupkan
hati orang-orang mati, yang lengah terhadap Allah Swt.. Dan, sesungguhnya
engkau sebagai perantara antara Allah Swt. dan makhluk, engkau mengajak-
ajak para hamba-Nya kepada-Nya, akan tetapi engkau tidak mendapatkan
bahagian dan tidak ada untukmu kelezatan. Dan, jelaslah bahwa tipuan setan
itu dengan cara menampakkan pada teman-temannya, siapakah di antaramu
yang terbagus perkataannya, yang banyak bicaranya dan yang lebih sanggup
menarik hati orang awam. Maka tidak mustahillah akan bergerak pada
batinnya kalajengking kedengkian, jikalau penggeraknya itu tertipu waktu
menerimanya.

Dan jikalau penggeraknya adalah kebenaran, karena ingin mengajak
hamba Allah Swt. kepada jalan yang lurus, maka ia akan sangat bergembira
dan ia akan berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menolongku dan telah
menguatkanku dengan cara yang membantuku untuk memperbaiki hamba-
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Seperti orang vang menjadi kewajibannya untuk membawa orang mati
unfuk dimakamkan, umpamanya, karcna didapatinya mayat itu disia-siakan
orang. Dan jadilah fardhu ‘ain atas orang itu di dalam agama, lalu datanglah
orang yang akan menolongnya, maka ia akan merasa senang dan ia tidak akan
iri-hati terhadap orang yang akan menolongnya. Maka orang-orang yang lalai
itu, adalah orang vang mati mata-hatinya. Para pemberi nasehat itulah yang
mengingatkan dan yang menghidupkannya, maka dengan banyaknya mereka,
menjadi ringanlah mereka dengan saling tolong-menolong, maka seyogyalah
untuk membesarkan kegembiraan atas yang demikian itu.

Yang semacam ini, jarang tenadi adanya, maka hendaknya scorang murid
untuk berhati-hati padanya. Karena yang demikian itu adalah tah penjerat
sctan untuk menghadang jalan bagi orang yang pertama-tama terbuka baginya
jalan, sesungguhnya mengutamakan kehidupan duniawi, adalah tabiat yang
kuat pada manusia. Karena itulah Allah Swt. telah berfirman,

L..u..L“ oL..-L\ \.)JJJ L}a

"Akan tetapi kebanyakan kalian lebil meniidih kehidupan dunigeed,” (QS al-A’la
[87]: 16).

Kemudian Allah Swt. menerangkan, bahwa kejelekan itu adalah tabiat
yang sudah lama pada manusia, dan yang demikian itu telah tersebut pada
kitab-kitab yang terdahulu.

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Sesungguhuya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang terdahudn,
yaitu kitab-kitab tbrahim, dan Musa,” (QS al-A’la [87]: 18-19).

Maka inilah cara-cara riadhah-nya seorang murid dengan jalan berangsur-
angsur untuk bertemu kepada Allah Swt.. Adapun perincian riadhah pada
tiap-tiap sifat, akan kami terangkan uraiannya. Karcna sesungguhnya sifat
yang lebih menguasai pada manusia, adalah perutnya, kemaluannya, dan
lidahnya, yang aku maksudkan adalah nafsu syahwat yang ada hubungannya
dengan anggota-anggota badan yang di atas tadi. Selanjutnya sifat marah, di
mana sifat marah itu adalah sebagai tentara untuk menjaga nafsu-syahwat.
Kemudian manakala manusia mencintai nafsu-syahwat perut dan kemaluan
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dan ia merasa sayang terhadap keduanya, niscaya ia telah mencintai dunia.
Maka tidak mungkin ia memperolch kesenangan itu, kecuali dengan harta
dan kemewahan. Apabila harta dan kemewahan dicari, niscaya datanglah
sifat sombong, senang membanggakan diri, dan ambisi menjadi pemimpin.

Olehkarenaitu, apabila telah nampak gejala-gejala yang demikian, niscaya
dirinya tidak akan lagi mau meninggalkan dunia. Dan, ia mau memegang hal
keagamaan, jikalau ia yang menjadi pemimpin, dan ia dikalahkan oleh sifat
tertipunya. Olchkarenaitulah, wajibbagikami (Penulis), sesudah menerangkan
dua bahasan ini (yaitu, bahasan tentang keajaiban kalbu dan bahasan seputar
pelatihan pada kalbu) untuk kemudian Penulis sempumakan seperempat
lagi hal yang membinasakan dengan delapan bahasan berikutnya. Dengan
menerangkan semua perbuatan yang membinasakan dan mengajarkan cara-
cara pengobatannya, maka sempurnalah maksud Penulis dari rub’uf muhlikat
(seperempat dari sesuatu yang membinasakan), insya Allah Ta'dla.

Dan, apa yang tclah Penulis terangkan pada bahasan pertama itu, adalah
suatu penjelasan untuk sifat-sifat kalbu, di mana di dalam sifat kalbu itu,
adalah yang menjadi sumber dari af-muhlikat (sifat-sifat yang membinasakan)
dan al-munjidt (sifat yang menyelamatkan dari kebinasaan).

Apa yang Penulis terangkan pada bahasan kedua adalah sebagai petunjuk
secara keseluruhan kepada jalan pemurnian akhlak, dan pengobatan penyakit-
penyakit pada kalbu. Maka perinciannya, insya Allah akan Penulis terangkan
pada bahasan yang akan datang. Maka dengan memuji kepada Allah, dengan
pertolongan-Nya, dan dengan kebaikan petunjuk-Nya sempurnalah bahasan
mengenai rivadhal kalbu dan penurnian akhlak, yang mana insye Allah diiringi
dengan bahasan cara menghilangkan dua nafsu syahwat. Segala puji bagi
Allah Yang Mahaahad, dan semoga Allah mencurahkan rahmat tazhim-Nya
kepada penghulu kitab Nabi Muhammad, kepada keluarga, dan para sahabat
beliau. Juga kepada setiap hamba-Nva yang pilihan dari penduduk bumi, dan
langit. Maka tidak ada yang memberi petunjuk kepada kita, kecuali Allah.
Kepada-Nya kita berpasrah diri, dan kepada-Nya kita semua akan kembali.[]
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Pertama, penjelasan seputar keutamaan melatih diri dalam kekurangan
(lapar), dan bahaya yang menghantui kondisi berlebihan (kekenvangan).

Kedua, penjclasan scputar manfaat membiasakan diri menahan lapar
(berpuasa sunah) bagi tubuh, dan bencana yang menyertai sikap terlalu

kenyang bagi tubuh.
Ketiga, penjelasan seputar pelatihan dalam mengendalikan nafsu perut.

Keempat, penjelasan seputar perbedaan sisi pandang, dan juga kondisi
manusia, dalam memaknai pengendalian syahwat dengan rasa lapar
(mengendalikan nafsu makan).

Kelima, penjelasan seputar sikap riya’ yang selalu mengintai mereka yang
berusaha mengendalikan nafsu syahwat melalui cara menyedikitkan asupan
makanan ke perut.

Keenam, penjelasan seputar pendapat berbagai pihak berkaitan dengan
syahwat farji (kemaluan).

Ketujuh, penjelasan seputar apa saja yang diatur atas scorang murid yang
menunda permikahan demi menuntut ilmu.

Kedelapan, penjelasan seputar keutamaan hamba yang mampu menyelisihi
dan menaklukkan nafsu farji, serta mengendalikan nafsu mata (pandangan).



“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamann melatih divi dalam kekurangan
(lapar), dan bahaya yang menghantui kondisi berlebihan (kekenyangan).”

kebesaran, dan ketinggian-Nya. Hanya Allah yang berhak untuk

dipuji, disucikan, ditasbih, dan dibersihkan. Dia I Swt. yang berdiri
dengan keadilan mengenai apa yang diputuskan dan ditentukan. Yang
memberi dengan anugerah pada apa yang dianugerahkan-Nya, dan diulurkan
waktu-Nya. Yang menanggung dengan memelihara hamba-Nya pada semua
tempat datangnya, dan semua tempat berlakunya. Yang memberi kenikmatan
kepadanya dengan pemberian yang melebihi atas kepentingan-kepentingan
maksudnya, bahkan dengan memenubhi cita-citanya.

S egala puji bagi Allah Swt. yang sendirian dengan keagungan, dengan

Dia Swt. adalah yang memberi petunjuk kepada hamba, dan memberi
hidayah kepadanya. Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan hamba. Dan
apabila sakit, maka Dia-lah yang memberi kekuatan kepadanya. Dia-lah pula
yang memberi faufig kepada hamba untuk bersikap taat dan meridhainya.
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Dia Swt. adalah yang memberi makanan, memberi minuman kepada hamba,
memeliharanya dari kebinasaan. Melindungi hamba, dan menjaganya dengan
makanan maupun minuman dari pada apa yang dapat membinasakan, scrta
merusakkannya.

Dan, Dia Swt. yang memungkinkan bagi hamba dengan perasaan cukup
terhadap yang sedikit dari makanan, dan mendekatkan pencapaiannya
[yang banyak]. Sehingga dengannya menjadi sempit jalan-jalan setan yang
memusuhi hamba, dan dapat menghancurkan keinginan hawa nafsu yang
berusaha menentangnya. Lalu, hamba dimaksud dapat menolak keburukan,
kemudian menyembah Rabbnya dan bersikap takwa kepada-Nya.

Ini adalah setelah dilapangkan atasnya apa yang ia merasa lezat dengan—
nya, menginginkannya, banyak atasnya apa yang mengobarkan pembang-
kit-pembangkitnya dan menguatkan pendorong-pendorongnya. Semua itu
Dia mengujinya dan mencobanya dengannya. Lalu Dia melihat bagaimana
ia memilihnya atas apa yang diingininya dan dicenderungi dan bagaimana
ia memelihara perintah-perintah-Nya, berhenti dari larangan-larangan-Nya,
rajin atas taat kepada-Nya dan tercegah dari perbuatan-perbuatan maksiat
kepada-Nya.

Mudah-mudahan shalawat itu dilimpahkan atas Muhammad, hamba-
Nya, Nabi-Nya dan Rasul-Nya yang terkemuka dengan shalawat yang
mendekatkannya kepada Allah, memperoleh kedudukan kepadanya, me-
ngangkat kedudukannya dan meninggikannya kepada orang-orang yang
baik dari keluarganya dan kerabat-kerabatnya, dan orang-orang pilihan dari
para sahabatnya dan para pengikutnya. Adapun sesudah itu, maka scbesar-
besarnya sesuatu yang membinasakan bagi anak Adam adalah nafsu syahwat
perut, Nabi Adam dan ibu lHawa dikeluarkan dari negeri kediaman (surga)
ke negeri kehinaan dan kemiskinan {dunia} karena keduanya dilarang dari
makanan buah kavu lalu nafsu syahwat keduanya menguasai keduanya
sehingga memakannya dan aurat keduanya terbuka.

Perut itu pada hakckatnya adalah sumber segala nafsu syahwat dan
tempat tumbuhnya scgala penyakit dan bencana. Karena nafsu syahwat perut
diikuti oleh nafsu syahwat farji dan kuatnya nafsu syahwat kepada wanita-
wanita yang dikawini. Kemudian nafsu syahwat makanan dan perkawinan
diikuti oleh kuatnva keinginan kepada kedudukan dan harta yang kedvanya
itu menjadi perantara kepada perluasan dalam wanita-wanita yang dikawini
dan makanan-makanan yang dikonsumsi.
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Kemudian memperbanyak harta dan kedudukan diikuti oleh macam-
macam ketololan, bentuk-bentuk persaingan dan kedengkian. Kemudian di
antara harta dari kedudukan, timbul bencana ria, mala petaka saling bangga-
banggaan, saling bermegah-megahan dan kesombongan. Kemudian demi-
kian itu mendorong kepada dengki, iri hati, permusuban, dan kebencian.
Kemudian demikian itu membawa orang yang mempunyainya kepada men—
ceburkan diri dalam kedurhakaan, perbuatan munkar, dan perbuatan keji.

Semua itu adalah buah membiarkan perut dan apa yang timbul dari
padanya dari kesombongan kenyang dan penuhnya perut. Jikalau hamba
menghinakan dirinya dengan kelaparan dan dengannya ia mempersempit
jalan-jalan setan, niscaya dirinya telah ditundukkan untuk taat kepada Allah
‘Azza Wa [alla dan tidak menempuh jalan kesombongan dan kedurhakaan.
Dan, demikian tidak menariknya kepada ketekunan dalam urusan dunia dan
memilih dunia dari akhirat dan tidak memusuhi dengan sangat terus terang
kepada dunia. Apabila bencana nafsu syahwat perut besar sampai batas
ini, maka wajib menguraikan semua malapetakanya dan bencananya untuk
peringatan dari padanya dan wajib menjelaskan jalan mujahadah baginya dan
peringatan atas keutamaannya untuk menggemarkan padanya.

Begitu pula penguraian nafsu-syahwat farji karena ia  mengikuti
nafsu syahwat perut. Dan kami akan menjelaskan demikian itu dengan
pertolongan Allah Swt. dalam bab-bab yang dihimpun oleh penjelasan
keutamaan lapar, kemudian seluruh manfaatnya. Setelah itu, jalan latihan
mengcnal menghancurkan nafsu syahwat perut dengan menyedikitkan
dan mengakhirkannya, kemudian penjelasan perbedaan hukum lapar dan
keutamaannya menurut perbedaan hal-ihwal manusia, kemudian penjelasan
latihan mengenai nafsu syahwat farji, kemudian penjelasan apa yang harus
atas murid mengenai meninggalkan kawin dan melakukannya, kemudian
penjelasan keutamaan orang yang melawan nafsu syahwat perut, farji, dan
mata,

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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”Perangtlah dirimu dengan lapar dan dohaga. Sebab sesungquhnya pahata dalam
demikian itu adalah laksana orang yang berperang di jalan Allah. Dan sesungguhnya
tidak ada sesuatn amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah daripada lapar, serta
menahan dahaga.” '™

186 Tahhrimya tidak ditemukan.
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Ibnu ‘Abbas ra. juga mengatakan, bahwa Rasulullah ra. pernah bersabda,
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“Tidak memasuki kerajaan langit, orang yang penuh perutnya "

Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?”
Beliau Saw. menjawab dengan bersabda,

} 2 . Faa
Mjfmjwuf))&m)mhoh}:w

"Orang yang sedikit makannya dan tertawanya dan rela dengan apa yang dapat
menutupi auratnya.” =

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Pemimpin segala amal perbuatan adalah lapar dan kehinaan diri adalah memakai
kain buly ¥

Abi Sa’id al-Khudri ra. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. juga pernah
bersabda,

ery im i, ngranian aan n e N ny i CHa SCSHNEYHRN
“Berpakaianlah, makanlah dan minumlah setengah perut karena s hnya
itu termasuk sebagian dart kenabian .

Al-Hasan juga mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Berpikir adalah sebagian ibadal dan sedikit makanan adalah ibadah. "™

187 Takhrimya juga tidak ditemukan.
188 Takhrifnya juga tidak ditemukan.
189 Takhrimya juga tidak ditemukan.
190 Takhrijnya juga tidak dilemukan,
191 Taekhriinya juga bdak ditemukan.
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Al-Hasan juga mtngatakan bahwa Rasuhullah Saw. pcrnah bersabda,
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“Paling utama kedudukan di antara engkau pada hari Kiamat adalah orang yang
paling lama lapar dan berpikir tentang Allah Swt. Dan, yang paling dibenci di antara
engkau di sisi Allah ‘Azza wa [alla pada hari Kiamat adalah setiap orang yang banyak
tidur, orang yang banyak makan, dan orang vang banyak minm. 1%

Dalam suatu hadis,
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“Sesungguhnya Sazw. pernah lapar tanpa kekurangan.”'"

Dengan kata lain, beliau memang memilih demikian.

Raqu]ullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Swt. berbangga kepada para malaikat dengan orany yang
sedikit mokannya dan minumnya di dintia. Allah Swt. berfirman, ‘Lihatah kepada
hamba-Ku, Aku telah mencobonya dengan makanan dan minuman di dunia lalu in
sabar dan meninggalkan makanan dan minsman itu. Saksikanlah wahai para malnikat-
Ku, tidaklah satu makanan yang ia tinggalkannya melainkan Aku menggantinya
dengan derajat-derajat di surga.””'™

Rasulullah Saw. bersabda,
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192 Takhrifnya juga tidak diternukan.

193 Diriwayatkan oleh Imam al-Baihad dalam kitab Syrab al-lmén dan hadis 'Alsyah ra., dengan redaksi yang sedil
berbeda, narnun rmaknanya serupa, dan isnadnya berstatus mu'dha.

134 Diriwayatkan cleh Imam Ibnu “Ad dalam kita a-Kamdf, sebagaimana telah dyelagkan pada bahasan terdahulu.
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“langanlah engkau matikan kalbu dengan banyak makanan dan minuman.
Sesunggihnya kalbu itu tanaman. In akan mati apabila banyak airnya.”"

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Tidaklah anak Adam memenuhi bejana yang lebih jeh’k dari padn perutiya.
Cukuplal bagi anak Adam beberapa suap kecil yang menegakkan tulang punggungiya.
Kalau tidak boleh tidak ia berbuat, maka sepertiga (perut) wntuk makananiya,
sepertign untuk minumannya dan sepertiga wntuk nafasnya.” '

Dalam hadis Usamah ibn Zaid, dan juga hadis Abu Hurairah yang cukup
panjang telah discbutkan tentang keutamaan lapar. Sebagaimana Rasulullah
Saw. pernah bersabda dalam hadis,
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195 Takbrinya juga lidak diternukan,
196 Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, sebagalmana cijelaskan pada bahasan yang telah laku.
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“Paling dekatnya manusia di sisi Allah ‘Azza wa jalla di hari Kiamat adalah
orang yang lama laparnya, dahaganya, dan kesusahannya di dunia, yang berjalan
tanpa alas kaki, yang bertakwa, yang mercka kalau datang niscaya tidak dikenal, dan
kalau mercka tidek ada niscaya dianggap hilang. Mereka sangat dikenal oleh tanah
di bumi, dan dikelilingi oleh malaikat-malaikat langit. Manusia bergembira dengan
dunia, dan mereka bergembira dengan sikap taat kepada Allah ‘Azza wa Jalln. Manusia
membentangkan permadani yang empuk, sedangkan mercka membentangkan dahi
dan lutut. Manusin menyia-nyickan perbuatan dan akhlak para Nabi, sedangkan
mercka memeltharanya. Mereka itu laksana bumi yang aken menangis apabila
kehilangan mereka. Dan, Allah Yang Maha Perkasa akan marah kepada setiap negeri
yang tidak ada seorang pun scperti mercka. Mereka tidak menyerbu kepada diwitia
scperti seckor anjing yang menyerang kepada seenggok bangkai. Mereka inemakan
makanan yang sedikit, dan wmemakai pakaian yang biasa, rambut mercka lusuh, dan
mitka mereka berdebu. Manusia melthat mereka, lalu menduga baltwa mercka terkena
penyakit. Padohal inercka tidak terkena penyakit. Dikatakan, bahwa mereka telalt
dicampur aduk, lalu akal mereka Ilang. Padahal akal mereka tidak hilang. Tetapi
kanm welihat dengan kalbunya kepada ketentuan Allah yang menghilangkan dwitia
dari mercka. Mereka menurnt penduduk bumi adalah berjalan tanpa akel. Mereka
berakal ketika semua akal manusia hilang. Mereka memiliki kemuliaan di akhirat.
Wahai Usamah, apabila engkan meliliat mereka di suatu negeri, maka ketahuilah
baliwon mercka adalah keamanan bagi penduduk negeri ttu dan Allah tidak menyiksa
suatu kaum yang mercka berada dalam kaum ity Bumi itu senang dengan moereka.
Rabb Yang Maha Perkasa rela kepada mereka. Jadikaniah mereka saudara bagi dirimu.
Mudah-mudahan engkau dapat selamat discbabkan mercka. Kalauw engkau mampu
balwea kematian datang kepadamu dalam keadaan perutmu lapar dan kalbumu haus,
maka lakukanlah. Sesungguhnya engkau dengan demikian itu memperoleh kemuliaan
kedudukan dan bertempat tinggal bersama para Nabi, dan para malaikat bergembira
dengan kedatangan ruhm, dan Allah Yang Maha Perkasa melimpahkan ralunat
atasmu.”"

197 Diriveayatkan oleh Wnam al-Khathib dalam kilab atZuhd, dani hadis Sa'id ibn Zaid ra.. Diriwayaikan pula oleh Imam
Ibnul tauzi Rahimshuliah dalam kitab al-Msucho 8t karena di dalarn susunan perivayatnya terdapat seocang perawi
yang bemarma Jabbar ibn “Abduliah ibn Jublah, salu di antara rmeteka berdua pendusle hadis. Juga pada jalur rivayat
im ada yang terputus (mungatfu’). Demikian pula yang disampaikan oleh imam al-Harits ibn Abi Ulsamah,
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Al-Hasan meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda,
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“Prkailah kain bulu, singsingkanlah (lengan lmjumu) dan makanlah setengah
perut, niscaya engkau memasuki kerajaan langit.”'*

Nabi ‘Isa as. pernah mengatakan, “Wahai golongan Hawari, laparkanlah
kalbu kalian, dan telanjangkanlah (bersihkanlah) tubuh kalian. Mudah-
mudahan kalbu kalian dapat melihat Allah ‘Azza wa Jatla.”'*™

Dan, demikianitudiriwayatkanputadariRasulullahSaw.yangdiriwayatkan
oleh Thawus, dan dikatakan tertulis dalam kitab Taurat, “Sesungguhnya
Allah benci orang alim yang gemuk.” Karena gemuk itu menunjukkan kepada
kelalaian dan banyak makan. Dan demikian itu jelek, khususnya bagi orang
alim. Karena itu, Ibnu Mas’ud ra. berkata, “Sesungguhnya Allah benci kepada
orang yang ahli membaca Al-Quran yang gemuk.”

Datam hadis discbutkan,
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“Sesungguhnya setan itu berjalan pada anak Adam pada tempat jalannya darah,
maka sempitkanlah jalan-jalannya dengan lapar dan dahaga. "

Dalam hadis tersebut,
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“Sesunggulya makan dalam keadaan kenyong itu mentmbulkan penyakit
belang "™

Rasulutlah Saw. bersabda,
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108 Diiwayatkan oleh Imam Abu"Manshue al-Dailanfi dalam kitab B-Musnsl 8i-Firdaus dengdn sanad yang termah
(dha'H).

199 Takhrijnya juga tidak diternukan.

200 Sebagaimana telah dijelaskan pada bahasan lterdahulu dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun meknanya
serupa. Difwayatkan pula oleh Imam (bnu Abi al-Dunya dalam kitab Makayid al-Syathan dan hadis "Al ibn al-Husain
dengan redaksi yang juga sedikit berbeda. namun maknanya serupa.

201 Takhrinya juga tdak diternukan.
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“Orang mukmin itu makan dalam satu usus dan orang munafiq makan dalam
tujuh usus.” "

Artinya, orang munafiq makan tujuh kali lipat dari apa yang dimakan oleh
orang mukmin atau nafsu syahwatnya itu tujub kali lipat nafsu syahwatnya
orang mukmin. Dan, disebut usus adalah kiasan dari nafsu syahwat. Karena
nafsu syahwat itulah yang menerima makan dan mengambilnya seperti yang
diambil oleh usus. Dan, tidaklah artinya itu tambahnya bilangan usus orang
munafiq atas usus orang mukmin.

Al-l1asan meriwayatkan dari ‘Aisyah ra. bahwa ia berkata, aku mendengar
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Kekalkanlah engkan mengetuk pintu surga, uiscaya dibukakan bagimu. Lalu

akn bertanya, ‘Bagaimana kami dapat mengekalkan mengetuk pintu surga?” Beliau
bersabda, "Dengan lapar dan dahaga.”” ™

Diriwayatkan bahwa Abu Juhaifah Saw. bersendawa di majelis Rasulullah
Saw., lalu beliau bersabda kepadanya,
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“Pendekkantah sendawnmu. Sesungguhnya paling lamanya lapar di antara
manusia di hari Kiamat adaleh yang paling kenyang di dunia.”>

‘Aisyahra.juga mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Saw. tidak pernah
kenyang sama sekali. Kadang-kadang aku menangis karena kasihan melihat
kelaparan yang dijalani beliau, lalu aku mengusap perutnya dengan tanganku
dan aku berkata kepada diriku, ‘Diriku menjadi tebusan bagimu. Jikalau
engkau merasa cukup dari dunia sekarang, dunia apa yang menguatkanmu
dan mencegahmu darni kelaparan.” Maka beliau bersabda,

202 Multafzqun "Alaih (riveayatkan oleh Imam Bukhari dan Ilmam Muskm), dan hadls ‘Umar lbnul Khaththab, dan Abi
Hurairah ra.

203 Takhwimya juga tidak ditermukan.

204 Dwivaayatkan oieh Imam al-Badhaq dalam kitab af-Syu'sh dan hadls Abi Juhaifah. Sedangkan asalnya dirlwayatkan
obeh Imam a-Timidzi, dan beliau menghasankan slalusnya. Dirvvayatkan pula ofgh Imam Ibnu Majah dari hadis Ibnu
“‘Umar ra,. tanpa menyebutkan nama Abu Juhaifab dalam susunan perwayatrya.
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“Wahai ‘Aisyoh, saudara-saudara dart para Rasul yang Ulul Azmi telah sabar
menghadapt apa yang febith berat dart ini. Mereka terus dalam keadaan mereka,
sampai mercka datang kepada Rabb wmereka (meninggal dunia). Maka Dia menmliokan
tenpat kembali mereka dan melimpahkan pahala mereka. Akn merasakan dirtku malu
kalan aku bermewah-mewah dalam penghidupanke bahwa Dia wembatasiku esok,
tidak mereka. Maka sabar dalam hari-hari yanug sedikit itn lebilt aku sukai daripada
dikurangi bagianku esok di akhirat. Dan tidak ada sesuatn yang lebih aku sukai
daripada berjumpa dengan teman-temanku dan sandara-sandaraku. ‘Aisyah berkata,
'‘Demi Allah, beliau tidak menyempurnakan satu Jum’at setelah itu, sehingga belian
diambil oleh Allah ke hadirat-Nya. ">

Dari Anas ra., ia berkata, Fathimah ra. datang dengan membawa sepotong
roti kepada Rasulullah Saw. lalu beliau bertanya, “Sepotong apa ini?”
Fathimah menjawab, “Sepotong roti yang aku buat dan kalbuku tidak nyaman,
sehingga aku membawa sepotong roti ini kepada engkau.” Rasulullah Saw.
bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya inilah makanan pertama yang masuk ke
mulut ayahmu sejak tiga hari.”®*

Abu Hurairah ra. berkata, “Rasulullah Saw. tidak pernah mengenyangkan
keluarga beliau selama tiga hari berturut-turut dari roti gandum schingga
meninggal dunia.” %7

Rasulullah Saw. bersabda,
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205 Dlnwaya!kan oleh Imam Abu Musa al-Magini secara lebih terpennci dakam bahasan mengenal sukap sabar mengh -
dapi kemaban. Sebagaimana juga disampaikan oleh Imam “lyadh, menqutip dar iwayat Abu Musa dalam bahasan
mengenai Pengobatan [bagi kalbu).

206 Diriwayatkan oteh Imarm al-Harits i Abi Usarmnah dalamn kitab Musnad belmu, dergan sanad yeng lemah {tha 7).

207 Diriwayatkan ofteh Imam Muskrn, sebagaimana dijelaskan pada bahasan terdahulu.
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“Sesungguhnya orang-orang yang lapar di dunia adalah orang-orang yang
kenyang di akhirat dan sesungguhnya orang-ovang yang paling dibenci oleh Allah
adalal orang-orang yanyg banyak makan lagi penuh perutnya. Dan tidaklah seseorang
hamba meninggalkan suatu makanan yang diingininya melainkan ia memperoleh
derajat di surga.”™

Adapun di dalam atsar dijelaskan, bahwa Sayyidina ‘Umar ra. pernah
mengatakan, “Jauhilah kekenyangan, karena kekenyangan itu berat di waktu
hidup dan busuk di waktu mati.”

Shaqiq al-Balkhi berkata, “Ibadah adalah suatu pekerjaan vang kedainya
adalah menyendiri dan alatnya adalah lapar.”

Lugman berkata kepada anaknya, “Hai anakku! apabila perut penuh,
niscaya pikiran tidur, hikmah bisu, dan anggota tubuh duduk (malas) dari
ibadah.”

Al-Fudhail ibn ‘lyadh berkata kepada dirinya, “Apa vang engkau takuti,
apakah engkau takut lapar, janganlah engkau takut demikian. Engkau lebih
mudah dari demikian bagi Allah. Sesungguhnya Muhammad Saw. dan para
sahabat beliau lapar.”

Kahmas berkata, “Wahai Rabbku, Engkau laparkan aku, Engkau
telanjangkan aku dan di kegelapan malam tanpa lampu, Engkau dudukkan
aku. Maka dengan perantara Engkau sampaikan aku kepada apa vang telah
Engkau sampaikan kepadaku.”

Apabila Fath al-Mushili merasa sangat sakit, dan atau sangat lapar, maka
ia berkata, “Wahai Rabbku, Engkau telah mencobaku dengan sakit, dan
lapar. Dan begitu pula Engkau berbuat terhadap para wali-Mu. Maka dengan
perbuatan apa, aku melaksanakan syukur terhadap apa yang telah Engkau
anugerabkan kepadaku.”

Malik ibn Dinar berkata, “Aku berkata kepada Muhammad ibn Wasi’,
‘Wahai ‘Abdullah, berbahagialah orang yang mempunyai penghasilan yang
menjadi makanan baginya dan mencukupkannya dari meminta-minta
manusia.” Lalu Muhammad ibn Wasi’ berkata kepadaku, “Wahai Abu Yahya,
berbahagialah orang yang sore-sore dan pagi-pagi dalam keadaan lapar,
sedang ia rela kepada Allah.” Al-Fudhail ibn ‘Iyadh berkata, “Wahai Rabbku,
Engkau laparkan keluargaku dan engkau tinggalkan aku dalam kegelapan
malam tanpa lampu. Dan sesungguhnya Engkau berbuat demikian itu

208 Dirveayatkan oksh Imam al-Thabrani, dan marn Abu Nu'aim dalarn kitab adHifyah, dari badis [bru ‘Abbas ra. dengan
isnad yang kermah {dha ).
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terhadap wali-wali-Mu. Maka dengan kedudukan apa yang aku peroleh ini
dari sisi-Mu.”

Yahya ibn Ma’iz berkata, “Lapar orang yang gemar kebaikan adalah
peringatan, lapar orang yang bertobat adalah percobaan, lapar orang-orang
yang rajin ibadah adalah kemuliaan, lapar orang-orang yang sabar adalah
stasat, dan lapar orang-orang yang zuhud adalah hikmah.” Dalam kitab
Taurat disebutkan, “Bertakwalah kepada Allah dan apabila engkau kenyang,
maka ingatlah kepada orang-orang yang lapar.”

Abu Sulaiman berkata, “Meninggalkan satu suapan dari makan malamku
itu lebih aku sukai daripada melakukan shalat malam sampai Shubuh.” Abu
Sulaiman berkata pula, “Lapar di sisi Allah adalah termasuk simpanan-
simpanan-Nya yang tidak diberikannya kecuali kepada orang yang dicintai-
Nya.”

Sahal ibn ‘Abdillah at-Tastari melipat selama dua puluh hari lebih tidak
makan. Dan, satu dirham cukup baginva untuk makannya selama setahun.
la membesarkan lapar dan berlebih-lebihan padanya sehingga ia berkata,
“Tidaklah datang di hari Kiamat suatu amal kebajikan yang lebih utama dari
pada meninggalkan kelebihan makanan karena mengikuti jejak Rasulullah
Saw. dalam makanannva.” Dan, Sahal al-Tastari berkata, “Qrang-orang
berakal tidak melihat sesuatu vang lebih berguna dari pada kelaparan untuk
agama dan duma.”

Dan, ia berkata, “Aku tidak mengerti sesuatu yang lebih berbahaya atas
orang-orang yang mencari akhirat dari pada makan.”

Dan ia berkata, “Hikmah dan ilmu diletakkan dalam lapar. Sementara
nasihat dan kebodohan diletakkan dalam kenyang.”

Dan ia berkata, “Tidaklah Allah disembah dengan scsuatu yang lebih
utama dari pada melawan hawa nafsu dalam meninggalkan perkara yang
halal.” Dan tersebut dalam hadis,
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“Sepertiga untuk makanan, stapa saja menambalinya, maka sesungguhinya ia
makan dari kebaikan-kebaikannya,” =

Ditanyakan mengenai tambahan Sahal al-Tastari menjawab, “Tidak
memeroleh tambahan sehingga meninggalkan makan itu lebih disukainya

209 Takhrijnya lelah disampaikan pada bahasan lerdahubs. Menund saya (muhaggig), lerdapat radaksi berbeds dengan
riwayat ini. namen maknanya serupa yang berstatus shahif.
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dari pada makan. Dan, apabila ia lapar pada suatu malam, maka ia memohon
kepada Allah agar menjadikannya dua malam. Apabila terjadi demikian,
maka ia memperolch tambahan.”

Dan, Sahal al-Tastari berkata, “Wali Abdal itu tidak menjadi wali
Abdal kecuali dengan mengosongkan perut, tidak tidur malam, diam dan
menyendiri.” Dan, ia berkata, “Kepala setiap kebajikan yang turun dari langit
ke bumi adalah lapar. Dan, kepala setiap kejahatan di antara langit dan bumi
adalah kenyang.” Dan, ia berkata, “Siapa saja yang melaparkan dirinya,
niscaya bisikan-bisikan sctan putus dari padanya.”

Dan, ia berkata, ““Menghadapnya Allah ‘Azza wa Jalla kepada hamba-
Nya dengan lapar, sakit, dan bencana, kecuali orang-orang yang dikehendaki
Allah.”

Dan, ia berkata, “Ketahuilah bahwa sekarang ini adalah zaman yang
seseorang tidak memperoleh keselamatan padanya kecuali dengan me-
nyembelih hawa nafsunya dan menyembelihnya dengan lapar, tidak tidur
malam, dan rajin ibadah.”

Dan, ia berkata, “Tidaklah seseorang yang berjalan di atas bumi yang
minum dari air ini sehingga puas, lalu ia selamat dari perbuatan maksiat
walaupun ia bersyukur kepada Allah Swt. Maka bagaimana keadaan kenyang
dari makanan.”

Seorang ahli hikmah ditanya, “Dengan apa aku mengikat hawa nafsuku?”
Ia menjawab, “Ikatlah hawa nafsumu dengan lapar dan dahaga, dan hina-
kanlah ia dengan tidak dikenal namanya dan meninggalkan kemuliaan, dan
kecilkanlah ia dengan meletakkannya di bawah kaki-kaki anak-anak akhirat.
Dan, hancurkanlah ia dengan meninggalkan pakaian para qari’ dari segi
lahirnya. Dan, selamatkanlah ia dari bencana-bencananya dengan terus-
menerus buruk sangkaan kepadanya dan temanilah ia dengan melawan
keinginannya.”

Abdul Wahid ibn Zaid bersumpah, “Demi Allah bahwa Allah tidak
memilih seseorang kecuali dengan lapar. Dan, mereka tidak berjalan di atas
air kecuali dengan lapar. Dan, bumi tidak dilipat bagi mereka kecuali dengan
lapar. Dan, bumi tidak dilipat bagi mereka kecuali dengan lapar. Dan Allah
Swt. tidak memberi kekuasaan kepada mereka kecuali dengan lapar.”

Abu Thalib al-Makki berkata, “Perumpamaan perut itu seperti alat
musik vaitu; kayu vang berlubang yang mempunvai tali-tali. Sesungguhnyva
suaranya bagus karena ringannya dan halusnya dan karena ia berlubang lagi
tidak penuh. Begitu pula perut apabila kosong, niscaya ia lebih segar untuk
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membaca dan lebih kekal untuk berdiri melakukan shalat dan lebih sedikit
untuk tidur.”

Abu Bakar ibn Abdillah al-Muzani berkata, “Tiga orang yang dicintai
Allah Swt. orang yang sedikit tidurnya, sedikit makannya lagi sedikit
istirahatnya.”

Diriwayatkan bahwa Nabi Isa as. berdiam untuk munajat (berbisi-
bisikan) kepada Allah selama enam puluh pagi dalam keadaan tidak ma-
kan, lalu tergores roti di hatinya, maka ia putus dari munajat. Tiba-tiba
ada roti diletakkan di hadapannya. Lalu ia duduk dengan menangis karena
kehilangan munajat dan tiba-tiba ada orang tua menaunginya lalu Nabi ‘Isa
as. berkata kepadanya, “Mudah-mudahan Allah memberkatimu wahai wali
Allah. Berdo‘alah kepada Allah bagiku, sesungguhnya aku berada dalam
suatu keadaan, lalu tergores keinginan terhadap roti itu di dalam kalbuku,
kemudian keadaan itu putus dari sisiku.”

Orang tua itu berkata kepada, “Wahai Allah. Kalau Engkau mengerti
bahwa roti tergores di hatiku semenjak aku mengenal-Mu, maka janganlah
Engkau ampuni dosa-dosaku. Tetapi apabila sesuatu datang bagiku, maka
aku makannya tanpa pemikiran dan goresan hati.

Dan, diriwayatkan bahwa Nabi Musa as. ketika didekati oleh Allah untuk
dibisiki, maka ia meninggalkan makan selama empat puluh hari yaitu tiga
puluh hari dan sepuluh hari menurut apa yang tersebut dalam di Al-Quran.
Karena ia menahan tanpa bermalam semalam, lalu ditambah sepuluh hari
disebabkan demikian itu.[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar manfaat membinsakan diri menahan
Inpar (berpuasa sunah) bagi tubuh, dan bencana yang menyertai sikap terlalu
kenyang bagi tubuh.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Perangilah dirimu dengan lapar dan dahaga, sesungguhnya pahala itu tersemat
pada perbuatan yang demikian,”

udah-mudahan engkau berkata, “Keutamaan lapar yang
sedemikian besar ini dari mana datangnya, dan apa sebabnya
padahal tidak ada padanya selain menyakitkan perut dan
menahan sakit. Kalau itu demikian, maka seyogyanya bahwa pahala itu besar

210 am al-'ag mengatakan, bahwa fvwayal in tidak meniilii sumber bakivl
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pada sctiap apa yang dirasakan sakit oleh manusia dari memukul dirinya dan
memotong dagingnya dan makan scsuatu yang tidak disukai dan apa yang
berlaku seperti itu. Ketahuilah bahwa ini adalah menyerupai perkataan orang
yang minum obat lalu ia dapat memperoleh manfaat dengan obat itu dan ia
menduga bahwa kemanfaatannya itu karena tidak disukainya dan pahitnya,
lalu ia makan setiap apa yang tidak disukai rasanya. Ini adalah salah, tetapi
kemanfaatannya adalah pada khasiat obat itu dan bukan karena ia pahit.
Hanyalah para dokter yang mengetahui khasiat tersebut.

Maka, begitu pula tidak mengetahui alasan kemanfaatan lapar kecuali
para ulama yang ahli mengetahui rahasia. Siapa saja melaparkan dirinya
karena membenarkan apa yang datang dalam agama mcngcnai pujian lapar,
maka ia memperoleh manfaat dengannya, walaupun tidak mengerti alasan
manfaat itu. Sebagaimana bahwa siapa saja yang meminum obat, niscaya ia
memperoleh manfaat dengannya, walaupun ia tidak mengetahui secara detail
khasiat obat itu. Tetapi kami akan menguraikan yang demikian kepadamu
kalau engkau berkehendak naik dari derajat iman ke derajat ilmu.

Allah Swt. berfirman,
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“Hai orang-crang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,’berlapang-
lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscayn Atlah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan, apabila dikatakan, ‘berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
berilimu beberapa derajat. Dan, Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,
”(QS al-Mujadilah [58]: 11).

Penulis sampaikan di sini, bahwa lapar itu mempunyai scpuluh manfaat
bagi manusia.

Manfaat yang Pertama, bersihnya kalbu, menyinarkan bakat, dan me-
nembuskan penglihatan kalbu. Sesungguhnya kenyang itu menyebabkan
kebodohan, membutakan kalbu, dan memperbanyak uap pada otak me-
nyerupai gula schingga mengandung tambang-tambang pemikiran. Lalu
dengan sebab itu kalbu berat dari mengalirnya pemikiran-pemikiran dan dari
cepatnya penangkapan. Bahkan anak kecil apabila memperbanyak makan,
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niscaya ingatannya salah, kalbunya rusak, dan ia menjadi orang yang lambat
pemahamannya dan penangkapannya.

Abu Sulaiman al-Darani berkata, “Haruslah engkau lapar. Sesungguhnya
lapar itu menjadikan nafsu itu rendah dan kalbu menjadi lembut. Dan, lapar
itu menimbulkan ilmu samawi (yang turun dari langit).”

Rasulullah Saw. bersabda,

t.:}-_j _,.a...a.a t}b UboV _,c...51 G.LO_, ._,L"-udJ‘ a.Lu PSJ-;'L’ \_;:;-f

"Hidupkanlal kalbumu dengan sedikit tertawa dan sedikit kenyang dan
suctkanlah in dengan lapar, niscaya katbue itu bersih dan halus.”*1

Dan, dikatakan bahwa perumpamaan lapar adalah seperti petir, dan
perumpamaan gana’ah (merasakan cukup dengan yang ada) adalah seperti
awan, dan hikmah itu seperti hujan. Rasulullah Saw. bersabda,

sl ’,’,o. v .- ,:a’ co ot o,
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“Siapna saja yanyg melaparkan perutnya, niscaya pemikiramiya besar dan kalbunya

212

cerdas.

Ibnu ‘Abbas ra. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,

}J.ndu1at§3°l§;duJ§5Ju(murb3E:.d,

“Siapa saja yang kenyang dan tidur, niscaya hatinya keras.” Kemudian beliau
bersabda, “Sefiap sesuatu it mempunyai zakat, don zakat bagi anggota tubuh
adalah berada dalam kondisi lapar (berpuasa). ™"

Imam al-Syibli berkata, “Tidaklah aku lapar karena Allah sehari, melain—
kan aku melihat di dalam kalbuku pintu yang terbuka dari hikmah, dan
pelajaran yang tidak pernah aku ketahui sama sekali sebelumnya.”

Dan, tidak tersembunyi bahwa yang dimaksud dengan ibadah adalah
pemikiran yang menyampaikan kepada ma’rifat dan melihat dengan
penglihatan kalbu mengenai hakekat-hakekat kebenaran. Dan kenyang

211 Takhrifnya juga tidak diternukan.

212 Takhrnya juga tidak ditemukan.

213 Diwiveavatkan cleh Imarn [bru Magsh dar hadis Abi Hurairah ra., dengean redaksi yang sedikt berbeda, narmun penge -
tiannya sama, dah statusnya adalah lermah (gha'lf).
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menghalanginya. Dan lapar membuka pintunya. Dan ma'rifat adalah salah
satu pintu surga, maka sudah scpantasnya bahwa ma'ifat itu tidak dapat
terpisahkan dengan lapar dalam mengetuk pintu surga.

Karena itulah Lugman berkata kepada putranya, “Apabila perut penuh,
niscaya pemikiran tidur, hikmah menjadi buta, anggota-anggota tubuh duduk
(malas) dari ibadah.”

Abu Yazid al-Bustami berkata, “Kelaparan adalah awan, lalu apabila
hamba lapar, maka hikmah menghujani kalbunya.”

Rasuluilah Saw. pernah bersabda,

\_}.—5 }E ! J\ u,ah, C“J' J;3 e m o .u.t_..t, U’L‘ a.“_<.-Li
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“Cahaya hikmah adalah lapar, dan menjaubkan diri dari Allah ‘Azzaq wa [alla
adalah kenyang dan mendekatkan diri kepada Allah ‘Azza wa Jalla adalah mencintai
orang-orang miskin dan mendckati mercka. Janganlah engkan kenyang, maka engkau
mematikan cahaya hikmah dari kalbumu. Siapa saja yang bermalam dalam keadaan
ringan darf makanan, niscaya bidadari bermalam di sckelilingnya sampai pagi.”*"!

Manfaat yang kedua, halusnya dan bersihnya kalbu yang dengannya siap
untuk memperoleh kelezatan ketekunan dan terkesan dengan dzikir. Banyak
sekali dzikir vang berjalan atas lisan seperti hadirnya kalbu, tetapi kalbu tidak
merasa lezat dengannya dan tidak terkesan sehingpa seolah-olah antara ia
dan kalbunya ada dinding; yaitu kasarnya kalbu. Dan, kadang-kadang kalbu
halus pada sebagian keadaan, lalu semakin besar terkesannya dengan dzikir
dan semakin besar kelezatannya dengan munajat. Dan, kosongnya perut
adalah menjadi sebab yang lebih jelas padanya.

Abu Sulaiman al-Darani berkata, “Paling manisnya ibadah bagiku adalah
apabila punggungku bertemu dengan perutku.”

Imam al-Junaid berkata, “Sescorang menjadikan di antara ja dan dadanya
keranjang makanan dan ia ingin mendapatkan kelezatan munajat.”

Abu Sulaiman berkata, “Apabila kalbu lapar dan dahaga, niscaya ia bersih
dan halus, dan apabila ia kenyang, niscaya ia buta dan kasar dan apabila

214 Disebulkan oleh Imam Abu Manshur al-Dalarni dalam kkab Musnad ai-Fadaus dan hades Abl Hurasrah ra., dengan
mesmberikan sedikil pemyataan pada jalur permayatannya. Pemilik kitsb alb-lisaf menambahkan, bahwa riwayat i
juga disampaikan oleh lmam Ibru ‘Asakir dalam kitab sejarah befiau, juga dengan redaks: yang serupa maknanya.
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kalbu berkesan dengan kelezatan munajat, niscaya ia berkuasa di belakang
mempermudah pemikiran dan berburu ma'rifat. Itulah manfaat yang kedua.

Manfaat yang ketiga, leburnya kehinaan, hilangnya kesombongan, dan
kesenangan serta mengufuri nikmat yang menjadi dasar penganiayaan dan
kelalaian dari Allah Swt. Maka, hawa nafsu tidak dapat hancur dan tidak dapat
hina dengan sesuatu sebagaimana ia dapat hina dengan lapar. Maka ketika
lapar, ia tenang dan khusyu’ kepada Rabbnya dan ia mengetahui kelemahan
dan kchinaannya karena kckuatannya lemah dan daya upayanya sempit
discbabkan satu suap kecil makanan yang hilang dari padanya, dan dunia
gelap atasnya karena minum air yang terlambat untuk memperolehnya.

Dan, selama manusia tidak menyaksikan kehinaan dirinya dan kele—
mahannya, maka ia tidak dapat melihat kemuliaan Rabbnya dan keperkasaan-
Nya. Sesungguhnya kebahagiaannya adalah bahwa ia terus-menerus me—
nyaksikan dirinya dengan mata kehinaan dan kelemahan dan menyaksikan
Rabbnya dengan kemuliaan, kekuasaan, dan keperkasaan.

Maka, hendaklah ia terus-menerus lapar, sangat membutuhkan kepada
Rabbnya, serta menyaksikan sangat hajatnya dengan rasa. Karena itu ketika
dunia dan simpanan-simpanannya ditawarkan kepada Rasulullah Saw. beliau
bersabda,

- L ﬁg,l,j:
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"Tidak, tetapi aku lapar schari dan kenyang schari. Apabila aku lapar, maka aku sabar
dan tadharrie’ (merendahkan diri), dan apabila aku kenyang, maka akiwe bersyukur.”#*

Atau seperti apa yang pernah beliau sabdakan.

Perut dan farji adalah salah satu pintu neraka yang sumbernya adalah
kenyang. Dan, hina dan payah adalah salah satu pintu surga dan sumbernya
adalah lapar. Siapa saja menutupi pintu dari pintu-pintu neraka, maka ia
membuka pintu dari pintu-pintu surga dengan pasti. Karena keduanya adalah
saling berlawanan seperti timur dan barat. Maka dekat dengan salah satunya
adalah jauh dari yang lain.

Manfaat yang keempat, bahwa ia tidak melupakan bencana Allah dan siksa-
Nyadantidak melupakanorang-orang yang menerimabencana. Sesungguhnya
orang kenyang lupa kepada orang lapar dan lupa kepada lapar. Dan, hainba

215 Dinwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi, sebagawmana dijelaskan pada babasan terdahulu. Menunat sava (muhaqggiq),
babywa Imam al-Albani menyebutkan rwayat ini dalam litab Dhaif al~Jami’, hadis nomos 3706, dan menambabkan
bahwa statusniya sangat lemah (dha'¥ jddan).
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yang cerdas tidak menyaksikan bencana dari orang lain kecuali ia teringat
bencana akhirat, 1alu ia ingat dari kehausannya akan kehausan semua makhluk
di lapangan hari Kiamat, dari kelaparannya akan lapamya penghuni neraka
schingga sesungguhnya mercka lapar Jalu makan kayu berduri dan pohon
zagqum, dan mercka minum air dingin dan nanah.

Maka, seyogyanya seorang hamba tidak samar atas azab dan kepedihan-
kepedihan akhirat. Karena hal itu dapat mengobarkan rasa takut. Siapa saja
yang tidak berada dalam kehinaan, sakit, sedikit, dan bencana, niscaya ia lupa
azab akhirat dan tidak menjelma pada dirinya dan tidak menguasai hatinya.

Maka, seyogyanya hamba itu selalu pernah mengalami cobaan atan
menyaksikan cobaan. Dan, cobaan paling utamanya yang dirasakannya
adalah lapar. Karena ia mengandung manfaat-manfaat yang banyak sekali.
Dan, lapar ini menjadi salah satu sebab yang menentukan kekhususan cobaan
dengan para nabi, para wali dan orang yang lebih menyerupai mereka lalu
orang yang lebih menyerupai mereka.

Karena itu ditanyakan kepada Nabi Yusuf as., “Mengapa engkau lapar
sedang di tanganmu semua simpanan bumi?” Nabi Yusuf menjawab, “Aku
takut kenyang lalu aku lupa kepada orang yang lapar.” Maka ingat kepada
orang-orang yang lapar adalah salah satu manfaat lapar. Karena lapar itu
mendorong kepada kasih sayang, memberi makanan dan belas kasihan
kepada makhluk Allah ‘Azza wa Jalla. Dan, orang kenyang itu berada dalam
kelalaian dari kepedihan orang yang lapar.

Manfaat yang kelima, yaitu paling besarnya manfaat, menghancurkan semua
nafsu syahwat maksiat dan menguasai hawa nafsu yang menyuruh berbuat
kejahatan. Sesungguhnya sumber semua maksiat adalah nafsu syahwat dan
kekuatan. Dan, keduanya bersumber pada makanan. Maka, menyedikitkannya
bisa melemahkan setiap nafsu syahwat dan kekuatan. Sesungguhnya semua
kebahagiaan berawal dari kemampuan seseorang menguasai hawa nafsunya.
Sebaliknya, semua kecelakaan bermula ketika nafsu syahwat menguasainya.
Dan, scbagaimana engkau tidak dapat menguasai binatang kecuali dengan
lemahnya lapar. Apabila binatang itu kenyang, maka ia akan kuat berlari.
Maka begitu pula hawa nafsu. Scbagaimana ditanyakan kepada scbagian
mereka, “Mengapa Engkau tidak mengurusi tubuhmu dan tubuhmu telah
menjadi rusak?”

Orang itu menjawab, “Karena sesungguhnya tubuh itu cepat gembira
lagi keji kufur nikmatnya, lalu aku takut ia tidak patuh denganku kemudian
menempatkanku pada kedudukan yang sulit. Maka aku membawa tubuhku
kepada kesulitan-kesulitan itu lebih aku sukai dari pada ia membawaku
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kepada perbuatan-perbuatan keji.

Dzun Nun berkata, “Tidaklah aku kenyang melainkan aku bermaksiat
atau berkehendak berbuat maksiat.”

‘Aisyah ra. pernah mengatakan, “Pertama-tama bid’ah yang terjadi setelah
wafatnya Rasulullah Saw. adalah kondisi perut yang kenyang. Sesungguhnya
kaum apabila perutnya kenyang, niscaya jiwa mereka menjadikannya menurut
kepada dunia. Dan ini bukan satu manfaat saja, tetapi ia adalah simpanan-
simpanan manfaat. Karena itu, dikatakan bahwa lapar adalah simpanan dari
simpanan-simpanan Allah Swt.. Dan, sedikitnya apa yang tercegah dengan
lapar adalah nafsu syahwat farji dan nafsu syahwat berbicara.

Karena sesungguhnya orang lapar itu tidak tergerak kepada nafsu
syahwat yang berlebihan, maka ia selamat dengannya dari bencana-bencana
lisan seperti mengumpat, berkata keji, dusta, adu domba, dan lainnya. Maka
kelaparan mencegahnya dari semua itu. Dan, apabila ia kenyang, niscaya ia
memerlukan kepada buah-buahan. Lalu ia pasti makan buah-buahan dengan
kehormatan-kehormatan manusia dan tidak menjatuhkan manusia di neraka
pada hidung mereka kecuali oleh ladang lidah mereka ¢

Adapun nafsu syahwat farji, maka tidak samar lagi bencananya. Dan,
lapar mencukupkan kejahatannya. Apabila seseorang kenyang, maka ia
tidak menguasat farjinya, walaupun takwa mencegahnya, lalu ia tidak dapat
menguasai matanya. Maka, mata berzina sebagaimana farji berzina. Kalau ia
dapat menguasai matanya dengan memejamkan mata, maka ia tidak dapat
menguasai pikirannya, lalu tergores baginya macam-macam pikiran yang
jelek dan suara hati dengan sebab-sebab nafsu syahwat dan apa yang dapat
mengganggu munajatnya. Dan, kadang-kadang demikian terlintas baginva di
pertengahan shalat.

Sesungguhnya kami sebutkan bencana lisan dan farji sebagai contoh saja.
Kalau tidak, maka semua maksiat anggota tubuh yang tujuh itu disebabkan
oleh kenyang. Ahli hikmah berkata, “Setiap murid yang sabar atas siasat, lalu
ia sabar atas roti saja selama setahun dimana ia tidak mencampuri dengannya
sesuatu dari keinginan-keinginannya, dan ia makan setengah peruinya,
niscaya Allah menghilangkan beban wanita dari padanya.”

Manfaat yang keenam, menolak tidur dan mengekalkan shalat malam.
Sesungguhnya siapa saja yang kenyang, niscaya minum banyak dan siapa saja
yang banyak minumnya niscaya banyak tidurnya. Karena itulah, sebagian

216 Menurt saya (muhaggig), redaks) i mengisyaratkan pada hadis yang dinwayatkan dan Muadz jon Jabal ra,,
sebagaimana yanyg dirrwayatkan oleh Imam Ibnu Mejah, Imam al-Tirmidzi, lmam Ahmad, dan disebutkan oleh Imam
al-Albani dalam kitab Shahih sl-Temidz, hadis nomor 2110,
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syaikh berkata ketika datangnya makanan, “Janganlah engkau makan banyak,
maka engkau minum banyak, lalu engkau tidur banyak lalu engkau rugi
banyak.”

Pendapat tujuh puluh orang shiddiq telah sepakat bahwa banyaknya tidur
itu dari banyaknya minum. Dan, dalam banyak tidur itu terdapat penyia-
nyiaan umur, hilangnya shalat tahajjud, dungunya tabiat, dan kasamya hati.
Dan, umur itu adalah mutiara yang paling berharga. la adalah modal hamba
untuk berdagang. Dan, tidur adalah kematian. Maka, memperbanyak tidur
dapat mengurangi umur.

Kemudian keutamaan shalat tahajjud itu tidak samar lagi. Dan, tidur
menghilangkan kesempatan shalat tahajjud. Manakala tidur telah kuat, kalau
pun ia tahajjud, niscaya tidak memperoleh manisnya ibadah. Kemudian
seorang bujangan apabila tidur dalam keadaan kenyang, kemungkina besar ia
akan ber-“mimpi”. Dan, yang demikian itu mencegahnya dari shalat tahajjud
dan memerlukannya kepada mandi, adakalanya dengan air yang dingin
lalu ia merasa kesakitan dengannya atan kadang-kadang ia memerlukan
kepada kamar mandi dan kadang-kadang ia tidak mampu mandi di waktu
malam, lalu ia kehilangan shalat witir kalau ia mengakhirkan mandi sampai
shalat shubuh. Kemudian ia memerlukan kepada ongkos kamar mandi dan
kadang-kadang matanya jatuh kepada aurat ketika masuk kamar mandi.
Sesungguhnya di dalam kamar mandi dan bahaya-bahaya yang telah kami
sebutkannya pada Bab Bersuci. Dan, semua itu adalah pengaruh kenyang.
Abu Sulaiman al-Darani berkata, “Bermimpi keluar mani adalah siksaan.”

Sesungguhnya ia berkata demikian karena ia dapat mencegah banyak
ibadah karcna sulitnya mandi pada sctiap keadaan. Maka tidur adalah sumber
bencana dan kenyang itu menarik tidur dan lapar itu memutuskannya.

Manfaat yang ketujuh, memudahkan ketekunan kepada ibadah. Dan,
kadang-kadang ia memerlukan kepada waktu untuk membeli makanan dan
memasaknya, kemudian memerlukan kepada mencuci tangan dan cukil gigi,
kemudian banyak pulang perginya ke kamar mandi karena banyak minum.
Padahal waktu-waktu vang dipcrgunakan untuk ini jikalau dipergunakan
untuk dzikir, munajat, danibdah lainnya, niscaya mendatangkan keuntungan
yang banyak.

Al-Sirri berkata, “Aku melihat bahwa beserta ‘Ali al-Jurjani ada tepung
yang ditclannya, lalu aku bertanya, ‘Apa yang membawamu atas demikian?”
‘Al al-Jurjani menjawab, ‘Sesungguhnya aku hitung di antara mengunyah
dan menclan tujuh puluh kali lebih, maka aku tidak pernah mengunyah roti
scmenjak empat puluh tahun.” Perhatikanlah bagaimana ia sayang kepada
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waktunya dan tidak menyia-nyiakannya untuk mengunyah. Dan, setiap
nafas itu adalah mutiara yang berharga yang tidak ternilai harganya. Maka
seyogyanya ia menyempurnakan dari waktu itu simpanan yang kekal di
akhirat yang tidak ada akhirnya. Demikian itu dengan mempergunakannya
kepada dzikir dan taat kepada Allah.”

Dan, termasuk sejumlah apa yang sulit dilakukan disebabkan banyak
makan adalah terus-menerus dalam keadaan suci dan tidak berpisah dengan
masjid. Karena ia memerlukan kepada keluar disebabkan banyak minum air
dan menuangkannya.

Dan, termasuk sejumlah apa yang sulit dilakukan disebabkan banyak
makan adalah puasa. Karena puasa itu mudah bagi orang-orang yang
membiasakan lapar. Maka puasa, terus-menerus i‘tikaf, terus-menerus suci,
dan mempergunakan waktu yang dipakai untuk makan dan sebab-sebabnya
kepada ibadah adalah keuntungan yang banyak. Sesungguhnya itu dipandang
remeh oleh orang-orang yang lalai yang tidak mengetahui keagungan agama,
tetapi mercka senang dengan kehidupan dunia dan merasa tenang dengannya.
Firman Allah Swt.,
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“Mereka hanya mengetaliui yang zhahir safa dart kehidupan dunia, sedangkan
morcka berstkap lalai (abai) terhadap urusan akhirat” (QS al-Ram [30]: 7).

Abu Sulaiman al-Darani memberi isyarat kepada enam macam bencana
dari makan, lalu ia berkata, “Siapa saja yang kenyang, niscaya enam macam
bencana masuk atasnya yaitu: hilangnya kemanisan munajat, sukarnya meng-
hafal hikmah, terhalang kasih sayang dari makhluk karena apabila kenyang,
maka ia menduga bahwa makhluk semuanya adalah kenyang, berat beribadah
dan bertambah nafsu syahwatnya. Dan sesungguhnya kaum muslimin ber—
putar di sekitar masjid, sedang orang-orang yang kenyang berputar di sekitar
tempat pembuangan kotoran.”

Manfaat yang kedelapan, dengan sedikit makan ia akan memperoleh
kesehatan tubuh dan tercegahnya dari penyakit-penyakit. Sesungguhnya
sebab penyakit adalah banyak makan dan hasil sisa campuran-cainpuran
makanan dalam perut dan urat-urat. Kemudian penyakit itu dapat mencegah
ibadah, mengganggu kalbu, mencegah dzikir dan pikiran, menyempitkan
penghidupan dan memerlukan kepada membekam, mengeluarkan darah,
dan obat dokter. Semua itu memerlukan kepada ongkos dan perjalanan di
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mana manusia tidak terlepas dari padanya setelah kecapain dari macam-
macam maksiat dan menceburkan diri menuruti nafsu syahwat. Dan, di dalam
kelaparan terdapat apa yang mencegah semuanya itu.

Diceritakan bahwa Khalifah al-Rasyid mengumpulkan empat dokter
yaitu: dokter India, dokter Rumawi, dokter Iraq, dan dokter Suwadi. Khalifah
al-Rasyid berkata, “Hendaklah masing-masing dari engkau menerangkan
obat yang tidak ada penyakitnya!” Maka dokter India berkata, “Obat yang
tidak ada penyakitnya menurutku adalah ihlilij yang hitam.”

Dokter Iraq berkata, “la adalah biji pohon rasyad yang putih.” Dokter
Rumawi berkata, “la menurutku adalah air panas.” Dokter Suwadi berkata,
dan ia adalah paling mengerti di antara mereka, “IAlilij itu menyumbat perut,
dan ini adalah penyakit. Biji rasyad menggelincirkan perut, dan ini adalah
penyakit. Air panas melunakkan perut, dan ini adalah penyakit.” Mereka
bertanya, “Lalu apa menurut pendapatmu?” la pun menjawab, “Obat yang
tidak ada penyakitmya menurutku adalah janganlah engkau makan makanan
schingga engkau menginginkannya, dan engkau angkat tanganmu sedang
engkau masih menginginkannya.” Mereka berkata, “Engkau benar.”

Disebutkan kepada sebagian ahli falsafat dari para dokter Ahlul Kitab,

sabda Rasulullah Saw., “Sepertiga untuk makanan, sepertiga minuman, dan
sepertiga untuk nafas.”

Maka ahli filsafat kagum kepada sabda tersebut dan ia berkata, “Aku
belum pernah mendengarkan perkataan tentang sedikitnya makanan yang
lebih berhikmah dari pada ini dan sesungguhnya itu adalah perkataan yang
mengandung hikmah.”

Rasulullah Saw. bersabda,

. ra . A [- T -
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“Perut kenyang adalah asal penyakit dan menjaganya adalal pokek obat. Maka
biasakanlah sctiap tubrhma itv menurut apa yang telah menjadi biasa.”*V

Dan, aku menduga bahwa kekaguman dokter tersebut datang dari hadis
ini, tidak dari hadis di atas.

Ibnu Salim berkata, “Siapa saja makan roti dan gandum saja dengan sopan
santun, niscaya ia tidak akan sakit kecuali sakit kematian.”

217 Takhriinya ddak ditemukan.
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Ditanyakan, “Apa sopan santunnya?” la menjawab, “Engkau makan
setelah lapar dan mengangkat tangan sebelum kenyang.”

Sebagian dokter yang utama berkata tentang mencela makan banyak,
“Sesungguhnya paling manfaatnya apa yang dimasukkan oleh seseorang ke
dalam perutnya adalah buah delima. Dan, paling bahayanya sesuatu yang
dimasukkan perutnya adalah garam. Karena menyedikitkan garam itu lebih
baik baginya dari pada memperbanyak buah delima.”

Dan Rasulullah Saw. bersabda,

103 :lo-'ol
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“Puasalah, niscaya engkau schat.”**

Maka di dalam puasa, lapar dan menyedikitkan makanan terdapat
keschatan tubuh dari penyakit-penyakit, dan keschatan kalbu dari penyakit
melampaui batas, kesombongan dan lain-lain.

Manfant yang kesembilan, ringan biaya. Sesungguhnya siapa saja yang
biasa makan sedikit, maka kadar sedikit dari harta mencukupinya. Dan orang
yang biasa kenyang, maka perutnya menjadi berutang dan tidak bisa berpisah
dengannya dan memegang lehernya lalu berkata, “Apa yang engkau makan
hari ini.” Maka ia memerlukan kepada memasuki, tempat-tempat yang dapat
dimasuki, lalu iabekerja dari yang haram, maka ia durhakaatau dari yanghalal,
maka ia hina. Dan kadang-kadang memerlukan kepada memejamkan mata
kerakusan kepada manusia dan itu adalah puncak kehinaan dan kerendahan,
sedang orang mukmin itu sedikit ongkosnya. Sebagian ahli hikmah berkata,
“Sesungguhnya aku penuhi umumnya keperluan-keperluanku dengan
meninggalkan.” Maka demikian itu lebih menyenangkan kalbu.

Yang lain berkata, “Apabila aku bermaksud mencari pinjaman uang dari
orang lain karcna nafsu syahwat atau tambahan, maka aku pinjam kepada
diriku lalu aku tinggalkan nafsu syahwat. Maka nafsu syahwat adalah scbaik-
baik yang berutang bagiku.”

Ibrahim ibn Ad-ham pernah bertanya kepada para sahabatnya tentang
harga makanan lalu ia dijawab bahwa itu mahal harganya. Maka, Ibrahim
ibn Adnan berkata, “Murahkanlah ia dengan meninggalkan.” Sahal juga
pernah berkata, “Orang yang banyak makannya itu dicela dalam tiga keadaan
yaitu: kalau ia termasuk orang ahli ibadah, maka ia malas dan kalau ia orang

218 Diivayatkan vleh Imam al-Thabrani dalam kitab ad-Ausath. Juga oleh Imam Abu Nu'aim dalam kitab al-Thibb al-
MNubuwwah_ dan hadis Abi Hurairah ra. dengan sanad yang lemah (chaTf).
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bekerja, maka ia tidak sclamat dari bencana-bencana, dan kalau ia termasuk
orang di mana sesuatu masuk atasnya, maka ia tidak insaf kepada Allah Swi.
dari dirinya.

Secara keseluruhan bahwa sebab binasanya manusia adalah kerakusan-
nya kepada dunia. Dan sebab kerakusan mereka kepada dunia adalah perut
dan farji. Dan sebab nafsu syahwat farji adalah nafsu syahwat perut. Dan di
dalam menyedikitkan makanan terdapat apa yang dapat memotong keadaan-
keadaan ini semuanya. Dan keadaan-keadaan itu adalah pintu-pintu neraka.
Dan di dalam memotongnya itu membuka pintu-pintu surga sebagaimana
Rasulullah Saw. bersabda,

re R .7 s :
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“Terus-meneruslal mengetuk pintu surga dengan lapar.

Maka, siapa saja merasa cukup dengan sepotong roti setiap hari, niscaya
ia merasa cukup pula pada nafsu syahwat yang lain, ia menjadi merdeka,
ia istirahat dari kepayahan dan ia menyendiri untuk ibadah kepada Allah
Azza wa [alla dan perniagaan akhirat. Maka ia termasuk orang-orang yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual beli dari ingat kepada Allah.
Sesungguhnya mereka tidak dilalaikan karena mercka tidak memerlukannya
disebabkan gana‘ah.

Adapun orang yang memerlukan, maka dilalaikannya tidak boleh tidak.

Manfaat yang kescpuluh, memungkinkan ia untuk mengutamakan orang
lain dan menyedekahkan makanan yang lebih kepada anak-anak yatim dan
fakir miskin. Maka, kelak ia di hari Kiamat dalam naungan sedekahnya seperti
yang tersebut dalam hadis. =

Apa vyang dimakannya gudangnya adalah kakus dan apa yang
disedekahkan gudangnya adalah karunia Allah Swt. Maka, hamba tidak
memiliki dari hartanya sclain apa yang disedekahkan, maka ia kekalkan; apa
yang ia makan, maka ia hilangkan; dan apa yang ia pakai, maka ia hancurkan.
Sedekah dengan kelebihan-kelebihan makanan itu lebih utama dari pada
makan banyak dan kenyang,.

Al-Hasan ra. apabila membaca ayat,
Le-07 0 e. o] ,,;: e °:|°’ sy - f.-’:'e Lo . &
219 Imam al- Iraqi menyalakan, bahwa riwayat ini tidak Mh sumber rujukan,

220 Diiwayatkan oleh Imam al-Hekim dari hadis Ugbah ibe "Amir, sebagaimans telah dijelaskan pada bahasen lerd -
hutu.
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan Amanat kepada langit, bumi, dan
guuung, maka semuanya enggan untuk memikul amanaf itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhiya
manusia ity amat zalim dan amat bodoh, ”(QS al-Ahzab [33]: 72).

[a berkata, “Allah Swt. mengemukakan amanat kepada langit yang tujuh
tingkat, jalan-jalan yang dihiasinya dengan bintang-bintang dan para malaikat
pembawa ‘Arsy yang agung. Lalu Dia Swt. berfirman kepadanya, “Apakah
engkau mau memikul amanat dengan apa yang di dalamnya?” Langit lalu
bertanya, “Apa yang ada di dalam amanat itu?” Dia berfirman, “Kalau engkau
berbuat baik, niscaya dibalas dan kalau engkau berbuat kejelekan, niscaya
disiksa.”

Lalu ia berkata, “Tidak.” Kemudian Allah Swt. mengemukakan amanat
seperti itu kepada kami, lalu bumiitu enggan, kemudian Allah mengemukakan
amanat kepada gunung yang tinggi menjulang keras lagi sulit. Lalu Dia
berfirman kepadanya, “Apakah engkau mau memikul amanat dengan apa
yang ada di dalamnya.” Ia bertanya, “Apa yang ada di dalamnya?” Maka
Allah Swt. menyebutkan balasan dan siksaan. Lalu ia berkata, “Tidak.”

Kemudian Allah Swt. mengemukakan amanat itu kepada manusia, maka
dipikullah amanat itu.

Sesungguhnya manusia adalah sangat zhalim kepada dirinya lagi amat
bodoh terhadap perintah Rabbnya. Maka, demi Allah kami telah melihat
mereka membeli amanat dengan hartanya lalu mercka memperoleh vang
beribu-ribu, lalu apa yang mereka perbuat dengan uang beribu-ribu tersebut?
Dengannya, mereka memperluas rumah mereka dan menyempitkan kuburan
mercka, mercka menggemukkan kuda mereka dan menguruskan agama
mereka, mercka memayahkan dirinya di waktu pagi dan sore ke pintu
penguasa untuk menghadapi bencana, sedang mercka dari Allah Swt. dalam
keadaan schat wal “afiaf.

Salah seorang dari mereka berkata, “Jual-lah kepadaku tanah itu dan itu
dan aku tambahkan kepadaku sekian dan sekian.” Seraya ia duduk bersandar
atas sebelah kirinya dan makan dari bukan hartanya, pembicaraannya itu
penghinaan dan hartanya haram. Sehingga ketika ia disiksa oleh berat perut
dan ditimpa oleh kekenyangan perut, maka ia berkata, “Wahai pembantu
bawalah kepadaku sesuatu yang dapat mencemakan makananku.”
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Wahai orang yang rendah, apakah makananmu engkau cernakan.
Sesungguhnya agamamu yang engkau cernakan. Mana orang fakir, mana
wanita janda, mana orang miskin, mana anak yatim yang diperintahkan olch
Allah kcpadamu untuk memelihara mercka. Ini adalah pemberian isyarat
kepada manfaat ini yaitu memberikan makanan yang lebih kepada fakir
miskin agar dengannya ia menyimpan pahala.

Maka, demikian itu lebih baik baginya dari pada memakannya. Sehingga
dosa berlipat ganda atasnya.

Dan Rasulullah Saw. pernah memandang kepada seorang laki-laki gemuk
perutnya, lalu beliau memberi isyarat kepada perutnya dengan jari beliau
seraya bersabda,

G O bl 28 3 Bl 0K

“Jikalau ini pada selain ini, niscaya ity lebih baik baginn. "

Maksudnya, jika engkau melakukannya untuk akhiratmu, dan engkau
utamakan orang lain dengannya.

Dari al-Hasan, ia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku menjumpai
kaum di mana seorang laki-laki dari mereka berjalan-jalan dan di sisinya ada
makanan yang cukup baginya dan jikalau ia ingin, niscaya ia memakannya,
lalu ia berkata, ‘Demi Allah, tidaklah aku jadikan ini semuanya bagi perutku
schingga aku jadikan scbagiannya bagi Allah.”

Inilah sepuluh manfaatlapar yang bercabang dari setiap manfaat, beberapa
manfaat yang tidak terbatas jumlahnya dan manfaat-manfaatnya tidak ada
penghabisannya. Maka lapar adalah simpanan yang agung bagi manfaat-
manfaat akhirat. Dan karena ini, sebagian orang salaf berkata, “Lapar adalah
kunei akhirat dan pintu zuhud scdangkan kenyang adalah kunci dunia dan
pintu kegemaran.” Bahkan demikian itu jelas dalam hadis-hadis yang telah
kami riwayatkan.

Dan, dengan mengetahui uraian manfaat-manfaat ini secara teperinci,
dapat diketahui makna hadis-hadis dengan pengertian ilmu dan penglihatan
kalbu. Kalau engkau dapat mengetahui ini, dan membenarkan keutamaan
lapar, maka engkau memiliki tingkat mugallid (pengikut) tentang Iman.
Wallahu alamu bishshawdb.

221 Diriwayatkan okeh nam Ahmad, Imam al-Hakim dalam kiteb a-Mustadrak, Imam aHBaihagi datam kitab al-Syu'ab,
dari hade Ju'dzh al-Jasyrm, dengan isnad yang bak {ayyid).
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"Berkailen dengan penjelasan seputar pelatihan dalam mengendalikan nafsu
perui.”

perut dan asupan makanan yang dimasukkan ke dalamnya. Dan,

I etahuilah, bahwa atas diri seorang murid perlu diperhatikan tentang
alam hal ini ada empat tugas utama.

Tugas pertama, ia tidak makan kecuali yang dihalalkan. Sebab sesungguh-
nya ibadah yang diiringi dengan mengonsumsi makanan yang diharamkan
itu seperti membangun gedung di atas gelombang lautan. Dan, telah Penulis
sebutkan apa yang wajib dijaga oleh seorang murid dari tingkat-tingkat wara’
dalam kitab Halal dan Haram. Sehingga tinggal tiga tugas yang khusus untuk
urusan ini (menjaga makanan), yaitu menentukan kadar makanan mengenai
sedikit dan banyaknya, menentukan waktu makan, (mengenai lambat serta
cepatnya), dan menentukan jenis makanan (mengenai mengambil makanan
yang diingini dan meninggalkannya). Adapun tugas yang pertama, tentang
menyedikitkan makanan, maka terdapat beberapa pijakan.
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Latihan padanya mesti dilakukan secara bertahap. Siapa saja biasa
makan banyak, dan berpindah sckaligus ke makan dalam jumlah yang
sedikit, niscaya tubuhnya tidak mampu menanggungnya, atau lemah scrta
menghadapi kesulitan yang cukup besar. Oleh karena itu, seyogyanya ia
melakukannya secara bertahap, atau sedikit demi sedikit. Yang demikian
itu dengan mengurangi sedikit demi sedikit dari porsi makanan yang biasa
dikonsumsi. Kalau ia makan dua potong roti umpamanya, dan ia berkehendak
mengembalikan dirinya ke satu roti, maka ia mengurangi satu bagian dari
dua puluh delapan bagian, atau satu bagian dari tiga puluh bagian, lalu ia
kembali ke satu roti dalam satu bulan, serta tidak merasa bahaya dengannya,
dan bekasnya pun tidak akan tampak.

Jika ia ingin berlaku konsisten, maka ia lakukan yang demikian itu dengan
timbangan. Dan kalau ia berkehendak dengan cara yang bisa dikontrol, maka
ia meninggalkan setiap hari kira-kira satu snapan, atau menguranginya dari
apa yang biasa dimakannya kemarin. Kesemuanya itu mempunyai minimal
empat strata. Strata yang paling tinggi (pertama) adalah, membawa dirinya
kepada sekadar makan secukupnva, di mana ia tidak kekal {hidup) tanpa
mengandalkannya. Dan, inilah kebiasaan orang-orang shiddig, dan itu pula
pilihan yang ditempuh oleh Imam Sahal al-Tastari Raliimahulldh.

[a pernah mengatakan, “Sesungguhnya Allah Swt. memperbudak
makhluk dengan tiga perkara, yakni dengan hidup, akal, dan kekuatan.”
Kalau hamba takut kepada dua perkara saja, hidup dan akal, maka ia makan
serta akan berbuka kalau ia dalam kondist berpuasa. Juga memaksakan diri
untuk mencari harta kalau 1a fakir atau miskin. Kalau 1a tidak takut kepada
keduanya, akan tetapi kepada kekuatan (yang ketiga), maka Sahal al-Tastari
mengatakan, "Seyogyanya ia tidak memperdulikan semua itu, walaupun
ia berada dalam kondisi sangat lemah. Sehingga ia akan melakukan shalat
dengan duduk. Dan, ia berpendapat bahwa shalatnya dengan cara duduk
bescrta lemahnya lapar adalah lebih utama daripada shalatnya dengan berdiri
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beserta banyak mengonsumsi makanan.”**

Sahal al-Tastari ditanya tentang strata permulaannya, dan apa yang
dimakannya? Lalu ia menjawab, “Makananku pada setiap tahun adalah tiga
dirham, di mana dengan satu dirham aku membeli madu, dengan satu dirham
aku membeli tepung beras, dan dengan satu dirham lagi aku membeli minyak
samin. Aku campurkan semuanya, dan aku bagi rata menjadi tiga ratus enam
puluh butir, di mana aku mengambil pada setiap malam satu butir untuk aku
konsumsi.” Lalu ia ditanya, “Tentang waktu atau bagaimana engkau makan?”

292 Baca kornentar lmam Ibnul Jauzr Rahnabuiiéh datam buku Tafbls Ibifs, halaman 211 mengenai stalemen ni.
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Sahal al-Tastari menjawab, “Tanpa batasan waktu, dan tanpa penentuan
tentangnya.” Diceritakan dari para pemerhati jalan ma'rifat, bahwa mereka
kadang-kadang membawa diri kepada makanan yang bernilai sekadar satu
dirham.

Strata yang kedua adalah, membawa diri kepada latihan schari semalam
hanya dengan setengah mud makanan, atau kira-kira sepotong roti, dengan
tambahan sesuatu. Di mana empat daripadanya berjumlah satu mann (takaran,
timbangan seberat kira-kira dua kali satu mud-Penerf.), dan semua ini hanya
laksana mengisi scbanyak sepertiga dari perut bagi kcbanyakan orang.
Sebagaimana pernah disebutkan oleh Rasulullah Saw., yaitu lebih banyak
daripada beberapa suapan kecil. Sebab, kata-kata ini adalah jama’ gillah
{besaran yang bemilai banyak, namun berjumlah sedikit). Maka, semua itu
diberlakukan bagi bilangan di bawah sepuluh. Dan, yang demikian itu adalah
kebiasaan vang sering dilakukan oleh Sayyidina "Umar Ibnul Khaththab ra.,
karena ia hanya makan tujuh suap, atau sembilan suap.

Strata yang ketiga adalah, mengembalikan diri kepada sckadar satu mud
makanan, yaitu dua potong roti, dan setengah. Dan, jumlah ini melebihi
tiga pertiga perut, serta hampir sampai kepada dua pertiga perut. Schingga
tinggal sepertiga sisa ruangnya untuk minum, dan tersisa sedikit saja untuk
berdzikir. Pada sebagian hadis dikatakan, “Sepertiga untuk berdzikir” sebagati
ganti kalimat, “Sepertiga untuk nafas”.

Strata yang keempat adalah, menambahkan atas satu mud kepada satu
mann, yang menycrupai bahwa di balik satu mann itu lebih sebagai tindakan
pemborosan yang bertentangan dengan firman Allah Swt. berikut ini,

IS
OS]
“Janganlalt engkatt berlebih-Iebilan,” (QS al-A'raf [7]: 31).

Yaitu, karena kebanyakan orang melakukan perbuatan berlebih-lebihan.
Sebab sesungguhnya kadar keperluan kepada makanan itu berbeda-beda
menurut takaran usia, kondisi fisik, dan pekerjaan yang dilakukannya. Di
sini ada jalan yang kelima, yang tidak ada kadarnya, namun menjadi tempat
bagi bermuaranya kekeliruan. Yaitu, ia makan apabila benar-benar lapar, dan
ia menggenggam tangan, sedang ia dalam keinginan yang sungguh-sungguh
setelah itu. Akan tetapi, yang banyak terjadi justru bahwa siapa saja yang
tidak dapat menentukan bagi dirinya sepotong, atau dua potong roti, maka
menjadi tidak jelas baginya batas kelaparan yang sesungguhnya. Dan, yang
demikian itu diragukan atasnya berdasar pada nafsu syahwat yang cenderung
dusta.
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Sebagaimana telah discbutkan, bahwa lapar yang benar itu mempunyai
tanda-tanda. Satu di antaranya adalah, bahwa hawa nafsu tidak meminta lauk
pauk. Bahkan, ia memakan roti saja dengan nafsu syahwat. Jenis roti apa pun
itu, maka manakala hawa nafsu meminta varian roti tertentu beserta lauk
pauk, maka yang demikian itu bukan pertanda dari lapar yang sesungguhnya.
Juga telah disampaikan, bahwa termasuk tanda-tandanya pula adalah ia
meludah, namun lalat tidak mau menyentuh atas air ludah tersebut. Dengan
kata lain, tidak tersisa minyak atau lemak pada air ludah dimaksud. Maka,
yang demikian itu menunjukkan atas kosongnya perut. Untuk mengetahui
yang demikian itu sungguh cukup sulit sekali. Maka, yang benar atas murid
adalah, bahwa ja menentukan bagi dirinya kadar makanan yang tidak
melemahkan dari tanggung jawab ibadah yang berada di hadapannya. Apabila
ia sampai kepadanya, maka ia berhenti, walaupun nafsu syahwatnya masih
menginginkan. Secara keseluruhan, bahwa menentukan makanan secara pasti
itu tidaklah mungkin, karena hal tersebut berbeda-beda menurut keadaan
dan kapasitas orangnya masing-masing.

Ya, benar bahwa makanan sekelompok sahabat Rasulullah Saw. itu
hanyalah satu sha” gandum pada setiap hari Jum‘at (seminggu). Lalu, apabila
mereka makan kurma, maka mereka akan makan dari kurma itu setengah, dan
dari gandum setengah sha’ pula. Jadi, setiap hari mereka hanya makan hampir
setengah mud saja. Dan, itulah yang Penulis sebut, maupun maksudkan, yaitu
kadar sepertiga dari takaran perut. Diperlukan tambahan pada kurma, karena
dibuangnya biji kurma dari mengonsumsinya.

Abi Dzarr al-Ghiffari ra. pernah mengatakan, “Makananku pada setiap
Jum’at (satu minggu) adalah satu sha’ gandum pada masa Rasulullah Saw_;
juga setelahnya. Demi Allah, aku tidak menambahkan sedikit pun atasnya,
sehingga aku berjumpa kembali dengan beliau (meninggal dunia).” Sebab
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
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“Orang yang paling dekat kedudukannya denganku di antara kalian kelak pada

hari Kiamat, dan yang paling aku cintai adalah, orang yang meninggal dunia dalam
keadaan hari ini tersemat padanya (berpuasa karena lapar-Penerj.)." %

Dan, ia berkata tentang sikap ingkarnya kepada sebagian sahabat yang
lain, “Kalian telah mengubah sunnah.” Gandum harus diayak bagi kalian,

223 Diriwaystkan oleh Imarn Ahmad datam babersan mengenai al-Zuhd. Jugs disampaikan okeh Imam Abu Nu'aim dalam
kitab gl-Hifyah, dengan redaksi yang sediit berbeda, namun maknanya serupa, dan berstlatus mungatin” {lerputus).
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sedang dahulu tidak mesti diayak. Kalian juga membuat roti dari tepung yang
dihaluskan, lalu kalian kumpulkan di antara dua lauk-pauk, dihidangkan
kepada kalian bermacam-macam makanan, dan seseorang dari kalian pada
pagi hari memakai pakaian yang satu, sedangkan pada sorc harinya memakati
pakaian yang lain lagi. Sementara aku tidak seperti itu pada masa Rasulullah
Saw.. Dan, makanan para sahabat vang bermalam di teras masjid adalah satu
mud kurma untuk dua orang pada setiap harinya.”? Satu mud sama dengan
satu kati ditambah sepertiga. Di mana takarannya adalah setara dengan kurma
yang dibuang bijinya dari jumlah kurma dimaksud.

Al-Hasan berkata, “Orang mukmin itu sepertt kambing kecil yang cukup
baginyascgenggamrotiburuk dan sekepal tepung gandum dan seteguk air, dan
orang munafik itu seperti binatang buas yang ganas menelan sekuat-kuatnya.
Ia tidak melupakan perutnya bagi tetangganya dan tidak mengutamakan
saudaranya dengan kelebihan ini di hadapanmu.”

Sahal al-Tastari berkata, “Jika dunia itu laksana darah yang scgar, niscaya
makanan bagi seorang mukmin daripadanya adalah sesuatu yang dihalalkan.
Scbab, makanan bagi scorang mukmin pada saat terpaksa hanyalah sekadar
mengonsumsi secukupnya saja.”

Tugas kedua, tentang waktu makan dan kadar pengakhirannya. Dan,
padanya juga ada beberapa derajat. Derajat yang paling tinggi adalah
kemampuan menahan lapar hingga tiga hart, bahkan lebih. Di antara murid-
murid ada yang mengembalikan standar pelatihan kepada proses menahan
lapar, tidak kepada kadar makanan. Sehingga scbagian mereka sampat
kepada tiga puluh hari, dan empat puluh hari, bahkan sampai kepadanya
sckelompok ulama yang lebih banyak jumlahnya. Di antara mercka adalah
Muhammad ibn ‘Amir al-Qarni, ‘Abdurrahman ibn Ibrahim, Rahim, Ibrahim
al-Taimi, ['1ajjaj ibn Furafishah, Hafsh al-Abid al-Mushaishi, Muslim ibn Sa“id,
Zuhair, Sulaiman al-Khawwash, Sah ibn ‘Abdullah at-Tastari, dan Ibrahim ibn
Ahmad al-Khawwash. Sedangkan Abu Bakar al-Shiddiq ra. terbiasa menahan
lapar selama enam hari, ‘Abdullah ibn al-Zubair lapar selama tujuh hari, dan
Abul Jauza’, teman Ibnu ‘Abbas, lapar selama tujuh hari.

Diriwayatkan, bahwa Imam al-Tsauri, dan Ibrahim ibn Ad-ham berada
dalam kondisi lapar selama masing-masing tiga hari. Semua dari apa yang
mereka minta bantuan dengan proses lapar hanyalah kepada tercapainva
jalan menuju akhirat. Sebagian ulama berkata, “Siapa saja vang sanggup
menahan lapar karena Allah selama empat puluh hari, niscaya tampak baginva
kekuasaan dari alam malakut; artinya, dibukakan sebagian rahasia Ilahiyah.

224 Diriwayatkan oleh Imam akHakim, dan beliau menshshibkan srathnya dan hacis Thalbah al-Bashr ra,
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Diceritakan, bahwa scbagian golongan ini (golongan sufi) berjalan-jalan,
dan bertemu dengan seorang rahib. Lalu mereka bertukar pendapat dengan
rahib itu mengenai keadaan keduanya. Dan, sang sufi menginginkan rahib itu
masuk Islam, serta meninggalkan tipu-daya yang selama itu ia percayai. Lalu,
sang sufi berbicara banyak dengan rahib, sampai akhirnya sang rahib berkata
kepadanya, “Sesungguhnya ‘Isa al-Masih pernah menahan lapar selama
empat puluh hari, dan sesungguhnya yang demikian itu adalah mukjizat yang
tidak dapat terjadi, kecuali atas diri seorang Nabi, atau orang-orang shiddiq.”
Lalu orang sufi berkata kepada sang rahib, “Kalau aku sanggup menahan
lapar selama lima puluh hari, maka engkau akan bersedia meninggalkan apa
yang engkau yakini selama ini? Dan, engkau bersedia masuk ke dalam agama
Islam? Engkau mengerti, bahwa Islam adalah benar, dan bahwa engkau dalam
keyakinan yang menyimpang?” Rahib itu menjawab, “Ya.” Maka, sang sufi
duduk tidak meninggalkan tempatnya, kecuali di mana dilihat oleh rahib itu.
Sehingga sang sufi berhasil menahan lapar selama lima puluh hari. Kemudian
ia berkata, “Aku akan tambahkan pula bagimu proses ini.” Maka, ia berhasil
menahan lapar sampai sempurna enam puluh hari.

Sang rahib tersebut kagum kepadanya, dan berkata, “Tidaklah aku
menduga, bahwa seseorang dapat melampaui Al-Masih.” Akhirnya, yang
demikian itu menjadi sebab baginya untuk memeluk agama Islam. Dan, ini
adalah derajat yang agung, yang sedikit orang yang bisa sampai kepadanya.
Kecuali orang-orang yang telah dibukakan hijab (penghalang), lagi berada di
bawah kesibukan-kesibukan dengan menyaksikan apa yang memutuskannya
dari tabiat, serta adat (kebiasaan)nya. Dan, ia menyempurnakan dirinya dalam
kelezatan dimaksud, serta melampaui kemampuan dirinya akan menahan
diri dari lapar, dan keperluan tubuhnya.

Derajat yang kedua, menahan lapar dua hari, sampai tiga hari. Yang
demikian itu tidak keluar dari adat kebiasaan, akan tetapi ia adalah hal
terdekat yang mungkin sampai kepadanya melalui proses ketekunan, dan
mujahadah.

Derajat yang ketiga, dan ini adalah derajat yang paling rendah. Yaity,
membatasi sehari semalam dengan sekali makan. Dan, ini adalah yang paling
sedikit. Apa yang melampaui dari yang demikian itu adalah pemborosan,
akibat terus-menerus berada dalam konisi kenyang. Sehingga ia tidak
mempunyai keadaan vang membuatnya merasakan lapar. Yang demikian itu
adalah perbuatan orang-orang yang berkehidupan mewah. Dan, perbuatan
itu sangat jauh dari sunnah Rasulullah Saw..
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Abu Sa’id al-Khudri ra. pernah meriwayatkan, bahwa apabila Rasulullah
Saw. sudah makan siang, maka beliau tidak akan lagi makan malam. Dan,
apabila beliau sudah makan malam, maka beliau tidak akan lagi makan

235,
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Sebagian besar dari orang-orang salaf makan dalam sehari semalam hanya
satu kali. Dan, Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada ‘Aisyah ra,,
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“Javhilal berlebih-lebifian. Sesungguhnya dua kali makan da!am sehart adalah
termasuk berlebih-lebihan, sekali makan dalam setiap dua hari adalah kikir dan sckali
makan sctiap hari adalah lurus di antara keduanya.” >

Siapa saja membatasi sehari sekali makan, maka disunahkan memakannya
di waktu sahur sebelum terbitnya fajar. Maka makannya itu setelah shalat
tahajud, dan sebelum shalat subuh, lalu berhasil baginya lapar siang hari
untuk puasa. Lapar malam hari untuk melakukan shalat, terbebasnya kalbu
karena kosongnya perut, halusnya pemikiran, berkumpulnya cita-cita, dan
tenangnya jiwa kepada yang dimengerti. Maka, jiwa tidak dapat melawannya
sebelum waktunya.

Dalam hadis ‘Ashim ibn Kulaib, dari ayahnya, dari Abu Hurairah ra., ia
berkata, “Rasulullah Saw. tidak pernah berdiri [waktu melakukan shalat] sama
sekali seperti berdirimu ini. Dan kalau beliau berdiri, niscaya beliau berdiri
sehingga kedua tapak kakinya bengkak. Beliau juga tidak pernah melakukan
puasa wishal (menyambung puasa hari berikutnya tanpa berbuka malam
harinya) sama sekali seperti wishalmu ini. Hanya saja, beliau mengakhirkan

berbukanya sampai waktu sahur.”#’

Dalam sebuah hadis dari ‘Aisyah ra. pernah dikatakan, “Rasulullah Saw.
pernah menyambung puasa sampai memasuki waktu sahur.”**

Kalau kalbu orang berpuasa berpaling kepada makanan setelah waktu
Maghrib dan demikian itu dapat menyibukkannva dari khusyunya kalbu di

225 Takhirimya ticdak diternukan.

226 Disiwayatkan cleh Imam al-Baihagi dalam kitab &i-Sy'sb dosi hadis ‘Aisyab ra., lelu dikatskan bahwa dalam susunan
isnadnya terdapat kelemahan {dha 1)

427 Dirwayatkan cleh lmam al-Nasa- secara kebih ringkas, dengan susunan isnad yang jeyyid (baik)

228 Redaksi semacam mni bdak ditemukan fakhrijnya. Sedangkan redaksi yang maknanya sedikit berbeda diriwayatkan
oked Imam Bukhari dari hadis Abi Sa'id al-Khudn ra.. “Apabia kaklan hendak mefanjutkan {mermyambung) puasa Kalian,
maka lanjulkanlah —setelsh berbuka di waktu Maghnib— hanya sampasi memasuki waktu sahur [dan setelab itu jangan
berpuasa lagi pada pagi hannya-Pener )"
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dalam shalat tahajjud, maka lebih utamanya adalah ia membagi makanannya
menjadi dua bagian. Kalau makanan itu dua roli umpamanya, maka ia makan
satu roti setelah berbuka dan satu roti di waktu sahur agar jiwanya tenang,
tubuhnya ringan di waktu shalat tahajjud dan laparnya di siang hari tidak
berlebihan karena makan sahur. Maka, ia minta bantuan dengan roti yang
pertama untuk shalat tahajud dan dengan roti yang kedua untuk berpuasa.

Siapa saja berpuasa sehari dan berbuka sehari maka tidak mengapa ia
makan pada sctiap hari berbukanya di waktu Zuhur dan setiap hari puasanya
di waktu sahur. Jalan-jalan ini adalah mengenai waktu-waktu makan, ber-
dekatannya makan.

Tugas ketiga, tentang macam makanan dan meninggalkan lauk pauk.
Paling tingginya makanan adalah inti sari gandum. Kalau itu diayak, maka
itu adalah puncak kemewahan. Makanan yang sedang adalah gandum yang
diayak, dan paling rendahnya makanan adalah gandum yang tidak diayak.
Paling tingginya lauk pauk adalah daging dan manisan dan paling rendahnya
adalah garam dan cuka, dan lauk pauk yang scdang adalah makanan yang
dicampur dengan minyak tanpa daging.

Dan, kebiasaan orang-orang yang menempuh jalan akhirat adalah men-
cegah dari lauk pauk secara terus-menerus, bahkan mencegah dari segala
keinginan. Karena sesungguhnya setiap yang enak itu diingini oleh manusia,
dan memakannya menuntut kesombongan pada jiwanya, kekasaran pada
kalbunya dan kejinakan baginya dengan kelezatan-kelezatan dunia schingga
ia suka kepadanya, tidak suka kepada mati dan berteman dengan Allah Swt.,
dunia menjadi surga baginya dan mati menjadi penjara baginya.

Apabila ia mencegah dirinya dari nafsu syahwatnya, menyempitkannya,
mengharamkannya kepada kelezatannya sehingga dunia menjadi penjara
atasnya dan tempat yang sempit baginya, lalu jiwanya ingin melepaskannya
dari padanya, makamati adalah yang melepaskannya. Kepadanya diisyaratkan
dengan perkataan Yahya ibn Mu‘adz di mana ia berkata, “Laparkan dirimu
untuk pesta surga firdaus. Sesungguhnya nafsu syahwat makanan adalah
menurut kadar melaparkan jiwa.”

Semua apa yang kami sebutkan dari bencana-bencana kenyang adalah
berlaku pada semua nafsu syahwat dan memperoleh kelezatan-kelezatan.
Maka kami tidak mengulanginya secara panjang lebar. Karena itu, besar
pahala meninggalkan nafsu syahwat dari hal-hal yang mubah dan besar
bahayanya dalam memperolchnya sehingga Rasulullah Saw. bersabda,
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“Seburuk-buruk wmatku adalah orong-orang yang mengonsnumsi inti sari dari
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biji gandum.

Ini tidak diharamkan, tetapi mubah dengan pengertian bahwa siapa saja
memakannya sekali atau dua kali, niscaya ia tidak durhaka. Akan tetapi,
jiwanya terdidik dengan kenikmatan, lalu ia bertekuk lutut dengan urusan
dunia, suka kepada kelezatan-kelezatan, dan berusaha mencarinya dengan
susah-payah. Lalu, yang demikian itu mendorongnya kepada perbuatan
maksiat. Maka, mereka adalah sejelek-jeleck manusia. Sesungguhnya intisan
gandum itu membawa mercka kepada menceburkan diri ke dalam perkara
yang menyulitkan, di mana yang dimaksud atas perkara itu adalah perbuatan
maksiat. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Seburuk-burik umatku adalah orang-orang yang makmr dengan mnkmmn yang
lezat-lezat, dan tubnlt mereka tumbuh subur (kegemukan) karenanya,”**

Sesungguhnya cita-cita mereka adalah warna-warna makanan dan ma-
cam-macam pakaian dan mereka banyak dalam pembicaraan tanpa teliti.

Allah Swt. mewahvukan kepada Nabi Musa as., “Ingatlah bahwa engkau
adalah vang bertempat tinggal di kuburan sesungguhnya demikian itu dapat
mencegahmu daribahaya nafsu syahwat.” Para ulama salaf sangat takut makan
makanan-makanan yang lezat dan melatih jiwa atasnya. Mereka berpendapat
bahwa itu adalah celaka dan mereka berpendapat bahwa larangan Allah dari
padanya itu adalah puncak kebahagiaan sehingga diriwayatkan bahwa Wahab
ibn Munabbih berkata, “Dua malaikat berjumpa di langit yang keempat,
lalu satu di antaranya berkata kepada yang lain, ‘Dari mana?’ Yang ditanya
menjawah, ‘Aku disuruh mengiring ikan dari laut yang diingini oleh orang
Yahudi, mudah-mudahan ia dikutuk oleh Allah Swt.. Yang lain berkata, ‘Aku
disuruh menuangkan minyak yang diingini oleh si Fulan yang ahli ibadah.”

229 Takhripya bdak ditarmukan.

230 Dirivaayatkan oleh bmam Ibnu ‘Adi dalem kitab a/-%ami. Adapun dari jalur periwayatan yang dikeluarkan cleh Imam
al-Balhaq dalam kitab Syw'ab al-lman dan hadis Fathimah bmb RasulMah ra.. Juga diriwayatkan dan hadis Fathimah
binti al-Husain secara mursad. Imsm al-Daruquthni mengatakan di dalam af Nig/, bahwa sesunggubnya pendapat yang
lerakhir mi merupakan apa yang lebih bener (sesugi). Dirnwayatkan pula cleh imam Abu Nu'aim dalam kitab a-Hiflyah
dari hadis ‘Aisyah ra. dengan isnad yang sama sekall idak bermasalah. Saya (muhsagygiq) berpendapat, bahwa riwayat
ini disebutkan okeh Imam al-Albaci Rahimahulidh dalam kitab al-Shahifah, hadis nomor 1881, dengan menggabung-
kan beberapa plur perwayatan yang ada. danmendai statusnya sebagai hasan, Walidbo 57am.
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Ini adalah peringatan, bahwa memudahkan sebab-sebab nafsu syahwat
itu bukan termasuk tanda-tanda kebaikan. Dan, karena inilah ‘Umar ibn al-
Khaththab ra. mencegah dari minum air dingin dengan madu, dan ia berkata,
“Singkirkanlah perhitungannya dari sisiku. Tidak ada ibadah kepada Allah
Swt. yang lcbih besar daripada melawan hawa nafsu dalam keinginan-
keinginannya, dan meninggalkan kelezatan-kelezatan.” Seperti yang telah
Penulis sebutkan dalam bahasan mengenai pelatihan bagi kalbu.

Nafi’ telah meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Umar ra. menderita sakit, lalu
ia ingin mengonsumsi ikan segar. Maka aku mencarikan untuknya ke kota,
namun tidak didapatkan. Kemudian aku mendapatkannya setelah beberapa
hari. Maka aku membelinya dengan satu setengah dirham, lalu aku goreng, dan
aku bawa kepadanya di atas roti. Tiba-tiba scorang peminta-minta mengetuk
pintu. Maka Ibnu ‘Umar berkata, “Bungkuslah ikan itu dengan rotinya, dan
serahkanlah ia kepada peminta-minta itu.” Lalu Nafi” berkata kepada Ibnu
‘Umar, “Mudah-mudahan Allah berbuat baik kepadamu (memuliakanmu),
karena engkau telah menginginkannya semenjak beberapa hari, namun aku
tidak mendapatkannya. Ketika aku sudah mendapatkannya, aku membelinya
dengan satu setengah dirham, lalu engkau berikan kepadanya (peminta-
minta).” Maka Ibnu ‘Umar berkata, “Bungkuslah ikan itu, dan serahkanlah
kepadanya.” Kemudian Nafi’ berkata kepada peminta-minta, “Apakah
engkau mau mengambil satu dirham, dan engkau biarkan ikan ini untuk
Ibnu ‘Umar?” Peminta-minta itu menjawab, “Iya.” Lalu Nafi" memberi satu
dirham kepadanya, dan ia mengambil ikan itu kembali, lalu membawa
dan meletakkannya di hadapan Ibnu ‘Umar seraya berkata, “Aku telah
memberinya satu dirham, dan aku ambil kembali darinya ikan ini.” Maka
Ibnu ‘Umar berkata, “Bungkuslah ikan itu, dan berikanlah kepadanya, serta
janganlah engkau ambil satu dirham yang sudah engkau berikan kepadanya
tadi. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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‘Siapa saja yange mengeinginkan sesuatu, lalt in sanegup mengeelola keinginannya
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itu dengan mengutamakan kebutuhan orang lain dengannya di atas kebutihan

dirinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya. >

Dan Rasulullah Saw. bersabda,

o:, 0 . o2 < ‘t ... ’!a’n/la,’ -
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231 Diriwayatkan oleh Imam Abu al-Syaikh lbnu Hitban d dalam kitab a0- Tsawab dengan isnad yang sargal lemah (cha'lf
Jidden). Dirwayatkan pula oleh Wmam Ionul Jauzi Rehimshulah dalam Kitab e-Mewrdhii'6e,
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“Apabila engkau sclalu memuaskan hasrat lapar dan dehaga yang menjulur
(bagaikan seckor awjing vyang selalu mengulurkan lidahnya-Pencry.) dengan
mengonsumsi roti serta segelas air yang scgar, maka bersiaplah dengan kehancuran
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yang akan menimpa dunia beserta isinya.

Beliau memberikan isyarat, bahwa yang dimaksud adalah dengan mena-
han nafsu lapar dan haus, serta menolak bahaya keduanya tanpa menikmati
kelezatan dunia. Dan, sampai kepada ‘Umar Ibnul Khaththab ra., bahwa Yazid
ibn AbiSufyan makan bermacam-macam makanan. Lalu“Umar berkata kepada
budak Yazid, “Apabila engkau mengerti, bahwa makanan malamnya telah siap,
maka beritahukanlah kepadaku.” Kemudian budak Yazid memberitahukan
kepada ‘Umar. Maka ‘Umar masuk kepada Yazid, lalu makan malamnya
dihidangkan, lalu mereka membawa baginya roti yang direndam dalam kuah
daging. Maka ‘Umar memakannya bersama Yazid. Kemudian daging goreng
dihidangkan, dan Yazid membentangkan tangannya untuk mengambilnya,
dan ‘Umar mencegah tangan Yazid scraya berkata, “Takutlah kepada Allah,
takutlah kepada Allah, wahai Yazid ibn Abi Sufyan! Apakah fungsi makanan
setelah engkau kenyang dengan makanan terdahulu? Demi Dzat Yang diri
kita berda di dalam genggaman kekuasaan-Nya, kalau engkau menyalahi
jalan mereka (keburukan nafsu), niscaya mereka akan menyalahi engkau dari
jalan mereka.”

Dari Yasar ibn ‘Umair, ia berkata, “Aku tidak permah mengayak tepung
bagi ‘“Umar, kecuali aku bersikap durhaka (menentang) kepadanya (melawan
titahnya).” Diriwayatkan, bahwa ‘Utbah ibn Chulam meremas-remas
tepungnya, dan menjemurnya di terik matahan. Kemudian ia memakannya
seraya berkata, “Sepotong roti dan garam sehingga tersedia kelak di akhirat
daging goreng dan makanan yang enak.” Dan ia mengambil gelas, lalu la
mengambil air dengannya dari teko besar yang siangnya berada di bawah terik
sinar matahari. Lalu budak wanitanya [yang sudah dimerdekakan] berkata
kepadanya, “Wahai ‘Utbah, jika engkau berikan tepungmu kepadaku, maka
aku akan buatkan roti bagimu, dan aku dinginkan air bagimu.” Maka ‘Utbah
menjawab kepadanya, “Wahai ibu si Fulan, telah aku usir rasa lapar dan
dahaga dari diriku, yvang keduanya (lapar dan dahaga) akan selalu bersikap
bagaikan anjing yang senantiasa menjulurkan lidahnya, dalam kondisi lapar
maupun kenyang.”

232 Dirvwayatkan oleh Imarm Abu Manshur al-Dadami di dalam kitab Musnad a-Firdaws deri hadis Abi Hurairah . dengen
isnad yang lemah {dhs ).
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Syaqiq ibn lbrahim pernah berkata, “Aku berjumpa dengan lbrahim
ibn Ad-ham di Mekkah, di wilayah Suqullail, di dckat tempat kelahiran
Rasulullah Saw., tengah menangis, scdang ia duduk di tepi suatu jalan. Lalu
aku berpaling kepadanya, dan duduk di sisinya, lalu aku bertanya, ‘Apa
makna tangisan ini, wahai Abu Ishaq?” Maka Ibrahim menjawab, ‘Baik.” Lalu
aku ulangi menanyakan kepadanya pertanyaan serupa satu kali, dua kali,
dan tiga kali. Lalu Ibrahim menjawab, ‘Wahai Syaqiq, tutuplah atasku.” Lalu
aku berkata, ‘Wahai saudaraku, katakantah apa yang engkau kehendaki.’
Kemudian Ibrahim berkata kepadaku, ‘Hawa nafsuku menginginkan sikbaj
(gulai yang dibuat dari daging, dan cuka) semenjak tiga puluh tahun, lalu
aku mencegahnya dengan sekuat tenagaku, sehigga kemarin aku duduk dan
kantuk menguasaiku. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang pemuda yang
di tangannya ada mangkuk hijau yang mengepul, dan terciumlah bau sibbaj.’
Ibrahim berkata, ‘Aku kumpulkan keberanian dan keinginanku terhadap
pemuda itu untuk mendekatinya, dan pemuda itu berkata, ‘Makanlah’ Lalu
aku menjawab, ‘Aku tidak memakannya. Telah lama aku tinggalkan makanan
semacam itu karena Allah ‘Azza wa Jalla.’

Pemuda itu berkata kepadaku, ‘Allah telah memberi makanan kepadamu,
maka makanlah.” Maka aku tidak mempunyai jawaban selain aku menangis.
Lalu pemuda itu berkata kepadaku, ‘Makanlah, mudah-mudahan Allah
mencurahkan kasih sayang-Nya kepadamu.” Maka aku berkata, "Kami telah
diminta agar tidak memasukkan sesuatu (makanan) ke dalam perut kami
kecuali dari mana kami ketahui asalnya.” Lalu pemuda itu berkata, "Mudah-
mudahan Allah memberi kesehatan dan kekuatan kepadamu. Sesungguhnya
aku tadi membeli makanan ini." Maka dikatakan kepadaku, "Wahai Hidhir,
pergilah dengan membawa sibbaj ini, dan berikan makan kepada hawa nafsu
Ibrahim ibn Ad-ham. Maka Allah tclah memberi rahmat kepadanya dari
lamanya kesabaran yang ia pendam atas apa yang dipikulnya dari mencegah
diri mengonsumsinya.

Ketahuilah wahai Ibrahim, sesungguhnya aku mendengar para malaikat
berkata, ‘Siapa saja yang diberi, lalu tidak mengambil, niscaya ia meminta
(berdo’a), dan tidak akan pernah diberi.” Lalu aku berkata, ‘Jika hal itu yang
sesungguhnya, maka inilah aku di hadapanmu untuk melakukan ikatan
dengan Allah Swt.. Kemudian aku menoleh, tiba-tiba aku dengan pemuda
lain yang mengambilnya sedikit, dan berkata, “Wahai Hidhir, suapkanlah
ia olehmu.” Maka Nabi Hidhir terus-menerus menyuapiku, schingga aku
mengantuk. Lalu aku terbangun, sedang nikmatnya makanan itu masih
bersisa di lidahku.™
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Syaqiqberkata, “Lalu akuberkata, “Tunjukkan kepadaku tapak tanganmu.’
Maka aku pegang tapak tangannya lalu aku menciuminya dan aku berkata,
‘Wahai Rabb Yang Maha Memberi kepada vrang-orang yang lapar makanan
hawa nafsu syahwat apabila mercka benar-benar mencegah, wahai Rabb yang
menyembuhkan kalbu mereka dari kecintaan-Nya. Apakah cngkau melihat
keadaan bagi Syaqiq di sisi-Mu.” Kemudian aku angkat tangan lbrahim ke
langit dan aku berkata, ‘Dengan keagungan tapak tangan ini dan keagungan
pemilikmya dan dengan kemurahan yang ia dapatkan dari pada-Mu
dapatkanlah atas hamba yang miskin kepada anugerah-Mu, perbuatan baik-
Mu, dan rahmat-Mu walaupun ia tidak berhak demikian.”” Syaqiq berkata,
“Lalu Ibrahim berdiri dan berjalan sampai kami mendapatkan Baitullah.”

Diriwayatkan dari Malik ibn Dinar bahwa ia selama empat puluh tahun
menginginkan susu lalu tidak memakannya, dan ruthab (kurma setengah
masak) dihadiahkan kepadanya pada suatu hari. Maka ia berkata kepada
para sahabatnya, “Makanlah aku tidak pernah merasakannya semenjak empat
puluh tahun.”

Ahmad ibn Abil Hawari berkata, “Abu Sulaiman al-Darani menginginkan
roli yang panas dengan garam lalu aku membawanya kepadanya. Maka ia
menggigit dari padanya satu kali gigitan kemudian membuangnya dan terus
menangis seraya berkata, “Aku tergesa-gesa kepada nafsu syahwatku setelah
lama perjuanganku, alangkah celaka aku. Aku bercita-cita kepada tobat, maka
kurangilah dosa-dosaku.” Ahmad berkata, “Aku tidak melihat Abu Sulaiman
makan garam sehingga berjumpa dengan Allah Swt..” Malik ibn Dhaigham
berkata, “Aku berjalan di pasar kota Basrah, lalu aku melihat sayur segar,
kemudian hawa nafsuku berkata kepadaku, apabila aku membeli sayur ini
untuk makan malam, niscaya aku bersumpah bahwa aku tidak akan memberi
makan hawa nafsuku selama empat puluh tahun.”

Malik ibn Dinar bertempat tinggal di Basrah lima puluh tahun. Ia tidak
pernah makan kurma setengah masak dan kurma muda sama sekali dan
ia berkata, “Wahai penduduk Basrah, aku hidup di tengah-tengah engkau
selama lima puluh tahun, aku tidak pernah makan kurma masak dan kurma
muda milik engkau. Tidak menambah padamu apa yang kurang dari padaku
dan tidak mengurangi dari padaku apa yang menambah padamu. Dan ia
berkata, “Telah aku cerai dunia semenjak lima puluh tahun, hawa nafsuku
menginginkan susu semenjak empat puluh tahun. Demi Allah aku tidak akan
memakannya sampai aku berjumpa dengan Allah Swt..”

Hammad ibn Abi Hanifah berkata, “Aku mendatangi Dawud Athtai,
sedang pintu terkunci atasnya, lalu aku mendengarnya berkata, ‘Hawa
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nafsuku berkata, aku menginginkan lobak, maka aku beri makan kepadamu
lobak, kemudian engkau menginginkan kurma, maka aku bersumpah bahwa
engkau tidak memakannya sclama-lamanya.” Lalu aku mengucapkan salam
dan aku masuk. Tiba-tiba ia sendirian.” Abu Hazim berjalan-jalan di suatu
hari di pasar, lalu ia melihat buah-buahan, kemudian ia menginginkannya.
Maka ia berkata kepada anaknya, “Belikanlah untuk kami buah-buahan yang
terpotong lagi terlarang, mudah-mudahan kami dapat pergi ke buah-buahan
yang tidak terpotong dan yang tidak terlarang.” Manakala anak itu telah
membelinya dan membawanya kepadanya, maka ia berkata kepada hawa
nafsunya, “Engkau telah menipuku schingga aku melihat, aku menginginkan,
dan engkau mengalahkanku sehingga aku membeli. Demi Allah tidaklah
engkau merasakannya.” Lalu ia mengirimmkannya kepada anak yatim yang
fakir miskin.

Dari Musa al-Asyaj, ia berkata, “Bahwa hawa nafsuku menginginkan
garam yang ditumbuk semenjak dua puluh tahun.”

Dari Ahmad ibn Khalifah berkata, “Hawa nafsuku menginginkan semenjak
dua puluh tahun dimana ia tidak meminta dariku selain air schingga ia scgar.
Maka aku tidak memberi minum kepadanya.”

Diriwayatkan bahwa ‘Utbah al-Ghulam menginginkan daging selama
tujuh tahun. Manakala setelah demikian itu, maka ia berkata, “Aku merasa
malu kepada diriku untuk menolaknya semenjak tujuh tahun. Tahun demi
tahun, lalu aku membeli sepotong daging atas roti, aku gorengnya dan aku
biarkannya atas roti, lalu aku berjumpa dengan anak kecil. Maka aku berkata,
‘Bukankah anak si polan dan ayahmu telah meninggal.” Anak itu berkata, ‘Ya.”
Lalu aku berikan daging itu kepadanya. Mercka berkata, ‘Dan, ‘Utbah mulai

menangis dan membaca ayat,
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“Dan mereka memberikan mokanan yeng mercka sukai kepada orang-orang
miskin, anak-anak yatim, dan orang-orang yang difmwan,” (QS Al-Insan [76]: 8).

Kemudian ‘Utbah tidak merasakannya setelah itu, dan ia menginginkan
kurma bertahun-tahun. Manakala pada suatu hari ia membeli kurma seharga
satu girath dan ia mengangkatnya sampai malam hari untuk dipakai berbuka.
Utbah berkata, “Lalu angin kencang bertiup sehingga menggelapkan dunia,
lalu manusia takut. Maka Utbah menghadap kepada dirinya seraya berkata,
‘Ini adalah karena aku berani kepada-Mu dan aku membeli kurma dengan
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harga satu qirath.” Kemudian ia berkata kepada dirinya, ‘Tidaklah aku
menduga siksaan manusia kecuali disebabkan dosamu agar engkau tidak

LA

merasakannya’.

Dawud al-Thai membeli sayur seharga setengah fals dan cuka seharga
satu fals dan ia menghadap malamnya seraya berkata kepada dirinya, “Celaka
engkau, Wahai Dawud! Alangkah lama hisab (pemeriksaan)mu kelak di hari
Kiamat.” Kemudian ia tidak makan setelah itu selain roti yang tidak berlauk-
pauk (tawar). ‘Utbah al-Ghulam berkata pada suatu hari kepada, ‘Abdul
Wahid ibn Zaid bahwa si Pulan menyifati dari dirinya suatu kedudukan
yang tidak aku ketahui. Lalu ‘Abdul Wahid berkata, “Karena sesungguhnya
engkau makan kurma bescerta rotimu, sedang ia tidak menambah sesuatu atas
roti.” ‘Utbah al-Ghulam berkata, “Kalau aku tinggalkan kurma, niscaya aku
mengetahui kedudukan itu.”

‘Abdul Wahid berkata, “Ya, dan lainnya.” Lalu ‘Utbah mulai menangis.
Para sahabatnya bertanya kepadanya, “Mudah-mudahan Allah menangiskan
matamu, apakah karcnakurmaengkaumenangis?” Maka ’AbdulWahidberkata,
“Biarkanlah ia, sesungguhnya dirinya telah mengetahui akan kebenarannya
cita-citanya tentang meninggalkan itu yaitu apabila ia meninggalkan sesuatu,
niscaya ia tidak akan kembali kepadanya.”

Ja’far ibn Mashr berkata, “Al-Junaid rnenyuruhku agar aku membeli
baginya buah tin waziri. Ketika aku telah membelinya, maka ia ambil satu
di waktu sarapan pagi, lalu ia lctakannya pada mulutnya, kemudian ia
melemparkannya dan ia mulai menangis kemudian ia berkata, ‘Bawalah
ia.” Lalu aku bertanya kepadanya tentang demikian itu. Maka ia menjawab,
‘Suara tanpa diketahui orangnya berkata kepadaku, ‘Apakah engkau tidak
malu, telah engkau tinggalkannya karena Aku kemudian engkau kembali
kepadanya’.”

Shalih al-Marri berkata, “Aku berkata kepada Atha® al-Sulami, ‘Sesung—
guhnya aku memaksakan diri membuat sesuatu bagimu, maka janganlah
engkau menolak atas kehormatanku.™

Lalu Atha’ berkata, “Berbuatlah apa yang engkau kehendaki.” Shalih
al-Marri berkata, “Lalu aku mengirimkan kepadanya beserta anakku suatu
minuman dari tepung gandum yang telah aku remas dengan keju dan madu,
lalu aku berkata, ‘Janganlah engkau pergi sehinggaia meminumnya.” Manakala
esok harinya, aku buat lagi baginya sepcrti itu lalu ia tolaknya dan tidak
meminumnya. Maka aku mencacinya dan mencelanya atas yang demikian
dan aku berkata, “Subhanallah! engkau telah menolak atas kemuliaanku.”
Manakala ia melihat perasaanku discbabkan demikian itu, maka ia berkata,
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‘Janganlah hal ini menyakitkanmu. Sesungguhnya aku telah meminumnya
pada pertama kali dan aku telah membujuk diriku pada kedua kalinya
unfuk meminumnya, tapi aku tidak mampu melakukan demikian. Setiap aku
menghendaki demikian, maka aku ingat kcpada firman Allah Swt,,

-
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“Diminumnnya air nanah itu, dan hmnpir in tidak bisa menelannya, laln
datanglah [bahaya] maut kepadanya dari segeuap penjuru, akan tetapi ia tidak juga
mati. Dan, di hadapannya masih ada adzab yang berat,” (QS Ibrahim [14]: 17).

Shalih al-Marn berkata, “Lalu aku menangis, dan aku berkata kepada
diriku, ‘Aku di suatu lembah, serta engkau berada di lembah yang lain.

v

Al-Sarriussaqathi berkata, “Hawa nafsuku semenjak tiga puluh tahun
meminta kepadaku agar aku merendam daging hewan yang disembelih dalam
madu, tetapi aku tidak memberi makan kepadanya.”

Abu Bakar al-Jalla berkata, “Aku mengenal seorang laki-laki dimana hawa
nafsunya berkata kepadanya, ‘Aku sabar bagimu atas lapar sepuluh hari dan
berilah aku setelah itu nafsu syahwat yang aku ingini’, maka ia menjawab
kepadanya, ‘Aku tidak menghendaki lapar sepuluh hari, tetapi tinggalkan
nafsu syahwat ini’.”

Diriwavatkan bahwa seorang abid (ahli ibadah) mengundang sebagian
teman-temannya, lalu ia menghidangkan roti kepadanya, kemudian temannya
membalik-balikkan roti-roti untuk memilih roti yang paling bagus. Maka abid
itu berkata kepadanya, "Apa yang engkau perbuat, apakah engkau tidak tahu
bahwa roti vang tidak engkau sukai terdapat hikmah? Dan, berbuat pada roti
itu sekian banyak pembuat sehingga ia berputar dari awan vang membawa
air dan air yang menyirami bumi, angin, binatang-binatang dan anak adam
sehingga roti itu sampai kepadamu dan engkau setelah itu membalik-
balikkannya dan tidak menyukainya.”

Dan dalam suatu hadis disebutkan,
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“Roti tidak berputar, dan tidek diletakkan di hadapanmu. Sehingga berbuat
padanya tiga rafus enam puluh (360) pembuant. Yang pertama adaloh malaikat Mikail
as., yang menakar aiv dari perbendaharaan rahmat. Kemudian para malaikat yang
menghalau awan, matahari, rembulan, bintang-bintang, para malaikat penjaga udara,
berikut seluruh binatang yang berada di muka bumi, di mana yang terakhir adalah
pembuat roti. --Lalu dibacakan firman Swt.—, "Dan jika engkav menghitung-hitung
nikmat Allah, niscaya engkau tidok dapat menentukan jumlahnya, ' (QS al-Nahl
[16]: 18).%°

Scbagian ahli ada yang mengatakan, “Aku mendatangi Qasim al-Jar'iy,
lalu aku bertanya kepadanya mengenai apa saja sikap zuhud itu? Maka Qasim
menjawab, “"Apa saja yang engkau dengar padanya?” Lalu aku menghitung
beberapa perkataan, kemudian ia diam. Maka aku bertanya kembali, “Apa saja
yang engkau katakan?” Lalu ia menjawab, ‘Ketahuilah, bahwa perut adalah
dunia hamba. Oleh karena itu, dengan kadar yang dimiliki dari perutnya,
maka ia memiliki sikap zuhud, dan dengan kadar yang dimiliki perutnya
pula dunia yang justru akan memilikinya.”

Bisyr ibn al-Iarits pernah sakit pada suatu kali, lalu ia mendatangi
Abdurrahman yang seorang dokter untuk bertanya kepadanya tentang
makanan yang sesuai dengannya. Lalu ‘Abdurrahman berkata, “Engkau
bertanya kepadaku, apabila aku terangkan kepadamu, maka engkau tidak
akan menerima dari padaku.” Bisyr berkata, “Terangkan kepadaku, maka
aku dengarkan.” “Abdurrahman berkata, “Engkau minum sakanjabin (terbuat
dari cuka dan madu), engkau menghisap buah safarjal dan setelah itu makan
istidzibaj.” Lalu Bisyr bertanya kepadanya, "Apakah engkau mengetahui
sesuatu yang lebih sedikit harganya dari sakanjabin yang dapat mengganti
kedudukannya?” ‘Abdurrahman menjawab, “Tidak.” Bisyr berkata, “Aku
tahu.” ‘Abdurraliman berkata, “Apaitu.” Bisyr berkata, “Handab dengan cuka.”
Kemudian Bisyr bertanya, “Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih
sedikit harganya dari safarjal yang mengganti kedudukannya?” ‘Abdurrahman
menjawab, “Tidak.” Bisyr berkata, “Aku tahu.” ‘Abdurrahman bertanya, “Apa
itu?” Bisyr menjawab, “Khurnub syami.” Bisyr bertanya, “Apakah itu mengerti
sesuatu yang lebih sedikit haganya dari pada istidzibaj yang mengganti
kedudukannya?” ‘Abdurrahman menjawab, “Tidak.” Bisyr berkata, “Aku
tahu air khimsh dengan minyak sapi dan yang serupa dengannya.” Maka

233 Tahhrif rivvayat i tidak dtemukan.
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‘Abdurrahman berkata kepada Bisyr, “"Engkaun lebih mengerti dari padakn
tentang kedokteran maka janganlah engkau bertanya kepadaku.”

Maka dengan ini engkau tahu bahwa mereka mencegah diri dari segala
nafsu syahwat dari kenyang dari makanan pokok. Dan, pencegahan mereka
itu karena faedah-faedah yang telah kami sebutkan, dan dalam sebagian
waktu karena bahwa halalnya tidak bersih menurut mereka, maka mereka
tidak membolehkan diri mereka kecuali sekadar darurat. Dan, segala nafsu
syahwat itu tidak termasuk darurat, schingga Abu Sulaiman berkata, “Garam
itu adalah nafsu syahwat karena ia adalah tambahan atas roti. Dan di balik
roti adalah nafsu syahwat. Dan inilah tingkat yang terakhir, maka siapa saja
tidak mampu berbuat demikian, maka seyogyanya tidak lalai dari dirinya,
dan tidak mencemburukan diri dalam scgala nafsu syahwat, maka cukup
dikatakan pemborosan bagi seseorang bahwa ia makan segala apa yang
diingini dan ia berbuat segala apa yang dikehendaki. Maka seyogyanya ia
tidak terus-menerus makan daging,.

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, “Siapa saja meninggalkan daging
sclama empat puluh hari, niscaya jelek tubuhnya dan siapa saja terus-menerus
makan daging sclama empat puluh hari, niscaya kasar kalbunya.”

Dikatakan pula, bahwa terus-menerus makan daging terdapat kebiasaan
seperti kebiasaan minum arak. Manakala ia lapar dan hawa nafsunya ingin
bersetubuh, maka ia memberi kepada hawa nafsunya dua macam nafsu
syahwat, lalu nafsu syahwat tambah kuat atasnya dan kadang-kadang
hawa nafsunya meminta makan agar bersemangat dalam bersetubuh. Dan,
disunahkan ia tidak tidur di waktu kenyang maka ia mengumpulkan antara
dua kelalaian, oleh karena itu terbiasa kelesuan tubuh dan kasar kalbunya.
Tetapi hendaklah ia mengerjakan shalat atau hendaklah duduk, lalu berdzikir
kepada Allah Swt.. Sesungguhnya dezikir itu lebih dekat kepada syukur.

Dalam suatu hadis disebutkan,

-
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“Cairkanlah makananmu dengan dzikir dan shalat, serta janganlah engkau tidur
di atas makanan (berlebihan), wiscaya kalbumy menjadi kasar.” >

Dan, sedikit-dikitnya demikian adalah bahwa ia mengerjakan shalat empat
rakaat atau membaca tasbih seratus kali atau membaca satu juz Al-Quran

234 Diriwayatken obeh lmam ai-Thabrani, den Imem Ibnu al-Sunni dalar bahasan mengenai Adab Keseharian, Siang dan
Matam, dari hadis ‘Alsyah ra. dengan sanad yang lermah (dha ).
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setelah selesai memakannya. Sufyan al-Tsauri apabila kenyang pada malam
hari, maka ia hidupkan malam itu dengan ibadah, dan apabila ia kenyang
pada siang hari, maka ia menyambungnya dengan ibadah dan dzikir dan ia
berkata, “Budak hitam telah kenyang dan memayahkan tnannya.” Pada suatu
kali ia berkata, “Keledai telah kenyang dan memayahkan tuannya.” Manakala
ia menginginkan sesuatu makanan dan buah-buahan yeng enak, maka
seyogyanya ia meninggalkan roti dan ia memakan buah-buahan itu sebagati
ganti roti agar itu menjadi makanan pokok dan tidak menjadi kelezatan agar
tidak berkumpul bagi hawa nafsu antara kebiasaan dan nafsu syahwat.

Sahl memandang kepada lbnu Salim dan di tangannya terdapat roti
dan kurma, lalu Sahl bertanya kepada Ibnu Salim, “Mulailah dengan makan
kurma. Kalau kecukupanmu telah berdiri dengan kurma saja, maka cukup
makan kurma saja. Kalan tidak maka ambillah roti sesudahnyva sekadar
keperluanmu.”

Manakala ia mendapatkan makanan yang halus dan yang kasar,
maka hendaklah ia mendahulukan makanan yang halus karena ia tidak
menginginkan makanan yang kasar sctelahnya. Apabila ia makan makanan
yang halus, niscaya ia makan-makanan yang halus karena kchalusannya.
Sebagian mereka berkata kepada teman-temannya, “Janganlah engkau makan
segala nafsu syahwat (makanan yang diingini), kalau engkau memakannya,
maka janganlah engkau mencarinya. Kalau engkau mencarinya maka
janganlah engkau menyukainya. Dan mencari sebagian macam-macam roti
adalah nafsu syahwat.”

‘Abdullah ibn 'Umar ra. berkata, “Tidaklah datang kepada kami dari
negeri Iraq buah-buahan yang paling engkau sukai dari pada roti.” la
memandang roti itu sebagai buah-buahan. Secara keseluruhan tidak ada
jalan untuk membiarkan hawa nafsu dalam keinginan-keinginan yang
mubah dan mengikutinya pada setiap keadaan. Maka, dengan kadar yang
disempurnakan oleh hamba dari segala keinginannya, maka dikhawatirkan
dikatakan kepadanya kelak di akhirat,

‘..;;.:.::..:' L.J.\Jl ’<.4L.-» d ‘.S.-L.Jo ,..,.nsal

“Kalian telah menghabiskan rezeki kalian yang baik di dalam kehidupan dunia
kalian [sajal, dan kalian telah bersenang-senang dengannya,” (QS al-Ahqaf [46]:
20).
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Dan, dengan kadar dimana ia melawan hawa nafsunya dan meninggal-
kan nafsu syahwatnya, maka ia memperoleh kenikmatan di negeri akhirat
dengan segala keinginannya. Scbagian penduduk negeri Bashrah berkata,
“Hawa nafsuku bertentangan denganku tentang roti beras dan ikan, lalu aku
mencegahnya kemudian tuntutannya kuat dan mujahadahku sangat kuat
terhadapnya selama dua puluh tahun.” Ketika ia meninggal dunia, maka
sebagian mereka berkata, “Aku bermimpi bertemu dengannya di waktu tidur,
lalu aku bertanya, ‘Apa yang diperbuat Allah terhadapmu?’ la menjawab,
‘Aku tidak pandai menerangkan apa yang dipertemukan oleh Allah kepadaku
dari macam-macam kenikmatan dan kemuliaan. Dan, pertama sesuatu yang
Dia menyebutku dengannya adalah roti beras dan ikan dan Dia berfirman,
‘Makanlah hari ini keinginanmu dengan enak tanpa dihisab.”

Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman,
s & “ ar “ . a LI |
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“Makan dan minumiah dengan nikmat disebabkan amalan yang telah kalian
kerjakan pada hari-hari yang teleh lalu (saat di alam dunia),” (QS al-Haqqah [69]:
24).

Mereka telah mengerjakan meninggalkan hawa nafsu. Karena itulah Abu
Sulaiman berkata, “Meninggalkan sesuatu nafsu syahwat dari nafsu-nafsu
syahwat itu lebih berguna bagt kalbu dari pada puasa setahun dan bangun
shalat malam setahun.” Mudah-mudahan Allah memberi petunjuk kepada
kita menuju apa yang diridhai-Nya.[]
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Perbedaan dalam Memaknal

Pengendalian Syahwat

“Berkaitan dengan penfelasan seputar perbedaan sisi pandang dan juga kondisi
manusia, dalam memaknai pengendalian syahwat dengan rasa lapar (mengendalikan
nafsu makan).”

dan budi pekerti adalah tengah-tengah (sedang), karena sebaik-baik

perkara adalah tengah-tengah. Masing-masing kedua ujung dari
perkara-perkara pertengahan adalah tercela. Dan, apa yang telah Penulis
kemukakan tentang keutamaan-keutamaan lapar kadang-kadang memberi
isyarat kepada keterlaluan dalam lapar itu dituntut, padahal itu cukup jauh
letaknya. Akan tetapi, sebagian dari rahasia hikmah syari‘at adalah, bahwa
tiap-tiap apa yang diminta oleh tabiat itu adalah tepi yang jauh, padahal
padanya terdapat kerusakan. Oleh karena itu, maka agama datang dengan
sangat keras untuk menolaknya atas segi yang dapat memberi isyarat bagi
orang bodoh, bahwa yang diminta merupakan apa yang berlawanan dengan

I <etahuilah, bahwa tuntutan yang paling jauh dalam segala hal perkara
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apa yang dituntut oleh tabiat dengan sejauh mungkin.

Sedangkan orang pandai mengetahui, bahwa yang dimaksud adalah
posisi tengah-tengah. Karena, tabiat menuntut puncak kenyang, maka agama
seyogyanya memuji puncak lapar sehingga tabiat itu pendorong dan agama
itu pencegah. Maka, keduanya saling berlawanan dan berhasil dalam posisi
sedang (tengah-tengah), sesungguhnya orang yang mampu menolak tabiat
secara keseluruhan itu jauh, maka dapat diketahui bahwa ia tidak akan
sampai ke penghabisan. Karena kalau sescorang berlebih-lebihan dalam
melawan tabiatnya, maka dalam agama terdapat apa yang menunjukkan
kepada buruknya. Sebagaimana agama sangat memuji bangun shalat malam
dan puasa siang hari.

Kemudian ketika Rasulullah Saw. mengetahui dari keadaan sebagian
mereka (para shahabat) bahwa ia berpuasa sepanjang masa dan melakukan
shalat malam seluruhnya, maka beliau melarangnya.® Apabila engkau telah
mengerti ini, maka ketahuilah bahwa yang lebih utama dengan disandarkan
kepada tabiat yang scdang itu adalah ia makan dimana ia tidak merasa
beratnya perut dan tidak merasa pedihnya lapar. Namun, ia lupa kepada
perutnya lalu lapar tidak membekas padanya sama sckali.

Sesungguhnya maksud makan adalah kekekalan hidup dan kekuatan
ibadah, sedang berat perut itu dapat mencegah dari ibadah dan pedihnya lapar
juga menyibukkan kalbu dan mencegah dari ibadah. Maka yang dikehendaki
adalah bahwa ia makan dengan makanan dimana apa yang dimakan tidak ada
bekas padanya agar ia menyerupai dengan malaikat-malaikat. Sesungguhnya
para malaikat itu disucikan dari beratnya perut dan pedihnya lapar. Dan
puncak manusia adalah mengikuti mercka. Kalau manusia tidak dapat
terlepas dari kenyang dan lapar, maka sejauh-jauh keadaan dari dua tepi
adalah tengah-tengah yaitu sedang.

Perumpamaan tuntutan manusia akan jauh dari tepi-tepi yang saling
berlawanan ini dengan kembali kepada tengah-tengah adalah seperti semut
vang dilemparkan di tengah-tengah lingkaran yang dipanaskan di atas api
yang dicampakkan di atas tanah. Maka semut itu lari dari panasnya lingkaran,
sedang panas itu mengitarinya. la tidak mampu keluar dari lingkaran
tersebut, maka ia senantiasa lari sehingga ia tertempar di pusat yaitu tengah-
tengah. Apabila ia mati, maka ia mati di tengah-tengah. Karena tengah-tengah
adalah sejauh-janhnya tempat dari panas yang berada dalam lingkaran yang
mengelilinginya.

Maka, begitu pula nafsu syahwat itu mengelilingi manusia seperti

235 Penjelasan, dan (2khrinya sudah disampakan pada bahasan yang telah kaftu,
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mengelilinginya lingkaran dengan semut. Dan para malaikat itu di luar
lingkaran tersebut. Dan tidak ada harapan bagi manusia untuk keluar dan ia
ingin menyerupai malaikat dalam hal terbebas. Maka keadaannya yang paling
menyerupai dengan mereka adalah menjauhi lingkaran. Dan, paling jauhnya
tempat dari tepi-tepi adalah tengah-tengah, maka tengah-tengah itu dituntut
dalam segala keadaan yang berlawanan ini. Dan, tentang hatl ini diterangkan
dengan sabda Rasulullah Saw.,

* p j: ° 20°

" Sebnik-baik perkara adalah apa yang diporsikan pada pertengahannya.”>¢

Dan kepadanya diisyaratkan dengan firman Allah Swt.,
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“Dan makan serta minumidah, amun janganlah berlebihian,” (QS al-A’raf [7]: 3).

Ketika manusia dalam keadaan tidak merasa lapar dan atau terlalu
kenyang, niscaya akan dipermudah baginya ibadah scrta berpikir. la akan
merasa ringan pada dirinya, dan kuat di dalam beramal karena ringannya
kondisi pendukung yang ada. Akan tetapi, kondisi ini berada setelah tabiat
manusia bersikap proporsional. Adapun pada permulaan perkara adalah,
apabila kalbu bersikap acuh (tidak taat), rindu kepada nafsu syahwat, lagi
condong kepada melampaui batas, maka sikap pertengahan (proporsional)
tidak berguna baginya. Akan tetapi, tidak boleh tidak dengan sikap
berlebih-lebihan akan menvakiti insan vang tidak terlatih melalui kondist
lapar, pukulan, dan atau lainnya, sehingga insan itu berada dalam kondist
pertengahan (proporsional).

Apabila insan telah terlatih, bersikap lurus dan kembali kepada sikap
proporsional, maka penyiksaan serta kondisi menyelisihinya akan mudah
untuk ditinggalkan. Dan, karena rahasia ini, maka para Syaikh (guru) akan
menyuruh muridnya dengan apa yang tidak dikerjakan pada dirinya. Syaikh
menyvuruh muridnyalapar, sedang ia sendiri tidak lapar. Dan Syaikh mencegah
muridnyamakanbuah-buahan, sedangiasendiritidak mencegahdari padanya.
Karena itulah selesai mendidik jiwanya maka tidak perlu kepada penyiksaan.
Manakala kebanyakan keadaan jiwa itu rakus, nafsu syahwat mogok dan

236 Dirivayatkan okeh Imam al-Bashagi di dalam kilab al-Syvab secara mursal, sebagamana lelah dijelaskan pada
bahasan terdshulu.
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mencegah dari ibadah, maka yang terbaik baginya adalah lapar yang mana
jiwa merasa kepedihannya dalam segala kedaaan agar jiwanya hancur. Yang
dimaksud adalah agar jiwanya hancur hingga i'tidal (scdang), lala setelah itn
jiwa dikembalikan tentang makanan juga kepada sikap proporsional.

Sesungguhnya mencegah diri dari terus-menerus lapar dari pada orang-
orang yang menempuh jalan akhirat, adakalanya orang shiddig dan adakalanya
orang yang tertipu yang bodoh. Adapun orang shiddiq, maka karena lurusnya
dirinya pada jalan yang lurus dan tidak perlunya ia digiring dengan cambuk
lapar kepada kebenaran.

Adapun orang yang tertipu, maka karena ia menduga dirinya adalah orang
shiddiq yang tidak memerlukan kepada mendidik dirinya, yang menduga orang
baik. Ini adalah tipuan yang besar dan itulah yang banyak. Sesungguhnya jiwa
sedikit sekali terdidik dengan pendidikan yang sempurna dan banyak sekah
ia tertipu, lalu memandang kepada orang shiddig dan sikap membolehkannya
kepada dirinya pada demikian, lalu ia membolehkan dirinya seperti orang
sakit memandang kepada orang yang sehat dari penyakitnya, lalu ia makan
apa yang dimakannya dan ia menduga dirinya schat lalu ia binasa.

Dan, vang menunjukkan bahwa penentuan makanan dengan kadar vang
sedikit dalam waktu tertentu dan wama lertentu itu tidak yang dimaksudkan,
dan sesungguhnya yang dimaksudkan, adalah mujahadahi (melawan) hawa
nafsu yang jauh dari kebenaran, di mana kebenaran tidak sampai ke tingkat
kesempurnaan. Dan, Rasulullah Saw. tidak menentukan kadar dan waktu
bagi makanan beliau.

Sayyidah ‘Aisyah ra. pemah mengatakan,
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“Adalah Rasulullah Saw. berpuasa, schingga kami beranggapan bahwa beliau
tidak akan berbuka. Namun, pada kesempatan berbeda belian juga selalu berbuka
(tidak berpuasa), sehin gga kami beranggapan balwa beliau tidak pernak melakukan
puasa (sunah).”*’

Dan, Rasulullah Saw. masuk kepada keluarganya, lalu belian bersabda,
“Apakah engkau memiliki sesuatu makanan. Kalau mereka menjawab, ‘Ya’,
maka beliau makan dan kalau mereka menjawab, ‘Tidak’, maka beliau

237 Dmiwayatkan ofeh Imarn Bukhan, dan Imam Mushm (Mottafaqur: ‘Alalh).
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bersabda, ‘Kalau begitu, sesungguhnya aku berpuasa.”**

Suatu makanan dihidangkan kepada Rasulullah Saw. lalu beliau bersabda,
“Sesungguhnya aku bermaksud berpuasa, kemudian beliau makan.”*®

Rasulullah Saw. pernah keluar dan bersabda, “Sesungguhnya aku ber-
puasa’, lalu ‘Aisyah ra. berkata kepada beliau, “Hais (kurma tanpa biji) telah
dihadiahkan kepada kita.’ Maka beliau bersabda, ‘Aku telah bermaksud
berpuasa, tetapl dekatkanlah ia.””*" Karena itu diceritakan dari Sahal,
bahwa ditanyakan kepadanya, “Bagaimana keadaan engkau dahulu dalam
permulaan?” Maka 1a memberitahukan dengan macam-macam latihan.
Di antaranya adalah, bahwa ia makan daun nabig dalam suatu masa dan
di antaranya adalah bahwa ia makan buah tin yang dihaluskan dalam
suatu masa selama tiga tahun. Kemudian ia menyebutkan bahwa ia makan
dengan seharga tiga dirham selama tiga tahun. Lalu ditanyakan kepadanya,
“Bagaimana keadaanmu dalam waktu sekarang ini?” Maka ia menjawab,
“Aku makan tanpa batas dan ketentuan waktu.”

Dan, tidaklah yang dimaksud dengan kala-kata ‘tanpa batas dan
tanpa ketentuan waktu’ adalah bahwa aku makan banyak, tetapi aku tidak
menentukan apa yang aku makan dengan satu kadar ketentuan. Ma'ruf al-
Karkhi diberi hadiah makanan-makanan yang enak, lalu ia makan kemudian
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya saudaramu Bisyr tidak makan
seperti ini.” Maka Ma‘ruf al-Karkhi berkata, “Sesungguhnya saudaraku
Bisyir digenggam oleh sifat wara’, sedang aku dibentangkan oleh ma'rifat.”
Kemudian Ma’ruf al-Karkhi berkata, “Sesungguhnya aku adalah tamu di
negeri Rabbku. Apabila Dia memberi makan kepadaku, maka aku makan dan
apabila Dia melaparkanku, maka aku sabar. Maka bagaimana aku menentang
dan membeda-bedakan.”

Ibrahim ibn Ad-ham menyerahkan beberapa dirham kepada sebagian
saudara-saudaranya dan ia berkata, “Belikanlah bagi engkau dengan dirham-
dirham ini mentega, madu, dan roti hawari.” Lalu ditanyakan, “Wahai Abu
Ishaq, dengan uang ini semuanya.” lbrahim ibn Ad-ham menjawab, “Celaka
engkau! Apabila kami dalam kcadaan ada, maka kita makan seperti makannya
para laki-laki dan apabila kami dalam keadaan tidak punya apa-apa, niscaya

kami sabar seperti sabarnya para laki-laki.”

238 Dwiveayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam al-Temkdzi. den beliau menghsesarfkan statusnya. Dirfwayatkan pula oleh
Imawn al-Nasa- dan hadis "Alsyah ra.. sebagaimana yang devwayatkan oleh Imam Mushkm dengan redaksi yang serupa
maknenya,

238 Dirivayatkan olen Imam al-Bahagi darr hadis "Asyah ra. dengan redaks) yand sedkit barbeda, namun maknanya
serupa. Lalv dikatskan. bahwa statlusnya adalah shahih Demikien pula riwayat yang disampaikan oleh fmam Mus-
lim.

240 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dar dua jalur periwayalan dengan redaksi yang sedkit berbeda, namun makna ked -
anya serupa. Dirwayatkan pula cleh Imarm at-Bathagi, juga dengan redaks yang sedikt berbeda, namun maknanya
serupa.
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Pada suatu hari Ibrahim ibn Ad-ham membuat makanan bagus lagi banyak
dan mengundang kepadanya sekelompok orang yang di antaranya al-Auza-i,
dan al-Tsauri. Lalu al-Tsauri bertanya kepadanya, “Wahai Abu Ishaq, apakah
cngkau tidak takut bahwa ini adalah berlebih-lebihan?” Maka Ibrahim ibn Ad-
ham menjawab, “Tidak ada berlebih-lebihan dalam makanan, sesungguhnya
berlebih-lebihan itu dalam pakaian dan perabot rumah tangga.”

Maka orang yang mengambil ilmu dengan mendengar dan memindah-
kan sccara taqlid, ia berpendapat bahwa ini dari pendapat Ibrahim ibn Ad-
ham.

Dan, didengar dari Malik ibn Dinar bahwa ta berkata, “Garam tidak
masuk ke rumahku semenjak dua puluh tahun.”

Dari Sarriussaqathi, bahwa ia semenjak dua puluh tahun ingin merendam
potongan-potongan daging dalam sirup, tapi ia tidak melakukannya. Maka
orang yang mengambil ilmu tadi melihatnya bertentangan lalu bingung
atau memutuskan bahwa salah satunya adalah salah. Dan orang yang dapat
melihat rahasia-rahasia perkataan mengetahui bahwa semua itu adalah
benar, tetapi dengan disandarkan kepada berbedanya keadaan. Kemudian
keadaan-keadaan yang berbeda-beda ini didengar oleh orang yang cerdas,
yang bersikap waspada, atau orang yang dungu yang senantiasa tertipu.

Makaorang yang senantiasamenjagadiriakanberkata, “Akutidaktermasuk
golongan orang-orang yang arif (ahli ma‘rifat) sehingga aku membolehkan
diriku, maka tidaklah diriku itu lebih taat dari pada Sarriussaqathi dan Malik
ibn Dinar. Mereka itu termasuk golongan orang-orang yang mencegah diri
semua dari nafsu syahwat lalu ia mengikuti mereka.”

Dan, orang yang tertipu berkata, “Tidaklah diriku lebih durhaka dari pada
diri Ma’ruf al-Karkhi dan Ibrahim ibn Ad-ham, lalu aku mengikuti mereka.
Dan aku menghilangkan penentuan dalam makanan. Karena aku juga tamu
di negeri Rabbku, maka bagaimana aku menentang-Nya.”

Kemudian, manakala seseorang membatasi mengenai haknya dan ke-
muliaannya atau mengenai harta dan kedudukannya dengan satu jalan,
niscaya hari Kiamat telah datang kepadanya dan ia sibuk menentang. Dan
ini adalah jalan yang lapang bagi setan beserta orang-orang dungu. Bahkan,
ia menghilangkan penentuan mengenai makanan dan puasa dan ia makan
segala keinginan. Tidak selamat kecuali bagi orang yang memandang dari
sisi kewalian dan kenabian, maka di antara keduanya Allah memberi tanda
mengenai pelepasan dan penggenggaman-Nya. Dan, yang demikian itu tidak
dapat terjadi kecuali setelah keluarnya diri dari taat kepada hawa nafsu dan
kebiasaan secara keseluruhan sehingga makannya apabila ia makan atas
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dasar niat scbagaimana menahan makan itu juga atas dasar niat. Maka ia
orang yang beramal karena Allah dalam makanannya dan berbukanya. Maka
seyogyanya ia mempelajari kehati-hatian ‘Umar ra. Sesungguhnya ia melihat
Rasulullah Saw. menyukai madu dan memakannya.®! Kemudian ia tidak
mengkiaskan (menyamakan) dirinya kepada Rasulullah Saw.. Bahkan ketika
ditawarkan kepadanva minuman dingin yang dicampur dengan madu, maka
ia memutar-mutar gelas di tangannya seraya berkata, “Aku meminumnya dan
hilang kemanisannya dan tinggal ikutannya. Menyingkirlah daripadaku akan
perhitungannya.” Dan, ia meninggalkannya.

Rahasia-rahasia ini tidak bolch bagi scorang syaikh membukanya kepada
muridnya, tetapiiamembatasikepada memujilaparsaja. Dan, ia tidakmengajak
kepada yang demikian itu, karena si murid tidak boleh tidak membatas
kepada apa yang diajaknya. Maka, sevogvanya syaikh mengajak muridnya
ke puncak lapar sehingga i'tidal mudah baginya dan ia tidak menyebutkan
kepada muridnya bahwa orang arif yang sempurna itu tidak perlu kepada
latihan. Sesungguhnva setan mendapatkan tempat bergantung dari kalbu
orang yang arif lalu ia membisikkan kepadanya setiap saat, “Sesungguhnya
engkau adalah orang arif yang sempurna dan apa yang menghilangkanmu
dari ma'rifat dan kesempurnaan.

Bahkan di antara kebiasaan Ibrahim al-Khawwash bahwa ia terjun beserta
muridnya pada setiap latihan yang disuruhnya agar tidak terseret di kalbunya
bahwa syaikh tidak menvuruhnya dengan apa yang tidak diperbuatnya, lalu
demikian itu melarikan murid dari latihannya. Orang yang kuat apabila sibuk
dengan latihan dan memperbaiki orang lain, niscaya ia harus turun ke batas
orang-orang yang lemah untuk menyerupai mereka dan berlemah lembut
dalam menggiring mereka kepada kebahagiaan.

Dan, ini adalah cobaan yang besar bagi para nabi dan para wali. Karena
itu, ‘Umar Ibnul Khaththab ra. mendidik anaknya yaitu Abdullah ketika ia
masuk kepadanya lalu menjumpainya tengah makan daging yang dibuat lauk
pauk dengan mentega, maka ‘Umar memukul anaknya dengan cambuk seraya
berkata, “Engkau tidak punya ibu, maka makanlah sehari roti dan daging,
sehari roti dan susu, sehari roti dan mentega, sehari roti minyak zaitun, sehart
roti dan garam dan sehari roti saja dan inilah sikap proporsional.”

Adapun terus-menerus daging dan keinginan-keinginan lainnya, maka
itu adalah melampaui batas dan berlebih-lebthan. Dan meninggalkan daging
secara keseluruhan adalah kikir. Dan, ini adalah yvang lurus (sedang) di antara
yang demikian. Allah lebih Mahatahu.[]

241 Diriwayalkan gleh Iimam Bukhan, dan Imam Musiim (Mutfafagun "Alaib} dari hadis "Aisyeh ra. mangenati kisah yang
sama. dengan redaksi yang sedikit berbeda, narnun maknanya serupa.
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Bab Kelima

, an Pengendalian Nafsu Sya

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap riya’ yang selalu mengintai mereka
yang bernsaha mengendalikan nafsu syahwat melalui cara menyedikitkan asupan
mekanan ke perut.”

orang yang meninggalkan segala bentuk keinginan pada diri, maka
ua bencana besar, dan lebih besar daripada sckadar mengonsumsi
segala keinginan akan menghadang.

I etahuilah, bahwa memasuki kepada pembahasan seputar orang-

Bencana pertama, bahwa jiwa tidak mampu meninggalkan sebagian
keinginan lalu ia menginginkannya, tetapi ia tidak ingin diketahui bahwa ia
menginginkannya, maka ia menyembunyikan keinginan dan makan di tempat
yang sepi apa yang tidak dimakan bersama orang banyak. Dan, inilah syirik
yang tersembunyi. Sebagian ulama ditanya tentang scbagian orang-orang
zuhud, lalu ia diam. Kemudian ditanyakan kepadanya, “Apakah engkau
mengetahui dosa padanya?” Ia menjawab, “Ia makan di tempat yang sepi apa
yang tidak dimakannya bersama orang banyak.”
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Ini adalah bencana besar, tetapi kewajiban hamba apabila ia dicoba
dengan segala keinginan dan menyukainya adalah ia mewujudkannya. Karena
ini adalah keadaan yang sebenarnya. Dan, itu scbagai ganti dari hilangnya
mujahadah dengan amal perbuatan. Sesungguhnya menyembunyikan ke—
kurangan dan melahirkan kcbalikannya dari kesempurnaan adalah dua
kekurangan yang berlipat ganda. Dusta beserta menyembunyikan adalah dua
dusta, maka ia berhak mendapatkan dua dosa. Dan ia tidak akan diridhai
kecuali dengan dua tobat yang sungguh-sungguh.

Oleh scbab itu, urusan orang munafik diperberat. Sehingga Allah Swit.
telah berfirman,

-
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“Sesunggulinya orang-orang munafik itu berada di tempat yang terbawah dart
neraka,” (QS al-Nisa’® [4]: 145).

Karena, orang kafir itu kufur dan melahirkan kekufurannya, dan orang
munafik ini kufur dan menutupi kekufurannya. Maka, menutupinya terhadap
kekufurannya adalah kekufuran yang lain, karena ia memandang ringan
pandangan Allah Swt. kepada kalbunya dan memandang besar pandangan
para makhluk, lalu ia menghapus kekufuran dari lahiriahnya.

Orang arif itu dicoba dengan segala nafsu syahwat bahkan dengan
perbuatan-perbuatan maksiat dan tidak dicoba dengan riya, tipuan, dan
penyembunyian. Akan tetapi, orang yang sempurna adalah bahwa ia
meninggalkan segala nafsu syahwat karena Allah Swt. dan melahirkan nafsu
syahwat dan dirinya, karena menjatuhkan kedudukannya dari kalbu para
makhluk.

Sebagian mereka membeli keinginan-keinginan dan menggantungkannya
di rumah, sedang ia termasuk orang-orang zuhud. Sesungguhnya yang
dimaksud dengannya adalah menutupi keadaannya agar kalbu orang-orang
yang lalai tidak memerhatikannya sehingga tidak mengganggu keadaannya.
Puncak zuhud adalah zuhud dalam zuhud dengan melahirkan kebalikannya.
Dan, itu adalah amal orang-orang shiddiq, karena ia mengumpulkan di antara
dua kekufuran. Sebagaimana orang pertama itu (munafik) mengumpulkan di
antara dua kedustaan. Dan, orang shiddiq ini telah membebankan atas dirinya
dua beban dan ditegukkan kepada dirinva gelas kesabaran dua kali, satu kali
dengan meminumnya dan satu kali dengan melemparkannya. Maka tidak ada
keraguan, mereka diberi pahala dua kali dengan kesabaran mereka.
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Dan, ini menyerupai jalan orang yang diberi sccara terang-terangan,
lalu ia mengambil dan mengembalikan secara sembunyi-sembunyi agar
menghancurkan  dirinya dengan  kchinaan  secara terang-terangan  dan
dengan kemiskinan secara sembuyi-sembunyi. Maka orang yang kehilangan
ini, maka tidak seyogyanya ia kehilangan melahirkan nafsu syahwatnya,
kekurangannya dan kejujuran padanya dan tidak seyogyanva ia tertipu
oleh perkataan setan, “Sesungguhnya engkau apabila melahirkan, niscaya
orang lain mengikutimu. Maka tutupilah untuk perbaikan bagi orang lain.”
Karena apabila yang dimaksud adalah memperbaiki orang lain, maka
memperbaiki dirinya itu lebih penting dari pada orang lain. Sesungguhnya
ini yang dimaksudkan adalah riya semata-mata dan itu dilakukan oleh setan
kepadanya dalam pertunjukan memperbaiki orang lain. Karena itu lahirnya
demikian berat padanya, walaupun ia tahu bahwa orang yang melihatnya
tidak akan mengikutinya dalam perbuatan atau ia tidak tercegah disebabkan
keyakinannya bahwa ia meninggalkan segala nafsu syahwat.

Bencana kedua, bahwa ia tidat mampu meninggalkan segala nafsu syahwat,
tetapi ia merasa senang dikenal dengan yang demikian, lalu menjadi masyhur
dengan menjaga diri dari segala nafsu syahwat. Dengan demikian, maka ia
telah melawan nafsu syahwat makan dan ia taat kepada nafsu syahwat yang
lebih jelek dari padanya vaitu nafsu syahwat kedudukan. Dan, itu adalah
nafsu syahwat yang tersembunyi.

Manakala ia merasakan demikian dari dirinya, maka menghancurkan
nafsu syahwat ini (kedudukan) itu lebih penting dari pada nafsu syahwat
makan. Maka hendaklah ia makan dan itu lebih utama baginya,

Abu Sulaiman pernah mengatakan, “Apabila nafsu syahwat datang
kepadamu, dan engkau telah meninggalkan, maka ambillah dari padanya
sedikit saja dan janganlah engkau berikan dirimu menjadi mangsanya.
Maka, engkau telah menjatuhkan nafsu syahwat dari padamu dan engkau
telah menghalanginya, karena engkau tidak memberikan dirimu akan
keinginannya.”

Ja’far ibn Muhammad al-Shadiq berkata, “Apabila nafsu syahwat datang
kepadaku, maka aku memandang kepada diriku. Kalau ia melahirkan
nafsu syahwatnya, maka aku berikan makanan kepadanya, dan kalau ia
menyembunyikannafsusyahwatnyadanmelahirkanmembujang dari padanva,
maka aku menyiksanya dengan meninggalkan dan tidak memberinya sedikit
pun daripadanva. Ini adalah jalan mengenai siksaan diri atas nafsu syahwat
yang tersembunyi ini. Secara global, siapa saja yang meninggalkan nafsu
syahwat makan dan jatuh dalam nafsu syahwat riva maka ia seperti orang
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yang lari dari kalajengking dan terkejut oleh ular, karena sesungguhnya nafsu
syahwat riva itu Icbih berbahaya dari pada nafsu syahwat makanan. Allah
Maha Menguasai Petunjuk []
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Bab Keenam

Syahwat Farji

“Berknitan dengan penjelasan seputar pendapat berbagai pihak berkaitan dengan
syahwat farji (kemaluan).”

etahuilah, bahwa syahwat bersetubuh itu menguasai manusia karena
dua manfaat (keuntungan).

Manfaat yang pertama, bahwa ia memperoleh kelezatannya,
lalu la membandingkannya dengan kelezatan akhirat. Sesungguhnya
kelezatan setubuh apabila kekal, niscaya itu paling kuatnya kelezatan tubuh.
Sebagaimana api dan kepedihan-kepedihannya adalah paling besarnya
kepedihan tubuh. Dan penggemaran dan penakutan itu menggiring manusia
kepada kebahagiaan mereka. Dan tidaklah demikian itu kecuali kepedihan
yang dirasa dan kelezatan dapat diperoleh, karena apa yang tidak dapat
diperoleh dengan rasa itu tidak besar kerinduan kepadanya.

Manfaat yang kedua, kekalnya keturunan dan terus-menerusnya wujud
manusia. Maka inilah faedahnya, tetapi padanya terdapat bencana yang dapat
membinasakan agama dan dunia kalau tidak dikendalikan, tidak ditundukkan
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dan tidak dikembalikan kepada batas i'tidal. Dan dikatakan sebagian ulama
mengenai penakwilan firman Allah Swit.,,

-
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkan pikulkan kepada kami apa-apa yang hdak
sanggup kami memikulnya,”(Q5S al-Baqarah [2]: 186).

Dengan kata lain, saat sangat berkobar-kobar syahwatnya.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra., ia berkata mengenai firman Allah Swt.,,
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“Dan dari kejehatan malam apabila telah gelap-gulita,” (QS al-Falaq [113]: 3).

Ibnu ‘Abbas ra. mengatakan, bahwa yang dimaksudkan adalah dari
bangunnyva dzakar.

Dan sebagian rawi menyandarkan Ibnu ‘Abbas kepada Rasulullah Saw.,
kecuali Ibnu ‘Abbas berkata mengenai penafsirannya, “Dzakar apabila masuk
don dikatakan apabila dzakar laki-laki masuk, niscaya hilang dua pertiga
akalnya.”**?

Rasulullah Saw. pernah membaca dalam do’anya,
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“Wahat Allah, aki berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku,
penglihatanku, kalbuku, kesenanganky, dan air manikyu ">

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
R R . P ‘/:les . ,,,a’ ) foﬁ » . e
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“Wanita-wanite (yang bukan muhrim) itu adalah tali-temalf setan. Jika tidak
terdapat nafsu syehwat semacam imi, miscaya wanita tidak mempunyai kekuosaan

242 Tekhr¥nya tidak ditermukan. Riwayat i hanya berbent (mauqif) pada pemyatsan Ibnu "Abbas mengenai penafsiran
ayat di alas.

243 Penmlasan lakhrimya telah disampaikan pada bahasan terdahulu. Saya {rmuhageiq) berpendapat. babwa Imam al-
Albani Rahimabuish menyebut riwayat ini dalam kitab Shahih al-Jéeni, hads nomor 1292, dergan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya serupa.
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atas diri laki-laki." ™"

Diriwayatkan bahwa Nabi Musa as. pernah duduk di sebagian majelisnya,
tiba-tiba iblis datang kepadanya yang memakai pakaian burnus (sejenis mantel
yang bertudung kepala) yang berwarna dengan macam warna. Ketika iblis
dekat kepada Nabi Musa, maka iblis membuka burnus lalu meletakkannya
kemudian mendatangi Nabi Musa seraya berkata, “Assalamu’alnika
(keselamatan atasmu) wahat Musa!” Maka Nabi Musa bertanya kepadanya,
“Siapa engkau?” Iblis menjawab, “Aku iblis.” Lalu Nabi Musa bertanya,
“Mudah-mudahan Allah tidak memberi kesejahteraan atasmu. Apa yang
membawamu datang?” Iblis menjawab, “Aku datang untuk mengucapkan
sclamat kepadamu karena kedudukanmu dan tempatmu di sisi Allah.” Nabi
Musa bertanya, “Apa yang aku lthat padamu?” Iblis menjawab, “Rahasia yang
aku rampas dari kalbu anak cucu Adam.” Nabi Musa bertanya, “Sesuatu yang
apabila manusia berbuatnya, maka engkau dapat mengalahkannya?” Iblis
menjawab, “Apabila ia kagum kepada dirinya maka ia memandang banyak
amalnya dan lupa kepada dosa-dosanya.”

Dan, aku memperingatkan kepadamu dengan tiga perkara yaitu, janganlah
cengkau bersunyi diri dengan scorang wanita yang tidak halal bagimu.
Karena tidaklah seorang laki-laki bersunyi dengan wanita kecuali aku adalah
temannya tanpa teman-temanku sehingga aku membujuknya dengan wanita
itu dan aku bujuk wanita itu dengannya. Janganlah berjanji dengan nama
Allah dengan sesuatu janji melainkan engkau menepatinya. Dan, janganlah
engkau mengeluarkan sedekah, melainkan engkau melaksanakannya tanpa
menyakiti penerimanya.

Sesungguhnya tidaklah sescorang mengeluarkan sedekah, lalu ia tidak
melaksanakannya kecuali aku adalah temannya tanpa teman-temanku
sehingga aku halangi di antara ia dan menepati sedekahnya. “

Kemudian iblis itu pergi seraya berkata, “Celaka, Musa mengetahui apa
yang diperingatkan tcrhadap cucu Adam.”

Dari Sa’id ibn al-Musayyab berkata, “Tidaklah Allah mengutus Nabi pada
masa vang lalu melainkan iblis tidak berputus asa untuk membinasakannya
dengan wanita. Dan tidak ada sesuatu yang lebih aku takuti dari pada wanita.
Dan di Madinah tidak ada rumah yang aku masuki selain rumahku dan
rumah anak perempuanku di mana aku mandi pada hari Jum’at kemudian
aku pergi.”

244 Diriwayatkan oleh Imam al-Ashlahani di dalam kitab ai-Targhib wa ak-Tarhib dad hadis Khatid ibn Zaid al-Jubni, de -
gan gans isnad yang rusak.
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Scbagian mercka berkata, “Sesungguhnya sctan berkata kepada wanita,
‘Engkau adalah scparuh tentaraku. Dan engkau adalah anak panahku yang
aku lemparkannya, lalu aku tidak salah sasaran. Dan engkau adalah tempat

r o

rahasiaku, dan engkau adalah utusanku dalam keperluanku’.

Maka separuh tentaranya adalah nafsu syahwat dan setengah tentaranya
lagi adalah marah. Dan paling besar nafsu syahwat adalah nafsu syahwat
wanita. Dan nafsu syahwat ini juga ada vang melebihi batas, teledoran dan
i'tidal (tengah -tengah). Melebihi batas ini adalah apa yang memaksa akal
sehingga mengalihkan cita-cita laki-laki kepada bersenang-senang dengan
wanita dan budak perempuan, lalu tercegah dari jalan akhirat atau memaksa
agama schingga terdorong kepada menceburkan diri di perbuatan-perbuatan
keji.

Kadang-kadang melebihi batas dalam nafsu syahwat wanita pada suatu
golongan berakhir dengan dua perkara.

Perkara yang pertama, bahwa mereka makan apa yang dapat menguatkan
nafsu syahwat mereka untuk memperbanyak bersetubuh sebagaimana
sebagian orang makan obat-obatan yang menguatkan perut agar nafsu
syahwat makan besar. Dan tidaklah perumpamaan demikian kecuali seperti
orang yang dicoba dengan binatang buas dan ular yang berbisa, lalu binatang
itu tidur pada sebagian waktu, lalu ja berusaha membangunkannya dan
membangkitkannya, kemudian ia sibuk memperbaikinya dan mengobatinya.

Sesungguhnya nafsu syahwat makan dan bersetubuh menurut sebenarnya
adalah penyakit dimana manusia ingin terhindar dari padanya, lalu ia
memperoleh kelezatan disebabkan terhindar itu. Kalau engkau berkata,
bahwa telah diriwayatkan dalam hadis yang gharib bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,
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“Aku mengadu kepada malatkat [ibril akan kelemahan bersetubull yang aku
alami. Lalu malaikat Jibril menyuruhku makan bubur harisah (bubur gandum yang

bercampur daging).”**

Ketahuilah, bahwa Rasulullah Saw. mempunyai sembilan istri dan wajib
atas beliau memelihara mereka dengan mencegah diri dan haram atas orang
lain untuk mengawininya, walaupun jika istri-istri itu diceraikan oleh beliau.

245 Dinwayatkan oleh Imarn al-Uqaili o dalam kitsb al-DRwralfE’. Juga okeh imam al-Thabrani dalam kilab at-Ausath dari
hadis Hudzaifah ra. dengan status yang palsu {mawdhi ).
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Maka permintaan beliau akan kekuatan adalah kekuatan ini tidak untuk
bersenang-senang.

Perkara yang kedua, bahwa kadang-kadang nafsu syvahwat berakhir
dengan sebagian kesesatan sampai kepada kerinduan. Dan itu adalah puncak
kebodohan dengan maksud bersetubuh dan itu melampaui batas pada
kebinatangan kepada batas binatang. Karena orang yang sangat rindu tidak
merasa puas dengan menumpahkan nafsu syahwat. Dan itu adalah sejelek-
jelek nafsu syahwat. Dan paling layaknya adalah ia merasa malu daripadanya,
schingga ia berkeyakinan bahwa nafsu syahwat tidak terpenuhi kecuali dari
satu tempat, dan binatang itu memenuhi nafsu syahwatnya di mana saja ia
bertepatan, lalu ia merasa cukup dengannya, sedang yang sangat rindu ini
tidak merasa cukup kecuali dengan satu orang tertentu sehingga ia semakin
bertambah hina kepada kehinaan dan perbudakan kepada perbudakan,
dan sehingga akal ditundukkan untuk melavani nafsu syahwat, padahal
akal diciptakan untuk ditaati bukan untuk menjadi pelayan dan berusaha
baginya.

Tidak ada kerinduan kecuali lapangnya melebihi batas nafsu syahwat,
dan itu adalah penyakit kalbu yang kosong yang tidak mempunyai cita-
cita. Sesungguhnya wajib dijaga pada permulaan-permulaannva dengan
meninggalkan memandang dan berpikir. Kalau tidak, apabila telah kokoh,
niscaya sulit menolaknya. Begitu pula kerinduan yang berlebihan kepada
harta, kedudukan, tanah ladang dan anak, sehingga suka bermain dengan
burung, gitar dan catur. Sesungguhnya semua perkara ini kadang-kadang
dapat menguasai sekelompok orang, sehingga agama dan dunia tidak
terselesaikan dengan sempurna atas mereka, dan mereka tidak sabar atasnya
sama sekali.

Perumpamaan orang yang menghancurkan tanda kerinduan pada
permulaan bangkitnya adalah seperti orang yang mengarahkan tali
kekang binatang ketika binatang menuju ke pintu untuk memasukinya.
Dan alangkah ringan mencegah binatang itu dengan memalingkan tali
kekangnya. Perumpamaan orang yang mengobatinya setelah kokohnya
adalah seperti orang yang membiarkan binatang itu, sehingga masuk dan
melewati pintu, kemudian ia baru memegang ekor binatang itu serta menarik
ke belakangnya. Alangkah besar berlebih kurangnya di antara dua perkara
mengenai kemudahan dan kesulitan. Maka hendaklah bersikap waspada pada
permulaan perkara. Adapun pada akhir perkara, maka pengobatannya tidak
dapat diterima kecuali dengan usaha yang sungguh-sungguh yang hampir-
hampir dapat menyebabkan tercabutnya nyawa.
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Jadi, melebihi batas nafsu syahwat itu dapat mengalahkan akal sampat
batas ini. Dan itu sangat tercela. Dan keteledoran nafsu syahwat dengan tidak
memeliharanya, atau dengan kelemahan dari memberi kesenangan kepada
wanita yang dinikahi adalah tercela pula. Sesungguhnya yang terpuji adalah
bahwa nafsu syahwat itu sedang, dan taat kepada akal serta agama dalam
tergenggam dan terbentangnya. Manakala nafsu syahwat melebihi batas,
maka hendaklah arahkan ia dengan lapar dan pernikahan. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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"Wahat para pemuda, hendaklah kaltan wmenikah. Siapa saja yang belum
mampr menikah, maka hendaoklah in berpuasa. Karens, puasa itu baginyn adainh
perisai.” Y]

246 Takhrgnya tetah disampalkan pada bahasan terdahulu. Saya (muhaggig) berpendapat, bahwa penjelasannya dapat
dilihat dalam kitab Toibis iblis, karya Imam Ibnul Jauzi Rafiimakudidh, halaman 292
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"Bab Ketujuh
" Menunda Menikah

Demi llmu

“Berknitan dengan penjelasan seputar apa saje yang diatur atas seorang murid

yang menundn pernikahan deni menuntut ilmu.”

tidak menyibukkan dirinya dengan menikah. Sesungguhnya menikah

itu adalah pekerjaan yang menyibukkan, yang dapat mencegahnya
dari menempubh jalan akhirat dan menariknya kepada berjinak-jinakan kalbu
dengan istri. Siapa saja berjinak-jinakan kalbunya dengan selain Allah,
niscaya ia sibuk jauh dari Allah Swt. Dan janganlah ia tertipu oleh banyaknya
pernikahan Rasulullah Saw. karena semua apa yang ada di dunia tidak
menyibukkan kalbu beliau dari mengingat Allah Swt.?” Maka malaikat tidak
dapat dibandingkan dengan tukang-tukang besi. Karena itu, Abu Sulaiman
al-Darani berkata, “Siapa saja yang menikah, maka ia telah condong kepada
dunia.” Dan Abu Sulaiman al-Darani berkata, “Aku tidak melihat seorang
murid yang menikah, lalu tetap pada keadaannya yang pertama.”

I <etahuilah, bahwa murid itu pada permulaan perkaranya seyogyanya

247 Tokivinya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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Seseorang berkata kepada Abu Sulaiman pada suatu kali, “Alangkah
perlunya engkau kepada wanita {istri) di mana engkau dapat bercumbu
(berkasih sayang) dengannya.”

Lalu Abu Sulaiman berkata, “Aku tidak bisa menyatukan kalbu ini dengan
mencumbui wanita (istri), dan sekaligus mendekati Allah Swt.” Maksudnya,
bermesraan secara kalbu dengan wanita itu dapat mencegah dari berkasih
sayang secara batin dengan Allah Swt.. Abu Sulaiman al-Darani berkata juga,
“Setiap sesuatu yang menyibukkanmu dari Allah, dari keluarga, harta, dan
anak, maka itu adalah sial bagimu.” Maka bagaimana selain Rasulullah Saw.
dibandingkan dengan beliau? Tenggelamnya beliau dalam mencintai Allah
dimana beliau mendapatkan kebakarannya sampai batas di mana beliau takut
bahwa yang demikian itu menjalar ke tubuhnya lalu merubuhkannya.

Karena itu, Rasulullah Saw. kadang-kadang memukulkan tangan beliau
kepada paha ‘Aisyah seraya bersabda, “Berkatalah kepadaku, wahai ‘Aisyah,**
agar Aisyah menyibukkan beliau dengan perkataannya dari mengingat
kebesaran apa yang ada pada beliau karena terbatasnya kemampuan tubuh
beliau terhadapnya. Tabiat Rasulullah Saw. adalah bercumbu rayu secara
batin dengan Allah ‘Azze wa Jalla. Sedangkan bercumbu rayu beliau dengan
makhluk adalah sesuatu vang datang baru, karena merasa kasih sayang
kepada badannya, kemudian beliau tidak sanggup sabar beserta makhluk
apabila duduk-duduk dengan mereka. Apabila dada beliau sempit, maka
beliau bersabda,

-
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“Gembirakanlah kami, wahai Bilal, dengan {seruan untuk mendirikan] shalat.” %

Sehingga beliau kembali kepada apa yang menjadi penyejuk mata
kalian.® Orang yang lemah apabila memerhatikan hal-ihwal beliau mengenai
perkara seperti ini, maka ia tertipu. Karena kefahaman itu tidak mampu
untuk mengetahui rahasia-rahasia perbuatan Rasulullah Saw. maka syarat
bagi murid adalah membujang pada permulaan sarnpai ia kuat mengenai
ma’rifat.

Ini apabila ia tidak dikalahkan oleh nafsu syahwat. Kalau ia dikalahkan
oleh nafsu syahwat, maka hendaklah menghancurkannya dengan lapar yang
panjang dan puas terus menerus. Kalau nafsu syahwat tidak tercegah dengan

248 Takhrinya tidak ditemukan,
249 Takhrnya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
250 Takhrinya juga tetah disampalikan pada bahasan terdahulu,
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demikian dan ia tidak mampu memelihara matanya umpamanya walaupun ia
mampu memelihara farjinya, maka menikah baginya adalah lebih utama agar
nafsu syahwat tenang. Kalau tidak, maka manakala ia tidak dapat menjaga
matanya, rnaka ia tidak dapat menjaga pikirannya dan cita-citanya bercerai
berai dan kadang-kadang ia jatuh dalam berusaha yang ia tidak sanggup
menghadapinya. Zina mata adalah termasuk dosa kecil yang besar. Dan, itu
dapat membawa kepada mendekati dosa besar yang keji yaitu; zina farji. Siapa
saja tidak mampu memejamkan matanya, niscaya ia tidak mampu menjaga
farjinya.

Nabi ‘Isa as. berkata, “Jauhilah memandang wanita, sesungguhnya me-
mandang wanita menanamkan nafsu syahwat di dalam kalbu dan cukuplah
itu menjadi fitnah.”

Sa’id ibn Jabir berkata, “Sesungguhnya fitnah datang kepada Nabi Daud
as. dari memandang wanita.” Karena itu Nabi Daud as. berkata kepada
putranya (Nabi Sulaiman), “Wahati anakku, berjalanlah di belakang singa dan
janganlah berjalan di belakang wanita.”

Orang bertanya kepada Nabi Yahya as., “Apa permulaan zina.” Nabi
Yahya menjawab, “Memandang dan berangan-angan.”

Al-Fudhail berkata, “Iblis berkata, ‘Memandang wanita itu adalah
panahku yang sejak dahulu dan anak panahku yang mana aku tidak salah
sasaran dengannya.” Maksudnya: memandang wanita.

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
2
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“Memandang wanita adalah anak panah yang beracun dari anak panal iblis. Siapa
saja meninggalkannya karena tokut kepada Allah Swt., miscaya Allah memberikan
kepadanya ketmanan yang diperoleh kemanisannya di dalam kalbunya "+

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
SN e JBTI L8 S5 a gaas 2S5 U

“Tidaklah aku tinggalkan sepeninggalku fitnah yang lebih berbahaya atas orang

laki-laki daripada wanita.”™?

251 Takhrijnya juga telah disarnpaikan pada bahersan terdahulu.
252 Dirvayatkan cleh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Moftafaqun Alsift) dari hadss Usamah b Zaid ra.
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Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
B I T At OPE T WL MO L
VAT I W RV ICIN| L W v e € Jal OB (LN 2y LS00 as teash

“Jagalah engkau dari fitnah dunia dan fitnah wanita. Sesungguhnya pertama
fitnah Bani Israil adalah terjadi dari wanita.” >

Allah Swt. berfirman,

fD‘ -3
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“Katakanlaiy kepada orang laki-laki yaug beriman, "Hendaklal mereka menjaga
pandangan, dan memelihara kemaluan. Yang demikian itu lebth suci bagi mereka,”
(QS al-Nuar [24]: 30).

Rasulullah Saw. bersabda,

L;;L:J_, dL..:JJ dLL.]‘_, J]a.J1 U‘b_)_, -JL.;JJ -.}L..a.!b b)j\ Jp ..|z:.>- r.‘ﬂ '_,.: JQ

os 51,
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“Tiap-tiap anak Adam itu mempunyai bahagian dari zina. Kedua matanya
berzina dan zinanya adalah memandang. Dua tangaunya berzina dari zinanya adalah
menampar. Kedua kakinya berzina, dan zinanya adalah berjalan, dan nndut berzinag
dan zinanya adalah mencium, sedangkan kalbn bercita-cita atan berangan-angan dan
demikian itu dibenarkan oleh kemaluan atan didustakannya.”+*

Ummu Salamah berkata, “Ibnu Ummi Maktum yang buta minta ijin
menghadap Rasulullah Saw. sedang aku dan Maimunah sedang duduk-
duduk, lalu Rasulullah Saw. bersabda, ‘Bertabirlah engkau berdua.” Kami
berkata, ‘Bukankah ia buta, tidak dapat melihat kepada kami.” Maka beliau

11255

bersabda, ‘Dan engkau berdua dapat melihat kepadanya.

253 Diriwayatkan oleh Imam Muskm dar] hadis Abi Sa'id al-Khuin ra.

254 Diniwayatkan oleh Imam Muslim, dan imam al-Balhagi. Adapun redaksinya diambsl dari baks Abi Horalrah ra. Oiriwa -
atkan juga oleh Imarn Bukhari dan Imam Muslim (Multafegun Aait) dari hadis Tbru ‘Abbas ra. dengan redaksi yang
sedikit berbedsa, namun maknanya serupa.

255 Dirwaystkan cleh Imam Abu Dawud, Imam al-Nasa-. dan imam al-Tirmiizi, Lalu dikatakan, bahwa status hadis ini
adalah hasan shapif.
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Dan, ini menunjukkan bahwa wanita tidak boleh duduk-duduk
dengan orang-orang buta sebagaimana yang berlaku kebiasaan dalam
tempat berkumpulnya orang dan tempat pesta. Maka haram atas orang
buta menyendiri (berduaan) dengan wanita dan haram atas wanita duduk-
duduk dengan orang buta dan memandang kepadanya dengan tajam tanpa
keperluan.

Sesungguhnya diperbolehkan bagi wanita berbicara dengan laki-laki dan
memandang kepadanya karena ada keperluan yang umum. Kalau ia mampu
menjaga matanya dari wanita dan tidak menjaga matanya dari anak-anak kecil,
maka nikah lebih utama. Karena kejahatan pada anak-anak itu lebih banyak.
Sesungguhnya apabila kalbunya condonyg kepada seorang wanita, niscaya ia
mungkin sampai kepada bolchnya dengan nikah. Sedang memandang muka
anak kecil dengan nafsu syahwat adalah haram.

Bahkan setiap orang yang kalbunya terkesan dengan kebagusan rupa anak
muda di mana ia memperolch perbedaan di antara anak muda dan orang yang
berjenggot, maka tidak halal baginya memandang kepadanya. Kalau engkau
berkata bahwa setiap orang yang mempunyai perasaanku dapat mengetahui
perbedaan antara orang yang bagus dan orang yang tidak boleh tidak dan
muka anak-anak senantiasa terbuka. Maka aku berkata bahwa tidaklah aku
maksudkan perbedaan mata saja. Tetapi seyogyanya pengetahuannya akan
perbedaan itu seperti pengetahuannya akan perbedaan antara pohon yang
hijau dan pohon yang kering dan antara air yang jernih dan air yang kotor
dan di antara pohon yang di atasnya bunga-bunga dan cahaya-cahaya dan
pohon yang berguguran daun-daunnya. Sesungguhnya ia condong kepada
salah satunya dengan matanya dan tabiatnya, tetapi condong yang sunyi dari
nafsu syahwat,

Karena itu, ia tidak ingin rnenyentuh bunga-bunga dan cahaya-cahaya
dan menciumnya dan tidak pula mencium air yang jernih. Dan, begitu pula
wanita tua yang cantik, kadang-kadang mata condong kepadanya dan dapat
mengetahui perbedaan antara wanita tua cantik dan wanita yang jelek, tetapi
itu perbedaan yang tidak ada nafsu syahwat padanya.

Yang demikian itu dapat diketahui dengan condongnya hawa nafsu kepa-
da mendekati dan menyentuh. Manakala kecondongan itu telah didapatkan
dalam kalbunya dan diketahui perbedaan antara muka yang cantik, antara
tumbuh-tumbuhan yvang bagus, pakaian-pakaian vang dilukis dan loteng-
loteng disepuh emas, lalu pandangannya adalah pandangan nafsu syahwat,
maka itu adalah haram. Dan, ini termasuk perkara yang diremehkan oleh
manusia dan demikian itu dapat rnenarik mereka kepada kebinasaan, sedang
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mereka tidak mengetahui.

Sebagian Tabi'in berkata, “Tidaklah aku lebih takut dari binatang yang
buas atas pemuda yang ahli ibadah dari pada pemuda belia yang duduk
dekat dengannya.” Sufyan berkata, "Apabila seorang laki-laki yang bermain-
main dengan pemuda di antara dua jari dari jari-jari kakinya dengan maksud
memenuhi nafsu syahwat, nicaya ia adalah orang homosek.” Dari sebagian
orang salaf berkata, “"Akan ada dalam umat ini tiga golongan homosex, yaitu;
Satu golongan memandang, satu golongan berjabat tangan, dan satu golongan
berbuat.”

Jadi bencana memandang kepada anak-anak muda itu besar. Maka
manakala murid lemah dari memejamkan pandangannya dan menahan
pikirannya, maka yang benar baginya adalah ia menghancurkan nafsu
syahwatnya dengan nikah. Banyak nafsu syahwat yang tidak tenang
penjagaannya dengan lapar.

Sebagian mereka berkata, “Nafsu syahwatku telah menguasaiku pada
permulaan kehendakku dengan apa yang aku tidak sanggup, lalu aku
memperbanyak teriakan kepada Allah Swt..” Maka aku melihat seseorang di
waktu tidur, lalu ia bertanya, “Apa yang terjadi padamu?” Maka aku mengadu
kepadanya, lalu ia meletakkan tangannya atas dadaku, maka aku dapatkan
dinginnya di kalbuku dan semua tubuhku. Lalu pagi-pagi aku dan apa yang
ada padaku telah hilang, Maka aku tetap schat sclama setahun. Kemudian
demikian itu kembali kepadaku, lalu aku memperbanyak minta pertolongan.
Maka seseorang datang kepadaku di waktu tidur lalu ia bertanya kepadaku,
“Apakah engkau ingin bilang apa yang engkau rasakan? Dan aku memukul
lehermu.” Aku menjawab, “Ya.” Lalu ia berkata, “Ulurkan lehermu! maka aku
ulurkan leherku, lalu ia menghunus pedang dari cahaya, lalu memukulkan
leherku. Maka pagi-pagi, telah hilang apa yang ada padaku, lalu sehingga
aku sehat wal afiat selama setahun.

Kemudian yang demikian itu kembali lagi kepadaku atau lebih keras dari
pada itu, lalu aku bermimpi seolah-olah seseorang itu di antara lambungku
dan dadaku. Ia berbicara kepadaku scraya berkata, “Celaka engkau! Beberapa
kali engkau memohon kepada Allah Swt. agar dihilangkan apa yang wajib
dihilangkan.” Orang itu berkata, “Maka aku nikah, lalu demikian itu putus
dari padaku dan aku dikaruniai anak.”

Manakala murid memerlukan kepada mkah, maka tidak seyogyanya ia
meninggalkan syarat keinginan pada permulaan nikah dan terus mencrusnya.
Adapun pada permulaan nikah, maka dengan niat yang bagus dan pada terus-
mencrusnya nikah dengan bagusnya budi pekerti, kebenaran perjalanan, dan
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melaksanakan kewajiban-kewajiban, scbagaimana telah kami jelaskan semua
itu dengan terperinci pada kitab Adaeb Nikah. Maka kami tidak memanjang
lebarkan dengan mengulanginya.

Tanda kebenaran keinginannya adalah bahwa ia mengawini wanita miskin
yang kuat agamanya dan ia tidak mencari wanita yang kaya. Sebagian mereka
berkata, “Siapa saja yang menikahi wanita kaya, maka baginya dari wanita itu
lima perkara yaitu, mahalnya mas kawin {(mahar), melambat-lambatkan pesta
pernikahan, hilangnya pelayanan, dan banyaknya perbelanjaan. Dan apabila
ia ingin menceraikannya, ia tidak mampu karena takut kehilangan hartanya,
sedang wanita rniskin itu dengan sebaliknya.” Sebagian mercka berkata,
“Seyogyanya bahwa wanita itu di bawah laki-laki dalam empat perkara: Kalau
tidak, maka wanita akan menghinanya yaitu: mengenai umur, tinggi, harta,
dan keturunan. Dan, seyogyanya wanita itu di atas laki-laki dalam empat
perkara, yaitu; mengenai kecantikan, adab, wara’, dan akhlak mulia.”

Dan, tanda kebenaran keinginan dalam terus menerusnya nikah adalah
budi pekerti. Scbagian murid menikah dengan scorang wanita, lalu ia
scnantiasa melayani wanita itu schingga wanita itu mengadukan demikian
itu kepada ayahnya scraya berkata, “Aku bingung tentang laki-laki ini, aku
di rumahnya semenjak beberapa tahun, aku tidak pergi ke WC sama sekali
melainkan ia telah membawa air sebelum aku ke WC.” Sebagian mereka
menikah dengan seorang wanita cantik. Ketika pesta pernikahannva telah
dekat, maka wanita itu tertimpa penyakit cacar, lalu keluarga wanita itu
dibuat susah karena takut bahwa laki-laki itu memandang jelek kepada
wanita itu. Maka laki-laki itu memperlihatkan kepada keluarga wanita itu
bahwa ia terkena penyakit mata. Kemudian ia memperlihatkan kepada
mereka bahwa penglihatannya telah hilang. Sehingga pesta pernikahan
pun jadi dilaksanakan. Lalu wanita itu tinggal di sisinya selama dua puluh
tahun, kemudian meninggal dunia. Saat itu juga, laki-laki tersebut membuka
kedua matanya. Orang pun bertanya kepadanya. Ia menjawab, “Aku sengaja
melakukannya demi keluarga wanita itu sehingga mereka tidak susah.” Lalu
orang mengatakan kepadanya, “Sungguh engkau telah mendahului teman-
temanmu dengan akhlak mulia.”

Sebagian orang sufi menikah dengan seorang wanita yang jelek budi
pekertinya lalu ia sabar atasnya. Maka orang bertanya kepadanya, “Mengapa
engkau tidak menceraikannya?” Orang sufi itu menjawab, “Aku takut wanita
itu dinikahi oleh orang yang tidak sabar atasnya, lalu ia merasa tidak nyaman
dengan wanita itu.”
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Kalau murid menikah, maka begitulah seyogyanyaia. Dan kalau iamampu
meninggalkan sunah menikah, maka itu lebih utama baginya apabila ia tidak
mungkin mengumpulkan antara keutamaan nikah dan menempuh jalan ke
akhirat dan ia tahu bahwa demikian itu menyibukkannya dari keadaannya.

Sebagaimana diriwayatkan bahwa Muhammad ibn Sulaiman al-Hasyimi
memiliki penghasilan sebanyak delapan puluh ribu dirham setiap hari. Lalu
ia menulis surat kepada penduduk Bashrah dan para ulamanya tentang
wanita yang akan dinikahinya. Mercka semuanya bersepakat atas Rabi’ah al-
‘Adawiyah. Maka Muhammad ibn Sulaiman menulis surat kepada Rabi‘ah al-
‘Adawiyah, “Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya Allah Swt. telah menganugerahkan kepadaku penghasilan
scbanyak delapan puluh ribu dirham setiap hari dan tidak berlalu hari dan
malam sehingga Allah menyempurnakannya menjadi seratus ribu dirham.
Dan, aku jadikan bagimu seperti itu dan seperti itu, maka kabulkanlah
permintaanku.”

Maka, Rabi‘ah al-‘Adawiyah menulis surat kepadanya, “Dan nama Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. Sesungguhnya zuhud terhadap dunia
adalah kescnangan kalbu dan tubuh, dan gemar padanya itu menimbulkan
kesedihan dan kesusahan. Apabila suratku ini sampai kepadamu, maka
persiapkanlah perbekalanmu, persembahkanlah untuk akhiratmu, jadilah
engkau penerima wasiatmu dan janganlah engkau jadikan para laki-laki
wasiatmu, lalu mereka membagi pusakamu. Puasalah sepanjang masa dan
hendaklah berbukamu adalah kematian. Adapun aku, maka manakala Allah
Swt. menganugerahkan kepadaku seperti apa yang dianugerahkan kepadamu
dan kelipat gandaannya, niscaya tidak menyenangkanku untuk lalai terhadap
Allah sekejap mata pun.”

[nilah adalah suatu isyarat bahwa setiap apa yang melalaikan Allah
Swt. adalah kekurangan. Karenanya, hendaklah murid memandang kepada
keadaannya dan kalbunya. Kalau ia mendapatkan ketenangan kalbu pada
keadaan membujang, maka itu lebih dekat dan kalau 1a lemah dari pada
demikian, maka nikah itu lebih utama baginya. Dan, obat penyakit ini adalah
tiga hal, yaitu: lapar, memejamkan mata, dan menyibukkan diri dengan
kesibukkan yang menguasai kalbu. Kalau tiga hal ini tidak berguna, maka
nikahlah saja yang dapat menghabiskan materinya. Karena inilah, orang-
orang salaf bergegas kepada nikah dan menikahkan putra-putrinya. Sa‘id ibn
al-Musayyab pernah mengatakan, “Iblis tidak berputus asa dari seseorang
kecuali ia mendatanginya dari wanita.”
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Said juga berkata, sedang ia berumur delapan puluh empat tahun. Salah
satu dari kedua matanya telah hilang, sementara satu mata lainnya telah
kabur penglihatannya, “Tidak ada sesuatu yang aku takuti dari pada wanita.”
Dari Abdillah ibn Abi Wida’ah berkata, “Aku pernah duduk-duduk dengan
5a’id ibn al-Musayyab, lalu ia mencariku beberapa hari. Ketika aku datang
kepadanya, maka ia berkata, ‘Di mana engkau.” Aku menjawab, ‘Istriku
meninggal dunia, lalu aku sibuk dengannya.” Maka ia berkata, ‘Mengapa
engkau tidak beri tahukan kepada kami, lalu kami menghadiri jenazahnya.”

‘Abdullah ibn Wida’ah berkata, “Kemudian aku berdiri lalu ia bertanya,
‘Apakah cngkau rnencari istri baru?” Maka aku menjawab, “Mudah-
mudahan Allah Swt. mencurahkan rahmat kepadamu. Siapa yang akan
mengawinkanku, sedang aku tidak memiliki selain dua dirham atau tiga
dirham.” Sa‘id ibn al-Musayyab berkata, “Aku.” Lalu aku berkata, “Dan
engkau lakukan?” Ia menjawab, “Ya.” Maka Sa’id ibn al-Musayyab memuji
Allah Swt. dan bershalawat atas Rasulullah Saw., dan ia mengawinkanku
dengan dua dirham atau tiga dirham. ‘Abdullah ibn Wida’ah berkata, “Lalu
aku pergi dan aku tidak tahu apa yang ia perbuat karena gembira, lalu aku
kembali ke rumahku dan aku menjadi berpikir dari siapa aku mengambil dan
dari siapa aku berutang, lalu aku melakukan shalat Maghrib, dan aku pulang
ke rumahku, aku nyalakan lampu dan aku tadi berpuasa, lalu aku hidangkan
makan malamku untuk berbuka dan makanan itu hanya roti dan minyak,
tiba-tiba pintuku diketuk, lalu aku bertanya, “Siapa ini?” Ia berkata, “Sa‘id.”

‘Abdullah ibn Wida’ah berkata, aku berpikir mengenai setiap orang yang
namanya Sa‘id selain Sa‘id ibn al-Musayyab. Demikian itu karena ia tidak
terlihat selama empat puluh tahun selain di antara rumahnya dan masjid.

‘Abdullah ibn Abi Wida’ah berkata, lalu aku keluar kepadanya, tiba-
tiba ia adalah Sa’id ibn al-Musavyab, lalu aku menduga bahwa telah jelas
baginya. Maka aku berkata, “Wahai Abu Muhammad, jika engkau kirim surat
kepadaku, niscaya aku datang kepadamu.” Sa‘id ibn al-Musayyab berkata,
“Tidak, engkau lebih berhak didatangi.” Aku berkata, “Engkau seorang
bujangan, lalu engkau menikah. Maka aku tidak suka engkau tidur malam ini
sendirian. Dan inilah istrimu.” Dan perempuan itu berdiri di belakang Sa’id
ibn al-Musayyab setinggi ia. Kemudian ia memegang tangan perempuan itu,
lalu mendorongnya ke dalam pintu dan menutupnya. Maka perempuan itu
jatuh karena malu lalu ia berpegang dengan pintu. Kemudian aku datang ke
piring besar yang di dalamnya ada roti dan minyak, lalu aku letakkan pada
bayangan lampu agar ia tidak melihatnya. Kemudian aku naik ke loteng,
lalu aku lempari tetangga-tetangga. Maka mereka datang kepadaku seraya
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berkata, “Apa yang terjadi padamu?” Aku berkata, “Celaka engkau! Sa'id
ibn al-Musayyab telah mengawinkanku dengan putrinya hari ini dan ia telah
datang membawa putri itu malam ini dengan sembunyi-sembunyi.” Lalu
mereka bertanya, “Apakah Said mengawinkanmu?” Aku menjawab, “Ya.”

Mereka bertanya, “Apakah itu di kamar?” Aku menjawab, “Ya.” Lalu
mereka turun menjumpainya. Dan kejadian itu sampai ke ibuku. Maka
ia datang, dan berkata, “Mukaku haram dari mukamu kalau engkau me-
nyentuhnya sebelum aku memperbaikinya sampai tiga hari.” ‘Abdullah ibn
Abi Wida’ah berkata, “Maka aku bertempat tinggal selama tiga hari. Kemudian
aku menyetubuhinya. Ternyata ia adalah termasuk wanita yang tercantik,
paling hafal Kitab Allah, paling mengerti sunnah Rasulullah dan paling tahu
hak suami.” ‘Abdullah ibn Wida’ah berkata, lalu aku diam satu bulan, Said
tidak datang kepadaku dan aku tidak datang kepadanya. Maka ketika setelah
sebulan, maka aku mendatanginva dan ia berada di halagahnya (tempat
pengajiannya), aku mengucapkan salam kepadanya, maka ia menjawab salam
atasku. Dan ia tidak berbicara denganku sehingga manusia pergi dari majlis,
lalu ia bertanya, “Apa keadaan manusia itu?” Lalu aku menjawab, “Baik-baik
wahai Abu Muhammad menurut apa yang disukai oleh teman dan dibenci
musuh.”

Sa’id ibn al-Musayyab berkata, “Kalau urusan manusia itu meragukanmu,
ambillah tongkat.” Lalu aku pulang ke rumahku. Maka Sa’id ibn al-Musayyab
memberikan kepadaku dua puluh ribu dirham. ‘Abdullah ibn Sulaiman
berkata, “Putri Sa’id ibn al-Musayyab dipinang oleh Khalifah ‘Abdul Malik
ibn Marwan untuk al-Walid ketika dilantik menjadi putera mahkota, lalu
Sa’id menolak menikahkannya dengan al-Walid. Maka Khalifah Abdul Malik
berupaya kepada Said sehingga memukulnya seratus kali cambuk pada hari
yang dingin, dituangkan atasnya seember air, dan dipakaikannya dengan
baju jubah dari bulu.

Tergesa-gesanya Sa’id dalam menikahkan puterinya malam itu mem-
beritahukan kepadamu akan bahaya nafsu syahwat dan wajibnya bersegera
menurut agama kepada mematikan api syahwat itu dengan nikah. Mudah-
mudahan Allah Swt. meridhainya dan merahmatinya.[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan hamba yang mampu menyelisihi
dan menakiukkan nafsu farji, serta mengendalikan nafsu mata (pandangan).”

manusia dan paling durhakanya ketika berkobar kepada akal pikiran.

Hanya saja bahwa tuntutannya adalah keji yang dipandang malu dan
ditakuti mengerjakannya. Tercegahnya kcbanyakan manusia dari tuntutan
syahwat ini ada kalanya karena lemah atau takut atau malu atau karena
menjaga tubuhnya.

1 (etahuilah, bahwa syahwat itu adalah paling kuatnya syahwat atas

Tidak ada pahala pada sesuatu dari demikian. Sesungguhnya yang
demikian itu mengutamakan bahagian dari bahagian nafsu syahwat atas
bahagian lainnya. Ya, termasuk penjagaan dari dosa-dosa adalah bahwa ia
tidak mampu melakukan nafsu syahwat ini. Maka, pada rintangan-rintangan
ini terdapat faedah yaitu: mencegah perbuatan dosa. Sesungguhnya siapa saja
meninggalkan zina, maka tercegah dosa zina dari padanya dengan scbab apa
saja, ia meninggalkannya.
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Sesungguhnya, keutamaan dan pahala yangagungitu dalam meninggalkan
zina karena takut kepada Allah Swt. beserta mampu dan hilangnya rintangan-
rintangan dan mudahnya sebab-sebab. Lebih-lebih ketika nafsu syahwat
telah benar-benar. Ini adalah derajat orang-orang shiddiq. Olch karena itu,
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhnya siapa saja sangat merindukan seseorang, lalu in menjaga diri,
kentudian menyembunyikan, lalu ia meninggnf dinia, maka ia meninggal dunia
dnlam kondisi syahid.”**

Rasulullah Saw ]'uga pernah bersabda,
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“Tujuh orang yang dilindungt oleh Allah pada hari Kiamat daelam lindungan
‘Arasy-Nya pada hari tidak ada lindungan kecuali lindungan-Nya. Dan dihitung
termasuk mereka, seorang laki-laki yang dijak oleh scorang wanita yany cantik dan
mempunyai kedudukan kepada dirinya, lalu laki-laki ity berkata, 'Sesungguhnya aku
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takut kepada Allah, Rabb (Penguasa, Pemilik) semesta alam.

Cerita Nabi Yusuf as. dan menolaknya dari Zulaikha, serta mampu dan
sukanya Zulaikha itu sangat dikenal. Dan, Allah Swt. memuji Nabi Yusuf
dengan yang demikian itu di dalam kitab suci-Nya. Beliau as. adalah pemimpin
bagi setiap orang yang diberi petunjuk untuk melawan setan mengenai nafsu
syahwat yang besar ini.

Diriwayatkan bahwa Sulaiman ibn Yasar adalah termasuk sebagus-bagus
muka manusia, lalu seorang wanita masuk kepadanya dan keluar dengan
lari dari rumahnya dan meninggalkannya di rumah itu. Sulaiman berkata,
Lalu aku bermimpi pada malam itu di waktu tidur melihat Nabi Yusuf as

256 Diriwayatkan aleh Imam al-Hakim di datam kitab el-Tarkh miiknya Oari hadis Ibnu "Abbas ra.. Lalu dikataken, bahwe
di dalam susunan perawlinya terdapat sesecrang yang bernama Suwaid )bn Sa'id yang dingkarl statuenya. Sebagaim-
ana disampaikan oleh Yahya (itn Ma'in). seandsainya di detam susunan periwaystannya tidak terdapst nama Suwaid,
rmaka aku akan meyakini kebenaran periwayatan i Dewayatkan juga oleh Imam al-iharraithi dani jalur periwayatan
selain Suwaid ibn Sa'id.

257 Diriviayatkan oleh Imam Bukhari. dan rnam Muslim (Mutfafaguan ‘Alaih) dan hadis Abi Hurairah ra.. Sebagaimana telah
dielaskan pada pembahasan terdahulu.
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dan scolah-olah aku berkata, “Apakah Engkau Yusuf?” la menjawab, “Ya,
aku Yusuf yang telah berkehendak dan engkau adalah Sulaiman yang tidak
berkehendak.”

Beliau memberi isvarat kepada firman Allah Swt.,
T I 0 #o o0
.4 oLaﬁ,_gb.Jl\B.‘Lé?.b)? SV IR
“Sesungguhnya wanita itu telah berkehendak dengan Yusuf, Yusuf juga tclah
berkehendak dengan wanita itu, andnikata ia tidak melihat tanda dari Rabbnya,” (Q5S
Yasuf [12]: 24).

Dan, dari Sulaiman juga ada cerita yang lebih ajaib dari pada itu. Ia keluar
dari Madinah untuk melakukan ibadah haji dan ia disertai seorang teman
sehingga keduanya turun di al-Abawa’, lalu temannya berdiri dan mengambil
alas meja dan pergi ke pasar untuk mengambil sesuatu. Sedang Sulaiman
duduk di kemah. Dan ia adalah termasuk sebagus-bagus muka manusia dan
paling wara'nya. Lalu wanita Badui melihat kepadanya dari puncak gunung
lalu wanita itu turun kepadanya sehingga berdiri di hadapannya. Dan wanita
itu memakai cadar muka dan sarung tangan, lalu wanita itu membuka matanya
seolah-olah mukanya itu adalah bulan purnama dan wanita itu berkata,
“Senangkan aku!” Sulaiman menduga bahwa wanita itu menginginkan
makanan kelebihan dari alas meja untuk diberikannya kepada wanita
tersebut. Wanita itu berkata, “Aku tidak menghendaki ini. Sesungguhnya aku
menghendaki apa yang terjadi dari seorang laki-laki kepada istrinya.”

Sulaiman berkata, “1blis telah menyiapkan engkau kepadaku.” Kemudian
Sulaiman meletakkan kepalanya di antara kedua lututnya dan ia menangis
lalu ia terus-menerus menangis. Maka ketika wanita itu melihat hal tersebut,
ia menurunkan cadar di atas mukanya dan pergi menemui keluarganya. Dan
teman Sulaiman datang, lalu ia melihatnya, sedang Sulaiman telah bengkak
kedua matanya karena menangis dan terputus-putus tenggorokkannya.
Maka temannya bertanya, “Apa yang membuat engkau menangis?” Sulaiman
menjawab, “Baik-baik, aku teringat kepada anak-anak kecilku.” Teman
Sulaiman berkata, “Tidak, demi Allah kecuali bahwa engkau memiliki cerita
masa perpisahanmu dengan anak perempuan kecilmu baru semenjak tiga hari
atau seperti itu.” Lalu terus-menerus bertanya kepadanya sehingga diberi
tahu tentang cerita wanita Badui. Maka temannya meletakkan alas meja dan
ia menangis dengan sangat. Lalu Sulaiman bertanya kepadanya, “Dan apa
yang membuat engkau menangis?” Temannya berkata, “Aku lebih berhak
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menangis, karena aku takut apabila aku berada di tempatmu, niscaya aku
tidak sabar atas wanita tersebut.” Lalu keduanya senantiasa menangis.

Ketika Sulaiman sampai di Mekah, lalu ia melakukan Sa‘i dan Thawaf,
kemudian mendatangi Hijir Ismail, lalu duduk rnemeluk hitut dengan
mengikatkan kainnya dari pinggang ke lutut, lalu matanya mengambilnya
kemudian ia tidur, tiba-tiba ada laki-laki yang ganteng, tinggi lagi mempunyai
pembawaan yang bagus dan bau yang harurn. Lalu Sulaiman bertanya
kepadanya, “Mudah-mudahan Allah merahmatimu. Siapa engkau?” Laki-laki
itu menjawab, “Aku Yusuf al-Shiddiq.” Sulaiman bertanya, “Yusuf alShiddiq?”
Laki-laki itu menjawab, “Ya.” Sulaiman berkata, “Sesungguhnya peristiwamu
dan Zulaikhah itu mengagumkan.” Nabi Yusuf berkata kepadanya,
“Sesungguhnya peristiwamu dan wanita al-Abawa itu lebih mengagumkan.”

Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn ‘Umar ra., ia berkata, aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Tiga orang dari umatku sebelummu
pergi, schingga bermalam di gua, lalu masuk ke dalam gua itu. Kemudian
batu jatuh dari ganung lalu menutup pintu gua itu. Maka mereka berkata,
‘Sesungguhnya tidak dapat menyelamatkan dari gua ini kecuali bahwa kita
berde’a kepada Allah Swt. dengan lantaran-lantaran amal shalihmu.” Lalu
salah seorang dari mereka berdo’a, ‘Wahai Allah, sesungguhnya Engkau
mengetahui bahwa aku mempunyai kedua orangtua vang sudah tua lagi lanjut
usia, aku tidak memberi minum kepada keluargaku dan budakku sebelum
keduanya. Pada suatu hari aku pergi jauh untuk mencari kayu, lalu aku tidak
kembali kepada keduanya sehingga keduanya tidur, maka aku memerah
minuman bagi keduanya, lalu aku dapati keduanya masih tidur. Aku tidak
suka memberi minuman kepada keluarga dan budak sebelum keduanya, lalu
aku berhenti sedang gelas di tanganku menunggu keduanya bangun, sehingga
fajar terbit, sedang anak-anak memekik-mekik di sekitar tapak kakiku, maka
keduanya bangun, lalu minum minumannya. Wahai Allah! kalau aku berbuat
demikian itu karena mencari keridhaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari apa
yang kami alami dari batu ini.” Maka batu terbuka sedikit, mereka belum bisa
keluar dari gua itu. Yang lain berdo’a, “Wahai Allah, sesungguhnya Engkau
mengetahui bahwa aku mempunyai anak perempuan pamanku yang sangat
aku cintai, lalu aku bujuk ia untuk menyerahkan dirinya, tapi ia menolak
kehendakku schingga aku sakit karenanya selama setahun. Lalu ia datang
kepadaku lalu aku berikan kepadanya seratus dua puluh dinar dengan syarat
iamenyerahkan antaraku dan dirinya. Maka aku perbuat schingga apabila aku
telah kuasa atasnya, maka ia berkata, ‘“Takutlah kepada Allah dan janganlah
engkau buka cincin kecuali dengan yang sebenarnya. Lalu aku menjauh dari
menyetubuhinya, lalu aku pergi dari padanya, sedang ia orang yang paling
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aku cintai dan aku tinggatkan emas yang telah aku berikan kepadanya. Wahai
Allah, kalau aku perbuat demikian itu karena mengharap keridhaan-Mu,
maka lepaskanlah kami dari apa yang kami alami.” Maka batu terbuka dari
sisi mereka, hanya saja mercka tidak bisa keluar dari padanya. Yang ketiga
berde’a, ‘Wahai Allah, sesungguhnya aku pemah menyewa beberapa buruh,
lalu telah aku berikan upah kepada mereka satu orang. Sesungguhnya ia
meninggalkan upah yang menjadi haknya dania pergi. Maka aku kembangkan
upahya sehingga menjadi harta yang banvak. Lalu ia datang kepadaku
setelah beberapa lama dan berkata, ‘Wahai ‘Abdullah, berikanlah kepadaku
upahku! Maka aku berkata, ‘Semua apa yang engkau lihat dari upahmu
yaitu unta, sapi, kambing, dan budak.” Lalu orang itu bertanya, ‘Apakah
engkau mengejekku?’ Aku menjawab, ‘Aku tidak mengejekmu, ambillah jtu.’
Lalu ia menggiringnya dan mengambil semuanya dan tidak meninggalkan
sedikit pun untukku. Wahai Allah, kalau aku berbuat demikian itu karena
mengharapkan keridhaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari apa yang tengah
kami alami.” Maka batu itu terbuka dan mereka keluar dan pergi.” "

Ini adalah kelebihan orang vang mampu memenuhi nafsu syahwatnya,
lalu ia menjaga diri dan mendekatinya adalah orang yang mampu memenuhi
nafsu syahwat mata, karena mataitu adalah permulaan zina. Maka menjaganya
itu penting dan itu sulit, terkadang ia diremehkan dan tidak besar rasa takut
dari padanya. Padahal semua bencana timbul dari padanya.

Pandangan pertama apabila tidak disengaja itu tidak dituntut (tidak
berdosa) dan mengulang kembali memandang itu dituntut. Rasulullah Saw.
bersabda,

-
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“Bolch baginin pandangan yang pertama, dan tdak boleh atasmu pandangan
yang kedua. "

Al-A’la ibn Ziyad pernah mengatakan, “Janganlah engkau ikutkan
penglihatanmu kepada selendang wanita, sesungguhnya pandangan itu
menanam nafsu syahwat di kalbu.” Sedikit manusia terlepas dalam pulang
perginya dari jatuhnya pandangan kepada wanita dan anak-anak manakala
terkhayal kecantikan olehnya, maka tabiat menuntut pengulangan kembali.
Ketika itu seyogyanya ia menetapkan dalam dirinya bahwa pengulangan

258 Dinwayatkan cleh imam Bukhan dengan redeksi yang sangat panjang.
259 Dirwayalkan oleb Imam Abu Dawud. dan lmam al-Tirmedzi dari hadis Buraidah. Imarmn al-Tirmidzi mengalakan, bahwa
stalusnya adalah gharfb.
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kembali ini adalah scbenar-benar kebodohan. Sesungguhnya ia kalau
membuktikan pandanganitu, lalu ia memandang baik, niscaya nafsu syahwat
berkobar dan ia lemah dari sampai kepada maksud. Maka tidak berhasil
baginya kecuali penyesalan. Dan, kalau ia memandang jelek, maka ia tidak
merasa lezat dan merasa sedikit. Karena ia bermaksud memperoleh kelezatan
lalu ia berbuat apa yang menyakitkan kalbunya.

Maka dalam kedua keadaannya tidak terlepas dari perbuatan maksiat
dari rasa tidak nyaman dan dari penyesalan. Manakala ia memclihara mata
dengan jalan imi, maka banyak bencana terhindar dari kalbunya. Kalau
matanya bersalah dan ia memelihara farji serta kemampuan, maka demikian
itu mendorong puncak kekuatan dan puncak petunjuk.

Telah diriwayatkan dari Abu Bakar ibn Abdullah al-Muzani bahwa
seorang jagal tertarik kepada budak wanita milik sebagian tetangganya lalu
keluarganya mengutusbudak wanitaitu dalam suatu keperluan merekake desa
lain. Maka jagal itu mengikutinya dan ia membujuknya. Lalu budak wanita
itu berkata kapadanya, “Janganlah engkau lakukan karena sesungguhnya aku
sangat cinta kepadamu dari pada cintamu kepadaku, tetapi aku takut kepada
Allah.” Jagal itu berkata, “Engkau takut kepada-Nya, sedang aku tidak taku!
kepada-Nya.” Maka jagal itu pulang dengan bertobat, 1alu ia ditimpa kehausan
sehingga hampir binasa. Maka tiba-tiba ia bertemu dengan seorang utusan
sebagian para Nabi Bani Isra’il, lalu utusan itu bertanya kepadanya, "Apa
yang terjadi padamu?” Jagal itu menjawab, "Kehausan.” Utusan itu berkata,
“Mari kita berdo’a kepada Allah agar kita dilindungi oleh awan, sehingga kita
masuk ke desa.”

Jagal itu berkata, “Aku tidak mempunyai amal shalih lalu aku berdo’a.”
“Berdo'alah engkau.” Lalu utusan itu berkata, “Aku berdo’a dan bacalah amin
atas da’o ku.” Utusan itu berdo’a dan jagal itu membaca amin, lalu keduanya
dilindungi oleh awan sehingga keduanya sampai di desa. Maka jagal itu
menuju ke tempatnya, lalu awan itu berpihak kepadanya.

Lalu utusan itu bertanya kepadanya, “Engkau menyangka bahwa engkau
tidak mempunyai amal shalih, aku berdo’a dan engkau membaca amin, lalu
awan melindungi kita, kemudian awan ilu mengikutimu. Hendaklah engkau
memberi tahukepadaku mengenaiurusanmu.” Lalujagalitu menceritakannya.
Maka utusan itu berkata, “Sesungguhnya orang yang bertobat itu di sisi Allah
di suatu tempat vang tidak ada seorang pun dari manusia di tempatnya.”

Dari Ahmad ibn Sa‘id al-‘Abid, dari ayahnya, ia berkata, “di sisi kami,
di Kufah, ada pemuda yang ahli ibadah yang terus-mencrus berada di
masjid jami’, yang hampir-hampir ia tidak pernah absen dari berada di
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sana. la berakhlak baik. Lalu scorang wanita cantik lagi berakal memandang
kepadanya, dan wanita itu dimabuk cinta kepadanya, dan yang demikian itu
telah berlangsung lama atas wanita itu. Pada suatu hari wanita itu berdiri
untuk menjumpai pemuda tadi di jalan di mana pemuda itu ingin pergi ke
masjid. Lalu wanita tadi berkata kepadanya, “Wahai pemuda, dengarkanlah
dariku beberapa kata yang aku katakan kepadamu, kemudian berbuatlah
sekehendakmu.”

Maka pemuda itu terus berjalan, dan ia tidak berkata-kata kepada wanita
itu. Kemudian wanita itu berdiri untuk menjumpainya setelahnya di jalanan
di mana pemuda tadi ingin kembali ke rumahnya, maka wanita itu berkata
kepadanya, “Wahai pemuda, dengarkanlah dariku beberapa kata yang akan
aku sampaikan kepadamu.” Lalu pemuda tadi menundukkan kepalanya
sebentar, dan berkata, “Ini tempat yang mengandung fitnah, dan aku tidak
suka bahwa aku melintasi tempat yang dihiasi dengan fitnah.” Maka wanita
itu berkata kepadanya, “Demi Allah, aku tidak berdiri di tempat berdiriku
saat ini karena kebodohanku tentang urusanmu, maka berlindunglah kepada
Allah dari para ‘abid yang memandang kepada ‘amid yang memandang seperti
ini daripadaku. Dan, yang membawaku untuk berjumpa denganmu dalam
urusan seperti ini dengan diriku sendiri karena pengertianku bahwa yang
sedikit dari ini menurut manusia adalah banyak. Dan kami, wahai golongan
‘abid adalah seperti botol yang serendah-rendah sesuatu yang dicela. Dan,
kesimpulanku adalah, apa yang aku katakan bahwa anggota-anggota tubuhku
semuanya disibukkan denganmu, Allah, dan Allah, tentang urusanku serta
urusanmu.”

Ahmad ibn Sa’id terus berkata, “Lalu pemuda tadi tetap berjalan
ke rumahnya, dan ingin melakukan shalat, namun ia tidak bisa berpikir
sebagaimana biasanya ia akan melakukan shalat. Maka ia mengambil kertas
dan menulis surat, kemudian ia keluar dari rumahnya. Dan ternyata wanita
itu masih berdiri di tempatnya semula, lalu ia lemparkan surat itu kepadanya
dan kembali lagi ke rumahnya. Dalam surat itu berisikan, ‘Dengan nama
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha penyayang. Ketahuilah, wahai wanita,
bahwa sesungguhnya Allah Swt. apabila didurhakai oleh hamba, maka
Dia tetap menjadi Dzat Yang Maha Pemurah. Apabila hamba itu kembali
kepada perbuatan maksiat pada kali yang lain, maka Dia menutupinya.
Dan apabila hamba itu memakai bagi maksiat akan pakaian-pakaiannya,
maka Allah Swt. murka dengan kemurkaan yang membuat sempit scluruh
petala langit, bumi, gunung-gunung, pohon-pohon, dan binatang-binatang,
serta siapa yang dapat menahan kemurkaan-Nya. Kalau apa vang engkau
sebutkan itu batil, maka sesungguhnya aku mengingatkan kepadamu suatu
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hari di mana langit di hari itu seperti cairan logam, gunung-gunung menjadi
seperti bulu yang beterbangan, dan seluruh umat berlutut kepada kekuasaan
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. Sesungguhnya aku, demi Allah,
lemah memerbaiki diriku, lalu bagaimana memerbaiki orang lain. Kalau apa
yang engkau katakan itu benar, maka sesungguhnya aku menunjukkanmu
kepada dokter (petunjuk) yang mengobati luka-luka yang menyakitkan, dan
sakit-sakit yang sangat memanaskan. Itulah Dia, Allah, Rabb semesta alam.
Maka menujulah kepada-Nya dengan permintaan vang sebenar-benarnya.’
Sesungguhnya aku disibukkan daripadamu dengan firman Allah Swt. berikut
ini,

‘._.‘\ Jn n.JLL:.U L -\.ol»:lf)ot-L.JJ Lg..lJ g_))lﬂ-“ L] uj\'l E-;.:’ ‘:.h).blj

i/’/

.u,u'g.; Lt_,d}%lulrr.la.l tUa:

‘Berilah mercka peringatan dengan hari yang dekat {hari Kiamat), yaitu Leu&a
kalbu menyesalt sampat di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang
yang zhalim tidak mempunyai teman setia scorang pun, dan tidek pula mempunyai
seorang pembert syafa'at yang diterima syafaatnya. Dia (Allah) mengetahui
pandangan mata yang khianat, dan apa yang disembunyikan oleh kalbu’ (QS al-
Mu’'min [40]: 18-19).

Maka ke mana tempat lari dari ayat ini?”

Kemudian wanita itu datang setelah itu beberapa hari, lalu berdiri untuk
menjumpai pemuda itu di jalan yang sama. Ketika pemuda itu melihatnya
dari kejauhan, makaia berkehendak untuk pulang ke rumahnya, agar ia tidak
melihat wanita itu lagi. Maka wanita itu berkata, “Wahai pemuda, janganlah
engkau kembali ke rumahmu, maka tidak ada tempat bertemu setelah han
ini selama-lamanya, kecuali kelak di hadapan Allah Swt..” Kemudian wanita
itu menangis dengan keras seraya berkata, “Aku memohon bagimu kepada
Allah vang di tangan-Nya kunci-kunci kalbumu, agar mempermudah apa
yang sulit tentang urusanmu.” Kemudian wanita itu mengikuti pemuda tadi,
dan wanita itu berkata, “Anugerahilah kepadaku nasihat yang akan aku bawa
daripadamu, dan berilah aku wasiat yang akan aku laksanakan.”

Maka pemuda itu berkata kepadanya, “Aku berwasiat kepadamu agar
menjaga dirimu dari dirimu sendiri, dan aku mengingatkan kepadamu akan
firman Allah Swt.,
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‘Dan Dia-lah yang menidurkan engkau di malam hari, serta Dia mengetahui apa
yang engkau kerjakan di siang hari,” (QS al-An’aam [6]: 60).”

Abhmad ibn Sa’id terus berkata, “Lalu wanita itu menundukkan kepala
dan menangis dengan sangat keras, yang lebih keras dari tangisannya yang
pertama. Kemudian wanita itu sadar, ia terus-menerus di rumahnya, dan
mulai beribadah. Lalu wanita itu terus-menerus demikian sehingga rneninggal
dunia dalam keadaan buta. Pemuda tadi mengingat-ingat wanita itu setelah
meninggalnya, kemudian ia menangis. Lalu seseorang bertanya kepadanya,
‘Mengapa engkau menangis, dan engkau memutus-asakan dari dirimu?
Pemuda itu berkata, ‘Sesungguhnya aku telah membunuh harapannya pada
permulaan urusannya, dan aku jadikan penghentian harapannya sebagai
simpanan bagiku di sisi Allah Swt.. Maka aku malu kepada Allah untuk
menarik kembali simpanan yang telah aku simpan di sisi-Nya."

Selesailah bahasan tentang menghancurkan dua kategori syahwat, dengan
pujian dan karunia Allah Swt.. Dan, akan diiringi insya Allahi dengan bahasan
tentang bencana-bencana lisan. Segala puji hanya bagi Allah di awal dan di
akhir, zhahir maupun batin. Juga mudah-mudahan shalewat-Nya senantiasa
dicurahkan atas pemimpin kita, Nabi Muhammad Saw., sebagai sebaik-baik
makhluk-Nya, dan atas setiap hamba yang terpilib dari penduduk bumi serta
langit. Dan, anugerahilah, ya Rabb, kesclamatan yang menycluruh bagi kita
semua,[]
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